Awal semuanya dimulai 


Ini adalah minggu ke-2 Andra menjadi siswi baru di SMA 
Nusa 1. Sebelumnya ia adalah siswi di salah satu SMA di 
Malang, ia pindah ke Jakarta karena tugas kerja ayahnya. 


Kring... 


Bel masuk telah berbunyi tepat pada jam 7, pertanda jam 
pertama akan segera dimulai. 


"Duh males banget nih gue jam pertama, pelajarannya ga 
enak banget," ucap Tania sambil meletakkan kepalanya di 
meja. 


"Lo tuh ya, baru jam pertama udah males aja," kata Kinta 
pada Tania. 


Saat kedua temannya sedang asik ngobrol, tiba - tiba saja 
Andra beranjak dari bangkunya. 


"Loh ndra lo mau kemana?" teriak Tania pada Andra yang 
terlihat sangat buru buru. 


"Gue mau ke toilet Tan, mendadak kebelet nih," ucap Andra 
sambil bergegas keluar kelas. 


"Ga mau ditemenin salah satu dari kita ndraa?" teriak Kinta 
pada Andra. 


"Gausah Nta," kata Andra dari luar pintu kelas. 
Saat Andra terburu - buru, tiba - tiba saja. 


Bruk 


Andra menabrak seorang cowok yang keluar dari dalam 
kelas XI- 5 dengan membawa banyak buku. Semua buku 
yang di bawa oleh cowok itu jatuh berantakan di lantai, 
Andra langsung jongkok dan merapikan kembali semua 
buku itu. 


Setelah buku - buku itu rapih kembali, Andra 
memberikannya kepada cowok itu, lalu Andra berkata. 


"Maaf banget, gue ga sengaja, gue buru - buru tadi," 


"Maaf - maaf, liat nih susunan buku - bukunya jadi 
berantakan. Makanya kalo mau jalan tuh liat - liat dulu," 
kata cowok itu dengan nada marah. 


"Terus gue harus gimana supaya lo ga marah?" tanya Andra. 


"Gampang, lo tinggal sebutin nama lengkap dan kelas lo, 
dengan begitu gue bisa maafin lu," pinta cowok itu. 


"Na.. nama gue Andra Nadia kelas X-1, yaudah ya gue buru - 
buru nih. Maaf sekali lagi," ucap Andra sambil bergegas ke 
arah toilet. 


"Ohh namanya Andra, anak kelas X-1 ya," kata cowok itu 
sambil menganggukan kepalanya dan melihat ke arah 
Andra. 


"Duh... apes banget sih gue nabrak cowok tadi, malah 
mukanya serem banget lagi untung ganteng, eh apaansih 
ndra," ucap Andra tak sadar. 


"Semoga aja gue ga diapa - apain setelah dia tau nama dan 
kelas gue," lanjut Andra ketakutan sambil berdiri di depan 
wastafel toilet. 


Setelah keluar dari toilet Andra kembali ke kelas, 
sesampainya di kelas Andra tidak melihat ada Bu Neldy. 


Dia itu... 


Dua jam berlalu, keadaan kelas X-1 sangat tidak karuan. 
Mereka melakukan apapun yang mereka mau, karna tidak 
ada guru dan tidak ada tugas dari guru piket. 


Anak anak perempuan bergerombol di mana - mana 
membicarakan gosip yang masih hangat tentang apapun 
yang berhubungan dengan sekolah mereka, sedangkan 
anak - anak cowok ada yang keluar kelas untuk jajan, atau 
sekedar jalan jalan menelusuri lorong - lorong sekolah yang 
sepi saat jam pelajaran berlangsung. 


Lain hal nya dengan gerombolan Tama, Berry, Ridho, dan 
Iyan. Mereka memilih tetap di kelas dan mengganggu anak 
anak perempuan yang sedang asik dengan kegiatan mereka 
masing masing. 


"Ehh tam tam, kayanya si Andra lagi galau tuh, coba lu 
deketin sana," kata Berry sambil menyenggol bahu Tama. 


"Bener juga kata lo Ber, yaudah gue samperin Andra dulu 
ya," ucap Tama sambil beranjak dari kursi tempat dia duduk. 


"Andra... lo kenapa si, kok diem aja dari tadi. Lo sakit? Atau 
mau gue beliin sesuatu di kantin supaya lu bisa ngemil?" 
kata Tama dengan nada menggoda. 


"Ihh apaan si lo tam, pergi deh lo sana, Andra lagi ga mau 
diganggu siapa - siapa sekarang. Lo tuh bikin mood dia 
tambah berantakan aja," ucap Kinta sambil memukul bahu 
Tama. 


"Lah, lo siapa bisa ngatur - ngatur gue? Suka - suka gue 
dong kalo gue mau deketin Andra. Lo ga punya hak buat 
ngelarang gue." 


"Ya tapi Andra lagi ga mau di ganggu sekarang, udah deh 
mending lo balik ke tempat asal lo," jata Kinta sambil 
menunjuk ke arah gerombolan Tama dengan dagu. 


"Tam, tolong sekarang lo jangan ganggu gue dulu, gue lagi 
males banget urusan sama cowok," tandas Andra. 


"Tuh lo denger sendiri kan apa kata Andra, atau perlu gue 
ulangin lagi supaya lebih jelas?" kata Kinta dengan nada 
penuh kemenangan. 


"Apaan si lo, lo kira gue tuli. Kalo kata Andra jelas gue 
denger dan bakal gue turutin, kalo kata lo, dih males banget 
gue," kata Tama dengan nada meledek Kinta. 


"Yaudah sana buruan pergi," ucap kinta dengan nada kesal. 


"Iye iye, dasar nenek sihir," ucap Tama sambil berjalan ke 
arah gerombolannya. 


"Ihh dasar cowok aneh," kata Kinta dengan nada tinggi. 


"Wah parah tam, lo dikatain cowok aneh tuh sama Kinta," 
ucap Ridho sambil menepuk pundak Tama. 


Tama hanya tertawa dan berkata, 
"Hahaha, biarin aja nanti juga dia diem sendiri dho." 


Setelah persaingan antara Kinta dan Tama selesai, 10 menit 
kemudian bel istirahat berbunyi. Andra, Kinta, dan Tania 
langsung menuju kantin. Mereka membeli makanan dan 
minuman masing masing, lalu duduk di kursi yang ada di 
kantin. 


"Tan, katanya lo mau ceritain tentang kakak kelas yang gue 
tabrak tadi," ucap Andra sambil mengaduk mie gorengnya. 


Pertemuan Kedua 


Untung aja jatohnya ke tangan gue, kalo jatohnya ke hati 
gue gimana? 


~ P P 


"Tapi di gerombolan mereka ndra, yang gak pernah main 
cewe itu cuman kak Fathan. Dia gak pernah pacaran, 
bahkan godain cewek aja gak pernah, jujur dulu gue pernah 
suka sama dia, tapi setelah tau gimana sifatnya, duh 
langsung ilang rasa suka gue," ucap Kinta 


"Tapi dia gak bakal ngapa - ngapain gue kan?" tanya Andra 
ketakutan. 


"Menurut gue sih ngga ndra, karna lo nabraknya kak Fathan, 
dia baik kok sama cewek, tapi yaa kadang jail juga sih," kata 
Tania 


Setelah mereka bertiga selesai membicarakan tentang 
Fathan, mereka segera menghabiskan makanan lalu kembali 
ke kelas. Tiba - tiba di tengah perjalanan Andra kelupaan 
ingin membeli pulpen di koperasi. Andra memang pelupa. 


"Eh iya, Tan, Kin. Kalian ke kelas aja duluan, gue masih mau 
beli pulpen di koperasi." 


"Beneran ndra lo gapapa sendiri? biar gue atau Kinta 
temenin ya." 


"Iya ndra, bener kata Tania, nanti lu kenapa - napa lagi." 


Andra terkekeh, 
"Kenapa - napa gimana? Yaampun gue cuma ke koperasi, 


bukan mau ke markas begal. Udah kalian duluan aja, gue 
ngga lama lama kok. Bye." 


Setelah itu mereka bertiga berpisah arah. Andra sangat 
terburu buru ke koperasi. Setelah membeli pulpen, Andra 
kembali ke kelas. Lantai koridor memang agak licin karna 
baru saja di pel. 


Saat buru buru ke kelas tiba tiba saja Andra terpeleset dan 
ingin jatuh kebelakang, tapi ada 2 tangan yang menahan 
bahunya dari belakang. Dan ternyata itu adalah orang yang 
sama yang ia tabrak tadi. Fathan! 


"Lo lagi, bisa ga sih kalo jalan tuh pelan pelan aja. Dalam 
sehari lo udah jatoh dua kali. Coba ngga ada gue, pecah kali 
tuh kepala lo," ucap Fathan dengan nada meninggi. 


"Yaampun kak, maaf banget gue ga sengaja kak," balas 
Andra dengan tubuh gementar. 


Fathan mengkerutkan keningnya, 
"Kok lo manggil gue kak, berarti lo udah tau dong kalo gue 
senior lo," 


"Udah lah gausah minta maaf, makanya lain kali ati - ati 
kalo jalan. Untung aja jatohnya ke tangan gue, kalo 
jatohnya ke hati gue gimana?" lanjut Fathan menggoda 
sambil menaikan satu alisnya. 


Karna Andra tidak tau harus berkata apa, akhirnya dia 
memutuskan untuk meninggalkan Fathan, dan menuju ke 
kelas. 


Rasa Suka 


"Loh kenapa ngga ndra. Nih ya, di sekolah ini tuh banyak 
banget yang suka sama kak Fathan, tapi di tolak semua 
sama dia. Contohnya kak Arina, dia temen seangkatannya 
kak Fathan, dia cantik dan juga vokalis grup band di sekolah 
kita. Belum lagi kak Hanna yang otaknya udah kaya einsten 
dia anak kelas 12. Di tolak juga sama kak Fathan. Ada lagi si 
Shena, dia calon ketua cheerleader angkatan kita. 
Primadona banget deh pokoknya, dia juga di tolak sama kak 
Fathan. Mungkin baru lo tipe yang sesuai di hati kak Fathan 
ndra," ucap Kinta menduga duga. 


"Tapi ga mungkin lah dia suka sama gue nta, dia itu 
ganteng, idola di sekolah, ya walaupun bad boy. Ga 
mungkin seleranya kaya gue." 


"Ehh ngobrolnya lanjut nanti lagi, Bu Erina udah dateng 
tuh," kata Tania sambil mengeluarkan buku dari tasnya. 


Berbeda dengan Andra yang pikirannya tak karuan setelah 
mendengar perkataan Fathan tadi, belum lagi perkataan 
teman temannya jika Fathan suka dengan dia. Fathan justru 
terlihat sangat bahagia, hal tersebut terpancar dari raut 
wajahnya. 


"Buset, bahagia banget muka lo than. Ga biasa biasanya nih 
lo kaya gini," ucap Budi yang sedari tadi melihat aura 
positiv dari wajah Fathan. 


"Yoi bud, kayanya temen kita yang satu ini lagi bahagia 
banget. Kenapa si than? Cerita lah sama kita," ucap Satya. 


"Pengen banget gue ceritain nih?" tanya Fathan sambil 
menaikan kedua alisnya. 


"Wah bud, bener bener ada yang aneh nih sama Fathan." 


"Tau nih sat, harus kita selidiki nih. Cerita lah than," paksa 
Budi. 


Mereka berdua langsung merapat di samping kiri dan kanan 
Fathan. 


"Iye iye gue ceritain, tapi gausah mepet mepet gini dong 
duduknya pengap nih gue," ucap Fathan yang langsung 
membuat kedua temannya itu melonggar. 


"Jadi pas dideket koperasi tadi, ada adek kelas yang nabrak 
gue tadi pagi. Terus pas dia mau balik ke kelas, dia hampir 
kepeleset, dan gue tahan bahu dia dari belakang. Dan pas 
gue liat matanya, gue bener bener langsung suka sama dia," 
lanjut Fathan mengingat kejadian tadi. 


"Than, lo serius suka sama dia? Dari sekian banyaknya cewe 
yang suka sama lo, lo pilih dia? Emang secantik apa si dia 
sampe bisa bikin hati lo luluh?" tanya Satya yang bingung 
akan pilihan Fathan yang tidak pernah membuka hatinya 
kepada siapapun. 


"Sorry sat, gue milih cewe bukan berdasarkan fisiknya. 
Percuma kalo cantik, tapi dia ga bisa bikin lo nyaman, gue 
lebih suka cewe yang biasa biasa aja. Kalo gue milih yang 
cantik, dari dulu dulu juga mungkin Arina udah gue tembak 
kali Sat," jawab Fathan. 


"Gilaaa, Fathan kesambet cintanya adek kelas nih," kata 
Budi sambil mengacak - acak rambut Fathan. 


"Ah elah apaan si bud, jangan acak acak rambut gue," ucap 
Fathan sambil menepis tangan Budi dari rambutnya. 


Satya tertawa melihat ulah Budi pada Fathan, lalu berkata, 
"Udaah bud, kasian nih temen kita. Nanti kalo rambutnya 
berantakan di depan gebetan, ga ganteng maksimal lagi 
dong." 


Karna guru di kelas Fathan sedang tidak masuk, maka 
kelasnya free. Dan untuk menghilangkan rasa jenuhnya di 
kelas, Fathan mengajak Satya dan Budi ke kantin. Saat 
menuju kantin, mereka sengaja melewati kelas X-1 yaitu 
kelas Andra. 


"Lah than, kok lewat lorong kelas sepuluh sih?" kata Satya. 


"Yah elah sat sat, lo kaya ga tau orang kalo lagi jatuh cinta 
aja. Bawaannya kan pengen caper terus, ya ga than?" ucap 
Budi sambil menepuk pundak Fathan. 


"Lo berdua tuh berisik deh, emang salah kalo sekali kali 
lewat kelas 10?. Kalo lo berdua berisik terus ga jadi gue 
jajanin dah," ancam Fathan. 


"Yah kan lo sih sat, gue ga jadi dibayarin bakso nih sama 
Fathan," kata Budi sambil mendaratkan toyoran ke kepala 
Satya. 


Satya tertawa, 

"Yaampun bud bud, lo tuh kaya setahun sekali aja makan 
bakso, tiap hari juga lo makannya bakso. Sampe sampe 
perut lo jadi bulet tuh kaya bakso." 


Saat sedang belajar, Kinta menoleh keluar dan dia terkejut 
melihat Fathan, Budi, dan Satya yang berjalan melewati 
kelas X-5. Karna sedikit lagi mereka akan melewati kelas X-1. 


"Ndra ndra, liat deh ke arah kelas X-5. Siapa tuh yang lagi 
jalan bertiga," ucap Kinta sambil menepuk - nepuk pundak 
Andra. 


"Duh nta, sakit tau. Emang ada siapa siih," ucap Andra 
sambil memegang pundaknya, lalu melihat kearah luar 
kelas. 


Andra kaget melihat Fathan, Budi, dan Satya yang sudah 
sangat dekat dengan kelasnya. Dan saat Andra melihat, 
tanpa di sadari Fathan juga melihat ke arah Andra, akhirnya 
pandangan mereka bertemu. 


"Cieee Andra diliatin tuh sama kak Fathan," ucap Tania 
sambil menyenggol pundak Andra. 


"Apaan sih tan, cuman kebetulan aja kali dia ngeliat kesini." 


Saat Andra terlihat salah tingkah, Andra memilih untuk 
kembali fokus ke buku yang tadi dia baca. Sedangkan 
Fathan masih terus melihat kearah Andra. 


"Ohh jadi yang itu than, manis sih," kata Satya sambil 
mengangguk - angguk melihat ke arah Andra. 


"Awas aja sampe lu ikut ikutan ngegebet dia sat," ancam 
Fathan lagi. 


Budi tertawa melihat sikap overprotective Fathan, 
"Yaelah than than, belom jadi cewek lo aja lo udah cemburu 
banget tuh adek kelas diliatin sama temen lu sendiri." 


"Masalah gitu buat lo?" ucap Fathan sambil menaikan satu 
alisnya. Fathan tetaplah Fathan, dingin kepada siapa saja. 


Saat Fathan, Budi, dan Satya telah melewati kelas X-1, Kinta 
langsung berkata. 


"Yaah, prince nya Andra udah lewat deh." 


"Apaan si nta, prince prince segala," ucap Andra dengan 
nada acuh tak acuh. 


"Bentar lagi juga lo bakal jadi princessnya kok ndraa," sahut 
Tania. 


"Ihh kalian apaan sih." 


"Ohh jadi lo lagi deket sama si Fathan ndra?" tanya Tama 
yang sedari tadi menguping. 


Kinta menjawab sewot, 
"Kalo iya kenapa? Lo cemburu ha?" 


"Lah, gue kan nanya ke Andra. Kenapa jadi nenek sihir yang 
jawab?" tukas Tama. 


"Suka suka gue. Andra juga ga ngelarang, ya ngga dra," 
ucap Kinta sambil menyenggol pundak Andra. 


"Iyaa deh, suka suka kalian. Gue mah iya aja," kata Andra 
sambil mengangguk angguk. 


"Tapi kan. Gue nanya ke Andra." 


"Ahh udah udah gausah pake tapi tapian lagi. Mau Andra 
deket sama siapapun itu bukan urusan lo." 


Saat mereka saling beradu argumen tiba tiba saja Bu Erina 
pergi kearah meja mereka. 


"Ehh kalian udahan dulu dong berantemnya, Bu Erina ke 
sini tuh," kata Tania dengan nada panik. 


Tiba - tiba saja Bu Erina sudah ada di depan meja Kinta. Lalu 
Bu Erina berkata, 


"Kinta, Tama. Kalian ngobrolin apasih?! Ibu lagi 
menerangkan kalian malah asik asik an ngobrol, sekarang 
ibu minta kalian berdua berdiri di depan kelas sampai jam 
pelajaran ibu selesai." 


"Tapi Bu, Tama duluan bu," ucap Kinta memelas. 


"Udah udah ga pakai tapi tapi, cepat sekarang kalian berdiri 
di depan kelas." 


Satu kelas langsung mentertawai Kinta dan Tama yang 
berdiri berdua di depan kelas. Saat didepan kelas, Kinta tak 
henti hentinya mengucap sumpah serapah kepada Tama. 


"Gara - gara lo sih. Gue jadi ikut ikutan dihukum kan." 


"Lah kok gue, kalo lo ga jawab pertanyaan gue tadi lo juga 
ga bakal dihukum. Kalo gue sih malah bersyukur disuru 
keluar, pusing gue sama pelajarannya." 


"Ehh kalian ya masih aja berisik, mau ibu tambah 
hukumannya," kata Bu Erina yang tiba tiba saja muncul di 
dekat mereka. 


"Enggak bu enggak," jawab Kinta dan Tama bersama. 


Tak terasa bel pulang telah berbunyi. Suara yang paling 
indah yang ingin di dengar anak - anak sekolah. Ini juga 
pertanda bahwa masa hukuman Kinta dan Tama berakhir. 


"Kalian dengarkan bel pulang. Sudah cepat sana kalian 
berdua duduk ditempat kalian, kalau kalian masih saja 
bertengkar ibu akan kurangi nilai kalian berdua." Ancam Bu 
Erina. 


"Iya Buu," jawab Kinta dan Tama 
Setelah itu, Andra, Kinta, dan Tania berjalan menuju 


gerbang. Setibanya di gerbang, Kinta langsung berkata, 
"Tuh ndra udah ditungguin sama Kak Fathan." 


"Iya tuh ndra bener kata Kinta,liat tuh gayanya kaya lagi 
nunggu seseorang kan." 


"Kalian tuh kenapa sih, hari ini ga ada bahasan lain apa 
selain Kak Fathan." 


Vomment ditunggu yaa 


Berubah 


Berandal - berandal gini gue juga masih punya hati kok. 


~ ~ m~ 


"Ya karna kan berita terpanas hari ini adalah lo tiba tiba 
deket sama Kak Fathan," ucap Tania. 


Sesampainya mereka tepat di depan gerbang tiba tiba saja 
Satya memanggil Fathan dengan sangat kencang sampai 
hampir semua orang yang melewati gerbang melihat ke 
arah mereka. 


"Thaaan, Fathaaan. Siapa tuh than anak kelas sepuluh yang 
lewat, jangan diliatin aja than. Samperin dong, ajak pulang 
bareng." 


Perkataan tersebut langsung dibalas oleh toyoran dari 
Fathan. Lalu Varo bertanya, 


"Emangnya yang mana sih anaknya? kok lo jadi pada ribut 
gitu cuman gara gara cewek." 


"Tuh kak yang pake tas yang ada gantungan panda," jawab 
Budi sambil menunjuk tas Andra. 


Setelah mengetahui siapa yang membuat Fathan jadi salah 
tingkah seperti itu, Varo langsung berjalan menuju ke arah 
Andra, Kinta, dan Tania 


"Eh lo yang pake tas yang ada gantungan panda, cepet 
kesini," teriak Varo. 


Karna merasa hanya dia yang memakai tas dengan 
bergantungkan panda, Andra langsung menoleh kearah 


belakang. 


"Wayulo ndra, kayanya tas yang pake gantungan panda 
cuma lu deh. Berarti lo di panggil kak Varo tuh," ucap Tania. 


"Gue ga mau kesana, udah lah pura pura ga tau aja," kata 
Andra sambil menarik tangan Tania dan Kinta melewati 
gerbang. 


Saat mereka terburu buru melewati gerbang, tiba tiba Varo 
memegang tangan Andra. Hal tersebut memancing 
perhatian seluruh murid yang melewati gerbang. 


"Kalo lo disuru sama senior lo, harusnya lo nurut." 


"I. iya kak maaf, tapi tolong lepasin tangan gue kak, gue 
mau pulang," kata Andra sambil berusaha melepaskan 
tangannya. 


Melihat hal tersebut, Fathan langsung berjalan menuju 
kearah Varo dan Andra. Sedangkan Tania dan Kinta tidak 
bisa berbuat apa. 


"Woi kak, lo mau ngapain si sama dia. Gausah pegang 
pegang tangannya gitu lah," ucap Fathan sambil melepas 
genggaman tangan Varo dari Andra. 


Lalu Varo tertawa dan berkata, 

"Santai aja thaan, gue ga bakal rebut gebetan lo kok. Gue 
cuma mancing aja,seberapa lo peduli sama ni adek kelas. 
Dan buat lo dek, jangan lo sia siain temen gue. Karna kalo 
sampe lo sia siain, nyesel lo bisa seumur hidup. Inget tuh 
kata kata gue." 


"Udah lah kak, biarin dia pulang. Liat tuh mukanya udah 
pucet gitu, lo mau tanggung jawab kak kalo dia pingsan?" 
ucap Budi dari arah gerombolan mereka 


"Yaudah dek, urusan gue sama lo udah selesai. Cepet pulang 
sana," kata Varo. 


Tanpa berkata apa apa, Andra segera menuju keluar 
gerbang dan meninggalkan gerombolan Fathan. Sedangkan 
Fathan hanya melihat Andra yang semakin menjauh lalu 
menghilang dari pandangannya. 


"Sorry than, tadi gue cuma mau liat reaksi lo aja. Ga bakal 
gue apa apain gebetan lo," ucap Varo sambil menepuk 
pundak Fathan. 


"Hmm," jawab Fathan dengan nada ketus. 


Setelah Andra, Kinta, dan Tania keluar dari gerbang, Kinta 
dan Tania mengambil arah kiri sedangkan Andra ke arah 
kanan. Karna rumah Andra berbeda arah dengan rumah 
Kinta dan Tania. 


"Dra, gue sama Tania pulang dulu ya.Tapi lo gapapa kita 
tinggal disini?" 


"Ngga papa kok, lagian juga bentar lagi angkotnya lewat." 


Akhirnya mereka bertiga berpisah, Andra menuju ke depan 
warung disebelah kanan sekolah, sedangkan Kinta dan Tania 
menyebrang dan manaiki bis. 


Hampir lima belas menit Andra menunggu angkutan umum, 
tapi semuanya penuh. Tanpa disangka, lewatlah Fathan 
dengan menaiki motor ninja warna merah. 


Andra langsung memalingkan pandangannya, tapi motor 
tersebut justru berhenti tepat di depannya. 


"Loh dek, kok belum pulang? Nunggu angkutan umum ya? 
Udah lah, kalau lo nunggu angkutan jam segini bakal penuh 


semua sama anak sekolah yang lain. Kalau mau nunggu 
lebih lama lagi, pasti udah jarang yang lewat sini. Mending 
lo bareng sama gue aja, gue jamin lo aman dan selamat 
sampai rumah kok." 


Apakah mungkin murid seperti Fathan mengeluarkan kata 
kata yang seharusnya tidak keluar dari seorang murid 
sepertinya. Seolah olah ia tidak ingat sikap dinginnya tadi 
kepada Andra. Andra bingung dan hanya menatap ke arah 
Fathan. 


Pesan 
Maaf Andra, ini gue Fathan. 


Seketika Andra langsung bangkit dari kasurnya, dan 
mengusap - usap matanya. 


Terucap didalam hatinya 
"Hah, kak Fathan! ?" 
Lalu dia menjawab pesan itu. 


Iya kak, ada apa ya kak? 


Satu menit kemudian handphone Andra kembali bergetar 
dengan pemberitahuan pesan yang sama. 


Gue ganggu lo ya? 


"Engga kok kak, maaf kak kalo gue boleh tau, dapet nomor 
gue dari mana ya kak ?" 


Gue dpt nomor lo dari ruang tata usaha. Selebihnya lo ngga 
perlu tau lah gimana cara gue bisa dapet nomor Io. 


Andra kembali dibuat tercengang oleh perbuatan Fathan. 
Pikirnya dalam hati, untuk apa Fathan sampai mau mencari 
nomornya di ruang tata usaha. 


Berbeda hal nya dengan Andra yang kebingungan, Fathan 
ternyata ter amat sangat bahagia bisa mengobrol walaupun 
tidak secara langsung dengan Andra. Padahal saat itu dia 
sedang berkumpul bersama teman temannya di cafe yang 
biasa mereka kunjungi. 


Sampai sampai semua teman teman Fathan, ia abaikan 
bagaikan angin yang berhembus. 


"Woi than," ucap Varo memecah senyum Fathan. 


"Apaan si kak, ngerusak suasana hati gue aja," jawab Fathan 
dengan nada ketus. 


"Sadar woii, dari tadi lo ngacangin kita kita, lo malah asik 
sama hp lo. Sambil senyum senyum lagi, emang lagi 
ngapain sih?" ucap Varo sambil melihat ke arah handphone 
Fathan. 


Fathan menjauhkan handphonenya, 

"Heeh apaan si, gue juga punya privasi kali. Lagian juga 
suka suka gue dong mau main hp sambil ketawa ketawa lah, 
nangis nangis lah." 


Varo menghela nafas pasrah, 

"Ok...ok terserah lo deh mau ngomong apaan, tapi buat 
sekarang lo berhenti bentar lah, ada kita kita disini. 
Tinggalin dulu hp lo, lagian juga itu hp ngga bakal kemana 
mana." 


"Iya.. deh, tapi gue bales satu pesan lagi aja, abis itu gue 
matiin hp gue," ucap Fathan sambari mengetik balasan 
untuk Andra. 


Setelah tercipta beberapa obrolan singkat antara Andra dan 
Fathan, akhirnya Fathan menyudahi obrolan tersebut karna 
dia sedang bersama teman temannya. 


Awal Sebuah Perjuangan 


Setelah obrolan Andra dan Fathan selesai, Andra kembali 
berfikir bagaimana cara Fathan mendapatkan nomornya 
melalui ruang tata usaha. 


Tapi sebenarnya bukan itu yang menjadi pusat pemikiran 
Andra, yang menjadi pusatnya adalah mengapa Fathan 
sampai nekat bertanya tentang nomor hp nya, dan tiba tiba 
saja mau mengobrol dengan Andra. 


"Kira kira, kenapa ya kak Fathan bisa sampe nekat gitu 
minta nomor gue ke ruang tata usaha. Ahh udah lah, 
mungkin dia emang iseng aja. Ngga usah dipikirin mending 
gue tidur aja," ucap Andra sambil memutar mutar 
handphone nya lalu berbaring di kasur. 


Keesokan harinya, saat Fathan 

memarkirkan motornya di parkiran sekolah, ia langsung 
disambut dengan guru tata usaha yang kemarin ia bohongi, 
yaitu Pak Ripto. Guru itu berdiri dengan gagahnya di dekat 
parkiran motor sambil bertolak pinggang dan melihat ke 
kanan dan kiri mencari sosok yang membohonginya 
kemarin. 


Melihat hal tersebut Fathan langsung mencari jalan lain agar 
tidak bertemu dengan Pak Ripto, namun saat Fathan 
mencari jalan lain Pak Ripto sudah mendekatinya. Tak lama 
kemudian, terdengarlah teriakkan dari Pak Ripto. 


"Fathan...... mau kemana kamu," fathan hanya melihat ke 
sumber suara tersebut dan tidak berkutik, hanya suara di 
dalam hatinya yang mewakili perasaannya. 


"Duh mampus deh gue," ucap Fathan dalam hati. 


Tak lama setelah terdengar teriakkan dari Pak Ripto, 
datanglah sebuah jeweran yang mendarat di telinga Fathan. 
Jeweran tersebut langsung direspon Fathan dengan 
memegang telinganya sambil berkata, 


"A...duh duh, sakit pak. Masa bapak pagi pagi udah marah 
aja si sama saya. Nanti cepet tua loh pak kalo pagi pagi 
udah marah." 


"Halah, gausah kebanyakkan ngeles kamu. Kemarin kamu 
udah bohongin bapak karna minta data rahasia siswa, buat 
apa kamu minta nomor siswa itu ha?. Kalau kamu mau 
modus, ngga usah sampai ngebohongin guru, kamu kan 
bisa minta nomornya dari teman temannya." 


"Loh pak, kalau saya minta nomornya ke temen temennya, 
kan belum pasti bener pak lagian juga udah biasa pak kalau 
dari perantara temen. Nanti juga pasti temen temennya 
langsung bilang ke dia kalau saya minta nomornya. Kan 
kalau dari bapak, nomornya udah pasti bener, terus juga 
biar adrenalin saya terlatih pak. Selain itu juga perjuangan 
saya pasti bisa lebih di hargai sama dia," ucap Fathan 
dengan nada sok bijak. 


"Halah sok bijak kamu, bapak gak mau dengar 1001 alasan 
kamu. Pokoknya sekarang kamu berdiri di tengah lapangan 
sampai jam kedua selesai, awas kalau kamu kabur." 


"Yah pak, nanti rambut baru saya lepek dong pak kena 
keringat saya. Nanti baju saya bau, terus nanti kulit saya 
bisa gosong pak. Masa bapak ngga kasian sama saya," kata 
Fathan sambil menunjukkan tatapan penuh harapan belas 
kasihan. 


"Gaya kamu, potong rambut 6 bulan sekali aja kamu bangga 
banggain. Udah sana cepetan berdiri di lapangan, saya 
awasin kamu dari ruang piket." 


Akhirnya Fathan berjalan dengan lesu menuju lapangan, 
semua orang di sekitarnya hanya memandanginya sambil 
menahan tawa. Mereka takut ingin tertawa di depan Fathan, 
karna bisa saja hal tersebut akan memancing emosi Fathan 
dan membawa mereka pada bencana. 


Andra yang baru saja datang di kejutkan dengan 
pamandangan yang baru pertama kalinya ia lihat namun 
sudah biasa dilihat oleh murid murid SMA NUSA 1. Yaitu 
Fathan yang berdiri di tengah lapangan, Andra menebak di 
dalam hati apakah penyebab Fathan berdiri di tengah 
lapangan adalah karna ia meminta nomor Andra dari ruang 
tata usaha. 


"Kak Fathan dihukum apa karna kemaren dia minta nomor 
gue ke tata usaha ya, ahh udah lah lu gausah geer deh 
ndra," Gerutu Andra dalam hati. 


Awal Sebuah Perjuangan Part 2 


5 menit setelah Fathan terbaring di UKS. Hanya wajah pucat 
pasi yang nampak di wajahnya. Wajah tersebut tidak 
menampakkan sifat asli Fathan yang selama ini terkenal 
membangkang, nakal, berandal, tukang buat onar. 


Hanya tampak sosok remaja laki laki, yang terbaring tidak 
berdaya. 


Bu Rina bingung melihat Fathan yang biasanya tahan 
banting,bisa menjadi tidak berdaya seperti sekarang ini. 


Begitu pula dengan Budi dan Satya, teman seperjuangan 
Fathan dari sejak Sekolah Dasar hingga sekarang ini. Mereka 
tahu betul bagaimana fisik temannya itu, kuat, tangguh, 
tahan banting, kurang lebih seperti itu lah Fathan yang 
mereka kenal selama ini. 


Karna di UKS sedang tidak ada perawat, akhirnya Bu Rina 
menyuruh Satya untuk melihat daftar piket anak yang 
mengikuti PMR. 


"Satya ibu minta tolong kamu lihat siapa yang berjaga di 
UKS hari ini, ibu tidak bisa kalau harus menemani Fathan 
disini terus. KBM di kelas harus tetap berjalan, coba kamu 
lihat buku merah yang ada di meja itu," ujar Bu Rina sambil 
memeriksa suhu tubuh Fathan dengan memegang dahinya. 


"Siap bu.." ucap Satya sambil berjalan menuju meja yang 
berada di dekat pintu masuk UKS. 


Satya melihat daftar anak PMR yang piket hari ini. 
Dilihatnya daftar hari selasa, ia melihat sesuai jam saat ini, 
karna setiap 2 jam piketnya bergantian. Tertulislah disitu. 


Andra Nadia - X1 (9.30 - 10.30) 


"Wah gila, ini kan adek kelas gebetannya Fathan. Rejeki 
banget ni anak," batin Satya. 


Tak disadari oleh Satya, ternyata Budi juga melihat buku 
tersebut. Melihat ternyata Andra yang akan menjaga piket, 
langsung lah Budi bersorak bahagia, 


"Yoii... hoki banget nih si Fathan." 


Teriakan tersebut langsung dibalas bekapan di mulut Budi 
oleh Satya. 


"Anjir lo ya, berisik banget si jadi orang, udah tau ini UKS. 
Nanti kalo Bu Rina denger gimana." 


"Oh iya ya, maap ya sat, reflek tadi," balas Budi dengan 
senyum manis. 


Tak lama setelah Satya dan Budi tahu siapa yang menjaga 
hari ini, mereka langsung memberitahu kepada Bu Rina. 
Lalu Bu Rina memberi respon, 


"Yaudah kalian panggil yang jaga, biar dia yang gantiin ibu. 
Tapi setelah itu kalian tetap disini sampai Fathan sadar ya." 


"Iya bu," jawab mereka serentak 


Setelah itu mereka berdua jalan menuju kelas Andra, hanya 
membutuhkan waktu 2 menit untuk menuju kelas Andra 
karna kelasya berada dekat dengan UKS. 


Setelah sampai di kelas, mereka malu untuk masuk dan 
memanggil Andra, akhirnya terjadilah aksi dorong 
dorongan. 


"Lo aja yang bilang. Gurunya killer tuh males gue," ujar 
Satya. 


"Udah si lo aja, kan tadi yang disuru Bu Rina itu lo," balas 
Budi. 


Akhirnya mereka saling mendorong, lalu akhirnya pintu 
kelas Andra terdorong dan mereka berdua jatuh tengkurap 
tepat di depan pintu kelas Andra. Semua mata memandangi 
mereka, dengan manahan tawa. Guru yang sedang 
mengajar di kelas Andra pun langsung keluar. 


"Kalian ngapain disini, pakai dorong dorongan segala. 
Nggak malu apa sama adek adek kalian?" 


"M.. maaf bu, sebenernya kita kesini mau manggil Andra 
Nadia bu, dia disuru jaga UKS sama Bu Rina. Karna ada 
siswa yang sakit dan juga sekarang giliran dia jaga bu," 
jawab Satya dengan suara gemetar. 


Mendengar tentang itu, Kinta dan Tania langsung melihat ke 
arah Andra. Begitu juga dengan Tama dan teman temannya. 


"Anjir ndra, kok bisa pas banget bagian lu piket si. Kira kira 
siapa yang sakit ya," ucap Kinta. 


"Jangan jangan kak Fathan lagi yang sakit, tapi ngga 
mungkin lahh kalo kak Fathan sakit. Selama ini kan dia 
terkenal banget jago berantem," kata Tania. 


Pendekatan Pertama 


Setelah mereka berdua berbicara, pembicaraan tersebut 
terhenti karna Bu Rina kembali ke UKS bersama Satya dan 
Budi. 


"Syukurlah Fathan kamu sudah sadar. Ibu tadi habis ngobrol 
dengan Satya dan Budi di depan, dan mereka menceritakan 
apa penyebab kamu dihukum sama Pak Ripto. Kenapa sih 
kamu harus bohong, kalau kamu minta tolong sama ibu, ibu 
akan bantu kamu. Dan kamu ngga akan sampai pingsan 
begini." Ucap Bu Rina sambil mengelus elus kepala Fathan. 


"Maaf bu, untuk urusan kaya gini, saya ngga mau dapet 
bantuan dari siapa siapa. Karna saya pengen ngerasain 
berjuang lagi untuk seseorang yang saya suka." Kata Fathan 
sambil menatap mata Andra. 


Andra menjadi salah tingkah, dan tak lama setelah Fathan 
berbicara seperti itu. Bel pun terdengar, pertanda jam 
istirahat. Itu juga berarti giliran Andra untuk berjaga di UKS 
telah selesai. 


"Maaf bu, sekarang udah bel istirahat. Giliran saya jaga 
udah habis bu, saya izin kembali ke kelas ya bu." 


"Ohh, iya iya, kamu boleh kembali ke kelas. Makasi ya udah 
jagain kakak kelas kamu ini, jam pelajaran kamu jadi 
kepotong kan." 


"Iya nggapapa kok bu, lagian juga kan udah jadi tugas saya. 
Yaudah kalau gitu saya permisi ya bu." 


Akhirnya Andra pun kembali ke kelas. Namun saat dia masih 
berdiri di depan pintu setelah memakai sepatu, langkahnya 
terhenti karna suara panggilan dari Fathan. 


"Andra." Teriak Fathan. 


Andra pun melihat kearah Fathan namun tidak menjawab 
panggilannya. 


"Nanti pulang bareng gue ya." 


Andra pun tersenyum dan terlihat ada anggukan kecil 
darinya. Setelah itu dia keluar dari UKS. Terlihat wajah 
bahagia diwajah Fathan. 


Setelah sampai di kelas, Andra pun langsung di serbu seribu 
pertanyaan oleh Kinta dan Tania. 


"Woi ndra, gimana tadi? Siapa yang sakit?" Tanya Kinta. 


"Iya nih ndra kita kepo, abis tadi tiba tiba aja kak Satya 
sama kak Budi manggil lo." 


Andra menghela nafas sejenak lalu menjawab. 
"Kak Fathan yang sakit." 


Mendengar jawaban Andra mereka berdua langsung saling 
menatap dan ingin meledek Andra. Namun belum ada satu 
patah kata pun terucap, Andra sudah bisa mengira kalau 
mereka akan meledek Andra. 


"Udah deh, kalian jangan ngeledekin gue. Kebetulan aja kak 
Fathan yang sakit. Dan dia itu sakit gara gara dihukum 
ketauan boongin guru TU." 


"Loh kok tumben si sampe bisa pingsan gitu kak Fathan, 
padahal kan selama ini dia tahan banting." Celetuk Kinta. 


"Tadi tuh katanya dia ngga sarapan, dan malah disuru 
berjemur di lapangan. Ya alhasil gitu lah." Ucap Andra. 


"Tapi kok kak Fathan bisa sampe nekat gitu sih ya boongi 
guru TU demi dapetin nomor lo ndra. Padahal kan dia bisa 
minta dengan cara lain." Kata Tania. 


"Katanya sih, dia pengen perjuangannya lebih dihargain 
sama gue. Dan juga dia pengen narik perhatian gue dengan 
Cara yang ngga biasa." 


"Hah." Ucap Kinta reflek. 
"Kak Fathan serius ngomong gitu ke lo ndra? Dan apa lo tau 
artinya apa?" 


"Ngga tau, mungkin itu efek dia abis pingsan. Makanya 
ngomongnya jadi ngelantur gitu." 


"Ya ampun ndraa, lo bener bener ngga pekaan ya orangnya. 
Udah jelas jelas kak Fathan ngomong gitu ke lo, berarti dia 
ada rasa ke lo. Terus dia ngomong itu aja?" Kata Tania 
dengan nada sedikit jengkel. 


"Hmm. Oh iya, sebelum gue keluar dari UKS, kak Fathan 
ngajak gue pulang bareng. Yaa gue ngga akan nganggep itu 
serius, jadi gue anggukin aja." Jawab Andra sangat polos. 


"Astaga Andra... kak Fathan itu serius, coba kita liat pas 
pulang sekolah nanti. Gue berani jamin kak Fathan ngga 
main main sama omongannya." Ucap Kinta. 


Setelah mereka membicarakan tentang Andra. Terdengar bel 
berbunyi, mereka kembali ketempat masing masing untuk 
melanjutkan pelajaran. 


"Woi than, gimana lo udah baikkan?" Tanya Satya. 


"Ya pasti udah lah sat, gimana ngga, tadi aja yang ngerawat 
dia gebetannya sendiri. Ya ngga than?" 


"Gila, kayanya dewi keberuntungan lagi berpihak sama gue. 
Kalo kaya gini kan gue bisa tau kapan jadwal Andra jaga 
UKS, jadi gue bisa sering sering sakit." 


"Ya ngga gitu juga kali than, ntar lo ketauan banget pengen 
modus ke Andra. Lo juga harus mikirin kita, nanti kita yang 
manggil Andra ke kelas, terus ketemu sama guru yang killer 
itu tuh." Ucap Satya. 


"Tau nih, jangan temen sendiri dijadiin korban dong." Kata 
Budi sambil memukul pundak Fathan dengan keras. 


Lalu Fathan mengaduh kesakitan sambil memegang 
pundaknya dan berkata. 


"Aduh anjir, sakit bud. Ntar kalo gw pingsan lagi lo mau 
tanggung jawab." 


"Ehh iya iya maap ya than. Abis gue kesel tadi dorong 
dorongan sama Satya sampe jatoh tengkurap di depan pintu 
kelas. Malu banget gila." Ucap Budi sambil mengelus elus 
pundak Fathan. 


Pendekatan Pertama Part 2 


Setelah mereka keluar dari gerbang sekolah, terbebaslah 
Andra dari tatapan tatapan sinis cewek cewek yang iri 
dengannya. Pasalnya, tidak hanya satu atau dua orang yang 
suka dengan Fathan, tapi nyaris lebih dari 10 orang bahkan 
tidak bisa dihitung dengan jari. 


Karna ketampanan Fathan, dapat menjadi daya tarik yang 
akan mengalahkan sifat berandalnya. 

Fathan yang sedari tadi memandangi Andra dari spion 
melihat wajah Andra yang terlihat sangat lelah, akhirnya 
Fathan pun memulai pembicaraan. 


"Ndra, gue liat dari tadi lo kayanya capek banget ya?" 
sambil menatap Andra lewat spionnya. 


"Iya kak," jawab Andra singkat. 


Fathan berinisiatif mengajak Andra makan siang, karna 
memang dari tadi perutnya sudah keroncongan. Akhirnya 
Fathan mempunyai ide agar Andra mau diajak makan siang 
dengannya. 


"Ndra, lo mau ngga temenin gue makan dulu? Soalnya gue 
ada sakit maag ndra, kalau gue telat makan nanti gue sakit 
lagi. Gimana ndra?" 


"Hmm, emang mau makan dimana kak? Jangan jauh jauh 
ya, gue belum izin ke nyokap, takut dicariin nanti," ujar 
Andra. 


"Ngga jauh jauh kok, dikit lagi juga sampe, kalau masalah 
izin biar gue yang ngomong langsung ke mama lo. Yaudah 
pegangan lagi, gue mau ngebut biar cepet makan," ucap 
Fathan sambil menggas motornya. 


Jam menunjukkan pukul 15.15, saat itu pula mereka sampai 
di tempat makan kesukaan Fathan yaitu kedai roti bakar. 
Bisa dibilang ini tongkrongan Fathan disaat lapar melanda 
dia disiang hari, bahkan sebagian besar pelayan ditempat 
ini kenal dengannya. 


Namun tidak seperti biasanya, semua pelayan menatapnya 
dengan tatapan pernasaran. Karna biasanya Fathan hanya 
datang kesini sendiri, bisa dibilang ini adalah tempat pribadi 
Fathan jika merasa suntuk, bosan, dll. 


Akhirnya Fathan pun berjalan duluan menuju ketempat 
eksklusif yang biasa ia tempati jika makan disana. la pun 
menarik kursi dan mempersilahkan Andra duduk, Andra pun 
benar benar diperlakukan layaknya seorang putri 
sungguhan. 


Setelah Fathan duduk ia langsung memanggil salah satu 
pelayan yang sudah sangat akrab dengannya, yaitu Toni. 


"Ton," sambil melambaikkan tangannya. 


Toni pun datang dan bertegur sapa dengan Fathan, pasalnya 
sudah hampir 1 minggu ia tidak mampir ke kedai tersebut, 
tapi sekalinya datang, ia langsung datang bersama seorang 
perempuan. 


Bisa dibilang Toni seumuran dengan Fathan, ia mengambil 
kerja paruh waktu untuk menambah uang jajannya karna 
Toni termasuk anak yang mandiri, tidak mau menyusahkan 
orang tuanya. 


Padahal ia termasuk golongan orang kaya, bagaimana tidak, 
ayahnya adalah seorang pengusaha properti, sedangkan 
ibunya sendiri adalah dokter spesialis jantung. 


"Woi than, kemana aja lo? Udah hampir seminggu ngga 
kesini, ngga kangen sama gue emang?" ucap Toni sambil 
berjabat tangan ala mereka berdua. 


"Hahaha, ngapain amat gue kangen sama lo, yang ada juga 
gue kangen sama roti bakar disini. Maklumlah dari kemaren 
gue sibuk ngurusin sparing basket, biasa... kapten basket 
unggulan nih," kata Fathan dengan nada sombong. 


"Yailah sifat sombong lo ngga ilang ilang ya, eh by the way 
cewe depan lo siapa tuh? Pacar lo ya?" ucap Toni sambil 
menyenggol pundak Fathan. 


Andra yang mendengar pertanyaan tersebut sambil 
memainkan handphonenya sedikit kaget sekaligus 
pernasaran apa yang akan dijawab oleh Fathan. la pun 
memilih kembali bermain dengan handphonenya. 


Fathan pun melemparkan senyun kecil kepada Toni sambil 
menjawab, 

"Doain aja ya Ton, semoga omongan lo barusan jadi 
kenyataan. Yaudah gue langsung pesen aja, roti bakar kaya 
biasa sama minuman yang biasanya. Lo tau kan?." 


"Tau lah, roti bakar ekstra keju sama susu kental yang 
banyak kan, plus minumnya milkshake coklat. Eh iya, temen 
lo mau pesen apa, kok dari tadi diem aja si," ucap Toni 
sambil menatap kearah Andra. 


Perasaan yang Mulai Muncul 


Mata itu jendela hati, semua yang ada di dalam hati kita 
bisa kita pancarin dari mata, entah itu cinta atau benci. 


~ P P 


Fathan pun telah mengambil motornya dari tempat parkir, ia 
segera menaiki motornya dan menuju ke Andra yang 
menunggu di depan kedai. la menghentikan motornya tepat 
di depan Andra, lalu ia langsung mengulurkan tangannya 
sambil berkata. 


"Ayo ndra cepetan naik, langitnya udah mendung lagi." 


"Iya kak," ucap Andra sembari menggenggam tangan 
Fathan dan naik ke motor. 


Angin berhembus kencang, ditambah suhunya yang dingin 
membuat Andra mengantuk. Kepalanya mulai menurun dari 
posisi sebelumnya, dan berakhir di pundak Fathan. 


Walaupun pundak itu tidak seempuk dan senyaman 
bantalnya di rumah, tapi pundak itu yang sekarang menjadi 
sandaran disaat ia terlelap. 


Fathan yang melihat hal tersebut dari spion motornya, 
melambatkan laju motornya dan perlahan meraih tangan 
Andra lalu diletakkannya di pinggangnya. Bukan bermaksud 
mesum atau apapun, ia hanya takut jika Andra terjatuh 
kebelakang. Sambil melakukan hal tersebut, ia bergumam 
dalam hati. 


"Andra andra, gue ngga pernah nemuin cewe sepolos lu," 
gumam Fathan dalam hati sambil melihat ke spion dan 
tersenyum kecil. 


Waktu menunjukkan pukul 16.40 motor Fathan masih 
melaju. Dengan membawa seorang perempuan yang sedang 
tertidur di pundaknya, Fathan sangat hati hati. 


Tidak seperti biasanya, Fathan yang ugal ugalan, kini 
berubah jadi patuh pada aturan lalu lintas. Ya, semua itu 
hanya karna Andra. 


Tepat pukul 17.00 Fathan tiba dirumah Andra, kebetulan 
gerbang rumah Andra sedang terbuka, ia langsung 
memarkirkan motornya tepat di depan pintu garasi. 


Tanpa disadari olehnya, ibu Andra sedang mengintip dari 
jendela karna mendengar suara motor. Fathan pun langsung 
membangunkan Andra. 


"Ndra.. udah sampe nih," ucap Fathan dengan suara lembut 
seraya melihat kearah Andra. 


Andra perlahan mulai membuka matanya. Berkas berkas 
cahaya yang memasuki mata Andra membuat Andra 
terbangun. 


Saat Andra terbangun, ia sadar bahwa ternyata ia tidur saat 
perjalanan pulang. 


"Yaampun sorry kak, sumpah gue ngga sadar kalo gue 
ketiduran," ucap Andra sambil mundur dari punggung 
Fathan. 


Fathan tertawa mendengar perkataan Andra. Sambil 
membuka helmnya ia berkata, 


"Andra andra. Ngga usah minta maaf kali, lagian juga kalo 
gue jadi lo, gue juga bakalan tidur. Udaranya emang 
mendukung banget." 


Akhirnya, ibu Andra memilih untuk keluar dari pada terus 
memandangi Andra dan Fathan dari jendela. 


"Ehh Andra udah pulang," ucap ibu Andra dengan nada 
sedikit tinggi. 


Suara tersebut membuat Andra dan Fathan terkejut, 
spontan Andra langsung turun dari motor Fathan. 


"Mama!" ucap Andra terkejut, 
"Tumben mau keluar nyamperin Andra." Lanjutnya 


"Mama denger ada suara motor yang masuk. Karna mama 
penasaran jadinya mama keluar deh," bukannya melihat ke 
arah Andra, ibu Andra justru menatap kearah Fathan, "Kamu 
yang kemarin nganterin Andra pulang kan?" 


"Iya tante," balas Fathan sambil turun dari motornya, "Nama 
saya Fathan. Saya kakak kelasnya Andra di sekolah tan," 
ucap Fathan sambil bersalaman menunjukkan sikap sopan 
pada ibunya Andra. 

(Alasannya: PDKT, kesan baik, kesan sopan.) 


"Iya ma, ini kak Fathan," lanjut Andra. 


Ibu Andra manggut manggut mendegarkan kata kata Fathan 
dan Andra,"Ohh iya iya, nak Fathan ya. Makasi yaa kamu 
udah mau nganterin anak tante. Oh iya biar lebih enak kita 
ngobrol di dalem aja yuk." 


"Eh- engga usah tan. Saya mau langsung pulang aja, 
takutnya nanti ujan lagi. Saya juga masih banyak tugas tan, 
mungkin lain kali," Fathan tersenyum manis kepada ibunya 
Andra, ingin memperlihatkan kesan yang baik padanya. 
Padahal biasanya, boro boro tersenyum, menundukkan 


kepala saja dia tidak mau, katanya sih biar tetap terlihat 
cool . 


"Oh iya tan, maaf ya gara gara saya Andra jadi pulang lebih 
sore dari biasanya. Tadi saya minta Andra buat nemenin 
saya makan dulu tan, dan abis itu kita nunggu ujannya 
reda. Sekali lagi maaf ya tan." 


"Iya nak Fathan nggapapa kok. Biar sesekali Andra jalan 
jalan juga, yaa biar dia lebih tau daerah daerah di Jakarta. 
Maklum, Andra baru 2 bulan di Jakarta." 


"Iya tan, berarti lain kali kalau saya mau ngajak Andra 
keliling Jakarta boleh tan?" 


"Ya boleh dong, asal kamu izin yang jelas ke tante. Kalau 
perlu kamu catet nomor tante." 


"Oh iya tan boleh boleh," Ucap Fathan sambil mengeluarkan 
hpnya dari saku celananya. 


Ibu Andra mendiktekan nomornya, sedangkan Andra hanya 
terdiam. Bingung kenapa ibunya bisa sedemikian rupa baik 
pada Fathan, padahal mereka baru saja saling mengenal. 


"Nah udah kan nomornya, tulis aja namanya tante Nadia." 


"Iya tan," Ucap Fathan manggut manggut, "Oh iya tan, kalau 
boleh besok saya mau jemput Andra. Kalau tante izinin," 
lanjut Fathan. 


"Oh iya iya boleh. Kebetulan banget besok pagi tante ngga 
bisa nganterin Andra, kalau Andra naik angkutan umum 
tante khawatir sama dia. Beruntung banget Andra bisa 
kenal sama kamu." 


Andra langsung melotot, seakan akan matanya ingin keluar. 
Sudah dua kali di antar ke rumah, sekarang malah dijemput. 
Andra pun langsung memelas pada ibunya. 


"Tapi m-" 


Belum selesai Andra berbicara, tante Nadia langsung 
memotong omongannya, 


"Sst.. udah kamu nurut aja. Besok pagi mama harus nyusul 
papa kamu ke Bandung pagi pagi. Jadi ngga bisa nganter 
kamu," Ucap Tante Nadia, 


"Jadi besok tante titip Andra ya nak Fathan." Lanjutnya lagi 
sambil memegang pundak Fathan. 


Fathan mengangguk lalu berkata, "Iya tan, saya bakal jagain 
Andra kok. Makasi ya tan udah ngasih kepercayaan ke 
saya." 


"Iya sama sama." 


Akhirnya Andra hanya bisa pasrah menuruti ibunya. Jika 
tidak bisa saja dia ngga diakui lagi sebagai anak, karna 
begitulah sifat ibunya : pemaksa, pengatur, cerewet. Tapi 
semua itu juga juga demi kebaikan Andra. 


"Yaudah kalau gitu tan, saya pamit ya," Ucap Fathan seraya 
bersalaman dengan Tante Nadia. "Ndra, gye duluan ya. 
Besok jangan telat ok," lanjutnya lagi. 


"Iya kak," jawabnya singkat. 


Fathan mulai memakai helmnya dan menaiki motornya. 
Perlahan ia mundur lalu melajukkan motornya dan mulai 
menghilang dari pandangan Andra dan ibunya. 


Saat Fathan telah menghilang dari pandangan mereka, 
Andra tersadar bahwa ia masih mengenakkan jaket milik 
Fathan. 


"Yaampun jaketnya kak Fathan masih gue pake," celetuk 
Andra yang sampai terdengar oleh ibunya. 


"Yaudah, besok kan bisa kamu kasih ke dia." 
Andra hanya membalasnya dengan menghela nafas. 


Andra langsung menuju kamar sambil membawa jaket milik 
Fathan, dan langsung ia gantung di gantungan baju di 
kamarnya. Masih terpikir olehnya bagaimana bisa ibunya 
mempercayakan anaknya kepada orang yang baru dua kali 
ia lihat dan baru beberapa menit ia kenal. 


Sadar jika perbuatannya membuat Andra kesal, Tante Nadia 
langsung menghampiri Andra di kamar. 


Tok tok tok. Suara itu terdengar dari pintu kamar Andra 
yang di ketuk oleh ibunya. 


Andra langsung berdiri dan membukakan pintu, 
"Kenapa ma?" tanya Andra dengan nada lesu. 


"Mama tau kamu kesel sama mama, gini ya ndra, mama itu 
seorang ibu. Seorang ibu pasti tau mana yang terbaik buat 
anaknya, walaupun awalnya kamu kesel sama mama. Mama 
bisa liat kalau Fathan itu laki - laki yang baik, coba sesekali 
kamu tatap matanya. Mata itu jendela hati, semua yang ada 
di dalam hati kita bisa kita pancarin dari mata, entah itu 
cinta atau benci. Seharusnya kamu sadar itu ndra." 


"Iya deh ma. Maaf ya ma Andra jadi kesel sama mama," ucap 
Andra sambil memeluk mamanya. 


"Iyaa gapapa kok. Yaudah mama mau lanjut masak dulu ya." 


Saat ibunya Andra meninggalkan kamarnya, Andra 
langsung menutup pintu kamarnya, lalu langsung 
menjatuhkan badannya di kasur, sembari menatap ke langit 
langit dan memikirkan omongan mamanya tadi. 


"Mata itu jendela hati, semua yang ada di dalam hati kita 
bisa kita pancarin dari mata, entah itu cinta atau benci," 
kata kata itu yang selalu terbayang di benak Andra, tapi 
hanya satu kata kuncinya yaitu, 'Cinta.' 


"Yaampun ndra ndra, kenapa lo jadi mikirin itu sih. Udah 
mending sekarang lo belajar, besok ula-" ucapan Andra 
langsung terpotong saat mendengar hp nya berdering. Ia 
langsung bangkit dan melihat hp nya. 


Kak Fathan : 

Andra 

"Hah kak Fathan ?!" ucap Andra kaget. 
Andra : 

Iya kak 

Kak Fathan : 

Gue boleh nanya ngga? 

Andra : 

Boleh kak 

Kak Fathan : 


Menurut Io cewe itu lebih suka bunga, atau boneka? 


Saat membaca balasan dari Fathan, ntah apa yang ada 
dipikirannya, mata Andra langsung berkaca kaca. 


"Yaampun ndra, kenapa jadi mata yang lo berkaca kaca sih. 
Berarti benerkan kak Fathan itu ngga mungkin suka sama 
lo," gumam Andra dalam hati seraya mengusap air mata 
yang perlahan mulai mengalir di pipinya. 


Andra: 


Kalau menurut gue pribadi, cewe itu lebih suka bunga kak, 
tapi ya tergantung kepribadian cewenya, kalau cewenya 
kalem ya bunga, tapi kalau cewenya lebih kekanak 
kanakkan ya bisa juga boneka. 


Fathan: 


Ohh gitu ya, yaudah makasi ya ndra. Maaf ganggu malem 
malem. 


Andra: 
Iya kak gapapa kok. 


Obrolan singkat mereka berhenti, karna memang tidak ada 
jawaban lagi dari Fathan, dan Andra juga tidak berniat 
memanjangkan obrolan mereka. 


Fathan menatap langit langit kamarnya, dengan nuansa 
serba black and white, dia memutar mutar hpnya sambil 
memikirkan suatu hal. 


"Berarti gue kasih Andra bunga sama boneka aja ya. Kan 
Andra itu kalem, sikapnya juga masih sedikit kekanak 
kanakan," Fathan mengangguk - anggukan kepalanya 
sambil menaikan satu alisnya. 


"Ok, tinggal tunggu waktu yang tepat," lanjutnya. 


Sementara itu, pesan dari Fathan tadi membuat Andra tidak 
bisa konsentrasi. Hatinya tidak berhenti bertanya tanya. 


"Siapa cewe itu?" 


Pertanya itu terus terngiang ngiang di kepala Andra. Ntah 
ini hanya rasa kepo atau justru cemburu, Andra sendiri tidak 
bisa memastikan itu. 


"Ahh gimana nih, gue ngga bisa belajar," ucap Andra sambil 
mengacak ngacak rambutnya seperti orang stress. 


"Ngga ngga, pokoknya gue harus belajar, gue ngga mau 
nilai gue jeblok cuma gara gara mikirin Line dari kak Fathan. 
Ayo ndra fokus fokus." 


KEESOKAN HARINYA 


Andras Confusion 


Ngga akan ada yang berani macem macem sama Io selama 
lo sama gue. 


Kring.... 


Bel jam terakhir berbunyi, bunyi yang sangat merdu 
melebihi suara Ariana Grande. 


"Oke anak anak, pelajar kita hari ini selesai. Jangan lupa 
kalian kumpulkan tugas kalian hari rabu depan ya," ucap 
Pak Wahyudi, guru berkumis putih dengan tubuh jangkung 
dan kaca mata yang selalu menempel di wajahnya. 


"Iya pak...." jawab semuanya serentak. 


Guru itu akhirnya meninggalkan kelas, sontak semua murid 
langsung merapikan buku bukunya lalu bergegas pulang. 


"Eh kalian abis ini mau pada kemana?" ucap Tania seraya 
memasukkan buku bukunya. 


"Kalo gue sih mau jalan sama Rino," ucap Kinta. 
Tania mengangguk, 
"Kalo lo mau kemana ndra?" Tanya Tania." 


"Abis ini gue mau ekskul dulu bentar, terus baru pulang 
deh." 


"Pulang bareng kak Fathan lagi?" tanya Kinta sambil 
menggemblok tasnya. 


"ya Andra pulang bareng gue, kenapa?" ucap seorang 
cowok yang dari tadi ternyata sudah berkaca pinggang di 
depan pintu. 


Sontak jawaban tersebut langsung membuat seisi kelas 
terkejut dan melihat ke sumber suara. Yap, ternyata Fathan 
sudah berada di depan pintu. 


"Anjir, sejak kapan tu orang ada disitu," bisik Kinta sambil 
melihat kearah Fathan. 


"Dia punya ilmu gaib ya? Kok bisa bisanya berdiri disitu tapi 
kita ngga ada yang nyadar," balas Tania 


Mendengar perkataan Tania, Kinta langsung memukul 
pundak Tania sambil berkata, 


"Hus! kalo ngomong yang bener. Kalo sampe kak Fathan 
denger, lo mau di bully sama dia?" 


Tania langsung mengaduh kesakitan, 


"Ya lagian, bel pulang kan baru 5 menit yang lalu. Kelasnya 
kak Fathan kan juga jauh." 


"Iya juga si," ucap Kinta setuju. 


"Udah selese belom debatnya?" kata Andra yang dari tadi 
hanya mendengarkan ocehan kedua sahabatnya sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada, 


"Kalo udah gue mau keluar nih ngga enak tuh sama kak 
Fathan," lanjutnya. 


Merasa sudah lama menunggu, Fathan memilih masuk 
menghampiri Andra, karna sudah pegal menunggu di depan 
kelas. 


Seisi kelas memilih untuk menjauh dan langsung pulang 
dari pada rasa iri mereka makin menjadi jadi. 


"Udah selesai kan ngerapihin bukunya? Udah ayo cepetan," 
ucap Fathan sambil menarik Andra keluar kelas. 


Andra hanya melihat kearah teman temannya dan 
melambaikan tangannya. Mereka berdua hanya bisa 
membalas lambaian tangan Andra. 


"Temen temen lo banyak ngoceh ya," ucap Fathan sambil 
menggandeng Andra ke arah ruang Aula yang biasa 
dipergunakan untuk ekskul PMR. 


Andra hanya terdiam. Dia sama sekali tidak memikirkan 
omongan Fathan, tapi justru memikirkan tatapan tatapan 
memecing mengamati yang sangat membuatnya risih. 


"Eh anjir liat dah,itu kan Andra si anak baru. Gila dia 
digandeng kak Fathan njir." 


"Mereka cocok tau, kayanya sih bakalan jadi couple 
goals." 


"Apa cakepnya sih tu cewek masih cantikkan juga 
gue." 


"Dia pake pelet kali tuh.." ucap salah satu kakak kelas 
perempuan yang membuat Andra mendelik kesal. 


Mendengar kata kata terakhir itu, Fathan tidak tinggal diam. 
la langsung berbalik menuju sumber suara yang ia ketahui 
asalnya. 


"Heh,maksud lo apaan ngatain cewek gue pake pelet ha?!" 
ucap Fathan pada Arina sambil tetap menggandeng Andra 
yang tangannya mulai dingin. 


Fathans Planning 


Dari pada terus menerus memikirkan hal tersebut, Andra 
memilih untuk menyalakan hp nya. Dan melihat apakah ada 
chat dari seseorang. Dugaannya benar, ada chat dari grup 
yang terdiri dari Andra, Kinta, Tania, dan Rosa. 


Kinta: 

Woi Andraaaa !! 
Tania: 

Andra mana nih Andra 
Rosa: 


Haloo, senin minggu depan gue pulang lohh.. ngga kangen 
sama gue?? 


Kinta: 

Bodo amat ros. 

Rosa: 

Ih jahat banget kin - - 
Andra: 

Apasi kalian? Ribut banget? 
Kinta: 

Nah muncul juga ni orang. 


Tania: 


Yaampun ndra.. lo jadi bahan gosipan di grup ekskul band 
sekolah. 


Rosa: 


Hah? Kenapa sih? Kok kayanya guejadi kudet gini. Emang lo 
kenapa ndra? 


Kinta: 

Makanya lo baca aja dulu, jangan respon apapun. 
Andra: 

Emang gosip apaan? 

Kinta: 


Jadi tuh tadi di grup pada nanyain kak Arina kenapa nangis, 
dan dia bilang tuh alasannya panjang lebar. Intinya, dia jadi 
dendam banget sama lo ndra. 


Tania: 


Kayanya abis ini gue mau pindah ekskul dah. Jadi takut kena 
imbasnya nih. 


Rosa: 
Buset ndra,Emang lo ada masalah apasih sama kak Arina. 
Kinta: 


Sebenrnya bukan Andra yang mulai, tapi kak Fathan. Kan 
Andra sekarang lagi di deketin kak Fathan. 


Rosa: 


Hah? Kak Fathan? Yang ganteng banget itu kan? Yang 
banyak fansnya? 


Tania: 


Ya iyalah ros, emang nama Fathan di sekolah kita ada 
berapa orang sih? Satu doang kan 


Kinta: 


Makanya jangan jalan jalan mulu di Singapur. Cepetan 
pulang, kita bertigaan mulu ngga enak nih. 


Rosa: 


Iya iya senin minggu depan gue udah masuk kok. Kangen ya 
lo semua sama gue 


Kinta: 


Dih ngapain amat kangen sama lo. Btw Andra kemana? Kok 
gak muncul lagi 


Andra: 
Gue ngga tau harus respon apaan lagi nta 
Tania: 


Beneran deh, abis ini gue ikut PMR aja, biar kalo ada apa 
apa kita bareng bareng. 


Kinta: 
Ikutt. 


Obrolan mereka selesai, Andra langsung takut sekaligus 
bingung. Dengan kata kata "dendam". 


"Apa yang bakal kak Arina lakuin ke gue." Gerutu Andra 
dalam hati. 


Berbeda dengan Andra yang sedang ketakutan dengan 
Arina yang menyimpan dendam dengannya, Fathan sedang 
latihan untuk sparing besok. Setelah latihan,ia duduk di 
pinggir lapangan sambil meneguk sebotol air mineral dan 
memikirkan rencana bagaimana dia akan menyatakan 
perasaannya pada Andra. 


"Wei than." Ucap Satya sambil menepuk pundak Fathan 
yang sedang ngelamun." Ngapain lo bengong gitu? 
Kesambet baru tau rasa lo." 

"Parah lo sat. Ehh iya bantuin gue dong." 

"Bantu apaan?" Tanya Satya penasaran. 

"Jadi gue mau nembak Andra besok. Tapi gimana caranya?" 


Satya tertawa mendengar perkataan Fathan. 


"Yaampun than than. Masa hal gitu doang dipikirin, tembak 
ya tinggal tembak apa susahnya dah." 


"Ya buat lo mah enteng, lah gue?" Fathan menaikan sebelah 
alisnya. "Gue udah lama ngga nembak cewe semenjak 
kejadian itu. Lo tau kan maksud gue." 


Fathans Planning Part 2 


Pertandingan babak pertama sudah berlangsung selama 20 
menit. Skor sementara di menangkan oleh SMA NUSA 1 
dengan 10: 8. 


Banyak sorakan sorakan dari para penonton untuk 
menyemangati tim sekolah mereka masing masing. Bahkan 
tidak sedikit siswi yang meneriakkan nama Fathan. 


Mendengar semua teriakkan tersebut Fathan hanya cuek 
alias stay cool. la tidak menggubris sama sekali teriakkan 
teriakkan tersebut, ia tetap fokus mendribble bola basket, 
menerima operan, atau melepar bola tersebut ke ring. Karna 
tujuannya hanya satu, menang, dan bisa menjalankan 
rencananya. 


Priit.... 
Wasit meniupkan pluit pertanda babak pertama selesai. 


Kedua tim mengosongkan lapangan untuk istirahat 
sekaligus menyusun strategi untuk memenangkan babak 
kedua. 


Tim Fathan berkumpul membentuk sebuah lingkaran sambil 
menunduk agar taktik mereka tidak terdengar oleh lawan. 


"Untuk saat ini kita memimpin, selisihnya tipis, jadi kita 
harus bisa nambahin skor kita, yaa minimal skor kita bisa 
sampe 20 lebih biar aman." 

Ucap Fathan yang langsung di balas anggukan dari anggota 
timnya. 


Di sisi lain lapangan, tim Angga juga sedang menyusun 
taktik agar kali ini mereka bisa memenangkan 


pertandingan. 


"Ngga, gimana nih, masa kita ketinggalan skor sih?" Ucap 
salah satu anggota tim Angga. 


"Iya nih ngga, katanya kali ini lo mau menangin sparing, 
mana bukti nya?" Ucap yang lain. 


"Heh kalian ngga usah banyak bacot deh. Dari dulu sebelum 
gue masuk ekskul basket sekolah kita, sekolah kita juga 
ngga pernah bisa ngalahin SMA NUSA 1. Ngga tau tuh 
kenapa, lagian juga kalian ngga ada kerja sama nya sama 
sekali." Sanggah Angga. 


Akhirnya mereka semua beradu argumen, jelas hal itu 
membuat semuanya kacau. Termasuk taktik yang telah 
tersusun rapih, menjadi berantakan. 


Waktu istirahat habis. Kedua tim kembali berkumpul di 
lapangan untuk melanjutkan babak kedua. 


Pertandingan di mulai, Fathan dengan sigap langsung 
men dribble bola dan melemparnya ke ring. Three point. Bola 
itu masuk tanpa hambatan, baru saja 2 menit Fathan sudah 
menambahkan point lagi untuk tim nya. 


Hal tersebut dilihat oleh Andra. Diam diam ia memandangi 
Fathan dengan tatapan kagum. 


Sumpah kak lo keren banget. Batin Andra. 


Pertandingan sudah berjalan 20 menit, 5 menit lagi 
pertandingan akan selesai. Dan skor masih menunjukkan 
angka kemenangan untuk tim Fathan, 25: 17. 


"SEMANGAT THAN!" Teriakan Varo tersebut di balas dengan 
anggukan dan senyuman dari Fathan ke arah 


gerombolannya. 


Budi sadar bahwa sekarang Fathan dan Satya sedang 
melawan mantan temannya. Dengan tatapan memecing, 
Budi terus memperhatikan Angga. 


"Bangsat." Budi mengumpat samar. 


"Hah apaan bud?" Tanya Dave yang mendengar perkataan 
Budi sekilas. 


"Eh- nggaaa nggapapa." Budi berbohong. 


Ingatannya seperti ditarik mundur saat melihat Fathan, 
Satya dan Angga bermain bersama. Tapi bukan sebagai satu 
tim, melainkan musuh. 


Happy Sunday 


Aku ngga punya janji buat bisa ngejagain kamu. Karna aku 
juga ngga akan selamanya sama kamu, tapi aku punya 
usaha untuk selalu ngelindungin kamu, dari orang orang 
yang mau nyakitin kamu. 


pp P P 


Jarum jam di nakas tempat tidur Andra, menunjukkan pukul 
5.15. Tepat saat itu juga jam tersebut berbunyi. 


Dengan malas Andra mematikkan jam tersebut dan 
mengangkat badannya untuk duduk. 


Andra mengucek matanya, 
"Huam..... masih ngantuk." 


"Tapi nanti kan mau olahraga bareng Fathan," lanjutnya lagi. 


Akhirnya Andra bangkit dari tempat tidurnya. Biasanya jam 
segini dia masih setia dengan tempat tidurnya. 


Andra menuju dapur, sama seperti hari hari sebelumnya, ia 
menyiapkan segala sesuatu sendiri. 


Setelah selesai sarapan, Andra kembali naik ke kamarnya 
dan menyiapkan baju untuk olahraga nanti. 


"Nahh ini bagus," ucap Andra saat menemukan sebuah 
celana training berwarna hitam, dan baju lengan pendek 
berwarna abu abu. 


Lalu ia menggantung baju tersebut, dan langsung menuju 
kamar mandi. 30 menit kemudian tepat pukul 6.30 Andra 
selesai. 


Dert... dert... 


Hp Andra bergetar, membuat Andra langsung melihat hp 
itu. 


Fathan : 
Pagi Andra.... aku udah mau berangkat, jangan telat. 


Andra memutar matanya malas sambil menghembuskan 
nafasnya saat membaca pesan tersebut. 


Andra : 
Iya, aku udah siap siap. 


Sedangkan di sebrang sana, Fathan tersenyum lebar saat 
membaca balasan dari Andra. la langsung masuk ke mobil 
dan bergegas berangkat ke rumah Andra. 


30 menit kemudian tepat pada pukul 7.00 Fathan sampai di 
rumah Andra, dengan mengenakan jaket berwarna abu - 
abu dan celana training berwarna hitam bergaris putih di 
sampingnya. 


Lalu ia memasukkan mobilnya ke depan garasi. la 
mengedarkan pandangannya sejenak, lalu tiba tiba berhenti 
karna melihat pintu rumah Andra terbuka dan Andra pun 
keluar. 


Fathan langsung keluar dari mobil dan menghampiri Andra. 
"Pagi Andraaa," ucap Fathan penuh semangat. 
"Pagi," jawab Andra seadanya. 


"Kok jutek gitu sii. Aku tau kamu masih ngantuk, tapi kamu 
harus biasain olahraga." 


"Iya." 


"Hmm. Yaudah ayok naik," Fathan menggandeng tangan 
Andra dan membukakkan pintu mobilnya lalu menutupnya 
kembali. 


Perlahan Fathan memundurkan mobilnya, lalu langsung 
melaju ke arah taman kota. 


"Kita mau kemana?" tanya Andra polos. 


Fathan tersenyum kecil sambil menggelengkan kepalanya, 
"Kan kemaren aku udah bilang ndraaa, kita mau olahraga ke 
taman kota." 


"Ya kan aku lupa," jawab Andra yang langsung dibalas 
dengan acakkan rambut dari Fathan. 


"Ihh kan jadi berantakan." Jawab Andra sambil merapikan 
rambutnya yang tidak karuan. 


"Berantakan aja tetep cantik kok." Ucap Fathan sambil 
menatap mata Andra dalam dalam, membuat Andra salah 
tingkah lalu memalingkan wajahnya ke jendela. 


Fathan memandangi Andra dari atas sampai bawah. Dia 
baru sadar jika baju yang mereka kenakakkan berwarna 
sama begitu pula dengan celananya. 


Jodoh. Batin Fathan 
"Kamu sadar ga sih ndra?" Tanya Fathan. 
"Sadar apa?" Tanya Andra balik. 


"Kamu pake baju abu abu, aku pake jaket abu abu. Kamu 
pake celana item, aku juga pake celana item." 


Andra memandangi Fathan sejenak dari atas sampai bawah. 
"Oh iya ya." Ucap Andra sambil mengangguk anggukan 
kepalanya. 


Suasana kembali hening, perjalanan ke taman kota masih 
sedikit jauh. Terlebih lagi jalanan macet. 


Akhirnya Fathan angkat bicara. 
"Kamu suka nyanyi ngga?" 


"Sukaa." Jawab Andra antusias. 
"Suka lagu apa?" 


"Aku lagu suka lagunya Dua Lipa feat Martin Garrix - Scared 
to Be Lonely." 


Lalu Fathan mengangguk paham. la mengeluarkan hpnya 
dan juga kabel datanya. Lalu ia menancapkan kabel 
tersebut ke hpnya dan ke mp3 player di mobilnya. Setelah 
itu dia memutar lagu yang Andra sebut tadi dan langsung 
mendapat respon dari Andra. 


Sontak Andra langsung bernyanyi tanpa memikirkan 
keberadaan Fathan di sampingnya. 


Is it just our bodies? 

Are we both losing our minds? 

Is the only reason you're holding me tonight 
'Cause we're scared to be lonely 

Do we need somebody 

Just to feel like we're alright? 

Is the only reason you're holding me tonight 
'Cause we're scared to be lonely 


Too much time, losing track of us 
Where was the real? 


Undefined, spiraling out of touch 
Forgot how it feels 


Reason 


Aku emang di julukin bad boy, tapi aku ngga akan pernah 
yang namanya nyakitin cewe. 


~ P P 


Fathan menghentikkan mobilnya di tepi jalan. Sambil 
menoleh ke Andra dan menatapnya dalam dalam. 


Perlahan wajahnya ia majukan ke wajah Andra. Hembusan 
nafasnya mulai bisa dirasakan oleh Andra. 


Andra makin gugup, dia menganggap bahwa Fathan akan 
marah dan berbuat sesuatu yang buruk padanya. 


Tatapannya yang sedingin es, membuat Andra memilih 
untuk tidak menatapnya lagi. Jarak satu jengkal pun tidak 
memisahkan mereka sekarang. 


Tapi Fathan berhenti, ia memegang dagu Andra. Membuat 
Andra menatapnya lagi. Ditatapnya mata coklat Andra yang 
sekarang terlihat ketakutan. 


"Andra Nadia. Nama itu yang sekarang aku tulis di hati aku. 
Ntah kenapa nama itu bisa tertulis di hati aku. Cinta itu 
ngga butuh alasan ndra, cinta itu datang dengan 
sendirinya. Kapan aja, dimana aja, dan dengan siapa aja 
tanpa kamu duga." Ucap Fathan. 


"Jadi kalo kamu nanyain aku alasan kenapa aku bisa suka 
sama kamu, maaf ndra aku ngga tau kenapa." Lanjut Fathan 
sambil kembali ke kursi kemudi tetapi tetap menatap Andra. 


Andra mematung. Badannya seperti terkunci saat 
mendengar alasan Fathan. Padahal dia kira Fathan akan 


marah karna pertanyaannya tadi. 


"Udah jangan tegang gitu mukanya. Aku emang di julukin 
bad boy, tapi aku ngga akan pernah yang namanya nyakitin 
cewe." Ucap Fathan saat melihat wajah Andra yang masih 
terlihat tegang. 


Fathan kembali melajukkan mobilnya. Perlahan Andra 
mengatur kembali nafasnya. 


Hening mengisi suasana di dalam mobil Fathan. Tidak ada 
yang mau memulai obrolan. 


Ntah karna Andra yang masih memikirkan Fathan yang tadi 
sangat dekat dengannya. Atau karna Fathan yang sedang 
fokus menyetir. 


Setengah jam berlalu, Fathan dan Andra sampai. Andra 
turun dari mobil begitu pula dengan Fathan. 


"Makasi ya buat hari ini." Ucap Andra sambil 
mengembangkan senyum di pipinya. "Mau masuk dulu 
ngga?" Lanjut Andra. 


"Di dalem ada orang ngga? Aku ngga mau nanti tiba tiba 
ada orang liat dan jadi omongan ga enak." Balas Fathan. 


"Di dalam ada bibi kok. Lagian juga kalo ngga ada orang, 
aku ngga akan nyaranin kamu buat masuk." 


"Yaudah boleh deh." 


Akhirnya mereka berdua masuk. Ntah kenapa, sejak 
mendengar alasan dari Fathan tadi, perasaan Andra ke 
Fathan semakin besar. Dan hal itu membuat Andra tidak 
mau kehilangan Fathan. 


Saat Fathan masuk, ia kagum melihat suasana didalam 
rumah Andra. Cat serba putih, di tambah foto foto keluarga 
yang berbingkai hitam membuat rumahnya terlihat elegan, 
terlebih lagi nuansa tersebut adalah kesukaan Fathan. 


"Mau minum apa?" Tanya Andra. 
"Terserah kamu." Jawab Fathan. 


"Yaudah aku ganti baju dulu, abis itu bikinin minum buat 
kamu ya. Liat liat aja gapapa kok." 


Fathan mengangguk. 


la melihat Andra naik ke lantai dua sambil mengangguk 
anggukan kepalanya. 


Kamar Andra di lantai dua. Batin Fathan. 


Fathan mengedarkan pandangannya ke segala penjuru 
ruangan. Banyak foto foto keluarga dan pajangan pajangan 
keramik. 


Tiba tiba, pandangannya terhenti saat melihat sebuah foto 
seorang gadis kecil dirangkul dengan anak laki laki yang 
sedikit lebih tinggi dari badan si gadis itu. 


Ini Andra? Sama siapa?. Batin Fathan. 


"Ngeliatin foto aku yaa." Ucap Andra dari arah dapur sambil 
membawa segelas minuman. 


Buset kaget gue. Batin Fathan lagi. 


"Ini foto kamu ndra?" Ucap Fathan sambil menunjuk ke 
bingkai foto tersebut. 


"Iya. Itu foto aku sama kakak aku." 


"Kamu punya kakak? Kok ngga pernah keliatan?" Tanya 
Fathan. 


"Kakak aku sekolah di Amrik, dia pulang 6 bulan sekali, itu 
juga kalo mau." Ucap Andra dengan nada lesu sambil 
memberikan minuman tersebut. 


"Kalo mau? Maksudnya?" Ucap Fathan sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


"Dulu, kakak sama papa pernah punya masalah. Mereka 
terus terusan berantem. Dan akhirnya papa mutusin untuk 
nyekolahin kakak di Amrik." Ucap Andra dengan wajah 
sedih. 


"Masalah apa?" Tanya Fathan sambil merangkul Andra yang 
mulai menampakkan wajah ingin menangis. 


"Dulu papa sama mama hampir cerai pas umur aku 9 tahun 
dan kakak aku 13 tahun. Gara gara kakak mergokin papa 
lagi jalan sama cewe lain. Mama udah putus asa, abis itu 
kakak yang belain mama abis abisan." 


"Terus akhirnya gimana?" Ucap Fathan sambil mengelus elus 
pundak Andra. 


"Mama ngajuin perceraian. Tapi akhirnya papa minta untuk 
masalah ini diselesein secara baik baik aja. Ntah kenapa 
setelah kejadian itu kakak sama papa jadi sering berantem. 
Akhirnya papa mutusin setelah kakak lulus SMA, kakak 
kuliah di Amrik. Sedangkan papa tugas kemana mana." 


Fathan menenangkan Andra karna air matanya mulai 
menetes. Hari ini, ia benar benar melihat Andra yang 
sesungguhnya. Mulai dari Andra yang ceria, sampai Andra 
yang sedang sedih. 


"Nama kakak kamu siapa ndra?" 


"Imanuel Alano. Bagus ya namanya." Ucap Andra yang 
sekarang sedikit mulai tersenyum." Kakak punya banyak 
fans, sama kaya kamu. Ga tau deh sekarang gimana 
disana." Lanjutnya lagi. 


"Liat fotonya boleh ngga? Kepo nih aku." 
"Bentar ya." Ucap Andra sambil mengambil hpnya di meja. 
la membuka instagram kakaknya ImanuelAlano113 


Lalu ia menunjukkan foto nuel, nuel adalah panggilan yang 
biasa mereka gunakan untuk memanggil kakak Andra. 
Awalnya panggilan itu dianggap jelek olehnya, tapi lama 
kelamaan setelah dia beranjak dewasa, ia mulai menyukai 
panggilan itu. 


10.962 


ImanuelAlano113 | miss you my little princess 
@Andra.Nadia 


View all 5.820 comments. 
Fathan tercengang melihat foto kakak Andra. 


"Calon kakak ipar gue ganteng banget." Ucap Fathan samar 
samar. 


"Apa than?" Tanya Andra yang sedikit mendengar ucapan 
Fathan. 


"Eh- enggaa. Itu kakak kamu ganteng." Ucap Fathan sambil 
meringis. 


Andra tersenyum, melihat dari caption instagram kakaknya, 
ia tahu bahwa kakaknya sangat menyayangi nya. Walaupun 
terpisah ribuan kilometer. 


Dari dulu, ia selalu menjadi princess kecil dan kakaknya 
akan menjadi pangerannya. Nuel sangat sayang dengan 
Andra, ia selalu menuruti permintaan Andra, dan akan selalu 
menjaga Andra. 


"Andla jangan nangis.. pengelan nuel kan ada disinii." 
"Andla... nuel bawa kue loh..." 
"Andla jangan sakit... nanti nuel sedih.." 


Ingatan Andra seperti ditarik mundur, mengingat kata kata 
kakaknya yang selalu berusaha untuk menghiburnya saat 
dia masih kecil. Belum lagi disaat dia tahu bahwa adik 
kecilnya disakiti oleh seseorang. 


Saat SMP kelas satu, Andra pernah dibully oleh seniornya 
karna melanggar peraturan MOS. Melihat adiknya menangis 
saat pulang sekolah, Nuel langsung berontak. 


Keesokan harinya ia meminta Andra untuk menunjukkan 
senior yang telah berani membuat Andra menangis. 
Kebetulan, senior itu adalah adik kelas nuel saat SMP. 


"Bangsat lo, berani beraninya bikin adek gue nangis! " Lalu 
Nuel mendaratkan tonjokkan ke pipi cowok itu. 


Nuel menarik kerah baju cowok itu."Kalo sampe ada yang 
berani nyakitin adek gue, ntah lo atau siapapun itu bakal 
berurusan sama gue." Lanjut Nuel sambil menunjuk nunjuk 
sekeliling. 


Ya, Imanuel Alano, sifatnya tidak jauh beda dengan Fathan. 
Berandal, tukang berontak, suka ugal ugalan, 
pembangkang. Tapi, ia mempunyai dua kelebihan yang 
Fathan miliki juga, pintar dan tampan. 


Fathan dapat merasakan apa yang dirasakan Andra, sayang, 
cobaan yang dihadapinya jauh lebih berat dari pada cobaan 
Andra. 


"Kamu beruntung ndra. Cobaan kamu ngga seberat cobaan 
aku." Ucap Fathan sambil tersenyum tipis. 


"Maksud kamu?" Ucap Andra yang mulai fokus dengan 
Fathan. 


"Engga. Udah ngga usah didengerin omongan aku tadi." 
Andra mengkernyitkan dahinya. 


"Yaudah, aku pulang dulu ya, besok pagi aku jemput, kaya 
biasa, jangan telat yaa." Ucap Fathan sambil mengacak acak 
rambut Andra, dan bermaksud mengalihkan pembicaraan. 


Andra mengkerutkan bibirnya. "Kebiasaan." 
Fathan hanya tersenyum. 


"Yaudah aku jalan dulu ya." 
Andra mengangguk. 


Andra mengantarkan Fathan sampai mobil. Setelah Fathan 
masuk, ia memundurkan mobilnya lalu tersenyum terlebih 
dahulu ke Andra. Baru ia melajukkan mobilnya pulang. 


Andra membalas senyum Fathan, lalu melihat mobil itu 
perlahan menghilang dari pandangannya. Dan Andra 
langsung masuk ke rumah. 


"Ciee siapa tu non? Pacarnya yaa? Ganteng banget siih." 
Ucap bibi saat Andra baru saja masuk. 


"Astaga bi, bikin kaget aja. Emang kenapa kalo itu pacar 
aku? Bibi iri yaaa." 


"Aduh non non, masa saya iri ke non, ada ada aja deh non." 
Ucap bibi yang langsung dibalas tawa oleh Andra. 


"Yaudah bi, aku ke kamar dulu ya." 
Bibi mengangguk. 


Hari ini hari senin, katanya, Rosa akan masuk kembali ke 
sekolah. Setelah seminggu liburan ke Singapur. 


Dan hari ini juga, adalah hari pertama Andra di antar oleh 
Fathan dengan status 'pacar'. 


Pukul 6.10 Andra sudah duduk manis di teras, menunggu 
kedatangan Fathan. 


Tak butuh waktu lama, baru 5 menit Andra menunggu, 
Fathan sudah sampai. 


Walaupun terkenal bad boy tapi Fathan bisa di bilang cowok 
on time. la selalu berusaha tepat waktu saat membuat janji 
pada seseorang, terlebih lagi Andra. 


"Pagi Andra....." Ucap Fathan antusias. 
"Pagi than..." Jawab Andra sambil tersenyum pada Fathan. 


Fathan terpukau, tidak biasa biasanya dia melihat Andra 
tersenyum bahagia seperti ini. 


"Gausah ngeliatin gitu, aku tau aku cantik." Ucap Andra 
sedikit menyontek kata kata Fathan kemarin. 


"Iyaa pacar aku emang cantik kok." Balas Fathan sambil 
mencubit pipi Andra. 


Andra hanya mengkerucutkan bibirnya dan hal tersebut 
justru membuat Fathan malah menjadi jadi. 


"Aduuh lucu banget siii pacarnya athaann." 
"Ihh sakitt." Ucap Andra sambil membalas cubitan Fathan 


Akhirnya mereka saling mencubit, tanpa sadar, mereka 
sudah membuang waktu 2 menit padahal ini adalah hari 
senin. 


Telat satu menit? Berjemur di lapangan. 


"Ehh udah udah, kapan berangkatnya kalo kaya gini terus 
thann." Ucap Andra sambil melepaskan cubitan Fathan. 


Fathan hanya tersenyum sambil melihat pipi Andra yang 
terlihat merah seperti tomat matang. 


Yee update lagii 


Maaf ya part ini kurang panjang dan kurang gimana 
gitu yaa. 


Jangan lupa vomen yaa. 


Andra Itu Pacar Gue 


15 menit menempuh perjalanan, akhirnya Fathan dan Andra 
sampai. Seperti biasanya, kedatangan mereka bersama 
membuat semua orang langsung terfokuskan pada mereka. 


Fathan langsung memarkirkan motornya, lalu membantu 
Andra turun. Andra melepas helm nya sambil berkata. 


"Makasi ya." 

Fathan hanya membalasnya dengan senyuman. 
"Nanti pulang sama aku ya." Lanjutnya. 

"Tapi nanti aku ngga mau langsung pulang." 


"Emang mau kemana?" Ucap Fathan sambil merangkul 
Andra. 


"Ngga usah rangkul rangkul. Risih tau." Ucap Andra sembari 
melepas rangkulan Fathan. 


Tapi Fathan kembali merangkul Andra."Banyak orang yang 
liat ndra. Aku cuma mau nunjukkin, kalo kamu itu pacar 
aku, dan aku pacar kamu." 


Andra pasrah, ia hanya menghembuskan nafasnya dan 
berjalan dalam rangkulan Fathan. Memang, di dalam lubuk 
hatinya yang terdalam, ia senang dirangkul seperti ini, tapi 
tidak di sekolah. 


Bagaimana jika fans Fathan makin //feel/ dan benci 
dengannya? 


"Tadi pertanyaan aku belom di jawab loh." Ucap Fathan 
membuat Andra terkejut. 


"Nanti aku mau ke toko buku dulu. Pasti lama." 

Fathan mengernyitkan dahinya. 

"Ngapain?" 

"Ya beli buku lah Fathan....." Ucap Andra penuh penekanan. 


"Ya aku tau Andra sayaaaang. Tapi buku apaa?" Tanya 
Fathan lagi. 


"Novel." Jawab Andra singkat. 


Fathan tidak menjawab, ia hanya mengangguk anggukkan 
kepalanya sambil membentuk huruf 'o' di mulutnya tanpa 
bersuara. 


"Yaudah aku anterin." Celetuk Fathan tiba tiba. 
"Ngga usah, aku lama kalo lagi milih buku." 


"Pokoknya aku anterin." Ucap Fathan sambil berhenti tepat 
di depan pintu kelas Andra. 


Sontak semua teman teman Andra yang sedang sibuk 
mengerjakan pekerjaan rumah alias PR langsung 
mengalihkan pandangan mereka ke pintu. 


"Terserah deh." Ucap Andra pasrah 'lagi' 


"Nahh gitu doong..." Balas Fathan sambil mencubit pipi 
Andra. 


Andra menepis tangan Fathan. 
"Ihh sakitt." 


Fathan hanya membalasnya dengan senyum lebar di 
wajahnya. 


"Yaudah aku ke kelas dulu yaa. Oh iya nanti aku mau main 
basket loh pas istirahat. Jangan lupa nonton ya." Ucap 
Fathan sambil menampakkan puppy eyes nya yang baru 
pertama kali Andra lihat. 


"Iyaa." Jawab Andra lembut. 


"Oke deh. Dadah andlaa, athan ke kelas dulu ya." Ucap 
Fathan sambil beranjak pergi dari Andra. 


Andra hanya tersenyum kepada Fathan sambil melambaikan 
tangannya. 


Baru satu langkah ia tempelkan kakinya ke ubin kelas, 
langsung ada tepokan di punggung Andra yang langsung 
membuat Andra mengaduh kesakitan. 


"Anjin Siapa si." Ucap Andra sambil memutar tubuhnya. 


"Hai semuaaaa. Kangen gak sama akuu??" Ucap cewek itu 
dengan nada tinggi. 


"Rosa!!" Teriak Andra, Kinta, dan Tania serentak. 


Mereka langsung menghampiri Rosa. Lalu mereka 
berpelukkan seperti teletubbies, tidak menghiraukan lagi 
orang orang yang ada di sekeliling mereka yang menatapi 
mereka dengan tatapan aneh. 


Maklum, sudah hampir 1 minggu Rosa tidak masuk sekolah. 
la izin pergi ke Singapur karna sebuah acara keluarga. 


"Sumpah Ros, lo makin makin ae abis dari Singapur." 
Celetuk Kinta sembari melepas pelukan mereka. 


"Makin cantik kan? Pasti doong." Ucap Rosa percaya diri. 
"Makin gendut bego, bukan makin cantik." Balas Kinta sinis. 


Sedangkan Andra dan Tania hanya ikut tertawa. Mereka 
berempat sudah seperti saudara. Padahal, mereka baru saja 
akrab semenjak Andra pertama kali masuk. 


Kinta, Tania, dan Rosa adalah orang orang pertama yang 
mau mengajak Andra berkenalan. Dan karna itulah mereka 
berempat menjadi sahabat. 


"Eh eh, gimana kalian semua? Baik baik kan tanpa gueee?" 
Ucap Rosa sambil duduk dikursinya yang berada di samping 
Kinta. 


"Baik kok. Sejahtera malah." Balas Kinta. 


"Bangke lo kin." Jawab Rosa kesal. 
"Btw, gimana nih sama Andra? Udah jadian sam-" 


"Udah." Ucap Kinta menyelak perkataan Rosa. 
"What?! Gila ndraaa. PJ boleh kalii." 
"Ngga ada PJ PJ an." Jawab Andra singkat. 


"Ish dasar pelit. Tapii, gue belom tau nih gimana lo berdua 
bisa sampe jadian gitu. Ceritain kek." 


Akhirnya mereka berempat duduk, sambil menceritakan 
semua kejadian yang terjadi selama satu minggu Rosa tidak 
masuk sekolah. Tapi cerita tersebut terhenti saat mereka 
mendengar suara yang mengerikan, yaitu suara bel.Mereka 
semua langsung keluar dari kelas masing masing untuk 
menjalani upacara bendera. 


20 menit berlalu, upacara telah selesai. Anak anak di 
lapangan langsung berhamburan masuk ke kelas masing 
masing. Dan terdengar lagi bel pelajaran pertama berbunyi. 


2 jam pelajaran berlalu, akhirnya bel yang mereka tunggu 
tunggu terdengar. Bunyi tersebut langsung mengajak 
semua anak anak untuk keluar dari kelasnya. 


"Yak anak anakku semuaa, pelajaran fisika kita hari ini 
cukup sampai disini. Jangan lupa kalian kerjakkan pr nya 
halaman 42 - 43." Ucap seorang guru wanita berpotongan 
rambut pendek, berkaca mata, badannya tinggi, tapi sedikit 
gendut. Bu Afiat. 


"Iyaa buu...." Jawab semuanya serempak. 


Akhirnya Bu Afiat berjalan keluar. Sontak semua anak anak 
langsung menarik nafas lega dan mereganggkan otot otot 
mereka. 


"Kita mau jajan apa nih?" Ujar Rosa sambil meregangkan 
otot lehernya. 
"Gue kangen es bob nih." Lanjutnya lagi. 


"Gue juga mau beli itu, tapi abis dari kantin duduk ke 
lapangan ya." Ucap Andra. 


Kinta menyatukkan kedua alisnya."Lah tumben ndra mau ke 
lapangan." 


"LU lupa kin, sekarang Andra u-" 


"Ohh iyaaa lupaaaa. Andra kan udah jadian sama kak 
Fathan ya. Berarti tujuan dia kelapangan buat ngeliatin 
tuhh." Ucap Kinta memotong omongan Tania. 


"Emang lagi pengen duduk dilapangan aja. Emang salah?" 
Ucap Andra membela diri. 


"Yaelah lu pada debat mulu. Gue udah haus juga. Kapan 
jajannya?" Ucap Rosa yang dari tadi hanya mendengarkan 
percakapan ketiga sahabatnya. 


"Yaudah ayok..." Ucap Kinta sambil menarik Rosa dan 
Andra, sedangkan Andra menarik Tania. 


Kantin sangat penuh. Seperti pasar tumpah yang ada setiap 
hari minggu. Tidak hanya penuh, tapi juga ribut. Ada yang 
berteriak memesan makanannya, bahkan ada geng anak 
kelas 12 yang nyanyi nyanyi ngga jelas. 


Mereka berempat langsung ke warung es bob. Tania 
langsung  berdesakkan untuk memesan minuman. 
Sedangkan Andra yang tubuhnya kecil, dengan mudah 
menyusup dan tak lama langsung mendapatkan 
minumannya. 


Sedangkan Rosa dan Kinta? Mereka langsung masuk dan 
meracik minuman mereka sendiri. Si bob sudah terbiasa 
dengan perbuatan mereka dan malah membiarkan mereka 
mengambil alih tempatnya. 


Akhirnya mereka mendapat pesanan masing masing. Dan 
langsung berjalan menuju lapangan. 


"Mau duduk dimana?" Tanya Kinta sambil menyeruput 
minumannya. 


"Disitu aja." Ucap Andra sambil menunjuk bangku panjang 
yang masih kosong. 


Lalu mereka langsung berlari menempelkan bokong mereka 
di 


bangku itu, sebelum tempat kosong itu raib. 


Sementara itu, Fathan beserta gerombolannya sedang 
tanding basket dengan geng Tama. Ntah ada angin dari 
mana tiba tiba Tama mengajak Fathan untuk tanding basket. 


Sadar bahwa Andra sedang melihat ke arah Fathan, Budi 
yang berada di bangku penonton langsung berteriak ke arah 
Fathan. 


"Fathan.... cewek lo nonton tuhh." 


Sontak hal tersebut langsung membuat Fathan celingak 
celinguk sambil mendribbel bola basket. Tak butuh waktu 
lama, Fathan langsung mendapati Andra yang sedang 
duduk bersama teman temannya di pinggir lapangan. 


la langsung melemparkan senyum manis kepada Andra, dan 
kebetulan Andra juga sedang melihat ke arah Fathan. Andra 
langsung salah tingkah. 


"Gue buang sampah dulu ya." Ucap Andra sambil 
menunjukkan gelas minumannya yang sudah kosong. 


"Buset Andra haus." Celetuk Kinta. 
Andra hanya membalasnya dengan tatapan sinis. 


Tama melihat ke arah Andra, ntah mengapa, tiba tiba saja ia 
ingin membuat keributan dengan Fathan. Karna dia 
cemburu pada Fathan dan Andra yang telah berpacaran. 


Tama dan Fathan sedang berebut bola, akhirnya Tama yang 
mendapatkan bola itu. 


Gue punya ide. Gumam Tama. 


Tiba tiba saja, ia melemparkan bola tersebut ke arah Berry 
dengan kuat. Kebetulan, posisi Berry dan Andra sedang 
berdekatan karna Berry berada tepat di depan tempat 
sampah yang ada di pinggir lapangan. 


Bola tersebut melambung jauh dan tidak bisa di tangkap 
oleh Berry dan akhirnya. 


Brukk. 
Bola tersebut mengenai kepala Andra. 
"Andra!" Teriak Fathan, Kinta, Tania, dan Rosa spontan. 


Fathan langsung berlari menuju Andra yang mulai 
sempoyongan. 


Andra menjatuhkan gelas minumannya tadi dan langsung 
memegangi kepalanya. Pandangannya kabur, dan lama 
lama menjadi gelap. Dan akhirnya Andra pingsan. Tepat di 
tangkapan Fathan. 


Darah segar langsung mengalir dari hidung Andra. Fathan 
panik. la langsung menggendong tubuh mungil Andra dan 
membawanya ke UKS diikuti oleh ketiga sahabat Andra. 


Sesampainya di UKS Fathan langsung menidurkan Andra 
yang tidak sadarkan diri. la mengambil 2 lebar tisu yang 
berada di nakas tempat tidur itu. Dan langsung 
mengusapkan ke darah dari hidung Andra yang masih terus 
mengalir. 


"Anjir gimana nih kok ngga berenti berenti darahnyaa. PMR 
pada kemana si." Ucap Fathan kesal bercampir panik. 


Sedangkan Kinta, Tania, dan Rosa mencari anak PMR yang 
harusnya bertugas. Setelah tahu siapa yang harusnya piket 


PMR mereka langsung memanggil guru terdekat dari UKS 
sambil mencari petugas PMR. 


"Andraa bangun dong ndraa. Udahan mimisannya." Ucap 
Fathan yang matanya mulai berkaca kaca. 


Tisu di nakas hampir habis, tapi darah tersebut belum 
berhenti juga. Hal itu jelas membuat Fathan semakin panik. 


Tak lama kemudian petugas PMR dan guru bagian kesehatan 
datang. Mereka meminta Fathan untuk keluar sebentar. 
Fathan menuruti perkataan mereka. 


Saat di luar, Fathan melihat ke arah gerombolannya yang 
berjalan mendekati posisinya berdiri sekarang. 


"Gimana than." Ucap Varo yang langsung dijawab gelengan 
dari Fathan. 


"Tama bangsat." Celetuk Fathan tiba tiba. 
"Ada yang liat tu anak ga?" Lanjut Fathan. 


"Tadi si ada di kantin than." Ujar Budi polos. 


Tanpa berkata apa apa, Fathan langsung meninggalkan 
mereka dan berjalan menuju arah kantin. 


"Budi bego." Ucap Varo sambil menoyor kepala Budi. 
"Kenapa lo kasih tau sii. Ntar kalo mereka berantem, dapet 
kasus lagi kita di BK lo mau ha?" Lanjut Varo. 


"Lah iya ya. Kok gue bego si." Balas Budi seperti tanpa dosa. 


"Ahh udah udah dari pada lu berdua berantem mulu. 
Mending kejar si Fathan." Ucap Satya. 


Akhirnya mereka menyusul Fathan yang ntah sudah sampai 
dimana. Karna langkah kakinya cepat di tambah jarak 


langkahnya yang jauh membuat dia cepet menghilang. 


Fathan sampai di kantin. la langsung mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru kantin. Matanya terus 
memecing mengamati, sampai akhirnya tatapan tersebut 
berhenti setelah melihat sosok yang telah membuat 
pacarnya pingsan. Tama. 


la langsung menghampiri Tama yang sedang duduk 
bersama teman temannya sambil memakan makanan 
ringan. Tapi Tama tidak sadar bahwa Fathan sedang berjalan 
menuju ke arahnya. 


"Bangsat lo." 
Bruak 


Fathan menonjok hidung Tama. Sampai Tama terjerembab ke 
belakang. Hal tersebut langsung menyita seluruh perhatian 
penghuni kantin. 


Fathan menarik krah baju Tama yang masih tersungkur di 
lantai. "Apaan sih maksud lo lempar bola kenceng banget 
kaya tadi ha?" 


Fathan memukul wajah Tama sampai menciptakan lebam di 
sisi kanan pipinya. 


"Apaan si lo njing." Balas Tama sambil memukul mulut 
Fathan. 


Fathan mengusap bibirnya yang ternyata robek. la tidak 
terima dan langsung menonjok perut Tama. 


Akhirnya terjadilah kegaduhan di kantin. Sampai sampai 
meja dan kursi ikut menjadi korbannya. 


Gerombolan Fathan datang. Mereka tidak habis pikir dalam 
waktu 5 menit, suasana kantin bisa berubah jadi seperti 
kapal pecah karna pertengkaran dua orang. Terlebih lagi, 
semua orang yang ada disitu hanya menonton, bukannya 
melerai. 


"Than than udah." Ucap Varo dari belakang Fathan sambil 
menahannya. 


"Lepasin gue kak ro." Ucap Fathan berontak. 


Akhirnya mereka semua melerai Fathan dan Tama. Varo, 
Satya, dan Budi memegangi Fathan. Sedangkan Dave dan 
Wahyu memegangi Tama. 


"Dia harus rasain apa yang Andra rasain. Lepasin gue." Ucap 
Fathan berontak lagi. 


"Udah thann, lo gak liat dia udah babak belur gitu. Kalo 
sampe dia kenapa kenapa gimana? Lo mau nambahin 
catetan buruk lo di BK?" Balas Budi. 


"Gue ngga peduli." Jawab Fathan cuek. 


"Udah lah than, ngga guna juga. Emang dengan lo nonjokin 
dia, Andra bakal cepet sembuh? Ngga kan? Yang Andra 
butuhin sekarang itu lo. Apa lo ngga mikir gimana respon 
Andra nanti pas liat muka lo babak belur gini ha?" Ucap 
Satya yang menyadarkan Fathan. 


Akhirnya Fathan menyerah dan perlahan emosinya mulai 
mereda. 


"Gue bilangin ke kalian semua yang ada di kantin ini. 
Barang siapa yang berani nyakitin Andra. Dia bakal 
berhadapan sama gue. Andra itu pacar gue'" Tegas Fathan. 


Fathan langsung pergi, tapi sebelumnya ia membeli 
sekantung es batu dan ditempelkannya es batu itu di tulang 
pipinya yang memar sambil berjalan ke arah UKS. 


"Lah alig tu anak. Kita di tinggal disini." Celetuk Budi. 


"Udah lah, suka suka dia aja. Moodnya lagi ga bagus." Balas 
Dave. 


"Heh junior." Kali ini Varo angkat bicara sambil menarik 
kerah baju Tama. 


"Lo jangan begayaan deh. Lo tuh masih kelas 10. Jangan 
sampe lo dicap tengil sama senior senior disini. Gaya lo, 
tingkah lo, songong banget sama senior. Awas aja kalo 
sampe gue liat lo bertingkah lagi, terutama sama temen 
temen gue. Ngerti lo?!" Lanjut Varo sambil melepaskan 
genggamannya dan beranjak pergi diikuti oleh Satya, Budi, 
Dave, dan Wahyu. 


Fathan sampai di UKS. la melihat Andra masih terbaring dan 
belum sadarkan diri. Fathan celingak celinguk. 


"Kok Andra sendiri sih. Temen temennya mana." Ucap 
Fathan sambil menggeret kursi ke samping tempat tidur 
Andra. 


Fathan sendiri merasa kesakitan setelah adu jotos dengan 
Tama. Pipinya lebam, bibirnya sobek, bajunya berantakkan, 
dan rambutnya tidak karuan. Tapi dia tidak peduli. Yang dia 
pedulikan sekarang hanya satu. Andra. 


Sambil menempelkan kantung berisi es batu di pipinya, 
Fathan mengenggam tangan Andra. 


"Ndraa bangun doong." Lirih Fathan. 


Hampir 10 menit Fathan menunggu di UKS. Tanpa sadar, ia 
tertidur di samping Andra sambil tetap menggenggam 
tangan Andra. Sedangkan es batu yang dia beli tadi sudah 
cair. 


Andra mengernyitkan dahinya, dan perlahan membuka 
matanya. Tangan kirinya langsung memegang kepalanya 
yang masih terasa sakit. Tangan kanannya pun 
menggenggam tangan Fathan cukup keras, dan hal tersebut 
langsung membuat Fathan bangun. 


"Apa yang sakit ndra." Ucap Fathan sambil memegangi 
kepala Andra. 


Andra hanya menggeleng. 
"Kok kamu babak belur gitu? Abis berantem?" Tanya Andra. 


"Ngga. Udah ngga usah peduliin aku, urus dulu kepala kamu 
yang tadi kena bola." Jawab Fathan berusaha mengalihkan 
perhatian. 


"Aku ngga suka ya sama cowo pembohong." Ucap Andra 
menyindir Fathan. 


Fathan menarik nafasnya dalam dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. "Iya iya aku ngaku." 


"Berantem sama siapa? Tama?" Tanya Andra lagi. 


"Udah deh ndra, kamu istirahat aja duluu. Ngga usah 
kebanyakkan ngom-" 


"Jawab aku atau aku ngga akan mau dianter jemput lagi 
sama kamu." Kata Andra yang langsung menyekat 
perkataan Fathan. 


Akhirnya Fathan mengalah, ia menarik nafasnya dalam 
dalam dan perlahan memberi alasan pada Andra. 


"Aku berantem sama dia karena aku ngga terima dia 
nyakitin kamu ndra." 


Andra menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Fathan... dia kan ngga sengaja. Lagian juga aku nggapapa 
kan? Malah kamu yang jadi babak belur kaya gini." 


"Tapi tadi kamu mimisan banyak banget ndra." Balas Fathan. 


Lalu ia mengambil kotak tisu yang tadinya penuh, tapi 
sekarang jadi kosong melompong. 


"Nih kamu liat tempat tisu ini. Tadinya penuh ndra, terus 
langsung abis gara gara mimisan kamu yang sangking 
banyaknya." 


"Fathan itu cuma mimi-" 


"Stop nganggep kejadian tadi hal sepele ndra." Ucap Fathan 
menyelak perkataan Andra. 


"Siapa yang tau kalo mimisan tadi pertanda buruk. Siapa 
yang tau kalo kepala kamu gegar otak. Bola basket yang 
tadi kena kepala kamu itu kenceng ndra. Dan kamu ngga 
ngerasain paniknya jadi aku tadi." Lanjutnya. 


"Emang seberapa paniknya kamu ngeliat aku sakit kaya 
tadi?" Tanya Andra polos. 
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"Emang seberapa paniknya kamu ngeliat aku sakit kaya 
tadi?" tanya Andra polos. 


"Perasaan itu ngga bisa aku jelasin, cuma bisa aku rasain. 
Sekalinya aku jelasin juga kamu ngga akan paham ndra," 
jawab Fathan. 


Andra hanya terdiam, lalu ia membenamkan wajahnya ke 
dalam selimut. Lalu Fathan langsung menarik selimut itu. 


"Jangan ditutupin gitu, nanti kamu sesak nafas." 


Andra kembali membenamkan wajahnya,"AC nya dingin 
tapi." 


Fathan menariknya lagi, tapi setelah itu, ia langsung 
menarik Andra dalam dekapannya. Sampai Andra bisa 
merasakan detak jantung Fathan. 


"Gimana pelukan aku berhasil bikin kamu lebih anget 
ngga?" 


"Berhasil sih berhasil. Tapi ini sekolah than. Kalo ada yang 
liat nanti jadi gosip aneh anehh." 


"Biarin aja," ucap Fathan tidak peduli. 


Fathan masih terus memeluk Andra. Dan Andra justru 
tertidur di dalam pelukannya. Ntah karna rasa kantuk, atau 


malah rasa nyaman? 


15 menit berlalu. Fathan masih setia memeluk Andra yang 
tertidur di pelukannya. Tapi setelah itu dia mendengar pintu 
UKS terbuka, dia langsung melepaskan pelukannya 
perlahan dan kembali ke posisi sebelumnya. 


"Woi than," ucap Varo yang datang bersama teman 
temannya. 


Fathan menghela nafas lega, 
"Anjir gue kira siapa." 


"Gimana si Andra? Udah sadar?" tanya Satya. 


"Udah, barusan dia bangun, terus katanya kedinginan, abis 
itu gue peluk. Eh dia tidur lagi," celoteh Fathan. 


"Cuma pelukan kan? Ngga ngapa ngapain lagi?" kali ini 
Budi angkat bicara. 


"Maksud lo apaan?!" balas Fathan ketus. 

"Nggaa bukan apa apaan," balas Budi. 

"Gadanta," ucap Fathan sinis. 

"Bentar lagi pulang loh, Andra gimana?" tanya Varo. 


"Ya gue bangunin. Lagian juga tadi dia udah nggapapa," 
jawab Fathan. 


"Terus lo mau nungguin disini sampe pulang gitu?" kali ini 
Satya bicara. 


"Iya lah," jawab Fathan antusian 


"Bilang ae kaga mau masuk pelajaran Bu Lilik," celetuk 
Budi. 


"Tumben bener," balas Fathan. 
"Bangke lothan," ucap Satya. 


Akhirnya mereka semua kembali ke kelas, kecuali Fathan. la 
masih mau di UKS dengan niatan menjaga Andra dan juga 
bolos jam pelajaran. Bagi Fathan, kesempatan seperti ini 
tidak akan ia sia siakan. Bisa menjaga pacarnya, sekaligus 
menghindar dari seorang guru yang selalu dia bilang 
'gadanta'. 


Miss Lilik, guru bahasa inggris yang selalu beradu mulut 
dengan Fathan. Dan naasnya guru itu selalu kalah. Fathan 
selalu berhasil menciptakan alasan alasan yang akhirnya 
membuat dia terbebas dari PR ataupun tugas lainnya. 


Satu jam berlalu, Andra masih setia dengan tempat tidur di 
UKS. Sedangkan Fathan setia menjaga Andra. 


"Andra ngantuk apa gimana dah, tidurnya nyenyak amat . 
Apa gara gara masih pusing," ucap Fathan pelan. 


Tak lama kemudian terdengar suara dari mikrofoan. 


"Mohon maaf bagi bapak dan ibu guru. Waktu tinggal 5 
menit lagi, diharapkan untuk menyelesaikan kegiatan 
belajar mengajar karna sebentar lagi kita akan menyanyikan 
lagi nasional Indonesia Pusaka." 


Karna suara tersebut sangat kencang, akhirnya Andra 
terbangun dan langsung duduk sambil mengucek ngucek 
matanya. 


"Udah mau pulang ya?" tanya Andra 


"Iya Andra... Pules banget si tidurnya," jawab Fathan sambil 
mengacak acak rambut Andra. 


"Ngantuk. Lagian juga suasananya enak. Jadi betah," jawab 
Andra lagi. 


"Yaudah ngga usah pulang. Nginep aja disini, mao?" ucap 
Fathan sambil menaikkan kedua alisnya yang tebal. 


"Ngga mau," jawab Andra polos. 


Fathan tersenyum kecil, 
"Dasar labil." 


Akhirnya mereka menyanyikan lagu nasional terlebih 
dahulu, sebelum akhirnya keluar dari UKS dan menuju kelas 
Andra untuk mengambil tas. 


Saat sampai di depan kelas, Andra langsung mengedarkan 
pandangannya. la mencari 3 sosok yang sudah 
meninggalkannya di UKS. Kinta, Tania, Rosa. Tapi mereka 
sudah tidak ada, kelas sudah kosong, hanya tinggal tas 
Andra yang ada dimeja. 


"Kok cepet banget sih kosongnya," ujar Andra kesal. 
"Pada pengen cepet cepet pulang kali," ucap Fathan. 


Akhirnya Andra berjalan menuju mejanya, dan langsung 
menggemblok tasnya. Lalu ia langsung kembali ke Fathan 
yang menunggu di depan pintu. 


"Sini tasnya," ucap Fathan. 


Andra menyatukkan kedua alisnya, 
"Ngapain?" 


"Udah sinii," ucap Fathan memaksa. 


Akhirnya Andra melepaskan tasnya dari punggungnya dan 
langsung memberikannya ke Fathan. Lalu Fathan langsung 
menggemblok tas itu dan meraih tangan Andra. Sedangkan 
Andra menatapnya aneh. 


"Ngga usah ngeliatin gitu. Aku gak mau kamu kecapean, 
nurut aja sama aku," ucap Fathan tanpa melihat ke arah 
Andra, dan Andra langsung memalingkan wajahnya. 


Fathan dan Andra berjalan melewati lorong demi lorong. 
Seperti biasa, banyak pekikkan pekikkan yang mengiringi 
mereka. Ntah pekikkan iri, atau memuji. Bagi Fathan 
mendengar pekikkan pekikkan seperti itu sudah biasa. Tapi 
bagi Andra? Itu sangat menganggu. 


Akhirnya mereka sampai di parkiran. Fathan langsung 
mengambil helm untuknya dan Andra. 


"Jadi ke toko buku?" tanya Fathan sembari memberikkan 
helm pada Andra. 


"Jadi," jawab Andra disertai anggukkan antusias. 


"Tapi kamu udah gapapa kan? Aku gak mau nanti kamu 
malah tambah pusing," ucap Fathan. 


"Nggapapa kok. Lagian juga kalo aku kenapa kenapa kan 
ada kamu," balas Andra. 


Fathan mendengus pelan. 


"Yaudah tapi pake jaket aku, aku ngga mau kamu 
kedinginan," ucap Fathan dan Andra mengangguk. 


Fathan mengambil jaket yang biasa ia pakai, dan langsung 
memakaikannya ke Andra. Hal tersebut langsung 
memancing perhatian anak anak disekitar area parkir. Andra 


langsung memasang wajah jutek. Melihat ekspresi Andra 
Fathan langsung mencubit pipi Andra gemas. 


"Andra... ngga usah jutek gitu dong mukanya... biasa aja..." 


"hh sakit," andra menepis tangan Fathan dan Fathan 
langsung tertawa kecil. 


Fathan menaiki motornya, dan menyalakan mesin motornya. 
Lalu seperti biasa, ia akan membantu Andra naik. Setelah 
itu Fathan melajukkan motornya keluar dari sekolah. 


Waktu menunjukkan pukul 14.10 kebetulan jalanan sedang 
sepi, Fathan bisa melajukkan motornya tanpa hambatan. 


"Mau ke toko buku mana?" tanya Fathan sambil sedikit 
berteriak. 


"Yang bagus dimana?" tanya Andra balik. 

"Hmm. Gramedia Matraman aja gimana?" tanya Fathan lagi. 
"Jauh loh, kamu ngga capek?" tanya Andra 'lagi'. 

"Apasi yang ngga buat kamu ndra." Jawab Fathan lembut. 


Andra hanya terdiam tapi mengembangkan senyum kecil di 
wajahnya. 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 20 menit, 
Fathan dan Andra sampai. Fathan langsung memarkirkan 
motornya, lalu mematikan mesin motornya. 


Setelah itu mereka masuk ke dalam Gramedia. Fathan 
meraih tangan Andra untuk ia gandeng. 


"Ngga usah digandeng kali," ucap Andra. 


"Aku ga mau kamu nyasar, ilang, diculik orang, atau apapun 
itu," celoteh Fathan. 


"Lebay," Andra mendumel tapi masih bisa di dengar Fathan. 
"Biarin aja lebay," balas Fathan. 


Andra terlihat sangat senang melihat sederetan buku yang 
tersusun rapi disana. la menarik tangan Fathan kesana 
kemari seperti anak kecil yang berada di toko mainan. 
Fathan pun dengan sabar selalu mengikuti kemanapun 
Andra mau. 


Akhirnya mereka berdua duduk dipojok sebelah lorong 
novel. Andra membaca novel The Coldest Boyfriend, 
sedangkan Fathan hanya memandangi Andra yang sesekali 
mengubah raut wajahnya. 


"Tentang apa sih itu? Kok kayaknya kamu serius banget 
bacanya," tanya Fathan membuat Andra menengok. 


"The Coldest Boyfriend," 
Fathan mengernyitkan dahinya pertanda ia masih belum 
paham. 


"Ceritanya tentang seorang cewe yang suka sama cowo. 
Cowonya itu super dingin, dan si cewe ini berusaha untuk 
ngerubah sifat si cowo itu. Cowonya cakep lagi," ujar Andra. 


"Kamu ngga sadar cowo disebelah kamu ini kaya gimana 
mukanya?" tanya Fathan 


"Emang kaya gimana?" tanya Andra balik. 


Fathan tidak menjawab pertanyaan Andra. la justru 
mendekatkan wajahnya dan memojokkan Andra. 


Sontak Andra langsung memundurkan badannya dan 
ternyata posisinya sudah berada di pojok dan tidak bisa 
bergerak lagi.Untung disana sedang sepi dan tidak dekat 
dengan kamera CCTV. 


"Kamu liat muka aku baik baik. Apa kamu ngga bersyukur 
punya pacar kaya aku?" 


Andra diam. Fathan pun masih tetap memandangi Andra. 
Lama kelamaan wajahnya semakin ia dekatkan, dan 
akhirnya Fathan memundurkan badannya. Andra menarik 
nafas lega. 


"Ngapain sih deket deket kaya tadi? Kalo ada orang liat 
gimana?" cerocos Andra dengan wajah yang merah lalu ia 
bangkit dan meninggalkan Fathan. 


"Kok aku ditinggal ndra." Ucap Fathan yang lalu bangkit 
mengejar Andra menuju kasir. 


Andra tidak menjawab pertanyaan Fathan, dia lebih memilih 
untuk mengantri di kasir. 


Saat mengantri di kasir, Fathan berdiri tepat di belakang 
Andra. Layaknya seorang body guard. 


Setelah selesai membeli buku, mereka berdua keluar, tapi 
Andra mempercepat langkahnya dengan wajah cemberut. 


"Kenapa cemberut gitu sih ndraa," ucap Fathan sambil 
meraih tangan Andra untuk dia gandeng. 


Andra melepaskan gandengan tersebut, 
"Gausah gandeng gandeng." 


"will take care of you ndra. No matter where, whenever, 
and anyhow." Tegas Fathan sambil kembali menggandeng 


Andra. Andra pun hanya bisa pasrah. 
"Abis ini mau kemana?" tanya Fathan. 
"Terserah," jawab Andra singkat. 


"Jangan cemberut terus doong. Ngga usah diinget inget 
kejadian t-" 


"Gimana ngga inget? Kamu mojokin aku di tempat umum. 
Kalo ada orang liat gimana? Pasti bakalan berfikiran macem 
macem," sekat Andra dengan nada meninggi. 


"Kalo di tempat umum ngga mau, berarti di tempat sepi 
mau?" ucap Fathan sambil kembali mendekatkan wajahnya 
dan langsung dibalas dengan tabokan kecil dari Andra. 


"hh dasar cowok mesum," Andra kembali melepaskan 
gandengannya dan kembali mempercepat langkahnya. 


"Tuh kan aku ditinggal lagi. Beb.. tungguin," ucap Fathan 
sambil mengejar Andra. Sedangkan Andra bergidik geli. 


Langkah Andra yang tadinya cepat, sekarang justru 
melambat. Karna ia melihat 5 orang cowo berseragam SMA 
yang sudah tidak karuan sedang berdiri tepat di sebelah 
motor Fathan. 


"Ehh cewe. Mau kemana nih.. sendirian aja," ucap salah satu 
cowo disana. 


Andra justru menghentikan langkahnya dan perlahan 
berjalan mundur sambil mendekap buku yang ia beli tadi. 


"Fathan mana sihh. Tadi kan dibelakang gue.." batin Andra 
cemas. 


"Jangan mundur mundur gitu dong cantik.. sini sama 
abang," ucap yang lain sambil berjalan mendekati Andra. 


"Mau apa lo sama cewe gue njing!?" ucap Fathan sambil 
meninju pipi cowok itu dan menggeser Andra 
kebelakangnya. 


"Ohh jadi lo cowonya? Kalo punya cewe tuh di jagaa, jangan 
dibiarin jalan sendirian kaya gitu dong. Emang mau 
cewenya diembat sama kita?" balas yang lain sambil 
tertawa kecil. 


"Bangsat lo semua," ucap Fathan kesal. 


Tangannya sudah mengepal, emosinya seakan akan ingin 
meledak. la sangat tidak terima jika ada laki laki lain yang 
ingin mengganggu pacarnya. Akhirnya terjadilah adu fisik 
diantara mereka berenam. 


"Fathan udah stop!" ucap Andra sambil menarik Fathan. 


"Udah gak usah diladenin, kita pulang aja yaa," lanjutnya 
lagi. 


"Ngga bisa ndra, cowo kaya mereka harus dikasih pelajaran. 
Biar gak kebiasaan," balas Fathan. 


"Fathan nurut sama aku, atau aku ngga akan mau pacaran 
lagi sama kamu! " cecar Andra. 


Fathan pun mundur, ia lebih memilih untuk menuruti 
perkataan Andra ketimbang egonya. Walaupun pada 
akhirnya ia menang melawan 5 orang tadi. 


Fathan yang sedikit babak belur langsung merangkul Andra 
dan berjalan melewati 5 cowo itu yang masih tersungkur di 
tanah. 


"Ngapain sih kamu tadi ngeladenin mereka? Liat sekarang 
kamu jadi memar memar gitu," ucap Andra sedikit berteriak 
karna suaranya kalah dengan bisingnya suara kendaraan. 


"Kamu yang ngapain. Kenapa kamu jalan duluan ninggalin 
aku, coba kalo kamu tetep jalan berdua sama aku. Ngga 
akan tuh kejadian kaya tadi," balas Fathan. 


"Ya lagian kamu lebay tau gak. Masa aku harus selalu 
digandeng kesana kesini. Aku udah gede, ngga perlu 
digandeng gandeng kaya tadi." 


"Aku cuma mau ngejaga kamu ndra. Karna aku ngga mau 
untuk kesekian kalinya kehilangan orang yang aku sayang. 
Apa aku salah?" 
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Like What You Want Baby 


"Aku cuma mau ngejaga kamu ndra. Karna aku ngga mau 
untuk kesekian kalinya kehilangan orang yang aku sayang. 
Apa aku salah?" 


"Maksudnya kesekian kalinya?" 


Fathan tertawa kecil. "Ada saatnya aku bakal ceritain ke 
kamu, tapi bukan sekarang." 


Andra menyatukan kedua alisnya. 
"Maksudnya apa sih?" Tanya Andra lagi. 


"Udah ngga usah dipikirin." Jawab Fathan. 


Setelah menempuh perjalanan yang lumayan jauh, Fathan 
dan Andra sampai. Andra langsung turun dan menyuruh 
Fathan masuk juga untuk mengobati memar di wajahnya. 


"Masuk dulu. Biar aku obatin memarnya." 
"Ngga usah biar aku ob-" 
"Fathan... masuk dulu!" Ucap Andra menyekat Fathan. 


Fathan mendengus pelan. 
"Yaudah iyaa." 


Akhirnya Fathan turun dari motornya. la berjalan masuk 
mengikuti Andra. 


"Duduk dulu di sofa." Ucap Andra yang lalu diangguki 
Fathan. 


Fathan langsung menjatuhkan dirinya di sofa,badannya 
terasa remuk dan lelah. Sambil terus memegangi memar 


memarnya, Fathan mengedarkan pandangannya. 
"Bibi ngga ada?" Tanya Fathan. 


"Ngga ada. Hari ini bukan harinya bibi dateng." Jawab Andra 
sambil membawa sekantung es batu dan satu baskom berisi 
air dan sebuah kain. 


"Mana aja yang sakit?" Tanya Andra. 


"Sini, sini, sini." Jawab Fathan sambil menunjuk tulang pipi, 
bibir, dan tulang hidungnya yang mancung. 


Andra langsung mengobati memar memar tersebut. 
Otomatis wajah mereka berdua saling berdekatan. Andra 
sedikit gemetar saat harus selalu bertatapan sangat dekat 
dengan Fathan. 


"Ngga usah gemeteran gitu kali ndra. Biasa aja, aku gak 
gigit kok." 


"Ihh apaansi." Balas Andra sambil sedikit menekan bagian 
tulang hidung Fathan. 


Fathan langsung meringis kesakitan."Aduh duh, sakit ndra. 
Pacarnya lagi sakit juga." 


"Ya lagian kamu tuh. Untung aja tulang idung kamu 
nggapapa. Kalo kenapa kenapa gimana? Nekat banget si 
ngelawan 5 orang sendirian." 


"Emang kamu ngga mau aku pesek ya?" Tanya Fathan 
sambil tertawa. 


"Ya ngga lah." Jawab Andra cepat. 


"Ehh Andra bego". Batin Andra. 


"Berarti kamu udah mulai sayang sama aku." Balas Fathan. 


Andra hanya diam, dia beranjak dari sofa sambil membawa 
kembali baskom dan es batu itu ke dapur. 


"Mau makan apa?" Tanya Andra dari arah dapur. 
"Kamu mau masak?" Tanya Fathan balik. 
"Iya." 


"Hmm." Fathan berfikir sejenak. "Nasi goreng boleh?" 
Lanjutnya. 


"Boleh.. tunggu bentar ya. Tiduran aja dulu." Jawab Andra 
lalu diangguki Fathan. 


Fathan langsung menutup matanya. Karna kepalanya sedikit 
pusing dan ia juga merasa ngantuk. Sedangkan Andra 
langsung mengambil bahan bahan di kulkas. 


Setelah hampir 30 menit Fathan tertidur pulas di sofa, Andra 
telah selesai memasak nasi goreng. Andra berjalan 
mendekati Fathan, dengan niatan ingin membangunkannya. 


Tapi sampai tepat di depan Fathan, Andra merasa tidak tega. 
Melihat wajah Fathan yang terlihat sangat capek. 


Andra duduk tepat di samping Fathan. Ntah mengapa, 
Andra ingin sekali mengelus kepala Fathan. 


"Makasi ya udah jagain aku." Ucap Andra pelan sambil 
mengelus kepala Fathan. 


"Sama sama ndra." Jawab Fathan yang ternyata pura pura 
tidur sejak Andra mengelus kepalanya. 


Andra langsung menarik tangannya, dan langsung berdiri. 
Pipinya memerah, jantungnya berdebar lebih cepat. 


"Kamu denger kata kata aku tadi?" Tanya Andra gugup. 
"Denger." Jawab Fathan sambil berusaha duduk. 
Duh anjir malu banget gue. Batin Andra 


"Ngga usah malu gitu ndra. Aku seneng malah kamu kaya 
tadi." Ucap Fathan seakan akan tau isi hati Andra. 


"I. Iyaudah makanannya udah jadi. Makan yuk." Balas 
Andra mengalihkan pembicaraan. 


"Yee makanannya udah jadii." Ucap Fathan antusias dan 
langsung mengikuti Andra ke meja makan. 


"Baunya enak banget sumpah." Celetuk Fathan. 


Andra tidak menanggapi ucapan Fathan tersebut, tapi ia 
sedikit mengembangkan senyum di wajahnya. 


Fathan dan Andra duduk berhadapan. Sebelum makan 
mereka berdoa terlebih dahulu. Baru mereka mengambil 
sendok dan garpu yang sudah Andra tata rapih. Satu 
suapan masuk ke dalam mulut Fathan, begitu pula Andra. 


"Gila ndra. Sumpah masakkan kamu enak banget." Ucap 
Fathan setelah menelan makanannya. 


"Biasa aja." Jawab Andra singkat. 


"Aku tau kok, dibalik ucapan kamu tadi. Kamu seneng 
masakan kamu dipujikan? Tuh, buktinya pipi kamu merah 
gitu." Ucap Fathan seraya menoel pipi Andra. 


Andra menepis tangan Fathan perlahan."Ihh apaansi Fathan. 
Noel noel pipi orang." 


"Biarin. Kamu kan pacar aku." Balas Fathan. 
Andra memutar matanya malas lalu melanjutkan acara 
makannya. 


Setelah selesai, Fathan dan Andra membawa piring mereka 
masing masing ke tempat cuci piring. 


Tadinya Andra sudah melarang Fathan untuk mencuci 
piringnya. Tapi Fathan menolak, karna dari dulu, dia sudah 
di ajarkan untuk mandiri. 


Andra memperhatikan cara Fathan mencuci piring. Sangat 
telaten, bahkan lebih telaten dari pada dirinya. Ah, Andra 
jadi kagum. 


"Awas pecah piringnya." 


"Dih ngeremehin aku. Dirumah juga aku yang biasanya cuci 
piring." Balas Fathan sambil melirik Andra. 


Setelah Fathan selesai, giliran Andra mencuci piringnya. Tak 
butuh waktu lama bagi Andra mencuci piring tersebut. 


"Abis ini aku pulang ya." Ucap Fathan sambil membantu 
Andra merapikan rak piring. 


"Kamu udah gapapa? Kalo kenapa napa di jalan gimana?" 
Cerocos Andra. 


"Perhatian banget siii." Fathan mencubit pipi Andra. 


"Ihh sakittt." Ucap Andra sambil menepis tangan Fathan. 
Fathan terkekeh. 


"Aku udah gapapa kok. Luka kaya gini mah aku udah biasa 
ndra." 


"Hmm." Andra mendengus pelan. "Jangan anggep diri kamu 
itu sekuat baja. Kamu itu cuma manusia biasa than. Ngga 
selamanya kamu bakal baik baik aja kalo di kroyok kaya 
tadi." Lanjut Andra. 


"Tapi dengan adanya kamu, bikin aku jadi lebih kuat ndra." 
Blush. Andra mematung. 


"Yaudah. Aku pulang dulu yaa." Ucap Fathan sambil 
mengacak acak rambut Andra, lalu Andra mengangguk. 


"Ati ati ya. Kalo udah sampe kabarin." 


Fathan tersenyum tipis. "Tanpa kamu minta, aku juga akan 
ngabarin kamu ndra." 


"Besok jangan telat ya." Lanjut Fathan lalu diangguki Andra. 


Andra mengantar Fathan sampai Fathan menaiki motornya 
dan pergi menghilang dari tatapannya. 


Keesokan Harinya 


Tepat pada pukul 6.10 Fathan sampai dirumah Andra. la 
sudah melihat Andra duduk manis di teras. 


"Pagi Andraa.." Ucap Fathan sambil mematikan mesin 
motornya. 


"Pagi Fathan.." Jawab Andra. 


"Yaudah langsung naik aja yuk." Ucap Fathan yang 
diangguki Andra. 


Setelah Andra naik, Fathan langsung melajukkan motornya. 
Karna jalanan tidak terlalu ramai, Fathan bisa dengan cepat 
sampai di sekolah. 


Sesampainya di sekolah, Fathan langsung memarkirkan 
motornya. la memarkirkan motornya tepat di sebelah 
sederetan motor ninja teman temannya yang ternyata 
datang lebih awal dari biasanya. 


Kesambet apaan nih pada dateng pagi. Batin Fathan heran. 


Fathan mematikan mesin motornya. Dan seperti biasa, dia 
akan mengulurkan tangannya kebelakang untuk membantu 
Andra turun. 


"Nanti istirahat makan sama aku ya." Ucap Fathan sambil 
turun dan melepas helmnya. 


"Iyaa terserah kamu." 


"Yaudah ayo ke kelas." Ucap Fathan sambil merangkul 
Andra. 


"Than, ngga usah rangkul rangkul." 
"Bodo. Aku maunya rangkul, gimana dong?" 
Andra memutar matanya malas. 


Sesampainya di kelas, Fathan melepas rangkulannya. Dan 
Andra bisa bernafas lega. 


"Istirahat tungguin aku ya. Nanti aku samperin." Ucap 
Fathan diangguki Andra. 


"Yaudah aku ke kelas dulu ya. Belajar yang bener ya 
sayaang." Ucap Fathan sambil mengacak acak rambut Andra 
lalu kabur. 


"Ish kebiasaan." Celetuk Andra. 


4 jam berlalu. Bel yang ditunggu tunggu pun terdengar. 
Membuat anak anak mengeluarkan senyum sumringah 
mereka. 


"Mau jajan apa nih?" Tanya Rosa pada ketiga temannya. 
"Gue mau somay ah." Jawab Kinta. 

"Gue minum ae lah." Kali ini Tania angkat bicara. 

Sedangkan Andra? la hanya diam. 

"Ndra." Teriak Rosa. 

"Anjir kaget gue. Apaansi ros" 

"Ya lagian lo diem aja. Tadi kan gue nanya mau jajan apaan." 


"Andra mau jajan sama gue. Kalian bertiga duluan aja." 
Jawab seorang cowok yang ternyata sudah dari tadi berkaca 
pinggang di depan kelas. Fathan. 


"Anjir kak Fathan." Ucap mereka bertiga serentak. 


"Eh- i yaudah kak. Kita bertiga duluan ya. Selamat istirahat 
kak." Ucap Kinta sambil menarik tangan Rosa dan Tania. 


Andra menggeleng gelengkan kepalanya lalu berjalan 
mendekati Fathan. 


"Kebiasaan muncul tiba tiba." 
"Aku kan punya kekuatan gaib." 


Andra membulatkan kedua matanya sambil menatap 
Fathan. 


Fathan tertawa girang melihat ekspresi Andra. "Ngga lah 
ndra canda." 


"Aku mau ke toilet bentar tapi." Ucap Andra tiba tiba. 
"Yaudah.." Ucap Fathan lembut. 


Mereka berdua berjalan menuju toilet di dekat kelas Andra. 
Banyak mata yang memandangi mereka. Namun seperti 
biasa, Fathan tidak akan peduli. 


Keadaan toilet sepi, bahkan tidak ada orang. Mungkin karna 
semuanya lebih memilih untuk ke kantin terlebih dahulu. 


"Tungguin ya. Aku bentar doang kok." 


"Mau lama juga aku tungguin kok ndra.." Jawab Fathan 
lembut 'lagi'. 


Baru sekitar 2 menit Andra masuk. Pintu toiletnya langsung 
terbuka lagi. Jelas hal tersebut langsung membuat Fathan 
menoleh. 


"Kenapa ndra? Ngga jadi?" Tanya Fathan mendekat ke pintu 
toilet. 


"Hmm. Bukan.." 

Fathan menyatukkan keduan alisnya."Terus?" 

"Aku PMS than." Ucap Andra pelan. 

"Loh, terus gimana? Kamu butuh apa?" Tanya Fathan panik. 


"Kamu mau gak beliin pembalut di koperasi? Kalo gak mau 
gapapa kok. Nanti kamu malu lagi." 


Sebenarnya agak berat bagi Fathan melakukan hal seperti 
itu. Seorang Fathan, bad boy di SMA NUSA 1 membeli 
sebuah pembalut? Apa kata orang? 


Tapi Fathan menuruti permintaan Andra. 
Fathan mengelus lembut rambut Andra. 


"Like what you want baby. Tunggu disini bentar ya." Andra 
mengangguk. 


Lalu Fathan langsung buru buru pergi ke koperasi. 
Sedangkan Andra? Dia menunggu di dalam toilet. 


Aku bersyukur punya pacar kaya kamu than. Batin Andra. 
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PMS 


Saat Fathan sampai di koperasi, dia langsung mengatakan 
barang yang mau dia beli pada Bu Tia, Guru yang biasa 
melayani anak anak di koperasi, tapi sambil berbisik. 


"Bu, saya mau beli pembalut dong." 


"Hah pembalut?!" Teriak Bu Tia yang langsung di sertai 
dengan tatapan tatapan aneh orang orang di koperasi. 


Fathan langsung menepuk jidat. 
"Aduh ibuuu. Ngga usah kaget gituu. Pake teriak segala lagi. 
Saya itu beli pembalut buat pacar saya buu." 


"Ohh gituu. Yaudah mau beli berapa?" Tanya Bu Tia 
"Tiga cukup gak bu?" Tanya Fathan balik. 
"Lebih dari cukup malah." Jawab Bu Tia. 


"Yaudah bu, beli tiga deh." Ucap Fathan lalu diangguki Bu 
Tia. 


Bu Tia langsung mengambil tiga buah pembalut dan di 
masukkannya ke dalam kantung plastik berwarna hitam. 


Untung kantonya warna item. Batin Fathan lega. 


"Nih pembalutnya. Jadinya dua belas ribu." Ucap Bu Tia 
sambil memberikkan kantung tersebut. 


Fathan langsung merogoh saku celananya, dan 
mengeluarkan satu lembar uang lima puluh ribu. 


"Nih bu, kembaliannya ambil aja." Ucap Fathan sambil buru 
buru meninggalkan Koperasi. 


Bu Tia menggelengkan kepalanya. 
"Fathan... Fathan." 


Fathan langsung bergegas kembali ke toilet. Saat di jalan, ia 
mendengar banyak omongan omongan tentang dirinya 
yang tadi sedang membeli pembalut di Koperasi. 


"Eh, tadi kan kak Fathan beli pembalut. Katanya si 
buat pacarnya." 


"Sumpah Fathan so sweet banget njir. Jarang ada 
cowo kaya gitu." 


"Fathan gitu loh." Jawab Fathan dalam hati. 
"Yhaa Fathan tercyduk beli pembalut." 
"Bacot lo." Jawab Fathan sinis. 


Fathan sampai di toilet, dan keadaan toilet masih sama 
seperti tadi. Lalu Fathan langsung mengetuk pintu toilet 
Andra. 


"Ndraa. Ini pembalutnya." 


Andra langsung membuka pintu. 
"Yaampun than makasi bangett." Ucap Andra sambil 
menerima pembalut itu lalu menutup kembali pintunya. 


Fathan menggeleng gelengkan kepalanya sambil terkekeh 
kecil. 
"Andra... Andra." 


5 menit kemudian, Andra keluar dari toilet. la langsung 
berjalan mendekati Fathan yang menyender di sebelah 


wastafel. Lalu Fathan langsung tegap kembali. 
"Udah?" Tanya Fathan di angguki Andra. 


"Yaudah ayok jajan. Laper tau." Lanjut Fathan sambil 
merangkul Andra. Tapi kali ini, Andra tidak mengeluh. 


"Tumben ngga protes. Biasanya langsung bawel kalo aku 
rangkul." Ucap Fathan 


"Tuh kan, aku protes salah. Aku ngga protes salah." Timpal 
Andra dengan nada meninggi. 


"Yaudah maap maap. Sensi banget si ndra.." Ucap Fathan 
sambil mengeratkan rangkulannya. 


"Kamu harus ngertiin cewek PMS." Balas Andra. 
"Iyaa aku ngertiin kok." 


Fathan dan Andra sampai di kantin. Kedatangan mereka 
langsung menyita perhatian penguhuni kantin. Termasuk 
gerombolan Tama. 


"Gue punya rencana nih." Ucap Tama ke teman temannya. 


Lalu Tama membisikkan idenya pada teman temannya. 
Setelah itu, dia langsung mengambil segelas minuman milik 
salah satu temannya. 


"Mau makan apa?" Tanya Fathan. 
"Aku peng-" 


Ucapan Andra terhenti, mulutnya langsung menganga saat 
Tama datang dan sengaja menyenggol minuman tersebut ke 
seragam Andra. Fathan langsung naik pitam. 


"Punya mata ngga sih lo ?!" Bentak Fathan. 

"Punya, nih." Balas Tama sambil melotot pada Fathan. 
"Nyari gara - gara mulu sih lo sama gue!" 

Bruak. 


Satu detik kemudian, Fathan mendaratkan tonjokan ke pipi 
kiri Tama. Andra panik ia berusaha melerai mereka. 
Sedangkan di ujung sana, Budi baru sadar bahwa ada 
keributan di depan kantin. 


"Woi woi, itu Fathan njin " Ucap Budi bangkit dari kursinya. 


"Berantem sama Tama ya ?!" Balas Satya yang masih 
celingak celinguk. 


"Samperin lah bego." Ajak Varo dan langsung diikuti kelima 
temannya. 


"FATHAN UDAH BERENTII! " Ucap Andra berusaha melerai. 


Varo menahan Fathan dari belakang, diikuti oleh Budi dan 
Satya. "Than udah than." 


Fathan berontak, berusaha melepaskan tahanan teman 
temannya."Ni junior harus di kasih pelajaran. Ngga bisa di 
diemin gini terus. Lama lama ngelunjak." 


"Fathan stop!" Teriak Andra yang membuat seisi kantin 
terdiam. 


"Ikut aku sekarang." Lanjutnya. 


"Tapi nd-" 


"SEKARANG!" Andra menyekat Fathan dengan penuh 
penekanan. 


Andra menarik tangan Fathan untuk menjauh dari kantin, ia 
mengajak Fathan ke taman belakang sekolah. Andra 
berusaha menenangkan Fathan yang wajahnya masih 
merah. Masih banyak luapan emosi yang harus ia salurkan. 


"Udah lah than.. aku gapapa. Cuma basah kaya gini doang. 
Dikit lagi juga kering." Ucap Andra. 


"Kamu kenapa sih selalu aja belain Tama? Seakan akan dia 
ngga punya salah sama kamu. Padahal yang udah bikin 
kamu pingsan siapa? Dia, yang bikin seragam kamu basah 
juga dia." Balas Fathan sambil menatap mata coklat 
pacarnya itu. 


"Aku bukannya belain Tama. Aku cuma gak mau kamu terus 
terusan ribut than. Aku ngga suka liat kamu terus terusan 
nonjokkin orang, begitu pula sebaliknya." Ucap Andra 
menatap balik mata hijau Fathan. 


"Kamu khawatir sama aku?" Tanya Fathan sambil menaikkan 
satu alisnya dan Andra mengangguk. 


Fathan mencubit pipi Andra gemas. "Uuu... makin sayang 
sama Andra..." 


"Ikut aku ke kelas yuk." Ajak Fathan. 
"Ngapain?" Tanya Andra bingung. 


"Mau ngambil jaket buat kamu pake. Baju kamu basah, 
nanti masuk angin." Jawab Fathan. 


"Lebay." Balas Andra. 


"Udah... nurut aja sama aku." Ucap Fathan sambil menarik 
Andra ke rangkulannya 'lagi'. 


"Ngga mau dirangkul." Rengek Andra yang justru membuat 
Fathan mengeratkan rangkulannya. 


"Nurut sama aku." Balas Fathan. 


Andra mendengus pasrah. Tapi jujur, rangkulan ini terasa 
nyaman. Tubuh tinggi dan kekar Fathan membuat Andra 
hangat. 


Sesampainya dikelas, Fathan langsung mengambil jaketnya. 
Seluruh penghuni kelas langsung menatap mereka. Andra 
merasa kagok, baru kali ini dia masuk ke kelas anak kelas 
11. 


"Tenang aja ndra.. ngga akan ada yang berani sama kamu. 
Mereka aja takut sama aku, ngga mungkin mereka mau 
macem macem sama kamu." Ucap Fathan menenangkan 
Andra. 


Fathan mengambil jaket merahnya, dan memakaikannya ke 
Andra. Hal tersebut langsung di sambut sorakkan sorakkan 
dari teman teman Fathan di kelas. 


Fathan menatap Andra dari atas sampai bawah. "Nahh gini 
kan bagus." 


"Kegedean." Timpal Andra. 


"Udahh gapapa. Sekarang aku anter ke kelas ya." Ucap 
Fathan dan diangguki Andra. 


Tak terasa waktu sudah menunjukkan pukul 13.30 waktunya 
murid NUSA 1 untuk pulang atau melanjutkan ekskul untuk 


hari ini. Banyak anak OSIS yang sedang mempersiapkan 
proposal untuk merayakan 17 Agustus. 


"Ndra, katanya buat 17 agustus, lo disuru tampil sama Bu 
Eva." Ucap Kinta sambil memasukkan bukunya. 


"Hah demi apa lo ?!" Balas Andra terkejut. 
"Kinta kebiasaan kipak nii." Timpal Rosa. 


"Yeh pada gak percaya. Tadi kan gue disuru buat naro 
bukunya Miss Lisa. Nah gue nguping tuh obrolannya Bu Eva 
sama Kak Revan, ketos yang cakep banget itu loh. Nah terus 
tuh Kak Revan nanya siapa yang mau di tunjuk buat nyanyi 
perwakilan kelas. Ehh Bu Eva nyebut nyebut nama lo gitu 
ndra." 


"Bagus dong kalo gitu." Ucapan itu terdengar dari arah 
pintu. 


"Gausah nengok, gue tau itu suara siapa." Ujar Kinta, namun 
mereka semua justru melihat ke asal suara. 


"Kan bener, pacar lo ndra." Ucap Kinta. 


Andra terkekeh kecil. 

"Yaudah gue duluan ya. Bye semuaa." 

Ucap Andra sambil melambaikan tangannya kepada ketiga 
sahabatnya. 


"Hai." Sambut Fathan dengan senyuman manisnya. 
"Hai." Andra juga membalas senyum Fathan. 


Fathan langsung merangkul Andra dan berjalan menuju 
parkiran. 
"Jaketnya masih di pake aja." 


"Yaudah aku copot." Balas Andra sinis. 
"Ehh jangan dong, aku kan bercanda ndraa." Timpal Fathan. 


"Besok kan free. Nanti malem aku mau ajak kamu jalan 
jalan." Lanjut Fathan. 


"Kemana?" Ucap Andra antusias. 
"Kamu maunya kemana?" Tanya Fathan balik. 


"Maunya main." Jawab Andra dengan nada kekanak 
kanakkan. 


Fathan tertawa mendengar nada bicara pacarnya yang 
sangat kekanak kanakkan. Tapi dari situ lah, Fathan 
menyukai Andra. 


"Yaudah, jam 6 nanti aku jemput ya. Sekalian makan 
malem." Ucap Fathan lalu diangguki Andra. 


Sebelum pulang tadi, Fathan sudah meminta Budi dan Satya 
untuk memfoto Andra saat masih memakai jaketnya. 


"Aku buang sampah bentar ya." Ucap Fathan bohong. 


Dan dipojok parkiran, sudah ada Budi dan Satya yang sudah 
siap dengan handphone mereka masing masing. 


"Ehh gc foto foto!" Ucap Satya sambil menepuk nepuk 
pundak Budi. 


"Sabar nyet." Balas Budi ketus. 


Mereka langsung asal memfoto Andra. Tidak perduli dengan 
ekspresi Andra. Yang penting foto. 


"Yuk ndra." Ucap Fathan sambil merangkul Andra kembali. 


Fathan dan Andra sampai. Fathan langsung mematikkan 
mesin motornya dan Andra langsung turun. Andra membuka 
helmnya dan mengembalikkan helm itu ke Fathan. 


"Jangan lupa ya, jam 6." Ucap Fathan sambil menerima helm 
itu dan Andra mengangguk. 


"Yaudah aku pulang dulu ya Andlaaa." Ucap Fathan sambil 
mengacak acak rambut pacarnya itu. 


"Ihhh jangan diacak acakin.." Balas Andra sambil menepis 
tangan Fathan, dan Fathan tertawa. 


"Udah ah nanti aku gak pulang pulang lagi." Ucap Fathan 
sembari menyalakkan mesin motornya. 


"Dadah Andlaaa, Athan puyang duyu yaaa." Lanjutnya 
dengan nada kekanak kanakkan sambil melambaikan 
tangannya pada Andra, membuat Andra tertawa dan 
melambaikan tangannya juga. 


20 menit kemudian, Fathan sampai di rumah. la langsung 
memasukkan motornya ke garasi dan masuk lewat pintu 
yang langsung menghubungkan garasi dengan dapur. 
Kebetulan, kamarnya akan jauh lebih dekat melewati pintu 
tersebut. Setelah itu, Fathan naik ke kamarnya yang ada di 
lantai dua. la membuka pintu kamarnya dan mendapati 
suasana baru, yaitu sprei yang baru saja di ganti. Fathan 
langsung menjatuhkan tubuhnya, ia merogoh saku 
celananya dan membuka aplikasi LINE. la membuka grup 
yang hanya berisikan dia, Satya dan Budi. 


FaSaBud 


Fathan : mn ft ny? 
Budi: ehh papi udah pulaang 


Fathan : bct 
Budi : papi jahatt 


Budi left the group. 


Satya : lah baper banget njir 
Fathan : ntar jg dia ngechat minta di undang 


Satya invited Budi to the group. 
Fathan cancelled Budi's invitation. 
Satya : jahat lo than wkwk 
Fathan: bd 

Satya invited Budi to the group. 
Budi joined the group. 

Budi : Jahat ya kaliann 

Fathan : udh gc mn ft nya 
Satya : Satya sent you a picture 
Budi: Budi sent you a picture 
Fathan : 2 doang? 

Satya : iya than 


Fathan langsung mengclose room chatnya dan beralih ke 
instagramnya. 


FathanAthalaa. 


10.816 


FathanAthalaa. Tambah cantik pake jaket aku 
@AndraNadia 


VaroRey Ekhem 

Ramabudii “ keselek ambulance 
SatyaPtr by? 

WahyuStria PJ ae duluu 

DaveKhri “2 

AndraN adia Fathan!!! 
FathanAthalaa. Apa sayang? @AndraNadia 
Arinaa21 Jelek banget sii 
FathanAthalaa. Bct lo @Arinaa21 
Fathanslover Aduhh lucu banget 
AndraHaters Cakep dari mananya sii 


kan 


FathanAthalaa. Gue bilang cakep ya cakep lo ae yg sirik 


@AndraHaters 


View all 2.021 comments. 


Sedangkan disebrang sana, Andra sedang menggeleng 
gelengkan kepalanya membaca komen komen di instagram 


Fathan. 


Yee update lagii 


Ngga nyangka bisa sampe 4,4k readers, makasii 


bangett. 


Jangan lupa vomentnya yaa 


First Dating 


Jam menunjukkan pukul 15.40 Andra sedang menyiapkan 
baju untuk pergi bersama Fathan nanti. 


Bisa dibilang ini adalah First Datingnya dengan Fathan. 
Maka dari itu Andra sangat gelisah. Ia mengeluarkan 
bajunya dan membuangnya kesembarang tempat. Bajunya 
memang banyak, tapi menurut Andra? la tidak memiliki 
baju. Biasalah girls problem. 


Tapi akhirnya Andra menemukan baju yang dia pikir pas 
untuk jalan dengan Fathan. la mendapatkan baju berwarna 
putih dengan tulisan berwarna merah di depannya serta 
celana bahan berwarna hitam ditambah sepatu nike 
berwarna hitam putih. 


Sedangkan disebrang sana, Fathan sedang santai dengan 
laptopnya. la sudah memilih baju dan tidak perlu ribet. Yang 
ia pilih adalah baju berwarna hitam dengan tulisan 
berwarna putih di bagian depannya, serta celana jeans 
berwarna hitam, dan sepatu vans berwarna hitam putih. Tak 
lupa Fathan juga membawa kupluk berwarna hijau tua dan 
juga jaket jeans berwarna hitam untuk di pakai di mobil 
nanti. 


2 jam kemudian, Andra sedang duduk di depan kaca rias. la 
memakai make up tipis. Setelah itu ia mendengar 
handphonenya berbunyi menandakan notivikasi LINE. 


Fathan : aku berangkat ya ndra 
Fathan : jangan telat 
Fathan : /ove you 


Satu menit kemudian Andra menjawab LINE dari Fathan, 
membuat Fathan langsung melihat handphonenya. 


Andra : iyaa aku udh siap 
Andra : ati ati 
Andra : love you too 


Sontak Fathan langsung kegirangan membaca balasan dari 
Andra, tidak biasanya Andra membalas pesannya seperti 
itu. Apa pengaruh PMS? Ah, PMS merubah segalanya. 


Tepat pukul 18.00 Fathan sampai. la memarkirkan mobilnya 
di depan garasi rumah Andra. Setelah itu dia mematikkan 
mesin mobilnya dan turun. Andra yang mendengar suara 
mobil, langsung turun dan membuka pintu. 


"Halo beb..." Ucap Fathan saat Andra menampakkan 
wajahnya. 


"Halo.." Balas Andra sambil tersenyum. 


"Yaudah langsung aja yuk." Ajak Fathan sambil 
menggandeng Andra. 


Fathan membukakan pintu penumpang untuk Andra, 
setelah itu baru dia masuk ke mobil. Baru saja ia 
menempelkan bokongnya, Andra langsung memanggilnya 
dan membuat Fathan menoleh. 


"Fathan.." 


Lalu cekrek, Andra mengambil foto candid Fathan yang 
menoleh dengan tatapan sinis. Andra langsung 
mengunggah foto tersebut di instagramnya. Ntah kenapa, 
kali ini Andra ingin menunjukkan kalau pacarnya adalah 
Fathan. Cogan SMA NUSA 1. 


"Kamu foto aku ya?" Tanya Fathan sambil menyalakkan 
mesin mobilnya. 


"Iya. Aku mau share di instagram, boleh kan?" Tanya Andra 


balik. 


"Boleh banget." Jawab Fathan antusias. "Biar orang orang 


tau kalo kamu pacaran sama aku." Lanjutnya lagi. 


Lalu Andra langsung membuka aplikasi Instagram. 
memgunggah foto candid pacarnya tersebut. 


AndraN adia 
10.201 


AndraNadia First Dating with this possessive 
@FathanAthalaa 


FathanAthalaa Wahh ganteng banget 
Kintara0l Andra sudah besarr 
Rosaalena Wadooo 

Taniaindr PJ nya belomm 

VaroRey Kiw kiw 

Ramabudii Ti ati than @FathanAthalaa 
FathanAthalaa Iy @Ramabudii 
SatyaPtr Gw nyusull ahh 
Fathanslover Aduu ganteng bangett 
AndraHaters Dasar cabe 
FathanAthalaa “lo yang cabe 


View all 1.875 comments 


Dan 


guy 


Andra menggeleng gelengkan kepalanya saat membaca 
komentar komentar yang masuk di postingan instagramnya 


ntah apa reaksi orang orang saat besok Andra sekolah. 


Fathan menyetir sambil memperhatikan Andra yang sejak 
tadi hanya fokus ke handphonenya. la tau kalau Andra 


sedang membaca komentar komentar di instagramnya. 


"Komentarnya ngga usah di ladenin ndraa. Mereka cuma iri 
sama kamu." Ucap Fathan 


"Mereka sampe bikin akun kaya gitu. Niat banget ya." Balas 
Andra. 


Fathan terkekeh kecil. 
"Berarti mereka rela buang buang kuota demi bully kamu. 
Kurang kerjaan." 


Tak terasa mereka sudah memasuki area parkir di salah satu 
mall terkenal di Jakarta. Fathan langsung memarkirkan 
mobilnya lalu dia melepaskan jaket dan kupluknya dan 
turun membukakan pintu Andra. Fathan merangkul Andra, 
seperti anak itu akan hilang jika tidak dirangkul. 


"Kita makan dulu ya. Baru main." Ucap Fathan lalu Andra 
mengangguk. 


Akhirnya Fathan dan Andra masuk ke salah satu restoran. 
Fathan memilih tempat yang agak pojok. Setelah itu ia 
memanggil pelayan untuk mencatat pesanan mereka. 


"Kamu mau makan apa?" Tanya Fathan sambil membuka 
buku menu. 


"Samain aja sama kamu." Jawab Andra. 
"Steak mau?" Tanya Fathan lalu diangguki Andra. 


"Mbak, pesen tenderloin steak with mushroom sauce dua, 
terus minumnya ice lemon tea dua." 


Si pelayan mencatat semua pesanan Fathan lalu bertanya. 
"Ada tambahan lagi mas?" Tanya si pelayan lalu di balas 
dengan gelengan kepala Fathan. 


"Kalau begitu tunggu lima belas menit ya mas." Lanjut si 
pelayan lalu beranjak dari tempat Fathan dan Andra. 


Suasana restoran cukup ramai. Nuansa gelap dengan lampu 
lampu kecil yang menempel di dinding, membuat restoran 
ini sangat cocok untuk dijadikan tempat ngedate, seperti 
Fathan dan Andra sekarang. Andra masih celingak celinguk 
memperhatikan sekitar. Tak lama kemudian terdengar lagu 
Ed Sheeran - Perfect. 


Fathan yang mendengar lagu itu langsung mengambil 
kesempatan. la menggenggam tangan Andra, sontak Andra 
langsung terkejut. Lalu Fathan bernyanyi tepat didepan 
wajahnya. 


Darling, just hold my hand. 
Be my girl, l'Il be your man. 
| see my future in your eyes. 


Baby, I'm dancing in the dark, with you between my arms. 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song. 
When i saw you in that dress, looking so beautiful. 

1 don't deserve this, darling, you look perfect tonight. 


Pipi Andra langsung memerah, jantungnya seperti mau 
melompat keluar. Badannya seperti mau meleleh ke lantai. 
Rasanya sekarang ia ingin berteriak. 


Siapa yang tidak melted jika di perlakukan seperti itu. 
Apalagi Fathan yang bernyanyi seperti itu. Suaranya yang 
lembut serta tatapan matanya yang berwarna hijau 
membuat siapa saja yang melihatnya meleleh. 


"Ciee pipinya merah." Ucap Fathan sambil menoel pipi 
Andra membuat Andra menutup wajahnya 


Tak lama setelah itu pelayan datang membawakan makanan 
yang mereka pesan tadi. Fathan dan Andra langsung berdoa 
dan memulai acara makan mereka. Tidak ada obrolan 
ditengah acara makan tersebut, hanya terdengar suara 
dentingan alat makan yang saling bertabrakan. 


Seperti biasa, Fathan selesai terlebih dahulu. Lalu ia 
menyangga wajahnya dengan satu tangan dan 
memperhatikan pacarnya yang sedang melahap 
makanannya. 


"Gausah diliatin gitu, malu tau." Ucap Andra yang sadar 
dirinya ditatap oleh Fathan. 


"Ngapain malu, aku kan pacar kamu." Balas Fathan. 


Lalu Andra kembali melanjutkan acara makannya tanpa 
memperhatikkan Fathan yang masih setia 
memperhatikannya. Tak lama kemudian, Andra selesai. Ia 
langsung menyeruput ice lemon teanya sampai tinggal 
setengah. 


"Udah kan?" Tanya Fathan lalu diangguki Andra. 


Fathan melambaikan tangannya untuk memanggil pelayan 
dan meminta bill nya. 


"Totalnya jadi 287.500 mas." Kata si pelayan sambil 
menyerahkan bill tersebut. 


Fathan langsung mengangguk dan merogoh saku 
celananya. Lalu ia mengeluarkan tiga lembar uang seratus 
ribu dan memberikannya pada si pelayan. 


"Kembaliannya ambil aja ya mbak." Ucap Fathan sambil 
berdiri. 


"Yuk ndra." Lanjutnya lagi sambil meraih tangan Andra. 


Mereka berjalan berdampingan. Setelah itu mereka menaiki 
eskalator menuju area bermain. Sampai disana Andra 
langsung menarik tangan Fathan menuju tempat 
mengambil boneka. 


"Mau yang pandaaa." Rengek Andra sambil menarik narik 
lengan Fathan. 


Fathan tersenyum lembut. 
"I get it for you babe." 


Fathan menggosokkan kartu bermainnya. la langsung 
mengarahkan capitan ke boneka panda yang Andra minta. 


"YES!" Teriak Fathan antusias saat mendapatkan boneka 
tersebut. 


"Satu lagi ya." Ucap Fathan lalu Andra mengangguk. 

Kali ini Fathan mengarahkan pada boneka panda yang 
berbaju hijau. Tujuannya supaya panda yang tadi 
mempunyai pasangan. 


"Yeeee dapet lagiiii." Kali ini Andra berteriak girang. 


Fathan langsung mengambil kedua boneka tersebut dan 
memberikannya ke Andra. Andra menerimanya dengan 
senyuman lebar. 


"Makasii." Ucap Andra sambil memeluk kedua boneka itu. 


Fathan tersenyum lebar. 
"Sama sama ndraa." 


"Mau main apa lagi?" Tanya Fathan sambil menarik Andra 
kepelukkannya. 


"Aku ikut kamu aja." Jawab Andra sambil memperhatikkan 
boneka di pelukannya. 


"Basket yuk." Kali ini Fathan yang menarik tangan Andra. 


Mereka beradu basket. Andra yang bertubuh mungil jelas 
kalah dengan Fathan yang sudah menjadi atlet basket. 
Skornya beda jauh. Andra capek dan menyerah. 


Dia memilih duduk dan memandangi pacarnya yang sedang 
asik melempar bola. Tapi banyak pekikkan pekikkan dari 
cewe cewe yang sedang melihat Fathan. Andra cemburu. 
Lalu dia langsung berjalan mendekati Fathan dan menempel 
di pundaknya. 


"Kenapa ndraa?" Tanya Fathan sambil tetap melempar bola 
ke ring. 


"Gapapa. Pengen nempel aja. Ga boleh?" Tanya Andra balik. 


Fathan selesai. la mendapat banyak tiket dan mencabutnya 
dari mesin. Lalu memeluk Andra. Membuat seluruh orang 
yang melihat kejadian itu iri. 


"Manja banget sii." Jawab Fathan sambil memeluk Andra 
erat. 


"Aku tauu, kamu cemburu kan aku diliatin sama cewe cewe 
disini." Lanjutnya. 


Andra melepas pelukannya, lalu memukul pundak Fathan 
pelan. 
"Dih gr. Siapa juga yang cemburu." 


"Yakin..." Timpal Fathan sambil memajukkan wajahnya 
membuat Andra gugup. 


Fathan tertawa lepas. Baru kali ini ia menemukan 
perempuan seperti Andra. Polos dan kekanak kanakkan. Tapi 
punya pemikiran dewasa. 


"Mau main apa lagi?" Tanya Fathan sambil menggandeng 
Andra. 


"Udah ah, capek." Jawab Andra. 
"Yaudah, kita pulang yaa." Balas Fathan diangguki Andra. 


Fathan dan Andra berjalan kembali menuju parkiran. Fathan 
mempunyai rencana setelah mereka sampai di parkiran. 
Akhirnya mereka sampai, Fathan memulai rencananya. 


"Ndra, bonekanya taro dulu deh di mobil." Pinta Fathan dan 
Andra menurut. 


"Mau nga-" 


Ucapan Andra terhenti, tubuh mungilnya digendong oleh 
Fathan. Tiba tiba didepannya sudah ada seorang pria yang 
siap memfoto mereka. Andra menutup wajahnya. 
Sayangnya, orang tersebut sudah memfoto mereka. Lalu 
Fathan menurunkan Andra. 


"Thanks ya mas." Ucap Fathan sambil memberikkan 
selembar uang seratus ribu lalu mas mas itu pergi. 


"FATHAN NGAPAIN SIIH?!" Sungut Andra kesal. 
"Foto." Jawab Fathan tanpa dosa. 


"Ya aku tau tadi kamu nyuru orang itu fotoin kita. Tapi buat 
apaa?" Tanya Andra. 


"Mau aku masukin di instagram." Jawab Fathan sekedarnya. 
"Ihh akunya jelekk." Rengek Andra. 


"Gak. Kamu cantik. Udah yuk masuk mobil." Ucap Fathan 
sambil menarik Andra ke dalam mobil. 


Fathan menyalakkan mesin mobilnya. Tapi Andra tetap 
memanyunkan bibirnya sambil memeluk kedua bonekanya. 


"Udahh jangan ngambek muluu." Ujar Fathan membuat 
Andra menoleh. 


"Lagian kamu main foto foto aja." Balas Andra ketus. 
Fathan hanya tertawa kecil dan kembali fokus menyetir. 


Tepat pada pukul 20.50 Fathan sampai di rumah Andra. 
Tanpa disadari, Andra tertidur di mobil. Fathan tidak tega 
membangunkan Andra yang terlihat nyenyak. Akhirnya ia 
memilih untuk menggendong Andra. 


Fathan dibukakan pintu oleh bibi. Beruntung hari ini bibi 
ada dirumah. Setelah itu Fathan langsung naik ke kamar 
Andra dan menidurkan Andra di kasur. Fathan mengusap 
kepala Andra sejenak lalu mencium puncak kepalanya. 


"Good night babe. Thanks for today." 
Fathan menarik selimut lalu pergi dari kamar Andra. 


20 menit kemudian Fathan sampai di rumah. la langsung 
menjatuhkan tubuhnya ke kasur. Fathan merogoh saku 
celananya dan mengambil handphonenya, lalu ia membuka 
instagram. 


Part selanjutnya khusus instagramnya Fathan yaa. 


Jangan lupa vomentnya ditunggu 


Fathanstagram 2 
FathanAthalaa. 
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AndraN adia FATHAN! ! 
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FathanAthalaa. “ Ogah bat najiz 
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FathanAthalaa. Dari pada lu kaya kancut dugong 
@AndraHaters 


Rosaalena “ Anjir ngakak 


CDShop. Halo bro dan sis. Nyebut nyebut kancut? Ayo order 
di oshop kami. Tersedia sempak LED juga lohh. Bisa glow in 
the dark. Ditunggu ya bro dan sis. 
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Fashiondabest Fashion kamu masih kurang kece? Atau 
perlu reverensi belanja baju terhitz? Oshop kami pilihannya. 


Kintara0l Ini komen isinya endorse semua njir. 
Rosaalena Orang cakep beda kin @Kintara01 
SatyaPtr Lo juga cakep @Rosaalena 

VaroRey ^ Ealah mas mas. PDKT kok di ig orang. 
FathanAthalaa. Biasa g mdl tuh @SatyaPtr 
SatyaPtr Ahelaa bct ni padaa 

Ramabudii Mampus lo sat kena juga 

View all 2.126 comments 


Haloo. Ini cuma ekstra part ajaa karna gabut hehe, 
maaf yaa kalo gak jelas. 


Vommentnya ditunggu 


17 Agustus 


Hari ini adalah hari terakhir Andra latihan untuk acara 17 
Agustus. Seperti kata Kinta kemarin, Andra benar benar 
ditunjuk untuk menyanyi mewakili angkatannya. Hal ini 
benar benar menjadi tantangan untuk Andra. 


Jam menunjukkan pukul 15.45 Andra masih berada di ruang 
aula bersama para siswa dan siswi yang akan tampil besok. 


"Andra ya?" Ucap seorang cowok membuat Andra menoleh. 
"Iya." Jawab Andra. 


"Gue Revan. Ketua OSIS." Ucap cowok itu yang diketahui 
namanya Revan. 

"Salam kenal ya." Lanjut Revan sambil memberikan 
tangannya. 


"ya kak salam kenal." Balas Andra sambil menyambut 
tangan Revan. 


"Lo boleh panggil gue kak Rev, kak van, atau rev aja juga 
gapapa. Sesuka lo aja." 


"Kavan aja boleh gak? Kaya kain yang buat bungkus mayat 
itu." Jawab seorang cowo dari arah pintu aula. 


"Fathan." Ucap Andra kaget. 


"Lo gausah modus sama cewe gue." Perintah Fathan sambil 
menjauhkan Andra dari Revan. 


"Apansi lo. Lebay bat jadi cowo. Cowo kaya lo gak pantes 
dapetin cewe kaya Andra." Timpal Revan dengan nada 


tinggi. 


"Bodo. Yang penting dia pacar gue sekarang." Balas Fathan 
sinis. 


"Udah kan ndra latihannya?" Tanya Fathan membuat Andra 
mengangguk. 


"Yaudah yuk. Disini panas." Sambung Fathan sambil menarik 
tangan Andra dan berjalan keluar aula. 


Fathan dan Andra berjalan berdampingan. Semakin banyak 
orang yang memperhatikan mereka. Mungkin karna kemarin 
mereka baru saja saling mengunggah tentang hubungan 
mereka di instagram. 


"Kamu ngapain tadi sama kavan?" Tanya Fathan membuat 
Andra menoleh bingung. 


"Hah? Kavan?" Tanya Andra balik. 
"Revan." Ralat Fathan cepat. 


"Ohh kak Revan. Aku gak ngapa ngapain. Dia cuma ngajak 
kenalan." Jawab Andra tanpa dosa. 


"Jangan deket deket sama dia. Aku gak suka." Balas Fathan 
ketus. 


"Iyaa." Ucap Andra lembut. 


Fathan dan Andra sampai di parkiran. Mereka berniat 
langsung pulang karna besok mereka akan sibuk dengan 
acara masing masing. Fathan langsung melajukkan 
motornya ke arah rumah Andra. 


20 menit kemudian mereka sampai. Fathan mematikkan 
mesin motornya dan Andra turun. 


"Istirahat yang bener. Makan yang banyak. Jangan tidur 
malem malem. Besok pasti capek. Aku gak mau kamu 
kecapean terus sakit." Ucap Fathan sambil membantu Andra 
melepas helmnya. 


"Iya iyaa bawel." Balas Andra. 


"Yaudah. Aku pulang dulu yaa." Ucap Fathan sambil 
melakukkan kebiasaannya, mengacak acak rambut Andra. 


"Ish kebiasaan." Timpal Andra sambil memajukkan bibirnya. 


"Yaudah ati ati yaa." Lanjutnya sambil melambaikan 
tangannya. 


Fathan tersenyum dan melambaikan tangannya juga. Lalu 
perlahan ia mundur dan keluar dari rumah Andra. 


Jam menunjukan pukul 5.50 Fathan dan Andra sudah dalam 
perjalanan menuju sekolah. Hari ini mereka datang lebih 
awal karna harus mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan disekolah. Fathan sengaja membawa mobil 
supaya barang bawaan mereka tidak perlu repot repot 
ditaruh di sembarang tempat. 


Tepat pukul 6 mereka datang, Fathan langsung turun dan 
membukakan pintu Andra. 


"Abis ini ke kelas atau ke aula?" Tanya Fathan sambil 
menutup kembali pintu itu. 


"Ke kelas dulu naro tas. Baru ke aula." Jawab Andra. 


Fathan hanya menganggukkan kepalanya sambil 
membentuk huruf 'o' di mulutnya. Lalu ia merangkul Andra 
seperti biasa dan berjalan menuju kelas. 


Sesampainya dikelas Andra langsung disambut oleh ketiga 
temannya. Sedangkan Fathan hanya melihat keempat orang 
itu yang sekarang berpelukan seperti teletubbies. 


"Aku ke kelas dulu ya ndra. Nanti aku balik lagi." Ucap 
Fathan membuat mereka berempat melepas pelukannya lalu 
Andra mengangguk. 


Fathan pergi meninggalkan Andra. Kinta pun langsung 
memulai gosipnya. 


"Ciee Andraaa. Kemaren abis jalan jalan yaa sama kak 
Fathan." 


"Iya nihh. Bikin iri aja." Timpal Tania 


"Kayanya gw suka deh sama kak Satya." Ucap Rosa yang 
menyimpang dari topik pembicaraan tapi sukses membuat 
ketiga temannya menoleh. 


"Demi apa lo ros." Ucap Kinta dengan tatapan menyelidik. 


"Baper tuh dia gara gara komennya kak Satya kemaren." 
Jawab Andra mewakili Rosa. 


"Aduhh lo semua pada jadian. Nanti gue sendiri dong yang 
jomblo." Keluh Tania dengan wajah memelas. 


"Ya lagian lo mah kutu buku banget. Tiap ada cowo yang 
ngedeketin, lo tolak." Balas Kinta dengan nada tinggi. 


Baru saja Andra mau berbicara, tiba tiba saku roknya 
bergetar. la langsung merogoh sakunya dan mengeluarkan 
handphonenya. Terlihat notivikasi LINE masuk. 


Revan : Cepetan ke lapangan ya ndra 
Revan: Tinggal kamu yang blm dtng 


Satu menit kemudian, Andra membalas LINE tersebut. 
Membuat Revan yang sedang sibuk mengangkat angkat 
meja menghentikan kegiatannya. 


Andra : Iya kak gue ke lapangan sekarang. 
Jawaban tersebut langsung membuat Revan tersenyum. 
"Gue suka sama Andra." Batin Revan. 


Tanpa Andra sadari, Kinta mengintip obrolannya dengan 
Revan. Langsung lah Kinta berdehem. 


"Jadii sekarang lagi deket sama kak Revann? Kak Fathan 
mau dikemanainn?" Ucap Kinta sambil terus melirik ke 
Andra. 


"Apaansi kin. Urusan tujuh belasan doang. Udah ah gue ke 
lapangan dulu." Balas Andra sinis sambil meninggalkan 
kelas. 


Baru lima menit Andra keluar, datanglah Fathan yang 
langsung masuk tanpa permisi ke dalam kelas Andra 
membuat semua orang menatapnya. 


"Andra mana?" Tanya Fathan tepat di depan wajah Kinta. 


"Tadi di panggil kak Revan ke lapangan kak." Jawab Kinta 
gugup. 

"Bangsat." 

Fathan langsung pergi, dan kali ini tanpa berpamitan. Kinta, 
Rosa, dan Tania yang melihat ekspresi Fathan langsung 


ketakutan. Ekspresi yang terlihat seperti ingin memakan 
orang. 


"Eh anjir gimana nih?!" Tanya Kinta panik. 


"Bego si lo." Rosa menoyor kepala Kinta. "Harusnya gausah 
bilang kalo Andra disuru kak Revan." Sambungnya. 


"Mending susulin dah." Usul Tania yang langsung diangguki 
oleh kedua temannya. 


Fathan berjalan menuju lapangan dengan wajah murka. Dari 
dulu sampai sekarang, ia dan Revan tidak pernah bisa akur. 
Posisi Fathan dan Revan selalu seperti balapan motor, saling 
salip menyalip. Ntah dibidang apapun itu. 


Tapi pada akhirnya Revan menjabat sebagai ketua OSIS dan 
Fathan sebagai kapten basket. Tapi dalam pelajaran? Mereka 
akan terus bersaing. 


"Gausah deket deket sama cewe gue njing!" Perintah Fathan 
saat mendapati Andra dan Revan sedang berdekatan 
membaca susunan acara. 


"Apaan si lo. Gue sama Andra cu-" 


"Udah gausah banyak bacot." Fathan menyekat omongan 
Revan. 
"Ikut aku ndra." Lanjutnya sambil menarik tangan Andra. 


Fathan menarik tangan Andra menjauh dari keramaian, 
yaitu menuju taman belakang sekolah. 


"Fathan udah dong lepasin." Kata Andra sambil melepas 
genggaman tangan Fathan. 


"Lebay banget deh. Aku kan cuma liat susunan acara. 
Gausah sebegitunya than." Lanjut Andra dengan nada 


tinggi. 


"Aku kan udah bilang. Aku gak suka kalo kamu deket deket 
sama dia. Dia saingan aku ndra. Aku ngga mau kalo sampe 


kamu di ambil sama dia." Balas Fathan dengan nafas 
menggebu gebu. 


"Aku ngga akan pernah deket deket lagi sama dia than. Ini 
cuma karna acara tujuh belasan kok.." Jawab Andra lembut. 


Fathan menghembuskan nafasnya perlahan, ia 
menenangkan dirinya sendiri sebelum egonya menguasai 
dirinya, dan justru melampiaskan itu ke Andra. 


"Yaudah. Ayo balik ke lapangan." Ajak Fathan lalu di angguki 
Andra. 


Saat ini anak anak sedang menampilkan kemampuan 
mereka masing masing. Kebetulan Andra akan tampil 
sebentar lagi. la bersama Fathan sedang berada di aula. 
Andra sangat gugup. 


"Udah ndraa gausah panik gituu. Kamu bisa kok. Anak anak 
lain biasa aja tuh." Ucap Fathan menenangkan Andra. 


"Tapi kan aku anak baru. Kalo aku salah aku malu banget 
than. Terlebih lagi aku pacar kamu." Timpal Andra. 


Fathan menggenggam tangan Andra yang sangat dingin 
sambil berkata."Justru karna kamu pacar aku, kamu ngga 
perlu malu. Aku yakin kamu bisa." 


"Yaa sekarang kita akan melihat penampilan dari perwakilan 
kelas 10. Yaitu menyanyikan lagu Bendera yang akan 
dinyanyikan oleh Andra Nadia dari kelas X-1 MIA." 


Suara tersebut terdengar, Andra justru semakin gugup. la 
takut penampilannya tidak lancar. 


"Kamu bisa ndra. Anggep aja kamu lagi nyanyi di kamar 
mandi. Gausa dengerin kata kata orang." Kata Fathan. "rH 


be there for you babe." Lanjutnya sambil mencium puncak 
kepala Andra dan langsung membuat pipinya memerah. 


"Yaudah aku kesana ya." Balas Andra lalu di angguki Fathan. 


Fathan langsung berdiri paling depan di tengah kerumunan 
penonton bersama gerombolannya, hingga penampilan 
Andra selesai. Andra bisa menarik nafas lega. 


"Yee Andra berhasil." Sapa Fathan saat Andra turun dari 
panggung. 


"Makasi yaa. Berkat kamu aku bisa lancar kaya tadi." Ucap 
Andra sambil memeluk Fathan erat. 


"Sama sama ndra." Jawab Fathan sambil membalas pelukan 
pacarnya. 


Dan akhirnya tepat pada pukul 11.00 acara selesai. Anak 
anak diperbolehkan pulang. Fathan dan Andra pun langsung 
berjalan menuju parkiran. Mereka ingin cepat cepat pulang 
karna entah kenapa, hari ini rasanya lelah sekali. 


"Woi than." Ucap Varo dari arah gerombolannya membuat 
Fathan dan Andra menoleh. 


"Ngapa?" Tanya Fathan sambil menggandeng Andra menuju 
gerombolannya. 


"Gandeng ae terus tuuh." Celetuk Budi. 
"Sirik ae lo." Balas Fathan sinis. 


"Kita mau ngucapin selamat nih ke Andra. Gara gara tadi 
lancar nyanyi di depan banyak orang. Malah hacep parah 
lagi." Kali ini Satya angkat bicara. 


"Eh- iya kak makasi ya." Jawab Andra sopan. 


"Udah kan?" Tanya Fathan yang langsung diangguki kelima 
temannya. 


"Gaje lo pada. Masa manggil buat gitu doang. Yaudah gue 
mau pulang dulu." Lanjutnya sambil kembali ke mobilnya. 


Setelah 30 menit menempuh perjalanan, Fathan dan Andra 
sampai. Lagi lagi Andra tertidur di mobil. Tentu saja Fathan 
tidak akan tega membangunkan Andra. 


la memilih untuk menggendong Andra masuk ke rumah dan 
membawanya ke kamar. Fathan langsung menidurkan Andra 
di kasur, dari tadi Fathan merasa bahwa ada yang aneh 
dengan Andra. 


Fathan mencoba memegang jidat Andra, dan ternyata benar 
Andra sakit. Tubuhnya panas, wajahnya juga pucat. Hal ini 
jelas membuat Fathan cemas tidak karuan. 


Yee update lagii 


Part ini kaya gak jelas gitu, kurang bagus. Tapi part 
selanjutnya pasti lebih bagus dari ini kok. 


Vomentnya ditunggu yaa 


Andra Sakit 


Tiap orang punya cara yang beda untuk nunjukkin rasa 
sayangnya. Dan inilah cara aku ndra. 


~ P P 


Fathan mencoba memegang jidat Andra, dan ternyata benar 
Andra sakit. Tubuhnya panas, wajahnya juga pucat. Hal ini 
jelas membuat Fathan cemas tidak karuan. 


Fathan langsung turun memanggil bibi di dapur. la meminta 
bibi untuk mengganti baju Andra, sedangkan ia mengambil 
baskom berisi air dan menaruh kain didalamnya. 


Fathan kembali ke kamar dengan membawa sebaskom air. Ia 
mendapati Andra sudah memakai kaos berwarna pink. 


"Yaampun jangan sakit dong ndra." Ucap Fathan sambil 
meletakkan baskom di nakas. 


Karna merasa ada sesuatu yang basah menempel di 
jidatnya, Andra membuka matanya perlahan. la kaget 
setengah mati saat melihat Fathan ada di kamarnya. 


"FATHAN! " Ucap Andra sambil berusaha duduk. 


"hh apaansi, udah bobo aja lagi." Jawab Fathan sambil 
kembali menidurkan pacarnya. 


"Kamu ngapain disini?" Tanya Andra. 
"jagain kamu." Jawab Fathan seadanya. 


"Aku gak perlu dijagain. Udah kamu pulang aja." Perintah 
Andra. 


Fathan menggelengkan kepalanya. 
"Gamau." 


"Pulang than!" Tegas Andra. 

"Gak." Balas Fathan keukeuh. 

"Aku ngga perlu dijagain. Besok juga sembuh." Ucap Andra. 
"Aku gak pernah nerima penolakan." Sanggah Fathan. 

"Ya tapi k-" 


"Pokoknya aku mau nungguin kamu sampe kamu sembuh." 
Ucap Fathan menyekat ucapan Andra. 


Andra hanya bisa bernafas pasrah. Bukan Fathan namanya 
kalau tidak keras kepala. 


"Oke. Kamu boleh nungguin aku. Tapi aku mau kamu pulang 
dulu. Ganti baju, bersih ber-" 


"Oke tuan putri. Hamba laksanakan." Kata Fathan yang lagi 
lagi menyekat perkataan Andra lalu langsung keluar kamar, 
sedangkan Andra menggeleng gelengkan kepalanya. 


Fathan bergegas pulang. la akan menuruti segala 
permintaan Andra. Permintaan seperti ini? Kecil untuknya. 
Fathan menyalakan mesin mobilnya lalu memundurkan 
mobilnya lalu melaju. 


Fathan sampai di rumahnya yang luas. Tanpa berlama lama, 
Fathan langsung memasukkan mobilnya ke garasi dan 
masuk. Setelah itu ia berlari menuju kamarnya dan mandi. 


Tak butuh waktu lama, Fathan keluar dari kamar mandi 
dengan menggunakan boxer dan handuk yang melingkar di 


lehernya. la mengusap usap rambutnya yang basah sambil 
berjalan menunju lemari. 


"Pake ini ae lah." Ucap Fathan pelan saat mengambil kaos 
yang ingin ia pakai nanti. 


Setelah menemukan pasangan baju dan celana yang serasi, 
Fathan langsung memakainya. Lalu ia turun lagi ke dapur 
untuk mengambil selembar roti. la mengoles roti tersebut 
dengan selai nutella kesukaannya, sehabis itu ia melipat roti 
tersebut dan melahapnya sambil berjalan kembali ke arah 
garasi. 


Sesampainya di garasi, Fathan memilih untuk naik motor, 
supaya lebih cepat sampai dan bisa lewat jalan tikus. 


20 menit kemudian, Fathan sampai lagi di rumah Andra. la 
memasukan motornya ke dalam garasi rumah Andra yang 
kebetulan kosong. Setelah itu ia masuk dan langsung naik 
ke kamar Andra. 


Fathan mendapati pacarnya sedang tertidur. Ntah kenapa 
rasanya damai sekali saat melihat Andra tertidur. Hari ini 
Fathan berencana untuk menginap di rumah Andra. 


Beberapa saat kemudian Andra merasa ada yang mengelus 
kepalanya, ia langsung membuka mata dan terlihatlah 
Fathan sedang duduk disampingnya. 


"Kok bangun sih?" Tanya Fathan sambil mengelus elus 
rambut pacarnya. 


"Kok udah disini? Ngebut ya?" Tanya Andra balik lalu 
diangguki Fathan. 


Andra mendengus kasar. 
"Aku gak suka kamu kebut kebutan ya than. Pelan pelan aja 


emang gak bisa? Kalo kenapa kenapa gimana? Aku tau 
kamu jago balapan, tapi kan musibah ga ada yang tau." 
Cerocos Andra. 


Fathan tersenyum tipis. 

"Ndra, tiap orang punya cara yang beda untuk nunjukkin 
rasa sayangnya. Dan inilah cara aku ndra. Oke aku tau 
mungkin cara aku tadi salah dan malah bikin kamu 
khawatir, aku minta maaf. Tapi ini semua semata mata karna 
aku lebih khawatir sama kamu daripada keselamatan aku 
sendiri." 


Blush. Andra mematung. Pipinya tiba tiba memerah. Ia 
memilih untuk menyembunyikan wajahnya di balik selimut. 


"Jangan di tutupin mukanya." Fathan menarik selimut itu. 
"Aku tau kamu lagi ngefly kan aku ngomong kaya tadi." 


"Dih gr banget. Orang aku kedinginan." Jawab Andra asal. 


Fathan memegang jidat Andra yang masih panas. Tiba tiba 
ia berdiri dan membuka bajunya lalu menaruhnya di 
sembarang tempat, tersisa lah baju dalam Fathan yang 
sangat tipis. Setelah itu ia tidur di samping Andra sambil 
menopang kepalanya menatapi gadis di sampingnya. 


"FATHAN NGAPAIN ?!" Kata Andra. 


"jagain kamu. Seenggaknya aku ngga ngelakuin hal kaya di 
UKS waktu itu di tempat kaya gini." 


Andra ingat kejadian itu. Tapi tetap saja ia merasa 
canggung, aneh, malu, senang, gugup, semua campur aduk. 


Perutnya keliatan than. Andra membatin. 


"Udah sekarang kamu tidur. Aku bakal kaya gini sampe 
kamu sehat." Ucap Fathan tanpa mengubah posisinya. 


Badan aku emang bakal sehat. Tapi jantung aku yang bakal 
gak sehat kalo liat kamu kaya ginii. Teriak Andra dalam hati. 


Walaupun terasa canggung, lama kelamaan Andra tertidur 
di samping Fathan. Begitu pula Fathan. la sama sekali tidak 
merasa kedinginan, karna di rumah ia biasa seperti itu. 
Bahkan tidur tanpa mengenakkan pakaian. 


Jam menunjukkan pukul 22.30 dan Fathan masih setia 
menjaga pacarnya itu. Karna merasa haus, Andra terbangun 
dari tidurnya. Perlahan Andra berusaha untuk duduk, tapi 
Fathan malah terbangun. 


"Kenapa ndra?" Tanya Fathan sambil mengucek ngucek 
matanya. 


"Mau minum." Jawab Andra polos. 
"Yaudah aku ambilin ya." 


Fathan langsung bangkit dan berjalan menuju dapur 
mengambil segelas air dengan sedotan supaya Andra lebih 
mudah meminum air tersebut. 


"Nih minumnya." Ucap Fathan sambil membantu Andra 
duduk. 


Andra meminum air itu sampai tinggal setengah. Setelah itu 
ia kembali ke posisi tidur. Fathan pun kembali tidur di 
tempat semula. 


"Makasi ya." Ucap Andra pelan. 


"Ngga usah bilang makasi ndra. Aku seneng bisa ngerawat 
kamu kaya gini." 


Andra tersenyum tipis lalu senyuman itu langsung di balas 
dengan kecupan di puncak kepalanya, lagi lagi, pipi Andra 
memerah. Rasanya ia ingin menutup wajahnya dengan 
bantal lalu berteriak. 


Mimpi apa gue bisa dapet pacar kaya gini. Batin Andra lagi. 


"Ini bukan mimpi ndra. Ini kenyataan. Kamu bersyukur kan 
punya pacar kaya aku?" Tanya Fathan yang seolah olah tau 
isi hati Andra. 


"Kalo ngga gimana?" Tanya Andra balik. 


"Aku bakal buka semua baju aku sekarang." Jawab Fathan 
cepat dan langsung membuat Andra menutup wajahnya. 


Fathan terkekeh. 
"Ngga lah ndra. Aku ngga akan ngelakuin itu sebelum..." 
Ucapan Fathan terhenti. 


Andra kembali memunculkan wajahnya. 
"Sebelum apa?" 


"Nggaaa. Udah udah ayok tidur." 
"Ih gak jelas." Sungut Andra kesal 


Akhirnya Andra tertidur. Sedangkan Fathan masih ingin 
memperhatikan wajah Andra yang sedang tertidur. Sesekali 
Fathan memainkan rambutnya, bahkan menoel noel pipi 
Andra. Ah, Fathan gemas dengan Andra. 


Lama lama karna rasa kantuk menyerang, Fathan pun 
tertidur. Baru saja ingin memulai mimpi indah, tiba tiba 


handphone Andra bergetar. 


"Ah elah bangsat." Fathan mengumpat sambil meraih 
handphone Andra. 


Terlihat notivikasi telfon masuk dari Kinta. Fathan pun 
langsung bangkit dan mengangkatnya. 


"Ndra lo kemana aja si? Di grup gak muncul. Di telpon gak 
di angkat angkat. Lo gapapa kan? Kita panik tau ga si." 
Cerocos Kinta tanpa henti. 


"Berisik monyet." Jawab Fathan yang langsung membuat 
Kinta di sebrang sana menjauhkan handphonenya dari 
telinganya. 


"Ndra? Kok suara lo jadi kaya kak Fathan? Suara lo gapapa 
kan abis nyanyi tadi? Gue tau lo pacarnya kak Fathan tapi 
gak usah ditiruin juga suaranya." 


"Ini gue Fathan. Andra lagi sakit. Sekarang hpnya lagi di 
gue. Besok kan free, jadi besok Andra gak masuk." 


Kinta yang ada disebrang sana langsung melotot. Ternyata 
benar yang mengangkat telfonnya adalah Fathan. 


"Oh. Gitu ya kak. Yaudah deh makasi ya kak. Titip salam ke 
Andra semoga cepet sembuh. Maaf ganggu ya kak." 


Tut... tut... tut... 
Kinta menutup telfonnya. 
"Yeh bocah gajelas." Cibir Fathan kesal. 


Fathan kembali pada posisi semula. Lalu ia memejamkan 
matanya dan memulai mimpinya yang tadi sempat 
tertunda. 


Hari telah berganti. Berkas berkas cahaya masuk melalui 
celah celah jendela kamar Andra membuat Fathan 
terbangun. 


Fathan menguap sambil mengusap usap matanya, 
"Anjir dah pagi ae." 


Fathan berdiri dan melakukan peregangan otot sejenak. 
Setelah itu ia pergi ke dapur membuat sarapan untuk Andra. 


Fathan termasuk cowo serba bisa. la bisa masak, cuci piring, 
cuci baju, bahkan hal hal yang biasa dilakukan perempuan 
bisa ia lakukan. Kali ini ia akan menunjukan pada Andra 
bahwa masakannya tidak kalah dengan masakan chef chef 
terkenal. 


Fathan membuka kulkas dan mengambil beberapa bahan 
makanan yang ingin ia masak. Kali ini ia memilih untuk 
memasak sup dan juga bubur. Karna Andra sedang sakit, ia 
tidak bisa memasak masakan yang sulit di cerna. 


Setengah jam kemudian masakannya selesai. la menata 
makanan tersebut di atas nampan lalu membawanya ke 
kamar Andra. Lalu ia meletakan makanan itu di nakas 
tempat tidur Andra. Perlahan Fathan membangunkan Andra. 


"Ndraa. Sarapan dulu yuk." 


Andra perlahan membuka matanya. Ntah sadar atau tidak 
tiba tiba saja Andra berkata. 


"Gue mimpi ada Fathan disini nemenin gue. Gila gak si." 
Fathan tertawa terbahak bahak. 


Belom ngumpul nyawanya ni anak. Batin Fathan. 


"Anjir." 


Andra akhirnya sadar, ia langsung meringis sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal dan melihat ke 
arah Fathan. 


"Hehehe maap ya." Ucap Andra menunduk. 


"Lucu banget si ndraa." Fathan mengacak acak rambut 
Andra." Ngga usah minta maaf kali." Sambungnya. 


"Yaudah makan yuk. Aku udah bikinin sarap-" 


Ucapan Fathan terhenti saat mendengar gonggongan seekor 
anjing kecil berwarna putih. 


"CIKOO." Teriak Andra girang saat melihat anjing itu. 
Andra langsung berdiri dan menggendong anjing tersebut. 


"Kamu punya anjing?" Tanya Fathan mendekati Andra dan 
mengelus anjing itu. 


"Iya. Ini ciko. Ciko say hai to Fathan." Ucap Andra sambil 
menggerakan kaki anjing tersebut. 


"Hai ciko." Balas Fathan. 


"Yaudah makan dulu kamunya. Biar ciko sama aku." Lanjut 
Fathan lalu diangguki Andra. 


Andra memberikan ciko pada Fathan lalu ia makan. Tidak 
butuh waktu lama untuknya menghabiskan semangkuk 
bubur dan sup buatan Fathan. 


"Enak banget than." Puji Andra membuat Fathan malu. 


"Yaudah aku beresin dulu ke dapur ya." Ucap Fathan sambil 
mengambil nampan tersebut dan kembali ke dapur. 


Fathan mencuci segala peralatan tadi di wastafel. Lalu ia 
mengembalikannya ke tempat semula. Sekembalinya 
Fathan dari dapur, ia mendapati Andra tertidur lagi sambil 
memeluk ciko. Fathan langsung memfoto momen tersebut 
dan berniat memasukannya di instagram. 
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Fathan kesal membaca komentar dari Tama. Dia tidak suka 
kalau ada orang lain yang mengganggu atau berbicara yang 
buruk tentang Andra. Terlebih lagi dari kemarin Tama selalu 
cari masalah dengannya. Dan besok Fathan akan membalas 
semua kekesalan yang selama ini ingin dia lampiaskan pada 
cowo itu. 


Jam menunjukkan pukul 14.40 Fathan masih setia 
memandangi Andra yang masih terlelap. Tak lama kemudian 
terdengar suara ketukan pintu dan banyak langkah kaki. 
Lalu setelah itu. 


"Andraaa." Teriak Ketiga cewe itu sambil membuka pintu 
kamar Andra. 


"Berisik banget si anjir." Sanggah Fathan sambil berjalan ke 
arah mereka. 


Jelas Kinta, Rosa, dan Tania terkejut melihat Fathan yang 
masih berada di kamar Andra. 


Fathan menaikan satu alisnya."Ngapain kesini?" 


"Mau jenguk Andra la." Jawab seorang cowo dari arah 
tangga. Varo. 


"Anjir." Ucap Fathan saat melihat kelima curut yang 
sekarang sudah berada di depan matanya. 


"Pada ngapain si?!" Tanya Fathan ketus. 
"Kan tadi udah gue jawab." Jawab Varo. 
"Ngapain rame rame? Ganggu aja." Balas Fathan. 


"Jahat banget lo." Ucap Budi sambil memegang dadanya 
dramatis. 


"Gimana si Andra?" Tanya Satya. 
"Udah mendingan. Tapi masih ti-" 


"Ehh banyak tamuu." Ucap Andra dengan muka bantalnya. 


"ANDRAA'!" Ucap mereka bertiga serentak lalu langsung 
memeluk Andra. 


"Sehari tanpa lo berasa sebulan." Kata Rosa. 


"Lebay." Balas Fathan yang langsung di hadiahi tatapan 
sinis dari mereka berempat. 


"Yaudah than, ajak temen temen kamu makan aja di bawah. 
Pasti pada laper kan." Ucap Andra yang langsung diangguki 
Fathan. 


"Yaudah ayo kebawah." Ajak Fathan lalu diikuti teman 
temannya. 


Fathan beserta gerombolannya pun turun ke dapur. 
Sedangkan Andra dan ketiga sahabatnya masuk ke 
kamarnya. Fathan langsung membuka kulkas dan juga 
lemari makanan untuk mengambil beberapa makanan 
instan dan juga beberapa keripik, lalu menaruhnya di meja 
tamu. Tak lupa Fathan juga mengambil satu kotak jus apel 
beserta enam buah gelas. 


"Adanya ini doang. Jangan malu maluin di rumah orang." 
Ucap Fathan sambil meletakkan gelas dan kotak jus. 


"Ini lebih dari cukup njir." Jawab Budi yang langsung 
menyomot keripik di depannya. 


"Eh iya than." Ucap Dave sambil menuang jus ke gelasnya. 
Fathan menoleh."Apaan?" 
"Besok lo mau ngelabrak Tama?" Lanjut Dave. 


"Iya." Jawab Fathan yang langsung membuat teman 
temannya menatapnya serius. 


"Pulsek ya?" Tanya Wahyu lalu diangguki Fathan. 
"Kok lo semua pada tau si?" Tanya Budi bingung. 


"Lo liat aja ig nya Fathan. Liat tu anak komen apaan." Jawab 
Wahyu. 


Sontak mereka semua kecuali Dave,Wahyu, dan Fathan 
langsung merogoh saku mereka masing masing untuk 
mengambil handphone mereka dan langsung membuka 
instagram. Beberapa menit kemudian secara bersamaan 
ekspresi wajah mereka berubah, ada yang cengo, melotot, 
bahkan Budi menganga. 


"Gila sih ni anak. Ngga ada takut takutnya samsek sama 
kita." Ucap Budi sambil menggeleng gelengkan kepalanya. 


"Takis ae besok udee." Ucap Varo menggebu gebu. 
"Tapi gue gak mau Andra tau." Balas Fathan. 


"Kalo dia tau, dia pasti bakal ngelarang gue ngelabrak Tama. 
Salah ga si kalo gue ngelabrak dia?" Tanya Fathan yang 
langsung di balas gelengan dari semua. 


"Ya jelas ngga lah. Lo tanya aja sama cowo satu sekolah, apa 
reaksi mereka kalo cewenya di komenin kaya gitu. Pasti 
sama kaya lo." Ujar Varo 


"Terus gimana caranya supaya Andra gak tau, gue bisa tetep 
nganterin Andra pulang, dan gue bisa tetep ngelabrak tu 
anak?" Tanya Fathan. 


Tibat tiba suasana hening. Mereka semua sedang berpikir 
bagaimana caranya agar Fathan bisa melakukan aksinya. 
Jujur, mereka juga kesal dengan Tama yang sangat songong. 


"Nah gue tau." Ucap Budi sambil menjentikkan jarinya dan 
langsung membuat semuanya menoleh. 


"Jadi gini.." 


Mereka melingkar di pinggiran meja tamu sambil 
mencondongkan badan mereka. Akhirnya mereka 
mengangguk pertanda setuju dengan rencana Budi. 


"Tumben lo punya rencana kaya gini." Puji Fathan. 


"Yaelah otak gue mah jalan kalo buat beginian. Udah gc, lo 
apus dulu komen lo di ig." Perintah Budi. 


Fathan langsung mengangguk dan menyambil 
handphonenya dan membuka instagram. Segeralah ia 
menghapus komentarnya tadi sebelum Andra tau. 
Sedangkan diatas, Andra beserti ketiga sahabatnya sedang 
memulai sebuah gosip. 


"Eh ndra , sumpah ya lo berdua so sweet banget si. Kak 
Fathan sampe nungguin loh. Terus juga foto lo dipost di ig 
nya kak Fathan." Cerocos Kinta. 


"Hah foto? Foto apa?" Tanya Andra. 


"Nih." Ucap Rosa sambil menunjukkan foto di instagram 
Fathan. 


Andra membulatkan matanya."Anjir." 


"Tapi tunggu deh. Ini komennya Tama parah banget si." 
Lanjutnya membuat ketiga cewe itu ikutan melihat komen 
Tama. 


"Lah anjir. Tama cari masalah nih." Balas Rosa. 


"Ni anak ga ada takut takutnya apa ya sama kak Fathan 
dkk." Ucap Tania. 


"Tapi kok kak Fathan gak ngebales komennya ya?" Tanya 
Kinta membuat ketiganya menggeleng. 


"Udah lah gausah dibahas. Mungkin aja dia lagi gak peduli 
sama Tama." Ucap Andra. 


Lalu mereka melanjutkan obrolannya. Sampai akhirnya 
tepat pada jam 18.00 mereka semua memutuskan untuk 
pulang karna besok masih sekolah. Rosa digonceng Satya, 
Kinta digonceng Varo, dan Tania digonceng Budi. Mereka 
semua langsung melajukan motornya ke arah masing 
masing. Dan tinggalah Andra sendiri lagi dirumah. 


Fathan dan Andra datang kesekolah tepat pada pukul 06.00 
menggunakan mobil. Alasannya Fathan tidak mau Andra 
kedinginan, dan ini juga termasuk dalam rencana Fathan 
untuk melabrak Tama nanti. Fathan sengaja memarkirkan 
mobilnya agak jauh dari tempat parkir motor agar Andra 
tidak mengetahui hal apa yang akan terjadi nanti. 


Mereka pun jalan berdampingan menuju kelas Andra. 
Sesampainya di kelas, Fathan langsung mengacak acak 
rambut Andra seperti biasa. 


"Belajar yang bener yaa. Kalo capek jangan dipaksain. 
Dadah Andlaa." Ucap Fathan sembari melambaikan 
tangannya lalu dibalas oleh Andra. 


Fathan berpapasan dengan Tama beserta gerombolannya 
saat ingin naik menuju kelasnya. Mereka langsung 
bertatapan. Tama sengaja menyenggol pundak Fathan 
dengan keras. Hal ini jelas membuat emosi Fathan 
memuncak. 


"Gausah nambah nambahin masalah. Urusan kita entar 
bukan sekarang." Ucap Fathan lalu melanjutkan langkahnya 
ke atas meninggalkan Tama. 


"Liat aja siapa yang bakal menang." Ucap Tama sambil 
menatap Fathan dari belakang. 


Fathan sampai dikelas, ia langsung menempelkan 
bokongnya di kursi lalu melipat tangannya dimeja dan 
menidurkan kepalanya. Tak lama datanglah Satya dan Budi. 


"WOI!" Ucap Budi sambil menggebrak meja Fathan 
membuat seluruh penghuni kelas menoleh. 


"Apaan si anjeng." Sungut Fathan pada Budi. 


"Lagian lo bukannya semangat dikit juga pagi pagi." Balas 
Budi. 


"Males." Ujar Fathan cuek. 


"Entar lo jadi sama Tama?" Tanya Satya yang langsung 
diangguki Fathan. 


Bel jam pertama terdengar, membuat semua anak duduk di 
tempat mereka masing masing. 


Pelajaran pertama adalah pelajaran Pak Ripto, guru yang 
pernah membuat Fathan pingsan. Pak Ripto adalah guru 
mata pelajaran Kimia sekaligus guru bagian tata usaha yang 
terkenal dengan suaranya yang menggelegar bag petir. Jika 
dia sudah berteriak, maka seluruh anak yang mendengar itu 
langsung menutup telinganya dan berdoa agar gendang 
telinga mereka masih selamat. 


"Yak anak anak kalian buka buku kalian halaman 45. Kalian 
kerjakan soal latihan itu. Salin soalnya juga. NGERTI 


SEMUANYA?!" Teriak Pak Ripto dengan suara khasnya. 
"Ngerti paak." Jawab semuanya kecuali Fathan. 


"Heh kamu yang dipojok belakang." Ucap Pak Ripto sambil 
menunjuk kebelang, tepat kearah Fathan. 


"Saya?" Ucap Fathan sambil menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya kamu. Kamu ngerti sama apa yang bapak suru tadi?" 
Tanya Pak Ripto balik. 


"Ngerti." 


"Kenapa tadi kamu gak bilang ngerti seperti semua teman 
teman kamu?" Tanyanya lagi. 


"Buat apa saya harus buang buang suara saya? Saya itu 
megang prinsip 'tong kosong nyaring bunyinya' biasanya 
orang orang yang banyak omong itu malah otak nya kosong 
pak. Makanya karna saya pinter, lebih baik saya diam dan 
langsung ngerjain tugas bapak." Sanggah Fathan membela 
diri dan langsung membuat seisi kelas tertegun begitu pula 
dengan Pak Ripto. 


"Ya sudah kerjakan yang benar." Balas Pak Ripto yang sudah 
mati kutu. 


Tak terasa bel pulang sudah berbunyi, seluruh anak anak 
pun langsung bergegas pulang. Dan ini berarti Fathan 
beserta gerombolannya akan menjalankan rencananya. 


Varo, Dave, dan Wahyu menghampiri Fathan ke kelasnya. 
Dan mereka berenam langsung berjalan menuju kelas Andra 
untuk menjalankan rencana tahap pertama. 


"Eh ndra ndra, sumpah itu diluar ada kak Fathan dkk." Ucap 
Kinta langsung membuat Andra menoleh keluar. 


"Anjir rame banget." Balas Andra. 


Akhirnya Fathan pun masuk kedalam kelas Andra diikuti 
dengan Satya, Budi, dan Varo. Mereka langsung menarik 
keempat cewe itu keluar kelas. 


"Than mau ngapain si." Tanya Andra berusaha menyamakan 
langkahnya yang terseret seret. 


"Kamu sama temen temen kamu tunggu di mobil aku dulu. 
Kalian dijagain sama Dave sama Wahyu. Gak boleh ada 
yang keluar, satu dari kalian keluar, semuanya kena. Nurut 
aja sama aku." Tegas Fathan. 


Akhirnya mereka sampai di parkiran mobil, Fathan langsung 
membuka mobilnya dan menyuruh keempat cewe itu 
masuk. Lalu ia menyuruh Dave dan Wahyu menjaga mereka. 


"Titip ya. Jangan sampe ada yang lolos." Ucap Fathan pada 
Dave dan Wahyu. 


"Siap.." Jawab Dave dan Wahyu kompak. 


Fathan, Satya, Budi, dan Varo pun langsung berjalan menuju 
ke parkiran motor tempat mereka akan melabrak Tama. 
Benar hal nya, Fathan sudah mendapati Tama bersama 
keempat temannya. 


"Punya nyali juga lo dateng kesini." Ujar Fathan menantang. 


"Lo kira gue banci yang gak berani sama masalah ginian?" 
Balas Tama mantap. 


"Oke langsung aja ke intinya. Maksud lo apaan si? Selalu aja 
ganggu hubungan gue sama Andra. Iri? Cemburu? Itu 
semua tanda gak mampu loh." 


Tama tersenyum miring."Gue mau ngerusak hubungan 
kalian. Puas?" 


"Bangsat!" 


Fathan mendaratkan pukulan ke pipi kanan Tama dan 
sukses membuat anak itu terjerembab kebelakang. Teman 
teman Tama pun tidak tinggal diam, mereka pun langsung 
maju dan beradu jotos dengan Fathan dan yang lainnya. 
Tama yang melihat hal itu langsung berdiri dan melerai 
semuanya. 


"Woi berenti! " Teriak Tama. 


"Urusan gue cuma sama si kakak kelas yang sok banget ini. 
Kalian gak usah ikut ikutan. Biar masalah ini gue yang 
nyelesein sama dia." Ucap Tama lagi sambil menunjuk 
Fathan. 


"Oke. Siapa takut." Balas Fathan yang mulai tertantang. 


Sedangkan di parkiran mobil, Andra beserta ketiga 
temannya sedang diamankan dimobil Fathan. 


"Sumpah ya, gue berasa jadi sandraan njir." Ucap Rosa. 


"Maksudnya apaan si kita disuru tunggu disini. Mau pamer 
isi mobil? Gue tau kak Fathan orang kaya. Tapi ga usah gini 
juga kali." Cerocos Kinta. 


"Gue juga gak tau nih. Tapi perasaan gue gak enak." Timpal 
Andra. 


Kembali lagi pada Fathan dan Tama yang masih beradu fisik. 
Keduanya mendapat bekas luka, mimisan, lebam dan masih 
banyak lagi. 


"Than udah than stop." Ucap Varo menahan Fathan. 


"Dia belom minta maaf. Gue ga akan berenti." Balas Fathan 
keukeuh. 


"Udah lah tam, minta maaf aja. Mau sampe kapan lo tonjok 
tonjokan sama kak Fathan?" Ucap Berry sambil menahan 
Tama. 


Akhirnya Varo menarik Fathan, dan Bery menarik Tama. 
Keduanya dipisahkan, jika tidak, mungkin bisa lebih parah 
karna tidak ada yang mau mengalah. 


"Urusan kita belom selese njing." Ucap Fathan tetap 
berusaha melepas tahanan Varo. 


"Gue belom kalah dari lo. Belom! " Balas Tama. 


Akhirnya Fathan, Satya, Budi, dan Varo kembali ke parkiran. 
Fathan tau, Andra pasti akan marah dengannya. 


"Eh ndra ndra, kak Fathan babak belur tuh." Ucap Kinta 
sambil menggoyang goyangkan pundak Andra. 


"Anjir Fathan kenapa?!" Ucap Andra cemas. 


"Kak Dave kak Wahyu. Buka kak please, gue mau liat 
Fathan." Rengek Andra. 


Karna merasa tidak tega dengan rengekan Andra dan 
kondisi Fathan, Dave pun membiarkan Andra keluar. 


"Fathan." Teriak Andra sambil berlari menuju Fathan. 


"Kamu abis ngapain sih? Berantem lagi? Sama Tama?" Tanya 
Andra, tapi Fathan diam. 


"JAWAB THAN!" Bentak Andra sukses membuat Fathan 
terkejut. 


"Iya aku berantem sama Tama. Kamu mau marah lagi sama 
aku? Marahin aja. Kamu emang gak pernah ngertiin posisi 
aku. Aku cuma mau bela kamu, malah kamu marahin aku. 
Sekarang kondisi aku kaya gini masih juga mau kamu 
marahin aku ha?" Ucap Fathan membela diri. 


Andra menunduk. la tahu ia salah. Tapi dia tidak suka 
melihat Fathan babak belur. 


"Harus berapa kali aku bilang than? Berapa kali? Aku gak 
suka ngeliat kamu babak belur, aku gak suka ngeliat kamu 
ngelakuin hal hal yang bisa ngancem keselamatan kamu. 
Bisa gak si kamu ngga bikin aku khawatir dengan tingkah 
kamu?" Tegas Andra. 


Mendengar hal itu, Fathan tersentuh. Baru kali ini ia 
mendengar ada orang yang khawatir dengannya. Dan itu 
adalah Andra. Satu satunya perempuan yang sangat ia 
sayang saat ini. 
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Mendengar hal itu, Fathan tersentuh. Baru kali ini ia 
mendengar ada orang yang khawatir dengannya. Dan itu 
adalah Andra. Satu satunya perempuan yang sangat ia 
sayang saat ini. Fathan lalu menarik Andra dalam 
pelukannya. 


"Makasih ndra." 
Andra melepas pelukan itu dan mengernyitkan dahinya. 
"Karna?" 


"Karna kamu udah khawatir sama aku ndra. Mungkin ini 
saatnya aku kasih tau kamu tentang keluarga aku." 


Andra kembali mengernyitkan dahinya. 


"Udah,sekarang kamu ikut kerumah aku." Ucap Fathan 
sambil menggandeng Andra ke mobilnya. 


"Guys gue duluan ya. Makasi udah bantuin gue tadi." 
Ucapnya lagi sambil melambaikan tangan pada teman 
temannya lalu dibalas mereka semua. 


Lalu Varo, Satya, Budi, Dave, dan Wahyu kembali ke 
parkiran bersama dengan Kinta, Rosa, dan Tania. Karna 
Satya pun ingin mulai modus dengan Rosa. Melihat hal itu 
Fathan pun berteriak dari mobilnya. 


"Wooo Satya modus wooo." 


Satya menoleh. 
"Apa sih than apaa." Balas Satya yang langsung di sambut 
gelak tawa mereka semua. 


Saat diperjalanan, Fathan dan Andra hanya fokus dengan 
kegiatan masing masing. Andra yang melihat kearah jendela 
sambil bertanya tanya apa yang akan Fathan beritahu 
dirumahnya, sedangkan Fathan hanya fokus menyetir 
sambil sesekali memegang bibirnya yang robek. 


20 menit berlalu, akhirnya Fathan masuk ke area 
perumahan mewah di daerah Menteng. Tak jauh dari 
gerbang utama, Fathan membelokkan mobilnya ke sebuah 
rumah besar nan megah. Lalu ia memarkirkan mobilnya di 
garasi rumah tersebut. Andra tercengang. 


"Masuk yuk ndra." Ajak Fathan sambil mematikan mesin 
mobilnya. 


"Ini rumah kamu?" Tanya Andra lalu diangguki Fathan. 


Fathan keluar dari mobil dan membukakan pintu Andra, lalu 
ia menggandeng cewe itu. 


Saat masuk, Andra benar benar tercengang, suasana rumah 
yang sangat mewah dan rapih serta nuansa black and white 
menambah kesan elegan di rumah ini. 


"Duduk dulu ya, aku mau ngambil lap basah sama minum 
buat kamu." 


"Aku bantuin ya." 


"Udah gausah, kamu kan tamu dirumah aku, masa kamu 
nyiapin minum sendiri. Udah kamu duduk aja disini." Fathan 


mendudukan Andra di sofa. "Nonton tv." Lalu Fathan 
menyalakan tv besar itu. "Biar aku yang nyiapin." Lanjutnya 
lagi. 


Andra pun akhirnya duduk di sofa sambil menonton Tom 
and Jerry yang sengaja Fathan pilih untuk Andra karna 
Fathan tau Andra suka kartun itu. 


Fathan pun naik ke kamarnya untuk ganti baju dan 
mengambil handuk kecil. Setelah itu ia turun dan langsung 
ke dapur untuk mengambil baskom dan minum untuk 
Andra. 


Sangking fokusnya dengan tv, Andra sampai tidak sadar 
bahwa Fathan sudah duduk disampingnya. 


"DOR!" Teriak Fathan sambil mengguncang pundak Andra. 


"Anjin" Ucap Andra spontan."Ihh Fathan apaansih." 
Lanjutnya sambil memukul pundak Fathan. 


"Aduh duh sakitt. Bukannya diobatin malah tambah 
disakitin." Ujar Fathan sambil memegang pundaknya. 


"Eh iya iya maaf." Andra mengelus pundak Fathan. "Yaudah 
sini aku obatin." Lanjut Andra lalu mengambil baskom yang 
ada di meja tamu. 


Andra pun mengobati Fathan secara perlahan, karena Andra 
sendiri adalah anak PMR yang bisa dibilang sudah pro. 
Setelah hampir 10 menit, akhirnya Andra selesai mengobati 
Fathan. 


"Lumayan juga ya punya pacar anak PMR. Kalo aku luka ada 
yang ngobatin." Ucap Fathan 


"Ya bukan berarti kamu bisa ngelukain diri kamu terus." 
Balas Andra ketus. 


"Aku mau tunjukin sesuatu ke kamu." 


Andra mengernyitkan dahinya. 
"Nunjukin apa?" 


Fathan pun beranjak dari sofa sambil membawa baskom itu 
ke dapur. Setelah itu ia berjalan menuju lemari berwarna 
hitam di dekat tv. Lalu ia mengambil sebuah album foto 
yang berwarna hitam juga bertuliskan FAMILY. 


"Kamu liat dulu foto di album ini." Ucap Fathan sambil 
menyodorkan album itu. 


Andra pun membuka satu persatu halaman foto itu. la 
memperhatikan setiap foto yang ada. Akhirnya ia berhenti 
pada sebuah foto seorang remaja yang terlihat sangat mirip 
dengan Fathan. 


"Ini siapa?" Tanya Andra sambil menunjuk foto 


Fathan tertawa miris. Tak lama kemudian matanya berkaca 
kaca. 


"Kembaran aku." 


Andra mengernyitkan dahinya. 
"Terus sekarang kembaran kamu dimana?" 


Fathan menarik nafas dalam dalam."Udah ga ada." 
Andra terkejut. Seketika tangannya lemas. 


"Mungkin, rasanya kehilangan saudara gak sedalam rasanya 
kehilangan yang lain." Lanjut Fathan membuat Andra 
kembali mengernyitkan dahinya. 


"Kehilangan yang lain? Maksudnya?" Tanya Andra bingung. 


Fathan mengambil album itu dari Andra, lalu ia 
menunjukkan foto mamanya yang sedang menggendong 
Kevin, dan foto kedua orang tuanya. 


"Itu foto mama sama kevin, 17 tahun yang lalu. Jujur aku 
suka ngakak liat foto kembaran aku. Dulu dia gak punya 
alis, tapi pas udah gede alisnya jadi tebel gitu." Fathan 
tertawa sambil menunjuk foto kembarannya itu. 


"Namanya kevin?" Tanya Andra. 
"Iya. Kevin Athala Aditama." Jawab Fathan. 


"Ini foto mama sama papa, dua tahun yang lalu." Lanjutnya 
lagi. 


"Terus sekarang mereka semua dimana?" Tanya Andra 
sambil tetap memandangi foto itu. 


"Di surga." Jawab Fathan sukses membuat Andra menoleh. 


"Than." Andra memegang pundak Fathan. "Jangan 
becanda." 


Fathan menggeleng pelan."Aku gak akan bercanda masalah 
kaya gini sama kamu ndra. Maka dari itu aku mau nyeritain 
semuanya sama kamu hari ini, biar kamu ngerti gimana 
posisi aku yang selalu kamu omelin." 


"Yaudah, ceritain apa aja yang pengen kamu ceritain than." 
Balas Andra. 


"Dua tahun yang lalu, waktu aku sama kevin liburan 
kelulusan, mama sama papa ngajakin kita liburan keluar 
kota naik mobil. Waktu itu kita liburan ke Bali, papa sengaja 


bawa mobil supaya bisa lebih lama di jalan dan kita bisa 
punya banyak waktu untuk ngobrol. Waktu di Bali kita 
seneng seneng, jalan jalan, main main, tapi sayang, 
kesenangan itu sekarang ga akan bisa aku dapetin lagi." 
Fathan berhenti sejenak. 


"Terus?" Tanya Andra. 


"Waktu di perjalanan pulang, ada kecelakaan beruntun di 
daerah alas roban. Dan naasnya, mobil aku ketabrak dari 
belakang dan nabrak pembatas jalan. Mama sama papa 
dapet luka paling parah, tapi kevin dan aku kepental, gatau 
kenapa pintu sebelah kiri bisa kebuka gitu aja. Aku selamat 
karna aku jatoh cuma di rerumputan, sedangkan kevin, 
kepalanya kebentur batu. Kadang aku mikir, kenapa tuhan 
ngasih cobaan ini ke aku. Kenapa aku gak sekalian aja ikut 
sama mama, papa, dan kevin. Sekarang aku sendiri, dan 
mereka disana udah bahagia, ninggalin aku sendiri sama 
segelintir kenangan yang udah mereka buat." 


Tiba tiba setitik air menetes dari mata Fathan. Dan Fathan 
pun menyembunyikan tangisannya di pundak Andra. 


"Thaan." Andra mengelus punggung Fathan. 


Fathan pun melepas pelukan itu dan mengusap air matanya 
lalu melanjutkan ceritanya. 


"Sejak itu, dua tahun terakhir ini aku ngerasa hampa. Aku 
hidup, tapi perasaan aku mati. Cuma temen temen aku yang 
selalu nemenin aku dan nyemangatin aku." Fathan 
mengentikan ucapannya lalu menatap Andra dalam dalam. 


"Tapi, rasa hampa dalam diri aku perlahan lahan mulai 
menghilang. Dan itu karna kamu. Makanya selama ini aku 
selalu possessive sama kamu, selalu over protective sama 
kamu. Karna aku gak mau ngerasain hal kaya gitu untuk 


kedua kalinya. Cukup mereka, jangan kamu juga." Lanjut 
Fathan. 


Andra terdiam. la sedih dengan kondisi Fathan yang selama 
ini baru ia ketahui. Padahal ia kira, Fathan yang selama ini 
terkenal dengan sifat Bad Boy adalah seorang cowo yang 
keras, bahkan tidak punya hati. Tapi? Jauh di dalam lubuk 
hatinya tersimpan sebuah rahasia yang selama ini ia 
pendam. 


"Aku ga akan ninggalin kamu than. Aku ngga akan 
ngebiarin rasa hampa itu tinggal di diri kamu lagi." Ucap 
Andra sambil memandangi Fathan yang masih berkaca kaca. 


Fathan pun kembali mengembangkan senyumnya. Lalu ia 
memeluk Andra erat erat. Wajahnya yang tampan pun 
berseri kembali. Fathan hanya ingin kebahagiaannya yang 
satu ini tidak akan meninggalkan dia. Seperti tiga orang 
yang paling ia sayangi meninggalkannya untuk selama 
lamanya. 


Yee update lagii. 


Ada penambahan foto yang aku jadiin kembarannya 
Fathan dan mamanya Fathan (foto kedua) maaf yaa 
kalo gak mirip sama foto ketiga, karna foto ketiga 
bener bener asli orang tua nya manu hehe. 


Jangan lupa voment yaa 


Pasar Malam 


Just let me love you when your heart is tired 


m P P 


Karna Andra ingin membuat Fathan senang. Ia berencana 
mengajak Fathan ke pasar malam yang akan dibuka malam 
ini di perumahannya. 


"Nanti ke pasar malem yuk." Ajak Andra. 
Fathan menoleh. "Dimana?" 


"Di lapangan yang ada di perumahan aku. Mau yaa." Ucap 
Andra sambil menunjukkan puppy eyes nya. 


Fathan pun tersenyum. "Iyaa ndra. Yaudah sekarang kan 
udah jam 5. Pasar malemnya mulai jam berapa?" 


"Jam tujuh." 


"Yaudah aku ganti baju dulu. Abis itu aku anter kamu 
pulang. Baru deh kita kesana." Ucap Fathan dibalas 
anggukan Andra. 


Fathan pun naik ke kamarnya untuk mengganti bajunya. Ia 
membuka lemari bajunya, lalu di ambilah celana jeans 
berwarna hitam serta baju berwarna putih, Fathan juga 
memakai sebuah jaket bomber berwarna army serta 
baseball cap hitam dan sepatu boots berwarna hitam. 


Tak lama kemudian Fathan turun dari kamarnya dan 
mendapati Andra masih saja menonton Tom and Jerry. 


"Mau nonton Tom and Jerry atau ke pasar malem?" Ujar 
Fathan dari arah tangga membuat Andra menoleh. 


"Hehehe. Iya iya." Cicit Andra meringis. 


Setelah itu Andra beranjak dari sofa. Mereka pun langsung 
masuk ke mobil dan menuju rumah Andra. 


20 menit menempuh perjalanan ke rumah Andra, akhirnya 
mereka pun sampai. Tanpa berkata apa apa Andra langsung 
keluar dari mobil, melepas sepatunya dan berlari kedalam 
rumahnya dengan terburu buru dan meninggalkan Fathan. 
Tiba tiba saja. 


"AAWW! " Andra berteriak sambil memegangi jari kelingking 
kaki kanannya dan membuat Fathan langsung berlari 
menghampirinya. 


"Ya ampun ndraa." Ucap Fathan sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. "Makanya ati ati ndraa." Lanjutnya 
lagi sambil memeriksa kelingking Andra yang terpentok 
meja. 


"Hehehe." Andra menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
itu. "Udah aku gapapa kok." Lanjutnya lagi. 


Andra pun meninggalkan Fathan dan berlari ke kamarnya. 
Sedangkan Fathan hanya memandangi Andra sambil 
menggeleng gelengkan kepalanya melihat tingkah laku 
pacarnya itu. 


Sesampainya di kamar, Andra langsung membuka lemarinya 
dan mencari baju. Akhirnya Andra memilih baju berwarna 
biru donker, celana jeans berwarna hitam, serta sepatu 
converse. Setelah itu ia ke kamar mandi untuk mandi. 


10 menit kemudian Andra telah selesai mandi, ia langsung 
duduk di depan meja rias dan menata rambutnya, serta 
memakai make up tipis. Andra bukan tipe perempuan yang 
suka dengan make up menor, untuk sehari hari dia hanya 
memakai bedak bayi, serta /iptint. 


Setelah selesai, Andra pun turun dengan buru buru. 
Membuat tangga bergemuruh, Fathan yang mendengar itu 
pun langsung menoleh. 


"Andraa pelan pelaan!" Teriak Fathan membuat Andra 
langsung memperlambat langkahnya. 


"Ayok berangkat. Ayok berangkat." Ajak Andra sambil 
menggoyang goyangkan tangan Fathan. 


"Ga ah males. Udah pw nih disini." Balas Fathan sambil 
menidurkan badannya di sofa. 


"Ihh Fathann." Rengek Andra yang langsung dibalas gelak 
tawa Fathan. 


"Yaudah iyaa. Ayok ayok." Ucap Fathan sambil merangkul 
Andra dan berjalan keluar. 


Karna jalanan cukup padat, Andra dan Fathan sampai di 
pasar malam 30 menit kemudian. Padahal biasanya Andra 
hanya membutuhkan 10 menit dari rumahnya. 


Suasana masih belum terlalu ramai, karena jam masih 
menunjukan pukul 18.10 sedangkan Fathan dan Andra 
sudah sampai. Fathan langsung memarkirkan mobilnya, lalu 
mereka berdua turun dan langsung bergandengan masuk ke 
pasar malam. 


Saat masuk, Fathan melepas jaketnya dan menaruh jaket itu 
di pundak kanannya. Lalu mereka berdua langsung di 


sambut dengan seorang pedagang yang menjual gelang. 
Fathan tertarik untuk membelinya. la langsung menarik 
Andra ke penjual itu. 


"Aku mau beli gelang. Kamu mau ga?" Tanya Fathan sambil 
memilih milih gelang. 


"Mau." Jawab Andra cepat. 


Akhirnya Fathan memilih sepasang gelang berwarna abu 
abu dan putih. Fathan langsung memakai gelang berwarna 
abu abu dan memberikan gelang berwarna putih kepada 
Andra. 


"Jadinya berapa mas?" Tanya Fathan pada si penjual. 
"Dua, duapuluh ribu mas." Jawab si penjual. 


Fathan merogoh saku celananya dan mengambil 
dompetnya. la mengeluarkan selembar uang limapuluh ribu 
lalu memberikan uang itu kepada si penjual. 


"Nih mas. Kembaliannya ambil aja." 
Ucap Fathan sambil memberikan uang itu. 


"Yaampun mas baik banget. Semoga hubungan mas sama 
mbak langgeng yaa." Ujar si penjual. 


"Aamiin." Jawab Fathan dan Andra bersamaan. 


Lalu si penjual itu tersenyum dan pergi. Sedangkan Andra 
masih memperhatikan gelang yang ada di tangan kirinya 
itu. 


"Sekarang mau kemana?" Tanya Fathan membuat Andra 
mengalihkan perhatiannya. 


Andra sempat celingak celinguk sebentar memperhatikan 
seisi pasar malam, lalu akhirnya pandangannya terkunci 
pada satu wahana. 


"Mau naik itu." Jawab Andra sambil menunjuk sebuah 
bianglala yang cukup besar. 


"Yaudah yuk." 


Fathan dan Andra berjalan bergandengan ke bianglala itu. 
Karna suasana masih belum terlalu ramai, Fathan pun 
membeli tiket tanpa perlu berlama lama mengantri. Mereka 
pun masuk ke dalam bianglala tersebut. Saat sampai 
setengah putaran, dan berada di puncak, Andra 
menggenggam erat tangan kiri Fathan. 


"Aku mau foto gelang kamu." Ucap Andra sambil 
mengambik handphonenya. 


"Gelang kamu dimana?" Tanya Fathan. 


"Nih." Jawab Andra sambil menunjukkan tangan kirinya 
yang memakai gelang itu. 


"Yaudah aku foto ya. Satuu dua tiga." 
Cekrek 


Andra mengambil foto itu. la berniat memposting foto 
tersebut di instagramnya. 


Setelah sepuluh menit berputar, akhirnya bianglala tersebut 
berhenti. Fathan dan Andra langsung turun dengan 
sempoyongan. 


"Ehh pusing." Ucap Andra sambil memegangi kepalanya. 


"Yaudah kamu duduk di situ dulu ya." Fathan menunjuk 
bangku kosong yang ada di pinggir pasar malam. "Aku beli 
minum dulu." Lanjutnya lagi. 


Fathan dan Andra pun berpisah, Fathan membeli minum, 
sedangkan Andra duduk sambil memegangi kepalanya yang 
sedikit merasa pusing. Saat duduk, tiba tiba saja. 


"Andra." Sapa seorang cowo sambil memandangi Andra. 
"Eh. Kak Revan." Balas Andra pada cowo itu. 

"Lo kok sendirian disini?" Tanya Revan. 

"Gue ngga-" 


"Andra disini bareng gue. Ngapa?" Ucap Fathan yang 
langsung menyekat perkataan Andra. 


"Oh. Ada lo." Jawab Revan ketus. "Yaudah ya ndra gue mau 
ke adek gue dulu. Bye." Lanjutnya lagi. 


"Yaudah sono hus. Ganggu aja." Balas Fathan yang langsung 
dibalas pukulan dari Andra. 


"Fathan ga boleh gitu!" Ucap Andra disertai tatapan sinis. 


"Yalagian. Orang mau seneng seneng, ada aja yang 
gangguin." 


Andra hanya mendengus pasrah. Tidak akan ada habisnya 
jika ia dan Fathan terus beradu argumen seperti ini. Fathan 
yang keras kepala akan tetap menang. 


Akhirnya setelah mencoba berbagai mainan yang ada di 
pasar malam, Fathan dan Andra pulang tepat pukul 21.00 
sebelum itu, Andra meminta untuk dibelikan gula kapas 


yang berukuran jumbo. la memakan gula kapas tersebut 
sambil berjalan bersama Fathan ke arah pintu keluar. 


"Eh iya ndra." Ucap Fathan membuat Andra menoleh. 
"Kenapa?" 


"Fotoin aku disini dong." Jawab Fathan yang tiba tiba 
langsung duduk di tempat ia berdiri tadi. 


"Serius?" Tanya Andra lagi. Lalu dijawab anggukan dari 
Fathan. 


Lalu Fathan langsung berpose. Andra yang melihat pose 
pacarnya itu tertawa. 


"Nih udah." Ucap Andra. 
Lalu Fathan bangkit dari posisinya. "Yaudah pulang yuk." 


Fathan dan Andra pun berjalan menuju parkiran mobil. 
Setelah sampai, mereka langsung masuk. Fathan langsung 
melajukan mobilnya ke rumah Andra. Hanya membutuhkab 
waktu 10 menit baginya untuk kesana. 


Saat sampai, Fathan langsung memarkirkan mobilnya. Lalu 
ia mematikan mesin mobilnya dan membukakan pintu 
Andra. 


"Thanks for today than." Ucap Andra sambil memandangi 
pacarnya itu. 


"Of course babe." Balas Fathan. 
"Yaudah aku pulang dulu ya. Bye bye." Lanjutnya lagi. 


Sedetik kemudian Fathan mencium pipi Andra secara tiba 
tiba. Membuat pipi Andra bersemu. 


"Ihh Fathan." Keluh Andra dengan wajah semerah tomat. 


Fathan tertawa terbahak bahak. Lalu ia masuk ke mobil dan 
memundurkan mobilnya. Pergilah Fathan pulang. 


Fathan telah sampai di rumah, ia berniat memasukan 
fotonya tadi ke instagramnya. Begitu juga dengan Andra, ia 
berniat memasukan foto tangannya dan Fathan ke 
instagram. 


Yeee update lagii 
Maaf yaa kalau lama up nyaa. Banyak tugas sekolah. 
Kalau kalian rajin voment, aku usahain cepet kok. 


Follow ig yaa @denaa.dn 


Fandrastagram 
FathanAthalaa. 
10.926 
FathanAthalaa. Ekspresi lo, pas badmood ngeliat si PHO 
SatyaPtr WADU WADUU PHO 
Ramabudii OHH ADA PHOO 
VaroRey PHO HARUS DIMUSNAHKAN 
WahyuStria BERANTAS PHO 
D aveK hri HAPUSKAN PHO 
AndraNadia. Maksudnya apa than? 
FathanAthalaa. Ngga kok sayang @AndraNadia. 
Fathanslover Aaaaa Fathann 
Andrahaters Akhirnya ada yang PHO in jugaaa 
FathanAthalaa. Gue cari lo jing @Andrahaters 
VaroRey Gue bantu than 
SatyaPtr Ikut woii 


JaksStore Jaket kamu kurang ketjeh? Mau ketjeh kaya kaka 
satu ini? Ayoo order di oshop kami 


JualTopii Mau punya topi keren kaya mas ini? Mampir ke 
oshop kami yuk 


Ramabudii Endorse mulai berdatangan 
FathanAthalaa. Orang ketjeh beda @Ramabudii 
Ramabudii YAUDA IYA 

AndraN adia 

10.739 


AndraNadia Just let me love you when your heart is tired 
@FathanAthalaa. 


FathanAthalaa. 

AndraNadia @FathanAthalaa. 

Kintara01l ADUHH ANDRA YAA 

Rosaalena Aku mah apa atuh 

SatyaPtr Kamu teh bidadari atuh neng @Rosaalena 
Taniaindr YAUDA IYAA 

VaroRey SATYA KODE KERASS @SatyaPtr 
Ramabudii Ig orang sat, jan pdkt disinii @SatyaPtr 
FathanAthalaa. Tau lo, gak modal dasar @SatyaPtr 


SatyaPtr Ish, lo pada mah yak, jahat bat ama gue 
@VaroRey @Ramabudii @FathanAthalaa. 


Gelstore Gelang kamu kurang cucok cyiin. Ayo cari gelang 
yang lebih keren dari gelangmu, hanya di ig kami. 


Shoeshop Mau punya sepatu keren seperti itu? Kunjungi 
oshop kami. Menyediakan berbagai macam jenis sepatu. 
Remaja, dewasa, anak anak, semuanya ada disini. 


FollowersMurahh Followers kamu kurang? Atau like kamu 
sedikit? Mau nambah? Oshop kami mempunyai solusinya. 


Kintara01 ENDORSE SEMUAA JIRR 
Rosaalena Orang cakep beda kin @Kintara0d1 
SatyaPtr Lo juga cakep kok @Rosaalena 
FathanAthalaa. HMM 

VaroRey HMM 

Ramabudii HMM 

WahyuStria HMM 

DaveK hri HMM 


SatyaPtr TERUS AE TERUS @FathanAthalaa @VaroRey 
@Ramabudii @WahyuStria @Davekhri 


Inii part lanjutannya yang tadi yaa. 


Jangan lupa voment 


Bye Budi 


Hari ini adalah hari kamis, hari dimana Fathan dan Satya 
ekskul. Andra berencana untuk menunggu Fathan. 


"Kamu beneran mau nungguin aku latihan? Aku lama loh 
latihannya." Tanya Fathan sambil menggandeng Andra 
kepinggir lapangan basket. 


"Iyaa beneran. Masa kamu terus yang nungguin aku ekskul." 
Jawab Andra. 


Fathan pun hanya mendengus pasrah. 


"Yaudah, nanti kalo mau pulang, bilang aku ya. Biar aku 
anter kamu pulang dulu." Ucap Fathan yang langsung di 
angguki Andra. 


Akhirnya Andra duduk dipinggir lapangan sambil sesekali 
memainkan handphonenya. Ketiga temannya itu sudah 
pulang, dan langsung sibuk dengan urusan masing masing. 


Pak Satos datang. la adalah coach basket SMA NUSA 1. 
Umurnya sudah 53 tahun, tapi badannya masih seperti laki 
laki berumur 35 tahun. Keren. 


"Yak anak anak. Hari ini kita mulai latihan dengan 
mempelajari teknik baru. Bulan depan kalian ada sparing 
nasional. Bapak mau kalian semua semangat dan juga rutin 
latihan. Terutama kamu Fathan." Ucap Pak Santos yang 
langsung membuat Fathan menoleh terkejut. 


"Bapak mau kamu menambah asupan kamu, tambah latihan 
fisik. Pelajari lebih dalam lagi trik trik yang bapak ajarkan ke 
kamu. Kamu adalah kapten tim basket ini, NGERTI KAMU?" 
Lanjutnya lagi dengan sedikit membentak. 


"Iya pak ngerti." Jawab Fathan tegas, membuat Andra yang 
ada di pinggir lapangan tersenyum ke arah pacarnya itu. 


"Yak kalau begitu kita mulai latihan hari ini dengan jogging 
dua putaran, lari dua putaran, serta push up lima puluh kali. 
YAK MULAI. Priiit." 


Pak Santos meniupkan peluitnya dan membuat seluruh 
anggota basket menuruti perintahnya. 


Fathan memimpin jogging dan juga lari. Seperti biasa, 
banyak pekikan pekikan fans Fathan yang setia 
memandanginya dari sudut sudut mana saja. Kebanyakan 
anak basket SMA NUSA 1 mempunyai paras yang menawan, 
postur tinggi, serta otak yang pintar. Maka dari itu ekskul ini 
jadi salah satu kebanggaan SMA NUSA 1 serta ajang cuci 
mata bagi para perempuan. 


Setelah hampir 30 menit, pemanasan selesai. Mereka 
diperbolehkan untuk istirahat 5 menit lalu kembali lagi ke 
posisi awal. Fathan langsung berjalan menuju Andra yang 
sudah menyediakan sebotol air mineral serta handuk untuk 
Fathan. 


"Capek ya pasti." Ucap Andra sambil mengusap keringat 
yang mengalir dari dahi Fathan. 


Fathan tersenyum tipis sambil meneguk air mineral. 

"Ngga lah. Baru pertama kali aku latihan ditungguin kamu, 
dan itu rasanya beda. Gak ada capek capeknya sama 
sekali." 


"Ohh jadi kamu pacarnya Fathan..." Ucap seorang lelaki 
yang berdiri di belakang mereka. Pak Santos. 


"Eh- i iya pak. Saya pacarnya Fathan." Ucap Andra sambil 
berdiri lalu bersalaman dengan Pak Santos. 


Pak Santos membalas salaman itu. 
"Ajarin pacar kamuu. Supaya tambah asupan makannya, 
latihan fisik tiap hari. Yaa minimal work out di rumah." 


"Aduh bapaak. Badan saya udah body goals gini masa 
disuru tambah asupan lagi. Bapak mau, perut saya bulet 
kaya bola basket?" Balas Fathan. 


"Body goals, body goals. Badan kerempeng gini. Senggol 
dikit juga jatoh kamu." Sanggah Pak Santos membuat Andra 
tertawa. 


"Pokoknya suru pacar kamu tambah berat badan lagi. Bapak 
gak mau dia kurus kaya gini. Ok Andra?" 


Andra mengangguk paham. 
"Siap pak." 


Akhirnya mereka melanjutkan latihan. Fathan dan Satya 
terus menjadi andalan. Fathan sebagai kapten, dan Satya 
wakilnya. 


Jam menunjukkan pukul 17.00 itu tandanya waktu latihan 
telah usai. Seluruh anggota ekskul langsung berkumpul di 
tengah lapangan untuk melakukan brifing sejenak. 


"Ya anak anak, latihan hari ini cukup sampai disini dulu. 
Bapak mau kalian semua jangan malas malasan. Waktu 
latihan kita tidak banyak. Jadi bapak ingin kalian semua 
lebih semangat lagi. Terutama kamu Fathan." Ucapan Pak 
Santos menggelegar, terutama saat menyebut nama Fathan. 


"Kamu kapten tim ini. Kamu hancur." Hening sejenak. 


"SEMUA HANCUR." Teriak Pak Santos sukses membuat seisi 
lapangan terkena serangan jantung mendadak. Ok lebay. 


Pak Santos adalah salah satu guru yang mempunyai suara 
sekencang toa. Sampai dulu, saat pertama kali Fathan 
masuk ekskul basket, Fathan pernah bilang. 


"Bapak suaranya kenceng banget si. Ibunya bapak dulu 
ngidam toa ya pas hamil bapak?" 


Hal itu lah yang membuat Pak Santos selalu teringat pada 
Fathan. Untung prestasinya bagus, jika tidak? Ya bayangkan 
saja sendiri bagaimana nasib Fathan. 


Akhirnya mereka semua bangkit dan membuat lingkaran. 
Fathan selaku kapten diminta untuk memimpin doa dan yel 


yel. 


"Ya teman teman. Sebelum mengakhiri kegiatan hari ini, ada 
baiknya jika kita berdoa, supaya diberikan manfaat setelah 
latihan ini, serta diberikan keselamatan saat pulang hingga 
sampai tujuan nanti. Berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing masing. Mulai." 

Ucap Fathan yang langsung direspon dengan tundukan 
kepala dari semua. 


Beberapa saat kemudian. 
"Selesai." Ucap Fathan membuat semuanya kembali 
mengangkat kepala mereka. 


Setelah itu mereka berkumpul menjadi lingkaran kecil, lalu 
Fathan menyodorkan tangannya ke tengah lingkaran 
tersebut. Ditimpalah tangannya oleh tangan Satya, lalu di 
lanjut dengan tangan yang lainnya. 


"SMA NUSA SATUU!" Seru Fathan penuh semangat. 


"JUARA JUARA JUARA. HU!" Jawab mereka serentak sambil 
melayangkan tangan mereka ke angkasa. 


Usai lah sudah latihan Fathan. la langsung menghampiri 
Andra yang sedari tadi menunggunya latihan. Rasa 
penatnya seketika hilang saat melihat senyum Andra yang 
mengembang saat dirinya menghampiri. 


"Udah kan?" Tanya Andra dibalas anggukan Fathan. 


"Yaudah pulang yuk." Ajak Fathan sambil merangkul Andra. 
Tapi sedetik kemudian langsung di tepis olehnya. 


"Ihh jangan rangkul rangkul. Bau asem." 


Fathan terkekeh." Asem asem gini tetep ganteng kann?" 
Fathan menoel pipi Andra. 


"hh apaan si noel noel pipi orang." Rutuk Andra kesal 
membuat Fathan tertawa. 


Mereka pun berjalan ke parkiran mobil. Seperti biasa, Fathan 
akan membukakan pintu untuk Andra terlebih dahulu baru 
dia masuk ke mobil. Sesaat setelah menempelkan 
bokongnya ke jok, handphonenya berbunyi menandakan 
notivikasi panggilan masuk dari Varo. Fathan langsung 
mengangkatnya. 


"Aku jawab telpon bentar ya ndra." Ucap Fathan diangguki 
Andra. 


"Ngap-" 
"Buruan kesini. Ada hal penting yang harus diomongin." 


Fathan mengkerutkan dahinya. 
"Lo ae dimana gue gatau. Main nyuruh nyuruh gue kesono 
ae." 


"Oiya, sorry sorry. Gue lagi di rumah Dave. Gc kesini. 
Penting." Balas Varo penuh penekanan. 


"Iya iyaa. Gue anter Andra dulu. Baru kesana. Bye." 
Tut.. tut.. tut.. 
Fathan mematikan telpon itu. 


"Kenapa sih? Kok kayanya ribut banget?" Tanya Andra yang 
dari tadi mendengar pembicaraan Fathan. 


"Gak tau tuh. Aku disuru ke rumah Dave. Katanya ada hal 
penting." Jawab Fathan sambil menyalakan mesin mobilnya. 


"Yauda ayo cepetan pulang. Kasian mereka nungguin." Balas 
Andra lalu diangguki Fathan. 


20 menit kemudian, Fathan tiba di rumah Andra. Sengaja ia 
tidak memarkirkan mobilnya di dalam karna Andra yang 
memintanya. 


"Yaudah aku masuk ya. Jangan ngebut ngebut. Ati ati." Ucap 
Andra. 


"Iyaa, gak ngebut ngebut kok sayang." Balas Fathan. 


Lalu tiba tiba Fathan mengecup puncak kepala Andra. 
Membuat wajah perempuan itu langsung memerah. 


"Ihh cium cium aja. Udah ah. Bye." 


Andra membuka pintu mobil. Lalu ia langsung masuk ke 
dalam rumah tanpa memandangi Fathan. Karna ia tau, pasti 
sekarang wajahnya sudah semerah tomat. Sedangkan 
Fathan menunggu sampai Andra masuk terlebih dahulu, 
baru ia kembali melajukan mobilnya ke arah rumah Dave. 


"Ada apaan si. Kok sampe nyuruh gue buru buru gini." Tanya 
Fathan pada diri sendiri. 


Setelah 10 menit, akhirnya Fathan tiba di rumah Dave. 
Sudah ada semua motor milik teman temannya. Ia 
memarkirkan mobilnya di garasi rumah Dave yang cukup 
luas, barulah ia masuk ke dalam rumah tersebut. 


Baru satu langkah memasuki ruang tamu, tiba tiba. 


"Weitss ini nih yang ditunggu tunggu." Ucap Varo yang 
berjalan dari arah dapur sambil menenteng nampan dengan 
setumpuk makanan. 


Fathan menggeleng gelengkan kepalanya"Gila. Banyak 
banget makanannya." 


"Iyaa dong. Ini kan pesta selamat jalan buat Budi. Jadi kita 
harus happy happy." Balas Varo. 


Fathan mengkerutkan dahinya."Hah? Selamat jalan? Apaan 
sih maksud lo?" 


"Udah mending lo ikut gue ke taman belakang. Biar si Budi 
yang ngomong." 


Akhirnya mereka berdua berjalan menuju taman belakang. 
Taman belakang rumah Dave sangat luas, ada kolam renang 
di tengah tengahnya, serta gazebo berukuran besar di pojok 
taman tersebut. Dan disitulah mereka berkumpul. 


"Weyy than. Dateng juga lo akhirnya." Sambut Budi. 


"Udah. Gausah basa basi. To the point aja. Maksudnya pesta 
selamat jalan apaan?" Tanya Fathan sedikit emosi. 


"Sabar dulu dong bang. Mending duduk dulu sini." Timpal 
Satya sambil memukul mukul tempat di sampingnya yang 
memang sengaja dikosongkan untuk Fathan. 


Fathan pun naik ke gazebo lalu duduk disebelah Satya. 
"Dah gc ceritain." Ujar Fathan pernasaran. 


"Gini loh than. Selama satu bulan ke depan, gue sekeluarga 
mau pergi ke USA." 


"Hah?! Sebulan? Lo gila ya? Mau ketinggalan pelajaran 
sebanyak apaan lo? Mau susulan ulangan? Gue gamau 
ajarin lo, enak aja jalan jalan selama sebulan. Giliran 
ulangan ntar, minta gue yang ajarin." Cecar Fathan. 


"Yelah. Gue disana ada acara keluarga selama seminggu. 
Kakak saudara gue nikah. Terus tiga minggunya lagi, gue 
bakal ngelakuin sesuatu yang bakal bikin kalian takjub pas 
ngeliat gue masuk nanti." Ucap Budi sambil menyaut keripik 
yang ada di depannya. 


"Hah takjub?" Tanya semuanya serentak. 
"Iya." Jawab Budi seadanya. 
Dave mengernyit."Maksudnya?" 


"Udah lah tunggu aja satu bulan kedepan. Besok gue 
berangkat." 


"Awas ae kalo sampe satu bulan kedepan lo ga berhasil 
bikin kita takjub. Lo harus traktir kita bakso mang ujang." 
Ancam Wahyu. 


"Hahaha. Selow." 


Akhirnya mereka pun melanjutkannya dengan obrolan 
obrolan ringan. Sampai tepat pada jam 21.00 semuanya 
kembali ke rumah masing masing karna Budi masing harus 
packing keperluannya. 


Updatee 


Part ini gak bagus banget menurut akuu. Maaf yaa. 
Karna mood naik turun dan waktunya juga ga 
banyak. 

Tapi aku janji part selanjutnya akan jauh lebih bagus. 


Voment yaa 


Berenang 


Keesokan harinya, Fathan dkk serta Andra dkk izin untuk 
tidak masuk sekolah karna ingin mengantar Budi ke 
Bandara. Berhubung ini hari jumat dan kegiatan disekolah 
tidak terlalu penting, mereka pun memilih untuk izin. 


Tepat pada pukul 8.00 mereka semua berangkat. Fathan 
membawa mobil, dan di mobil itu ada Andra beserta tiga 
temannya. Sedangkan di mobil Varo, ada ketiga temannya 
juga. Budi berangkat bersama kedua orang tuanya. 


"Eh iya. Nanti berenang yuk." Ucap Fathan yang langsung 
membuat semua orang yang ada di mobilnya menoleh. 


"Berenang dimana?" Tanya Andra. 


"Adalah... Nanti kamu ikut aja. Jadi nanti sepulang nganter 
Budi, temen temen kamu aku anter pulang dulu. Abis itu 
nanti biar Satya jemput Rosa, Varo jemput Kinta, Dave 
jemput Tania. Gapapa kan?" 


Ketiganya saling melihat satu sama lain. 
"Gapapa nih kak? Nanti kita malah ngerepotin." Ucap Kinta. 


"Sans elah, lagian juga sekalian si Satya modus sama temen 
lo tuh." Jawab Fathan sambil melirik ke arah Rosa. 


Andra, Kinta, serta Tania langsung tertawa. Mengetahui 
bahwa sekarang ini Rosa sedang dekat dengan Satya. 
Berharap bahwa itu bukan hanya sekedar modus, tapi akan 
jadi seperti Andra dan Fathan. 


Akhirnya mereka sampai di bandara. Mereka semua 
langsung turun dan mengantar Budi. Suasana haru pun 
tercipta. Walaupun hanya sebulan, pasti suasana akan 


sangat sepi tanpa adanya Budi yang selalu menjadi pelawak 
dadakan. Ah, mereka akan rindu Budi. 


"Awas lo bud, kalo sampe dalam waktu sebulan, dan lo ga 
bikin kita takjub, siapin duit buat traktir kita bakso." Ucap 
Satya yang langsung dibalas gelak tawa semuanya. 


"Ok. Tapi gue bakal pastiin, gue ga akan ngeluarin duit 
sepeser pun buat traktir lo, lo pada." Balas Budi sambil 
menunjuk satu per satu temannya. 


Setelah itu, Budi beserta kedua orangtuanya pun berangkat. 
Mereka semua akan merasa kesepian tanpa kehadiran Budi 
selama satu bulan. 


Akhirnya mereka semua kembali ke parkiran. Saat di sela 
perjalanan menuju parkiran, Satya memikirkan suatu 
rencana. Terpikir olehnya untuk menyatakan perasaannya 
pada Rosa. Aji mumpung, lokasi dan waktu yang 
mendukung membuatnya langsung terpikir hal itu. 


"WOI!" Teriak Varo sambil mengguncang pundak Satya, 
membuat cowo itu terkejut. 


"Anjir lo ya. Kaget gue bego." Protes Satya yang langsung di 
sambut gelak tawa semuanya. 


"Ya lagian lo dari tadi bengong jir. Untung kaga nabrak. Mikir 
apaan si?" 

Tanya Varo. 

"Adalah, nanti ae gue ceritain di mobil." 


Ucapannya jelas membuat semua penasaran. Dan langsung 
membuat mereka menerka nerka apa yang dipikirkan Satya. 


Mereka bersembilan sampai di parkiran, langsung lah 
mereka buru buru masuk mobil agar tidak kesiangan untuk 
berenang. 


Mobil Fathan tidak seramai mobil Varo. Karna perberbedaan 
penghuni. Varo dkk bisa bebas tertawa cekikikan sedangkan 
Andra dkk harus jaim sementara, padahal Fathan sudah 
bilang tidak perlu canggung bila dengannya, temannya 
Andra berarti temannya juga. Walau terkadang sikap Fathan 
seenaknya. 


"Eh sat. Lo mau ngomong apaan si tadi?" Ucap Varo sambil 
fokus pada jalanan di depannya. 


"Gue pengen nembak Rosa." Jawab Satya sekerdarnya. 


Varo langsung mengerem mendadak, hal tersebut membuat 
semua penumpang termasuk dirinya maju kedepan. 


"Anjir ro. Untung belakang gaada mobil. Lo juga si sat, 
ngasih tau berita beginian dadakan banget." Cerocos Dave 
yang tidak terima karena kepalanya sempat terbentur. 


"Loh kok nyalahin gue? Tadi yang minta dikasi tau siapa? 
Kak ro kan? Ngapajadi salahin gue." Bantah Satya. 


"Yauda maap," Varo kembali menjalankan mobilnya. "Sumpa 
gue ga percaya lo mau nembak Rosa. Gimana caranya?" 


"Yaa tinggal ngomong. Kok susah." Jawab Satya yang 
langsung di balas toyoran dari Wahyu. 


"Jadi cowo romantis dikit kek lo. Masa nembak gitu doang. 
Lo kira jaman SMP nembak dichat gitu? Kita SMA bos, yang 
berkelas dikit lah." Timpal Wahyu. 


"Buat apa spesial spesial kalo ga bertahan lama?" Sanggah 
Satya. 


"Ya seenggaknya kasih kesan yang susah dilupain sama 
Rosa. Kalo tinggal ngomong doang, anak TK juga bisa kali." 
Balas Wahyu lagi. 


"Sst udah udah. Adu argumen di mobil, sono ke gedung 
DPR. Lagian juga si Wahyu bener sat, paling ngga kasi apa 
kek gitu. Masa ngomong doang. Gak banget gitu kayanya." 
Ucap Dave yang selalu jadi penengah. 


Varo yang sedari tadi hanya mendengar perdebatan mereka 
akhirnya membelokan mobilnya ke salah satu mini market. 
Sontak semuanya langsung kebingungan. 


"Dari pada lo debat ga selese selese. Sono, lo turun. Buy a 
chocolate, or anything you need for your plan. Gausa 
dibawa tebir." Ucap Varo sambil mengeluarkan bahasa 
campurannya. 


"Yeh.. mulai dah sok inggris. Gue tau lo lama di Amrik. But 
this is indonesia, use the good indonesian language please." 
Balas Satya yang juga menggunakan bahasa campuran. 


"Udah anjir. Kapan selesenya kalo debat mulu. Nanti lo lo 
pada di marahin Fathan gara gara telat. Mau?" Ucap Dave 
yang lagi lagi menjadi penengah 


Akhirnya Dave menarik kedua temannya diikuti Wahyu yang 
dari tadi sudah tidak sanggup menghadapi kedua temannya 
yang terus menerus berdebat. 


Saat di dalam, mereka berempat mengambil trolli masing 
masing, lalu berpencar. Satya mau, dalam waktu 15 menit 
mereka sudah kembali lagi di posisi awal. Satya menuju 
lorong bagian coklat, Dave dan Wahyu menuju lorong 


bagian snack, sedangkan Varo? Dia menuju lorong men 
zone. Varo memang yang paling memperhatikan 
penampilan. 


15 menit kemudian, mereka semua kembali ke posisi awal. 
Satya membawa sekeranjang coklat, Dave dan Wahyu 
dengan sebongkah snack nya, dan Varo dengan 
seperangkat peralatan yang menambah kadar 
kegantengannya. Lalu mereka antri di 3 kasir yang berbeda. 
Setelah itu mereka membawa kantung belanjaan mereka 
dan berjalan kembali ke mobil. Semua belanjaan itu mereka 
letakan di bagasi, kecuali coklat yang Satya beli. 


"Dah semua kan?" Tanya Varo lalu semuanya mengangguk. 


Varo pun menyalakan mobilnya dan melanjutkan perjalanan 
ke rumah Varo untuk mengambil motor mereka dan 
menjemput teman teman Andra. 


"Lo mau ngasih coklat seabrek gitu, gimana caranya?" Tanya 
Dave. 


"Nanti lah gampang. Semuanya udah tersusun rapi di otak 
gue." Jawab Satya sambil menunjuk nunjuk kepalanya. 


Sedangkan disisi lain, Fathan sudah ada dirumah Andra. Ia 
menunggu Andra yang sedang mencari pakaian renang 
serta segala peralatan yang ia perlukan. 


"Yuk." Ucap Andra dari belakang sambil membawa tas yang 
cukup besar. 


Fathan sempat terbelalak melihat tas yang Andra bawa. 
"Kok gede banget sih tasnya?" 


"Ya kan keperluan aku banyak. Jadi tasnya gede." Jawab 
Andra polos. 


"Yaudah sini aku bawain." 


Fathan langsung menyaut tas itu dari tangan Andra tanpa 
ingin mendengar pendapat Andra. 


"Main ngambil ngambil aja." Omel Andra. 


"Biarin. Yaudah yuk." Fathan meraih tangan Andra lalu 
mereka berjalan ke mobil. 


Tepat pada pukul 11.00 mereka semua sampai. Varo sengaja 
membawa mobil, karna Satya menitipkan coklatnya tadi. 
Mereka semua turun dari kendaraan masing masing. 
Suasana kolam renang tampak sepi. Karna apa? Fathan dkk 
sengaja menyewa tempat tersebut seharian penuh hanya 
untuk mereka. Jadi tidak ada pengujung lain di tempat itu. 


Saat masuk Andra beserta tiga temannya sempat 
tercengang melihat kolam renang indoor ini. Tempatnya 
cukup luas dan juga nyaman. Mereka langsung meletakan 
tas tasnya dan mengganti pakaian mereka dengan pakaian 
renang. Sedangkan Fathan dkk? Mereka berjalan dengan 
santai karna sudah sering berenang di tempat ini, hanya 
bedanya hari ini tidak ada pengunjung lain. 


Andra, Kinta, Rosa, dan Tania keluar dari kamar ganti. 
Membuat keempat cowo yang sudah terlebih dahulu 
memakai pakaian renang takjub dengan tubuh ramping 
mereka. Tapi Andra dkk jauh lebih takjub melihat Fathan, 
Varo, Dave, dan Wahyu yang menampakkan badan atletis 
mereka. 


"Gila ndra, badannya bagus semuaa." Bisik Rosa. 
"Badan doi gue paling bagus fix." Celetuk Andra. 


"Paparan roti sobek cuii." Ujar Kinta. 


"Nikmat tuhan manakah yang engkau dustakan." Ujar Tania 
yang langsung direspon dengan tatapan menyelidik. 


Fathan langsung menghampiri Andra. la meminta agar 
Andra memfoto dirinya. Dasar narsis. 


Hampir satu jam mereka bermain disana. Akhirnya mereka 
memilih untuk menyudahinya. Andra beserta ketiga 
temannya berjalan menuju kamar bilas. Sedangkan Fathan 
dan teman temannya sedang merencanakan rencana Satya. 


Satya menaruh coklatnya di sekitaran tas Rosa. Di atas 
coklat yang paling besar ia tulis 'Would you be mine?' 

Satya terlihat sangat gugup, takut jika dirinya akan ditolak 
oleh Rosa. 


Sekembalinya Andra dkk dari kamar bilas, Rosa langsung 
terkejut melihat coklat yang sangat banyak di sekitaran tas 
nya. Satu persatu ia lihat coklat itu, dan di dapatinya coklat 
yang tadi Satya tulis. Spontan Rosa langsung menganga. 


"Anjir ros, ini dari siapa coba?" Tanya Kinta sambil melihat 
satu persatu coklat itu. 


"Dari gue." Jawab Satya sambil membawa sekuntum mawar, 
lalu ia berlutut tepat di depan Rosa. 


"Rosa. Would you be mine?" 

Blush. Semuanya dibuat berdecak kagum dengan Satya. 
Persiapannya tidak seberapa, tapi nyalinya yang harus di 
acungi jempol. 


"Terima. Terima. Terima." Teriak Semua kompak. 


"I- iya gue mau kak." Jawab Rosa gugup. 


Mendengar itu Satya langsung bangkit dan memeluk Rosa 
seerat eratnya. Membuat cewe itu sempat sesak nafas. Tapi 
Rosa senang, ternyata Satya yang selama ini selalu modus 
dengannya, tidak hanya memberi harapan palsu alias PHP, 
tapi ia juga memberi kepastian. 


Akhirnya mereka semua memesan makanan sebelum 
akhirnya memilih untuk pulang. Tapi tidak dengan Rosa dan 
Satya. Mereka melakukan first dating tepat dimana hari 
mereka jadian. Dasar pasangan baru. 


Updatee 


Maaf ya kalo lama updatenyaa. Aku bakal tentuin, 
mulai sekarang akan update tiap hari Sabtu. Jadi 
malming kalian akan ditemani dengan Fathan hehe. 


Karna ini udah part 30. Aku minta pendapat kalian 
tentang cerita ini. Kritik dan saran akan aku terima 
semua okee. 


Vomentnya jangan lupaa 
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FathanAthalaa. Iya dahh yang baru jadian 

VaroRey Akhirnya ga PDKT di ig orang lagi ya sat 

DaveK hri Pamer dah pamer. Mentang mentang baru taken 
WahyuStria Satya main boneka sekaraang? Wkwk 


SatyaPtr Berisik banget dah pada - @FathanAthalaa. 
@VaroRey @Davekhri @WahyuStria 


RiriOO1 KAK SATYA JADIANN? 
Faniaa STOCK COGAN BERKURAANG 
Lailayey GAK TERIMA FIX! 

View all 2.131 comments 

Rosaalena 

10.108 


Rosaalena Just hold my hand, and dont leave me alone 
@SatyaPtr 


SatyaPtr Of course baby, i'll never leave you alone 
AndraNadia. Rosa yaaa 

Kintara01 EKHEM KESELEK GAJAH 

Taniaindr Jomblo mah apa atuhh 


Rosaalena Apalo panggil panggil? @AndraNadia. 


Rosaalena Mampus lo wkwk @Kintara01 


Rosaalena Lagian, kemaren dideketin kakel yg itu 
gamauuu @Taniaindr 


Nathanielan ANJER ROSA JADIANN 
AlexAlvero KEDULUAN GUE NJIR 


SatyaPtr Gausa ganggu cewe gue lagi! 
@Nathanielan @AlexAlvero 


Okee ini ekstra part yaa hehe. 

Sengaja ga aku bikin panjang panjang. 

Tetap tunggu Fandra hari sabtu yaa. Aku mau nanya 
jugaa, kalian mau Budi jadi mirip atau ngga sama 
Satya? Jawab yaa 


Vomment jangan lupaa 


Bodyguard 


Anggap aku seperti bodyguard kamu. Yang akan selalu 
jagain kamu dimanapun dan kapanpun kamu berada 


~~ PS — 


Hari senin. Hari pertama untuk seorang murid, kembali 
memulai perjuangannya di sekolah. Dan kembali memulai 
hari hari melelahkan mereka. 


Seperti biasa, kegiatan di SMA Nusa 1 akan diawali dengan 
upacara bendera. Seluruh siswa diminta untuk menghadiri 
upacara yang berdurasi sekitar 15 menit, jika amanat 
pembina upacaranya pendek. Tapi jika panjang? Yaa kalian 
pasti pernah merasakannya kan. 


Setelah upacara selesai, mereka semua langsung 
membubarkan diri ke kelas. Tapi tidak bagi Fathan, Satya, 
Varo, Dave, dan Wahyu. Mereka malah pergi ke rooftop 
ketimbang mengikuti pelajaran pertama. Itulah alasannya 
mengapa mereka selalu si sebut bad boy. Walaupun begitu, 
mereka semua punya prestasi di bidangnya masing masing. 
Dan itu yang menjadi daya tarik mereka. 


"Eh Sat, jangan lupa sama janji lo." Ujar Dave sambil 
menatap langit yang biru cerah itu. 


Satya menoleh ke arah Dave."Hah? Janji? Janji apaan?" 


"Anjir lo ya." Dave menoyor kepala Satya. "Lo janji mau 
traktir bego." 


Satya mengkerutkan keningnya tanda ia sedang berfikir. 
Lalu beberapa detik kemudian. 


"OHH IYAA. Inget kok inget. Sans ae." 


"Inget inget, tadi kalo kaga gue ingetin juga lo lupa njir." 
Balas Dave yang langsung membuat Satya meringis. 


"Eh. Bentar lagi kita UTS loh. Bukannya belajar, kita malah 
kaya gini." Ucap Varo yang langsung disambut tatapan sinis 
dari semuanya. 


"Masa bodo UTS." Jawab Fathan cuek. 


"Gue tau than lo pinternya udah kelewat batas. Lah kita 
kita?" Tanya Wahyu sambil menaikan sebelah alisnya. 


"Ya itu kan berdasarkan keinginan kalian sendiri pengen 
belajar apa ngga. Lagian juga kertas kertas nilai itu gaakan 
berpengaruh sama masa depan kita. Kita semua kan juga 
udah di fokusin sama dunia bisnis. Jadi yaudah lah bawa 
santai aja." Ujar Fathan enteng. 


"Nohh denger kata bapak Fathan." Celetuk Satya membuat 
semuanya langsung tertawa. 


Mereka pun masih tetap berada di rooftop sampai akhirnya 
mereka semua memutuskan untuk kembali saat bel jam 
kedua terdengar. Di kelas pun mereka tidak akan belajar, 
melainkan sibuk dengan kegiatan masing masing. 


Bel istirahat pun terdengar tepat pada pukul 9.45 Fathan 
dan Satya pun langsung berjalan menuju kelas Andra dan 
Rosa. 


"Eh ros, jadi di traktir nih?" Tanya Kinta dengan nada sangat 
semangat. 


"Jadi. Ayok buruan keluar." Jawab seorang cowo yang berdiri 
sambil berkaca pinggang di depan pintu kelas mereka. 


"SATYAAAAA!' " Teriak Rosa kegirangan sambil berlari menuju 
Satya. 


Sedangkan Andra dan Fathan hanya saling menunjukan 
senyum manis mereka. 


Akhirnya mereka berjalan berdampingan, Fathan 
menggandeng Andra, Satya menggandeng Rosa. 
Sedangkan Kinta dan Tania? Mereka seperti nyamuk di 
belakang. 


Banyak tatapan tatapan sinis yang mereka dapatkan, 
terutama dari fans Satya yang baru saja mengetahui bahwa 
Satya dan Rosa sudah jadian. Kali ini, Rosa yang akan 
merasakan posisi Andra saat pertama kali jadian dengan 
Fathan. 


Sesampainya mereka di kantin, mereka langsung menuju 
meja pojok yang sudah menjadi kepemilikan Fathan dkk. 
Tidak akan ada yang pernah berani menduduki meja 
tersebut. 


"Udah sana, lo semua jajan. Gue yang bayarin." Ucap Satya 
yang langsung di sambut sorak gembira yang lain. 


Varo, Dave, dan Wahyu langsung ngibrit menuju kantin 
yang menjual makanan yang mereka inginkan, begitu pula 
dengan Rosa, Kinta, dan Tania. Sedangkan Andra diminta 
duduk manis, biar Fathan yang memesankan makanannya. 


Beberapa saat kemudian, mereka kembali dengan 
membawa makanan masing masing. Langsunglah mereka 
menyantap makanan tersebut dengan lahap. 


"Ini beneran dibayarin kan Sat?" Tanya Varo disela kegiatan 
makannya. 


"Iyaa selo. Udah makan aja yang kenyang yaak." Balas 
Satya lalu kembali melahap nasi gorengnya. 


"Nanti kamu ngga ada kegiatan kan?" Tanya Fathan. 
"Ada. Nanti aku mau kerja kelompok." 


Fathan mengerutkan keningnya. 
"Tugas apa? Siapa aja? Dimana ngerjainnya?" Tanya Fathan 
tanpa henti. 


Andra akhirnya menghentikan kegiatan makannya. 
"Tugas PKN. Aku, Rosa, Berry, Tama." 


Dalam seketika Fathan dkk langsung menghentikan makan 
mereka saat mendengar nama Tama disebut. Junior paling 
tengil yang tidak pernah ada kapoknya. 


"Kenapa harus ada Tama? Emang ga bisa cowo lain?" Tanya 
Fathan mengintrogasi. 


"Ya aku gatau, tadi kan kelompoknya ditentuin sama Bu 
Rini. Jadi kita ga bisa komplain lagi." 


"Terus ngerjainnya dimana?" Tanya Satya penasaran. 


"Katanya dirumah Tama, biar gajauh jauh." Jawab Rosa 
cepat. 


Sontak kedua cowo itu pun langsung mengepalkan 
tangannya. Kenapa pacar mereka harus satu kelompok 
dengan Tama. 


"Gue gamau tau Sat. Pokoknya nanti kita harus jagain cewe 
kita. Gue gamau si bangsat ngapa ngapain mereka." Tegas 
Fathan. 


"Iyalah. Gila ae gue ngebiarin cewe gue masuk ke kandang 
buaya darat kaya dia. Liat aja, kalo sampe tu orang masih 
berani macem macem sama cewe kita. Abis tu orang." Balas 
Satya. 


"Udah berapa kali aku bilang ke kamu than? Gausah cari 
masalah yang ngancem keselamatan kamu. Sampe kamu 
dan Tama berantem pas aku kerkel. Kamu tau kan 
akibatnya?" Ancam Andra sambil menaikan sebelah alisnya. 


Fathan menggelengkan kepalanya. "Aku ga bisa jamin ndra. 
Cowo kaya dia emang harus dikasi pelajaran. Terserah kamu 
mau marah atau gimana. Yang penting kamu aman." 


Andra hanya mendengus pasrah. Berdebat dengan Fathan 
memang tidak akan ada ujungnya. 


Bel pulang pun berbunyi, membuat anak anak bergembira. 
Tapi tidak untuk Andra dan Rosa. Mereka justru khawatir 
dengan apa yang akan terjadi di rumah Tama nanti. 


"Andra." Ucap Tama sambil memegang pundak Andra. 
"Lo naik motor siapa nanti?" 


Andra pun dengan segera menyingkirkan tangan Tama dari 
pundaknya, bisa bahaya kalau sampai Fathan melihat hal 
itu. 


"Gue bareng Fathan. Dia juga mau nungguin di rumah lo 
katanya." 


Tama memutar matanya malas. 
"Apaansi tu cowo, lebay banget. Cewenya kerkel aja sampe 
di tungguin gitu." 


"Apaan si lo. Gausah bilang cowo gue lebay. Kalo emang lo 
gamau Fathan nungguin gue, yaudah biarin gue sama Rosa 


aja yang kerjain. Lo tinggal presentasi." Sanggah Andra 
dengan nada meninggi. 


"Eh, iya ndra iya. Gapapa cowo lo nunguin. Mau nginep juga 
gapapa. Jangan sensi gitu dong." 


Saat Fathan dan Satya datang, mereka mendapati Andra 
dan Rosa sedang berbicara dengan Tama dan Berry. Sontak 
hal tersebut membuat mereka emosi dan langsung masuk 
ke kelas. 


"Ngapain lo deket deket sama cewe gue ?!" Ucap Fathan 
sambil menarik Andra menjauh dari Tama. 


Tama tersenyum miring."Panjang umur juga lo, cowo lebay." 


Fathan yang mendengar perkataan Tama tidak ambil pusing, 
karna ini masih area sekolah. la mengambil tindakan lain 
yaitu menarik Andra keluar kelas dan menjauh dari Tama, 
begitu pula dengan Satya. 


"Kamu ngapain sih ngobrol sama dia? Aku minta kamu 
menjauh, kamu malah ngedeketin dia." Celoteh Fathan 
tanpa mengalihkan pandangannya ke Andra. 


"Ya kan aku cuma ngomongin kerja kelompok nanti. Tadi 
juga Tama ngomong dia ngga mau kamu nungguin aku, 
terus aku bilang 'yaudah biarin gue sama Rosa aja yang 
ngerjain' eh pada akhirnya dia mau." Ucap Andra membela 
diri 

"Ya tetep aja aku gasuka kamu ngomong sama dia." Balas 
Fathan keukeuh. 


"Kamu juga sa, ngapain ngobrol sama Berry? Jangan bikin 
aku emosi karna kamu ngobrol sama temennya musuh 
bebuyutan aku sama Fathan." Kali ini Satya yang ngomel. 


"Ya alesan aku sama kaya Andra, ngomongin kerkel nanti." 
Tandas Rosa. 


Satya hanya mendengus kasar sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


Mereka pun sampai di parkiran, langsung saja mereka 
berangkat ke rumah Tama karna Fathan tau dimana 
rumahnya. 


Hanya memperlukan waktu 15 menit bagi mereka untuk 
sampai di rumah Tama. Langsung saja Fathan masuk ke 
garasi rumah tersebut karna melihat motor Tama dan Berry 
sudah sampai. 

Mereka langsung mematikan mesin motornya, dan 
membantu pacar masing masing untuk turun. 


Setelah turun, mereka pun masuk dan langsung disambut 
oleh Tama dan Berry di depan pintu. 


"Lo berdua ngapain masuk? Udah, tunggu di luar aja." Ucap 
Tama sambil mencegat Fathan dan Satya. 


"Kita ga boleh masuk?" Fathan menaikan kedua alisnya. 
"Yaudah, Andra sama Rosa gausah kerja kelompok. Yuk 
pulang." Lanjut Fathan sambil menarik tangan Andra. 


"Ehh iya iya. Lo berdua boleh masuk." Balas Tama pasrah. 


Akhirnya mereka berempat pun masuk. Fathan dan Satya 
menunggu pacar masing masing hingga mereka benar 
benar selesai, karena mereka tidak mau hal buruk terjadi 
pada pacar mereka. 


2 jam berlalu, pekerjaan mereka selesai. Tak butuh waktu 
lama karena Andra cukup mahir mengerjakan pelajaran itu. 


"Haah akhirnya selese juga." Ucap Rosa sambil 
meregangkan ototnya sejenak. 


Mendengar hal itu, Satya langsung bangkit dari posisinya 
dan berjalan menuju Rosa. 


"Udah selesai kan? Ayok pulang." Ucap Satya sambil 
menarik tangan Rosa. 


Begitu pula dengan Fathan, tanpa berkata apapun, dia 
langsung mengangkut tas Andra, dan membawa anak itu 
keluar. 


"Ehh apaansi main ngajak pulang aja. Gue mau ngajak 
mereka makan du-" 


"Ngga perlu." Jawab Fathan dan Satya serentak. 


"Lo kira kita ga bisa ngajak mereka makan ha? Kita bisa ajak 
mereka ketempat makan yang 100 lebih enak dari pada 
makanan dirumah lo." Cecar Satya. 


Mereka pun tidak berkata apa apa lagi, Fathan sudah emosi, 
dan Andra memilih untuk menarik Fathan keluar dan cepat 
cepat pulang dari pada lebih lama disana dan malah terjadi 
keributan. 


Mereka pun langsung menaiki motor masing masing dan 
melaju keluar, sedangkan Tama dan Berry hanya bisa 
menatap mereka dari pintu. 


30 menit kemudian, Fathan dan Andra sampai. Di perjalan, 
Fathan sama sekali tidak berbicara, Andra merasa tidak 
enak dengan Fathan. 


Fathan mematikan mesin motornya, lalu ia membantu Andra 
turun. 


Andra pun membuka helmnya dan memberikan helm itu 
pada Fathan. 


"Kamu.. marah ya?" Tanya Andra. 


Fathan mengernyitkan dahinya. 

"Marah? Aku ngga akan pernah bisa marah sama kamu. Aku 
cuma kesel aja, kenapa kamu harus satu kelompok sama 
Tama, cowo yang paling aku benci." 


Andra menghela nafas. 
"Tapi kamu harusnya kamu ngga perlu nungguin aku kaya 
tadi. 


Fathan berdecak kesal. 

"Kenapa ga mau aku tungguin? Masih ngerasa gaenak? Aku 
ini pacar kamu ndra. Oke kalo kamu ngga mau nganggap 
aku sebagai pacar kamu. Anggap aku sebagai bodyguard 
kamu. Yang akan selalu jagain kamu dimanapun dan 
kapanpun kamu berada." 


Blush. Andra tertegun sekaligus merasa bersalah. 


"Bukannya aku gamau nganggap kamu sebagai pacar kamu 
than. Tapi-" 


"Udah lah, sekarang aku pulang dulu. Cepetan masuk 
kerumah." Ucap Fathan menyekat perkataan Andra. 


Dengan langkah lesu Andra menuruti perkataan Fathan. 
Setelah itu Fathan langsung melajukan motornya kearah 
rumahnya. 


Lo bego banget si ndraa. Gumam Andra dalam hati. 


Updatee 
Maaf banget telat, maaf bangett. Aku banyak tugas, 


dan waktu kosong untuk ngerjain ini juga dikit 
banget. 


Maaf yaa sekali lagii. 
Jangan lupa vomment 


Sorry 


Aku ngga marah, dan ngga akan pernah bisa marah sama 
kamu. Kecuali satu hal, kamu ngehancurin kepercayaan aku. 


AndraN adia 

10.327 

AndraN adia Sorry @FathanAthalaa. 

FathanAthalaa. Sorry for what babe? 

AndraN adia Sorry for something @FathanAthalaa. 
FathanAthalaa. Jawab telfon aku 

View all comments 1.157 

Melihat post instagram Andra, Fathan langsung berfikir apa 
maksud dari post tersebut. Akhirnya Fathan memilih untuk 


menelfon Andra. 


Sedangkan diseberang sana, Andra sedang ketakutan. la 
takut Fathan justru memarahinya. 


"Anjir Fathan nelpon beneran." Celetuk Andra saat 
mendapati handphonenya menyala dan terlihat telfon 
masuk dari Fathan. 

"Angkat ngga ya." Ucap Andra panik. 


"Angkat aja lah dari pada tambah ribet besok." Ucapnya 
lagi. 


"Halo." 


"Halo ndra. Maksud postingan kamu di instagram apa? 
Minta maaf kenapa?" 


"Masalah tadi." 


Fathan diseberang sana mengernyitkan dahinya. 
"Masalah yang mana?" 


"Ish kamu mah. Masa lupa sih." 
"Aku serius ndraa. Masalah apaa?" 


Andra berdecak kesal. 
"Itu loh masalah yang aku bilang kamu ga usah nungguin 
aku kaya tadi. Aku takut kamu marah." 


Diseberang sana Fathan tersenyum sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. 

"Kenapa kamu bisa mikir kalo aku marah sama kamu? Tadi 
kan kita chat kaya biasa." 


"Aku masih mikirin kata kata kamu tadi, apalagi waktu kamu 
bilang ngga usah anggap kamu sebagai pacar aku." 


Fathan menarik nafasnya lalu  menghembuskannya 
perlahan. 

"Dengerin baik baik ya Andraa. Aku ngga marah, dan ngga 
akan pernah bisa marah sama kamu. Kecuali satu hal, kamu 
ngehancurin kepercayaan aku. Maaf yaa kalo kata kata aku 
tadi bikin kamu kepikiran. Aku cuma kesel kenapa kamu 
masih aja ngerasa kalo kamu itu ngerepotin aku. Aku justru 
seneng bisa selalu ada disamping kamu, kalo pun sekarang 
kamu minta aku ke rumah kamu, aku bakal langsung 
kesana." 


Blush. Untuk kesekian kalinya Fathan berhasil membuat 
Andra luluh dengan kata katanya. 


"Hmm yaudah deh kalo kamu ngga marah. Aku ngga 
kepikiran lagi hehe. Yaudah ya, aku mau lanjutin bikin pr 
dulu. Dadah." 


"Ok. Love you." 
"Love you too." 
Tut...tut...tut... 


Andra pun dapat bernafas lega setelah mendengar 
perkataan Fathan. Dia sendiri masih belum dapat percaya 
bahwa bisa berpacaran dengan orang seperti Fathan. 
Tampan, pintar, baik, sabar, kaya. Perfect. 


Sedangkan diseberang sana, Fathan sedang menatap langit 
kamarnya. la bingung harus mengerjakkan apa. Semua pr 
nya sudah selesai, bahkan tadi ia mau untuk mengerjakkan 
pr Andra tapi Andra menolak. 


"Gabut bat guee." Teriaknya kecil. 


Fathan benar benar bosan. la membuat kasurnya 
berantakan dengan berguling guling disana. Tak lama 
kemudian, terdengar suara handphone Fathan menandakan 
ada telfon masuk. Dengan segera Fathan langsung bangkit 
mengambil handphonenya yang ada di nakas. 


"Ngapain ni anak nelfon malem malem gini." Ucap Fathan 
saat melihat notivikasi telfon dari Satya. 


"Ngap-" 


"Woi than gc kesini." Teriak Satya yang langsung membuat 
Fathan menjauhkan handphonenya. 


"Berisik banget anjir. Ngapain si lo?" 
"Udaah pokoknya buruan kesini. Kita udah kumpul." 


Fathan memutar matanya malas. 
"Lo nyuruh gue buruan buruan, tapi gue ngga dikasih tau 
tempatnya dimana." 


"Eh. Iya iya sorry. Lo ganti baju aja dulu, nanti gue share 
location aja." 


"Yaudah tunggu." 


Fathan pun langsung berjalan menuju lemari pakaian. Tanpa 
berpikir panjang, Fathan langsung mengambil bomber 
berwarna navy, kaos putih polos, celana jeans hitam, serta 
sepatu adidas berwarna putih. Tak lama kemudian 
handphonenya kembali bergetar, Satya telah memberikan 
lokasi dimana dia sekarang berada. 


Fathan mengernyitkan dahinya sejenak. 
"Ngapain pada disana?" 


"Ah udah lah. Dateng aja dulu." 
Lanjutnya lagi. 


Fathan langsung turun dari kamarnya dan menuju garasi. 
Setelah itu ia melajukan motornya ke tujuan. 


20 menit kemudian Fathan sampai. la langsung mengenali 
empat motor ninja yang terparkir di parkiran motor. 
Langsung saja ia parkirkan juga motornya tepat disebelah 
motor hitam milik Varo. Setelah itu ia langsung masuk ke 
restoran tersebut. 


"Woi than." Panggil Satya sambil melambaikan tangannya. 


Fathan langsung menghampiri mereka yang berada di 
bagian luar restoran tersebut. Restoran ini unik, mereka 
mempunyai bagian dalam restoran yang kebanyakan 
digunakan untuk orang orang berpenampilan formal, 
sedangkan diluar lebih banyak digunakan oleh anak anak 
remaja untuk berkumpul. 


"Pada ngapain lo semua disini?" Tanya Fathan dengan 
tatapan menyelidik. 


"Ngumpul doang. Sebelum UTS refresh dulu lah kitaa." 
Jawab Varo mewakili semuanya. 


"Bego. Refresh ke restoran. Buang buang duit lo pada." 
Tandas Fathan. 


"Terus mau kemana? Ini kan sebelum UTS nanti aja kalo mau 
keluar kota setelah UTS. Ye ga?" Tanya Varo yang langsung 
diangguki yang lain. 


"Btw. Sepi juga ya gaada Budi. Biasanya dia yang paling 
ribut." Celetuk Satya tiba tiba. 


"Iya ya. Dia ga bisa ditelfon sih. Katanya seminggu ini dia 
bener bener full kegiatan bareng keluarga." Ucap Dave. 


"Udah udah. Jadi pada sedih gitu mukanya. Budi kan bakal 
balik lagii. Mending sekarang pesen makanan." 
Ujar Wahyu berusaha mengalihkan pembicaraan. 


Akhirnya mereka sepakat untuk memesan satu pizza 
berukuran besar serta lima colla gelas besar juga. Ok 
mereka akan menimbun lemak. 


15 menit kemudian, pesanan mereka sampai. Dengan 
tatapan lapar mereka memandangu pizza yang baru saja di 
letakkan di meja mereka, serta colla bergelas besar itu. Saat 
si pelayan pergi, langsunglah mereka dengan ganas 
mengambil pizza tersebut. Fathan pun terpikir satu hal. 


"Eh eh. Fotoin gue dong." Ucap Fathan yang langsung 
membuat semuanya berhenti makan. 


"Anjir lo ya bukannya dari tadi. Mana sini gc." Ucap Varo. 


Fathan langsung memberikan handphonenya, setelah itu 
dia langsung berada di posisi yang dia inginkan. 


"Serius mau kaya gitu gaya lo?" Tanya Varo yang bingung 
dengan gaya Fathan. 


"Ya serius, kapan si gue pernah ngga serius." Jawab Fathan. 
"Yauda iya. Satu.. dua.. tiga.." 


Cekrek. Foto tersebut selesai. Jelas gaya Fathan memancing 
perhatian beberapa pengunjung, tapi Fathan yang pada 
dasarnya masa bodo dengan sikap orang orang disekitarnya 
tidak terlalu memikirkan hal tersebut. 


"Sumpah ya than lo diliatin tadi." Ucap Satya. 


"Bodo amat ah. Ga kenal ini sama gue." Jawab Fathan masa 
bodo. 


Setelah itu Fathan langsung berniat memposting foto 
tersebut di instagramnya. 


m m Pa 


FathanAthalaa. 


11.285 


FathanAthalaa. | like pizza. But i like you more 
@AndraNadia 


AndraN adia MAKAN PIZZA NGGA BAGI BAGII 


FathanAthalaa. Oke. Aku ke rumah kamu ya. Jangan bobo 
dulu. 


AndraNadia Eh ngga usah than, becanda kok becanda. 
Ngga harus hari ini ngasihnyaa. 


FathanAthalaa. Pokoknya tunggu aku. 

View all 2.104 comments 

"Gue mau kerumah Andra." Ucap Fathan tiba tiba. 

"Yaudah gih. Pizzanya biar kita aja yang abisin." Balas Satya. 


"Bentar dulu lah, kan gue pesen dulu. Nahh sambil nunggu 
gue juga bisa makan." Ucap Fathan lagi. 


Setelah itu Fathan kembali memesan satu pizza berukuran 
sedang serta satu lava cake, karna Fathan tahu Andra suka 
coklat. 15 menit kemudian pesanan tersebut datang, 
langsung lah Fathan beranjak dari posisinya. 


"Yaudah, gue duluan ya. Abisin tuh pizza." Ucap Fathan 
sambil menenteng kantung plastik berisi makanan yang tadi 
ia pesan. 


"Tanpa lo suru juga bentar lagi abis ini mah." Jawab Dave. 


"Ok deh. Bye semua." Fathan pergi sambil melambaikan 
tangannya. 


"Tiati than." Ucap semuana serentak. 


Fathan berjalan menuju parkiran motor. Dengan segera ia 
langsung memakai helmnya dan menyalakan mesin 
motornya lalu melaju ke arah rumah Andra. 


Tak butuh waktu lama karna teryata lokasi restoran tersebut 
tidak terlalu jauh dari rumah Andra. Fathan langsung 
memasukan motornya karna kebetulan pagar rumah Andra 
masih terbuka. Setelah itu Fathan turun dan mengetuk 
pintu rumah Andra. 


Andra yang sedang berada di kamar sempat terkejut. la 
sudah menduga duga bahwa itu adalah Fathan. Karna ia 
tahu, pacarnya tidaj pernah main main dengan ucapannya. 
Segeralah ia turun dan membukakan pintu untuk Fathan. 


"Hello babe." Ucap Fathan saat melihat pintu itu terbuka. 


"Kok kesini sih. Ini kan udah malem. Malah cepet banget 
nyampenya. Kamu ngebut ya?" Cerocos Andra yang 
diangguki Fathan. 


"Tuh kan. Ngapain sih ngebut ngebut aku kan ud-" 


“Sstt.." Fathan menempelkan satu jarinya di depan bibir 
Andra, membuat perkataannya terhenti. 
"Aku cepet cepet kesini kan mau bawain ini buat kamu." 
Lanjutnya lagi sambil menunjukkan kantung plastik yang 
tadi ia sembunyikan dibalik badannya. 


"Yaampun than. Aku kan bercanda doang masalah komen 
aku di ig. Kenapa sampe harus kaya gini sih." 


"Anggep aja ini sebagai permintaan maaf aku karna udah 
bikin kamu kepikiran karna ucapan aku tadi." 


"Kan aku yang salah kenapa kamu 
yang minta maaf?" 


"hh udah udah. Debat mulu di depan pintu. Dingin tau." 
Celetuk Fathan. 


"Eh iya iya. Ayo masuk." 


Fathan pun masuk dan meletakan kantung plastik tersebut 
di meja tamu. 


"Tadi aku tanya. Kan aku yang salah kenapa kamu yang 
minta maaf? Sampe dibawain kaya gini segala." 


"Apa pertanyaan itu harus aku jawab? Kan tadi kamu juga 
minta pizza. Intinya. III treat you like my queen, and i'll be 
your king." Ucap Fathan sambil menatap mata Andra lekat. 


Andra mematung untuk kesekian kalinya. Sepertinya jika 
terus menerus ia diperlakukan seperti ini, ia akan menjadi 
patung sungguhan. Ok lebay. 


Updatee. 
Maaf yaa updatenya malem. 
Jangan lupa vomment yaa 


Nonton 


Cinta aku ke kamu gak butuh sebuah alasan. Karna apa? 
Kalau suatu saat nanti alasan itu ilang, berarti cinta aku ke 
kamu juga bakal ilang. 


m — P 


Setelah mereka menghabiskan pizza dan lava cake yang 
Fathan bawa, Andra langsung meyenderkan dirinya di 
senderan kursi sambil memegangi perutnya yang terasa 
sangat penuh. 


"Kalo kaya gini terus, aku bisa gendut than." 
"Terus kenapa?" Tanya Fathan polos. 


"Ih kamu tuh. Nanti aku jelek, terus kamu gamau lagi sama 
aku." Rengek Andra. 


"Kamu pikir, alasan aku cinta sama kamu itu karna kamu 
cantik? Karna kamu kurus? Iya?" Tanya Fathan. 


"Impossible kalo ada cowo yang cinta sama cewe tanpa 
mandang fisik than." Balas Andra. 


Fathan pun tersenyum tipis. 

"Nothing impossible ndra. Kamu salah besar kalo kamu 
bilang kaya gitu ke aku. Cinta aku ke kamu ga butuh alasan. 
Karna apa? Kalau suatu saat nanti alasan itu ilang, berarti 
cinta aku ke kamu juga bakal ilang. Jadi aku ga peduli mau 
muka kamu jadi jelek kek, badan kamu jadi gendut kek. 
Cinta aku ke kamu ga akan pernah berubah." 


"Ngga percaya ah. Mana ada cowo yang suka sama cewe 
gendut." Balas Andra. 


"Yaudah. Kalo gitu kamu jadi gendut aja. Dan kamu bakal 
liat sendiri kalo aku ngga akan pernah mutusin kamu." 


"Ih jangan lah nanti baju aku ga muat semua." 


"Gapapa. Aku beliin yang seukuran badan kamu nanti." 
Ucap Fathan santai. 


"Ih Fathan mah." Andra mengerucutkan bibirnya. 


Fathan pun tertawa sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya. 
"Andra andra." 


Andra justru memalingkan wajahnya dan melihat 
handphonenya. la membuka instagram. 


"Than." Panggil Andra yang membuat Fathan menoleh. 
"Apa ndra." Jawab Fathan lembut. 


"Nonton ini yuk." Ucap Andra sambil menunjukkan 
postingan temannya yang sedang menonton film horror. 


Fathan pun mendekatkan wajahnya ke handphone Andra, 
beberapa saat kemudian ia mengangguk paham. 
"Ohh pengabdi setan. Ayok. Mau kapan? Besok?" 


"Ayok." Jawab Andra antusias. 


"Yaudah, besok pulang sekolah aku langsung bawa baju 
ganti aja deh biar gausah pulang pulang." Ucap Fathan yang 
lalu diangguki Andra. 


Setelah itu Fathan memilih untuk pulang karena jam sudah 
menunjukan pukul 22.10 dan besok juga mereka harus 
sekolah. 


"Ati ati. Jangan ngebut. Awas aja kalo ngebut lagi." Ancam 
Andra. 


"Emang kalo kamu tau aku ngebut, kamu bakal ngapain?" 
Tanya Fathan sambil menaikkan sebelah alisnya. 


"Ih kamu tuh ya. Kenapa sih ngeyel banget sibilangin. Kalo 
kenapa kenapa dijalan gimana?" Omel Andra. 


"Loh terus kalo tiba tiba aku di kejar begal, aku tetep ga 
boleh ngebut? Mati dong aku nanti." Balas Fathan yang 
membuat Andra naik pitam. 


"Terserah kamu lah, aku mau tidur. Bye." 


Andra pun membalikkan badannya dan ingin melangkah 
masuk, tapi dengan cepat Fathan menahan tangan Andra 
yang langsung membuat cewe itu tertarik ke pelukan 
Fathan. 


"Dont worry baby. l'Il be fine." Ucap Fathan sambil tetap 
mendekap Andra. 


Andra yang dipeluk seperti itu jelas dapat merasakan detak 
jantung Fathan begitu pula sebaliknya. 


"Udah ya. Kamu tidur. Aku ga akan ngebut kok." Ucap 
Fathan sambik melepas pelukannya itu. 


Beberapa saat kemudian Fathan mencium puncak kepala 
Andra lalu mengacak ngacak rambutnya. 


"Good night my girl, have a nice dream." 


Setelah itu Fathan berjalan keluar. Sedangkan Andra? Dia 
masih terpaku dengan sikap Fathan barusan. 


"Mimpi indah deh gue abis ini." Ucap Andra pada dirinya 
sendiri. 


Tepat pada pukul 4.30 alarm di nakas tempat tidur Fathan 
berbunyi, membuat cowo itu langsung terbangun dan 
mematikan alarm tersebut. 


Fathan termasuk cowo yang tidak sulit untuk dibangu kan. 
Karna ia terbiasa hidup sendiri jadi ia harus belajar untuk 
mengatur waktunya. Fathan memang benar benar cowo 
idaman. 


Setelah melakukan peregangan otot sejenak, Fathan 
langsung mengambil baju ganti dan berjalan kekamar 
mandi. Hanya butuh waktu 5 menit baginya untuk 
membersihkan badan. la masih tetap mengingat prinsipnya 
itu. 


Setelah itu Fathan langsung turun ke dapur, mengambil 
selembar roti gandum lalu ia membuka kulkas dan 
mengambil susu rasa cokelat kesukaannya. Lalu dengan 
cepat ia mengunyah roti tersebut dan langsung menegak 
SUSU cokelatnya. 


Setelah itu Fathan mengambil tasnya yang hanya berisikan 
dua buku tulis, dua pulpen, serta ada baju dan celana ganti 
untuk dia pergi bersama Andra nanti. Barulah Fathan 
berjalan menuju garasi dan menaiki motor kebanggaannya. 


Hanya butuh waktu 15 menit bagi Fathan untuk sampai 
rumah Andra. Dan ternyata ia mendapati Andra sudah 
duduk manis di kursi yang ada di teras sambil memeluk tas 
dan mengayun ayunkan kakinya. Ah Fathan suka sikap 
Andra yang seperti itu. 


"Pagi ndraa." Ucap Fathan saat Andra menghampirinya. 


"Pagii than. Udah yuk cepetan berangkat." Jawab Andra. 
"Yaudah ayok." 


Tanpa berkata apa apa andra langsung naik ke motor dan 
membuat Fathan sedikit kaget karna dia belum siap. Setelah 
itu segeralah Fathan menyalakan mesin motornya dan 
melaju ke arah sekolah. 


Saat sampai disekolah, Fathan memarkirkan motornya 
ditempat biasa ia dan teman temannya parkir. Setelah itu 
Andra turun lalu memberikan helmnya pada Fathan. 


"Than aku duluan ya, aku mau ngecek Rosa bawa tugas 
kelompoknya atau ngga. Dadaa." 


Andra langsung berlari meninggalkan Fathan yang masih 
duduk dimotornya. Fathan hanya menggeleng gelengkan 
kepalanya melihat tingkah laku pacarnya yang membuat ia 
semakin gemas. 


Sesampainya di kelas, Andra langsung celingak celinguk 
memperhatikan seisi kelas. Tatapannya langsung terkunci 
saat melihat Rosa sedang ngerumpi di pojok kelas bersama 
teman temannya yang lain. 


"Rosa!" Ucap Andra sambil menggebrak meja dan membuat 
seisi kelas mengalihkan perhatian mereka ke Andra. 


"Anjir lo ndra. Apaansii? Pagi pagi udah bikin orang 
jantungan." 


"Lo ga lupa kan?" Tanya Andra dengan tatapan berharap. 


Rosa mengernyitkan dahinya. 
"Lupa apa?" 


"Ihh tu kan. Tugas kelompok kita kemaren Rosaa." Jawab 
Andra penuh penekanan. 


"Ohh itu... Santai ndraa, gue ga lupa kok. Tuh ada di tas 
gue." 


"Yaampun untung aja." Ucap Andra sambil mengelus dada. 


Setelah itu Andra dapat bernafas lega karena ternyata Rosa 
tidak lupa dengan tugas tersebut. Tak lama kemudian bel 
masuk berbunyi membuat semuanya kembali pada kursi 
mereka. 


7jam telah berlalu, bel pulang yang ditunggu tunggu pun 
berbunyi membuat anak anak bersorak gembira. 


Tanpa menunggu lama setelah menyanyikan lagu wajib, 
Fathan langsung bergegas menghampiri Andra dan segera 
mengajaknya pulang agar mereka bisa cepat nonton.Begitu 
pula Andra, ia dengan cepat memasukan barang barangnya 
kedalam tas. 


Sesampainya di kelas, Fathan melihat suasana kelas Andra 
yang sudah tidak ada gurunya. Langsungalah seenaknya ia 
masuk tanpa permisi membuat seise kelas terkejut. 


"Dah belom?" Tanya Fathan dari arah belakang Andra dan 
membuat cewe itu langsung menoleh. 


"Kan, kebiasaan banget kaya gitu." 


Fathan meringis bahagia. 
"Hehehe maaf maaf. Dah yuk pulang." 


Fathan menggandeng tangan Andra dan membawa cewe itu 
keluar kelas. Mereka berjalan berdampingan menuju 
parkiran. Tanpa berkata apa apa, dengan cepat Andra 


memakai helmnya begitu pula dengan Fathan. Setelah 
selesai, Andra langsung naik dan Fathan bergegas melaju 
pulang. 


15 menit menempuh perjalanan, mereka pun sampai. 
Fathan langsung memasukkan motornya ke garasi dan 
mematikkan mesin motornya setelah itu barulah Andra 
turun. 


"Kamu jadi bawa baju ganti?" Tanya Andra sambil 
memberikkan helmnya. 


"Jadi. Nih disini." Jawab Fathan sambil menunjuk tasnya. 


"Yaudah masuk yuk, ada bibi di dalem. Nanti kamu ganti di 
kamar kakak aja ya." 


"Serius? Ganti baju di kamar kakak kamu?" Tanya Fathan 
yang diangguki Andra. 


Merekapun masuk, Andra langsung berlari ke kamarnya dan 
memilih baju. Sedangkan Fathan masuk ke kamar Nuel 
untuk mengganti pakaiannya. 


Fathan sempat kagum dengan kamar Nuel, nuansanya 
hampir sama seperti kamarnya. Black and White. Sedangkan 
Andra sedang melihat isi lemari pakaiannya. Dan akhirnya ia 
memilih untuk memakai kaos berwarna putih, jaket 
berwarna hitam, celana jeans hitam serta sepatu adidas 
berwarna putih. Barulah ia mengganti pakaiannya. 


Setelah setengah jam akhirnya Fathan selesai terlebih 
dahulu. la keluar dari kamar Nuel dan memilih untuk duduk 
di kursi tamu. Tak lama kemudia terdengar langkah kaki dari 
arah tangga. Yap, itu Andra. Fathan tercengang melihat 
jaket yang ia dan Andra pakai berwarna sama, hanya saja 


Andra memakai kaos berwarna putih sedangkan Fathan 
berwarna hitam. 


"Loh." Ucap Fathan dan Andra bersamaan saat melihat jaket 
serta celana yang mereka gunakan berwarna sama. 


"Udah lahh. Ini tandanya kita jodoh ndra." Celetuk Fathan 
tiba tiba. 


"Ihh apaansih. Udah ayok cepetan berangkat, nanti tiketnya 
abis." Balas Andra mengalihkan obrolan. 


"Yaudah ayook." 


Jalanan cukup sepi, mereka dapat sampai dengan cepat di 
salah satu mall yang ada di tengah kota Jakarta. 


Setelah memarkirkan motor, mereka berdua bergandengan 
dan berjalan menuju bioskop. Suasana di mall tersebut tidak 
terlalu ramai karna ini hari biasa, jarang ada orang yang 
menonton bioskop di hari biasa. Saat sampai, mereka 
langsung memesan dua tiket pengabdi setan. 


"Filmnya masih satu jam lagi. Kita mau nunggu dimana?" 
Tanya Andra. 


"Kesitu yuk. Aku haus banget nih." Ajak Fathan sambil 
menunjuk sebuah cafe. 


Tangan Andra langsung ditarik oleh Fathan menuju cafe 
tersebut. Mereka memilih tempat yang agak pojok. Fathan 
memang suka tempat yang pojok pojok. Setelah itu ia 
memanggil pelayan dan langsung memesan. 


"Kamu mau apa?" Tanya Fathan sambil melihat menu. 


"Samain aja sama kamu." Jawab Andra singkat. 


"Milk shake vanilla nya dua, kentang gorengnya dua." 


"Ada lagi tambahannya mas?" Tanya si pelayan dan Fathan 
menggeleng. 
"Ditunggu limabelas menit ya mas." Lanjut si pelayan. 


"Ndra." Panggil Fathan membuat Andra mengalihkan 
perhatiannya dari handphonenya. 


"Filmnya serem loh." Lanjut Fathan. 
"Bodo. Aku ga takut." Jawab Andra enteng. 


Fathan tertawa meremehkan. "Halah halah... nanti juga pas 
nonton kamu modus modus peluk aku, pegang tangan aku." 


"Ih kamu mah. Yaudah ga usah pegang pegang aku lagi." 
Balas Andra sambil memalingkan wajahnya. 


"Ehh iya iyaa. Gitu aja marah Andra mah ih. Becanda doang 
akuu." Rayu Fathan. 


"Bodo." 
"Ndraa." 
"Hmm." 
"Ih Andra mah." 
"Apasih thann." 


Akhirnya selama hampir 15 menit mereka terus seperti itu. 
Sampai pada akhirnya makanan datang Fathan langsung 
menyeruput minuman tersebut, lalu ia kembali menatap 
Andra. Hal tersebut membuat Andra ingin memfotonya. 
Dengan cepat Andra langsung mengeluarkan 
handphonenya dan memfoto Fathan. 


"Ih kan. Foto foto muka aku." 
"Biarin." 


Setelah itu mereka langsung meminum milk shake dan 
mengambil kentang tersebut. 


Hanya butuh 10 bagi mereka untuk menghabiskan makanan 
masing masing. Fathan memanggil pelayan dan meminta 
billnya. 


"Abis ini foto dulu yuk." Ucap Fathan. 


Andra mengernyitkan dahinya. 
"Dimana?" 


"Di depan sini aja. Nanti minta tolong mbak mbaknya 
fotoin." 


"Ih ga modal banget. Orang mah foto di fotobox, ini di depan 
cafe." 


"Jangan suka niru orang lain. Kita harus punya gaya pacaran 
sendiri." 


Andra mendengus pasrah. 
"Yauda iya." 


Setelah itu Fathan membayar billnya, lalu mereka berjalan 
kedepan cafe tersebut. Kebetulan sedang sepi, Fathan 
langsung memanggil salah satu pelayan yang sedang 
berdiri di depan cafe untuk memfoto mereka berdua. 


"Ih malu than." Rengek Andra. 
"Udah gapapa. Sepi juga kok. Ayo mbak cepetan." 


"Oke.. satu.. dua.. tiga." 


Cekrek. 


Setelah sesi berfoto selesai, mereka langsung kembali lagi 
ke bioskop untuk membeli popcorn karna film dimulai 10 
menit lagi. 


"Mau langsung masuk aja?" Tanya Fathan yang diangguki 
Andra. 


Mereka pun masuk dan berjalan ke kursi yang nomornya 
sesuai dengan tiket. Setelah menemukan kursi, mereka 
langsung duduk. 


2 jam kemudian 


"Katanya ga takut... katanya bodo amat..." Ejek Fathan saat 
keluar dari bioskop. 


"hh Fathan mah." Ucap Andra sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


Fathan pun tertawa melihat ekspresi pacarnya itu. Terlebih 
lagi saat ia mengingat ekspresi ketakutan Andra tadi. 


"Sini gandeng." Fathan menarik tangan Andra. 


"Yaapun ndraa. Masih dingin aja tangannya. Udah gausah 
takut, ada aku kok." Lanjut Fathan 


"Hmm." Ucap Andra ketus. 
"Abis ini kemana?" 
"Pulang aja." Jawab Andra cepat. 


"Yaudah.. ayo kita pulang." 


Fathan merangkul Andra dengan tujuan agar pacarnya itu 
bisa merasa lebih tenang. Andra sebenarnya sangat 
ketakutan tadi, sampai suaranya jadi serak akibat teriak 
terlalu kencang. 


Selama diperjalanan Andra tidak berbicara apa apa kecuali 
Fathan yang memulai. Sampai dirumah pun juga seperti itu. 


"Aku pulang dulu ya ndra.. udah jangan diem aja dong. Kan 
filmnya udah selesai, jangan diinget inget lagi.." Ucap 
Fathan lembut. 


"Iyaa. Ati ati, jangan ngebut. Makasi buat hari ini ya than." 
Balas Andra disambung dengan senyumannya yang selalu 
membuat Fathan luluh. 


"Iyaa. Bye baby." Ucap Fathan yang dibalas lambaian 
tangan dari Andra. 


Update 

Aku minta maaf.. telat update nyaa 

Kemarin aku baru UTS jadi ga bisa pegang hp sering 
sering. Tapi buat hadiahnya... ada ekstra part kok. 
Jangan lupa vomment yaa. 


Fandrastagram 2 
AndraNadia 
11.382 
AndraN adia Cowo ternyebelin @FathanAthalaa. 
FathanAthalaa. Ihh gitu gitu kamu sayang kann 
AndraN adia G @FathanAthalaa. 
FathanAthalaa. Boong deh boong 
AndraN adia G @FathanAthalaa. 


FathanAthalaa. Hp kamu rusak ya ndra? Kok jawabnya G 
G doang. 


AndraN adia Hmm 


FathanAthalaa. Yaudah kalo gitu besok kita beli hp buat 
kamu ya 


AndraNadia Ihh apa si than. Hp aku gapapa 
@FathanAthalaa. 


FathanAthalaa. Ohh yaudah 
AndraNadia @FathanAthalaa. 
Kintara01 WADUHH MAU DIBELIIN HP BARU TUHH 


Rosaalena OHH JADI TADI JALAN JALAN SAMA KAK FATHAN 
TOHH 


Taniaindr JOMBLO MAH APA ATUHH 


AndraNadia apasi kin? @Kintara0l // Tuh kak, Rosanya 
minta diajak jalan jalan @Rosaalena @SatyaPtr // Makanya 
terima yang itu tuhh @Taniaindr 


Fathanslover AAA FATHAN 


AndraHaters DIH SOK BANGET SI LO. UNTUNG JUGA 
FATHAN MAU SAMA LO. BELOM AJA TUH PELETNYA ABIS 


FathanAthalaa. NGOMONG SINI DEPAN GUE NJING! 
JANGAN BERANINYA BIKIN AKUN PALSU @AndraHaters 


AndraNadia Udah than biarin aja gausah ditanggepin 
@FathanAthalaa. 


FathanAthalaa. Orang kaya mereka gabisa dibiarin ndra. 
HARUS DIKASIH PELAJARAN @AndraHaters 


AndraHaters U.... takut.... 


VaroRey Awas aja lo sampe ketauan siapa yang bikin akun 
itu. Abis lo sama kita @AndraHaters 


Kintara0l Nyolot banget si lo. Dasar akun sampah 
@AndraHaters 


Rosaalena IRI TANDA TAK MAMPU 
@AndraHaters 


Taniaindr Cupu. Beraninya pake akun fake @AndraHaters 


AndraNadia Udah lah kalian. Biarin aja orang kaya gitu 
@Kintara01 @Rosaalena @Taniaindr 


View all 1.207 comments 


—! P Pa 


FathanAthalaa. 


11.892 


FathanAthalaa. Dont be afraid baby. l'Il always be by your 
side @AndraNadia 


AndraN adia Gamodal ih, foto di pinggir toko wkwk 


FathanAthalaa. Yang penting aku sayang kamu 
@AndraNadia 


AndraNadia Iyadeh iya 

FathanAthalaa. @AndraNadia 

AndraNadia 

VaroRey EHH GA BOLEH PELUK PELUKAN DI TEMPAT UMUM 
SatyaPtr OHH GITU YAA PELUK PELUK YAA 

DaveK hri WADUU PELUK PELUK ITUU 

WahyuStria FATHAN YAA PELUK PELUKAN 


FathanAthalaa. Berisik berisik @VaroRey @SatyaPtr 
@Davekhri @WahyuStria 


FandraLovers Yaampun so sweet banget si kalian 


Pratamaab Kemaren gendong gendongan, sekarang 
peluk pelukan. Itu si yang di tunjukin ajaa, aslinya udah 
ngapain aja tuh 


FathanAthalaa. Ngomong depan gue sini njing! 
@Pratamaab 


Pratamaab Ayok 

FathanAthalaa. ABIS LO BESOK @Pratamaab 
VaroRey Nyolot banget si lo nyet @Pratamaab 
SatyaPtr Junior tenge dasar @Pratamaab 

DaveK hri Liat ae lo besok @Pratamaab 
WahyuStria Jan banyakan gaya lo dek @Pratamaab 
AndraNadia Fathan kan. Udah deh biarin aja 


FathanAthalaa. Please jangan ikut campur dulu ndra 
@AndraNadia 


View all 2.127 comments 


Ini extra partnyaa hehe 

Hayoo Fathan sama Tama bakal ngapain hayoo. 
Tunggu hari sabtu yaa. 

Jangan lupa vomment. 


War 


Dalam kamus hidup aku, gaada kata kata mengalah untuk 
menang. 


~ PS — 


Hari ini, tekad Fathan sudah bulat untuk menyelesaikan 
urusannya dengan Tama. Dan Fathan mau agar Tama tidak 
mengusik hubungannya dengan Andra lagi. 


Saat diperjalanan menuju rumah Andra, Fathan berfikir 
bagaimana respon Andra saat mengetahui bahwa dirinya 
dan Tama akan bertengkar sepulang sekolah nanti. 


"Andra pasti bakal marah sama gue. Tapi bodo amat lah, gue 
udah gak tahan pengen ngabisin tu junior." Ucap Fathan di 
sela perjalanan. 


Sesampainya dirumah Andra, ternyata Andra sudah berdiri 
di depan pagar rumahnya dengan tatapan memecing. 


"Pagi ndra." Ucap Fathan sambil menghentikan motornya 
tepat di depan Andra. 


"Hmm." Jawab Andra sinis. 


Fathan mengkerutkan keningnya. "Kok cemberut gitu. 
Kenapa sih?" 


"Gausah pura pura gatau. Aku yakin, kamu pasti udah 
mikirin respon aku kalo kamu mau berantem sama Tama 
kan? Dan tebakan kamu bener. Aku bakal marah." 


"Udah sekarang gausah banyak ngomong dulu. Cepetan 
naik, kamu mau telat?" Tanya Fathan mengalihkan 


perhatian. 


Setelah itu Andra naik dengan lesu ke motor Fathan. 
Walaupun begitu, pikiran Andra tidak bisa terlepas dari 
rencana Fathan yang akan bertengkar dengan Tama nanti. 


"Ndra. Nanti kak Fathan beneran mau berantem sama 
Tama?" Tanya Rosa sambil mengunyah bekalnya. 


"Katanya sih gitu." Jawab Andra seadanya. 


"Terus lo ga nyegah kak Fathan gitu? Biasanya kan lo anti 
banget denger kak Fathan berurusan sama yang gitu gi-" 


"Lo semua gausah ikut campur urusan gue sama Tama deh. 
Pake nanyain Andra udah nyegah atau ngga. Ya jelas dia 
udah nyegah lah." Ucap seorang cowo yang menyekat 
perkataan Kinta sambil berkaca pinggang di depan pintu 
dan membuat seisi kelas menoleh. 


"Anjir kan ndra. Pacar lo tuh kebiasaan deh. Untung senior, 
kalo seangkatan, duh... udah gue penyetin kali." Cerocos 
Kinta sebal. 


Andra terkekeh. "Maklumin aja ya." 


Setelah itu Andra beranjak dari kursinya dan berjalan 
menuju Fathan. 


"Kamu udah makan?" Tanya Fathan yang diangguki Andra. 
"Makan apa?" 


"Tadi aku bawa bekal." Jawab Andra yang dibalas anggukan 
dari Fathan. 


"Than." Panggil Andra. 


"Apa ndra.." Jawab Fathan lembut. 


"Kamu nanti beneran mau berantem sama Tama?" Fathan 
mengangguk. 


"Kenapa gak ngalah aja sih sama cowo kaya dia. Kalo makin 
kamu ladenin, dia bakal merasa berhasil mancing kamu." 
Lanjut Andra. 


Fathan tersenyum miring. 

"Ndra. Dalam kamus hidup aku, gaada kata kata mengalah 
untuk menang. Sekalinya aku mau ngalah, dia bakal merasa 
lebih menang lagi. Jadi please ndra. Biarin aku untuk 
nyelesein urusan aku sama Tama." 


"Terserah kamu lah. Kamu ngga pernah ngerti gimana 
rasanya jadi aku yang ngawatirin kamu kalo kamu bertindak 
kaya gini." 


"Maaf ndra. Kali ini kamu ga bisa ngeluluhin ego aku." 


Setelah mengucapkan itu, Fathan pun memilih pergi dari 
pada terus menerus beradu argumen dengan Andra. 
Sedangkan Andra pun kembali ke kursinya tadi. 


"Kenapa ndra? Kok malah jadi kusut gitu muka lo?" Tanya 
Tania. 


"Udah lah jangan tanya tanya dulu. Mood gue lagi jelek 
parah." Jawab Andra sinis. 


Akhirnya Kinta, Rosa, dan Tania pun memilih untuk diam. 
Karena mereka tau, mengintrogasi Andra sekarang sama 
saja seperti memancing singa keluar dari kandangnya. 


Sedangkan dilain tempat, Fathan pun sedang berfikir 
tentang perkataannya pada Andra tadi. Ditengah 


lamunannya tiba tiba. 
"WOI THAN! " Ucap Satya sambil menggebrak meja Fathan. 


"Bangsat. Kaget gue bego." Ujar Fathan sambil memegangi 
dadanya. 


"Ya lagian. Ngelamun aja dari tadi. Ditungguin di kantin ga 
dateng dateng. Ehh ternyata di kelas lagi ngelamun. 
Kesambet arwahnya Joni mampus lo." Cerocos Satya. 


"Hah? Joni? Siapa tuh?" 


"Lahh si bego, kudet banget si jadi kapten basket. Itu loh, 
anak kelas 10 yang meninggal seminggu yang lalu di toilet 
gara gara." 


"Gara gara apaan?" Tanya Fathan dengan tatapan 
penasaran. 


"Itu loh anuu." 
"Apaansi ana anu." 


Satya tertawa puas. "Gara gara dia kepeleset di lantai yang 
baru di pel. Kayanya si dia buru buru mau pipis gitu. Ehh 
malah dapet musibah. Kasian ya." 


Fathan memutar matanya. 
"Ya namanya umur mana ada yang tau. Eh parah banget si 
kita ngegibahin orang yang udah meninggal." 


"Eh iya ya. Ya tuhan ampunilah dosa hambamu ini." Ucap 
Satya sambil mengangkat tangannya dan menatap keatas. 


"Eh tadi lo kenapa ngelamun gitu?" Lanjutnya lagi. 


"Gue mikirin Andra. Tadi dia marah sama gue gara gara gue 
gamau ngalah sama Tama." Jawab Fathan lesu. 


Satya pun mengangguk paham. "Gara gara itu. Ya emang 
sih, kalo gue jadi Andra, gue bakal ngelakuin hal yang sama. 
Tapi kalo gue jadi lo, gue bakal abisin tu junior abis abisan." 


Fathan berdecak. 
"Sumpah ya sat, ngomong sama lu ga guna." 


Satya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Hehehe ya 
seenggaknya lo udah ceritain ini, jadi beban pikiran lo 
sedikit tersalurkan." 


Obrolan mereka pun terhenti saat terdengar bel istirahat 
selesai, pertanda pelajaran selanjutnya akan segera dimulai. 


4 jam berlalu, bel yang ditunggu tunggu pun terdengar. 
Sorak gembira bagi seluruh siswa, terkecuali Fathan dkk dan 
Tama dkk. Ini tandanya bendera perang sudah mulai 
dikibarkan. 


Fathan berjalan dengan segera ke kelas Andra, namum 
hasilnya? Nihil. Andra sudah tidak ada disana. Hanya ada 
Rosa, Kinta, dan Tania. 


"Rosa." Panggil Fathan dari pintu kelas. 
"Eh- i.. iya kak." Jawab Rosa sambil menghampiri Fathan. 
"Gausah gugup gitu kali, biasa aja. Andra mana?" 


"Hmm." Rosa berfikir sejenak, apakah dia harus jujur, atau 
tidak. 


"Jawab! " Sentak Fathan membuat seisi kelas terkejud. 


"Andra buru buru pulang kak. Katanya males ketemu kak 
Fathan." Jawab Rosa cepat. 


Tanpa berkata apa apa, Fathan justru berlari menuju 
gerbang sekolah. Ditatapinya satu persatu anak yang 
melewati gerbang tersebut, tapi Fathan sama sekali tidak 
melihat Andra. 


"Than." Ucap Varo sambil memegang pundak Fathan. "Udah 
lah, gue yakin Andra udah pulang." 


"Ya tapi kan harusnya dia ga kaya gini." Bantah Fathan. 


"Udah, mending sekarang lo cepetan ke taman belakang 
sekolah. Tadi gue liat Tama dkk udah kesana." Ucap Varo 
yang lalu diangguki Fathan. 


Mereka pun berjalan kearah taman belakang sekolah. 
Ternyata disana sudah ada Satya, Dave, Wahyu dan Tama 
dkk. 


"Nahh ini nih yang nyari ribut. Dateng juga akhirnya." Ucap 
Tama sambil bangkit dari posisinya. 


"Hah apa lo bilang? Gue nyari ribut sama lo? HAHAHA. 
Kurang kerjaan banget gue." Ucap Fathan. 


"Oh iya mana tuh calon cewe gue? Ga nemenin calon 
mantan pacarnya untuk saat saat terakhir?" Balas Tama 
sambil menaikan sebelah alisnya. 


"BANGSAT " 


Fathan langsung mendaratkan pukulannya ke pipi kiri Tama, 
dan sukses membuat cowo itu tersungkur. Tanpa menunggu 
Tama bangkit, Fathan kembali mendaratkan pukulan demi 
pukulan ke Tama tanpa ampun. Saat mereka sedang beradu 


jotos, Fathan dkk dan Tama dkk hanya memandangi mereka, 
karena memang mereka diminta untuk tidak ikut campur. 


"Mau lo apasih? Kenapa lo selalu ngusik hubungan gue 
sama Andra ha?" Ucap Fathan sambil menarik krah baju 
Tama. 


GUE MAU. LO SAMA ANDRA PUTUS. PUAS LO?" Jawab Tama 
menantang. 


Tanpa berkata apa apa lagi Fathan kembali mendaratkan 
pukulan demi pukulan ke Tama, begitu juga sebaliknya. 
Namun sayang, Fathan jauh lebih menguasai bela diri 
karena ia pernah ikut taekwondo beberapa tahun lalu. 


Merasa perang diantara mereka harus segera diselesaikan 
akhirnya Varo melerai mereka. 


"Than udah stop than. Dia udah kalah." Ucap Varo sambil 
tetap memegangi Fathan yang terus berontak. 


"Tam udah lah. Lo udah bonyok kaya gini masih aja ma 
berantem sama Fathan? Mau mati lo?" Ucap Berry yang juga 
menahan Tama. 


Akhirnya Tama dkk memilih untuk menarik Tama mundur, 
padahal Tama masih terus menerus mengeluarkan 
perkataan yang sengaja ia ucapkan untuk memancing 
amarah Fathan. Fathan sempat berontak, tapi tenaganya 
sudah habis untuk melepaskan tahanan teman temannya. 


"Udah lah than. Lo juga udah lebam lebam gini. Mending 
sekarang kita pulang, lo udah menang than." Bujuk Dave. 


"Percaya atau ngga, pasti tu anak bakal nyari gara gara lagi 
sama gue." Balas Fathan. 


"Yaudah itu urusan nanti. Sekarang lo pulang naik mobil 
gue, nanti biar motor lo diambil sama mang Diman." Ucap 
Varo. 


Mereka pun menggotong Fathan ke mobil Varo. Saat di 
mobil, Fathan langsung tepar. Dan Mereka semua langsung 
bergegas berangkat ke rumah Fathan. 


Sedangkan disebrang sana, Andra terus menerus 
memegangi handphonenya. Berharap ada kabar dari Fathan. 


"Gimana keadaan Fathan sekarang. Dia baik baik aja kan, 
gajadi berantem kan." Ucap Andra gelisah. 


Beberapa saat kemudian, handphonenya bergetar. Dengan 
cepat Andra langsung melihatnya dan ternyata itu adalah 
telpon dari Satya. 


"Hallo kak?" 
"Hallo ndra. Lo Sekarang kerumah Fathan bisa gak?" 


Andra pun mengkerutkan dahinya. 
"Kenapa ya kak?" 


"Udah gausah banyak tanya. Kalo bisa buruan ke rumah 
Fathan. Ok bye." 


Tut...tut...tut 


"Sumpah perasaan gue gaenak." 
Ucap Andra cemas. 


Yey update. 
Lagi lagi aku ga nepatin janji aku untuk update 


malming. 

I'm so so sorry. 

Fathan gapapa kan? Atau Fathan bakal kenapa 
kenapa? 

Tunggu Fathan minggu depan yaa. 

Maaf kalo ada typo nya dikit yaa hehe. 

Vomment jangan lupaa 


Perawat Pribadi 


Sifat aku emang bikin kamu kesel. Tapi aku yakin, ngga ada 
cowo yang bisa memperlakukan kamu, seperti cara aku 
selama ini. 


m~ P P 


Andra langsung bergegas mengambil tasnya dan berangkat 
menuju rumah Fathan dengan pikiran tak karuan. 


Sedangkan disebrang sana, Fathan sedang meringis 
kesakitan karna bekas pukulan disekujur tubuhnya. 


"Sabar ya than, bentar lagi sampe kok." Ucap Varo yang 
sedari tadi melihat Fathan memegangi kepalanya. 


"Kepala gue pusing banget njir." 


"Iya lah, orang si Tama nyerangnya kepala terus. Kayanya tu 
anak sengaja dah." 


Fathan berdecak."Ck. Bangsat emang tu anak." 


"Eh iya kak ro." Lanjutnya yang membuat Varo menoleh 
sejenak. 
"Lo ngasih tau Andra masalah ini?" 


Varo berfikir sejenak. 
"Hmm. Tadi Satya nelpon Andra minta dia kerumah lo." 


Mendengar hal itu, Fathan justru mendengus pasrah. 
"Pasti dia bakal ngomelin gue abis abisan." 


Varo tersenyum tipis."Ya lo harusnya bersyukur lah than, 
punya pacar se care Andra. Dia ngelarang lo untuk 


ngelakuin hal hal yang bisa ngebahayain lo. Itu tandanya 
dia ga mau lo kenapa napa." 


"Tapi harusnya dia ngerti posisi gue. Gue juga mau jagain 
dia." Balas Fathan. 


Tak terasa mereka sudah memasuki komplek perumahan 
Fathan. Untung letak rumah Fathan tidak terlalu jauh dari 
gerbang utama komplek itu. 


Sesampainya dirumah Fathan, Varo langsung turun dan 
membopong Fathan turun dari mobil. Segeralah Varo 
membuka pintu rumah Fathan. Tak lama kemudian 
terdengar deru motor Satya, Dave, dan Wahyu. Mereka 
langsung memasukkan motornya ke garasi dan turun untuk 
membantu Varo. 


"Eh mau dimana istirahatnya?" Tanya Satya sambil 
membopong Fathan. 


"Ya dikamar lah bego, masa di dapur." Jawab Dave kesal. 


"Ngga usah, di kursi tamu ae. Gue males keatas." Sanggah 
Fathan yang membuat semua teman temannya mengernyit. 


"Lah kan kita gendong than." Ucap Varo. 
"Gue mau disini aja." Bantah Fathan. 
"Yaudah yaudah." Ucap Varo pasrah. 


Akhirnya mereka menuruti permintaan Fathan. Langsunglah 
mereka menidurkan Fathan di kursi tamunya. Mereka semua 
menuju dapur untuk mengambil segala peralatan yang 
mereka rasa bisa untuk mengobati Fathan. Kecuali Satya, ia 
memilih untuk duduk dan menemani Fathan. 


Fathan menutup matanya perlahan, ingin sekali rasanya ia 
menghilangkan segala rasa sakit di tubuhnya. Tapi beberapa 
detik kemudian. 


"FATHAN!" Teriak seorang wanita dengan nafas memburu 
dari arah pintu rumah Fathan yang masih terbuka. 


Sontak Fathan langsung membuka matanya kembali, 
dengan tatapan memecing ia melihat ke sumber suara 
tersebut. 


"Andra." Lirih Fathan. 


Andra berlari saat melihat kondisi Fathan yang babak belur 
dengan seragam yang sudah tidak karuan bentuknya. 


"Than kamu gapapa kan?" Tanya Andra sambil mengusap 
pipi Fathan. 


"Ngapain kesini? Mau ngomelin aku lagi, iya?" Tanya Fathan 
dengan nada sok galak. 


Padahal dalam lubuk hatinya yang terdalam, ia sangat tidak 
bisa berbicara seperti tadi dengan Andra. 


"Heh lo tuh." Satya memukul pundak Fathan. "Cewe Io 
dateng sampe ngos ngosan gitu malah lo sinisin. Tega 
banget si lo." Lanjutnya. 


"Apaan si lo mukul mukul, sakit bego." Balas Fathan sambil 
memegangi pundaknya. 


"Ngga. Aku ga bakal ngomelin kamu than. Aku rasa itu udah 
ngga guna. Ego kamu ngga bisa aku luluhin. Sekarang tugas 
aku cuma ngobatin dan nemenin kamu sampe kamu 
sembuh." Ucap Andra. 


"Andra kok jadi kaya gini." Gumam Fathan dalam hati. 


Tak lama kemudian, Varo, Dave, dan Wahyu datang 
membawa baskom berisi air serta handuk dan kotak obat 
yang menurut mereka bisa mengobati luka Fathan. 


"Ehh Andra udah dateng. Untung ae than lo punya pacar 
anak PMR. Jadi kalo lu luka luka, pacar lo udah siap sedia." 
Ucap Varo sambil membawa baskom. 


"Pacar gue bukan dokter yang gue perluin pas gue lagi sakit 
doang. But my girl is everything to me." Sanggah Fathan. 


Jelas mereka semua langsung jadi koor dadakan mendengar 
perkataan Fathan. Sedangkan Andra? Wajahnya sudah 
menjadi seperti kepiting rebus. 


"Yaudah kak, gue pinjem baskomnya. Biar gue obatin 
Fathan." Ucap Andra mengalihkan topik. 


"Yahh si Andra ngefly tuh than. Yaudah nih, obatin dulu tuh 
doi lu." Ujar Varo sambil memberikan baskom tersebut. 


Andra menerima baskomnya, ia langsung mengobati Fathan. 
Sesekali Fathan meringis kesakitan, namun rasa sakit 
tersebut seketika hilang ketika ia melihat wajah Andra yang 
sangat dekat dengan wajahnya. Betapa beruntung Fathan 
bisa memiliki Andra, gadis cantik, baik, penuh perhatian, 
penyabar, dan bisa mengerti perasaan Fathan. 


"Nahh udah selesai." Ucap Andra girang. 
"Makasi ya ndra." Ucap Fathan yang diangguki Andra. 


Wahyu menggeleng gelengkan kepalanya."Hadeh hadehh. 
Jadi nyamuk nih kita disini guys." 


"Udah lah mending kita cabut ae. Lagian juga Fathan udah 
ada yang jagain." Balas Dave. 


"Yaudah lo pada pulang aja gapapa. Dari pada disini, 
tambah iri ntar." Ucap Fathan. 


"Anjir lo ya, udah sakit masih ae manas manasin. Yauda kita 
pulang, kalo ada apa apa kabarin aja ok." Ucap Satya yang 
diangguki Fathan. 


Akhirnya mereka semua pulang, tinggalah Fathan dan 
Andra. 


"Kamu udah makan belom than?" 
Fathan menggeleng. "Belom ndra." 


"Hmm. Di kulkas ada bahan makanan ga?" Fathan 
mengangguk. "Yaudah kalo gitu aku masakin dulu ya." 
Lanjutnya lagi. 


Akhirnya Andra pergi menuju dapur sambil membawa 
baskom tadi. Kemudian ia membuka kulkas dan mengambil 
beberapa bahan makanan yang ia perlukan. 


Sementara itu Fathan telah tertidur, matanya terasa sangat 
berat, badannya pun masih sakit semua. 


Satu jam kemudian 
"Than.." Ucap Andra sambil mengusap pipi Fathan. 


Perlahan Fathan membuka matanya, ia tersadar dan hal 
pertama yang ia lihat adalah wajah Andra. 


"Kamu ganti baju dulu, abis itu kita makan. Masakannya 
udah jadi." Ucap Andra lagi. 


Fathan mengangguk. Dengan kesadaran yang belum 
sepenuhnya menyatu dengan raganya, Fathan berjalan ke 
kamarnya. la memilih baju berwarna putih serta celana 
pendek berwarna hitam. Setelah itu Fathan turun lagi untuk 
makan. 


Fathan langsung duduk di meja makan. Terlihat disana 
semangkuk sup, ayam goreng, serta salad buah kesukaan 
Fathan. 


"Kamu nyiapin ini semua secepat ini?" Tanya Fathan takjub. 


"Hah? Cepet? Ini lama kali than. Udah yuk kita makan, aku 
laper tau." 


Andra mengambilkan nasi untuk Fathan serta untuk dirinya 
sendiri, barulah mereka mengambil lauk sesuai keinginan 
mereka. 


Selama makan, tidak tercipta obrolan apapun dari mereka. 
Hanya suara dentingan sendok dan garpu yang saling 
bertabrakan yang mengisi kesunyian diantara mereka. 
Namun akhirnya Fathan angkat bicara. 


"Ndra." Panggil Fathan membuat Andra mengalihkan 
pandangannya. 


"Kamu udah ngga mau ngelarang aku berantem lagi?" 
Lanjutnya. 


Andra tertawa kecil. 

"Apa gunanya? Aku ngelarang ataupun ngga juga kamu 
tetep mentingin ego kamu kan? Jadi aku udah gamau larang 
larang kamu lagi, terserah kamu mau ngapain aja." 


Fathan menundukan kepalanya."Aku minta maaf ndra." 


Andra mengernyitkan dahinya. 
"Buat apa minta maaf?" 


Fathan menatap mata Anda lekat lekat."Aku minta maaf 
atas sifat aku yang selalu ngedepanin ego aku. Sifat aku 
emang bikin kamu kesel. Tapi aku yakin, ngga akan ada 
cowo yang memperlakukan kamu, seperti cara aku selama 
ini." 


Blush. Lagi dan lagi Andra selalu dibuat luluh oleh 
perkataan Fathan. Niatannya seakan akan terkurung oleh 
rangkaian kata kata yang telah Fatha susun sedemikian 
rupa agar Andra tidak marah dengannya. 


"Kenapa sih, kamu selalu bikin aku gagal untuk tegas sama 
kamu than?" 


Fathan tersenyum tipis. 

"Bukan aku. Tapi hati kamu yang mendorong pikiran kamu 
supaya ga bisa marah ke aku. Sedangkan aku? Aku didorong 
hati aku supaya terus ngeluarin kata kata yang aku sendiri 
gatau gimana aku bisa bilang kaya gitu." 


Andra menggelengkan kepalanya. 
"Dasar cinta." 


"Cinta ga salah apa apandra." Saut Fathan. 


Andra tersenyum tipis. 
"Udah udah, abis makan kamu minum obat, terus istirahat." 


"Terus kamu ngapain?" Tanya Fathan. 


"Aku bakal jadi perawat pribadi kamu sampe kamu 
sembuh." Jawab Andra. 


Update 

Ada yang mau gantiin posisi Andra jadi perawat 
pribadinya Fathan nggaa? 

Oh iya aku minta pendapat kalian sekali lagi, mau 
Budi jadi mirip sama Satya? atau ngga mirip? Jawab 
yaa. 

Jangan lupa vomment. 


Hello Nuel 


You should treat my sister, like you treat your mother, 


~ ~ ~ 


Setelah selesai makan, Fathan dan Andra membereskannya. 
Fathan membantu Andra untuk mencuci peralatan makan 
tadi. 


"Udah kamu duduk sana, biar aku yang beresin." Ucap 
Andra sambil mencuci piring. 


"Badan aku pegel pegel kalo duduk terus yang." 
"Yang yang, palalu peyang." Balas Andra ketus. 
Fathan mengerucutkan bibirnya"Ih jahat banget kamu." 


"Biarin. Abis kamu dikasih tau ngeyel. Aku cuma minta 
kamu duduk aja kamu gamau, apalagi aku minta kamu buat 
ga berantem. Gabakalan tuh kamu nurut." Celoteh Andra. 


"Yauda iyaa maaf. Aku duduk deh." 


Akhirnya Fathan duduk di ruang keluarga sambil menonton 
tv. Sedangkan Andra menahan tawa karna melihat sikap 
Fathan yang patuh seperti anak kecil. 


Karena merasa bosan, Fathan meraih handphone Andra 
yang ada di meja. Dilihatnya kumpulan foto di galeri 
handphone pacarnya tersebut. Ada album tentang mereka 
berdua, keluarga, bahkan foto selfie Andra sendiri. 


Fathan meringis. "Narsis juga ternyata pacar gue." 


Akhirnya Fathan mengirim beberapa foto tersebut ke 
handphonenya. Saat sedang mengirim tiba tiba ada 
notivikasi instagram masuk. 


ImanuelAlano113 menandai Anda dalam sebuah kiriman. 
Fathan mengernyitkan dahinya sejenak. 

"HAYO NGAPAINN' " Teriak Andra dari belakang Fathan. 
"Anjir ndra. Kaget sumpah." Balas Fathan. 


Andra tersenyum kecil. "Ya abis kamu mainin hp aku. Liat 
apasih emang?" 


"Itu ada notiv ig dari kakak kam-" 


"HAH, NOTIV DARI KAK NUEL?" Sekat Andra yang langsung 
diangguki Fathan. 


Sontak Andra langsung menyaut handphonenya yang ada 
di tangan Fathan, dan langsung membuka instagram. 
Ternyata benar, ada notiv dari Nuel. 


ImanuelAlano113 
10.392 


ImanuelAlano113 Hello my little princess. Wait for me to 
come home tommorow @AndraNadia 


AndraN adia Are you kidding me? 


ImanuelAlano113 Ofc not. lam in airport now. l'Il come 
11.00, wait for me okay. @AndraNadia 


AndraN adia l'Il pick you up 


ImanuelAlano113 Udah kangen yaa @AndraNadia 
AndraN adia IYALAH KANGEN 


ImanuelAlano113 Besok ketemu kok Andlaa. Nuel juga 
kangenn @AnraNadia 


View all 2.307 comments 


"AAAA BESOK KAKAK MAU DATEENG." Teriak Andra yang 
langsung membuat Fathan kaget. 


"Kapan?" Tanya Fathan. 

"Besok jam 11. Besok aku izin gasekolah deh." Jawab Andra. 
"Ikut." Ucap Fathan spontan. 

"Ih. Ngga. Kamu sekolah." 

"Loh terus yang nganter kamu siapa?" Tanya Fathan lagi. 
"Kan ada taksi, ada taksi online juga." Jawab Andra. 

"Ngga. Pokoknya aku nganter kamu." Bantah Fathan. 


Andrapun memutar matanya. Karna ia tahu, seberapa keras 
ia mencoba mengalahkan Fathan dalam beradu argumen, 
tetap saja hasilnya Fathan yang akan tetap menang. Ah 
orang pintar memang sulit dikalahkan. 


"Yaudah. Kamu boleh ikut. Tapi.." 
"Tapi?" Fathan mengernyitkan dahinya. 


"Kamu harus izin. Jangan bolos." Jawab Andra sambil 
membulatkan matanya. 


"Iyaa, bilang aja aku sakit. Kan bekas lukanya masih ada." 


Andra mendengus pasrah."Yaudah terserah kamu izinnya 
apa." 


"Yaudah ndra, kamu pulang aja dulu. Kan harus ngerapihin 
kamarnya kak Nuel. Bibi hari ini ga dateng kan?" 


"Eh iya ya. Kamar kak Nuel pasti berantakan banget. Tapi 
kamu gapapa aku tinggal?" Tanya Andra cemas. 


"Gapapa kok. Lagian juga kan cuma luka kaya gini aja." 
Jawab Fathan lembut. 


"Hmm. Yaudah deh kalo gitu. Makasi ya than." Ucap Andra 
yang diangguki Fathan. 


Andra pun mengambil tasnya dan hedak berjalan keluar, 
tapi langkahnya terhenti karena Fathan. 


"Ehh tunggu dulu." Ucap Fathan sambil menahan tangan 
Andra. 


Andra membalikkan tubuhnya. 
"Kenapa than?" 


"Setelah aku pikir pikir, jalanan macet, panas. Jadi aku bakal 
nganterin kamu. Kalo kamu gamau, aku gaakan izinin 
pulang." Ancam Fathan. 


Andra menarik nafasnya dalam dalam, ia merasa senang jika 
Fathan ingin mengantarnya, tapi kasihan juga kalau Fathan 
harus berkendara lagi. 


"Udahlah than gausah. Kamu istirahat sana." Bantah Andra. 


Fathan menggeleng." Ngga." 


"Thann." Andra membulatkan matanya 
Fathan tetap menggeleng. "No no." 


"Okay kalo kamu ngancem. Besok kamu gausah ikut aku 
jemput kak Nuel. Sana kamu sekolah aja." Ancam Andra 
balik. 


"Ehh iya iya. Ah kamu mah mainnya ngancem." 


"Loh kan kamu duluan. Masa kamu doang yang bisa, aku 
juga bisa." 


Fathanpun menghela nafas. 
"Yaudah, aku anter sampe dapet kendaraan ya." Andra 
mengangguk. 


Mereka pun berjalan ke depan komplek rumah Fathan. 
Untungnya Andra dengan cepat bisa mendapatkannya. Tapi 
tetap saja Fathan tidak bisa tenang membiarkan Andra naik 
kendaraan umum. 


Baru 5 menit Andra pergi, Fathan sudah langsung 
mengechat Andra. Andra yang sedang di angkutan umum 
pun tidak sangka dengan sikap pacarnya ini. 


Fathan 

Udah sampe? 
Andra 

Ya belom lahh - 
Fathan 


Sekarang sampe mana? 


Andra 

Baru juga sekilo dari rumah kamu thann 
Fathan 

Masih jauh ga? 

Andra 

Setengah jam lagi juga sampe 

Fathan 

Macet ga? 

Andra 

Nggaa 

Fathan 

Angkotnya rame ga? Cowonya brp? Cewenya banyak ga? 
Andra 

Ih cerewet bgt si 

Fathan 

Iya iya maaf:'( 


Andra hanya membaca chat terakhir dari Fathan karna jika 
terus dijawab Fathan justru semakin kepo. 


Keesokan harinya 


Fathan berangkat dari rumahnya pukul 9.00 karena 
perjalanan ke bandara cukup jauh. Sedangkan ia hanya 


membutuhkan waktu 15 menit menuju rumah Andra. 


Sesampainya dirumah Andra, ternyata Andra sudah 
menunggu di depan pagar rumahnya. 


"Udah lama nungguinnya ndra? Maaf yaa lama." Ucap 
Fathan sambil turun dari mobilnya. 


"Ih ngga kok, baru aja. Udah yuk cepetan." Balas Andra 
yang diangguki Fathan. 


Fathan langsung membukakan pintu untuk Andra, baru dia 
naik ke mobil. 


Selama diperjalanan, mereka hanya mengobrol ringan dan 
bernyanyi sesuai lagu yang ada di radio. Ada beberapa lagu 
yang Andra hafal, ataupun sebaliknya. Bahkan ada 
beberapa lagu yang mereka nyanyikan bersama. 


Satu setengah jam kemudian, mereka sampai dibandara. 
Langsung lah Fathan memarkirkan mobilnya. Ntah kenapa, 
Fathan sangat gugup. la takut jika Nuel tidak menyukainya, 
atau ada kata kata yang ia salah ucapkan saat bersama 
Nuel. 


"Kakak kamu sampe jam berapa?" 
Tanya Fathan. 


"Katanya sih dia udah turun, lagi ngambil barang." Jawab 
Andra tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Aku takut ndra." Ucap Fathan yang langsung membuat 
Andra berhenti tiba tiba. 


"Takut apa?" Tanya Andra sambil menatap Fathan. 


"Aku takut kakak kamu ga suka sama aku. Atau ga kakak 
kamu ga suka kalo kamu punya pacar bad boy kaya aku." 
Jawab Fathan dengan nada cemas. 


Andra justru tertawa. 

"Kamu takut sama masalah kaya gitu?" Fathan 
mengangguk. "Ngga mungkin kakak aku kaya gitu, dia 
ramah kesemua orang, apalagi orang yang selama ini jagain 
aku." 


"Serius?" Tanya Fathan masih dengan nada cemas. 
"Iyaa serius. Udah ayok katanya kakak udah nungguin." 


Mereka pun melanjutkan perjalanan ketempat penjemputan. 
Andra celingak celinguk melihat satu persatu orang yang 
ada di bandara, sedangkan Fathan masih berusaha 
mengingat wajah Nuel yang ada di foto. Tapi tiba tiba. 


"ANDRA!" Teriak seorang cowo berawakan tinggi, rambut 
pirang, kulit putih, serta wajah tampan. Ya, itu Nuel. 


"KAK NUEL " Teriak Andra balik. 


Mereka berdua langsung berpelukan sangat erat, sudah 
lama mereka tidak berpelukan seperti ini. Tepatnya sejak 
Nuel memutuskan untuk kuliah di Amerika. 


"Kakak kangen banget sama kamu ndraa." Ucap Nuel tanpa 
melepas pelukannya. 


"Aku juga kaak. Kakak jadi tinggi banget siih." Ucap Andra 
yang sedari tadi sulit meraih pundak Nuel. 


Akhirnya mereka melepas pelukan itu. Sadar bahwa ia 
datang bersama Fathan, Andra langsung mengenalkan 
Fathan yang dari tadi hanya bisa memandangi mereka. 


"Oh iya kak, ini pacar aku. Namanya Fathan." Ucap Andra 
sambil sedikit menarik Fathan kesampingnya. 


"Hai kak. Gue Fathan." Sambut Fathan sambil memberikan 
jabat tangan. 


Nuel membalas jabatan tangan dari Fathan. "Hai than. Ohh 
jadi lo pacarnya Andraa, ganteng juga ya. Pinter juga milih 
cowok kamu ndra." 


"Iya dong, Andra gitu loh." Balas Andra pede. 
"Yaudah yuk kita pulang, aku udah bilang bibi supaya 
masakin makanan kesukaan kakak." Lanjutnya lagi. 


Mereka pun akhirnya berjalan menuju parkiran mobil dan 
kembali pulang kerumah Andra. Suasana didalam mobil 
cukup sunyi, mungkin karna Fathan masih canggung 
dengan Nuel. 


Untungnya jalanan tidak terlalu padat, jadi mereka tidak 
memerlukan waktu yang lama diperjalanan. 

Sesampainya mereka dirumah, bibi langsung menyambut 
Nuel dengan sangat gembira. 


"Yaampun den Nuel... udah gede banget sekarang, gabisa 
bibi gendong lagi kaya dulu." Ucap bibi sambil memeluk 
Nuel. 


"Iyaa dong bii, Nuel tambah tinggi, tambah ganteng juga. 
Nuel kangen banget sama masakannya bibi." 


Bibipun melepaskan pelukannya. 
"Pasti kalian laper kan? Bibi udah masakin spesial buat 
kalian, ayok dimakan yaa." 


"Iyaa bi.. pasti dimakan kok. Makasi yaa." Ucap Andra yang 
diangguki bibi. 


Mereka duduk di meja makan, Andra mengambilkan nasi 
untuk Nuel, Fathan, baru untuk dirinya sendiri. Setelah itu, 
suasana makan juga hening sama seperti dimobil tadi. 
Akhirnya Nuel angkat bicara. 


"Eh iya than, gimana lo bisa suka sama adek gue yang 
cerewet abis ini." 


Fathan menghentikan makannya. 

"Hmm. Gue ngga punya alasan kak, Andra emang cantik, 
pinter, sabar, penyayang, dan lain lain. Tapi gue rasa bukan 
semua itu yang jadi alasan gue bisa suka sama dia." 


Nuel tersenyum tipis. 
"You should treat my sister, like you treat your mother." 


Sayangnya, kata kata mother tersebut justru membuat 
Fathan teringat kembali pada ibunya yang sekarang sudah 
tenang disurga sana. 


Updatee. 

Maaf yaa malem, soalnya tadi pagi sinyalnya lemot 
hehe. 

Jangan lupa voment yaa. 


Siapa Dia 


Aku emang udah ngga ada di deket kamu. Tapi kenangan 
kita masih kamu simpen di hati kan? 


~ P P 


Tiba tiba, Fathan menghentikan kegiatan makannya. 
Ingatannya seperti ditarik mudur kedalam semua 
kenangannya bersama ibunya. 


"Than. Kamu gapapa kan?" Tanya Andra. 
Fathan tersadar dari lamunannya."Eh. Iya. Gapapa kok." 


Andra sebenarnya tau, bagaimana perasaan Fathan saat ini. 
Tidak ada yang bisa disalahkan, karena Nuel memang tidak 
mengetahui keadaan Fathan. 


"Lo kenapa than? Kok jadi bengong gitu? Apa gue salah 
ngomong?" Tanya Nuel yang melihat perubahan sikap 
Fathan. 


"Ngga kok kak, gue cuma keinget mama. Biasanya, gue 
sekeluarga makan siang bareng kalo jam segini." Jawab 
Fathan lesu. 


Nuel mengkerutkan keningnya. "Keinget? Maksudnya?" 


Fathan pun kembali menghentikan kegiatan makannya dan 
mulai menjawab pertanyaan Nuel. 


"Iya kak. Orang tua gue, saudara kembar gue, mereka 
semua udah ngga ada." 


Nuel terkejut, ia menatap Fathan dengan tatapan prihatin. 
"Eh. Sorry than. Gue ngga ada maksud untuk bikin lo sedih 
gini. Sumpah gue minta maaf than." 


Fathan tersenyum miris. 
"Gapapa kali kak, lo juga kan gatau masalah ini. Santai aja 
kali." 


"Udah udah. Kok malah jadi sedih gini sih, mendingan abis 
ini kita liat kak Nuel bawa oleh oleh apa aja. Yuk." 


Andra berusaha mengalihkan perhatian mereka berdua. Dari 
pada Fathan terus menerus murung dan Nuel dengan 
perasaan bersalahnya membuat suasana menjadi tidak 
enak, Andra memilih untuk menggeret mereka berdua ke 
kamar Nuel untuk melihat barang bawaan Nuel. 


Andra membuka satu persatu tas yang Nuel bawa. Betapa 
bahagianya dia saat melihat semua barang yang dia 
inginkan telah Nuel bawa. Ternyata ada dua pasang baju 
Supreme yang memang sengaja Nuel beli untuk dirinya dan 
Andra serta Fathan. 


"Nahh baju yang ini buat lo sama Andra. Gue tau lo sama 
Andra belom punya baju couple, jadii gue beliin kalian ini." 


"Eh serius kak? Bukannya ini buat lo sama Andra?" Tanya 
Fathan. 


"Yelah serius. Gue juga udah beli kok buat gue sama Andra." 
Jawab Nuel. 


"Yeee berarti aku dapet dua baju dong." Sorak Andra yang 
membuat kedua cowo itu menggelengkan kepala mereka. 


"Abis ini aku pulang ya ndra, soalnya masih banyak pr yang 
belom aku kerjain." 


"Weits gila, rajin juga pacar kamu ndra." Ucap Nuel takjub. 


"Iyaa dong. Pacar aku gitu loh." Seru Andra membanggakan 
Fathan. 


Akhirnya tepat pada pukul 17.00 Fathan pamit pulang. Nuel 
dan Andra mengantar Fathan sampai mobilnya. 


"Tiati ya than. Ntar kapan kapan gue yang bakal main ke 
rumah lo." 


Fathan terkekeh. "Iyaa kak siap. Rumah gue terbuka 
duapuluh empat jam buat lo." 


Akhirnya mereka berdua mengakhirinya dengan tos ala laki 
laki. Sedangkan kepada Andra? Fathan melemparkan 
senyuman manisnya. 


"Aku pulang dulu ya ndra. Besok jangan telat. Okay." Ucap 
Fathan yang langsung diangguki Andra. 


Andra tersenyum tipis."Ati ati ya." 


Fathan hanya membalas ucapan Andra dengan anggukan 
serta senyuman manis darinya. Setelah itu Fathan langsung 
pergi, tinggalah Andra, Nuel, dan juga bibi dirumah. 


"Kayanya, si Fathan cowo baik ya ndra." Ucap Nuel sambil 
duduk di sofa. 


Andra terkekeh. "Fathan itu sebelas dua belas sama kakak 
sebenernya. Bad boy, suka berantem, nantang, suka cabut 
pelajaran. Tapi ya gitu, kalo udah sayang sama cewe, 
sayangnya ga main main." 


"Ah masa? Kakak aja sebagai cowo, mengakui kalo kakak 
masih suka caper sama cewe lain, walaupun kakak udah 


punya pacar." 


Andra mengkerutkan keningnya. 
"Maksudnya?" 


Nuel menggeleng. "Ndra ndra. Gini nih kalo baru pertama 
kali pacaran. Kamu pernah mainin hp Fathan? Pernah 
ngestalk masa lalu dia? Siapa mantannya? Berapa 
mantannya? Pasti ngga kan?" 


"Buat apa aku harus nyari tau tentang semua itu, kalau 
tanpa itu semua aku sama Fathan udah bahagia." Bantah 
Andra. 


Nuel tersenyum miring. 

"Kita emang ga perlu mengetahui lembaran masa lalu 
seseorang. Tapi, kalau suatu saat masa lalu itu balik lagi, 
dan bikin orang itu kembali ke masa lalunya, apa kamu 
rela?" 


"Jadi, aku harus ngestalk tentang Fathan?" Tanya Andra 
polos. 


"Ya iyalah Andraa. Untung kamu adek aku, kalo bukan udah 
aku benyek benyek kaya perkedel." Jawab Nuel kesal. 


Andra tersenyum malu. 
"Hehehe. Ya kan aku gatau. Terus sekarang aku harus mulai 
dari mana?" 


Nuel berfikir sejenak. 
"Fathan punya Facebook ga?" Andra mengangguk. "Nahh 
coba dari situ." 


Akhirnya Andra membuka Facebook. Dicarinya nama 
Facebook Fathan. 


"Terus?" Tanya Andra. 
"Kamu stalk sampe bawah." Kata Nuel. 


Akhirnya Andra menuruti perkataan Nuel. Satu persatu 
tulisan di Facebook Fathan telah Andra baca. Tidak ada yang 
aneh, sampai pada akhirnya Andra membaca suatu tulisan 
yang ditulis oleh seorang perempuan bernama Fahira 
Natania. 


"Siapa nih?" Ucap Andra pelan. 


"Hah kenapa ndra?" Tanya Nuel yang mendengar perkataan 
Andra samar samar. 


"Eh ngga kak, ngga kenapa kenapa." Jawab Andra gugup. 


Nuel menatap Andra dengan tatapan tidak yakin. 
"Yakin?" Andra mengangguk. 


Akhirnya mereka kembali dengan kegiatan masing masing. 
Nuel menonton televisi, sedangkan Andra memilih untuk 
melanjutkan membaca Facebook dikamarnya, karena jika 
dia reflek berbicara sedikit, Nuel pasti akan 
mengintrogasinya. Dan Andra tidak mau, Nuel juga 
berprasangka buruk dengan Fathan setelah mereka 
mengetahui masa lalunya. 


"Yaudah kak, aku mau ke kamar dulu deh. Mau mandi." 


"Pantesan dari tadi ada bau gaenak apa gitu. Ternyata kamu 
belom mandi." 


Andra mengerucutkan bibirnya. 
"Dihh enak aja. Kakak juga belom mandi kan. Itu bau kakak 
sendiri kalii." 


"Hih. Dasar. Dah sana mandi." 


Andrapun berjalan menuju kamarnya. Setelah sampai ia 
langsung mengunci pintu kamarnya rapat rapat lalu ia 
melanjutkan membaca berbagai status cewe yang bernama 
Fahira itu. Tapi yang paling mencurigakan adalah statusnya 
yang ia kirim ke Fathan 2 bulan lalu. 


FahiraNatania 


Aku emang udah ngga ada di deket kamu. Tapi kenangan 
kita masih kamu simpen dihati kan? 


"Dua bulan yang lalu? Berarti sebelum Fathan deket sama 
gue kan." Gumam Andra. 


Ingin rasanya ia menanyakan Fathan siapa itu Fahira. Tapi ia 
takut Fathan akan marah padanya. 


"Telpon ga ya." Kata Andra sambil memutar mutar 
handphone nya. 


"Telpon aja lah ya." Lanjutnya lagi. 


Akhirnya Andra menelpon Fathan. Disebrang sana, Fathan 
sedang membereskan buku bukunya. Tapi ia langsung 
melihat handphonenya saat handphone menyala. 


"Lah, tumben Andra udah nelpon aja." 


"Hallo ndra." Ucap Fathan sambil menjawab telpon dari 
Andra. 


"Hallo than. Aku ganggu ya?" 


"Ya ngga lah. Mana pernah si kamu ganggu aku. Tumben 
nelpon, kangen yaa." 


"Ihh apa si than, kamu kali yang kangen." 
Fathan terkekeh. "Yaudah iyaa. Terus kenapa kamu nelpon?" 


"Ada yang mau aku tanyain. Ngga tau kenapa aku kepo 
banget sama masalah ini." 


Fathan mengkerutkan dahinya. 
"Masalah apa?" 


"Hmm. Kamu kenal Fahira Natania?" 


Fathan langsung membulatkan matanya, jantungnya seperti 
ingin berhenti berdetak saat mendengar nama yang sama 
sekali tidak ingin dia dengar lagi. 


"Than? Kok diem? Aku salah ngomong ya?" 


"Aku ceritain besok aja ya. Pr aku masih belom selesai 
semua." 


"Ohh yaudah. Bye than." 
"Bye ndra." 
Tut...tut...tut... 


"Kenapa Andra bisa tau tentang Fahira." Ucap Fathan 
bingung. 


Yey update. 

Hayoo siapa yang kepo sama Fahira.. 

Oh iya aku mau promosi juga nih, buat kalian yang 
lagi nganggur atau bosen, bisa nih di liat, di tonton, 
dan di like Musikalisasi Puisi aku di youtube. Pasti 
bikin kalian inget sama doi, hehe. Jangan lupa yaa 
https://youtu.be/GZ1n7x4WR7M 


https: //www.youtube.com/watch?v- GZ1n7x4WR7M 


Fahira Natania 


Lembaran masa lalu itu udah aku tutup rapet rapet. Ngga 
ada satupun kenangan manis yang pengen aku inget. 
Sekarang, aku cuma pengen bikin lembaran baru. Dan itu 
sama kamu. 


~~ PB — 


Seperti pagi pagi sebelumnya, Andra bangun dan bersiap 
untuk berangkat sekolah. Namun bedanya adalah kali ini 
ada Nuel dirumah. 


Andra turun dari kamarnya dengan menggemblok tas 
sekolahnya. la langsung duduk di meja makan untuk 
sarapan bersama Nuel. 


"Pagi adeek." Sapa Nuel. 
"Pagi kak." Balas Andra. 


"Kok mukanya masih kucel gitu sih? Gak mandi kamu yaa?" 
Tanya Nuel sambil meletakan dua piring nasi goreng yang ia 
masak tadi. 


"Hih. Enak aja, udah tau." Jawab Anda sewot. 


Nuel menghela nafas. "Yaudah yaudah. Cepet makan, ntar 
telat di jemput sama Fathan." 


Akhirnya Andra melahap makanannya dengan pikiran tidak 
karuan. Pasalnya, dari semalam Andra hanya memikirkan 
siapa itu Fahira. 


Tepat setelah Andra selesai makan, terdengar suara motor 
Fathan. 


"Tuh suara motornya Fathan. Kalo gitu aku berangkat dulu 
ya kak." 


"Yaudah aku anter kedepan, pengen liat motornya Fathan 
juga." 


Nuel pun mengantar Andra kedepan. Langsung lah terlihat 
Fathan dengan motor ninja merah yang selalu menjadi 
kebanggaannya. 


"Weits, pagi than. Rajin juga lo pagi-pagi gini udah jemput 
adek gue." Ucap Nuel sambil membukakan gerbang. 


"Pagi juga kak. Iyalah, kan biar ngga telat." Balas Fathan. 
"Yaudah masuk du-" 


"Ngga usah kak, aku sama Fathan mau langsung berangkat. 
Ada tugas yang pengen aku tanyain ke temen." Sekat Andra 
yang baru saja selesai memakai sepatu. 


"Pagi ndra." Ucap Fathan sambil mengembangkan senyum 
di wajahnya. 


"Pagi." Balas Andra cuek. 


"Yaudah kak, aku sama Fathan berangkat dulu ya." 
Lanjutnya lagi. 


"Iya. Ati ati ya. Lo juga than, jangan ngebut ngebut bawa 
adek gue." Perintah Nuel. 


Fathan terkekeh. "Iya kak siap." 


Andra pun langsung naik ke motor dan memakai helm. 
Setelah itu baru mereka melaju ke arah sekolah. 


Selama perjalanan, Fathan sudah berusaha untuk mengajak 
Andra bicara. Tapi jawaban Andra hanya sebatas iya dan 
tidak. Fathan tau apa penyebab Andra jadi seperti ini, pasti 
karna Fahira. 


Akhirnya mereka sampai. Parkiran sekolah masih sepi 
karena jam masih menunjukan pukul 06.10 sedangkan bel 
masuk adalah pukul 06.30. 


Andra turun dari motor, setelah itu ia membuka helm dan 
memberikannya ke Fathan. 


"Kamu kenapa sih? Dari tadi aku ajak ngobrol cuma jawab 
iya ngga iya ngga. Aku ada salah apa?" Tanya Fathan sambil 
turun dari motor. 


"Ngga. Kamu ngga salah apa apa." Jawab Andra yang lagi 
lagi cuek. 


Fathan menarik nafasnya dalam dalam dan memasukan 
tangannya ke saku celananya. Lalu ia menatap Andra 
dengan lekat membuat cewe itu salah tingkah. 


"Hih, ngapain sih ngeliatin aku kaya gitu." Ucap Andra 
sambil memalingkan wajahnya. 


Fathan memegang wajah Andra dan membuat Andra 
kembali menatapnya. 

"Kenapa? Salting aku liatin kaya tadi? Sampe merah gitu 
mukanya?" 


Andra berdecak. 
"Apasi than. Siapa juga yang salting." 


Fathan tertawa kecil. 
"Mau kaya gimana pun kamu berusaha nutupin hal aneh 
dari aku, aku bakal tau ndra. Kamu ngga pinter 


bersandiwara di depan aku. Aku tau, kenapa sikap kamu jadi 
kaya gini." 


Andra mengkerutkan keningnya. 
"Kenapa emang?" 


Fathan tersenyum miring. 
"Fahira kan? Pasti kamu pengen tau tentang dia." 


Andra hanya diam. 


"Tuh kan diem. Lagian juga kok tumben sih kamu mau 
stalking kaya gitu, perasaan dulu kamu ngga pernah kepo 
sama masa lalu aku. Apalagi masalah cewe kaya gini." 


"Oh, jadi aku salah kalo pengen tau tentang masa lalu 
kamu, iya? Lagian juga aku ngga kepo kepo banget kok, aku 
cuma nanya dia siapa. Kamu ngga mau jawab pun aku juga 
ga maksa. Udah ah aku mau ke kelas." Ucap Andra dengan 
nada tinggi lalu pergi meninggalkan Fathan. 


Fathan menahan Andra. 
"Jalan bareng aku. Ngga usah marah gitu, nanti juga aku 
bakal ceritain ke kamu. Tapi nanti." 


Andra menepis genggaman Fathan. 
"Aku ngga mau bareng kamu dan aku juga ga mau denger 
cerita kamu." 


Fathan kembali memegang Andra. 
"Nggak. Pokoknya jalan bareng aku." 


Andra berdecak kesal, percuma kalau ia terus menerus 
melepaskan diri dari Fathan. 


Mereka pun berjalan bergandengan menuju kelas Andra. 
Sesampainya disana Andra langsung melepas gandengan 


Fathan dan masuk ke kelas. Tapi Fathan tetap mengikutinya 
sampai Andra duduk. 


"Ngapain masuk?" Tanya Andra sewot. 


Fathan duduk di kursi depan Andra dan menghadap 
kebelakang, lalu ia menopang dagunya sambil menatap 
Andra. 


"Ngga ada larangan buat aku masuk kan?" 


"Udah lah mending kamu ke kelas aja. Ngga enak diliatin 
yang lain." 


Fathan terkekeh. 

"Yaudah... aku ke kelas dulu. Kamu belajar yang bener, ngga 
usah mikirin masalah tadi. Nanti pulang sekolah aku 
ceritain. Dada andlaa." Lalu Fathan mencubit pipi Andra dan 
pergi ke kelasnya. 


"Gimana bisa aku kesel sama kamu kalo sikap kamu kaya 
gini ke aku." Ucap Andra sambil melihat Fathan beranjak 
dari kelasnya. 


Waktu demi waktu berlalu, beberapa menit lagi bel pulang 
berbunyi. Sejak tadi Andra tidak bisa konsen belajar karna 
terus menerus memikirkan siapa Fahira. 


"Andra!" Ucap Kinta yang duduk di sebelah Andra. 
"Apaansi kin. Kaget tau ga si." 


"Ya lagian lo dari tadi bengong mulu. Kesambet aja lo, 
mikirin apa sih?" 


"Kemaren gue ngestalk facebooknya Fathan. Terus gue 
nemuin cewe yang namanya Fahira Natania, dia ngirimin 


status mulu ke Fathan." Jawab Andra mengingat kejadian 
kemarin. 


"Hmm. Mungkin ngga sih kalo Fahira itu mantannya kak 
Fathan?" Tanya Kinta yang hanya dibalas gelengan kepala 
dari Andra. 


Kinta tepuk jidat. 

"Yaampun ndra ndra, lo tuh kenapa sih ngga bisa 
cemburuan dikit sama kak Fathan. Jangan terus terusan kak 
Fathan yang cemburuin lo, kak Fathan juga pengen kali di 
cemburuin. Ya okay ngga semua cowo suka sama cewe yang 
terlalu cemburuan, tapi lo? Jangankan cemburu, disuru 
kepoin kak Fathan aja gamau. Lo pacarnya apa bukan sih?" 


"Ya itu kan gue udah kepoin. Masa kurang sih? Gue juga 
ngga mau terlalu ngurusin masa lalu Fathan, biar dia yang 
cerita ke gue. Dan gue juga gamau Fathan ngungkit lagi 
masa lalu dia yang kelam." 


"Andra. Kak Fathan butuh perhatian lo. Gak bisa semua hal 
tiba tiba dia ceritain ke lo, lo juga harus mancing dia untuk 
bisa lebih terbuka tentang masa lalunya yang lain." 


Andra hanya terdiam. Ada benarnya juga kata Kinta. 
Mungkin selama ini masih banyak masa lalu Fathan yang 
belum Andra ketahui. 


Kring... 


Bel pulang pun akhirnya berbunyi, membuat seisi kelas 
bersorak. 


Sedangkan di kelas Fathan, Fathan dengan segera 
membereskan buku bukunya. 


"Yaelah than gausah buru buru gitu kali. Andra juga ngga 
bakal kemana mana." Ucap Satya. 


"Ada masalah yang harus gue jelasin ke Andra. Makanya 
gue buru buru." 


Satya mengkerutkan keningnya. 
"Masalah? Masalah apaan?" 


Fathan menarik nafas dalam. 
"Fahira. Andra udah tau masalah Fahira yang masih ngejar 
gue." 


"Anjir. Kok bisa sih?" Tanya Satya penasaran. 


"Udah lah, nanti aja di grup gue ceritain ya. Gue duluan. 
Bye." 


Fathan langsung menggemblok tasnya dan berjalan keluar 
meninggalkan kelas. Dengan langkah cepat ia berjalan 
menuju kelas Andra. Ternyata Andra sudah menunggunya di 
depan pintu. 


"Tumben udah nungguin. Biasanya harus aku samperin ke 
dalem dulu." Ucap Fathan. 


"Terus kenapa? Salah?" Tanya Andra yang masih sewot. 


"Ihh ngga ngga, ngga salah. Yaudah, kita ke taman kota aja 
yuk." 


Fathan langsung menggandeng Andra tanpa menunggu 
jawabannya. Mereka berjalan berdampingan menuju 
parkiran motor. 


Sampailah mereka ditaman kota, Fathan mengajak Andra 
untuk duduk dan membicarakan semuanya. 


"Kamu mau tau siapa Fahira?" Tanya Fathan. 


"Kalo aku ngga mau tau, ngga akan kemaren aku telpon 
kamu cuma buat nanyain dia." Jawab Andra. 


Fathan terkekeh. 
"Berarti kamu stalking yaa? Ciee." 


"Ihh apasi than." Balas Andra jutek. 


Tiba tiba saja tawa Fathan terhenti. Wajahnya langsung 
berubah menjadi serius. 

"Fahira Natania. Cewe pertama yang bikin aku tau apa itu 
jatuh cinta, apa itu patah hati, dan apa itu persaingan." 


Andra terdiam. Ternyata benar bahwa Fahira adalah pacar 
pertama Fathan. 


"Kamu inget ngga, ketua basket SMA Dirgantara yang waktu 
itu sparing sama SMA kita?" Andra mengangguk. 


"Namanya Angga. Dia dulu sahabat aku, Satya, dan Budi. 
Tapi, setelah kita kelas 8 SMP, aku dan Angga suka sama 
Fahira. Mulai dari situ kita mulai saingan, awalnya emang 
baik baik aja. Tapi ternyata Fahira lebih milih aku. Dan tanpa 
pikir panjang, aku nembak dia. Dari situ lah Angga ngga 
pernah mau nganggep aku sebagai temennya, begitu juga 
sebaliknya. Tapi aku salah, Fahira ngga sebaik apa yang 
terlihat. Pergaulannya jauh beda sama aku. Bahkan karena 
dia aku pernah nyobain alkohol. Bego banget kan aku. 
Sampe akhirnya setelah mama, papa, dan kevin meninggal, 
aku ancur, bisa dibilang depresi. Dan saat itu Fahira ngga 
ada disamping aku. Hampir satu tahun aku sama dia 
pacaran, aku sabar hadepin sikap dia yang lama lama 
berubah. Sampe akhirnya, dia mutusin aku, ninggalin aku 
disaat semua keluarga aku juga udah ngga ada. Mulai dari 


situ aku gamau nginget dia. Karena dia, persahabatan aku 
rusak." Lanjut Fathan yang langsung membuat Andra iba. 


"Aku minta maaf than udah marah marah sama kamu kaya 
tadi." Ucap Andra sambil mengusap punggung Fathan. 


Fathan menggenggam tangan Andra. 

"Kamu ngga perlu minta maaf ndra. Lembaran masa lalu itu 
udah aku tutup rapet rapet. Ngga ada satupun kenangan 
manis yang pengen aku inget. Sekarang, aku cuma pengen 
bikin lembaran baru. Dan itu sama kamu." 


Andra tersenyum, Fathan pun membalas senyumnya. Tapi 
Andra masih khawatir Fahira akan kembali dan mengambil 
Fathan darinya. 


Yeey update. 

Gimana, kalian udah ngeliat musikalisasi puisi aku 
kann? Hehe 

Oh iya, kalian lebih suka cover yang sekarang atau 
yang dulu? Jawab yaa. 

Jangan lupa voment yaa 


Berjuang Sendiri 


Pacaran itu adalah sesuatu yang diperjuangin bareng 
bareng. Tapi selama ini, aku ngerasa kalo aku cuma 
berjuang sendirian. 
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Akhirnya mereka pun pulang dari taman karena langit 
sudah mulai mendung. Langsung lah mereka bergegas 
menaiki motor dan melaju kearah rumah Andra. 


Namun sebelum mereka sampai dirumah, hujan terlebih 
dahulu menerpa mereka. 


"Ndra kita neduh dulu ya, ujannya deres banget." Ucap 
Fathan dengan sedikit berteriak. 


"Iya than. Neduh di sana aja." Balas Andra sambil menunjuk 
sebuah pos satpam yang kelihatannya sudah tidak 
digunakan lagi. 


Merekapun berteduh disana, Fathan langsung mengambil 
jaketnya yang ia letakan di bagasi motornya. 


Fathan memakaikan jaketnya ke baju Andra yang sudah 
basah kuyup. 
"Pake jaket aku." 


Andra menolak. "Ngga, kamu juga basah kaya gitu. Kamu 
ngga pake aku juga ngga pake." 


Fathan terkekeh. 
"Aku udah biasa ujan ujanan kaya gini. Lagian baju kamu 
juga udah basah kuyup gitu, tembus pandang lagi." 


Andra membulatkan matanya dan langsung memakai jaket 
Fathan. 
"Ngga usah ngomong macem macem deh." 


"Loh emang bener kok tembus pandang. Makanya aku suru 
kamu pake jaket itu, supaya kalo kita naik motor nanti ngga 
ada yang ngeliatin kamu." 


Andra mendengus. 
"Hmm." 


"Orang lain ngga boleh. Kalo aku?" Lanjut Fathan lagi sambil 
menaikan sebelah alisnya. 


"Ihh apaan sih than." Jawab Andra kesal. 


Fathan tidak menjawab apa apa. Justru ia menatap Andra 
dengan sorotan mata yang tajam sambil berjalan perlahan 
mendekati Andra. Perlahan lahan Andra berjalan mundur, 
sampai pada akhirnya ia terpojok di sisi pos satpam 
tersebut. 


"Than mau ngapain sih?!" Tanya Andra dengan wajahnya 
yang mulai memerah. 


Fathan tidak menjawab pertanyaan Andra, justru ia makin 
mendekatkan wajahnya ke wajah Andra. Andra pun tidak 
dapat berbuat apa apa, ia hanya memejamkan matanya dan 
berdoa agar Fathan cepat sadar. Kemudian Fathan 
memegang pipi Andra, ia lalu memiringkan wajahnya 
hingga hembusan nafasnya dapat dirasakan oleh Andra. 


"Aku ngga akan berani ngapa ngapain kamu ndra. Kamu 
boleh mikir kalo aku bad boy, tapi jangan pernah tanemin di 
pikiran kamu kalo aku ini cowo mesum." 


Fathan pun menjauhkan wajahnya dari wajah Andra, dan 
Andra pun dapat menarik nafas lega. 


"Kamu tuh ngapain sih kaya tadi? Kalo tiba tiba kejadian 
apa apa gimana?" Celoteh Andra. 


Fathan mengkerutkan keningnya dengan raut wajah pura 
pura tidak tahu. 
"Kejadian? Kejadian apa?" 


Andra memutar bola matanya. 
"Ngga usah sok polos than." 


"Loh aku emang gatau maksud kamu apa." Ujar Fathan yang 
lagi lagi sok polos. 


Andra memutar matanya. 
"Mending kita pulang, ujannya udah mulai reda." 


Fathan melihat keluar. 
"Kamu yakin? Aku sih ayok ayok aja." 


Andra mengangguk. 
"Iyaa." 


Akhirnya Andra dan Fathan kembali menaiki motor dan 
melaju ke arah rumah Andra yang sebenarnya sudah tidak 
terlalu jauh. 


Sesampainya dirumah, Nuel langsung membuka pintu saat 
mendengar deru motor Fathan. 


"Ehh gc masuk. Kalian mau masuk angin?" Teriak Nuel. 
Andra dan Fathan pun masuk dengan terburu buru. 


"Kak, than aku ganti baju dulu ya." Ucap Andra yang 
langsung diangguki keduanya. 


"Lo juga ganti baju gih than. Masuk aja ke kamar gue, ambil 
baju yang lo suka." Ucap Nuel. 


"Eh, ngga usah kak. Bentar lagi juga gue pulang kok." 
Fathan menolak. 


Nuel berdecak. 
"Itu baju lo udah basah kuyup kaya gitu woi. Udah ntar lo 
balik naik mobil gue aja, motor lo tinggal disini, kan besok 
juga lo balikin." 


"Serius kak?" Tanya Fathan. 


Nuel terkekeh. 
"Iya lah serius. Dah sana lo buruan ganti baju." 


Fathan akhirnya menuruti Nuel, ia langsung masuk kamar 
Nuel lalu memilih baju dan celana yang sederhana untuk ia 
pulang. Setelah selesai ia bercermin terlebih dahulu. 


"Gila, bajunya pas banget anjir. Baik banget si calon kaka 
ipar gue." Ucap Fathan sambil berpose di depan cermin. 


Fathan keluar dengan membawa baju basahnya tadi. Ia 
mendapati Andra sudah duduk manis di depan televisi 
sambil meminum secangkir teh bersama dengan Nuel. 


"Asik banget nih kayanya." Ucap Fathan membuat mereka 
menoleh. 


"Waduu. Pas juga baju gue di badan lo." Balas Nuel yang 
melihat bajunya dipakai Fathan. 


Fathan menggaruk tengkuknya. 
"Hehe iya kak." 


"Yaudah than, sini duduk dulu. Biar aku bikinin teh." Ujar 
Andra. 


"Ngga usah deh ndra, aku mau langsung pulang aja. 
Soalnya besok ada hafalan, jadi aku harus belajar." 


Andra mengangguk paham. 
"Ohh gitu, yaudah ati ati ya than." 


"Ehh ntar dulu. Lo kan harus naik mobil gue. Nih kuncinya." 
Ucap Nuel sambil memberikan kunci mobilnya. 


Fathan menerima dengan senang hati. 
"Makasi banyak kak. Sumpah lo baik banget ngga ngerti 
lagi." 


Nuel tersenyum. 
"Iyaa sama sama." 


Akhirnya mereka mengantar Fathan ke mobil. Mobil Nuel 
sudah lama tidak ia gunakan, walaupun mobil tersebut 
masih bagus. 


"Yaudah aku pulang dulu ya ndra." 
"Iya than, ati ati jangan ngebut." Balas Andra. 


Fathan masuk kedalam mobil ia sempat tercengang dengan 
mobil Nuel yang tidak jauh beda dengan mobilnya. 


"Ini mobilnya kaya mobil gue njir." Gerutu Fathan. 
Setelah itu Fathan langsung meninggalkan rumah Andra. 


Keesokan harinya, Fathan datang dengan mengendarai 
mobil Nuel. Tak lupa Fathan sudah mencuci mobil tersebut 
terlebih dahulu sebelum mobil itu kembali ke Nuel. 


Saat masuk ke halaman rumah Andra, Fathan mendapati 
motornya sudah bersih dan sangat mengkilap. Fathan pun 
memasukan mobil Nuel ke garasi, baru lah ia turun. Dan 
Andra sudah menunggunya di depan. 


"Pagi ndra.." Ucap Fathan sambil mengembangkan senyum 
manisnya. 


Andra tersenyum. 
"Pagi than." 


Fathan memberikan kunci mobil Nuel."Nih kunci mobil kak 
Nuel." 


Andra menerimanya. 
"Kak Nuelnya masih tidur, semalem abis pergi sama temen 
temennya. Aku taro dulu ya kuncinya." Fathan mengangguk. 


Andra kembali masuk dan meletakkan kunci mobil Nuel di 
nakas tempat tidur Nuel, lalu dia keluar lagi. 


"Dah yuk berangkat." Ucap Andra sambil menutup pintu. 


Mereka pun berangkat tepat pada pukul 06.00 hanya perlu 
waktu 15 menit untuk Fathan dan Andra sampai di sekolah. 


"Than, nanti aku ngga pulang bareng kamu ya." Ucap Andra 
sambil melepas helmnya. 


Fathan mengkerutkan keningnya. 
"Emang kamu mau ngapain?" 


"Aku mau pulang bareng Kinta, soalnya nanti ada kerja 
kelompok." Jawab Andra. 


"Terus, kenapa ga pulang bareng aku aja? Kan waktu itu 
juga kamu pulang bareng aku?" Tanya Fathan lagi. 


"Yaudah lah than.. aku juga pengen pulang sendiri lagi. Aku 
ngga mau terus terusan bergantung sama kamu." Jawab 
Andra yang langsung membuat ekspresi Fathan berubah. 


"Yaudah, terserah kamu aja. Lagian juga aku ada latihan 
basket." 


Tanpa berbicara apa apa lagi Fathan meninggalkan Andra. 


"Eh, gue salah ngomong ngga sih?" Tanya Andra pada 
dirinya sendiri. 


Andra berjalan dengan perasaan bersalah, apa mungkin 
kata katanya tadi membuat Fathan marah. 


"WOI NDRA!" Ucap seseorang sambil menepuk bahu Andra. 


"Anjir lo kin, bisa ngga sih ngga bikin gue kaget." Ucap 
Andra sewot. 


"Ya lagian lo pagi pagi udah nunduk aja, biasanya juga lo 
jalan bareng kak Fathan. Kenapa sih?" 


Andra menjawab dengan lesu. 

"Tadi gue bilang sama Fathan kalo gue ngga mau pulang 
bareng sama dia, gue bilang mau pulang bareng lo. Eh dia 
malah maksa mau nganterin, ya gue bilang aja gue ngga 
mau terus terusan bergantung sama dia." 


Kinta menggeleng. 

"Ndra ndra. Kak Fathan tuh udah baik banget sama lo, dia 
mau mau aja nungguin lo kerja kelompok. Cowo kaya gitu 
harusnya jangan lo sia siain. Bayangin selama dua tahun 
disekolah ini, cuma lo yang bisa bikin dia jatuh cinta." 


"Yaudah, nanti istirahat gue samperin dia." 


"Nahh gitu dong. Jangan kak Fathan terus yang nyamperin 
lo." 


Tiba lah saat istirahat, Andra langsung bergegas menuju 
kelas Fathan. Namun saat dia sampai, tidak ada Fathan 
disana. 


"Nyari Fathan ya?" Tanya seorang kakak kelas perempuan 
teman sekelas Fathan. 


"Iya kak. Fathannya udah keluar ya?" 


"Iya dek. Dari tadi Fathan sama Satya belom masuk ke kelas. 
Kayanya mereka bolos lagi deh." Jawabnya. 


"Ohh gitu ya kak. Biasanya Fathan kalo bolos kemana ya 
kak?" Tanya Andra lagi. 


Cewe itu berfikir sejenak. "Hmm. Biasanya sih ke rooftop, 
taman belakang sekolah, kalo ngga ya dia keluar sekolah." 


Andra mengangguk. 
"Yaudah kalo kaya gitu, makasih ya kak. Maaf banyak 
nanya." 


Andra meninggalkan kelas Fathan dan mencari Fathan ke 
tempat tempat yang tadi disebutkan. Tapi hasilnya? Nihil. 
Fathan dan Satya tidak ada disana. Begitu pula dengan 
Varo, Dave, dan Wahyu. Mereka semua seperti menghilang 
dari sekolah. 


Sampai akhirnya Andra memilih untuk kembali ke kelas. 


Selama jam pelajaran berlangsung, Andra tidak dapat 
berkonsentrasi. Sedangkan diluar sana, Fathan dkk sedang 
nongkrong di kafe yang biasa mereka jadikan tempat 
berkumpul. 


"Akhirnyaa gue bisa cabut juga dari pelajarannya Bu Teny. 
Sumpah ya tu guru galak banget anjir." Ucap Varo. 


"Iya anjir, gue ngomong dikit aja langsung dah tuh marah. 
Gue rasa dia PMS nya tiap hari dah. Sensi banget jadi 
orang." Saut Satya yang pernah dimarahi juga oleh Bu Teny. 


"Woi than, kok lo diem aja si? Tadi kan lo yang ngajak kita 
cabut." Tanya Dave yang dari tadi memperhatikan Fathan 
yang terlihat murung. 


"Gapapa. Gue cuma mikirin Andra aja." Jawab Fathan 
dengan nada malas. 


"Emang Andra kenapa?" Tanya Satya. 


"Tadi tuh dia bilang ngga mau gue anter pulang gara gara 
mau ker-" 


Ucapan Fathan terhenti saat merasakan handphonenya 
bergetar. Dan ternyata ada chat masuk dari Nabila, teman 
sekelas Fathan. 


Nabila 


Tadi cewe lo nyariin lo ke kelas. Gue bilang aja lo bolos 
pelajaran. 


Fathan 
Y mksh 


Satya mengintip handphone Fathan. 
"Siapa tuh?" 


"Nabila. Dia bilang tadi Andra nyariin gue ke kelas." Jawab 
Fathan sambil kembali meletakkan handphonenya. 


"Mending lo kesekolah pas nanti udah mau pulang. Lo 
ngomong deh tuh sama Andra. Dari pada masalah sepele 
kaya gini jadi ribet." Ucap Wahyu. 


Fathan menghembuskan nafasnya lalu ia melihat jam di 
tangannya. 

"Sepuluh menit lagi pulang. Gue berangkat sekarang aja 
deh." 


"Yaudah ati ati ya. Jangan dibawa emosi than." Ucap Satya 
yang diangguki Fathan. 


Mereka pun saling tos terlebih dahulu, baru Fathan 
berangkat kembali kesekolah. 


Sementara itu, ternyata para murid dipulangkan lebih cepat 
karena para guru akan mengadakan rapat. 


"Ndra,kayanya hari ini kita ngga jadi kerja kelompok deh. 
Soalnya tadi gue dapet kabar mau jemput nyokap di 
bandara. Sorry ya." Ucap Kinta. 


"Iyaa gapapa. Sebenernya gue juga lagi ngga mood." 


Akhirnya mereka semua pulang. Biasanya Fathan akan 
menghampiri Andra ke kelas untuk mengajaknya pulang, 
tapi sekarang Fathan sedang marah dengannya. 


Andra menunggu kendaraan lewat, tapi sejak tadi semua 
kendaraan penuh. Tiba tiba ada sebuah motor ninja 
berwarna putih berhenti di depan Andra. 


"Loh ndra, kok tumben disini, ngga bareng Fathan?" Tanya 
cowo itu sambil membuka helmnya. 


"Eh kak Revan. Ngga kak, Fathan lagi ada urusan." Jawab 
Andra. 


Revan mengangguk paham. Dia tidak akan menyia nyiakan 
kesempatan emas seperti ini. 


"Yaudah bareng gue aja, lagian kita juga searah kok." 
"Ngga usah kak, gue naik angkot aja." Tolak Andra. 


"Yaa gue si ngga maksa. Tapi kalo sampe lebih dari sepuluh 
menit lagi, angkot bakalan jarang yang lewat." Ucap Revan 
yang masih berusaha membujuk Andra. 


Andra berpikir sejenak, jika lebih lama lagi ia bisa lumutan 
menunggu disini. 


"Yaudah kak gue ma-" 


"Ohh jadi ini yang bilangnya mau kerja kelompok ya?" Sekat 
Fathan dari arah belakang mereka. 


"Fathan." Ucap keduanya bersamaan. 


"Kamu kemana aja. Aku nyari kamu ke kelas kamu ngga ada, 
ke rooftop ngga ada, taman belakang sekolah ngga ada. 
Kamu bolos lagi? Iya?" Celoteh Andra. 


Fathan terkekeh. 
"Ohh jadi nyariin aku? Buat apa? Mau pamer kalo kamu 
punya tebengan baru?" 


"Loh kok kamu mikir gitu sih than? Aku nyariin kamu buat 
minta maaf ke kamu." 


Lagi lagi Fathan terkekeh. 

"Ndra ndra. Udah berapa kali kamu minta maaf sama aku. 
Kamu emang ngga pernah ngerti sama aku, entah masalah 
tentang keluarga aku, dan apapun hal baik yang udah aku 


lakuin ke kamu. Semua itu karna apa? Karna aku cinta sama 
kamu." 


Andra meninggalkan Revan dan menarik Fathan menuju 
taman belakang sekolah yang sudah sepi. 


"Than maafin aku. Tadi itu emang aku mau kerja kelompok 
tapi ternyata Kinta ada urusan lain. Dan pas aku mau 
pulang, kak Revan ngajak aku pulang bareng." 


Fathan melipat tangannya di dada. 

"Terus kamu mau nerima itu kan? Kenapa ngga nelfon aku? 
Oh iya kamu kan ngga pernah mau ngechat duluan sebelum 
aku yang ngechat kamu." 


Andra tertunduk. la merasa sangat bersalah. 


"Kenapa diem? Udah sadar sama kesalahan kamu? Atau 
emang aku yang terlalu ngeharepin cinta kamu? Kita itu 
pacaran ndra. Pacaran itu adalah sesuatu yang diperjuangin 
bareng bareng. Tapi selama ini, aku ngerasa kalo aku cuma 
berjuang sendirian." 


"Than maafin aku." Ucap Andra sambil memegang tangan 
Fathan. 


"Udah lah, terserah kamu sekarang. Mau pulang bareng 
siapa juga aku ga peduli." 


Fathan melepas genggaman Andra dan meninggalkannya. 
Andra justru menutup wajahnya dan duduk di kursi taman, 
merenungi segala kesalahan yang telah ia perbuat. 
Bagaimana jika Fathan tidak mau memaafkannya? 


Update.. 
Maaf yaa telat, maaf banget maaf. Kalian boleh deh 
ngomel ke aku. Tapi ini gara gara aku drop semalem, 


jadi ngga bisa update. Maaf banget. Tapi bakal ada 
ekstra part kok untuk menebus kesalahan aku hehe. 
Maaf yaa sekali lagi 
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# TEAMTHAN 


Sabotase 


Kenapa harus ada persaingan? Supaya kita tau, siapa yang 
berhak dapetin hadiah yang layak. Contohnya kamu. Dan 
aku gasuka kalo hadiah yang udah aku dapetin mau diambil 
sama orang lain. 


kan PB — 


Sesuai dengan perjanjian, bahwa hari ini Fathan dan Revan 
akan bertanding basket sepulang sekolah. Seantero sekolah 
sudah mengetahui hal tersebut. Mereka sudah terbagi 
menjadi dua kubu, yaitu kubu Fathan dan kubu Revan. 


"Sumpah ya ndra, kayanya bakal ada civil war deh." Ujar 
Kinta sambil melahap bekalnya. 


"Gausah bilang gitu deh kin, lagian juga mereka cuman 
tanding basket kok." Bantah Andra. 


"Tapi ndra, satu sekolah tuh udah tau kalo kak Fathan bakal 
tanding sama kak Revan. Sampe dibagi dua kubu lagi. Apa 
coba tuh namanya kalo bukan civil war?" Celoteh Rosa 


"Please deh ros. Jangan ngomong yang macem macem, gue 
ngga mau sampe mereka kenapa kenapa." 


"Tapi lo pasti dukung kak Fathan kan?" Tanya Tania. 


"Kenapa nanya kaya gitu? Emang Andra ada rencana 
dukung Revan?" Tanya Fathan dari arah pintu. 


"Kebiasaan." Ujar ketiga teman Andra itu. 


"Ya ngga lah than. Aku pasti dukung kamu." Jawab Andra. 


Fathan melipat tangannya di dada. 
"Ngga yakin aku." 


Andra memutar matanya. 
"Yaudah terserah." 


"Emang kalian harus banget saingan kaya gini apa?" Lanjut 
Andra. 


Fathan mendekat dan duduk di bangku kosong di depan 
Andra lalu ia menopang wajahnya. Jelas hal ini membuat 
para penghuni kelas terbakar cemburu. 


"Kenapa harus ada persaigan? Supaya kita tau, siapa yang 
berhak dapetin hadiah yang layak. Contohnya kamu. Dan 
aku gasuka kalo hadiah yang udah aku dapetin mau diambil 
sama orang lain." 


Andra memalingkan wajahnya. 
"Dasar gombal." 


"Loh aku ga gombal. Mana pernah aku gombal sama kamu." 
Bantah Fathan. 


Andra menghela nafas. 
"Hmm. Udah sana, bentar lagi bel masuk." 


Fathan mengerucutkan bibirnya. 
"Aku diusir." 


"Bukan gitu than. Emang bentar lagi bel masuk kok." 


Fathan terkekeh. 

"Iya iya aku tau kok. Yaudah aku ke kelas dulu ya. Nanti 
pulang sekolah aku samperin. Dadah Andlaa." Ucap Fathan 
sambil mengacak acak rambut Andra. 


Hal itu membuat Tama yang sedari tadi semakin cemburu. 
Tiba tiba muncul sebuah ide jahat dari kepalanya. 


"Gue punya ide nih." Celetuk Tama. 


"Apaan? Lo mau berantem lagi sama Fathan? Lo aja sono. 
Gue si ogah." Sanggah Berry. 


"Bukan. Untuk kali ini, kita main cantik." Jawab Tama. 


"Hah? Lo mau main sambil pake make up gitu?" Tanya 
Anton. 


Tama menoyor kepala Anton. 
"Bukan bego." 


Berry tertawa terbahak bahak. 
"Lo kok bego banget si ton. Udah Tam lanjut." 


"Jadi gini. Kita sabotase motornya Fathan. Karena apa? Gue 
yakin banget Fathan bakal menang ngelawan Revan. Jadi, 
kalo kita sabotase motornya Fathan pasti orang orang mikir 
kalo yang sabotase itu adalah Revan, karna dia ga terima 
Fathan menang." Lanjut Tama. 


Berry menggelengkan kepalanya sambil bertepuk tangan. 
"Gila gila. Pinter banget si lo." 


"Pasti lah, gue gitu." Ucap Tama membanggakan diri. 
"Terus, kita kapan mau ngotak atik tu motor?" Tanya Anton. 


"Nanti aja waktu semua anak anak pada nonton 
pertandingan. Gue yakin parkiran bakal kosong." Jawab 
Tama. 


Obrolan mereka pun terhenti karena bel masuk telah 
berbunyi. 


Sedangkan di ruang OSIS, sedang ada Revan dengan Bram. 
Mereka sedang mengerjakan proposal OSIS yang harus di 
serahkan kepada kepala sekolah. 


"Van, nanti lo jadi tanding sama Fathan?" Tanya Bram sambil 
mengetik di laptopnya. 


"Jadi lah. Mau dikata apa gue kalo sampe ngga jadi tanding, 
loser? Penakut? Mundur sebelum perang? Gue ngga mau 
kaya gitu." Jawab Revan sembari menumpuk kertas. 


Bram menghentikan kegiatannya lalu melihat ke Revan. 
"Tapi kan si Fathan kapten basket sekolah kita. Kalo lo kalah, 
gimana?" 


Revan menatap temannya itu. 

"Gue tau Fathan kapten basket sekolah kita. Tapi ngga 
menutup kemungkinan kalo gue bisa menang ngelawan dia 
kan?" 


Bram berfikir sejenak. 
"Hmm. Iya sih.." Jawabnya kurang yakin. 


"Yang penting, lo dukung gue. Gue yakin, yang pake otot 
bakal kalah sama yang oake otak." Ucap Revan dengan 
semangat 45. 


Setelah melewati dua jam pelajaran, bel pulang pun 
berbunyi. Waktu yang ditunggu tunggu oleh para penghuni 
SMA Nusa 1 untuk melihat pertandingan antara Fathan 
dengan Revan. Keduanya sama sama memiliki banyak fans, 
dan mereka memiliki kelebihan masing masing. 


"Than, lo jadi tanding abis ini?" Tanya Satya sambil 
memasukan buku bukunya yang dari tadi hanya jadi 
pajangan di depan guru. 


Fathan menoleh. 
"Ya jadi lah, gue yang nantangin masa gue yang batalin." 


Satya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
"Yaa barang kali lo mau ngalah gitu sama dia." 


"Ngalah?" Fathan terkekeh. "Ngga akan gue ngalah sama 
orang kaya dia. Dah ah gue mau nyamperin Andra dulu." 


Fathan pun pergi meninggalkan Satya dan segera menuju 
kelas Andra yang berada satu lantai di bawah kelasnya. Saat 
sampai, ternyata Andra sudah menunggu di depan pintu. 


"Tumben udah keluar duluan. Kangen ya?" Tanya Fathan 
dengan nada khasnya. 


Andra bergidik. 

"Dih siapa juga yang kangen. Orang aku disuru keluar 
duluan gara gara kalo kamu masuk atau muncul tiba tiba di 
kelas selalu bikin orang kaget." 


Fathan tertawa. 
"Parah banget anjir. Siapa coba yang bilang kaya gitu." 


Sementara itu, Andra yang jarang melihat Fathan tertawa 
justru terpesona dengan deretan gigi rapihnya yang jarang 
ia tampakkan bahkan tidak hanya Andra tapi semua orang 
yang lewat di dekat mereka pasti melihat dan terpesona 
dengan senyum Fathan. 


"Jarang jarang aku liat kamu ketawa kaya gini than." Batin 
Andra. 


"Ngga usah ngebatin gitu. Aku tau kamu suka ngeliat aku 
ketawa kaya tadi kan?" Ucap Fathan seakan akan tau batin 
Andra tadi. 


"Ih, apaan si than." Bantah Andra dengan wajah memerah. 
"Udah udah. Mending sekarang kita ke lapangan." 


Mereka pun berjalan menuju lapangan yang telah ramai 
dengan para pendukung kedua kubu tersebut. Sedangkan 
Revan masih ada di ruang OSIS bersama dengan Bram. 


"Van, lo ngga ke lapangan? Itu udah rame njir." Ucap Bram 
sambil celingak celinguk ke arah lapangan. 


"Ini udah selesai." Jawab Revan dengan nada santai. 


Datanglah Revan bersama dengan Bram ketengah 
lapangan, dan disana sudah ada Fathan dkk. 


"Nahh ini nih, dateng juga akhirnya yang ditunggu. Gue kira 
lo mengundurkan diri." Ucap Fathan yang langsung di 
respon gelak tawa dari teman temannya. 


Revan tersenyum tipis. 
"Gue ngga pernah jadi seorang pengecut." 


Fathan mengangguk angguk. 
"Ohhhh. Okay okay, kalo gitu kita gausah basa basi. Kita 
langsung aja. One by one ata-" 


"One by one." Jawab Revan menyekat ucapan Fathan. 


"Punya nyali juga lo." Ucap Fathan meremehkan. "Woi lo 
yang pake topi." Ucap Fathan sambil menunjuk siswa yang 
memakai topi. "Lo jadi wasit, CEPETAN! " 


"Eh, iya than iya." Jawab anak itu. 


Anak itu mengambil bola basket yang Fathan pegang. Lalu 
dia melambungkan bola itu ke udara, dengan cekatan 


Fathan dan Revan langsung lompat. Sesuai tebakan, Fathan 
yang pasti akan mendapatkan bola itu terlebih dahulu. 


Sementara itu selagi anak anak yang lain sedang berada 
dilapangan, Tama dkk sedang mengotak atik motor Fathan. 


"Kita blongin remnya aja nih?" Tanya Berry sambil melihat 
lihat mesin motor Fathan. 


"Iya, gausah yang parah parah. Ntar mati kan repot." Jawab 
Tama. 


Mereka pun memulai rencananya, Berry yang memang ahli 
dalam mengotak otik mesin sangat diandalkan dalam situasi 
seperti ini. 


"Nah udah nih." Ucap Berry sambil mengusap keringat di 
dahinya. 


"Gila gila, hebat banget. Yaudah, mending kita cabut 
sebelum ada yang ngeliat." Ajak Tama. 


Kembali lagi kelapangan, Fathan dan Revan saling 
memperebutkan bola. Walaupun semua anak tahu bahwa 
Fathan akan menjadi pemenang karena dia adalah kapten 
disekolahnya, dan sudah pasti dia lebih jago dibanding 
Revan. 


PR PATI Ts PRIT iias 


Tiup wasit menandangan pertandingan selesai. Seperti 
dugaan, Fathanlah yang memenangkan pertandingan 
dengan skor akhir 20: 14. 


"Lo liat sekarang? Gue yang menang." Ucap Fathan sambil 
mendekatkan wajahnya ke wajah Revan. 


"Gue camkan sekali lagi. Jangan pernah, lo deket deket 
sama pacar gue. NGERTI LO!" Lanjut Fathan dengan 
bentakan diakhir yang membuat seisi lapangan terhentak. 


Melihat hal tersebut, Andra langsung berlari ketengah 
lapangan dan menarik Fathan minggir. 


Andra menarik tangan Fathan. 
"Than udah lah, ayo kita pulang ya. Kamu udah menang, 
gausah cari masalah lagi." 


"Oiya kak, gue minta maaf atas sikap Fathan. Gue duluan ya 
kak." Lanjut Andra lalu langsung menarik Fathan. 


Akhirnya lapangan kosong dan anak anak langsung kembali 
pada aktivitasnya masing masing. 


"Kamu mau langs-" 


"FATHAN..." Teriak seseorang dengan suara khasnya yang 
sudah dikenali seantero sekolah. 


"Bu Nuri." Ucap Fathan dan Andra bersamaan sambil 
menoleh kebelakang. 


"Ibu mau minta tolong sama kamu. Berhubung kamu masih 
ada satu tugas yang belum kamu serahin ke ibu, ibu kasi 
kamu tugas pengganti. Ibu minta kamu tolong fotocopyin 
edaran ini." Ucap Bu Nuri. 


"Yah bu, kan saya bilang besok saya kumpulin lagian kan 
fotocopyan jauh bu. Emang fotocopy ruang TU kenapa?" 
Bantah Fathan. 


"Rusak." Jawab Bu Nuri seadanya. 


"Udah lah than. Kamu turutin aja Bu Nuri, biar aku tunggu di 
sekolah dulu bareng Tania." Bujuk Andra. 


Fathan mendengus. 
"Yaudah. Demi Bu Nuri yang tercinta, saya rela. Tapi saya 
masih jauhhh lebih cinta sama Andra. Sini bu edarannya." 


Bu Nuri menyerahkan selebaran itu. 
"Nahh gitu dong. 30 lembar ya, ibu tunggu di TU." 


Bu Nuri langsung berlalu pergi meninggalkan Fathan 
dengan selebaran itu. Dengan rasa terpaksa Fathan harus 
mengerjakannya jika tidak, ia tidak akan di beri nilai tugas. 


"Kalo aku lama, gimana?" Tanya Fathan sambil mengantar 
Andra ke Tania yang berada di perpustakaan. 


"Aku bakal tunggu kok than. Lagian juga cuma 30 lembar 
kan." Jawab Andra. 


"Yaudah, kalo aku lama, tungguin aku balik ya. Jangan 
kemana mana, jangan ngobrol sama cowo lain." Ucap Fathan 
sambil mengacak acak rambut Andra lalu pergi. 


Andra memandangi Fathan yang semakin menjauh dari 
pandangannya. 
"Tumben banget Fathan kaya gitu." 


Sesampainya di tempat fotocopy, Fathan segera turun dari 
motornya dan menghampiri si tukang fotocopy. 


"Mas, 30 lembar ya." Ucap Fathan sambil menyerahkan 
selebaran itu. 


Setelah hampir 10 menit, akhirnya si tukang fotocopy 
selesai dan langsung menyerahkan ke Fathan. 


"15 ribu mas." Ucap si tukang fotocopy. 


Fathan langsung merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan selembar uang limapuluh ribu dan 
memberikannya. Seperti biasa, ia tidak akan mengambil 
kembalian dari barang yang ia beli. 


"Ambil aja kembaliannya. Saya buru buru." Lalu Fathan 
dengan segera menaiki motornya dan memakai helm. 


"Makasih mas, eh dek." Teriak si tukang fotocopy. 


Fathan melaju dengan kecepatan 70km/jam, namun saat 
ingin mengerem Fathan merasakan keganjilan di motornya. 


"Anjir. Rem gue blong." Ucap Fathan panik. 


Saat ia ingin berbelok masuk ke sekolah, ada sebuah mobil 
yang tiba tiba berhenti di depan gerbang sekolah. Fathan 
tidak bisa lagi mengendalikan motornya. 


"AAA...... "Teriak Fathan. 
BRUAK. 


Fathan menabrak mobil tersebut dan tubuhya terhempas 
dari motornya. Helmnya langsung terlepas, kepala Fathan 
terbentur dan langsunglah darah segar mengalir dari 
kepalanya. Sontak seluruh anak yang masih ada di sekolah 
mengerubuni Fathan. 


"Ndra ndra." Panggil seorang murid laki laki dengan nafas 
yang tidak teratur. 


Andra dan Tania menoleh. 
"Kenapa? Kok panik gitu?" tanya Andra. 


"Itu, si.. Fathan kecelakaan di depan gerbang," jawab cowo 
itu. 


Andra langsung membulatkan matanya, 
"Fathan! ?" 


Andra dan Tania langsung pergi meninggalkan 
perpustakaan dan bergegas menuju pintu utama. Masih 
banyak orang yang berkerubung disana. 


"Fathan.." Lirih Andra dan langsung membuat semunya 
menoleh. 


Andra langsung berlari menerobos kerumunan orang itu, ia 
langsung terduduk lemas melihat Fathan yang sedang ingin 
di gotong oleh Varo dan Satya. 


"Udah ndra, lo masuk mobil gue. Sekarang! " Perintah Varo. 


Update.... 

Maaf yaa minggu lalu ngga up soalnya tiba tiba hp 
disita mau UAS. 

Tapi besok aku up lagi kok. 

Hayooo Fathan gimana tuh... 

Voment yaa 


Tinggal atau Pergi 


Kadang setiap prasangka yang lo rasain, bisa jadi itu sebuah 
kebetulan, atau bahkan sebuah pertanda yang tuhan kasih 
ke lo sebagai peringatan. 


m P P 


Varo dan Satya menggotong Fathan ke mobil, diikuti dengan 
Dave dan Wahyu. 


"Dave dave, ambil kunci mobil gue di kantong celana." Ucap 
Varo yang langsung dipatuhi Dave. 


Dave mengambil kunci mobil Varo, segeralah ia membuka 
pintu belakang dan menyuruh Andra masuk terlebih dahulu. 


"Ndra, lo masuk duluan." 
Andra mengangguk paham. 


Setelah itu baru Varo dan Satya memasukan Fathan dan 
menidurkannya di pangkuan Andra. 


"Cepetan kita kerumah sakit terdekat. Gue berangkat 
duluan." Ucap Varo. 


Mereka langsung berpencar, Tania pun harus ikut bersama 
mereka untuk menemani Andra yang sekarang sedang 
sangat sedih. 


"Tan, lo naik sama gue aja ya. Buruan." Pinta Dave sambil 
memberikan helm. 


"Liya kak." Jawab Tania. 


Selama di perjalanan, Andra tak henti hentinya menangis. 
Siapa yang tidak akan sedih melihat orang yang dicintai 
sedang dalam keadaan lemah seperti ini. 


"Than.. ayo bangun." Lirik Andra sambil mengusap darah 
yang terus mengalir dari kepala Fathan. 


Tidak ada respon apapun dari Fathan. Tangisnya pun makin 
menjadi jadi. la harap tidak terjadi apa apa dengan Fathan. 


Tak lama kemudian mereka sampai di rumah sakit. Varo 
langsung membuka pintu dan membopong Fathan. 


"WOI TOLONGIN DONG!" Teriak Varo mengharap ada 
bantuan dari para perawat. 


Akhirnya datanglah pertolongan. Para perawat langsung 
membawa Fathan ke UGD diikuti dengan Andra dan Varo. 


"Mohon tunggu diluar dulu agar dokter bisa menolong 
pasien." Ucap suster lalu menutup pintu UGD. 


Andra langsung terduduk lemas di kursi tunggu. Air mata itu 
tak henti hentinya membasahi pipi Andra. 


Varo duduk disebelah Andra, perlahan tangannya bergerak 
mengusap pundak Andra untuk menenangkan gadis itu. 


"Udah ndra.. lo jangan nangis terus. Lo tau kan kalo Fathan 
kuat, Fathan jagoan. Dia ngga akan ninggalin kita semua 
cuma karena hal kaya gini." 


Andra mengusap air matanya. 
"Gue tau semua itu kak. Tapi ngga ada yang tau sampe 
kapan Fathan bisa kuat dan terus jadi jagoan." 


Tak lama setelah itu terdengar suara langkah kaki 
mendekat. Ternyata itu adalah Kinta, Rosa, Tania, Satya, 
Dave dan Wahyu. 


"Loh kok cewe cewe pada disini?" Tanya Varo bingung. 


"Iya, tadi Tania ngabarin mereka semua buat kerumah 
sakit." Jawab Satya mewakili. 


Varo langsung berdiri kesebelah teman temannya agar 
teman teman Andra bisa duduk disampingnya dan memberi 
Andra semangat kembali. 


"Kok bisa jadi kaya gini si ndra. Kak Fathan kecelakaan 
gimana?" Tanya Kinta. 


Andra mengatur nafasnya. 

"Gue ngga tau kejadian yang sebenernya gimana. Tapi 
emang dari awal gue udah punya prasangka buruk ke 
Fathan. Dan ternyata itu semua bener." 


Rosa mengusap pundak Andra berusaha menenangkan dan 
memberi kekuatan. 


"Kadang setiap prasangka yang lo rasain, bisa jadi itu 
sebuah kebetulan, atau bahkan sebuah pertanda yang 
tuhan kasih ke lo sebagai peringatan. Sekarang kita berdoa 
aja supaya kak Fathan ngga kenapa napa ya ndra, lo juga 
jangan nangis terus." 


"Motor Fathan dimana?" Tanya Varo tiba tiba. 


"Tadi gue telpon supirnya Fathan supaya ngambil motornya. 
Ngga tau deh dibawa kemana." Jawab Satya. 


Varo mengangguk paham. 
"Kalo gitu gue mau telpon supirnya dulu. Sini hape lo." 


Satya memberikan handphonenya pada Varo, lalu Varo 
langsung menjauh dari mereka semua untuk menelpon 
supir Fathan. 


Sedangkan didalam ruangan, dokter sedang berkutat 
dengan peralatan peralatan medis untuk membantu Fathan 
tetap hidup. 


Fathan terbangun, matanya menatap sekitar dengan 
bingung. Suasana yang sangat asing baginya. 


Fathan mengkerutkan jidat. 
"Gue dimana sih. Kok terang banget." 


"Fathan." Ucap seseorang yang langsung membuat Fathan 
membalikan badannya. 


"Kevin." Ucap Fathan. 


"Ini seriusan lo? Kevin adek gue? Bukan jin atau 
semacemnyakan?" Tanya Fathan sambil mendekatkan 
dirinya. 


Kevin terkekeh. 
"Ini beneran gue. Mana ada sih jin yang mukanya ganteng 
kaya gue. Udah, mending sekarang lo ikut sama gue." 


Kevin menarik tangan Fathan, mereka berjalan menelusuri 
tempat yang masih Fathan tidak ketahui. 


"Ini sebenernya kita dimana sih?" Tanya Fathan sambil 
celingak celinguk. 


"Surga." Jawab Kevin singkat. 


Fathan melepaskan tangannya. 
"Ngga. Ngga mungkin. Maksud lo gue udah mati gitu? Ini 


cuma mimpi." 


Kevin kembali terkekeh. 
"Ngapain gue boong. Emang selama ini lo pernah liat gue di 
mimpi lo? Ngga kan?" 


"Udah sekarang ikut gue dulu." Lanjutnya lagi lalu kembali 
menarik tangan Fathan. 


Fathan hanya menurut,ia masih tidak percaya bahwa dirinya 
meninggal. Ini tidak nyata, benar benar tidak nyata. 


Setelah lama berjalan, Fathan melihat kedua sosok yang 
sangat sangat ia rindukan. Mama dan papa. 


"Fathan." Ucap mama dan papa Fathan bersama. 


"Ma, pa. [...ini beneran kalian?" Tanya Fathan yang masih 
bingung dengan semua ini. 


Mereka berdua mengangguk. Sontak Fathan langsung 
berlari kearah mereka dan memeluknya erat erat. 


"Aku kangen banget sama mama, papa." Lirih Fathan. 


Mama Fathan mengusap punggung anaknya itu. 
"Kita juga kangen sama Fathan." 


Fathan melepas pelukannya. 

"Kenapa mama, papa sama Kevin ninggalin Fathan sendiri? 
Kalian ngga kasian sama Fathan? Fathan tau Fathan nakal, 
Fathan bandel, tapi Fathan kan juga pinter, malah lebih 
pinter dari pada Kevin." 


"Enak aja lo." Sahut Kevin sewot. 


Mama Fathan tersenyum tipis. 
"Emang udah waktunya kita semua pergi than. Kamu pasti 


udah banyak belajar hidup mandiri selama mama, papa, dan 
Kevin ngga ada." 


Setetes air bening tiba tiba mengalir dari mata Fathan, 
entah kenapa ia tetap ingin bersama mereka disini. 


"Fathan bukan lagi belajar mandiri ma. Tapi Fathan juga 
belajar ngerelain orang orang yang Fathan sayang. Dan 
semua itu ngga gampang buat Fathan." 


Papa Fathan menepuk pundak anaknya itu. 

"Papa yakin kamu bisa, Fathan kan anak yang kuat. 
Buktinya, sekarang kamu baik baik aja kan tanpa kita? 
Sebentar lagi juga kamu harus belajar ngurus semua 
perusahaan papa." 


Fathan menggeleng. 
"Ngga pa. Fathan ngga baik baik aja. Fathan ancur, Fathan 
capek. Fathan pengen ikut sama kalian aja." 


"Terus kalo lo ikut sama kita, lo tega ninggalin Andra 
sendiri? Lo mau Andra jadi pacar orang lain?" Sahut Kevin 
lagi. 


Fathan tersadar, bagaimana keadaan Andra sekarang. Pasti 
Andra panik dan sedih. 


Kevin berdecak. 
"Parah banget, pacar sendiri dilupain." 


"Tau dari mana lo gue punya pacar?" 


"Dari sini gue bisa ngeliat aaapa aja yang pengen gue liat. 
Termasuk lo." Jawab Kevin sambil menunjuk Fathan. 


Fathan menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 
"Jadi sebenernya, Fathan udah meninggal ya ma, pa?" 


Mama dan papa Fathan tertawa. 

"Siapa yang bilang kamu udah meninggal?" Fathan 
menunjuk Kevin, sedangkan Kevin memalingkan wajahnya 
tanpa dosa. 


"Kamu mau aja dibohongin sama Kevin. Kamu belum 
meninggal than, kamu masih koma. Posisi kamu ada 
diantara hidup dan mati." Sambung Papa Fathan. 


"Sekarang tinggal kamu pilih. Kamu mau ikut sama kita, 
atau kamu kembali dan jaga pacar kamu. Tugas kamu masih 
banyak than, tapi kalau kamu udah capek dengan semua 
ini, pegang tangan mama dan kita bareng bareng lagi." 


Mama Fathan mengulurkan tangannya ke Fathan. Fathan 
tidak bisa memilih antara keluarga ataupun cinta, semua 
penting untuknya. Tapi pada akhirnya Fathan memilih. 


Fathan menggenggam tangan mamanya. Seketika itu juga 
denyut jantung Fathan melemah, bahkan secara perlahan 
menghilang. 


Dokter langsung mempersiapkan alat kejut jantung untuk 
Fathan. Ditempelkannya alat itu ke jantung Fathan. Berkali 
kali, namun tidak ada perkembangan apapun. Layar monitor 
pun menunjukan garis lurus, pertanda nyawa Fathan sudah 
tidak bisa di selamatkan. 


Dokter langsung keluar dari ruang UGD, membuat 
semuanya menoleh. 


Dokter menundukan kepalanya. 
"Saya sudah berusaha semaksimal mungkin. Tapi tuhan 
berkehendak lain untuk Fathan." 


Andra langsung membulatkan matanya, tidak hanya dia, 
tapi semuanya. 


"Ngga dok, dokter becanda kan." Ucap Andra. 


Seketika Andra langsung masuk kedalam ruangan. 
Tubuhnya terhenti saat melihat Fathan terbujur kaku. Semua 
alat bantunya telah di lepas. 


"FATHAN...." Teriak Andra sambil berlari mendekati Fathan. 


"Than nggak. Nggak mungkin kamu ninggalin aku. Gimana 
dengan janji kamu bakalan jagain aku. BANGUN THAN! " 


Andra mengguncang tubuh Fathan, berharap diberikan 
sekali lagi kesempatan, agar tubuh dari laki laki yang 
sangat ia cintai ini kembali bergerak dan dapat memeluknya 
lagi. 


Semua hanya bisa meratapi kepergian Fathan. Tak lama 
datanglah Varo yang baru selesai menelpon supir Fathan. 


"Kok pada disini? Fathan sadar?" 
Tanya Varo. 


Satya menggeleng. 
"Fathan udah ngga ada." 


Varo terkejut setengah mati. 
"Sat jangan bercanda, ngga lucu tau ngga." 


Wahyu menghela nafas berat. 
"Mana mungkin Satya becanda dalam keadaan kaya gini ro." 


Varo hanya terdiam. Ternyata benar, harapannya jika ia 
salah mendengar perkataan Satya atau Satya hanya 
bercanda pupus. la langsung terduduk lemas di kursi. 


Sedangkan di sisi lain, Fathan masih memegang tangan 
mamanya. Terasa berat untuk memilih hal seperti ini, Fathan 


ingin kembali berkumpul bersama keluarganya, tapi ia juga 
tidak bisa meninggalkan perempuan yang kembali 
membuat hidupnya bermakna. 


"Ma, pa, vin. Fathan minta maaf. Sangat sangat minta maaf. 
Fathan ngga bisa tinggalin Andra. Fathan mau bareng kalian 
lagi, tapi mungkin ngga sekarang. Bener kata mama, tugas 
Fathan masih banyak. Fathan belum bisa banggain mama 
sama papa. Fathan juga belum bisa wujud in permintaan 
Kevin buat Fathan jadi pemain basket internasional. Fathan 
mau dapetin itu semua dulu ma, pa." 


Mereka semua tersenyum. Mama Fathan perlahan 
melepaskan genggamannya. 


"Mama bangga sama kamu than. Sekarang kamu kembali, 
wujud in semua impian kamu, dan jaga pacar kamu baik 
baik." 


Papa Fathan menepuk pundak anak laki lakinya itu. 
"Jadi laki laki yang baik, jangan pernah sedikitpun bikin 
perempuan sakit hati. Papa ngga suka itu." 


Sedangkan Kevin, ia memeluk Fathan erat erat. 
"Jangan lupain kita ya. Kapan kapan gue dateng ke mimpi 
lo. Kita main basket bareng lagi. Gue bakal kalahin lo." 


Lagi lagi, Fathan meneteskan air mata. la sangat senang 
walaupum hanya sesaat bisa kembali merasakan 
kehangatan keluarganya. 


"Sekarang kamu jalan ke cahaya putih itu. Kamu ngga bisa 
lama lama disini than." Ucap Mama. 


Fathan mengusap air matanya. Sekali lagi dan untuk yang 
terakhir kalinya, ia memeluk mereka semua. 


"Fathan bakal doain kalian. Kalian juga doain Fathan ya. 
Fathan pasti bakal kangen banget sama mama, papa, dan lo 
juga vin." 


Fathan melepaskan pelukannya. 
"Fathan pergi dulu. Dadah ma, pa, vin." 


Fathan melambaikan tangannya, Mama, Papa, serta Kevin 
membalas itu. Mereka menatap Fathan yang semakin lama 
semakin menjauh lalu menghilang dari pandangan mereka. 


Fathan kembali bernafas. Jantungnya kembali berdetak. 
Perlahan Fathan membuka matanya. Yang pertama kali ia 
lihat adalah Andra yang sedang menangis sambil memeluk 
tubuhnya. 


Fathan mengusap kepala Andra. 
"Ndra.." 


Sontak suara itu langsung membuat seisi ruangan terkejut 
bukan main. Andra langsung bangun dan berharap jika ia 
tidak salah dengar. 


"F..fathan. Kamu ngga meninggalkan? Aku ngga salah 
dengerkan?" 


Fathan tersenyum. 
"Aku disini ndra. Aku ngga akan ninggalin kamu. Kan aku 
udah janji." 
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Fathan tersenyum. 
"Aku disini ndra. Aku ngga akan ninggalin kamu. Kan aku 
udah janji." 


Fathan mengangkat wajah gadis itu, lalu ia mengusap air 
mata yang masih menetes dari mata Andra. 


"Kamu jangan nangis lagi. Air mata kamu ngga boleh jatuh 
karena aku." 


Andra mengatur nafasnya. 
"Kamu beneran masih hidup kan than? Aku ngga 
halusinasi?" 


Fathan mengangguk lalu tersenyum sekilas. 
"Aku masih hidup ndra." 


Andra kembali tersenyum. Hatinya benar benar berterima 
kasih kepada Tuhan karena memberika satu kesempatan 
untuk Fathan. 


"FATHAN.." Teriak Satya, Varo, Dave, dan Wahyu histeris. 


Mereka berlari mendekati Fathan, lalu memeluk Fathan erat 
erat. 


"YA ALLAH TERIMA KASIH FATHAN HIDUP LAGI." Ucap Varo. 


"YA ALLAH TERIMA KASIH TELAH MEMBERIKAN FATHAN 
NYAWA SEPERTI KUCING." Ucap Satya. 


"YA ALLAH HAMBA NGGA TAU MAU NGOMONG APA LAGI. 
POKOKNYA MAKASIH YA ALLAH." Ucap Dave. 


"SAMA YA ALLAH." Celetuk Wahyu. 


Mereka semua berpelukan, membuat Andra terharu dengan 
persahabatan mereka. Walaupun terkadang kurang waras, 
setidaknya mereka mempunyai jiwa pertemanan yang 


tinggi. 


"Lo semua khawatir ya sama gue?" Tanya Fathan sambil 
menatap temannya satu per satu. 


"YA IYALAH." Jawab semuanya kompak. 


Fathan terkekeh. 
"Kurang satu nih." 


Satya mengkerutkan keningnya. 
"Maksudnya?" 


Varo menoyor kepala Satya. 
"Budi bego." 


Satya menepuk jidat. 
"Eh iya anjir, tadi gue udah ngabarin Budi kalo lo udah ngga 
ada. Pasti tu anak panik tujuh keliling." 


"Eh ini Budi telpon." Ucapnya lagi sambil melihat 
handphonenya. 


"Yaudah angkat." Balas Varo. 


Satya mengangguk. 


"Hallo bu-" 


"ANJIR BANGSAT. LO BOONG KAN SAMA GUE. JANGAN 
BECANDA BABI! " 


Satya menjauhkan handphonenya karena suara nyaring 
Budi. 


"Dengerin dulu gue pen-" 


"GUE PULANG. INI LAGI PESEN TIKET. JANGAN MAKAMIN 
FATHAN DULU." 


"Woi dengerin dulu penjelasan g-" 

Tut....tut..tut.... 

Lagi, lagi, dan lagi Budi menyekat perkataan Satya. Padahal 
harusnya ia pulang seminggu lagi. Tapi apa daya, Budi 
terlanjur panik dan tidak mau mendengar perkataan Satya. 


"Gimana nih? Nomornya langsung ga aktif." Tanya Satya. 


"Yaudah. Lagian disuru dengerin dulu ngga mau." Jawab 
Fathan dingin. 


"Permisi semuanya. Saya harus mengecek keadaan Fathan 
dulu." Ucap dokter yang tiba tiba masuk ruangan. 


Mereka semua langsung mengerti maksud perkataan dokter 
dan memberi ruang untuk dokter. Dokter mengecek detak 
jantung Fathan, mata Fathan, dan lain lainnya. 


"Ini benar benar keajaiban. Keadaan Fathan memang belum 
pulih seratus persen, tapi mungkin lusa Fathan sudah boleh 
pulang." 


Mereka semua mengangguk. 


"Makasi dok." Ucap Andra mewakili. 


Dokter mengangguk. 
"Kalau begitu saya permisi dulu. Setelah ini Fathan akan 
dipindahkan ke ruang perawatan." 


Dokter beranjak dari ruangan setelah itu tugasnya 
digantikan oleh para petugas perawat. 


Fathan telah pindah di ruang perawatan. Semua teman 
teman Andra sudah pamit pulang terlebih dahulu karena 
besok masih harus sekolah, mereka diantar oleh teman 
teman Fathan. 


"Than.." Panggil Andra lembut. 


Fathan tersenyum tak kalah lembutnya. 
"Iya sayang." 


Andra merasa pipinya memanas, sejak kecelakaan tadi, 
sikap Fathan jadi lebih...ROMANTIS. 


"Kenapa?" Tanya Fathan. 


"Kejadian tadi gimana sih? Kok kamu bisa sampe kecelakaan 
gini. Kamu ngebut?" 


Fathan menggeleng lemas. 

"Rem aku blong tiba tiba. Terus pas aku mau masuk ke 
sekolah, ada mobil di depan aku. Aku ngga bisa ngerem, yaa 
akhirnya gini lah." 


Andra mengkerutkan jidatnya. 
"Kok bisa remnya blong? Bukannya kamu sering ke 
bengkel?" 


Fathan mengangkat bahunya. 
"Ngga tau." 


"Motor Fathan ada yang sabotase." Ucap Varo yang ternyata 
baru datang. 


"Loh kok cepet?" Tanya Fathan. 
"Cepet lah, orang rumahnya Kinta deket." 


"Motor lo ada yang sabotase. Rem nya di blongin kata supir 
lo. Tadi pas disuru ngambil motor, dia langsung bawa motor 
lo ke bengkel. Dan kata montirnya, motor lo ada yang 
ngeblongin remnya, soalnya kaya ada bekas potongan gitu." 
Jelas Varo panjang lebar. 


Fathan mengkerutkan jidatnya. 
"Siapa anjir yang berani sabotase motor gue. Ngga sayang 
nyawa kayanya tu orang." 


Andra memukul pelan pundak Fathan. 
"Ngga boleh ngomong gitu." 


"Ya abisnya, kamu tau sendiri aku orangnya kaya gimana. Di 
ledek dikit aja aku tonjok tu orang, sekarang ada yang 
berani ngerusakin motor aku sampe bikin aku hampir mati." 


Varo berpikir sejenak. 
"Hmm.. Ada kemungkinan si Revan." 


Fathan bertepuk tangan takjub. 
"Aihh. Otak lo cerdas banget ya bang." 


"Tapi bener si, bisa aja dia punya dendam terselubung gara 
gara ngga menang lawan gue tadi." Lanjutnya. 


"Udah lah.. kalian berdua jangan ngomong macem macem 
sebelum punya bukti." Ucap Andra menyudahi. 


Fathan berdecak. 
"Kamu ngga terima aku nyalahin Revan? Kalo bukan Revan, 
siapa lagi menurut kamu?" 


"Aku ngga suka kamu nyalah nyalahin orang yang belum 
tentu salah. Bukan berarti aku belain kak Revan juga than. 
Mending besok kita liat CCTV parkiran aja, siapa tau 
keliatan." 


Varo mengangguk setuju. 

"Bener juga sih. Lagian juga kalo dipikir secara logika, 
senekat nekatnya Revan ngga mungkin dia sampe 
nyelakain lo kaya gini. Bisa rusak reputasi dia di sekolah." 


“Sok logis lo." Ucap Fathan sewot. 
"HALLO..." Ucap Satya, Dave, dan Wahyu bersamaan. 


"Gue bawa makanan nih." Sambung Wahyu sambil 
menunjukkan kantung plastik berisi makanan. 


"Tumben banget lo. Biasanya nyolongin bekal si Lala tiap 
pagi." Ucap Dave. 


"Kan ngga ada Lala sekarang. Jadi gue beli makanan sendiri. 
Kalian ngga mau? Yaudah." 


Wahyu langsung melengos ke kursi dan membuka isi 
kantung tersebut. Dengan cepat Satya, Dave, dan Varo ikut 
menyerobot makanan tersebut. 


Namun acara berebut itu langsung terhenti karena Satya 
tiba tiba mendapat sebuah telpon. 


"Eh gue angkat telpon dulu. JANGAN DI ABISIN. GUE DOAIN 
TU MAKANAN BIKIN LO SEMUA MULES." Ancam Satya yang 
langsung membuat semuanya berhenti makan. 


"Hallo." 


"WOI SAT INI GUE BUDI. GUE PAKE HP NYOKAP, HP GUE 
LOW, NGGA BAWA POWER BANK JUGA. BESOK JAM 10 GUE 
PULANG." 


Satya menjauhkan telpon itu dari telinganya yang terasa 
ingin pecah sekarang. 


"Lo bisa ngga sih ngga usah teriak teriak? Lagian juga gue 
ngga nanya lo pulang jam berapa." 


"HA? APAAN? DISINI BERISIK BANGET." 
"Dasar tuli. Malu maluin aja lo." 


"BIARIN. POKOKNYA BESOK GUE SAMPE JAM 10. JANGAN 
MAKAMIN FATHAN DULUU." 


Tut....tut..tu.... 


"Gini ae terus sampe upin ipin ngga botak lagi. Gue ngga 
dikasih kesempatan ngomong." 


Semuanya tertawa melihat ekspresi kesal Satya yang naik 
pitam karena Budi. Belum bertemu saja Satya sudah sangat 
emosi dengan Budi, bagaimana nanti kalau Budi sudah 
pulang? 


"Gila tu anak, makin tengil ae." Cecar Satya masih tidak 
terima. 


"Lo inget ga si sebelum Budi pergi, dia bilang kalo bakal 
berubah. Tapi kalo ngga, dia bakal traktir kita." Ucap Dave 


tiba tiba. 


"Gue pernasaran, maksudnya berubah gimana si? Selama 
disana dia nggak pernah mau videocall sama kita. Jangan 
jangan... Budi operasi plastik?" Ucap Varo menduga duga. 


"Liat aja besok. Kalo sampe tu anak ngga ada perubahan 
sedikit pun, gue abisin isi di dompetnya." Balas Wahyu. 


Fathan dan Andra hanya bisa menjadi pendengar ocehan 
mereka. Karena Fathan yang masih sedikit pusing 
sedangkan Andra tidak mau dikira sok akrab dengan 
mereka. 


Tok..tok..tok.. 


Terdengar suara ketukan pintu dari luar yang langsung 
membuat semuanya berhenti bicara. 


"Biar gue yang buka." Ucap Andra yang langsung berjalan 
ke arah pintu. 


Andra begitu terkejut melihat Nuel datang dengan 
membawa parsel buah buahan segar. Sedangkan teman 
teman Fathan menampakkan wajah bertanya tanya. 


"Siapa tuh than?" Bisik Satya. 
"Kak Nuel." Jawab Fathan pelan. 
"Lo kenal?" Bisik Varo. 

"Kenal. Itu kakaknya Andra." 


Mereka semua langsung membulatkan matanya. Mereka kira 
Andra adalah anak tunggal, tapi nyatanya Andra 
mempunyai kakak laki laki yang tampan dan mempunyai 
badan atletis seperti itu. 


Nuel masuk dengan sedikit canggung. la langsung 
mendekat ke Fathan. 


"Gimana keadaan lothan?" Tanya Nuel. 


"Cuman tinggal pusing sama perih perih di lukanya doang 
kak." 


Nuel menganggukan kepalanya. 
"Yaudah kalo gitu. Cepet sembuh. Kasian adek gue galau 
ntar." 


Andra memukul pundak Nuel. 
"Apaan sih kak." 


Nuel tertawa kecil. 
"Tapi bener kan?" 


Andra hanya memalingkan wajahnya dengan bibir 
cemberut. Ingin rasanya Fathan menyubit kedua pipi Andra 
sekarang, tapi ia urungkan niatnya karena tubuhnya masih 
lemah. 


"Lo semua temen temennya Fathan ya?" Tanya Nuel. 
"Iya kak." Jawab Varo mewakili. 


Nuel menyodorkan tangannya. 
"Gue Nuel. Lebih tepatnya Imanuel Alano. Gue kakaknya 
Andra. Salam kenal ya." 


Mereka menyodorkan tangannya satu persatu. 
"Varo." 
"Satya." 


"Dave." 


"Wahyu." 
"Kalian temen satu kelas atau satu sekolah?" 


"Kalo gue temen satu kelasnya kak. Kalo mereka temen 
temen senior kita." Jawab Satya. 


Nuel mengangguk paham. 


"Oh iya ndra. Ini udah sore, kamu kapan mau pulang?" 
Tanya Nuel yang langsung membuat Andra menoleh. 


"Aku masih mau disini." Lirih Andra. 


"Kamu pulang aja ndra. Lagian juga ada temen temen aku. 
Kamu juga pasti capek. Aku ngga mau malah kamu yang 
sakit nanti." Balas Fathan lembut. 


"Tapi.." 


"Ndra..nurut sama aku. Besok pulang sekolah kamu bisa 
kesini lagi." Ucap Fathan dengan tatapan sendunya yang 
membuat siapa saja langsung luluh. 


Andra mengangguk pasrah. 
"Yaudah aku pulang. Besok aku kesini lagi." 


Fathan mengangguk dan memberikan senyum termanisnya 
dan Andra membalas senyum itu. 


"ADUH KOK BANYAK NYAMUK YA?" Celetuk Satya sambil 
memukul tangannya seakan akan ada nyamuk. 


"Sirik aja lo." Ucap Fathan sewot. 


"Kalo kalian berdua tatap tatapan terus kaya gini. Kapan 
pulangnya? Subuh?" Tanya Nuel. 


Andra meringis. 
"Hehe. Iya kak ayo pulang." 


Akhirnya Andra dan Nuel pergi dari kamar Fathan dan 
langsung memilih untuk pulang. Tinggalah para biang ribut 
disana. 


"Besok kita jemput Budi ngga?" Tanya Dave. 


"Iya lah. Tapi mita kesekolah dulu, liat CCTV, abis itu izin 
pulang lebih cepet. Lagian juga katanya besok guru guru 
pada mau rapat buat ujian semester." Jawab Varo. 


Tiba tiba, Satya tersenyum licik. 
"Eh gimana kalo besok kita bawa baju item. Buat ngerjain 
Budi." 


Wahyu menjentikan jarinya. 
"Nah setuju. Supaya dia ngiranya beneran." 


"Temen sendiri dijadiin bahan candaan." Ucap Fathan tak 
terima. 


"Ah elaah sekali kali gapapa kan than?" Tanya Varo. 
"Hm." 


Mereka semua sedang menyusun ide untuk mengerjai Budi 
habis habisan. Sampai akhirnya Fathan menyuruh mereka 
semua untuk pulang karena besok mereka juga masih harus 
sekolah. 


Jam menunjukan pukul 7.00 dan benar kata Varo, hari ini 
semua guru sedang mengadakan rapat ujian. Alhasil semua 
murid mendapatkan jatah jam kosong. 


Satya, Varo, Dave, dan Wahyu datang menghampiri kelas 
Andra untuk menjemput Andra beserta teman temannya. 
Hal ini langsung memancing seluruh perhatian teman teman 
kelas Andra. Tak terkecuali Tama. 


Satya masuk tanpa permisi ke kelas Andra, dengan alasan 
menghampiri Rosa. 


Rosa yang melihat hal tersebut langsung salah tingkah. 


"Ngga usah salah tingkah gitu. Kaya baru pertama kali aku 
datengin aja." Kata Satya sadar akan gerak gerik Rosa. 


"Dih, siapa juga yang salting." Balas Rosa sewot. 


Tangan Satya bergerak ke puncak kepala Rosa, merasa 
gemas dengan tingkah pacarnya itu. Seketika seluruh 
penghuni kelas merasa suhu panas meningkat dua kali lipat, 
terutama para jomblo. 


"Udah udah. Sekarang lo semua ikut gue. Kita mau ke ruang 
keamanan dulu liat CCTV, baru ke bandara. Tadi kita udah 
izinin lo semua ke guru piket." 


Mereka semua mengangguk dan langsung membereskan 
tasnya. Setelah itu mereka berjalan menuju ruang 
keamanan yanh berada di lantai 3. 


"Gila kak. Lo bertiga ngga capek apa tiap pagi naik tangga 
kaya gini." Ucap Satya yang mulai ngos ngosan. 


"Awalnya sih capek. Tapi kan lama lama biasa. Bentar lagi 
juga lo bakal disini." Ucap Varo. 


Mereka sampai di ruang keamanan disana ada satu penjaga. 


"Permisi pak." Ucap semuanya bersamaan. 


"Iya. Ada apa kalian kesini?" Tanya laki laki paruh baya itu. 


Mereka menjelaskan kejadian yang kemarin dialami Fathan. 
Akhirnya pak penjaga mengecek data rekaman sesuai 
dengan waktu dan tempat yang mereka jelaskan. 


"Nah ini nih pak motornya." Ucap Satya sambil menunjuk 
monitor. 


Mereka menunggu beberapa saat, sampai akhirnya muncul 
tiga orang yang sedang mengendap endap dan mereka 
langsung mengotak atik motor Fathan. 


"ZOOM PAK ZOOM." Teriak Varo. 
Dan ternyata mereka semua mengenali ketiga wajah itu. 
"TAMA! " Ucap semuanya bersamaan. 


"Wah ngga bener ni anak. Tenggelamin aja nih yang kaya 
gini." Sambung Wahyu tidak terima. 


"Lebih baik kalian laporkan perbuatan anak ini ke guru BK. 
Jangan kalian bertindak seenaknya, biar guru BK yang 
mengurus hukuman yang sesuai untuk mereka." Kata pak 
penjaga menengahi. 


Mereka semua mengangguk setuju. 


"Yaudah pak kalau begitu kita permisi dulu ya pak. Makasih 
sebelumnya, maaf ganggu." Pamit Andra mewakili. 


Mereka langsung pergi lagi dan menuju ruang BK, 
beruntunglah mereka karena guru BK tidak ikut rapat. 


"Permisi bu." Ucap Satya. 


"Silahkan masuk." Sambut Bu Yeni ramah. 


"Ada apa kalian kesini? Oh iya, bagaimana keadaan 
Fathan?" Sambungnya. 


"Itu bu yang pengen kita omongin sama ibu." Jawab Varo. 


"Kemarin, ibu tau sendiri kan kalau Fathan kecelakaan. Dan 
itu semua menyebabkan Fathan hampir meninggal." 


"APA!?" Teriak Bu Yeni. "Terus Fathan tidak apa apa kan? Ibu 
belum sempat jenguk dia." Lanjutnya cemas. 


"Fathan nggapapa bu. Tuhan masih ngasih dia kesempatan 
hidup. Tapi, apa ibu tau kalau motor Fathan di sabotase? 
Dan, apa ibu tau siapa yang sabotase motor Fathan?" Tanya 
Varo dengan nada yang makin serius. 


"Siapa?" Tanya Bu Yeni tak kalah serius. 

"Tama bu." 

Bu Yeni membulatkan matanya. "Astagfirullah." 
"Ibu akan segera panggil anak itu." 


"Tindak lanjut aja bu kalau perlu. Bayangin aja bu, dia baru 
kelas sepuluh, udah ngelakuin hal bejat kaya gitu, sampe 
Fathan hampir meninggal. Ibu mau punya murid psikopat 
kaya dia? Ibu mau nama sekolah kita tercemar?" Ucap Satya 
mengompor ngompori. 


"Sst udah udah, biar ini jadi urusannya Bu Yeni aja. Kalau 
begitu kita permisi dulu ya bu, mau jemput Budi di 
bandara." Pamit Dave sebelum Satya makin menjad jadi. 


Mereka bersalaman terlebih dahulu kepada Bu Yeni sebelum 
mereka pergi, setelah itu mereka langsung berjalan ke 
parkiran. 


Jam menunjukan pukul 10.00 mereka semua telah 
menunggu kedatangan Budi. Mereka telah siap dengan 
rencana mengerjai Budi. Baju hitam hitam dan wajah 
murung telah mereka persiapkan. 


"Inget ya, nanti pas Budi dateng jangan ada yang senyum. 
Semuanya nunduk, pasang muka sedih. Oke." Ucap Satya 
dengan semangat 45. 


Setelah 15 menit, terdengar langkah kaki mendekati 
mereka. Dan ternyata benar, itu Budi. 


Seketika akting mereka pudar melihat sosok Budi. Ia 
berubah. Benar benar berubah. 


"WOI!" Teriak Budi sambil memukul pudak Satya. 


Satya memandangi Budi dari atas sampai bawah. 
"L..lo Budi?" 


"Yes. My name is Budi. But now you can call me Rama. I'm 
seventeen years old, and i'm single." Ucap Budi dengan 
senyum polos. 


"LO OPERASI PLASTIK YA?" Tanya Varo sambil memegangi 
wajah Budi. 


Budi tertawa terbahak bahak. 

"Gue masih menghargai apa yang tuhan kasih ke gue kali. 
Kemaren gue cuman diet ketat aja sama minum pil apaan 
tuh dah namanya. Yaa jadilah seperti ini." 


"Parah si." Ucap Dave yang masih tidak percaya dengan fisik 
Budi sekarang. 


"Ehh udah udah. Fathan belom dimakamin kan? Buruan 
anterin gue." 


Mereka semua hampir melupakan rencana tersebut untung 
Budi sendiri yang mengingatkannya. 


Akhirnya mereka segera kerumah sakit untuk menemui 
Fathan. Disana Fathan juga sudah ber akting layaknya orang 
meninggal. 


Setelah satu jam menempuh perjalanan, mereka sampai di 
rumah sakit. Budi adalah orang pertama yang sangat panik. 
Sedangkan yang lain harus berusaha keras menahan tawa 
mereka yang ingin meledak. 


Varo berjalan di depan untuk menunjukan kamar Fathan 
berada. 


"Masuk bud." Ucap Varo sambil membuka pintu kamar 
Fathan. 


Budi langsung membatu melihat sosok yang sedang 
terbujur kaku itu. Beberapa kali ia mengedipkan matanya 
berharap bahwa ini hanya mimpi. 


"FATHAN..." Teriak Budi dan langsung mendekati Fathan. 


"THAN LO TEGA NINGGALIN GUE THAN. SUMPAH LO TEGA 
BANGET. LO NGGA MAU LIAT GUE YANG SEKARANG? LIAT 
NIH PERUT GUE UDAH RATA, LO SEMUA NGGA BISA NGEJEK 
GUE LAGI." Lanjutnya. 


Satya mendekati Budi, memegangi pundak temannya itu. 
"Udah lah bud. Jangan lo tangisin terus si Fathan." 


"Tau lo. Gimana gue bisa tidur tenang coba." Celetuk Fathan 
membuat Budi langsung menjauh. 


"AAAAA. MAYAT HIDUP! " Teriak Budi. 


"Anjir lo ya." Balas Fathan. 


"Jadi.. lo ngga mati than?" Tanya Budi sambil mendekatkan 
wajahnya ke Fathan. 


"Ngga." Jawab Fathan seadanya. 
"Jadi lo semua ngerjain gue?" 
Semuanya mengangguk kompak. 


"Bangsat. Gue yang biasanya nipu jadi di tipu sekarang." 
Umpat Budi. 


"Ya siapa suruh orang mau ngomong lo potong terus. Rasain 
sendiri akibatnya." Cecar Satya mengingat kejadian di 
telpon kemarin. 


Budi mendengus. 
"Gapapa lah gue pulang. Seenggaknya kalian bisa liat 
sahabat kalian yang ganteng ini." 


Fathan mengkerutkan keningnya. 
"Emang lo sahabat kita?" 


Budi mengelus dadanya, baru pulang saja dia sudah di 
kerjai seperti ini. 


"Parah ya lo semua. Mungkin lo semua bisa hidup bertahun 
tahun dengan status jomblo. Tapi apa lo semua bisa hidup 
bertahun tahun tanpa sahabat?" Ucap Budi bijak. 


"Catet ya catet. Guotes of the day pake hastag Budi 2k17." 
Lanjutnya lagi. 


Semuanya langsung tertawa. Ya, mereka rindu dengan Budi 
yang selalu jadi sumber kebahagiaan mereka. 


Update... 

Kali ini aku update lebih cepet, dan lebih panjang, 
sebagai rasa terima kasih kepada kalian semua para 
readers ku yang tercinta, yang selalu sabar nunggu 
cerita ini update. 


Karena kalian cerita ini udah sampe 504k viewers 
dan bisa sampe di #26. Makasii banyak. 


Jangan bosen bosen baca My Bad Boy Senior, maaf 
kalau kadang ceritanya masih kurang dapet feel 
nya.Terus vote dan komen yaa 


Info 


Hai semuanya. Maaf ya baru ngasih tau siapa aja roleplay di 
My Bad Boy Senior soalnya baru dapet semua. Next time 
aku bakal bikin instagram mereka semua, tapi baru rencana 
yaa hehe dan itu juga beberapa aja, kaya yang sering 
muncul gitu. 


Tapi sebelumnya, ini kan cuma cerita ya, kalau misalnya ada 
beberapa roleplay dan part part bonus yang aku kasih 
kadang beda mukanya, aku minta maaf, ini kan cuma buat 
penggambaran aja. Oke, ayok kita liat siapa aja. 


Fathan Athala Aditama - Manu Rios 
Andra Nadia - Jeon Somi 

Satya Putra Aldana - Ivan Martinez 
Rama Budi Antoni - Brent Rivera 
Varo Reyvan Alnet - Juanpa Zurita 
Dave Khriya Alzan - Dylan Jordan 
Wahyu Satria Arban - Lucky Blue Smith 
Imanuel Alano - Cameron Dallas 
Kinta Raina - Carla Campra 

Rosa Alena - Kim Doyeon 

Tania Indira - Lexi Rivera 


Revano Davin - Patrick Destura 


Fahira Natania - Denisse Pena Molina 
Pratama Abimanyu - Alvaro Mel 
Angga Putra - Jonan Wiergo 

Kevin Athala Aditama - Josh 


Hayooo gimana tuh sama para roleplay nya? Mereka 
semua aku ambil dari penggambaran fisik yang udah 
aku tulis di beberapa part sebelumnya. 


Jadi, kalian pilih siapa diantara deretan cogan ini, 
atau mungkin ada yang suka juga sama cewe 
cewenya? 


Vomment nya yaa 


Punishment 


Gausah pura - pura baik dan bercover seperti malaikat, 
padahal hati lo aja kaya iblis. 


~ P P 


"Eh iya than, lo bisa sampe kaya gini gimana ceritanya?" 
tanya Budi. 


"Gara gara Tama," jawab Varo. 


"Bangsat! Jadi dia yang sabotase motor gue sampe bikin 
gue hampir mati," balas Fathan. 


"Antara gila sama bego beda tipis. Emang dia gatau kalo 
sekolah kita punya CCTV. Dasar amatir," celetuk Budi. 


"Makanya, ajarin tuh gimana caranya jadi penyusup yang 
handal. Kan lo jago bud, siapa tau berguna kan," ucap 
Satya. 


Budi menjentikan jari, 

"Pinter lo sat, kenapa ga dari kemaren lo punya ide kaya 
gini. Nanti gue buka les privat aja kali ya, kan lumayan buat 
nambah nambahin duit jajan." 


Varo menggelengkan kepalanya, 

"Nanti makin banyak generasi yang kaya lo dong bud. 
Kerjaannya bolos mulu dari kelas, tapi guru guru ngga tau 
kapan lo keluar." 


"Lah, gue mau keluar dari mana? Masuk kelas aja kaga. 
HAHAHA," ucap Budi yang langsung membuat buat 
semuanya menunduk, percuma saja bicara dengannya. 


"Udah lah gausah dengerin Budi ngomong, bisa pecah 
kepala lo semua. Mending sekarang kita pikirin gimana 
caranya bales dendam ke Tama," ucap Fathan yang 
langsung membuat semuanya mengangkat kepala. 


"Than, kamu ngga usah bales dendam ke Tama. Aku yakin 
Bu Yeni udah bahas masalah ini sama guru guru lain. Kalo 
kamu bales dendam, kamu bisa kena masalah juga than," 
tukas Andra. 


"Pacar kamu hampir mati loh ndra gara gara dia. Kalo aku 
mati beneran gimana?" ucap Fathan. 


Fathan mengangguk angguk, 
"Ohh iya, kamu langsung jadian sama Revan kan." 


"Apasih than, kok malah bahas kak Revan," balas Andra 
sewot. 


"Ehh udah udah, kalo mau berantem ntar aja dirumah," 
ucap Satya yang segera menyudahi pertengkaran mereka. 


Andra mengalihkan pandangannya, begitu pula Fathan. 
Budi yang melihat tingkah kedua temannya itu langsung 
ambil tindakan. 


"Abis berantem, baikan, berantem, baikan. Gitu aja terus 
sampe miper nikah sama sehun. Udah, mending sekarang lo 
berdua baikan," Budi meraih tangan Fathan dan Andra lalu 
ia satukan kedua tangan itu. 


"Naah ayo baikan," lanjutnya. 


Akhirnya Fathan dan Andra saling berbaikan. Fathan terlebih 
dahulu menatap Andra. 


"Ndra.." panggil Fathan lembut. 


"Im sorry," lanjut Fathan sambil menggenggam tangan 
Andra. 


Andra menoleh dan tersenyum pada Fathan, 


"It's okay than. Aku tau kamu emosi sama Tama, tapi kamu 
ngga usah ngelibatin diri kamu lagi. Kesehatan kamu juga 
belum pulih banget, aku gamau Tama ngapa ngapain kamu 
lagi." 


"GILA NYAMUKNYA BANYAK JUGA YA DISINI," Celetuk Budi 
merusak suasana. 


Varo langsung menoyor kepala Budi, 


"Ah, dasar bego! Itu yang baca udah pada baper lo malah 
merusak suasana." 


Budi meringis, 

"Maap maap. Yaudah, gue mau pulang dulu naro koper, 
ganti baju, terus balik lagi kesini." 

"Ngga usah balik lagi," jawab Fathan cepat. 


"Kan aku masih kangen.." rengek Budi dengan wajah sok 
imut. 


Fathan, Satya, Varo, Wahyu, Dave bergidik bersamaan. 
"JIJIK TAU GA!" ucap mereka bersamaan. 


"Halah, gue tau selama gue di amrik lo semua pada kangen 
sama gue. Ngaku aja deh," 


"GAK! " ucap mereka bersamaan lagi. 


Budi menghela nafas, 


"Yaudah lah. Biar akuuu yang pergi, biar akuu yang tersakiti, 
biar aku yang berhenti, berhenti meng-" 


"Maap ngga ada receh mas," sekat Satya. 


"Yang gede juga nggapapa mas," jawab Budi yang langsung 
membuat semuanya tertawa. 


"Eh iya ndra, kita mau pamit duluan ya. Udah sore, besok 
kan masih sekolah," ucap Kinta. 


Andra mengangguk paham, 
"Yaudah nggapapa, makasi ya kalian selalu nemenin gue." 


"Lo semua biar gue anterin sampe rumah, pasti pada capek 
kan," ucap Varo. 


"Gue ngga diajak? Kan gue juga mau pulang, gue juga 
capek," protes Budi. 


"Ga," ketus Varo. 
"Yaudah yuk kita berangkat sekarang," lanjut Varo. 


Budi menghentak hentakan kakinya gemas. la sangat kesal 
dengan Varo. 


"Mau ikut ga lo?" tanya Varo tiba tiba. 
"Kalo lo maksa sih, gue ikut," jawab Budi. 


Varo memutar matanya malas, 
"Yaudah gc." 


Budi nampak girang, ia langsung mengikuti Varo keluar dari 
ruangan dengan langkah sangat bersemangat. 


Satya, Dave, dan Wahyu pergi ke kantin untuk membeli 
makanan. Sedangkan Andra memilih untuk tetap tinggal 
bersama Fathan. 


"Ndra.." lirih Fathan. 
"Iya than," jawab Andra lembut. 
"Minggu depan UAS ya?" tanya Fathan. 


Andra mendengus kasar, 
"Kirain mau ngomong apa. Iya minggu depan UAS." 


Fathan terkekeh, 
"Emang kamu mau aku ngomong apa sih?" 


"Ngga," jawab Andra gugup. 
"Fathan tersenyum lembut dan menatap Andra lekat, 


"Makasih udah mau sabar ngadepin aku ndra. Makasih 
selalu jadi pereda emosi aku. Dan yang paling penting, 
makasih kamu udah mau jadi pacar aku." 


"Kenapa harus bilang makasih? Harusnya aku yang makasih 
sama kamu karna kamu mau sama aku, kamu selalu jagain 
aku, selalu bikin aku bahagia, dan kamu selalu ada disaat 
aku butuhin," balas Andra. 


Fathan tersenyum tipis, 

"Kamu beda dari cewe cewe lain yang selalu caper sama 
aku. Itu sebabnya aku milih kamu, walaupun pertemuan kita 
pertama kali agak ngga jelas gitu," 


"Dan aku akan selalu berusaha bikin kamu bahagia. Karna 
apa? Karna gga akan ada yang bisa memperlakukan kamu, 


seperti aku," lanjut Fathan dengan senyum yang sangat 
tulus. 


Andra merasa jantungnya berdetak berkali kali lebih cepat. 
Benar dugaannya bahwa setelah kecelakaan, sikap Fathan 
jadi lebih romantis. 


Tok...tok..tok... 


Suara ketukan terdengar dari pintu, tak lama kemudian 
dokter masuk dengan para suster. 


"Permisi Fathan, Andra. Saya mau mengecek keadaan 
Fathan terlebih dahulu," ucap dokter. 


Andra memgangguk paham, kemudian ia langsung memberi 
ruang gerak untuk dokter. 


Dokter menggeleng takjub, 

"Kondisi Fathan sudah baik baik saja, bahkan jauh lebih baik 
dari kemarin. Hanya ada beberapa bekas luka yang harus di 
perhatikan saja agar cepat sembuh. Besok Fathan juga 
sudah boleh pulang." 


Andra tersenyum, 
"Makasi ya dok." 


Dokter membalas senyum Andra sambil mengangguk, 
"Sama sama Andra. Kalau begitu saya permisi dulu ya." 


Dokter dan suster itu pergi dari ruangan dan kembali 
meninggalkan mereka berdua. 


"Besok aku mau ke sekolah," ucap Fathan tiba tiba. 


"Hah, sekolah? Ngapain than.. kamu mending istirahat di 
rumah biar minggu depan bisa UAS," sanggah Andra. 


"Aku mau ngurusin masalah Tama. Kamu tenang aja, aku ga 
bakal nyari masalah sama dia. Aku cuma mau mastiin kalo 
Nu Yeni udah bertindak sama dia," 


Andra menghela nafas, 
"Yaudah. Tapi aku besok harus sekolah, ngga bisa nemenin 
kamu. Kita ketemuan di sekolah aja nggapapa?" 


Fathan mengangguk, 
"Nggapapa kok, biar aku suru supir aku buat jemput aku 
besok." 


"Kenapa nih bahas bahas supir? Ada yang mau jalan jalan?" 
celetuk Satya tiba tiba dari arah pintu. 


"Jalan jalan mulu yang dipikiran lo," tukas Fathan. 
"Terus apaan?" tanya Satya lagi. 


"Besok gue udah di izinin pulang, nah abis dari sini gue mau 
ke sekolah ngurus urusan gue sama Tama. Kalian semua kan 
sekolah, ngga mungkin dong gue minta tolong kalian," 
jawab Fathan. 


Mereka bertiga mengangguk, 


"Yaudah, kita ketemuan aja besok di sekolah. Abis itu kita 
langsung ke Bu Yeni," ucap Dave. 


Mereka semua mengangguk setuju termasuk Andra, karena 
ia lebih menyukai cara otak daripada otot. 


"Yaudah than, kalo gitu aku pulang sekarang ya. Kasian kak 
Nuel di rumah nungguin, udah sore juga kan," ucap Andra. 


"Terus pulang naik apa? Ngga mau nungguin Varo dulu biar 
dianterin?" tanya Fathan. 


"Aku naik taksi online aja. Lagian kasian juga kak Varo jadi 
kaya supir gitu," 


"Yaudah, kamu ati ati. Sampe langsung kabarin aku." 


Andra terkekeh, 
"Iya iya. Bye semua." 


"Bye ndra," ucap semuanya kompak. 
Keesokan harinya 


Fathan sudah berada di dalam mobil bersama supirnya. Ia 
tidak sabar sekali mencaci orang yang telah membuatnya 
hampir meninggal. Ya, siapa lagi jika bukan Tama. 


Fathan sudah meminta teman temannya untuk menunggu 
di parkiran mobil. Ternyata hari ini mereka semua free 
karena lagi lagi para guru sedang rapat untuk UAS minggu 
depan. 


Mobil Fathan masuk ke area parkir mobil sekolah. Disana 
sudah ada Andra dkk dan juga teman teman Fathan. Mereka 
seperti ingin menyambut kedatangan seorang raja. 


"Ciee pada nungguin gue ya," ucap Fathan saat turun dari 
mobil. 


"Iya lah kita tungguin. Kita sambut malah," sindir Satya. 


Tiba tiba Budi mengerucutkan bibirnya, 
"Giliran gue aja ngga di sambut. Malah dikasih kabar 
kematian. Tega kalian." 


"Ngapa? Sirik lo?" tanya Fathan ketus. 
"Ngga. B AJAH! " jawab Budi. 


"Yaampun than, kak Budi, kak Satya. Kalo kalian berantem 
kaya gini terus, kapan mau ke ruang BK nya? Nunggu 
sekolah bubar?" lerai Andra. 


"Tuhh than, doi protes kan. Udah lah bener juga kata Andra, 
mending kita sekarang ke ruang BK," balas Varo. 


Akhirnya mereka semua berjalan ke ruang BK. Semua orang 
menatapi Fathan, sudah dua hari ia tidak masuk sekolah. 
Walaupun hanya dua hari, tapi itu sangat berharga bagi fans 
fans setia Fathan yang telah dilanda rindu. 


Sesampainya mereka di ruang BK, Fathan mengetuk pintu 
dan masuk terlebih dahulu. 


"Permisi bu," ucap Fathan. 


"Ya ampun Fathan... kamu nggapapa kan nak. Kita semua 
panik waktu tau kamu kecelakaan. Tapi maaf seribu maaf, 
kita sangat sibuk sampai ngga bisa jenguk kamu," ucap Bu 
Yeni. 


Fathan tersenyum, 
"Iya bu gapapa, lagian juga saya udah sembuh. Tapi saya ga 
terima kal-" 


"Kalo Tama ngga dihukum? Ibu tau kamu bakal bilang itu. 
Ibu dan guru guru yang lain juga sudah membicarakan ini 
sebelumnya," sekat Bu Yeni. 


"Terus apa hukuman buat Tama bu?" tanya Varo. 
Tok...tok..tok... 


Setelah terdengar suara ketukan pintu, terlihatlah seorang 
murid masuk. Dan itu adalah.. TAMA! 


"Nah ini nih orangnya," celetuk Budi. 
"Tama, cepat duduk!" perintah Bu Yeni. 


Tama mengangguk, 
"Iya bu." 


"Gausah sok kalem lo," cecar Varo. 


"Mana temen temen lo yang lain? MAMPUS LO DITINGGALIN 
SAMA SEMUANYA!" tambah Satya. 


"Sudah sudah. Ibu mau mendengar pengakuan kamu Tama," 
lerai Bu Yeni. 


"Ngga perlu bu. Mereka kan juga udah liat, ibu juga udah 
liat. Ngapain saya harus ngaku lagi?" jawab Tama tanpa rasa 
bersalah. 


Fathan sudah naik pitam sejak tadi, ia tidak bisa menahan 
amarahnya lagi. 


"Gausah sok lugu deh lo. Gara gara lo gue hampir mati. Kalo 
gue mati, orang pertama yang bakal gue cekik sampw mati 
adalah lo!" 


"Than udah than," ucap Andra sambil memegangi tangan 
Fathan. 


"Lo kenapa diem aja? Sok baik di depan Bu Yeni? Biar 
hukuman lo dikurangin iya? Halaah gausah pura - pura baik 
dan bercover seperti malaikat, padahal hati lo aja kaya 
iblis," ucap Fathan menggebu gebu. 


"FATHAN SUDAH CUKUP!" Teriak Bu Yeni yang langsung 
membuat semuanya terkejut. 


"Pihak sekolah sudah memberikan hukuman yang setimpal 
untuk Tama. Dia akan di keluarkan dari sekolah ini." lanjut 
Bu Yeni. 


Fathan langsung menampakan wajah penuh kemenangan, 
"S...serius bu?" 


"Iya, ibu serius. Perbuatan Tama sudah kelewatan. la hampir 
merenggut nyawa seseorang. Maka dari iti dia pantas di 
keluarkan dari sekolah ini," jawab Bu Yeni. 


Fathan dan yang lain menampakkan wajah penuh 
kemenangan, sedangkan Tama hanya diam seribu bahasa. 


Percuma jika ia ingin beralasan seperti apapun, karna 
mereka punya bukti yang kuat. 


"Yaudah bu, kalau begitu urusan kita uda selesai. Kita pamit 
dulu bu. Maaf udah ngerepotin. Kapan kapan saya main lagi 
ke ruang BK, kangen juga saya," ucap Fathan sambil 
meringis. 


"Dasar kamu than, ngga berubah juga. Yaudah, kalian 
langsung pulang, belajar, hari senin kalian UAS," balas Bu 
Yeni. 


Mereka semua mengangguk lalu bersalaman dengan Bu Yeni 
dan akhirnya keluar ruangan. 


Setelah ini mereka semua memilih untuk pulang karena 
masih banyak pelajaran yang harus mereka pelajari lagi. 
Mereka berpisah di parkiran dengan arah yang berbeda 
beda. 


"Kamu aku anter pulang," ucap Fathan sambil meraih 
tangan Andra. 


"Eh, ngga usah than. Kamu langsung pulang aja biar bisa 
istirahat," bantah Andra. 


"Aku ngga nerima penolakan," balas Fathan keukeh. 


Dan akhirnya Andra terpaksa diantar oleh Fathan yang akan 
terus memaksanya jika ia tidak mau. 


Ekspresi bahagia Fathan tidak pudar sejak mendengar 
keputusan Bu Yeni tadi. Itu semua tergambar dari senyum 
manisnya yang selalu merekah. 


"Bahagia banget sih ngeliat Tama kaya tadi," ucap Andra. 


"Jelas dong. Siapa sih yang ngga seneng kalo musuhnya 
kalah di depan mata," balas Fathan bahagia. 


Andra hanya menggelengkan kepalanya, ia tidak mau 
merusak kebahagiaan Fathan. 


"Eh iya ndra," ucap Fathan membuat Andra menoleh. 
"Kenapa?" 
"Selesai UAS kita bikin new year party yuk." 


Yeeey update. 

Gimana sama part ini? Ada yang ngakak? Kesel? Atau 
baper? 

Vomentnya ditunggu yaa 


Info 2 


Hallo semuanyaaa, maaf yaa ini bukan update, tapi 
sekedar info hehe. 


Aku gaakan update sesuai jadwal yang waktu itu aku 
bilang yaitu hari sabtu. Aku akan update sesuai 
dengan situasi dan kondisi aku. Tapi ga akan lama 
kok tenang aja hehe. 


Buat kalian yang lagi gabut, atau ngga sabar 
nungguin kapan update, kalian tonton ini aja dulu 
sebagai obat rindu sama fandra couple *apasi lebay 


Yap, ini adalah trailer MBBS. 
https: //www.youtube.com/watch?v— eY9 NmxnoPtA 


Kalian boleh komen sesuka hati kalian, kritik boleh, 
saran juga boleh. Maaf kalo ngga jelas, namanya 
juga pemula hehe. 


Jangan lupa vote dan komen, teruss like dan 
subscriben youtubenya juga yaa. 


Okay sampai jumpa di part selanjutnyaaa 


New YearParty 
Kembang apinya indah. Tapi kamu jauh lebih indah. 
"Selesai UAS kita bikin new year party yuk." 
"Boleh tuh." 


"Gimana kalo di vila aku yang di puncak aja, tempatnya 
agak jauh dari jalan utama, jadi ngga terlalu macet, jalan 
tikusnya juga banyak," usul Fathan. 


"Emang nggapapa di vila kamu?" 


"Ya gapapa, lagian juga udah lama aku ga kesana. Sekitar 2 
tahun." 


Tiba tiba Andra diam. 
"Kok diem aja?" tanya Fathan. 
"Nggaa. Cuma mikir aja," jawab Andra. 


Fathan mengkerutkan kening, 
"Mikir apa?" 


"Itu vila kamu bener bener ngga pernah kamu datengin 
lagi?" tanya Andra balik. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga pernah. Paling cuman ada mang Udin yang seminggu 
sekali dateng bersih bersih. Emang kenapa?" 


"Nggaa gapapa," jawab Andra cepat. 


Fathan tersenyum picik, 
"Kamu takut yaa." 


"Hah!? Ya ngga lah," jawab Andra sewot. 


Fathan tertawa, 
"Yaudah, aku ngga tanggung jawab kalo kamu kesurupan 
disana." 


Andra memukul bahu Fathan, 
"Ih Fathan kok ngomong gitu. Ngga lucu tau ga." 


"Aku juga bukan pelawak ndra." 
"Ihh," gemas Andra sambil mencubit lengan pacarnya itu. 


Fathan mengaduh, 
"Aduh aduh, sakit." 


"Bodo amat," balas Andra. 


Fathan kembali tertawa, 
"Setannya ngga akan berani sama aku. Orang aku 
pawangnya." 


"Hmm," balas Andra ketus. 


Fathan terkekeh, 
"Udah jangan dipikirin masalah setan setan itu. Kita udah 
sampe, kamu gamau turun?" 


Andra celingak celinguk, 
"Eh iya udah sampe. Yaudah aku turun dulu. Makasih ya 
pak." 


Supir Fathan mengangguk, 
"Iya non sama sama." 


"Kok makasihnya ke Pak Bima doang?" 
"Ya kan dia yang nyetir, bukan kamu." 


Fathan berdecak, 
"Yaudah. Kamu cepetan masuk, istirahat, terus belajar buat 
UAS." 


Andra terkekeh, 
"Iya thaan, makasih juga yaa. Aku masuk dulu." 


Andra membuka pintu dan langsung masuk ke rumahnya, 
sebelum itu ia membalikan badan dan melambaikan tangan 
sambil tersenyum ke Fathan yang melihatnya dari jendela 
mobil. 


Hari ini adalah hari pertama bagi seluruh murid SMA Nusa 1 
untuk menjalani UAS. Mereka semua menampakan berbagai 
macam ekspresi, ada yang tenang layaknya Andra dan 
Tania, ada yang sedikit panik seperti Rosa dan Kinta, bahkan 
ada yang sangat panik layaknya Budi. 


"Than, ntar jangan pura pura budek yak," ucap Budi sambil 
merangkul Fathan. 


"Hm," jawabnya seadanya. 


"Serius bego, nanti motor gue disita sama mami gimana? 
Emang lo mau anter jemput gue ke sekolah?" 


"Ya ga lah. Makanya belajar, kasian tante Anita sama om 
Toni. Malah lo anak tunggal lagi, ancur dah tu perusahaan 
keluarga lo," cecar Fathan. 


"Dulu tante Anita ngidam apaan ya sampe bisa jadi kaya 
gini anaknya," ucap Satya. 


"Dulu sih katanya sejak ngandung gue, mami sering baca 
baca buku ensiklopedia gitu," jawab Budi. 


"HAH! SERIUS ?!" ucap Fathan dan Satya serentak. 


Budi mengangguk, 
"Katanya sih gitu." 


Satya menggeleng, 
"Anak yang tertukar." 


"APA LO BILANG?! " 


Fathan menepuk nepuk pundak Budi, 
"Lo perlu tes DNA bud." 


"KABUR THAN!!" teriak Satya yang ternyata sudah lari 
terlebih dahulu. 


Fathan langsung berlari menyusul Satya dan meninggalkan 
Budi yang masih terpaku dengan wajah syok. 


"AWAS YA LO SEMUA!" teriak Budi. 


Mata pelajaran hari pertama adalah Bahasa Indonesia, 
Bahasa asing yaitu Spanyol, dan Matematika. Semua mata 
pelajaran ini dianggap sebagai makanan sehari hari bagi 
Fathan, sedangkan bagi Budi? Yaa kalian pasti tahu 
bagaimana nasibnya 


"Than, Fathan," bisik Budi. 
"Hm," jawab Fathan sambil mengisi lembar jawaban. 
"Nomor tigabelas, empatbelas, limabelas apaan?" 


"HAH APA BUD? TIGABELAS SAMPE LIMABELAS?" teriak 
Satya yang langsung membuat seisi ruangan tertawa. 


Budi mengelus dada, 
"Masih aja gue liatin belom gue sleding." 


Hari demi hari berlalu dan akhirnya mereka telah selesai 
menjalani UAS. Fathan mengundang teman temannya dan 
juga teman teman Andra untuk mendiskusikan acara new 
year party yang akan ia buat. 


"Okay semuanya, gue minta perhatiannya sebentar," ucap 
Fathan yang langsung membuat semua fokus padanya. 


"Jadi gini, gue sama Andra waktu itu ngerencanain new year 
party di vila gue. Kalian semua set-" 


"SETUJUU!" jawab semuanya serentak. 
"Belom juga gue selesai ngomong," gerutu Fathan. 


"Rencana lo ngga pernah mengecewakan soalnya than," 
balas Budi. 


"Yaudah, berarti kita berangkat tanggal tigapuluh satu aja. 
Pagi pagi biar ga macet," usul Varo. 


Dave dan Wahyu angkat tangan, 

"Bawa pacar boleh?" tanya keduanya bersamaan. 
"Bawa bawa. Lo kira barang kali tuh," ucap Budi. 
"Bilang aja lo iri," balas Wahyu. 


"Sorry sorry aja nih, yang suka sama gue antri," ucap Budi 
membela diri. 


"Udah udah. Kan udah gue bilang ngga usah dengerin 
omongan Budi, bisa pecah kepala lo semua. Mending kita 
pikirin gimana berangkat nya," ucap Fathan. 


"Kita bawa kendaraan masih masing aja, nah nanti 
berangkatnya dari rumah lo. Gimana?" usul Varo. 


"Boleh juga tuh, lagian kan pada bawa pacar masing 
masing," jawab Dave. 


"Terus gue sama siapa kalo lo pada bawa pacar?" tanya Budi 
memelas. 


"Sama Tania aja kak, dia juga ngga punya pacar. Iya kan 
Tan?" celetuk Rosa. 


"Hah?! Apaansi ros. Nanti biar gue minta tolong kakak gue 
aja," ucap Tania. 


Budi memelas, 
"Yah dek, udah lo sama gue aja. Gue ngga gigit kok serius," 


"Tuh Tan, udah laah gapapa sekali ini doang. Lagian juga 
kak Budi udah ganteng kok," bisik Kinta. 


"Iyaa Tann, kasian loh kak Budi," tambah Andra. 
"Jadi gimana?" tanya Budi memastikan. 


Tania mengangguk pasrah, 
"Yaudah kak, gue mau," 


"YEEEE GUE GA JOMBLO LAGI!!! " teriak Budi girang. 


"Emang Tania mau jadi pacar lo? Orang dia cuman mau 
dianterin lo," ucap Satya yang langsung membuat Budi 
terdiam. 


"Lo tenang aja, bentar lagi Tania juga bakal jadi pacar gue," 
balas Budi dengan kepedean tingkat dewa. 


Semuanya hanya menggeleng tidak tahu harus merespon 
apalagi untuk Budi. 


Akhirnya mereka semua memilih untuk pulang dan segera 
mempersiapkan untuk pergi lusa besok. 


"Ayok kamu aku anter pulang," ucap Fathan sambil meraih 
tangan Andra. 


"Ngga usah than aku naik angkot aja," bantah Andra. 
"Aku ngga nerima penolakan," balas Fathan. 


Andra hanya bisa pasrah dengan keputusan Fathan dari 
pada harus beradu argumen dengan kemungkinan menang 
hanya 10%. 


Sepuluh menit kemudian Fathan dan Andra sampai di 
rumah. Kedatangan mereka langsung disambut oleh Nuel. 


"Hadeh hadehh, beduaan mulu kaya sendal jepit," sambut 
Nuel sambil menghampiri mereka. 


"Kak Nuel. Hai kak," sapa Fathan. 
"Hai than, gimana UAS? Lancar dong pasti?" tanya Nuel. 
"Lancar kak," jawab Fathan. 


"Iya lah, orang Andra cerita kalo lo titisan einsten. Bisa lah 
sekali sekali tanding sama gue," tantang Nuel. 


Fathan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 


"Andra berlebihan kak, gue ngga sepinter einsten kali. Oh 
iya kak, gue mau minta izin." 


"Izin apa? Ngajak adek gue nonton? Jalan? Yaelah kaya baru 
pertama kali aja." 


"Bukan kak. Rencananya gue sama temen temen semua 
termasuk temen temennya Andra mau ngadain new year 
party di vila gue yang ada di puncak. Lo ngizinin Andra 
pergi ngga kak?" Tanya Fathan sedikit gugup. 


"Boleh kan kak, lagian juga kakak pasti pergi sama temen 
temen juga kan," rengek Andra. 


Nuel berpikir sejenak, 
"Tapi disana rame kan? Ga cuma berdua doang?" 


Fathan mengangguk cepat, 
"Ada sekitar sepuluh orang kak." 


"Hmm. Okay, lo sama Andra boleh pergi. Tapi inget, sampe 
adek gue kenapa napa, lo ngga bakal gue kasih ampun," 
ancam Nuel. 


Fathan meneguk ludah, 
"Iya kak, tenang aja." 


"Makasi kak," ucap Andra sambil memeluk Nuel. 


"Andla udah besaal ya sekalang," balas Nuel sambil 
mengelus kepala Andra. 


Sedangkan Fathan tersenyum miris. Andai mama, papa, dan 
Kevin masih disini bersamanya, ia pasti juga bisa memeluk 
mereka seperti Andra memeluk Nuel. 


Fathan memilih untuk pamit pulang sebelum bendungan 
dimatanya runtuh dan mengalirkan sungai kecil dipipinya. 
la tidak mau jika Andra mengetahui bahwa ia sedikit iri. 


"Yaudah kak, kalo gitu gue pulang dulu ya. Bye kak, ndra." 
"Bye than," jawab keduanya sambil melambaikan tangan. 


Hari ini adalah hari pengambilan rapot pertama bagi Andra 
selama bersekolah di SMA Nusa 1. la sangat takut dengan 
hasilnya. 


"Gausah tegang gitu, kakak tau kamu pinter," ucap Nuel 
menenangkan Andra. 


"Ini kan rapot pertama aku kak. Aku takut hasilnya ngga 
sebagus dulu," ucap Andra gugup. 


"Kalo kamu merasa ngerjain semuanya udah bener, ya kamu 
ngga usah takut. Lagian juga kan kamu masih 
penyesuaian," 


Andra hanya mengangguk dan memalingkan wajahnya ke 
jendela mobil. 


Tak lama kemudian mereka sampai di area parkir sekolah. 
Parkiran sangat ramai. 


"Kak itu mobilnya Fathan," ucap Andra sambil menunjuk 
mobil Fathan. 


"Cepet juga datengnya." 


Nuel akhirnya mendapatkan tempat kosong, ia langsung 
melajukan mobilnya sebelum tempat kosong itu raib. 


Setelah itu mereka langsung turun dari mobil. Seluruh 
pasang mata langsung menatap kearah mereka, atau lebih 
tepatnya kearah Nuel. 


Andra sudah terkenal sejak dirinya jadi pacar Fathan, tapi 
sekarang ia bisa jadi lebih terkenal karena mempunyai 


kakak yang tak jauh beda ketampanannya dengan Fathan. 


"Kak, pada ngeliatin tuh," ucap Andra sambil mengedarkan 
pandangannya. 


"Siap siap aja abis ini kamu diwawancara sama mereka," 
balas Nuel sadar pesona. 


Nuel langsung menggandeng tangan adiknya itu, dan hal 
tersebut langsung memicu keributan dari para siswi yang 
melihatnya. 


"ANJIR ITU SIAPANYA ANDRA? KAKAKN YA? GAN TENG 
BANGET Wọ!" 


"CUCI MATA BENTAR LUMAYAN NIH," 


"GILA! ANDRA HIDUPNYA SAMA DERETAN COGAN 
SEMUA ANJIR," 


"HARUS CARI TAU NIH NAMA KAKAKN YA," 
"Tuh kan bener ndra, baru aku bilang," bisik Nuel. 


Andra hanya mendengus pasrah, ia tau pasti setelah ini 
banyak notivikasi yang masuk ke handphonenya. 


Saat sampai di kelas Andra, ternyata disana masih sepi dan 
mereka mendapat giliran ke- 4. 


"Ayo Andra silahkan," ucap Bu Puspa, guru kimia sekaligus 
wali kelas Andra. 


Andra dan Nuel langsung duduk di hadapan Bu Puspa. Guru 
itu mengambil buku rapot Andra dan membuka hasilnya, 


"Selamat ya Andra, kamu dapat peringkat dua di kelas dan 
peringkat empat di angkatan. Sebagai murid baru kamu 


bisa bersosialisasi dengan sangat baik." 


Andra membulatkan matanya, ia masih tidak percaya 
dengan hasil yang ia dapat. 


"Tuh kan ndra, apa kakak bilang," ucap Nuel. 
"Jadi kamu kakaknya Andra ya," sahut Bu Puspa. 


"Eh, iya bu maaf. Saya kakaknya Andra, mama sama papa 
lagi di luar kota jadi saya yang ngewakilin," ucap Nuel 
sambil nersalaman dengan Bu Puspa. 


"Ohh begitu. Kamu masih kuliah atau sudah kerja? 
Keliatannya umur kamu tidak jauh berbeda dengan Andra," 


"Saya kuliah semester lima di amerika bu," jawab Nuel 
lengkap. 


Bu Puspa menggeleng takjub, 
"Kakak dan adik sama sama pintar ya. Pasti orang tua kalian 
bangga." 


"Ngga kok bu biasa aja," jawab keduanya bersama. 


"Yaudah bu, terima kasih, kita mau pamit dulu karna masih 
ada urusan dirumah," pamit Nuel. 


"Ohh, yaudah kalau begitu. Tingkatkan lagi nilai kamu ya 
Andra," balas Bu Puspa. 


Andra mengangguk sambil tersenyum, 
"Iya bu." 


Mereka berdua bersalaman terlebih dahulu dengan Bu 
Puspa baru lah mereka keluar. Saat perjalanan menuju 
parkiran, mereka bertemu dengan Fathan yang sedang 
berjalan dengan laki laki paruh baya. 


"Than," panggil Andra. 

"Hai ndra," balas Fathan. 

"Gimana rapotnya? Bagus kan pasti," lanjut Fathan. 
"Bagus kok. Kamu sendiri gimana?" Tanya Andra balik. 


"Aku peringkat satu seangkatan dan peringkat satu di 
kelas," ucap Fathan yang langsung membuat Andra dan 
Nuel sedikit melongo. 


"Oiya ndra, kak Nuel, kenalin ini om Chris. Dia om aku yang 
baru pulang dari Spanyol. Om, ini Andra, pacar aku," lanjut 
Fathan. 


"Hallo Andra, senang bertemu kamu. Om yang selama ini 
ngurusin Fathan, walaupun dari jarak jauh," ucap om Chris. 


Andra tersenyum ramah, 
"Salam kenal ya om." 


"Yaudah than, ayo kita pulang. Kamu masih harus beres 
beres untuk besok kan. Andra, Nuel, om sama Fathan pamit 
duluan ya," pamit om Chris. 


"Iya om ati ati," jawab keduanya bersamaan. 
Akhirnya mereka berpisah ke arah yang berlawanan. 


Hari ini adalah hari yang ditunggu tunggu oleh mereka 
semua, yaitu malam tahun baru. 


Malam dimana kita menikmati detik detik terakhir tahun 
2017 dan akan menghadapi tahun 2018. 


Mereka semua sudah di perjalanan menuju vila Fathan. 
Seperti rencana yang sudah mereka katakan, mereka 


membawa kendaraan masing masing kesana karena mereka 
juga membawa pasangan masing masing. 


Hampir tiga jam menempuh perjalanan yang melelahkan, 
akhirnya mereka sampai di vila Fathan. Ternyata vila itu 
sangat luas dan tidak seperti bayangan Andra yaitu vila 
anker. Banyak bunga berwarna warni serta ada kolam 
renang yang cukup luas. 


"Gimana? Ngga seserem bayangan kamu kan?" tanya 
Fathan seakan tau isi hati Andra. 


"Iya, bagus malah. Aku kira serem, ngga ke urus gitu." 


Fathan terkekeh, 
"Kan udah aku bilang ada mang Udin yang seminggu sekali 
kesini." 


Mereka semua memarkirkan mobilnya lalu mengangkat 
barangnya keluar dari bagasi. 


"Sini tas kamu," ucap Fathan. 
"Ngga usah than aku bisa sendiri," bantah Andra. 


Fathan tetap mengambil tas Andra, 
"Tangan tuan puteri ga boleh capek." 


Andra malah terdiam membiarkan Fathan membawa tasnya. 


"Okay semuanya, di vila ini ada tujuh kamar. Kalian bebas 
ngambil kamar yang mana aja, tapi usahain tetep deket 
deketan ya," ucap Fathan sedikit berteriak. 


"Emang kenapa kalo jauh?" tanya Budi polos. 


"Takut ada yang ganggu," jawab Satya mewakili. 


Budi membulatkan matanya, 
"Ngga mau tau pokoknya gue tidur sama lo berdua." 


"Emang kita mau?" ucap Fathan dan Satya bersamaan. 


"Ahhh harus mau. Udah ayok masuk," ucap Budi sambil 
menggeret kedua temannya itu. 


Andra dkk tidur bersama dikamar kedua. Fathan, Satya, 
Budi dan Rino (pacar Kinta) dikamar pertama. Varo, Dave, 
dan Wahyu dikamar ketiga, dan pacar mereka dikamar 
keempat. 


Mereka semua langsung membereskan peralatan mereka 
dan membersihkan diri sebelum makan siang. 


"Gila ndra, kak Fathan baik banget deh sama kita. Dia 
ngadain new year party, di vilanya, abis itu kita bebas milih 
kamar lagi. Kalo gue jadi lo, ngga bakal gue lepas tuh cowo 
model dia," ucap Kinta. 


"Tau ndra, jangan lo sia siain tuh kak Fathan," tambah Rosa. 


"Iyaa, gue juga bersyukur kok. Lagian juga gue ngga ngerti 
kenapa dia bisa sebaik itu." 


"Tan, kok lo diem aja sih? Masih ngge percaya ya dianter kak 
Budi?" tanya Rosa. 


"Tadi pas di mobil, kak Budi nyatain perasaan ke gue. Gue 
ngga tau harus jawab apaan," ucap Tania yang langsung 
membuat semua teman temannya mengentikan kegiatan 
mereka. 


"LO SERIUS ?!" tanya ketiganya serentak. 


Tania hanya mengangguk lemah. 


"Yaudah lo terima aja, lagian kan kak Budi baik juga kok, 
ganteng juga sekarang. Yaa walaupun agak begitu," ucap 
Kinta. 


"Hmm, nanti gue pikirin lagi deh." 


Akhirnya mereka mengangguk dan meneruskan kegiatan 
mereka. Baru setelah itu mereka semua mandi dan keluar 
untuk makan siang. 


"Cewe cewe ayo keluar, ngga usah pake gambar alis dulu. 
Bisa keburu wisuda kita ntar," teriak Budi sambil berkaca 


pinggang. 


Semua anak perempuan langsung keluar dengan ekspresi 
ingin menenggelamkan Budi di kolam belakang sekarang 
juga. 


Mereka berjalan menuju ruang makan, ternyata disana 
sudah di sediakan berbagai macam makanan. 


"Gilaa, tau aja kalo cacing di perut gue udah pada demo 
semua," ucap Budi sambil duduk di kursi. 


"Ngga tau malu," cecar Satya. 
"Hih, bodo amat. Fathan aja ngga komplain, ya kan than," 
"Hm," jawab Fathan seadanya. 


Mereka langsung duduk dan menyantap makanan yang 
sudah di sediakan itu. 


Selama makan, tidak ada satupun dari mereka yang 
memulai pembicaraan. Tiba tiba. 


BRUAK! 


"Anjir, Apaan tuh," ucap Budi. 
"Ada barang jatoh," jawab Fathan. 


"B..b..barang? Siapa yang jatohin?" tanya Budi terbatah 
batah. 


"Angin paling," jawab Satya. 


Mereka semua hanya melanjutkan makan tanpa 
menghiraukan Budi yang sekarang sudah mulai ketakutan. 


Setelah makan, mereka bermain main di taman belakang. 
Para perempuan terbagi menjadi dua kubu. Karena Andra 
dkk tidak mau terlihat SKSD. 


Jam menunjukkan pukul 18.30 mereka semua sedang 
bersiap siap untuk melakukan acara barbegue. 


Rino sengaja membawa gitar untuk nanti saat acara api 
unggun. 


Andra dan Rosa berada di depan alat pemanggang, mereka 
mengajukan diri untuk memanggang daging daging yang 
sudah di sediakan. 


Sedangkan Fathan dan Satya menyiapkan kayu untuk api 
unggun nanti. 


"Woi bud, bantuin sini," panggil Dave. 


"Tau lo, duduk doang dari tadi. Liat tuh semuanya kerja, 
tuan rumah aja kerja," sahut Varo. 


"Ya gue mau ngapain? Kerjaannya udah pada di kerjain 
semua kan?" 


"Ya seenggaknya lo berdiri kek, bantu apa gitu. Kalo perlu lo 
masak sana sama Andra, barang kali lo jago," jawab Wahyu. 


"Ehh ngga ngga, ngga usah deket deket sama Andra. Udah 
lo diem aja disitu, ada lo malah kacau semua," protes 
Fathan. 


Budi mendengus kesal dan kembai duduk. Memang benar 
kata Fathan, apapun yang ia kerjakan pasti berantakan. 


Setelah semuanya beres, mereka menatanya di pinggir kayu 
api unggun. 


"Semuanya udah beres ndra?" ucap Fathan menghampiri 
Andra. 


Andra menoleh, 
"Udah kok, ini mau dipindah." 


Fathan mengambil daging barbegue itu, 
"Sini aku bantuin." 


"Eh, ngga usah than. Kamu kan juga capek abis angkat 
angkat kayu tadi," bantah Andra. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga akan pernah ada kata capek buat bantu kamu. Udah 
sini." 


Fathan akan selalu bisa membuat Andra luluh dengan kata 
katanya. Andra akhirnya memberikan barang barang yang 
mungkin bisa Fathan bawa. 


Mereka berkumpul di pinggir api unggun. Fathan dengan 
cepat langsung mengambil tempat di sebelah Andra. Begitu 
pula dengan pasangan yang lainnya. 


"Dari pada gabut, mending kita main aja sambil nunggu jam 
duabelas. Gimana?" saran Varo. 


"Gue punya ide, kita main truth or dare aja. Tapi caranya 
kita nyanyi, sambil muter botol. Orang terakhir yang 
megang benda itu wajib jawab pertanyaan," ucap Bella, 
pacar Varo. 


Semuanya mengangguk setuju. Rino yang membawa gitar 
akan memainkan gitarnya mengiringi permainan ini. 


"Oke, lagu pertama kita nyanyi lagunya jaz dari mata," ucap 
Friska pacar Dave. 


Matamu melemahkanku 

Saat pertama kali ku lihatmu 

Dan jujur ku tak pernah merasa 

Ku tak pernah merasa begini... 

Oh mungkin ini kah cinta pandangan yang pertama 
Karna apa yang kurasa ini tak biasa 

Jika benar ini cinta mulai dari manaa 

Oh dari mana.. 


Botol itu berhenti tepat di tangan Budi. Budi ingin cepat 
cepat mengoper ke teman sebelahnya yaitu Satya, tapi 
Satya langsung menolak. 


"NAHH BUDI YANG DAPET!" ucap Fathan, Varo, Dave dan 
Wahyu serentak. 


"Truth or dare?" tanya Satya. 


Budi berdecak, 
"Truth aja, karna Budi orangnya suka kejujuran." 


Mereka semua langsung mual mendengar kata kata Budi. 


"Pernah suka sama cewe?" tanya Fathan. 
"Ya pernah lah. Lo kira gue homo," jawab Budi kesal. 


Fathan terkekeh, 
"Kirain bud." 


"Tuh cewenya ada disebelah Kinta," celetuk Budi yang 
langsung membuat semuanya menoleh kearah Kinta. 


"TANIA?" tanya semuanya. 


Budi hanya mengangguk tanpa rasa berdosa sedangkan 
Tania ingin lari pulang sekarang juga. 


Dave menggeleng, 
"Kasian Tania." 


"Enak aja lo," sungut Budi. 


Mereka akhirnya melanjutkan kembali permainan. Kali ini 
lagu yang akan di nyanyikan adalah Bukti - Virgoun. 


Kamu adalah bukti dari cantiknya paras dan hati 
Kau jadi harmoni saat ku bernyanyi 

Tentang terang dan gelapnya hidup ini 

Kaulah bentuk terindah dari baiknya tuhan padaku 


Botol itu berhenti di Fathan, mereka langsung menatap 
Fathan yang tidak berekspresi. 


Budi menepuk pundak Fathan, 
"WOI ITU BERENTI DI LO! " 


"Tau," ucap Fathan seadanya. 


"Truth or dare?" tanya Wahyu. 


"Dare," 
Semuanya langsung takjub dengan pilihan Fathan. 


"Nyanyiin satu lagu sambil main gitar. Buat Andra," ucap 
Varo. 


Fathan langsung mengangguk. la meminjam gitar Rino dan 
ia langsung duduk dihadapan Andra sambil menatap Andra 
lekat. 


Cause I will fall for you, no matter what they say 
1 still love you, I still love you 

You'll never be alone, now look me in the eyes 

1 still love you, I still love you 

Till forever 


Andra merasa pipinya memanas, ia seperti ingin terbang 
sekarang. Tatapan Fathan yang sangat lekat membuat ia 
tidak bisa menatap mata pacarnya itu. 


"Dah kan?" tanya Fathan. 
Semuanya mengangguk tanpa berkata kata. 


"Yaudah, bentar lagi jam duabelas. Gue mau pergi dulu. Yuk 
ndra," ucap Fathan sambil meraih tangan Andra. 


"Mau kemana lo?" tanya Satya. 
"Secret place," jawab Fathan. 


Semuanya hanya bisa menatap kepergian Fathan dan 
Andra. Mungkin mereka juga perlu waktu untuk berdua. 


"Kita mau kemana?" tanya Andra. 


"Ikut aja," jawab Fathan seadanya. 


Fathan sengaja membawa Andra keatas bukit yang tak jauh 
dari vilanya. Ternyata disana sudah ia siapkan tempat untuk 
mereka berdua menunggu datangnya pergantian tahun. 


"Ini kamu semua yang siapin?" tanya Andra takjub dengan 
tempat itu. 


Fathan mengangguk, 
"Tadi abis makan siang aku langsung kesini. /t's special 
place for special girl." 


Lagi lagi Fathan berhasil membuat Andra tersipu malu 
dengan kata katanya. 


Mereka berdua melewati menit menit terakhir di 2017 itu. 
Suasana yang dingin tapi dihadapi dengan orang yang 
hangat, sekiranya itu lah yang Andra rasakan. 


Fathan melihat jam tangannya 
"Udah jam duabelas." 


Tiba tiba saja kembang api meluncur ke udara dan meledak 
dengan suara yang sangat kencang. Sontak Andra langsung 
memeluk Fathan erat erat. 


"Ngga usah takut, liat keatas. Bagus banget ndra.." 


Andra menggeleng, 
"Aku takut kembang api." 


Fathan mengangkat kepala Andra, ternyata matanya 
tertutup erat. 


"Buka mata kamu ndra." 


Andra memaksakan untuk membuka matanya. la langsung 
menatap langit dan ternyata benar, kembang api itu sangat 


indah. 


"Gimana? Bagus kan?" tanya Fathan membuat Andra 
mengangguk. 


"Kembang apinya indah," 

Fathan memegang wajah Andra dan membuat gadis itu 
menoleh. 

"Tapi kamu jauh lebih indah," lanjut Fathan. 


Entah untuk yang keberapa kalinya Fathan membuat 
jantung Andra berdebar begitu cepat. 


"Ndra.." panggil Fathan lembut. 
"Liya than," jawab Andra gugup. 
"Aku boleh cium kamu?" 


Update 

Maaf ya telat, maunya kemaren tapi ternyata ngga 
ke save jadi aku harus nulis ulang hehe. Tapi partnya 
panjang kann. 

Gimana tuh Fathan sama Andraa. 


Oiya jangan lupa nihh ditonton di like juga hehe 
(promosi lagi gapapa kan ya) 


https: //www.youtube.com/watch?v— eY9 NmxnoPtA 


Okaay sampai jumpa di part selanjutnyaa, jangan 
lupa vomment yaa 


Kiss 


Kamu boleh beranggapan kalo aku seorang bad boy. Tapi 
jangan pernah beranggapan kalo aku seorang nasty guy. 


"Aku boleh cium kamu?" 


Andra merasa detak jantungnya berhenti berdetak sejenak. 
la merasa tidak bisa mencerna perkataan Fathan tadi. Ini 
tidak nyata kan? 


"Ndraa," panggil Fathan lembut. 

"Liya," jawab Andra gugup. 

"Aku boleh cium kamu?" tanya Fathan lagi. 
"Kamu becanda kan?" tanya Andra balik. 
Fathan hanya menggeleng. 


Tiba tiba Fathan mendekatkan wajahnya ke Andra. Tatapan 
Fathan yang tajam bagai belati tepat mengarah ke mata 
Andra. Gadis itu merasa ingin kabur saja sekarang, tapi 
kakinya seperti tidak ingin beranjak dari hadapan Fathan. 


Merasa tidak kuat dengan tatapan Fathan yang semakin 
lama semakin terasa tajam, Andra memilih untuk menutup 
matanya. la dapat merasakan bahwa wajah Fathan telah 
sangat dekat dengan wajahnya, bahkan hembusan nafasnya 
dapat terasa. 


"Ndra.. open your eyes," ucap Fathan perlahan. 


Andra hanya menggeleng, tidak ada sepatah katapun yang 
dapat mewakili seluruh perasaannya sekarang. 


"Ndra.." lirih Fathan. 
"Iyaa," jawab Andra gemetar. 


"May i kiss you?" tanya Fathan untuk yang kesekian kalinya 
dengan nada bicara yang tidak bisa dijelaskan. 


Namun Andra tetap bungkam. 
"Open your eyes," pinta Fathan untuk yang kedua kalinya. 


Andra tidak membuka matanya, justru sekarang ia 
menggenggam tangan Fathan erat erat. Fathan dapat 
merasakan bahwa pacarnya itu sangat gugup. 


"Open your eyes," pinta Fathan untuk yang ketiga kalinya. 


Akhirnya Andra menyerah. Perlahan ia membuka matanya 
dan Fathan masih memancarkan tatapan yang sama, 
bahkan jarak wajah mereka tidak sampai 15 cm. 


Fathan tersenyum lembut tapi masih dengan tatapan 
dinginnya. Namun perlahan Fathan menaikan posisi 
wajahnya dan tiba tiba.. 


Cup 


Fathan mencium kening Andra. Bibir itu terasa sangat 
lembut menempel di keningnya. Andra sendiri tidak dapat 
melakukan apa apa selain mematung. 


Fathan melepas ciumannya, kali ini tatapannya tampak 
begitu sendu. 


"Gimana akting aku? Bagus kan?" tanya Fathan. 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Maksud kamu?" 


Fathan terkekeh, 
"Aku ngga akan pernah mau ngerusak perempuan yang aku 
sayang, walaupun cuma karena sebuah ciuman." 


Fathan mengelus rambut gadis yang ada di depannya itu 
dengan lembut, 


"Kamu boleh beranggapan kalo aku seorang bad boy. Tapi 
jangan pernah beranggapan kalo aku seorang nasty guy. 
Aku minta maaf kalo kelakuan aku tadi bikin kamu takut 
atau sebagainya, tadi aku cuma mau tau gimana respon 
kamu aja." 


Andra merasa kakinya menjadi lemas. Fathan memang 
selalu bisa mengobrak abrik suasana hatinya dalam sekejap. 


"Kamu tuh kenapa sih suka banget bikin aku deg degan? 
Kamu suka kalo tiba tiba aku serangan jantung, iya?" 
Cerocos Andra. 


Fathan tertawa terbahak, 
"Jadi dari tadi kamu beneran gugup?" 


"Menurut kamu?" tanya Andra sinis. 


Fathan kembali terbahak bahak, 
"Aku minta maaf ndraa, aku ga bermaksud kaya gitu. Aku 
kira kamu bakal langsung mau, ternyata ngga." 


"Ya ngga lah, kamu kira aku cewe apaan!" protes Andra. 
"Emang kamu ngga mau aku cium pake bibir aku yang se-" 


"GA!" sekat Andra cepat. 


Lalu Andra langsung beranjak meninggalkan Fathan dengan 
langkah penuh amarah. la terus menerus menyucap sumpah 
serapah untuk malam yang menyebalkan ini. 


"Loh ndra, kebiasaan kan. TUNGGUIN!!" teriak Fathan seraya 
mengejar Andra. 


Karena terus menerus melangkah dengan emosi, Andra 
tidak memperhatikan jalanan di depannya. Dan akhirnya. 


Bruk 


Andra terjerembab kebelakang karena menabrak seseorang 
yang badannya lebih besar darinya. Namun dengan cepat 
Fathan menangkap Andra dari belakang sebelum tubuh 
gadis itu menyentuh tanah. 


"KALO JALAN TUH LIAT PAKE MATA!" sentak seseorang yang 
suaranya tidak asing bagi Fathan. 


"Angga," ucap Fathan spontan. 
"Ehh ternyata temen lama," balas Angga. 
"Gue bukan temen lo," ucap Fathan sinis. 


Angga menggeleng takjub, 
"Jadi lo masih pacaran sama dia? Awet juga ya, gue kira 
bakal sama kaya Fahi-" 


"Stop omongan lo! Jangan pernah sebut nama dia lagi 
dihadapan gue," sekat Fathan. 


"Kenapa? Takut pacar lo ini tau masa lalu lo sama dia? Atau 
mungkin, pacar lo sama kaya Fahira?" 


Fathan menggenggam tangannya erat erat, wajahnya 
seakan akan menampakan kemarahan yang sangat besar. 


Sedangkan Andra terus mengelus pundak Fathan agar 
emosi pacarnya itu mereda. 


"Kok diem? Kenapa? Bener ya? Kalo ga gini aja, kita 
balapan. Lo udah lamakan ngga balapan motor lagi. Siapa 
yang menang bisa dapetin dia," ucap Angga sambil 
menunjuk Andra. 


"Cewe gue bukan bahan taruhan!" balas Fathan tegas. 


"Than udahlah, kita balik aja ke vila," ucap Andra 
menenangkan. 


"Ngga bisa ndra. Cowo kaya dia harus dikasih pelajaran," 
tukas Fathan. 


Fathan langsung menggulung lengan bajunya dan bersiap 
untuk segera menonjok Angga. Namun Andra langsung 
menarik Fathan sekuat tenaga, kali ini tenaga Fathan jauh 
lebih kuat dari biasanya. 


"Than udah stop! Ngga usah ngeladenin dia," perintah 
Andra. 


Akhirnya Fathan menghentikan langkahnya. la hanya 
menatap Angga dengan tatapan yang tidak bisa diukur lagi 
tingkat kemarahannya. 


Fathan langsung menarik tangan Andra dan pergi 
meninggalkan Angga. Tapi Angga tetap memancing Fathan. 


"Kok pergi? Takut pacar lo gue ambil ya? Ohh iya, kalo pacar 
lo gue ambil, lo ngga punya siapa siapa lagi. Ortu sama 
kembaran lo kan udah mati semua. Kasian, dasar yatim 
piatu," teriak Angga yang berhasil membuat Fathan 
menghentikan langkahnya. 


Fathan langsung melepaskan genggamannya dari Andra. la 
berjalan mendekati Angga dan langsung mendaratkan 
pukulan di pipi Angga dan sukses membuat laki laki itu 
tumbang. 


Sebelum Angga bangkit, Fathan kembali memukul wajah 
Angga. Hingga terdengar suara retakan yang berasal dari 
hidung Angga. Tak lama kemudian darah segar mengalir 
dari hidungnya. 


Sedangkan Andra tidak berhenti menarik Fathan untuk 
menyudahi perkelahiannya. 

Namun semua itu sia sia, Fathan sudah brutal, tidak seperti 
Fathan yang selama ini Andra kenal. Mungkin ini yang 
membuat seantero sekolah tidak berani macam macam 
dengannya. 


Fathan menarik baju Angga dengan kasar, tidak 
memperdulikan kondisi Angga sama sekali, 


"Gue tunggu lo hari rabu malem. Di tempat kita dulu. Gue 
pastiin lo bakal kalah untuk yang kesekian kalinya," 


"We will see than," balas Angga serak. 


Fathan melepas cengkramannya dari baju Angga dan 
beralih ke tangan Andra. 


la membawa Andra menjauh dari tempat itu karna ia tahu 
bahwa Andra sangat ketakutan melihat perkelahiannya tadi. 


"Ndra.." ucap Fathan lembut, berbeda 180 dibanding saat ia 
marah tadi. 


"Iya than," jawab Andra pelan. 


Fathan menarik Andra kedalam dekapannya. Wajah Andra 
terlihat sangat ketakutan. 


"Aku minta maaf, aku kepancing emosi tadi. Aku ngga suka 
kalo ada orang yang ngungkit masa lalu aku." 


Andra mengangguk paham lalu melepas pelukannya, 


"Aku tau than. Tapi aku kecewa sama keputusan kamu untuk 
tetep balapan. Kenapa kamu bisa semudah itu ngebuat 
keputusan? Kalo kamu kenapa kenapa, gimana?" 


Fathan menggeleng, 
"Aku bisa jaga diri. Aku kenal Angga dari lama, dan aku tau 
gimana cara ngalahin dia. Kamu tenang aja ya." 


"Ya ngga bisa gitu lah than. Apa kamu pikir semudah itu 
ngalahin orang yang udah kenal kamu sejak lama? Kamu 
kenal dia, begitu pula Angga. Dia juga tau dimana 
kelemahan kamu," bantah Andra. 


Fathan tersenyum tipis, 
"Kelemahan aku itu cuma satu. Yaitu kamu." 


Andra justru tidak bisa berkata apapun lagi. Tidak akan ada 
yang bisa menyangkal omongan Fathan, sekalipun urusan 
perasaan. 


"Udah yuk, sekarang kita balik ke vila," ucap Fathan sambil 
menggandeng Andra. 


Keadaan vila sudah cukup sepi, tidak ada siapapun di 
halaman. Namun masih terdengar suara cekikikan dari Budi. 


Fathan mengantar Andra terlebih dahulu ke kamarnya 
sebelum ia kembali ke kamar. 


"Langsung tidur ya. Kalo ada apa apa langsung telpon aku," 
ucap Fathan yang langsung membuat Andra tertawa. 


"Yaampun than, kamu cuman di sebelah masa harus aku 
telpon." 


Fathan menggaruk tengkuknya, 
"Hehehe, iya iya. Yaudah, mimpi indah ya." 


Andra mengangguk dan akhirnya mereka masuk ke kamar 
masing masing. 


Saat masuk ke kamarnya, Fathan mendapati Budi, Satya, 
dan Rino sedang tertawa terbahak bahak sambil 
memandangi layar handphone. 


"Gila ya lo semua, ketawa kenceng banget ngalah ngalahin 
emak emak rumpi. Apalagi noh, si kutil onta," sindir Fathan. 


"Gausah sok sok ngelirik ke gue gitu. Mau ngomong mah 
ngomong aja, pake nyindir segala. Sakit hati dede bang," 
ucap Budi sambil memegangi dadanya dramatis. 


Fathan berdecih, 
"Emang gue nyindir lo? Geer banget sih." 


"Ehh udah udah. Berantem mulu kaya Tom and Jerry. Lo juga 
kayanya lagi sensi banget than, kenapa sih? Bukannya abis 
jalan sama Andra tadi?" ucap Satya melerai. 


Fathan menjatuhkan tubuhnya ke kasur dan menatap langit 
langit kamar itu lalu ia mengela nafas, 


"Tadi gue ketemu sama Angga." 


"KOK BISA?!" tanya Satya dan Budi bersamaan. 


"Tadi Andra nabrak dia pas mau jalan balik kesini. Akhirnya 
Angga malah mancing gue supaya ikut balapan liar kaya 
dulu. Sampe ngatain gue anak yatim piatu segala," ucap 
Fathan menjelaskan. 


Satya menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Terus gimana? Lo terima?" 


Fathan mengangguk, 
"Gue tonjokin dulu, baru gue terima." 


Satya, Budi, dan Rino saling menatap. Mereka tau, sekarang 
mood Fathan sedang sangat sangat tidak bagus. 


"Terus taruhannya apa? Biasanya kan kalo balapan liar kaya 
gitu ada taruhannya," ucap Rino. 


"Masih aja mikirin taruhan. Harusnya yang dipikirin tuh 
gimana caranya supaya si Angga kalah," bantah Budi. 


"Ngga, Rino bener. Angga minta taruhan yang ngga akan 
pernah bisa gue kasih," balas Fathan. 


"Maksudnya? Dia minta barang mahal? Rumah lo? Atau 
apa?" tebak Satya. 


Fathan menggeleng, 
"Kalo gue kalah, dia mau ngambil Andra." 


"Wah makin parah, gue kira dia minta barang atau 
semacemnya gitu. Ternyata dia minta Andra anjir,” ucap 
Satya tak terima. 


"Kalo gue diposisi Fathan, gue juga bakal nonjokin tu orang 
si," tambah Rino. 


"Gue ngga punya pacar, jadi gue ngga tau gimana posisi 
Fathan," ucap Budi memelas. 


"BODO AMAT! " jawab ketiganya serentak. 


Budi menghembuskan nafas, 
"Gapapa lah, bentar lagi juga gue ngga jomblo. Pokoknya 
kalian ngga boleh nyebut gue jomblo akut lagi." 


"Kaya Tania mau aja sama lo," ujar Satya ketus. 


"Pasti mau, gue kan sekarang udah ganteng," balas Budi 
tetap semangat. 


"Udahlah, sekarang malah lo berdua yang debat. 
Dengerinnya malah bikin gue tambah pusing," 


Fathan langsung menarik guling dan selimutnya lalu pergi 
ke alam mimpi meninggalkan ketiga temannya yang masih 
sibuk berdebat. 


Angga meringis kesakitan menahan rasa sakit dihidungnya 
yang tak kunjung hilang. Semua teman temannya tidak 
terima dengan perlakuan Fathan. 


"Gila si tu orang, bisa bisanya bikin lo sampe babak belur 
kaya gini," ucap salah satu teman Angga. 


"Kita ngga bisa tinggal diem, kita harus bales dendam sama 
dia," balas yang lainnya. 


Angga tersenyum sinis, 
"Kalo lo semua mau bales dendam, jangan lewat orangnya 
langsung. Tapi lewat pacarnya." 


Update 
Gimana part ini? Baper? Atau kesel? 


Vommentnya ditunggu yaa 


Saksi Bisu 


Biarkan sinar senja ini menjadi saksi bisu antara cintaku 
padamu. 


~ P P 


Hari ini, mereka semua berencana untuk melanjutkan 
liburan mereka ke pantai Anyer. Mereka akan menginap di 
rumah milik Varo yang ada disana. 


Setelah selesai sarapan, mereka memilih untuk segera 
berangkat sebelum jalanan semakin ramai. 


"Udah semua barangnya?" tanya Fathan sambil 
membawakan tas Andra. 


Andra mengangguk, 
"Udah kok." 


"Ya tuhan beri hambamu ini kesabaran, ketabahan, dan 
kekuatan untuk melihat serigala jantan dan domba betina 
yang ada di depan hamba ini ya tuhaan," teriak Budi yang 
langsung membuat semuanya heboh. 


"Iri aja lo kambing! " balas Fathan tak terima. 


"Makanya bud, langsung sikat ajaaa. Daripada lo keduluan 
Miper sama Sehun," sindir Satya. 


"TEMBAK TEMBAK TEMA" 


"Ehh udah udah, mati ntar anak orang di tembak tembak. 
Ayok berangkat ntar macet," sekat Budi sebelum teriakan 
mereka semua membuat dirinya mati kutu. 


Mereka memasukan barang barang mereka ke bagasi mobil, 
setelah itu Varo terlebih dahulu berangkat karna ia yang 
tahu dimana tepatnya lokasi tersebut. 


Menempuh perjalanan kurang lebih 4 jam, lelah mereka 
terbayar dengan pemandangan indah yang langsung 
nampak saat mereka memasuki kawasan anyer. 


Letak rumah Varo tidak jauh dari pantai. Terlebih lagi rumah 
tersebut sangat luas dan memiliki suasana pantai yang 
menenangkan. 


Saat sampai di rumah Varo, mereka semua langsung turun 
dan meregangkan otot sejenak. 


Budi menarik nafas dalam dalam dan menghembuskannya 
perlahan, 


"Jadi pengen buru buru ke pantai." 


"Halah, lo mah modus aja ke pantai. Pengen liat yang 
begitu," balas Satya. 


"Ingeet bud, ada gebetan disini. Harus jaim doong," tambah 
Varo. 


"Emang gue mau liat apaan? Orang mau liat 
pemandangannya, gue juga udah lama ngga mengirup 
udara pantai," bantah Budi membela diri. 


"Aah udah udah, lo semua debat mulu. Buruan kak ro, udah 
pada capek nih," tandas Fathan. 


"Eh iya, sampe lupa kalo ini rumah gue," Varo menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Yaudah masuk aja di kamar yang kalian mau. Abis 
ngerapihin barang barang kita makan siang ya," lanjut Varo 
yang langsung diangguki semuanya. 


Mereka semua langsung mengangkut barang masing 
masing ke kamar. Seperti biasa, para laki laki akan 
membantu membawakan barang milik para perempuan. 


Fathan, Satya, Budi, dan Rino memilih kamar yang ada di 
lantai atas. Begitu pula dengan Andra, Kinta, Rosa, dan 
Tania. Sedangkan yang lainnya memilih kamar di bawah. 


Saat sedang merapikan baju, Budi tiba tiba mendapat 
hidayah untuk menembak Tania hari ini juga. 


"Eh bantuin gue dong," ucap Budi yang membuat semuanya 
langsung menengok. 


"Bantu apaan?" tanya mereka kompak. 


"Yaampun gue terharu deh, sampe barengan gitu nanyanya. 
Sebegitu pedulinya kalian sama gue," jawab Budi dramatis. 


"GA!" sentak mereka bertiga. 


"Ah serius nih sekarang. Gue ada rencana mau nembak 
Tania, menurut lo semua gimana?" 


"Ya tinggal tembak aja apa susahnya," jawab Satya ketus. 


Budi menoyor kepala Satya, 
"Gaada romantis romantisnya si lo, kemaren juga pas lo 
nembak Rosa kan gue bantuin." 


Satya meringis kesakitan, 
"Ya lagian. Lo mau nembak dengan cara gimana? Cara 
gentle? Romantis? Atau lekong?" 


"Lekong gimana tuh?" tanya Fathan tiba tiba. 


"Itu loh, cara cowo nembak cewe yang beraninya lewat chat 
doang. Ehh abis itu udah janji ga ninggalin malah ninggalin. 
Untung kita gaada yang kaya gitu," cerocos Satya. 


"Terus, lo mau kaya gimana bud?" tanya Rino. 


"Cara lekong aja gimana? Gue udah ga pernah nembak 
cewe sejak pas itu," 


"NAJIS! " jawab mereka bertiga yang selalu kompak. 


"Ohh, jadi lo masih trauma di tolak empat kali sama Iren? 
Yaelah bud, itu udah dua tahun yang lalu. Lagian juga dulu 
kan lo masih jelek, sekarang kan udah lumayan. Jadi Tania 
mungkin bisa nerima lo," ucap Satya meyakinkan. 


"Ga segampang itu lah," bantah Budi. 


"Yaudah lah, lo coba dulu aja. Nembaknya tuh nanti pas kita 
mau nunggu sun set. Biar romantis," ucap Fathan. 


Budi menghela nafas, 
"Yaudah, nanti gue coba." 


"Naah gitu dong. Nanti kita bantuin kok tenang aja," ucap 
Fathan yang langsung diangguki Satya dan Rino. 


Mereka semua keluar dari kamar masing masing dan 
langsung menuju ke meja makan. 


"Naah ayo di makan semuanya, ngga usah malu malu 
anggep aja rumah sendiri," ucap Varo. 


"Kalo Budi mah ngga usah disuruh kak ro. Liat aja tuh," 
balas Satya sambil menunjuk Budi dengan dagu. 


"Kan makanannya banyak, kalo ngga abis kan mubazir. 
Tuhan ga suka orang mubazir" bantah Budi sambil 
menyomot dua potong ayam goreng. 


Yang lainnya hanya menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah Budi yang memang dari dulu seperti itu. Tidak 
pernah jaim di depan siapapun, karena itulah teman 
temannya tidak pernah meninggalkannya karena mereka 
tau itu adalah sifat alamiah dari seorang Budi. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Fathan. 
"Makan sayur aja than," jawab Andra. 


Fathan menggeleng, 
"Nggak! Kamu harus makan daging, biar gendut." 


"Ihh apaansi than. Aku gamau gendut nanti jelek," rengek 
Andra. 


"Pintu hati aku ngga akan tertutup sama timbunan lemak 
yang akan kamu makan. Udah, pokoknya makan yang 
banyak." 


Andra bingung harus mengekspresikan perasaannya 
bagaimana sekarang, antara senang dan ingin tertawa 
karena gombalan Fathan yang terdengar garing tadi. 


Saat makan tidak ada suara perbincangan dari siapapun, 
hanya dentingan sendok dan garpu yang terdengar. 


Sampai kurang lebih 15 menit, mereka semua selesai makan 
dan Varo mulai angkat bicara. 


"Jadii, abis ini kita bakal naik yacth buat keliling laut sambil 
nunggu sunset. Gimana, setuju ngga?" 


"SETUJU!" sorak semuanya. 


"Yaudah kalo gitu, lo semua siapin barang barang yang mau 
di bawa. Tapi gausah banyak banyak, nanti malem juga 
udah balik lagi ke sini," ucap Varo lagi. 


Mereka semua mengangguk dan langsung beranjak menuju 
kamar masing masing untuk mengambil beberapa barang 
yang ingin mereka bawa. 


Setelah semuanya selesai, mereka langsung berjalan 
menuju pantai. Disana mereka langsung di terpa dengan 
angin pantai yang menyegarkan. 


Sebelum berangkat tadi, Budi sudah merencanakan 
rencananya untuk menembak Tania saat sunset nanti. 


"Tuh dia yacht kita," ucap Varo sambil menunjuk sebuah 
yacth yang sudah ada di tepi pantai. 


Mereka langsung berjalan kearah yacht tersebut. Saat 
sampai, mereka langsung disambut dengan laki laki paruh 
baya memakai pakaian rapih seperti pelayan. 


"Selamat siang mas Varo, sudah lama tidak kesini lagi." 


Varo tersenyum ramah, 
"Siang juga Bimo. Udah lama ngga ketemu ya." 


"Iya mas. Yaudah kalau gitu silahkan naik mas," balas Bimo. 


Mereka semua naik dengan hati hati ke yacht itu. Para 
perempuan dibantu oleh pasangannya masing masing. Dan 
Budi tidak menyia - nyiakan hal tersebut. 


Budi mengulurkan tangannya ke Tania, 
"Sini Tan, gue bantu." 


"Eh. Ngga usah kak, gue bisa sendiri kok," tolak Tania. 


Budi tetap meraih tangan Tania, 
"Udah gapapa, nanti kalo jatoh gim-" 


"EKHEM EKHEM UHUK UHUK!" teriak semua yang langsung 
mendadak batuk. 


"Tenang tenang, nanti gue beliin obat batuk satu satu ya," 
ucap Budi ngeles. 


"Halah bakso di kantin aja masih ngutang," tandas Dave. 
"Pulpen di koperasi juga," sambung Wahyu. 
"Jangan lupa sa-" 


"Ehh udah udah. Lo semua malah membuka aib teman, kan 
ngga baik," Budi menyekat omongan Satya. 


"Mending kaya gini dari pada ngomongin di belakang," 
balas Satya. 


Budi hanya mendengus kesal, pasti imagenya sekarang 
sudah jelek dimata Tania. 


Mereka semua menghabiskan waktu menunggu sunset 
dengan memotret pemandangan dan juga selfie, namun lain 
halnya dengan Andra. 


"Kamu ngga foto foto?" tanya Fathan yang tiba tiba 
menghampirinya. 


Andra menggeleng, 
"Ngga than." 


Fathan mengkerutkan kening, ia melihat ada yang berbeda 
dari Andra. 


"Kamu kenapa? Kok kaya aneh gitu?" 
"Hah? E..enggak kok gapapa," jawab Andra gugup. 


"Aku tau gerak gerik kamu loh ndra. Kamu jarang gerak pas 
udah naik yacht, kamu takut?" 


Andra hanya menggeleng. 
"Kamu mabuk laut ya?" 
Andra mengangguk pelan. 


"Yaampun ndra.. kenapa ga ngomong? Kalo kamu ngomong 
kan kita bisa ngga ikut, kita bisajalan jalan aja di pantai." 


"Aku gamau ngerusak ini semua, pasti kalo aku ga ikut, 
kamu ga ikut, terus nanti semuanya jadi ngga ikut," ucap 
Andra menunduk. 


Fathan mengacak puncak rambut Andra, 
"Yaudah.. aku ngerti kamu itu ngga mau bikin orang lain 
susah." 


Fathan menyenderkan kepala Andra kepundaknya, 
"Sekarang kamu tidur aja disini, biar ngga pusing." 


Andra terbangun dari pudak pacarnya yang lebar itu, 
"Emang kamu gamau main sama temen temen kamu?" 


Fathan menggeleng sambil tersenyum lembut, 
"Main sama mereka bisa nanti nanti, sekarang yang 
terpenting adalah kamu." 


Fathan kembali menyenderkan kepala Andra ke pundaknya 
dan Andra hanya bisa larut dalam suasana. 


Sekarang jam menunjukkan pukul 17.45 matahari mulai 
meredupkan sinarnya. Budi mulai menyiapkan kata kata 
untuk menembak Tania. 


"Udah sunset nih bud," ucap Varo. 


Budi mengangguk, 
"Sekarang aja ya?" 


"Iyalah terus mau kapan lagi," tegas Satya. 


Budi menghela nafas, jantungnya seakan ingin terjun ke 
laut sekarang. 


Budi melangkahkan kakinya mendekati Tania, setelah itu ia 
berdiri tepat di hadapannya dan menatap Tania lekat lekat. 


Budi meraih tangan Tania dan ia genggam tangan itu erat 
erat. Seluruh mata memandangi mereka sekarang. 


"Kamu emang bukan yang pertama, tapi aku berharap kamu 
bisa jadi yang terakhir. Hari ini, detik ini, setiap mata 
memandangi kita, termasuk dengan sinar senja. Biarkan 
sinar senja ini menjad saksi bisu antara cintaku padamu." 


Hening sejenak. 


"Teruntuk Tania Indira, gadis yang sekarang berdiri 
dihadapanku," Budi berlutut dihadapan Tania. 


"Maukah kamu jadi pacarku?" sambungnya lagi. 


Mereka semua terkagum kagum dengan kata kata yang di 
lontarkan Budi tadi. Mungkin ini sisi serius dari seorang 
Rama Budi Antoni yang jarang bahkan tidak pernah ia 
tunjukan. 


Sontak mereka semua langsung menepuk tangan mereka 
dan berteriak, 


"TERIMA! TERIMA! TERIMA! " 


Tania masih bingung harus menjawab apa, ini memang 
bukan pertama kalinya ia ditembak oleh seorang laki laki, 
tapi sebelumnya tidak ada yang menembaknya dengan cara 
seperti ini. 


Perlahan terlihat sedikit pergerakan dari Tania, dan ternyata 
ia mengangguk. 


"Gue mau kak," jawabnya gemetar. 


Budi langsung bangkit dengan tatapan berbinar binar. 
Rasanya sekarang ia benar benar ingin tenggelam dalam 
lautan kebahagiaan. 


"Jadi sekarang kita pacaran?" tanya Budi polos. 


Tania pun hanya mengangguk sedangkan Budi kembali 
mengambangkan senyum lebarnya. Dan kali ini, ntah 
kenapa Tania merasa bahwa Budi jauh lebih tampan dari 
biasanya. 


Saat semuanya sedang bersorak dan menagih PJ alias Pajak 
Jadian dari Budi, Andra masih setia menyenderkan 
kepalanya di pundak Fathan, dan Fathan juga tidak beranjak 
walaupun pundaknya sedikit merasa pegal. 


"Thaan," lirih Andra. 
"Iyaa," jawab Fathan lembut. 


"Udah turun belom?" tanya Andra sambil mengucek ngucek 
matanya. 


Fathan mengusap wajah Andra, 
"Belom. Barusan si Budi baru nembak Tania." 


"Hah! Serius?!" tanya Andra lagi. 


Fathan mengangguk, 
"Kamu sih tidur. Jadi ngga dengerin Budi ngegombal kan." 


Andra mengerucutkan bibirnya, 
"Kenapa kamu ga bangunin aku?" 


Fathan menggeleng, 

"Buat apa? Kamu mau dengerin kata katanya Budi buat 
Tania? Ngga perlu, aku bisa bikin yang sepuluh kali lebih 
romantis." 


"Apaansi than," sungut Andra dengan wajah memerah. 


Fathan tertawa geli, 
"Kenapa kamu selalu lebih lucu sih kalo kesel kaya gini." 


"Ohh makanya kamu bikin aku kesel terus, gitu?" 


"Ngga ah, mana pernah aku bikin kamu kesel," bantah 
Fathan. 


"Tapi ikut balapan salah satu hal yang bikin aku kesel," 
timpal Andra. 


"Kalo itu ngga bisa di ganggu gugat. Aku gasuka sama 
orang yang udah bawa bawa masa lalu aku." 


Andra mendengus pasrah. Seperti sebelum sebelumnya, ia 
tidak akan bisa melawan perkataan Fathan. 


Hari sudah gelap, bulan pun juga semakin terang. 


Namun mereka tidak bisa berlama lama di laut karena 
ombaknya akan besar disaat malam hari. 


Setelah menempuh kurang lebih satu jam perjalanan 
kembali ke pantai, akhirnya mereka sampai. 


"Makasih ya Bim buat hari ini. Lo emang jago banget bikin 
liburan jadi seru," ucap Varo sambil menepuk nepuk pundak 
Bimo. 


"Sama sama mas Varo. Lain kali kalo liburan jangan lupa 
main kesini lagi ya," balas Bimo. 


Varo mengangguk dan tersenyum lembut begitu juga 
dengan yang lainnya. Mereka tersenyum pertanda terima 
kasih kepada Bimo. 


Setelah mereka turun, mereka langsung menuju ke rumah 
Varo untuk beristirahat karena besok mereka sudah harus 
berangkat kembali ke Jakarta. 


Updatee 

Maaf lama ya updatenya, mohon di maklumi aku lagi 
banyak tugas, belum lagi les, dan juga ada TO “kok 
jadi curcol 


Oiya aku mau promosiin instagram para rp niih 
@fathanathalaa @andra.nadia @rosaa.alena naah 
sisanya masih proses hehe. Kira kira masih ada yang 
mau jadi pemegang akun salah satu dari temen 
temen Fathan atau Andra ga nihh. 


Vommentnya jangan lupa yaa 


Back 


Walaupun tempatnya kaya neraka, tapi sekolah tempat kita 
nemuin memori memori masa remaja yang gaakan bisa 
diulang. 


m P P 


Pagi ini, Fathan dan yang lainnya sedang membereskan 
pakaian pakaian mereka untuk persiapan pulang siang 
nanti. 


"Yah bentar lagi sekolah," ucap Budi lesu. 


"Napa? Gamau belajar lo? Ga inget omelan tante Anita sama 
om Toni kemaren?" balas Satya ketus. 


Flashback 


"Yaampun Ramaa Rama. Kenapa nilai kamu selalu jelek? 
Kenapa nilai kamu ngga naik naik malah makin turun kaya 
gini? Apa perlu papa panggilin guru privat untuk ngajarin 
kamu?" omel om Toni sambil menunjuk nunjuk nilai di rapot 
Budi. 


"Iya Rama. Temen temen kamu semuanya pintar, kenapa 
kamu ngga ketularan mereka?" tambah tante Anita. 


"Ya kan otak aku beda sama mereka ma," bantah Budi 
membela diri. 


"Otak manusia semuanya itu sama. Emang kamunya aja 
yang males, ngga mau belajar, main mulu," celoteh om Toni. 


"Mama ngga mau tau Rama, pokoknya semester depan 
peringkat kamu harus duapuluh besar. Kalau ngga mama 


akan sita semua fasilitas kamu," ancam tante Anita. 


Budi memegang dadanya dramatis, 
"Mama tega sama aku?" 


"Gausah mulai drama memelas kamu Rama. Rayuan kamu 
kali ini ngga akan mempan untuk mama dan papa," tegas 
tante Anita. 


"Kali ini papa sama mama akan bertindak tegas sama kamu 
Rama," tambah om Toni. 


"Fathan, Satya. Tante minta tolong sama kalian berdua 
untuk bantuin temen kamu ini. Kalian berdua kan pintar, 
terutama kamu Fathan. Tante minta tolong ya," mohon tante 
Anita. 


Fathan dan Satya mengangguk, 
"Iya tante." 


"Gimana? Inget kan?" tanya Fathan sambil menaikan 
sebelah alisnya. 


Budi mendengus kasar, 

"Ah elaah kalo nanti fasilitas gue disita semua, gue ga bisa 
nganter Tania kemana mana, jajan harus irit, kartu kredit di 
sita." 


"MAKANYA BELAJAR!" sentak Fathan dan Satya. 


Budi hanya bisa mengerutkan bibirnya dan pasrah terhadap 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Beralih ke kamar Andra, mereka semua sedang merapikan 
tas mereka masing masing sambil mengobrol santai. 


"Ciee besok ke sekolah ada yang ga jomblo lagi nih," ucap 
Rosa. 


"Waah iya, ngga naik bus sekolah lagi kalo pulang," tambah 
Kinta. 


"Nyindir mbak nya?" celetuk Tania. 
"Hah? Kenapa Tan?" tanya Rosa. 


"Tan, Tan. Gue masih nyesel ga bisa dengerin kata katanya 
kak Budi," sesal Andra. 


"Lagian si, pake mabok laut segala. Tidur di pundaknya kak 
Fathan lagi. Pasti enak banget tuh," balas Kinta. 


"Iyalah enak. Kaya lo ga pernah aja Kin," ucap Rosa. 
"Bentar lagi sekolah ya?" tanya Tania tiba tiba. 
"Iya, kenapa emang?" tanya Andra balik. 


"Gapapa, gue lagi males belajar aja. Pegennya liburan lagi," 
jawab Tania lesu. 


Kinta mengkerutkan keningnya, 
"Tumben lo, biasanya semangat banget kalo belajar." 


Rosa menjentikkan jarinya, 
"Pasti Tania ketularan malesnya kak Budi." 


"Hus, ga boleh gitu," ucap Andra. 


"Enak aja. Emang gue sama Budi doang yang keliatan males 
belajar lagi? Kalian emang ngga capek apa harus ngadepin 
rumus rumua fisika dan kimia?" celoteh Tania membela diri. 


Mereka bertiga mengangguk pelan. Memang benar, liburan 
itu sangat terasa sebentar. 


"AYO SEMUANYA CEPETAN TURUN. BENTAR LAGI KITA 
BERANGKAAT'" teriak Varo dari luar. 


Sontak mereka langsung menutup koper dan mengecek 
seisi kamar sebelum mereka benar benar meninggalkan 
kamar itu. 


Tok.. tok.. tok.. 


Terdengar suara pintu diketuk dari luar kamar Andra dan 
teman temannya. 


"Gue bukain dulu ya," ucap Andra lalu beranjak ke pintu 
kamar. 


"Hai," sambut Fathan. 
"Hai than, kenapa?" 


"Aku mau bantu kamu angkat barang. Ini ada Budi, Satya, 
sama Rino juga mau bantuin," jawab Fathan. 


Tiba tiba Budi, Satya, dan Rino muncul. Membuat Tania, 
Rosa, dan Kinta menampakan senyum mereka. 


"Sini aku bantuin," ucap Budi yang langsung menyerobot 
masuk. 


"Dasar, mentang mentang baru jadian," cerca Satya. 


"Napa? Gasuka lo? Lagian juga cewe lo ada disini," tandas 
Budi. 


Mereka semua langsung membawakan tas pasangan mereka 
masing masing dan membawanya turun. Disana sudah ada 


Varo dan yang lainnya. 


"Naah turun juga akhirnya lo semua. Gue kira betah disini 
makanya gamau turun turun," ucap Varo. 


Budi mendengus pasrah, 
"Pengennya sih disini terus ngga pulang pulang." 


"Gue bilangin tante Anita," ancam Fathan. 

"Ehh jangan than jangan. Tega banget lo sama gue." 
"Bodo," ketus Fathan. 

"Udah udah, ngga pulang pulang kita entar," lerai Dave. 


Akhirnya mereka berjalan ke mobil dan meletakan barang 
mereka di bagasi. 


"Setelah sampe di Jakarta, langsung pulang semua ya. 
Siapin buat sekolah. Terutama lo Bud!" sentak Varo saat 
mengucap nama Budi. 


"Kenapa gue mulu si? Kalian ga adil tau ngga." rengek Budi 
yang langsung membuat semuanya tertawa. 


Setelah semuanya beres, mereka langsung masuk dan 
melajukan mobil masing masing ke arah pulang. 


Selama di perjalan, Andra tertidur pulas. Fathan sangat suka 
melihat tenangnya wajah Andra saat tidur. 


Fathan mengelus rambut Andra, 
"Cantik." 


Namun tiba tiba ada sebuah ingatan yang masuk ke 
otaknya tentang perjanjian balapannya dengan Angga. Pasti 
Andra bisa sangat kecewa jika ia benar benar 


melakukannya, tapi jika tidak? la tidak bisa membayangkan 
apa yang akan di lakukan Angga. 


"Gue ga bisa diem aja sama Angga. Gue harus ngelakuin itu, 
apapun resikonya," batin Fathan. 


Tak lama kemudian Andra menguap, 
"Udah sampe ya than?" 


"Eh, belom ndra. Kita baru satu jam perjalanan," jawab 
Fathan kaget. 


Andra memperhatikan Fathan yang sedang fokus menyetir. 
Pandangan tajamnya yang seperti elang menambah kadar 
ketampanannya. 


"Kenapa ngeliatin gitu? Ganteng ya?" tanya Fathan tiba 
tiba. 


Andra langsung gelagapan dan mengalihkan 
pandangannya, 
"Ih geer banget." 


Fathan terkekeh, 
"Emang bener kok kamu ngeliatin aku. Ngga usah ngeles 
lagi sayang." 


Andra hanya terdiam dan mengalihkan pandangannya ke 
jendela, pasti sekarang pipinya sudah semerah tomat. 


Fathan menyalakan lagu yang belakangan ini sering Andra 
dengar di handphonenya. Perhatian Andra langsung 
teralihkan saat ia mendengar nada demi nada dari lagu 
yang ia sekarang ini sedang ia suka. Terlebih lagi saat 
Fathan menyanyikannya. 


We're only getting older baby 

And ive been thinking about it lately 

Does it ever drive you carzy 

Just to fast the night changes 

Everything that you ever dream of 

Disappearing when you wake up 

But there's nothing to be afraid of even when the night 
changes 

It will never changes me and you 


Lalu Fathan meraih tangan Andra dan di cium tangan itu 
tanpa mengalihkan pandangannya dari jalanan. 


"1 love you so much," ucap Fathan lembut. 


Andra tidak bisa berkata kata. Fathan selalu dan akan 
seterusnya melakukan hal sederhana yang selalu bisa 
membuat jantung Andra berdetak sepuluh kali lebih cepat. 


"Bales dong yang aku bilang tadi," ucap Fathan memecah 
lamunan Andra. 


"Love you toothan," balas Andra pelan. 
"Hah apa? Ngga denger. Coba ulang." 


Andra berdecak, 
"Besok aku beliin cotton bud yang banyak." 


Fathan justru tertawa cekikikan mendengar perkataan Andra 
yang terdengar sangat lucu baginya. 


Empat jam menempuh perjalanan, Akhirnya Fathan dan 
Andra sampai di rumah Andra. Nuel langsung menyambut 
mereka di depan gerbang dengan melipat tangannya di 
dada. 


"Kak Nuel," ucap keduanya saat turun dari mobil. 
Nuel menggeleng gelengkan kepalanya dan berdecak, 
"Kaya abis honeymoon aja lo berdua." 


"Amin," ucap Fathan perlahan yang langsung membuat 
keduanya terkejut. 


"Enak aja lo. Sekolah dulu yang bener, baru gue restuin 
sama adek gue." 


"Tapi tante Nadia udah ngerestuin kok," tandas Fathan. 
"Bodo amat ga nanya," balas Nuel lagi. 


"Ihh udah dong kalian tuh, capek tau ga dengernya," keluh 
Andra. 


Fathan dan Nuel hampir melupakan Andra yang masih ada 
disana. 


Nuel langsung merangkul Andra, 
"Ehh iya plincess, maapin Nuel yaa. Ayo kita masuk." 


"Terus gue gimana?" tanya Fathan dengan nada prihatin. 
"Ya ayo masuk, kan gue bilang kita." 


Fathan langsung mengangguk dan melangkahkan kakinya 
mengikuti Nuel dan Andra. 


"Ayo duduk dulu than, mau minum apa?" 


Fathan menggeleng, 

"Ngga usah kak, gue lupa kalo besok udah sekolah. Gue 
masih mau beli seragam baru, seragam lama gue udah 
robek robekan semua." 


"Iya, kebanyakan berantem jadi gitu," tukas Andra. 
"Berantem juga demi kamu kok. Jadi ngga sia s-" 
"Ekhem. Mohon dikasiani ada jomblo disini," sekat Nuel. 
Fathan dan Andra terkekeh. 


"Yaudah kak, gue pulang dulu ya." 
Ucap Fathan membuat Nuel mengangguk. 


"Ndra.. aku pulang ya. Besok jangan telat, langsung istirahat 
ya," ucap Fathan lembut. 


Andra mengangguk dan tersenyum, 
"Iya than, kamu juga. Ati ati di jalan." 


Fathan mengangguk, lalu ia langsung membalikan 
badannya dan melangkah kembali ke mobil. 


Kring.... 


Bel berbunyi tepat pukul 6.30. Suara khas yang kembali 
terdengar di seluruh penjuru NUSA 1. 


Budi menggeleng takjub, 
"Gila, kangen banget gue sama tu suara. Setahun ngga 
kedengeran." 


"Suara suara panggilan neraka, ya ga than?" sahut Satya 
sambil menyenggol bahu Fathan. 


"Hm," balas Fathan cuek. 


"Ehh ga boleh gitu. Walaupun tempatnya kaya neraka, tapi 
sekolah tempat kita nemuin memori memori masa remaja 
yang gaakan bisa diulang. Benar tidaak?" Ucap Budi teguh. 


“Sok bijak lo," cecar Satya. 
"Iya dong. Budi 2k18 harus beda." 


Mereka semua berkumpul di lapangan. Masih sempat saja 
bagi Fathan untuk melihat Andra walau hanya dari 
kejauhan. la harus memastikan jika pacarnya itu baik baik 
saja. 


Upacara berlangsung khitmat, walaupun mereka dibuat 
berjemur di bawas terik matahari karena amanat dari 
pembina upacara yang lamanya mengalahkan pidato 
Presiden Jokowi. 


"Teman teman semua. Budi mau menyampaikan kabar 
bahagia. BUDI UDAH PUNYA PACAR. HAHAHA," teriak Budi 
yang menggelegar. Namun... 


Krik...krik...krik.. 


Tidak terdengar sahutan dari siapapun bahkan Fathan dan 
Satya sudah menutup wajah mereka terlebih dahulu dengan 
buku. 


Pasalnya, ketua kelas mereka yang bernama Arsen sangat 
membenci tingkah Budi. Budi yang pemalas, tidak pernah 
piket, kerjaannya hanya mencontek, dan dia tidak pernah 
menuruti kata kata Arsen. Oleh karena itu Arsen membuat 
peraturan. 


1. Apapun yang di ucapkan oleh seorang Rama Budi adalah 
hoax. 


2. Jangan pernah menanggapi ucapan Budi apalagi saat ia 
menanyakan jawaban. 


3. Namun jika yang diucapkan oleh Budi adalah sebuah 
FAKTA maka ingat peraturan satu. 


Arsen selalu menjadi ketua kelas yang paling tegas, kecuali 
pada Fathan. Tidak ada yang bisa mengatur hidupnya selain 
dirinya sendiri dan orang terdekatnya. 


3 jam kemudian. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Fathan sambil melihat seisi 
kantin. 


"Aku ikut kamu aja." jawab Andra 


"Aku mau ke toilet. Mau ikut?" tanya Fathan yang langsung 
disambut tatapan sinis Andra. 


"Ngga lucu tau ngga." 


"Loh, siapa yang ngelawak? Kan tadi kamu bilang sendiri 
mau ikut aku aja, ya aku bilang mau ke toilet. Ngga salah 
kan?" 


Andra tidak mau menghiraukan kata kata Fathan yang 
semakin lama semakin ngelantur. Andra memilih untuk 
duduk dan memainkan ponselnya saja, namun tiba tiba. 


BRUAK! 


"NGAPAIN LO DI KURSI GUE !?" sentak seorang wanita 
dengan nada melengking. 


Andra langsung menengadahkan kepalanya. la tidak sadar 
bahwa kursi yang ia duduki sekarang adalah tempat Arina 
makan di kantin. 


Fathan tidak tinggal diam. la langsung menghampiri Arina 
dan menggebrak meja itu kembali. Kasian ya mejanya. 


BRUAK! 


"Lo yang ngapain ?! Ini meja bukan lo yang beli, berarti 
bukan meja khusus untuk lo. Tempat masih banyak, 
GAUSAH GANGGU CEWE GUE!" bentak Fathan yang berkali 
kali lipat lebih sadis dari bentakan Arina. 


Andra mengelus pundak Fathan, 
"Udahlah than, aku yang salah, biar aku yang pindah aja." 


"Tuh, bagus kalo cewe lo sadar dia yang salah. Ganggu 
ketenangan orang aja," ucap Arina sambil duduk di 
kursinya. 


"Siapa yang suru lo duduk, ngga ada kan?" tandas Fathan. 
"Gue ngga butuh perintah siapap-" 


"TAPI GUE MAU MERINTAH LO UNTUK BERDIRI SEKARANG 
DAN PINDAH DARI SINI!" bentak Fathan yang semakin 
kencang. 


"Than udah, kita pindah aja," pinta Andra sambil menarik 
narik lengan Fathan yang mulai mengeluarkan otot otot 
kemarahan. 


Fathan menyerah, ia tidak sanggup mendengar rengekan 
Andra. 


Mereka berjalan melewati Arina, tapi lagi lagi Arina mencari 
masalah. la sengaja menginjak tali sepatu Andra yang tidak 
terikat. 


Andra terjatuh, lututnya membentur lantai hingga terdengar 
bunyi yang sangat kencang. Fathan langsung menoleh dan 
menjongkokan tubuhnya. 


"Kamu gapapa?" tanya Fathan cemas. 


Andra hanya menggeleng namun ia menundukan wajahnya 
karena menahan sakit di lututnya. 


Fathan bangkit dan menampar wajah Arina walaupun tidak 
sekuat tenaga. Sontak Arina langsung memegangi pipinya 
yang terasa sangat memanas. 


"Seenggaknya itu setimpal sama apa yang lo lakuin ke 
Andra." 


Jelas hal tersebut membuat seluruh penghuni kantin 
mendapat tontonan gratis. 


Fathan berbalik dan langsung menggendong Andra keluar 
dari kantin. 


"Kamu gapapa?" tanya Fathan sekali lagi. 
"Turunin aku than," lirih Andra. 

Fathan menggeleng. 

"Than turunin," tegas Andra. 


Fathan berhenti, ia menurunkan Andra di bangku panjang 
yang ada di sampingnya. 


"Kita ke UKS dulu, lutut kamu kenapa napa nanti." 


Andra menggeleng, 
"Ngga usah. Nggapapa kok." 


Fathan memperhatikan kaki Andra, memang tidak ada lecet 
sedikit pun tapi pasti lututnya sakit karena terbentur lantai 
tadi. 


"Pasti tadi Arina sengaja nginjek tali sepatu kamu," 


Tak disangka Fathan berlutut dan mengikatkan tali sepatu 
Andra yang terlepas. Isak tangis Andra berhenti seketika. 


"Lain kali bilang sama aku kalo kamu gamau iket tali sepatu, 
biar aku yang iketin," ucap Fathan sambil menatap Andra. 


"Kenapa kamu selalu bersikap kaya gini sama aku? Sekali 
aja ngga manjain aku, apa kamu ga bisa?" 


Fathan menggeleng, 
"Ngga. Kamu pacar aku, jadi aku berhak untuk manjain 
kamu." 


"Tapi gimana kalo suatu saat nanti kamu ninggalin aku dan 
aku udah terbiasa dengan semua perlakuan manis kamu. 
Tiba tiba aku harus ngelupain itu semua?" 
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Race 


Siapapun atau apapun yang berusaha untuk misahin kita. 
Kalau tuhan bilang kita jodoh, itu semua ngga akan 
mempan. 


m~ P P 


"Tapi gimana kalo suatu saat nanti kamu ninggalin aku dan 
aku udah terbiasa dengan semua perlakuan manis kamu. 
Tiba tiba aku harus ngelupain itu semua?" 


Fathan mengernyitkan dahinya, 
"Maksud kamu ngelupain?" 


Andra mendengus pelan, 

"Aku takut, kamu ninggalin aku. Aku takut, kamu kenapa 
napa pas balapan sama Angga. Dan yan terakhir aku takut, 
ada orang lain yang masuk dihubungan kita." 


Fathan tertawa meremehkan, 
"Aku ngga takut." 


"Kok ngga takut sih than? Kamu ngga peduli lagi sama 
hubungan kita?" 


Fathan tersenyum lembut dan memegang pipi Andra, 
"Kenapa harus takut? Kita ngga tau apa yang udah tuhan 
tulis untuk kita. Siapapun atau apapun yang berusaha 
untuk misahin kita. Kalau tuhan bilang kita jodoh, itu semua 
ngga akan mempan." 


Andra tak berkutik. Ada satu sisi bahagia di lubuk hatinya 
karena kata kata lembut dari Fathan, namun ada pula yang 
mengganjal pikirannya. Kata kata Fathan tadi terdengar 
sangat pasrah. 


"Jadi sekarang, kita jalanin hubungan kita seperti biasa. 
Jangan pernah berpikir akan ada akhir atau perpisahan. 
Karena aku akan selalu jaga kamu, walaupun kamu udah 
bukan milik aku lagi." 


Fathan menarik Andra dalam dekapannya. Andra menangis, 
ntah kenapa kata kata tersebut justru terdengar seperti 
isyarat perpisahan, bukannya pertanda baik. 


"Aku ngga mau kamu pergi than," lirih Andra samar. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga akan sayang." 


Andra melepas pelukan Fathan dan menghapus 
tangisannya. Fathan tau bahwa Andra menangis di dalam 
pelukannya tadi, ia pun juga menghapus bekas air mata 
yang masih membasahi pipi Andra. 


"Udah jangan nangis, aku ngga mau kamu netesin air mata 
kamu lagi karena aku. Mendingan sekarang kamu balik ke 
kelas, aku anterin," ucap Fathan sambil meraih tangan 
Andra, namun Andra melepasnya. 


"Ngga usah than, aku sendiri aja." 


Fathan menggeleng, 
"Aku ngga nerima penolakan." 


Fathan tetap menggandeng Andra. Lagi lagi, tatapan 
tatapan sinis mengiringi perjalanan mereka. Mungkin ini 
karena seantero Nusa 1 sudah mengetahui kejadian di 
kantin tadi. 


Saat sampai di kelas, bel berbunyi pertanda jam istirahat 
selesai. 


"Masuk kelas ya, belajar yang bener. Nanti pulangnya aku 
samperin kesini," ucap Fathan yang diangguki Andra. 


Sebelum pergi, Fathan melakukan kegiatan rutinnya yaitu 
mengacak acak rambut pacarnya terlebih dahulu. Setelah 
itu dia langsung ngibrit sebelum Andra mengomelinya. 


"Sumpah ya ndra, kejadian lo di kantin tadi langsung nyebar 
ke satu sekolah," ucap Kinta. 


"Iya anjir, gara gara ada yang videoin. Terus banyak yang 
ngegosip juga. Tenar deh lo langsung disini," sahut Rosa. 


"Sebelum kejadian ini Andra juga udah tenar kali Ros," balas 
Tania. 


Andra hanya mendengus dan menyenderkan tubuhnya 
tanpa merespon apapun. la pasrah dengan nasibnya setelah 
ini. 


Sementara itu di lain tempat, Fathan baru saja sampai di 
kelas. Suasana yang tadinya ribut bagaikan pasar tumpah, 
tiba tiba hening layaknya kuburan. 


"Kenapa diem semua? Takut ya?" tanya Fathan sinis. 


Budi dan Satya langsung menghampiri Fathan dan 
menariknya seraya membisikan kemungkinan kemungkinan 
buruk jika Fathan menyalurkan emosinya disini. 


"Than udah than, calm down. Lo ngga mau ngebantai seisi 
kelas kan?" bisik Satya. 


"Lo mau di tuntut karena ngehajar anak orang sebanyak ini? 
Nanti gue nyontek sama siapa kalo lo di penjara?" ucap Budi 
yang langsung di balas toyoran dari Satya. 


Fathan menuruti perkataan mereka berdua, ia juga 
memikirkan bagaimana nasib Andra nanti jika ia benar 
benar melakukan hal itu. 


"Ohh, jadi ini cowo yang bisanya main kekerasan sama 
cewe. Yang bisanya main tangan, gebrak gebrak meja, 
bentak bentak ke cewe. Gue ngga bisa bayangin tuh gimana 
nasib Andra kalo misalnya mereka sampe nikah nanti, 
mending Andra sama gue aja," ucap seorang cowo di pojok 
kelas. 


Fathan langsung menangkap asal suara itu, itu adalah suara 
Dani. Musuh bebuyutan Fathan di kelas, orang yang selalu 
memancing emosi Fathan agar namanya di cap buruk oleh 
guru. Untungnya, perilaku buruk Fathan sedikit tertutupi 
karena prestasinya yang bagus. 


"Udah than udah, ngga usah di dengerin. Mending lo pake 
nih," ucap Satya sambil menyodorkan earphone yang biasa 
Fathan pakai jika sedang emosi. 


Fathan menepis tangan Satya, kali ini kata kata Dani sudah 
kelewatan. Fathan melangkahkan kakinya menuju tempat 
Dani dengan langkah penuh amarah. 


Kedua tangannya sudah mengepal dan siap mendarat di 
pipi Dani. Namun saat tangannya siap meluncur, tiba tiba. 


"FATHAN, KEMBALI KE TEMPAT KAMU!" teriak Bu Neldy 
dengan suara melengkingnya. 


Fathan menurunkan tangannya, 
"Kali ini lo lolos. Tapi selanjutnya gue pastiin lo bakal pulang 
dengan keadaan babak belur. 


Dani tersenyum miring, 
"Beresin dulu urusan lo sama Angga. Baru lo boleh hajar gue 


sepuasnya." 


Fathan mengernyitkan dahinya, dari mana Dani tahu 
masalah dirinya dengan Angga. 


"FATHAN, IBU BILANG KEMBALI KETEMPAT KAMU!" teriak Bu 
Neldy sekali lagi. 


Fathan memilih memikirkannya di tempat duduknya, dari 
pada teriakan Bu Neldy semakin melengking. 


Bel panggilan surga dunia telah berbunyi, menandakan 
bahwa mereka semua boleh pulang. 


Tanpa memberi salam, Fathan langsung keluar kelas dengan 
ekspresi sinis yang berlipat ganda. Siapapun tidak akan 
berani menatapnya apalagi menegurnya. 


Tujuan Fathan tak lain tak bukan adalah kelas Andra. Satu 
satunya hal didunia ini yang bisa meredakan emosinya. 


"Hai," sapa Fathan dengan senyum lembutnya, berbeda 180 
dibanding tadi. 


"Hai than," balas Andra. 
"Ayok pul-" 


Ucapan Fathan terhenti ketika merasa handphonenya 
bergetar. Ternyata ada pesan masuk dari Angga. 


Angga 


Balapan di majuin besok. Hari rabu arenanya udah di pake 
orang lain. Ngga dateng pengecut. 


Fathan 


Y 
"Siapa than?" tanya Andra. 


"Angga. Dia bilang balapannya dimajuin besok," jawab 
Fathan. 


Andra langsung menunduk. Hal yang ia harap tidak pernah 
terjadi, justru datang lebih cepat. 


Fathan mengangkat wajah Andra, 
"Kok langsung murung gitu?" 


Andra menggeleng, 
"Ngga, gapapa kok." 


"Yaudah, kita pulang sekarang." 


Selama diperjalan, Fathan maupun Andra tidak ada yang 
membuka suara. Mereka larut dengan pikiran masing 
masing. Namun intinya sama, balapan. 


Fathan memikirkan bagaimana caranya agar bisa 
mengalahkan Angga, sedangkan Andra memikirkan 
bagaimana keadaan Fathan setelah balapan. 


"Ndra.." panggil Fathan lembut. 
"Eh, iya than," jawab Andra gugup. 
"Kita udah sampe loh, apa kamu mau ikut aku pulang aja?" 


Andra tidak sadar bahwa mereka sudah ada di depan 
rumahnya. la segera turun dan melepas helmnya. 


Andra memberikan helmnya, "Makasih than." 


Fathan mengangguk, 
"Iya sama sama. Yaudah, aku langsung pulang ya." 


"Iya. Ati ati, jangan ngebut," balas Andra. 


Fathan kembali menyalakan motornya dan melaju kearah 
rumahnya. Namun sebenarnya, Fathan tidak pergi ke rumah 
melainkan ke bengkel langganannya untuk mengecek 
keadaan mesin motornya. 


15 menit kemudian Fathan sampai di bengkel tersebut, ia 
langsung menyerahkan motornya ke montir yang biasa 
menangani motornya. 


"Mas, tolong motor saya di cek, saya ngga mau ada kurang 
sedikit pun," pinta Fathan. 


"Siap Mas Fathan," balas si montir. 


Fathan menunggu di kursi tunggu sambil membuka 
handphonenya, ia berniat memberitahu Satya dan Budi apa 
yang akan terjadi besok. Namun baru saja ingin mengetik, 
tiba tiba Satya menelpon Fathan. 


"WOI ANJIR LO DIMANA BEGO!" teriak Satya yang membuat 
Fathan langsung memberi jarak antara telinganya dan 
handphonenya. 


"Apaansi lo. Gue ngga budek kali." 


"Tadi Andra nelpon gue, katanya Angga bilang balapannya 
di majuin jadi besok. Emang bener?" tanya Satya. 


"Hm," jawab Fathan singkat. 
"HAH? APAAN?" teriak Satya lagi. 


"Besok periksa ke THT ya Sat." jawab Fathan ngelantur. 


"Iya than iya, udah pokoknya sekarang lo dimana?" 
"Di bengkel langganan. Kenapa emang?" 

“Gue kesana sekarang." 

"Ngapa-" 

Tut...tut...tut.. 


"Lah ngga jelas," ucap Fathan sambil menatap layar 
handphonenya. 


Selagi menunggu motornya di service, Fathan hanya 
memainkan handphone. Apa yang ia lakukan? Sedari tadi ia 
hanya memandangi foto foto Andra yang ada di 
handphonenya. Ntah kenapa, Fathan ingin sekali terus 
menerus berada di samping pacarnya itu. 


"Aku ngga akan ngelepasin kamu ndra. Ngga akan," batin 
Fathan. 


Tak lama kemudian, datang dua motor lain yang terlihat 
tidak asing bagi Fathan. Itu adalah motor Satya dan Budi. 


Dengan embel embel ingin mengganti oli, mereka bisa 
mengobrol dengan Fathan disana. 


"Woi," sapa Budi sambil memukul pundak Fathan. 
"Lo berdua ngapain kesini?" ketus Fathan. 
"Pulang yuk Sat," ajak Budi sambil menarik tangan Satya. 


Satya menepis tangan Budi, 
"Ngga usah pegang pegang. Nanti dikira homo," 


Budi mengkerucutkan bibirnya, 
"Aku pegangan sama tiang aja deh." 


"Bodo amat! " balas mereka berdua. 


Satya duduk di samping kiri Fathan dan Budi di samping 
kanan. Mereka langsung mengintrogasi Fathan. 


"Jadi bener apa yang Andra kasih tau ke gue tadi?" tanya 
Satya, Fathan mengangguk. 


"Terus lo setuju?" tanya Budi, Fathan mengangguk. 
"Lo bisu ya than?" tanya Budi lagi. 
"Males ngomong," jawab Fathan ketus. 


Budi dan Satya langsung mengerti bagaimana keadaan 
Fathan sekarang. Mereka lebih memilih untuk diam dari 
pada Fathan menjadi lebih ganas lagi. 


"Mas, motornya udah nih," ucap si montir. 


Fathan beranjak dari kursinya, 
"Jadinya berapa mas?" 


"529 ribu mas," jawabnya. 


Fathan merogoh saku celanannya lalu mengeluarkan enam 
lembar uang seratus ribu. 


"Kembaliannya ambil aja mas. Sat, Bud, gue duluan, masih 
banyak pr buat besok," ucap Fathan lalu langsung menaiki 
motornya dan pergi dari bengkel tersebut. 


"MAKASI MAS FATHAN' " teriak si montir. 


Sedangkan Satya dan Budi saling menantap, 


"Kita bertiga kan sekelas. Emang besok ada pr?" tanya 
Satya dan Budi mengangguk. 


"Lo udah ngerjain?" tanya Satya lagi dan Budi menggeleng. 


Satya mendengus pasrah, 
"Gue salah nanya ke lo." 


Hari ini, SMA Nusa 1 sedang mengadakan seminar dari 
beberapa perguruan tinggi. Karena itu, hari ini mereka 
semua free. Jelas Fathan tidak menyia - nyiakan kesempatan 
seperti ini untuk bisa berdua dengan Andra. 


"Kamu nulis apa sih? Dari tadi ngga selesai selesai. Sampe 
aku dari tadi disini di cuekin aja," ucap Fathan. 


"Aku lagi ngerjain tugas kimia, minggu depan di kumpulin. 
Aku takut ngga selesai," jawab Andra tanpa memalingkan 
wajahnya. 


"Mana sini coba liat," Fathan mengambil buku dan pulpen 
Andra tanpa seizinnya. 


"Than aku mau ngerjain," ucap Andra sambil berusaha 
mengambil bukunya. 


Fathan menggangguk paham, 
"Ini mah gampang, biar aku yang kerjain." 


"Than ngga us-" 


Fathan menempelkan satu jarinya dibibir Andra, 
"Aku ngga nerima penolakan." 


Soal soal tersebut langsung di lahap oleh Fathan tanpa 
tersendat sedikitpun. Bahkan dalam waktu 30 menit Fathan 


sudah selesai mengerjakan tugas Andra yang berjumlah 25 
nomor. 


Fathan mengembalikan buku tersebut, 
"Nih udah selesai. Sekarang kita keluar dari sini." 


"Tapi kan aku mau ngerjain sendiri," rengek Andra. 


"Kalo ngerjain itu terus, kapan ada waktu sama aku?" 
bantah Fathan membuat Andra bungkam. 


"Yaudah, sekarang kita keluar cari udara segar. Otak kamu 
kasian disuru kerja terus." 


Fathan menggandeng Andra keluar kelas dan membawanya 
ke area lapangan. Disana sudah ramai dengan murid murid 
dari macam macam universitas. 


"Kira kira, kamu mau ambil jurusan apa nanti?" tanya 
Fathan. 


"Aku pengen ngambil jurusan sastra. Kamu apa?" tanya 
Andra balik. 


"Hmm. Aku tertarik sama teknik nuklir," jawab Fathan 
membuat Andra meneguk ludahnya. 


Seorang Fathan Athala Aditama memang terkenal dengan 
kecerdasannya yang luar biasa. 


"Tapi om minta aku untuk masuk ke bisnis dan administrasi," 
lanjut Fathan. 


"Kalo menurut aku sih, kamu ikutin apa kemauan kamu aja. 
Bilang baik baik sama om kamu, pasti ngerti kok," saran 
Andra. 


Fathan tersenyum lembut, 
"Iya, maka-" 


"Hai ndra," ucap seorang cowo yang menyekat perkataan 
Fathan. 


"Kak Arya," jawab Andra antusias. 
"Apa kabar lo? Sumpah lo berubah parah," tanya Arya. 
"Ba-" 


"Baik baik aja kok, malah bahagia banget sekarang," jawab 
Fathan mewakili. 


Arya mengkerutkan keningnya, 
"Lo siapa?" 


Fathan mengulurkan tangannya, 
"Gue Fathan. Lebih tepatnya Fathan Athala Aditama. 
Pacarnya Andra," 


Arya membalas jabatan tangan Fathan, 
"Gue Arya, tetangganya Andra sama Nuel waktu di Malang 
dulu." 


Fathan mengangguk, 
"Oh, gitu." 


"Ngga nyangka bisa ketemu lo disini kak," ucap Andra. 


Arya terkekeh, 
"Iya, ternyata lo pindah ke Jakarta juga. Mau ngikutin gue 
ya?" 


"Ya ngga lah, Andra mau nemuin jodoh yang udah di kasih 
sama tuhan," bantah Fathan ketus. 


"Ya itu gue," balas Arya. 

“Gue lah," 

"Gue!" 

"Gue!" 

"Udah stop," ucap Andra sedikit berteriak. 


"Kak, gue duluan ya. Nanti dateng aja kerumah, kak Nuel 
juga udah pulang dari amrik. Bye." 


Andra menarik Fathan menjauh dari Arya sebelum terjadi 
pertengkaran yang lebih besar. 


"Kenapa narik narik aku kaya gini? Aku kan masih ada 
urusan sama dia," ucap Fathan tidak terima. 


"Kalo ribut disana kan ngga enak than." 


Fathan mendengus, 
"Iya ngga enak. Aku emang bisanya ribut doang di depan 
umum, bikin kamu malu. Iya kan?" 


"Bukan gitu than," bantah Andra. 


"Udahlah, aku gamau debat dulu sama kamu. Aku mau 
kamu jadi penyemangat aku buat nanti, kita lupain masalah 
ini." 


Fathan menggandeng Andra ke kelasnya, Fathan mengambil 
tasnya dan menggembloknya. 


"Kok bawa tas?" tanya Andra bingung. 


"Kita pulang sekarang, lagian juga ngga ada kegiatan di 
sekolah. Terlebih lagi aku gamau kepancing emosi disini," 


jawab Fathan tanpa memalingkan wajahnya. 


Andra hanya bisa mengikuti arah Fathan, jika dia 
menghindar maka akibatnya akan lebih buruk. 


Andra melepas helmnya dan memberikannya ke Fathan. 
Tatapan Fathan masih sama seperti saat di sekolah tadi. 


"Than..." 
"Ya?" 
"Kamu nanti beneran mau balapan?" tanya Andra ragu. 


Fathan mengangguk, 
"Iya." 


"Ngga ada cara lain supaya masalah kalian selesai?" tanya 
Andra lagi. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga ada." 


"Kamu kenapa jawabnya singkat singkat gitu sih? Masih 
marah masalah tadi, iya?" 


"Ngga, aku berusaha untuk ngga cari masalah sampe nanti. 
Terlebih lagi sama kamu, aku ga mau pikiran aku terganggu 
dan aku ngga konsen nanti. Jadi aku minta maaf kalo sikap 
aku ke kamu kali ini cuek. Aku pulang dulu," jawab Fathan 
lalu memakai helmnya lagi dan langsung pergi 
meninggalkan Andra begitu saja. 


"Ati ati than," ucap Andra sambil menatap kepergian Fathan. 


Selama di perjalanan pikiran Fathan campur aduk. Masalah 
dia cemburu dengan Arya tadi, dan masalah balapannya 


nanti. la takut akan kalah dari Angga, karena ia tahu 
seberapa liciknya Angga jika ingin mendapatkan sesuatu. 


"Ngga than, lo harus optimis. Lo pasti menang ngelawan 
dia. Demi Andra than," batinnya. 


Sesampainya di rumah, Fathan menjatuhkan tubuhnya di 
kasurnya. Lalu ia mengecek handphonenya yang tidak ia 
bawa tadi. 


Ternyata ada pesan dari Angga pagi tadi. 
Angga 


Jangan lupa. Jam 8 nanti. Siap siap aja Andra jatoh ke 
tangan gue. 


Fathan menjawabnya sambil berdecih. 

Fathan 

Ngga akan 

Fathan ingin sekali menghancurkan segala galanya yang 
ada di sampingnya. Tapi ia harus menjaga emosinya, kali ini 
ia akan menahan itu semua. 


"Gue harus cari obat penenang gue." 


Fathan kembali menyalakan handphonenya dan mencari 
kontak Andra. Tanpa berpikir panjang ia langsung menekan 
simbol telepon yang ada dilayar handphonenya. 


"Hallo than," jawab Andra di seberang sana. 


"Sayang," balas Fathan. 


Andra mengkerutkan keningnya mendengar ucapan Fathan, 
"Kenapa?" 


"Gapapa, aku cuma mau denger suara kamu." 

"Kamu beneran gapapa kan?" 

"Iyaa. Aku gapapa karena obat aku udah ada sekarang." 
"HAH OBAT ?! OBAT APA ?!" 

"Obat penenang. Yaitu kamu." 

"Ih apasih than, aku kira serius." 

"Jangan serius serius nanti baper." 

"Hmm." 

"Kamu ngga berniat untuk dateng ngeliat aku nanti?" 


"Ngga. Aku ngga mau ngeliat orang yang ngga nurut sama 
aku." 


"Tapi ndra, aku harap kamu tetep doain aku. Ini emang ngga 
resmi, tapi ini penting buat aku." 


"Iyaa than." 

"Yaudah kalo gitu, makasih untuk obat penenangnya." 
"Iyaa than sama sama." 

"| love you so much." 

"Love you too." 


Tut...tut..tut... 


Fathan merasa jauh lebih tenang sekarang, namun 
kecemasannya justru berpindah ke Andra. 


Andra menatap langit langit kamarnya, 
"Ya tuhan, lindungi Fathan nanti." 


Jam 7 malam. 


Fathan sudah siap, ia akan berangkat bersama sama dengan 
semua teman temannya menuju arena balapan tersebut. 


"Weitss ini nih si pembalap kita," ucap Varo saat Fathan 
keluar dari kamarnya. 


"Ganteng maksimal," tambah Budi. 


"Kita berangkat sekarang aja ya," ucap Fathan menyimpang 
dari topik kedua temannya itu. 


Mereka semua beranjak dari posisi masing masing dan 
keluar rumah Fathan. Satu per satu deretan motor ninja 
mereka keluar. Mereka semua beriringan, tujuannya agar 
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan sebelum balapan 
berlangsung. 


Saat sampai disana ternyata suasana sudah ramai. Banyak 
orang orang yang ingin menonton balapan mereka. 


"Woo woo woo. Ini dia teman lama gue, Fathan Athala 
Aditama. Nice to meet bro," sambut Angga membuat 
semuanya fokus terhadap kedatangan Fathan. 


"Kita mulai aja sekarang, ngga usah buang buang waktu 
lagi," tandas Fathan ketus. 


Angga bertepuk tangan dan menggeleng gelengkan 
kepalanya, 


"Segitu pengennya lo menyentuh arena balapan ini lagi? 
Apa kita mau bernostalgia lagi kawan?" 


Fathan berdecih, 
"Ngga akan pernah." 


"Oke kalau gitu. Silahkan bersiap di posisi lo." 


Fathan dan Angga sudah bersiap di posisinya masing 
masing. Ada satu perempuan diantara mereka yang akan 
memulai balapan. 


"Satu.." 


"Dua.." Fathan dan Angga menyalakan mesin motor mereka. 
Deru mesin keduanya membuat suasana menjadi lebih 
panas lagi. 


"TIGA! " 


Kedua motor itu langsung melaju dengan kecepatan tinggi. 
Fathan awalnya memimpin, lalu disusul oleh Angga, lalu 
Fathan menyusul lagi. Begitu terus sampai tiba tiba terdapat 
dahan pohon yang jatuh dari atas tepat di depan mereka 
berdua. 


"AAA! " teriak keduanya. 


Fathan membelokan motornya kearah kiri. Fathan dan 
motornya terseret cukup jauh namun Fathan berhasil 
berhenti. Sedangkan Angga membelokan kearah kanan, 
Angga menabrak sebuah truk yang sedang melaju, 
tubuhnya terpental cukup jauh. 


"FATHAN!!" ucap teman teman Fathan. 


"ANGGA!" ucap teman teman Angga. 


Mereka semua langsung mengerubungi Fathan dan Angga 
dan membantu mereka berdua. 


"Keadaan Fathan gimana dok?" tanya Satya. 


"Fathan tidak apa apa, hanya ada cedera ringan di kaki 
kirinya. Tapi dia masih belum sadar sekarang," jawab dokter. 


Semuanya mendengus lega, 
"Makasih dok." 


Sedangkan di ruangan lain Angga sedang berjuang untuk 
tetap bertahan hidup. 


"Kita kasih tau Andra ngga nih?" tanya Satya. 
"Besok aja waktu sekolah," jawab Varo. 


Mereka semua memutuskan untuk tidak memberitahu Andra 
sekarang. Lebih baik mereka menunggu sampai Fathan 
sadar terlebih dahulu. 


Namun, dilain tempat Andra sudah mempunyai perasaan 
yang buruk. Untung saja Rosa, Kinta, dan Tania memutuskan 
untuk menginap di rumah Andra malam ini. 


Andra mondar mandir memutari kamarnya, 
"Gimana keadaan Fathan sekarang? Dia gapapa kan?" 


"Coba lo telpon aja deh. Dari pada mondar mandir mulu, 
pusing gue liatnya," jawab Rosa. 


Andra langsung menelpon Fathan sesuai saran Rosa namun 
tidak ada jawaban. 


"Ngga aktif Ros," ucap Andra semakin cemas. 


"Yaudah ndra, mungkin mereka belom selesai balapan," kata 
Kinta menenangkan. 


Tania beranjak dari tempatnya dan mengajak Andra duduk, 
"Mendingan lo duduk dulu. Tenangin pikiran lo, nanti juga 
pasti dikabarin kalo ada apa apa." 


Apakah respon Andra nanti jika mengetahui keadaan Fathan 
yang sebenarnya? Firasat Andra selama ini tidak pernah 
salah bukan? 


Updatee 

Yaampun akhirnya update juga. Udah gatel banget 
pengen nulis tapi masih TO dan ada aja 
halangannya. Jadi mohon di maklumi yaa, apalagi 
bentar lagi mau simulasi UN. “#tuhkan curcol lagi. 
Oiya, untuk kalian yang baca cerita ini dari awal 
sampai part ini, aku mau tanya apakah cerita ini 
sama dengan dear nathan? Yaampun aku gaenak 
banget nanti dikira plagiat, kalaupun iya, kalian 
bilang aja ya. 


One chance 


Kasih aku satu kesempatan, dan aku janji ngga akan biarin 
satu tetes air mata kamu jatuh lagi. 


"Jadinya besok aja kita kasih tau Andranya?" tanya Budi. 
"Iya, besok gue bawa mobil deh jemput Andra sekalian. Kan 
Rosa, Tania, sama Kinta lagi nginep di rumahnya," jawab 
Satya. 

"Si Angga gimana tuh keadaannya?" tanya Varo. 

"Tau. Mati kali tu orang," sungut Budi. 


"Parah banget lo Bud," sahut Dave. 


"Kalo mati beneran gimana bego?" tanya Wahyu membuat 
semuanya serius kecuali Budi. 


"Ya alhamdulillah." 


"Gue tanya suster dulu deh, dari pada lo semua 
ngomongnya ngawur. Sekalian mau ke kantin bel-" 


"IKUT!!!" Budi menyekat perkataan Satya. 
"Najis, giliran makanan aja nomor satu lo," sinis Varo. 
"Biarin. Kaya lo ngga suka makan aja kak," balas Budi sewot. 


Dave berdehem, 
"Tapi Bud ati ati ya. Ini kan rumah sakit nih, biasanya tuh 
kalo udah malem ada..." 


"Yang hi hi hi hi gitu Bud," sambung Wahyu. 
"Jangan nengok nengok Bud takutnya ntar tiba tiba munc-" 
"AAA! DIAM KALIAN SEMUA DIAM! " teriak Budi menggema. 


Satya membekap mulut Budi, 
"Budi jangan teriak teriak. Ini rumah sakit bukan Dufan." 


"Sat mending gue disini aja ya, lo aja yang beli makanan ke 
kantin." 


"Yaudah kalo lo disini, lo yang jagain Fathan. Kita semua 
mau ke kantin," balas Varo. 


"Eitt iya iya gue ikut Satya aja. Tapi jangan jauh jauh dari 
gue ya Sat," bantah Budi. 


Satya bergidik geli, 
"Gue lebih merinding deket sama lo daripada sama setan." 


Mereka berdua pun berjalan menelusuri lorong demi lorong 
rumah sakit. Jam masih menunjukan pukul 21.00 dan rumah 
sakit belum terlalu sepi. 


"Sat," panggil Budi sambil celingak celinguk. 
"Hm," sahut Satya datar. 

"Gue..." 

"Apaan?" 

"Takut," jawab Budi gemetar. 


Satya menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Ini masih rame Rama Budi Antoni. Jadi tolong jangan jadi 
cowo pengecut." 


"Ya tapi kan ini udah mal-" 
Bruak 


Tiba tiba terdengar suara dari ujung lorong yang berada di 
depan mereka. Lorong tersebut tampak sepi dan 
menyeramkan. 


Budi meneguk ludahnya, 
"Apaan itu anjir?" 


Satya mengangkat bahunya, 
"Au." 


Budi menunjuk sumber suara, 
"Dari ujung sana suaranya." 


"Ayok samperin," tantang Satya. 


Saat dua langkah mendekati sumber suara tiba tiba ada 
suster yang mengesot mendekati mereka. Satya dan Budi 
langsung membulatkan mata mereka. 


"S...SISTER. EH SUSTER NG..NGESOOT!!" 


Mereka berdua langsung lari terbirit birit. Padahal suster 
tersebut terjatuh dan mau mengambil pulpennya yang 
menggelinding. 


Suster tersebut menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Yaampun jahat banget mereka. Orang jatoh bukannya 
ditolongin, malah dikatain suster ngesot." 


Sementara itu, Satya dan Budi masih berlarian tidak jelas 
kemana arahnya. 


"Berenti Bud berenti," ucap Satya dengan nafas tak 
beraturan. 


"Gamau, nanti dikejar suster ngesotnya," balas Budi sambil 
terus berlari. 


"Sekarang kita lari kemana aja ga jelas Bud," ujar Satya 
membuat Budi langsung berhenti. 


Budi langsung celingak celinguk, 
"Kita dimana sekarang?" 


Satya menghentikan langkahnya, 
"Anjir cape banget gue. Itu tadi serius suster ngesot?" 


"Udah ah, gausah dibahas lagi. Mending kita balik aja, laper 
gue ilang sumpah." 


Akhirnya mereka berdua memilih jalan lain untuk kembali 
ke kamar Fathan. Sesampainya disana, mereka mendapati 
Varo, Dave, dan Wahyu sudah tertidur pulas. 


Budi menggeleng takjub, 
"Belom aja nih mereka ketemu sama suster ngesot." 


"Apaan Bud, suster ngesot?" tanya Dave tiba tiba. 


"Sumpah lo serem banget. Gue kira udah tidur tiba tiba ada 
suara." 


"Iya, tadi ada suster ngesot," jawab Satya mewakili. 


"Lah serius? Boong lo, jangan kehasut sama Budi," ucap 
Dave sambil menegakkan kembali posisinya. 


"Gue ga boong. Lo tau sendiri kan kak gue ga penakut, tapi 
tadi bener bener gue liat itu," jelas Satya. 


"Sono lo samperin suster ngesotnya. Paling masih ada tuh di 
depan ngesot ngesot cari mangsa," ucap Budi sambil 
menunjuk keluar. 


Dave bergidik ngeri, 
"Ogah banget." 


"Terus, lo udah tanyain ke susternya gimana kondisi 
Angga?" lanjut Dave membuat mereka berdua tepuk jidat. 


"Lupa anjir," jawab Budi. 


"Boro boro nanya. Sampe ujung aja langsung balik lagi," 
tambah Satya. 


Dave menghela nafas, 
"Yaudah lah, abis ini kalian pulang aja. Besok kan masih 
sekolah. Kalo gue, Varo, sama Wahyu besok free." 


"Yaudah kak, nanti subuh aja sekalian kita pulang," ucap 
Budi. 


Mereka akhirnya tidur dan mengurungkan niat untuk ke 
kantin dan menanyakan suster tentang keadaan Angga. Dari 
pada mereka bertemu dengan suster ngesot lagi. 


Pagi harinya, Satya dan Budi segera pulang ke rumah dan 
Satya mengambil mobil untuk menjemput Andra dkk. 


Sedangkan Fathan? la belum sadar juga. 


Di lain tempat, Andra masih saja mencemaskan Fathan. Dari 
semalam chatnya tidak dibalas, telponnya pun tidak aktif. 
Jelas saja, karena handphone Fathan ntah jatuh kemana. 


"Ayo ndra makan dulu, Fathan mungkin belom sempet 
ngabarin," bujuk Nuel. 


"Iya ndra, muka lo udah pucet gitu. Kalo lo sakit, nanti kak 
Fathan sedih ndra," tambah Tania. 


Baru saja ingi membujuk Andra juga, Rosa di kagetkan 
dengan pesan masuk dari Satya. 


Satya 
Aku jemput kamu sama Andra. 
Rosa 


Kak Fathan gimana? Kasian Andra gamau makan, ga bisa 
tidur, nangis terus. 


Satya 


Fathan kecelakaan. Jangan kasih tau Andra dulu, berat, biar 
aku saja. 


Rosa langsung tersedak nasi yang sedang ia kunyah 
membaca balasan dari pacarnya itu. Sejak kapan ia 
menirukan Dilan seperti ini. 


Rosa 

Serius kamu? 

Satya 

Iya, serius. Udah ya, aku berangkat dulu. Bye. 


Rosa masih tidak percaya bahwa Fathan kecelakaan lagi. 
Bagaimana reaksi Andra jika mengetahui hal tersebut. 


15 menit kemudian, Budi dan Satya datang bersamaan. 
Ternyata mereka berdua membawa mobil. 


"Tumben lo bawa mobil," ucap Satya. 


Budi memutar bola matanya, 
"Iya lah, kan buat Tania sama Kinta. Ya kali gue boti." 


Tak lama kemudian Nuel keluar. Mereka langsung 
menghampiri Nuel dan bersalaman. 


"Pagi kak," ucap keduanya. 


"Pagi. Pasti mau jemput cewe cewe lo ya?" tanya Nuel yang 
langsung diangguki keduanya. 


Nuel celingak celinguk, ada yang kurang dari mereka. 
"Fathan mana?" 


Satya dan Budi langsung bertatapan. Bagaimana harus 
mengatakan ini pada Nuel. 


"Hmm. Fathan di rumah sakit kak," jawab Budi. 
"Loh, kenapa lagi dia? Sakit?" 


Satya menggeleng, 
"Kecelakaan kak semalem." 


Nuel langsung membulatkan matanya, 
"Kok bisa? Terus keadaannya gimana?" 


"Masih belum sadar kak. Tapi ngga ada yang parah kok, 
cuman cedera aja," ucap Satya. 


Nuel menghembuskan nafas lega, 
"Syukur deh kalo gitu. Nanti gue jenguk ya. Yaudah, gue 
panggilin cewe cewe dulu." 


Nuel masuk kembali, ia langsung menghampiri adiknya 
beserta teman temannya. 


"Ada Satya sama Budi tuh diluar. Katanya mau jemput 
kalian." 


"Fathan?" tanya Andra yang langsung membuat Nuel 
kebingungan. 


"Liat aja keluar," jawab Nuel. 


Mereka langsung menggemblok tas dan berpamitan kepada 
Nuel. Saat keluar, Andra langsung memperhatikan 
sekeliling. Tapi orang yang ia cari tidak ada. 


"Fathan mana kak?" 


Satya mengambil nafas dalam, 
"Fathan kecelakaan semalem. Sekarang dia dirumah sakit." 


Andra terkejut. Seketika matanya berkaca kaca. 


"Sekarang keadaannya gimana? Kenapa gaada yang kasih 
tau gue kak?" 


"Dia baik baik aja kok, cuman cedera aja. Tapi dia belom 
sadar," jawab Budi. 


"Sekarang kita ke rumah sakit aja ya kak," pinta Andra. 
"Emang lo mau bolos?" tanya Budi antusias. 


"Hari ini masih free, ngga ada absen juga," jawab Andra 
membuat keduanya mengangguk. 


"Yaudah cepetan," ucap Satya. 


Mereka langsung masuk ke mobil. Dengan cepat mereka 
meninggalkan rumah Andra dan menuju rumah sakit. 


Selama di perjalanan, Andra menangis. la takut kejadian 
kemarin terulang, namun  Fathan tidak diberikan 
kesempatan untuk dapat membuka matanya lagi. 


Rosa mengusap pundak Andra, 
"Udah ndra.. jangan nangis terus. Kita berdoa aja supaya 
kak Fathan gapapa." 


"Gue takut Ros. Kalo sampe kejadian kaya dulu keulang 
gimana?" lirih Andra. 


"Lo tau kan kak Fathan kuat. Dia juga udah janji ngga akan 
ninggalin lo." 


"Udah ndra.. lo tenang aja. Fathan cuman cedera kok. Paling 
nanti juga sadar," tambah Satya. 


Andra menyeka air matanya. Antara sedih dan marah, 
semuanya campur aduk sekarang. la ingin sekali memarahi 
Fathan karena perbuatannya, tapi ia tidak bisa karena 
keadaan Fathan yang masih sakit. 


Sesampainya di rumah sakit, mereka langsung menuju ke 
kamar Fathan. Disana hanya ada Wahyu. 


"Fathan," ucap Andra. 


Ternyata Fathan sudah sadar. la sedang mengobrol dengan 
Wahyu. 


Fathan tersenyum tipis, 
"Hai sayang." 


"Bisa ngga sih kamu ngga bikin aku khawatir? Ngga bikin 
aku panik, ha?" cerocos Andra. 


"Udah aku bilang sama kamu. Ngga usah ngelakuin hal itu. 
Tapi apa? Kamu tetep ngelakuin dan sekarang kamu masuk 
rumah sakit lagi. Tuhan baik banget sama kamu, kasih kamu 
kesempatan hidup. Dua kali than, dua kali. Dan kamu masih 
mau nyia nyiain itu, untuk hal yang ngga guna kaya 
semalem lagi?" 


Kata kata Andra membuat semuanya terdiam termasuk 
Fathan. la tidak bisa menahan emosinya yang sudah 
meledak ledak. 


"Ndra.." ucap Fathan lembut. 
Andra tidak menggubrisnya. 
"Andra Nadia.." panggil Fathan kedua kalinya. 


"Please dengerin aku," lanjutnya sambil meraih tangan 
Andra. 


"Aku salah karena gamau dengerin perkataan kamu. Tapi 
tolong ndra ngertiin posisi aku. Aku ngga punya siapa siapa 
lagi selain kamu dan temen temen aku. Angga mau 
ngerebut kamu dari aku, jelas aku marah lah." 


Fathan menggenggam tangan Andra erat. Berharap wajah 
gadis itu menoleh ke arahnya. Dan ternyata benar, Andra 
menoleh. Namun ekspresi marahnya masih terpancar. 


Fathan berusaha untuk duduk walaupun sulit baginya. Tapi 
itu semua ia lakukan untuk meredam emosi pacarnya. 


"Kasih aku satu kesempatan, dan aku janji ngga akan biarin 
satu tetes air mata kamu jatuh lagi." 


Andra tersenyum meremehkan, 
"Apa yang bisa bikin aku percaya lagi sama kamu?" 


Fathan menggeleng, 
"Ngga ada. Karena semua itu belum aku lakuin. Maka dari 
itu, kasih aku satu kesempatan." 


Andra tidak bisa membohongi perasaannya sendiri. la sudah 
memaafkan Fathan, walaupun ia masih sedikit kesal dengan 
Fathan. 


"Oke. Satu kesempatan. Kalo kamu ingkar, aku bak-" 


"Kamu bakal ngapain?" sekat Fathan dengan tatapan 
dinginnya. 


"Liat aja nanti," jawab Andra gugup. 


Fathan mengangguk meremehkan, 
"Kita bakalan putus?" 


"Hah?! Enggak!" jawab Andra sambil menggeleng cepat. 


Fathan mengangkat sebelah alisnya, 
"Terus?" 


"Yaa, liat aja nanti." 


Sejujurnya, Andra tidak tahu apa yang akan ia lakukan jika 
Fathan ingkar pada janjinya. Karena sebesar apapun 
kesalahan Fathan, Andra tetap tidak bisa melepaskan 
Fathan begitu saja. 


"Sini," ucap Fathan sambil melebarkan tangannya. 
"Ngapain?" 
"Peluk," jawab Fathan polos. 


Andra menghela nafas. Walaupun dijuluki Bad Boy, tapi 
Fathan tetap lah manusia yang mempunyai sisi manja. 


Terlebih lagi dengan Andra. 


Maklum saja, sejak kedua orang tuanya, dan Kevin 
meninggal, tidak ada lagi yang bisa sering ia peluk kecuali 
pacarnya itu. 


Andra mendekatkan tubuhnya dan membalas pelukan 
Fathan. 


"Aau," ucap Fathan menahan seperti sakit. 


Andra langsung menjauhkan lagi tubuhnya, 
"Kenapa? Apa yang sakit?" 


"Hati aku kaya kesetrum gitu waktu kamu peluk tadi," jawab 
Fathan. 


"Yeu dasar tukang gombal!" ucap semuanya kompak. 


Jam menunjukan pukul 15.00 di dalam ruangan hanya 
tinggal Fathan, Andra, Varo, dan Wahyu. Sedangkan yang 
lainnya mengantar Kinta, Rosa, dan Tania pulang. 


"Oiya, gimana si Angga?" tanya Fathan tiba tiba. 


"Lah iya, lupa gue. Yaudah, gue sama Wahyu tanyain dulu 
ya. Sekalian mau ke kantin beli cemilan, cacing cacing di 
perut gue pada demo semua. Lo mau nitip ngga ndra?" 


Andra mengangguk, 
"Nitip roti coklat aja kak." 


"Oke, tunggu ya," ucap Varo lalu pergi dengan Wahyu. 


Baru saja menutup pintu, tiba tiba Wahyu datang lagi dan 
hanya menampakkan kepalanya. 


"Ndra, ati ati ya sama Fathan. Suka ganas kalo ditinggal 
berdua sama cewe." 


Fathan melempar pisau kecil di nakas tempat tidurnya yang 
digunakan untuk memotong buah buahan. 


"Ngawur aja lo." 


"Buset buset. Serem amat masnya," ujar Varo dari belakang 
Wahyu lalu mereka pergi. 


Andra memukul pundak Fathan, 
"Fathan, kalo kena gimana?" 


"Ya gitu," jawab Fathan tanpa dosa. 

"Oiya ndra," lanjut Fathan membuat Andra menoleh. 
"Kenapa?" tanya Andra. 

"Tanggal 25 hari apa?" tanya Fathan balik. 


Andra berpikir sejenak, 
"Hari minggu. Kenapa emang?" 


Fathan menggeleng, 
"Gapapa, nanya aja." 


Andra benar benar lupa, bahwa tanggal 25 februari adalah 
hari ulang tahunnya. Sedangkan  Fathan sudah 
mengetahuinya sejak pertama kali ia mencari tahu nomor 
telpon Andra. 


Di lain tempat, Varo dan Wahyu baru saja kembali dari 
kantin dan ingin mencari keberadaan suster yang bisa 
mereka tanyai tentang keberadaan kamar Angga. 


"Tuh ada suster," ucap Wahyu sambil menunjuk suster yang 
baru keluar dari kamar rawat. 


"Suster," panggil keduanya. 


Suster menoleh, 
"Iya. Ada yang bisa saya bantu?" 


"Maaf sus, kita mau nanya. Pasien yang namanya Angga 
Putra, korban kecelakaan semalem kamarnya dimana ya?" 
tanya Varo. 


"Ohh, pasien itu. Ini kamarnya, saya baru aja ganti infusnya. 
Kalian teman temannya ya?" 


Mereka bergidik geli, malas sekali menjadi teman dari orang 
seperti dia. Namun terpaksa, karena ingin mengetahui 
keadaan Angga mereka berdua tiba tiba mengangguk. 


"Liya sus. Keadaannya gimana ya?" tanya Varo lagi. 
"Pasien mengalami lumpuh, tapi tidak permanen. Keadaa-" 
"Ah! harusnya permanen aja," celetuk Wahyu tiba tiba. 


Varo menoyor kepala Wahyu, 
"Bego! H 


"Maaf sus, emang suka eror otaknya. Silahkan lanjutin sus." 


"Keadaannya belum begitu baik. Harus terapi kurang lebih 
dua bulan. Kemarin teman temannya juga banyak yang 
menjenguk." 


Varo mengangguk, 
"Ohh gitu ya sus. Yaudah sus, kalo gitu makasih ya." 


"Sama sama, kalau begitu saya permisi dulu." 


Suster itu pergi, sedangkan Varo dan Wahyu masih tetap di 
depan kamar Angga. Mereka ingin mengintip keadaan laki 
laki itu. 


"Lagi ngobrol sama siapa si Angga?" bisik Varo. 
"Dari badannya kaya kenal," jawab Wahyu. 


Tiba tiba handphone Varo berbunyi, membuat Angga dan 
laki laki yang sedang ngobrol dengannya menoleh keluar. 


"Pergi pergi," ucap Varo panik. 


Mereka akhirnya berlari menjauh dan mengangkat telpon 
sebelum Angga menyadari bahwa mereka sedang 
mengintip. 


"Hallo ma." 

"Iya iya. Hooh." 
"Yaampun ma iya." 

"Iya bentar lagi pulang." 
"Yaudah, bye." 
Tut...tut..tut... 


"Tante Anisa ya?" tanya Wahyu mendengar percakapan Varo 
tadi. 


"Iya, gue disuru pulang. Katanya wifi nya lemot, jadinya dia 
ga bisa nonton drakor. Gue doang yang bisa benerin," jawab 
Varo lesu. 


Wahyu menggeleng kagum, 
"Mak mak jaman now." 


Sedangkan di kamar Angga, Angga dan temannya itu curiga 
ada yang mengintip mereka tadi. 


"Ada siapa tam?" tanya Angga yang ternyata sedang 
bersama Tama. 


"Ngga ada siapa siapa. Orang lewat kali," jawab Tama. 
"Terus gimana? Lo jadi balas dendam ke Fathan?" 


Angga mengangguk, 
"Jadi lah. Gara gara dia, gue lumpuh kaya gini. Tapi lo inget, 
jangan balas dendam ke dia. Tapi pacarnya." 


Tama mengkerutkan keningnya, 
"Caranya?" 


"Sini gue bisikin," ucap Angga sambil melambaikan 
tangannya supaya Tama mendekat. 


Tama mengangguk angguk, 
"Jadi kita suruh si penyusup buat kerja sekarang?" 


"Iya. Bikin hubungan mereka ancur, setelah itu kita bisa 
makin gampang balas dendam ke Fathan," jawab Angga. 


Kira kira, siapa penyusup yang dimaksud oleh Angga dan 
Tama? Lalu hubungan siapa yang akan mereka rusak? 


Yeaay update 

Hayoo kepo ngga sama rencana Angga, dan ternyata 
Tama adalah temennya. Terus, kejutan apa yang 
bakal Fathan lakuin untuk ultahnya Andra. Tungguin 
terus yaa. 

Vommentnya jangan lupa 


Happy Birthday 


Selamat ulang tahun, untuk kamu yang udah buat hidup aku 
bermakna lagi. 


~ P P 


Hari ini Fathan sudah diperbolehkan untuk pulang, 
walaupun ia masih harus banyak istirahat dirumah. 


Fathan menarik nafas dalam dalam lalu 
menghembuskannya, 

"Akhirnya bisa terlepas dari bau rumah sakit yang ngga 
enak itu." 


"Akhirnya bisa terlepas dari rumah sakit angker itu," sahut 
Budi tiba tiba. 


"Halah halah, emang dasar elonya aja yang penakut," sahut 
Varo. 


"Lo belom aja ketemu sama si suster ngesot," bantah Satya 
yang merasa tersindir juga. 


"Mana sih mana? Sini suru ngopi sama gue," ujar Varo 
menantang. 


"Aduh kalian tuh ya, berantem mulu kerjaannya. Gatau apa 
kepala gue masih pus-" 


Prok...prok..prok... 


"Selamat Than, selamat," ucap seorang laki laki dari arah 
belakang mereka. 


"Oh, masih hidup lo ternyata? Gue kira udah mati kelindes 
truk," sinis Fathan. 


Angga tertawa meremehkan, 
"Kalaupun gue mati, orang pertama yang bakal gue 
gentayangin adalah lo." 


"UU.. serem. Tapi sorry, gue gaada waktu buat ngeladenin 
orang lumpuh yang bisanya cuman ngoceh doang di kursi 
roda. Bahkan, untuk jalan jalan aja lo butuh orang buat 
dorongin kursi roda lo," balas Fathan. 


"Dan ternyata, yang ngedorongin itu adalah orang yang 
gagal mau nyelakain gue juga. Bagus deh kalo kalian 
bersatu, siapa tau lo berdua bisa berhasil suatu saat nanti," 
tambah Fathan. 


"Baru sembuh udah bacot banget. Lo gaakan tau kapan lo 
bakal mati, jadi ngga usah kebanyakan ngomong. Siap siap 
tobat aja, dari pada lo mati dengan keadaan penuh dosa," 
ucap Tama dengan penuh penekanan. 


Fathan tertawa remeh, 
"Ngga punya cermin ya dirumah? Apa perlu gue beliin satu 
truk biar lo bisa pajang di rumah lo?" 


"Udah lah than, kita pulang aja. Andra udah nungguin di 
rumah. Ga penting ngurusin dua orang laknat ini," ucap 
Varo. 


"Iya than, mending kita pulang, makan makan di rumah. 
Masakannya Andra kan enak," celetuk Budi. 


"Yaudah, lo pulang aja sana. Nikmatin saat saat bahagia lo 
sama Andra, sebelum kalian putus nanti," sahut Angga. 


Fathan tidak menggubris kata kata Angga tadi. la melewati 
Angga dan Tama diikuti dengan yang lainnya. Angga dan 
Tama pun merasa aneh jika Fathan sama sekali tidak 
menanggapi kata katanya barusan. Namun tiba tiba, Fathan 
berbalik dan mendorong kursi roda Angga hingga kursi 
tersebut jatuh begitu pula dengan Angga. 


"Aw! " rintih Angga. 


"Yah, jatoh. Sorry ngga sengaja," ucap Fathan santai lalu 
melanjutkan kembali langkahnya. 


"Tapi niat," lanjutnya sambil membalikan badannya. 


"Bangsat lo than. Liat aja, gue bakal bikin hubungan lo sama 
Andra ngga tenang," teriak Angga. 


Fathan dkk sampai di rumahnya, disana terlihat sepi. 
Padahal tadi mereka bilang Andra sudah menunggu di 
rumah. 


Fathan celingak celinguk, 
"Andra mana? Katanya udah disini." 


"Gatau, tadi si katanya udah disini," ucap Satya berbohong. 


Sedangkan di dalam, Andra dan yang lainnya sudah berada 
di kamar Fathan. Mereka sudah membawa kue dengan 
tulisan Jangan Masuk Rumah Sakit Mulu Nyet' itu adalah ide 
dari Budi. 


"Lo mau langsung istirahat atau di ruang keluarga than?" 
tanya Varo. 


"Istirahat aja," jawab Fathan lesu. 


Fathan berjalan dengan langkah gontai. Harapannya pupus 
saat ternyata Andra tidak ada di rumahnya untuk 
menyambut kepulangannya. Namun saat ia membuka pintu 
kamarnya. 


"SURPRISE!" teriak semuanya lalu confetti meledak. 


Fathan tidak mengucapkan sepatah katapun. la hanya 
menganga melihat Andra dan semuanya yang ada di 
ruangan tersebut. 


"Hai than, welcome home," ucap Andra dengan senyum 
termanisnya. 


Andra menyodorkan kue tersebut, berharap Fathan 
menerimanya. 


"Makasi ndra," balas Fathan sambil menerima kue tersebut 
dan membaca tulisan diatasnya. 


Fathan mengkerutkan keningnya, 
"Kok tulisannya nyolot?" 


Lalu semuanya dengan serentak menunjuk Budi. Sedangkan 
Budi? la memalingkan wajahnya tanpa dosa. 


"Kenapa nih nunjuk cogan?" tanyanya mengalihkan 
perhatian. 


"Ohh, jadi lo yang udah buat tulisan ini?" tanya Fathan 
dengan nada sinis. 


"Eh- i..iya than. Sorry sorry, lo ngga usah marah gitu lah. 
Kan gue becanda anjir," jawab Budi dengan ekspresi yang 
tidak bisa diartikan. 


Fathan menyerahkan kembali kue itu kepada Andra, lalu ia 
menghampiri Budi dan mencekik Budi dengan lengannya. 


"Nyolot banget si jadi orang, mau gue bikin masuk rumah 
sakit juga?" 


"Ngga than ngga, ampun ampun. Kasian nanti Tania sama 
siapa kalo gue masuk rumah sakit," jawab Budi yang 
langsung membuat semuanya terkekeh. 


Fathan melepaskan tangannya dan memeluk Budi, 
"Gue maafin, tapi kali ini doang." 


"Udah udah, sekarang kita potong kue. Kasian tuh Andra 
megangin kuenya mulu udah kaya pembawa baki tujuh 
belas agustus," sahut Satya. 


Mereka akhirnya keluar dari kamar Fathan dan menuju ke 
meja makan. Saat memotong kue, tiba tiba Fathan langsung 
teringat dengan rencananya membuat kejutan untuk Andra. 


"Abis ini kamu langsung pulang ndra?" tanya Fathan. 


Andra mengangguk, 
"Iya. Besok masih banyak tugas. Gapapa kan aku tinggal?" 


"Iyaa gapapa," jawab Fathan. 


Jam menunjukkan pukul 17.15 dan mereka semua 
memutuskan untuk pulang karena langit mulai mendung. 


"Aku anterin ya," ucap Fathan. 


"Gausah than, mau ujan. Kamu dirumah aja, aku bareng 
sama Rosa," tolak Andra. 


Fathan menggeleng, 
"Aku punya mobil, aku bisa nyetir, aku ga lumpuh." 


Andra menghela nafas, 
"Yaudah, aku bilang Rosa dulu." 


Andra berjalan mendekati Rosa yang sedang mengobrol 
dengan Satya. 


"Ros, gue ngga jadi bareng sama lo ya," ucap Andra. 


"Pasti mau dianterin kak Fathan ya?" tanya Rosa yang 
diangguki Andra. 


"Yaudah gapapa. Ati ati ya," lanjut Rosa. 


Akhirnya mereka semua mengantarkan pacar masing 
masing pulang, kecuali Varo, Dave, dan Wahyu. Mereka 
masih disana karena nanti mereka mau merencanakan 
surprise ulang tahun Andra. 


Saat di mobil, Fathan dan Andra tidak berbicara apa apa. 
Tak lama kemudian Fathan memutar sebuah musik. Seperti 
biasa, Fathan akan bernyanyi dan suaranya akan membuat 
siapa saja yang mendengarnya akan luluh. 


Fathan berdehem, 
"Dengerin ya, Justin Bieber mau nyanyi." 


Aku disini padamu 
Sekali lagi padamu 
Kubawakan rindu yang kau pesan utuh. 


Aku disini untukmu 
Sekali lagi untukmu 
Percayalah tak perlu lagi kau gundah. 


Pun aku merasakan getaranmu 
Mencintaiku seperti ku mencintaimu 
Sungguh kasmaran aku kepadamu. 


Andra mulai fokus kepada Fathan. Setiap lirik yang ia 
nyanyikan terasa sangat menyentuh. 


"Gimana suara aku? Udah kaya Justin Bieber kan?" 


Andra terkekeh, ucapan Fathan barusan benar benar 
mengubah rasa kagumnya. 


"Jastin Bleber kali than." 


Fathan mengerucutkan bibirnya, 

"Ih kok kamu gitu, aku udah nyanyi kaya tadi malah 
diledekin. Bilang aja kalo kamu suka aku nyanyiin kaya 
tadi." 


"Iyaa aku suka," jawab Andra. 


"Kapan kapan, aku mau nyanyiin kamu . Kamu gatau kan 
kalo aku bisa main gitar." 


Andra membulatkan matanya, 
"Serius?" 


Fathan mengangguk cepat, 
"Kapan aku pernah bohong sama kamu?" 


"Yaudah. Kamu cover lagunya blackbear aja ya," ucap Andra 
antusias. 


Fathan tersenyum lembut, 
"yaa. Udah sampe juga nih, langsung masuk abis itu 
istirahat. Besok aku jemput." 


"Iya bawel. Ati ati ya," ucap Andra seraya melambaikan 
tangannya lalu turun dari mobil. 


"Yaudah, gimana nih maunya surprise ultahnya Andra?" 
tanya Satya. 


"Gue pengen yang orang lain jarang lakuin, bahkan belom 
pernah," jawab Fathan. 


"Kalo kasih surprise di rumah udah banyak yang kaya gitu. 
Surprise di sekolah? Ya kali lo mau nyampah disana, bisa di 
panggil guru BK," sahut Varo. 


Budi menjentikan jari, 
"Lo inget tempat pertama kali lo sama Andra makan?" 


Fathan mengangguk, 
"Waktu dulu pertama kali, gue sama Andra makan roti 
bakar." 


"Naah gini aja," ucap Budi yang langsung membuat 
semuanya mendekat. 


Fathan mengangguk setuju, 
"Bagus tuh, biar nanti gue urus semuanya." 


"Tumben otak lojalan Bud," cecar Satya. 

"Enak aja, otak gue masih disini," balas Budi sewot. 

"Yah, kumat lagi bego nya," timpal Dave. 

"Yaudah lah, emang takdirnya kaya gini," ucap Budi lesu. 


Akhirnya mereka mengabari teman teman Andra tentang 
surprise yang telah direncanakan. Mereka diminta untuk 
tidak memberi tahu Andra dan siapapun. Namun ternyata 
salah satu dari mereka ada yang memberitahu kepada 
Angga. 


"Hallo ngga." 


"Hai. Gimana? Ada kabar apa tentang Andra?" 


"Jadi Fathan mau ngerencanain surprise buat Andra. 
Rencananya bakal dilakuin di kedai roti bakar yang deket 
sekolah gue." 


"Ohh gitu. Yaudah, thanks infonya. Lo pantau terus mereka, 
jangan sampe ketinggalan kabar terbaru." 


"Pastinya." 
Tut...tut..tut... 


"Jadi mereka mau seneng seneng ya? Itu tandanya, mereka 
ngasih gue kerjaan untuk hancurin itu semua. Dan gue 
bakal bikin lo menderita secara perlahan ndra, dengan 
begitu Fathan juga akan merasa menderita," ucap Angga. 


Sedangkan dilain tempat, Fathan sedang mem-booking 
kedai tempat pertama kali ia dan Andra makan bersama. 


Fathan memasukan handphone ke sakunya, 
"Tempat udah siap, sekarang tinggal kadonya." 


Fathan mengambil lagi handphonenya dan membuka galeri. 
la melihat semua foto Andra yang ada disana. 


"Selama ini gue ga pernah liat Andra pake kalung. Gue beli 
itu aja," ucapnya sambil terus memandangi foto Andra. 


Fathan beranjak dari kursi dan mengganti bajunya. Lalu 
setelah itu ia langsung ke garasi dan pergi menggunakan 
mobil karena motornya sedang di bengkel. 


Fathan pergi ke salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta, 
disana ia mendatangi toko perhiasan langganan ibunya 
dulu. 


"Fathan?!" tanya seorang wanita paruh baya. 


"Iya tan, ini aku," jawab Fathan. 


Wanita tersebut menghampiri Fathan dan memeluknya 
dengan erat. Orang tersebut adalah Tante Rahma, saudara 
jauh dari mama Fathan. 


"Tante kangen banget sama kamu. Kamu ga pernah kesini 
kalau ngga di paksa ikut sama mama kamu, tapi sekarang 
kamu kesini. Kamu mau cari perhiasan?" 


"Fathan juga kangen banget sama tante. Fathan kesini mau 
cari kalung, pasti ada kan tan?" 


"Ada dong. Ayo sini tante tunjukin," ajak Tante Rahma. 


Fathan melihat lihat sederet kalung emas putih yang ada 
disana. Tiba tiba pandangannya terkunci pada satu kalung 
yang terlihat sederhana tapi mewah. 


"Aku mau yang itu tan," ucap Fathan sambil menunjuk 
kalung itu. 


"Banyak kalung yang lebih bagus dari itu loh. Kamu ngga 
mau yang lain?" 


Fathan menggeleng, 
"Ngga tan, yang itu simple." 


"Yaudah tante ambilin," balas Tante Rahma. 


Tante Rahma mengambil kalung emas putih dengan liontin 
bulat dengan dua permata di tengah dan di sampingnya. 


"Coba kamu liat dulu modelnya," ucap Tante Rahma sambil 
menyodorkan kalung tersebut. 


Fathan menerima kalung tersebut dan memperhatikan 
setiap sudut kalung tersebut. la jatuh cinta pada kalung 


tersebut, sama seperti kepada orang yang akan 
memakainya. 


"Iya tan, aku pilih yang ini aja. Sekalian sama kotaknya ya 
tan," ucap Fathan sambil mengembalikan kalung tersebut. 


"Sebentar ya, tante ambil dulu contoh kotaknya." 


Tante Rahma mengambilkan kotak perhiasan beludru 
berwarna hitam, merah, ungu, dan pink. 


"Nih kamu pilih mau yang mana," ucap Tante Rahma sambil 
meletakkan kotak tersebu di meja. 


Fathan memperhatikan satu persatu kotak tersebut. Tidak 
hanya kalungnya yang harus bagus, tapi tampilan luarnya 
pun harus bagus. 


Fathan menunjuk kotak berwarna hitam, 
"Aku mau yang item tan, biar keliatan elegan seperti orang 
yang bakal pakai kalung ini." 


Tante Rahma mengangguk paham, 
"Pasti kalung ini mau kamu kasih ke pacar kamu ya?" 


"Iya tan, dia yang udah bikin hidup aku berguna lagi sejak 
mama, papa, dan Kevin meninggal," jawab Fathan. 


Tante Rahma mengelus pundak Fathan, 

"Mama kamu pasti bangga punya anak sekuat, sesabar, dan 
setampan kamu. Yaudah sekarang kita langsung urus 
pembayarannya ya." 


Mereka berdua menuju ke kasir dan Fathan segera 
mengurus pembayaran. 


"Kalung emas putih plus kotak beludru hitam. Totalnya jadi 
2.670.000 rupiah mas," ucap kasir tersebut. 


Fathan langsung merogoh saku celananya dan memberikan 
kartu kredit pada kasir. 


"WAAH GANTENG BANGET COWO NYA. KE TOKO 
PERHIASAN NGAPAIN YA?" 


"PASTI BELIIN HADIAH BUAT PACARNYA." 

"ATAU BELI CINCIN BUAT NGELAMAR PACARNYA." 
"KAYANYA MASIH ANAK SEKOLAHAN." 

"SIAPA TAU DIJODOHIN ." 


Ya, kata kata tersebut terdengar jelas di telinga Fathan. 
Kejadian yang sama saat pertama kali ia ingin membeli 
boneka untuk Andra. Tapi kali ini kupingnya terasa panas, ia 
masih kelas sebelas, apakah setua itu mukanya untuk 
menjadi anak kelas sebelas? 


"Belom aja ngeliat mukanya Budi," gerutu Fathan. 


"Ini barangnya mas," ucap kasir sambil menyerahkan tas 
kertas. 


"Makasih mbak. Tante aku duluan ya," pamit Fathan kepada 
Tante Rahma. 


"Iyaa ati ati than. Maaf tante ga bisa anterin kamu," balas 
Tante Rahma. 


Hari ini adalah hari dimana rencana Fathan akan di jalankan. 
Kemarin, ia telah memberi tahu kepada Nuel untuk ikut 
merayakan acara tersebut bersama kedua orang tua Andra. 


Dan hari ini, semua orang sengaja tidak memberikan ucapan 
kepada Andra. 


"Pagi than," sapa Andra dengan senyum sumringah. 
"Hm," jawab Fathan ketus. 

"Kok jawabnya gitu doang?" 

"Emang kenapa?" tanya Fathan dengan tatapan dingin. 


Andra menggeleng cepat, baru kali ini Fathan melayangkan 
tatapan dinginnya ke Andra. 


"Yaudah cepetan masuk," ucap Fathan. 


Tanpa pikir panjang, Andra masuk kedalam mobil sebelum 
Fathan lebih marah kepadanya. Tapi Fathan? Sebelum 
masuk ia menarik nafas dalam dalam agar dirinya kuat 
melakukan hal sekejam ini pada Andra. 


Fathan mengelus dadanya, 
"Harus bisa than, demi kelancaran hari ini." 


Fathan masuk ke mobil dan membanting pintu mobilnya 
dengan keras hingga Andra tersentak. 


"Pelan pelan aja than, kalo pintunya rusak gimana?" 


Fathan menoleh, 
"Ini mobil aku, jadi suka suka aku mau ngapain." 


Lagi lagi Andra dibuat tertegun dengan sikap Fathan hari 
ini. Sikap dingin yang selama ini dikatakan orang orang, 
ternyata benar benar ia rasakan sekarang. 


Selama di perjalan Fathan dan Andra tidak berbincang 
sedikitpun. Bahkan untuk menoleh saja Andra akan berpikir 


ribuan kali. 
"Ndra," panggil Fathan. 
"Liya," jawab Andra gemetar. 


"Nanti aku ga bisa anterin kamu pulang. Aku mau nemenin 
Shena latihan. Kamu bisa pulang sendiri kan?" 


Pertanyaan tersebut sangat sangat aneh terdengar di 
telinga Andra. Baru kali ini Fathan mengatakan hal yang 
benar benar menyakitkan. 


"Iya gapapa. Aku minta jemput kak Nuel aja nanti," jawab 
Andra terpaksa. 


Sebenarnya Fathan tidak akan menemani Shena untuk 
latihan, dan hal tersebut tidak akan pernah ia lakukan. 
Alasan ini hanya ia buat supaya ia bisa membuat rencana 
lebih berjalan lancar. 


"Udah sampe sekolah. Turun gih," ucap Fathan dengan nada 
mengusir. 


"Iya aku turun," jawab Andra dengan nada makin sedih. 


Fathan dan Andra turun, kali ini Fathan berjalan berlawanan 
arah dengan Andra. 


"Loh than, kelas aku kan disana," tegur Andra. 


Fathan menaikan sebelah alisnya, 

"Terus? Aku harus nganterin kamu ke kelas terus gitu? Kamu 
pikir aku gak capek apa harus ke kelas kamu dulu, terus 
muter lagi naik tangga." 


Andra menunduk, 
"Yaudah maaf than. Aku ke kelas dulu." 


"Hm," balas Fathan ketus. 

Andra meremas tangannya. Apa yan terjadi dengan Fathan 
hari ini? 

"Fathan kenapa ya? Apa Fathan udah ngga suka sama gue?" 
batin Andra. 


Saat sampai di kelas, Andra langsung menjatuhkan 
tubuhnya di kursi dan menidurkan kepalanya di meja. Hari 
ini benar benar hari yang buruk. 


"Kenapa lo ndra? Sakit?" tanya Rosa yang sudah duduk di 
samping Andra. 


Andra mengangkat kepalanya dan mulai menceritakan 
perubahan sikap Fathan hari ini. 


"Fathan tiba tiba jadi dingin sama gue. Terus tadi katanya 
dia gabisa nganterin gue pulang gara gara mau nemenin 
Shena latihan." 


"Lo ngga inget ini hari apa ndra?" celetuk Tania tiba tiba. 


Andra menggeleng, 
"Emang hari apa?" 


Dengan cepat Rosa menginjak kaki Tania sebelum gadis itu 
membocorkan rencana yang telah disusun rapih. 


"Apaansi Tan, emang sekarang hari apa? Hari ulangannya 
Bu Neldy kan?" bantah Kinta. 


Rosa menepuk jidat, 
"Eh iya, gue belom belajar." 


Tiba tiba mereka sibuk dengan pelajaran Bu Neldy yang 
akan mengadakan ulangan, seakan akan lupa dengan 


masalah yang Andra ceritakan tadi. 


Bel pulang berbunyi, suara paling indah bagi murid SMA 
NUSA 1. 

Tapi suara yang menyakitkan bagi Andra, karena apa? Sejak 
tadi saat istirahat, Fathan tidak mengajaknya ke kantin. Dan 
kali ini ia tidak pulang dengan Fathan karena Fathan 
menemani Shena latihan. 


"Tumben cowok gaib lo ngga nongol di depan pintu ndra," 
ucap Rosa sambil celingak celinguk di depan pintu. 


"Ngga tau. Paling udah sama cewek barunya," jawab Andra 
kesal. 


"HAH CEWE BARU?! Kak Fathan selingkuh?" celetuk Tania. 


Kinta langsung menoyor kepala Tania, 
"Ngomongnya ceplas ceplos aja ni anak." 


"Kok lo bisa ngomong gitu ndra? Emang kak Fathan lagi 
deket sama siapa?" tanya Rosa. 


"Tadi sih bilangnya mau nemenin Shena latihan." 


"Ya itu sih namanya selingkuh terang terangan," celetuk 
Tania lagi. 


Rosa dan Kinta langsung membekap mulut Tania sebelum 
ucapannya makin ngelantur dan membuat Andra 
berprasangka tidak tidak. 


Andra menghela nafas, 
"Yaudah, gue pulang dulu ya. Kak Nuel udah nungguin di 
depan." 


"Ati ati ndra. Salam buat kak Nuel," ucap ketiganya 
serentak. 


Saat perjalanan menuju Nuel yang sudah berada di depan 
gerbang, Andra selalu mengamati sekitar. Barang kali ia 
melihat keberadaan Fathan dan Shena. Namun tidak ada hal 
yang mencurigakan, semuanya baik baik saja. 


"Biasanya, fans nya Fathan bakal langsung heboh kalo 
Fathan deket sama cewe. Ini kok nggak," ucapnya pada diri 
sendiri. 


Keberadaan Nuel di depan gerbang membuat para siswi 
yang lalu lalang di sana menganga. Bagaimana tidak, 
penampilan Nuel yang habis bermain basket bersama teman 
SMA nya dulu membuat kadar ketampanannya bertambah. 
Apalagi saat ia membenarkan rambutnya. 


"Kak," sapa Andra membuat Nuel kaget. 


"Eh plincess udah pulang. Lama banget si keluarnya, Nuel 
kepanasan tau," balas Nuel dengan nada kekanak 
kanakannya. 


"Yaudah ayo pulang," ketus Andra. 


Nuel mengamati wajah adiknya, "Kamu kenapa? Kok kucel 
gitu mukanya? Laper?" 


Andra menggeleng, 
"Nggak. Ayok kita pulang aja kak." 


Nuel mengangguk, dengan cepat ia menyalakan mesin 
motornya dan meninggalkan area sekolah. Sebenarnya ia 
sudah tau bahwa ini adalah efek kejahilan Fathan. 


"Ndra, nanti malem temenin aku makan ya. Lagi pengen 
makan di luar nih," teriak Nuel. 


"Iya," singkat Andra. 


Matahari telah meredupkan sinarnya, di gantikan dengan 
rembulan yang bersinar sangat indah. 


"Kita berangkat sekarang yuk," ajak Nuel. 


"Bentar kak, aku ganti baju dulu," balas Andra lalu pergi ke 
kamarnya. 


la memilih baju yang simple. Rok berwarna merah, sweater 
kuning serta sebuah sneakers dan tak lupa make up tipis 
yang selalu ia gunakan saat ingin pergi. 


"Yuk kak," ucap Andra sambil menutup pintu kamarnya. 


Nuel menggeleng takjub, 
"Cantik banget adek gue." 


Andra tersipu malu, tak biasanya Nuel memujinya seperti 
ini. 


"Apaansih kak, dari dulu juga kaya gini." 


Nuel merangkul Andra, 
"Plincess kecilnya Nuel sekarang udah gede." 


Mereka lalu berjalan menuju garasi dan menaiki mobil 
karena hari sudah malam. Katanya, Nuel tidak mau Andra 
masuk angin. 


Selama di perjalanan, Andra hanya fokus ke pemandangan 
luar jendela. la terus memikirkan Fathan, seharian ini ia 
tidak mengabarinya. Apakah Fathan sudah lupa dengannya 
dan mulai berpaling ke Shena? 


Tiba tiba mobil Nuel berhenti, dan Andra melihat 
pemandangan yang tidak asing baginya. 


"Kok berenti kak?" 
"Ya kita udah sampe." 
"Kita makan disini?" tanya Andra lagi. 


Nuel mengangguk, 
"Ayok turun." 


Andra tidak percaya bahwa Nuel mengajaknya makan disini. 
Saat hubungannya dengan Fathan sedang tidak baik, Nuel 
malah mengajaknya ketempat pertama kali ia dengan 
Fathan makan. 


"Kok gelap k-" 
Duar! 


Sebuah ledakan menyekat perkataan Andra, setelah itu 
disusul dengan turunnya sebuah tulisan 'Happy Birthday' 
dari pojok kanan dan kiri cafe tersebut. 


"Kak?" tanya Andra yang masih tidak percaya dengan 
semua ini. 


"Liat dulu kedepan," pinta Nuel. 


Tiba tiba terdengar suara nyanyian dari dalam cafe. Itu 
adalah suara mama, papa, serta teman teman Andra. 


"Mama, papa!" 


Andra langsung berlari menghampiri mereka berdua dan 
memeluknya. 


"Kalian pulang cuman buat ngerayain ulang tahun Andra?" 


Tante Nadia mengangguk, 
"Iya dong sayang. Anak mama tambah dewasa masa mama 
sama papa nggak dateng." 


"Papa langsung ngebatalin semua janji papa sama temen 
temen papa, demi kamu," sambung papa Andra. 


Andra terharu, tiba tiba setetes air bening mengalir dari 
matanya. 


"Makasi banyak ma, pa, temen temen semua," ucap Andra. 


"Acara ulang tahun masa ngga ada kue nya? MANA NIH 
KUENYA?" teriak Budi pada tiga kata terakhir. 


Saat itu, Andra tidak melihat keberadaan Fathan. Kemana 
orang yang harusnya ada disampingnya sekarang? 


"Happy birthday Andra. Happy birthday Andra. Happy 
birthday happy birthday, happy birthday... Andra." 


Suara itu. Suara dari laki laki yang sudah Andra tunggu 
tunggu. la datang dengan sebuah kue di tangannya. 


"Happy birthday babe," ucap Fathan sambil menyodorkan 
kue ulang tahun tersebut agar Andra meniup lilinnya. 


"Make a wish, abis itu kamu tiup lilinnya," lanjut Fathan. 


Andra mengangguk, ia memejamkan matanya dan mulai 
mengucapkan harapan harapannya, setelah itu ia meniup 
lilinnya. 


"Makasih than," ucap Andra sambil memberikan senyum 
termanisnya. 


"Sama sama," balas Fathan tak kalah lembut. 


"Mama sama papa dateng ke sini karena Fathan juga ndra. 
Kemarin Fathan telpon mama, dia bilang kalo mau ngadain 
surprise buat kamu, dan dia juga minta kita untuk pulang," 
ucap Tante Nadia. 


"Yaampun than, jadi ini semua rencana kamu?" 


Fathan menggeleng, 
"Rencana awal dateng dari Budi, setelah itu aku ngerjain ini 
semua bareng temen temen dan kak Nuel juga." 


"Tuh.. ndra, harusnya lebih berterima kasih sama gue. Coba 
ngga ada gue, pasti ngga akan se meriah ini surprise lo," 
ucap Budi membanggakan diri. 


Andra tertawa, 
"Iya kak, makasih ya." 


"Yaudah, sekarang kita masuk, om sama tante juga pasti 
capek kan baru sampe," ucap Fathan. 


Mereka semua masuk, ternyata di dalam sudah di sediakan 
berbagai macam makanan yang telah disusun rapih di 
setiap meja. 


"Kamu makan sama aku," ucap Fathan sambil menarik 
tangan Andra ke tangga. 


"Kita makan di rooftop?" 
"Iya," jawab Fathan singkat. 


Saat sampai di rooftop, Fathan telah mendekor semuanya 
dengan sangat cantik. 


Fathan menarik kursi, 
"Duduk." 


Andra duduk dan masih tercengang dengan keindahan 
rooftop ini. 


"Aku punya sesuatu buat kamu," ucap Fathan sambil 
merogoh sakunya. 


Fathan mengeluarkan kotak perhiasan yang kemarin ia beli. 
Hal tersebut langsung membuat Andra lebih tercengang 
lagi. 


"Buka kotaknya, dan baca suratnya," suruh Fathan. 


"Than, kamu serius?" 
Fathan hanya mengangguk. 


Andra membuka kotak itu secara perlahan. Saat melihat 
isinya, mulutnya langsung menganga. 

Setelah itu ia melakukan apa yang Fathan pinta, yaitu 
membaca suratnya. 


Teruntuk perempuan yang sangat amat aku cintai. Andra 
Nadia. 


Maaf, karena perbuatan aku tadi ke kamu. Perbuatan yang 
udah bikin kamu sedih, padahal aku udah janji ngga akan 
bikin kamu sedih lagi. 


Maaf karena aku nulis surat ini, dan ngga ngomong secara 
langsung. Karena jujur, aku ngga pintar untuk 
mengungkapkan. Jadi aku harap, kertas ini bisa membuat 
kamu mengerti dan maafin aku. Jujur, aku tadi ngga 
nemenin Shena latihan. Itu semua cuma alasan aku aja. 
Dan, kata kata yang aku bilang tadi kalau aku capek untuk 


nganterin kamu ke kelas, itu semua ngga bener. Ngga akan 
pernah ada kata lelah untuk ngejaga kamu. 


Intinya, selamat ulang tahun untuk kamu yang udah buat 
hidup aku bermakna lagi. Tetap jadi Andra yang aku kenal, 
Andra yang baik, sopan, cerdas, cantik, dan yang 
terpenting, Andra yang selalu mencintai aku. 


From your Bad Boy 
Fathan Athala Aditama. 


Yeaay update. 

Setelah seminggu lebih akhirnya update juga. Maaf 
yaa kalau lama, maaf juga kalo part ini ada typo 
typonya, aku udah ngantuk jadi ngga sempet baca 
ulang lagi hehehe. 

Oiya doain yaa semuanya besok aku UAS. Semoga 
soalnya gampang. “aamiin 

Tetep tungguin kisah Fathan dan Andra selanjutnya 
yaa. 

Vomment jangan lupa. 


Trouble 


Cowo mana yang ngga cemburu kalo ngeliat pacarnya 
ditembak sama orang lain? 


~ PS — 


Andra tidak bisa mengekspresikan perasaannya sekarang. 
Senang, sedih, terharu, tidak ada ekspresi yang bisa 
mewakili semua perasaannya. Kecuali satu hal. 


Andra berdiri dari kursinya dan langsung memeluk Fathan, 
Fathan sendiri terkejut dengan perbuatan Andra. 


"Thank you for everything than," ucap Andra sambil 
meneteskan air matanya. 


Fathan mengusap air mata Andra, 
"Hey, kenapa nangis?" 


"Aku ngga pernah bahagiain kamu, aku ngga bisa ngeganti 
semua yang kamu kasih. Aku ngga sekaya kamu yang bisa 
selalu beli barang barang mahal, ak-" 


"Sst," ucap Fathan sambil menempelkan jari telunjuknya di 
bibir Andra. 


"Kamu udah bayar itu semua dengan senyuman kamu. 
Semuanya udah lunas, bahkan berbunga. Dan tolong, 
jangan pernah bahas materi, karena ini semua juga bukan 
uang aku. Tapi uang om aku, suatu saat nanti aku juga akan 
bayar ini semua dengan buat dia bangga," lanjutnya. 


Fathan kembali mengusap air mata Andra yang masih 
membasahi pipinya. Lalu Fathan memeluk Andra dengan 
erat. 


"Sini kalungnya, aku pakein," ucap Fathan. 


Andra mengambil kotak kalung itu dan memberikannya 
pada Fathan. Fathan membuka kalung itu, secara spontan 
Andra menaikan rambutnya agar Fathan lebih mudah 
memasangkannya. 


Kalung tersebut sudah terpasang, Fathan menggeleng 
takjub melihat pacarnya yang kadar kecantikannya 
bertambah. 


"You're so beautiful babe." 


Andra menundukan kepalanya, pipinya terasa memanas. 
Mengapa ia jadi lebih salah tingkah dibanding sebelumnya. 


"Yaudah, sekarang kita makan. Keburu dingin makanannya," 
ucap Fathan yang di angguki Andra. 


Setelah makanan mereka habis, Fathan dan Andra turun 
dari rooftop karena merasa tidak enak dengan semua orang 
yang ada di bawah termasuk orang tua Andra dan Nuel. 


Nuel berdecak, 
"Mentang mentang udah punya pacar, lagi ulang tahun, 
mama, papa, kakak di anggurin." 


Tante Nadia memukul bahu Nuel, 

"Heh! Ngga boleh gitu. Kamu juga kan pasti selama di amrik 
kaya gitu. Andra juga udah besar, lagi pula dia ngga sering 
kaya gini kok." 


"Bilang aja kamu iri el," tambah Om Andre. 


"Papa ngga usah ikut ikutan," sinis Nuel. 


Ya, sejak Nuel pindah ke Amerika, ini adalah pertama kali 
Nuel dan Om Andre bertemu sejak beberapa tahun terakhir. 
Semua ini karena Nuel masih tidak terima dengan sikap 
papanya itu. 


"Serigala jantan dan domba betina udah turun ternyata," 
ledek Budi. 


"Kenapa lo? Kadal Zimbabwe," balas Fathan. 


Budi mengkerucutkan bibirnya, 
"Jahatnya kau mas." 


"Sst udah udah, sekarang udah malem, om sama tante juga 
pasti capek. Jadi lebih baik sekarang kita pulang, besok juga 
masih sekolah kan," ucap Varo menengahi. 


Tante Nadia mengangguk, 
"Iya. Om sama tante juga harus balik lagi ke Bandung. Kan 
harusnya kita pulang baru seminggu lagi." 


"Mama sama papa ngga pulang besok pagi aja? Udah 
malem loh," ucap Andra. 


"Mama disini aja, biar papa yang kesana," tambah Nuel 
ketus. 


Tante Nadia mengusap pundak Nuel, 
"EL. ngga bisa gitu, mama sama papa masih ada urusan. 
Seminggu lagi kita kumpul, ya?" 


"Hmm," jawab Nuel seadanya. 


Akhirnya mereka semua pulang, Andra langsung pulang 
bersama Nuel karena ini sudah malam dan besok mereka 
juga masih harus sekolah. 


"Kamu turun duluan ndra, kakak masih mau ngambil barang 
di bagasi. Pintunya jangan di tutup ya," ucap Nuel sambil 
mematikan mesin mobilnya. 


Andra mengangguk patuh, 
"Iya." 


Saat turun dari mobil dan ingin membuka pintu, Andra 
melihat sebuah kotak kado berwarna putih dengan pita 
diatasnya. 


"Apaan nih," ucap Andra sambil mengambil kotak tersebut. 


Andra membuka pintu rumahnya dan duduk di kursi tamu. 
la membuka pita kotak tersebut, dan membuka kotak 
tersebut perlahan. 


"AAAA! " teriak Andra. 


Nuel yang mendengar teriakan tersebut langsung masuk 
dan meletakan barang bawaannya di sembarang tempat 
dan menghampiri Andra yang telah menutup wajahnya. 


"Kenapa ndra?" tanya Nuel sambil melihat sekujur tubuh 
Andra. 


Andra tidak menjawab, ia justru menangis lebih keras. 
"Ndra jawab kena-" 


Ucapan Nuel terpotong setelah melihat kotak berwarna 
putih yang ada diatas meja. Kotak tersebut tampak indah 
dari luar, namun ternyata setelah di buka. 


"BANGSAT! " Nuel mengumpat. 


"Siapa yang berani ngirim ginian ke rumah," lanjutnya. 


Nuel mengambil surat yang ada di dalam kotak tersebut dan 
membacanya tanpa suara. 


Teruntuk Andra Nadia 

Happy Birthday, Semoga Io suka dengan pemberian gue. 
Maaf gue cuma bisa ngasih ini, tapi hadiah yang lainnya 
bakal nyusul bertahap. So, enjoy your gift. 

From 


The Dark Angel 


Nuel meletakan kembali kotak tersebut dan duduk di 
sebelah Andra untuk menenangkan adiknya yang masih 
menangis itu. 


"Udah ndra gausah nangis. Nuel disini, ga akan ada yang 
bisa nyakitin kamu." 


Andra masih menangis. la takut, bahkan sangat takut 
dengan isi kotak tersebut. 


"Gue harus telpon Fathan," ucap Nuel. 


Nuel merogoh sakunya dan mengambil handphonenya. Ia 
langsung mencari kontak Fathan dan menelponnya. 


"Hallo than." 

"Iya kak, kenapa?" 

"Lo baru sampe rumah ya?" 

"Iya, ini baru ganti baju. Kenapa kak?" 


"Lo bisa nggak kerumah gue sekarang?" 


"Bentar kak, itu suara nangis Andra? Kenapa?" 

"Itu dia masalahnya. Lo kesini aja, gue ceritain disini." 
"Yaudah kak, gue langsung kesana." 

Tut...tut..tut... 


Fathan langsung mengambil jaketnya yang di gantung dan 
kunci mobilnya. la langsung melesat ke mobil dan menuju 
ke arah rumah Andra. 


"Andra kenapa ya? Kok sampe nangis kaya gitu dan kak 
Nuel nelpon gue buat kesana," cemas Fathan. 


15 menit berlalu akhirnya Fathan sampai di rumah Andra. la 
melihat pagar serta pintu rumah Andra masih terbuka. 
Dengan segera ia memarkirkan mobilnya dibelakang mobil 
Nuel dan masuk ke rumah. 


Tok...tok..tok... 


Fathan mengetuk pintu, 
"Misi kak." 


"Eh. Masuk than sini," balas Nuel. 


Fathan masuk dan langsung duduk di sebelah Andra. 
Melihat gadis itu masih menangis. 


"Ndra.. kenapa?" tanya nya dengan sedikit cemas. 
"Lo liat isi kotak itu," jawab Nuel mewakili. 


Fathan mengambil kotak yang ada di meja tamu. Dibukanya 
kotak tersebut, dan reaksinya sama, Fathan langsung kaget 
dengan isi kotak tersebut. Isi kotak tersebut adalah boneka 
barbie yang semua anggota tubuhnya sudah terpisah, 


rambut berantakan, bahkan ada darah di sekujur tubuh 
barbie tersebut. 


"Siapa yang berani ngirimin barang kaya gini! " 
"Lo baca suratnya," pinta Nuel. 


Fathan membaca surat tersebut. la langsung menerka siapa 
si pengirim surat ini. 


"Angga." 
"Siapa tuh?" tanya Nuel. 


Fathan menggeleng, 
"Ceritanya nanti aja kak, sekarang kita tenangin Andra 
dulu." 


Fathan dan Nuel berada di samping Andra. Berusaha 
menenangkannya. Gadis mana yang tidak takut jika melihat 
boneka barbie, dengan semua anggota tubuh yang sudah 
tidak karuan, terlebih lagi ada darah yang sengaja di 
berikan di boneka tersebut. 


"Udah ndra gausah nangis," ucap Fathan. 


"Ngga akan ada yang bisa macem macem sama kamu, kan 
ada kita," tambah Nuel. 


Fathan tidak tahan mendengar tangisan Andra yang 
terdengar menyayat hatinya. la langsung mengambil 
tangan Andra yang menutupi wajahnya. Fathan mengusap 
air mata Andra, berharap tangisan gadis tersebut segera 
usai. 


"Udah dong jangan nangis. Kamu ngga usah takut, disini 
ada aku sama kak Nuel." 


"Cewe mana sih yang ngga takut ngeliat ginian. Awas aja 
sampe gue ketemu sama orang yang ngirim kotak ini," ucap 
Nuel. 


Perlahan Andra mengatur nafasnya, ia lelah menangis 
seperti ini terus, tapi ia juga takut dengan pemberian orang 
tak di kenal itu. 


"Kotaknya mana?" lirih Andra. 
"Udah ngga ada," jawab Fathan. 


"Sebenernya siapa sih yang iseng ngasih kaya gini?" tanya 
Nuel. 


"Gue masih belom bisa mastiin, tapi bakal gue cari orangnya 
dan akan gue bikin dia berlutut di depan Andra," tegas 
Fathan. 


"Than.. ngga perlu sampe kaya gitu," ucap Andra. 


Fathan menggeleng, 

"Ngga bisa ndra. Dia udah neror kamu, sampe besok besok 
ada kiriman atau hal lain yang bikin kamu gak nyaman. 
Orang itu ngga akan lolos." 


"Setuju," tambah Nuel. 

"Udah than, hari ini lo nginep disini aja. Nanti pagi langsung 
berangkat, kalo lo ngga bawa seragam, gue ada seragam 
gue yang dulu," usul Nuel. 


Fathan membulatkan matanya, 
"Serius kak gue boleh nginep disini?" 


Nuel mengangguk, 
"Hooh." 


"Yaudah kak, dengan senang hati. Makasih ya kak," balas 
Fathan. 


Setelah Andra cukup tenang, mereka mengantarnya ke 
kamar. Setelah itu Nuel mengantar Fathan ke kamar yang 
akan ia tempati. 


"Lo tidur di kamar tamu than, gapapa kan?" tanya Nuel 
sambil menunjuk kamar tersebut. 


Fathan menggeleng, 
"Gapapa kak, ini juga udah lebih dari cukup." 


"Yaudah, lo istirahat ya. Anggep rumah sendiri," ucap Nuel 
lalu meninggalkan Fathan. 


Fathan menutup pintu kamar dan langsung merebahkan 
tubuhnya di kasur. la menatap langit langit sambil berpikir 
siapa yang mengirimkan kotak tersebut. 


"Angga? Ngga mungkin, dia kan ngga tau rumah Andra. 
Tama? Bisa aja sih, tapi ngapain ngirimin barang kaya gitu," 
ucap Fathan menerka. 

"Besok harus gue omongin sama anak anak," tambahnya. 


Fathan akhirnya mematikan lampu di nakas dan langsung 
masuk ke alam mimpi. 


Matahari menampakan sinarnya, cahayanya masuk melalui 
celah celah jendela kamar Fathan membuat laki laki itu 
bangun. 


Fathan meregangkan ototnya, 
"Pules banget gue tidur." 


Fathan mencium wangi yang sangat enak berasal dari luar. 


"Wangi apaan nih." 


Fathan langsung bangkit dan menuju keluar kamar. 
Terdengar suara alat masak yang beradu di dapur. Fathan 
pun langsung berjalan menuju dapur untuk melihat siapa 
yang menciptakan wangi se enak ini, apakah Andra? 


"Kak Nuel," ucap Fathan terkejut saat melihat Nuel 
memasak. 


"Eh, pagi than," sapa Nuel. 
"Pagi juga kak. Baunya enak banget sumpah," balas Fathan. 


Nuel meringis, 
"Biasa aja ah, ngga se enak chef chef restoran." 


"Gue ngga pernah nyium wangi makanan kalo pagi pagi gini 
kak," ucap Fathan mengingat kegiatannya setiap pagi. 


Nuel mengkerutkan keningnya, 
"Lah, terus kalo pagi lo makan apa?" 


"Roti doang," jawab Fathan. 
"Tiap hari?" 


Fathan menggeleng, 
"Kadang sarapan di sekolah." 


"Gila sih lo. Yaa gue tau kalo lo tinggal di rumah sendiri, tapi 
lo harusnya jangan sarapan gitu gitu doang lah." 


"Gue bisa masak kak, cum-" 


"Aduuh laper," ucap Andra tiba tiba yang langsung 
membuat keduanya menoleh. 


"Giliran makanan aja cepet," sahut Nuel. 
"Ya kan aku laper," ucap Andra memelas. 
"Laper mulu kamu mah," tandas Fathan. 


"Yaudah yaudah, sekarang kita makan abis itu lo berdua 
sekolah," ucap Nuel. 


Mereka akhirnya duduk di kursi dan menunggu Nuel 
membagi makanan mereka. Jujur, setiap pagi Fathan tidak 
pernah makan nasi, karena ia berpikir bahwa hal tersebut 
sangat sangat membuang waktu. 


"Seragam kamu nanti gimana than?" tanya Andra sambil 
memasukan nasi ke dalam mulutnya. 


"Aku selalu bawa cadangan kok di mobil," jawab Fathan. 


"Naah ini baru namanya cowo siap siaga, cocok jadi ayah 
yang baik," sahut Nuel. 


"Apaansih kak, kok tiba tiba nyambung kesana," sewot 
Andra. 


"Loh kenapa? Kalo misalnya nanti kamu sama Fathan lanjut 
ke jenjang yang lebih serius, kakak bisa melepas kamu 
dengan tenang," balas Nuel. 


"Ngga usah mikir sampe sana dulu lah kak," ucap Andra 
yang langsung membuat Fathan tersedak. 


"Eh than, minum dulu minum," ucap Andra sambil memberi 
segelas air. 


"Kak, ndra, gue ke kamar dulu ya, makanannya juga udah 
abis, enak banget. Gue mau langsung mandi," ucap Fathan 
langsung beranjak dari meja makan. 


"Kamu sih ndra," ujar Nuel. 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Loh kok aku?" 


"Kenapa tadi kamu keliatannya ngga ada keinginan buat ke 
jenjang yang lebih serius?" 


"Yaa kan masih jauh kak." 


Nuel menghembuskan nafas, 
"Walaupun kaya gitu, respon kamu tadi tuh bikin Fathan 
mikir kalo kamu ngga mau serius sama dia." 


Andra menggaruk tengkuknya, 
"Ya kan aku ngga maksud gitu kak. Udah deh, aku mau 
mandi nanti telat lagi." 


Setelah Fathan selesai, Fathan keluar terlebih dahulu dan 
berpamitan dengan Nuel. 


"Kak, gue duluan ya, nanti Andra suruh langsung ke mobil 
aja ya kak." 


Nuel mengangguk, 
"Iya, ati ati ya nanti." 


Fathan keluar dan langsung menuju garasi, tak lama 
kemudian Andra juga keluar dari kamarnya. 


"Fathan mana kak?" 
"Udah di mobil," jawab Nuel cuek. 


"Yaudah aku ke mobil ya kak," ucap Andra lalu bersalaman 
dengan Nuel. 


Selama di perjalanan, Fathan dan Andra tidak berbicara 
apapun. Andra berharap ini bukan karena perkataannya tadi 
saat mereka sarapan. 


Tiba tiba handphone Andra bergetar, ada notivikasi yang 
masuk. 


Kak Revan 
Ndra, gue denger kemaren lo ultah, bener kan? 


Andra terkejut bukan main, jika Fathan tahu Revan 
mengirimnya sebuah pesan, ia pasti marah. 


"Nanti aja deh jawabnya," batin Andra. 
"Siapa yang ngechat kamu?" tanya Fathan tiba tiba. 


"Eh, ngga than. Ini Tania nanyain aku udah ngerjain pr 
olahraga atau belum," jawab Andra ngelantur. 


Fathan mengkerutkan keningnya, 
"Sejak kapan olahraga ada prnya?" 


"Kemaren ada tugas tertulis," jawab Andra cepat. 


Fathan hanya mengangguk, padahal ia tahu Andra 
berbohong. 


Sampailah mereka di sekolah, tanpa berkata apa apa Fathan 
langsung turun dan meninggalkan Andra yang masih 
berada di samping mobilnya. 


"Fathan kenapa sih?" tanya Andra pada dirinya sendiri. 


la memilih untuk mengejar Fathan, kali ini ia harus lebih 
mengerti dengan sikap Fathan. 


"Kamu kenapa sih than?" tanya Andra terengah engah 
karena harus menyamakan langkahnya dengan Fathan. 


"Gapapa," singkat Fathan. 


"Kamu ngga mungkin ngga kenapa kenapa tapi sikap kamu 
kaya gini." 


"Ya terus mau kamu sikap aku kaya gimana?" 
"Kaya biasanya." 


Fathan menghentikan langkahnya lalu tertawa remeh, 

"Aku cuma gamau ganggu kamu untuk bales chat temen 
kamu yang nanyain tugas olahraga itu. Jadi lebih baik aku 
menjauh. Sekarang lebih baik kamu ke kelas dan selesain 
tugas kamu itu." 


Fathan kembali berjalan dan meninggalkan Andra yang 
mematung. Apakah ia tahu jika yang mengechat Andra tadi 
adalah Revan? 


Andra berjalan kembali ke arah ruang kelasnya dengan 
murung, hingga ia tidak memperhatikan jalan yang ada di 
depannya. Tiba tiba. 


"Au!" ucap Andra saat kepalanya terbentur sesuatu. 


"Aduh ndra, kalo jalan ati ati dong. Jangan sambil nunduk 
gitu," ucap laki laki yang suaranya tak asing. 


"Kak Revan." 
"Lo kenapa nunduk gitu? Sakit leher?" 
Andra menggeleng. 


"Terus kenapa tadi chat gue ga di bales?" tanya Revan lagi. 


"Tadi belom ngecek hp kak," jawab Andra berbohong. 


Revan menghela nafas, 
"Yaudah gapapa. Gue mau ngajak lo ngobrol nanti pas 
istirahat. Gue tunggu di ruang OSIS ya." 


"Tapi kak," bantah Andra. 


"Tolong lah ndra, sekali ini aja. Ngga akan lama," pinta 
Revan. 


Andra mengangguk, 
"Yaudah kak." 


Revan mengembangkan senyum lebar, 
"Yaudah kalo gitu gue ke kelas dulu. Belajar yang bener ya 
ndra." 


Andra hanya mengangguk. la takut jika saat bertemu 
dengan Revan nanti akan ketahuan dengan Fathan. 


3 jam kemudian 
Kring...kring... 


Bel istirahat berbunyi, kali ini Andra tidak se antusias 
biasanya dalam mendengar bunyi tersebut. 


"Ros, Kin, Tan, gue duluan ya, ada urusan bentar nanti kalo 
ada Fathan bilang aja gue di toilet," ucap Andra lalu 
bergegas pergi. 


"Aduh kita di suruh boong sama kak Fathan," ucap Rosa. 
"Siapin mental dulu cuy," sambung Tania. 


"Berdoa dulu dah gue," tambah Kinta. 


Andra bergegas menuju ruang OSIS, ternyata ruangan 
tersebut tidak terkunci sehingga ia langsung masuk. 


"Permisi," ucap Andra. 


"Eh ndra, ternyata lo dateng beneran. Masuk masuk," 
sambut Revan. 


Andra melangkahkan kakinya sambil mengamati sekitar, 
dimana semua anggota OSIS yang lain? 


"Jadi lo mau ngomong apa kak?" tanya Andra. 


Revan tidak menjawab, ia justru membuka laci dan 
mengambil sebuah kotak kecil. 


"Happy birthday ndra," ucapnya sambil memberikan kotak 
itu. 


"Sorry gue baru ngasih hari ini, gue harap lo bisa terima 
kado dari gue," sambungnya. 


"Yaampun kak, kenapa repot repot kaya gini?" 


"Karena lo spesial ndra," jawab Revan membuat Andra 
membulatkan matanya. 


"Maksudnya?" 


"Ndra. Gue suka sama lo, sejak pertama kali kita kenal. Tapi, 
gue kalah cepet. Lo udah di tembak duluan sama Fathan. 
Padahal lo bisa dapetin yang lebih baik, yaitu gue." 


Revan membuka kotak itu, terlihatlah sebuah jam tangan 
cantik berwarna putih di dalam kotak tersebut. 


"Gue ngasih lo jam ini, supaya lo bisa inget, setiap detik 
yang lo lewatin itu berharga. Jadi jangan sampe lo sia siain 


itu semua." 
"Sorry kak gue ga bisa," tolak Andra. 


"Please ndra. Lo pantes dapetin cowo yang lebih baik dari 
Fathan. Apasih baiknya dia? Sering berantem, bikin onar, 
sering di panggil BK. Sedangkan gue? Gue ketua OSIS, 
semua guru kenal sama gue karena kesopanan gue, prestasi 
gue. Ngga kaya Fathan," ucap Revan mencoba membujuk 
Andra. 


"Lo ngga bisa nilai orang cuma dari luarnya kak," bantah 
Andra. 


"Tapi semua orang akan mencap buruk kalo dari luar 
tampilannya udah ngga baik," tandas Revan. 


"Gue mohon ndra, putusin Fathan dan terima gue. Gue 
bakal jauh lebih baik dari dia," lanjutnya. 


"Tapi k-" 

Prok...prok..prok... 

"Gila, salut gue sama lo," ucap seseorang dari arah pintu. 
"Fathan," ujar Andra dan Revan. 


"Apa segitu sukanya lo sama pacar gue, sampe ngejelek 
jelekin gue kaya gitu?" 


"Iya, gue suka sama Andra," tegas Revan. 


Tanpa banyak bicara, Fathan langsung berjalan dengan 
langkah penuh amarah dan mendaratkan satu pukulan di 
pipi Revan. 


"Than udah than," ucap Andra sambil menarik lengan 
Fathan namun tak berhasil. 


Fathan menarik krah baju Revan, 

"Belom cukup waktu itu gue bikin lo kalah tanding basket? 
Apa perlu sekarang gue bikin lo ambruk di tengah lapangan, 
ha?!" 


"Silahkan, dengan begitu akan lebih banyak orang yang 
mencap lo sebagai cowo ga bener, termasuk pacar lo," 
timpal Revan. 


Fathan melepas genggamannya dan membiarkan Revan 
tersungkur di lantai dengan bibir yang berdarah, lalu ia 
langsung menarik Andra menuju taman belakang sekolah. 


"Bagus banget ya kamu. Jadi ini alesan kamu ngga mau 
serius sama aku kaya perkataan kamu sama kak Nuel tadi?" 


"Ngga kaya gitu than," bantah Andra. 


"Terus apa? Kamu mau bilang kalo ini terlalu cepet untuk di 
omongin? Kamu mau bilang kalo kamu mau fokus belajar 
dulu?" tanya Fathan yang terdengar menginterogasi. 


"Than ini masalah sepele kenapa kamu sampe segitunya 
sih?" 


"Apa? Sepele kamu bilang? Cowo mana yang ngga cemburu 
ngeliat pacarnya di tembak sama orang lain? Udah gitu, 
kamu nyuruh temen temen kamu untuk boong supaya kamu 
bisa ketemuan sama Revan," cecar Fathan. 


"Aku ngga maksud kaya gitu than, aku cuman takut kamu 
marah," jawab Andra gemetar. 


"Aku ngga akan semarah ini kalo kamu jujur. Dan kamu 
ngga suka kan kalo ngeliat aku marah, kamu ngga suka 
ngeliat aku berantem. Oh salah, bukan ngga suka, lebih 
tepatnya malu. Malu karena punya pacar biang ribut, biang 
onar," balas Fathan mantap. 


Andra mulai meneteskan air mata, kenapa jadi seperti ini 
masalahnya. 


"Baru kemaren kita seneng seneng. Tapi sekarang, semua 
itu seakan lenyap gitu aja sama sikap kamu sendiri." 


Fathan meninggalkan Andra disana, sebenarnya ia tidak 
mau melakukan itu, tapi emosinya sudah memuncak dan ia 
tidak akan memikirkan lagi bagaimana Andra akan kembali 
ke kelas. Sedangkan Andra berlutut lemas sambil menangis. 
Semua ini salahnya, jika ia tidak berbohong dan mencoba 
jujur, Fathan tidak akan semarah ini. 


Akhirnya update 

Siapa yang nungguin?? 

Maaf lama banget ya updatenya, kemarin aku uprak 
jadi ngga sempet nulis, karena besok libur jadi hari 
ini aku bebas. 

Maaf juga kalo masih ada typonya hehe. 


Oiya jangan lupa follow @Fathanathalaa 
@Andra.nadia @Rosaa.alena @Satyaputra al 
@Taniaa.indira @ramaa.budi @kintarainaa 


@davekhriya @imanuelalano113 supaya kalian bisa 
lebih baper. 
Okay vomment di tunggu, bikin MBBS tembus 2 juta 


Berubah 180 


Mungkin gue harus ninggalin lo sendiri dulu. Supaya lo tau, 
seberapa berharganya orang itu di saat dia udah pergi. 


m P P 


Fathan berjalan menuju kelasnya. Ia ingin pergi dari sekolah. 
Ingin menenangkan pikirannya. Ia lelah dengan sikap Andra 
yang tidak berubah. 


Fathan memasukan bukunya dengan kasar, membuat Budi 
dan Satya kebingungan. 


"Lo mau kemana than?" tanya Satya. 
"Cabut," jawabnya. 
"Hah? Kok cabut? Tumben banget," ucap Budi heran. 


"Ngga tumben. Biasanya juga kalo bosen gue cabut," 
bantah Fathan. 


Satya dan Budi saling menatap. Ada yang aneh dengan 
Fathan. 


"Lo ada masalah sama Andra?" tanya Budi. 
"Hm," singkat Fathan. 


"Ya lo tenangin diri lo dulu. Jangan langsung main cabut 
kaya gini, ngga gentle namanya," kata Satya sambil 
berusaha membuat Fathan duduk kembali. 


"Gimana gue ngga marah, ngeliat cewe gue boong demi 
ketemu sama cowo lain?" ucap Fathan yang langsung 
membuat keduanya menganga. 


"Andra? Boong? Kok bisa?" tanya keduanya bersamaan. 


"Udah lah, males gue bahas itu lagi. Kalo ada guru yang 
nanyain bilang aja gue cabut," balas Fathan sambil 
menggemblok tasnya. 


"Ehh tunggu than kita ikut," ucap Satya cepat. 
"Ngapain ikut? Terus cewe lo berdua gimana?" 


"Nanti kita kasih tau. Udah gampang pokoknya," jawab Budi 
mewakili. 


Satya dan Budi langsung menggemblok tas mereka dan 
mengikuti Fathan. Seluruh penghuni kelas sudah tahu, kalau 
ketiganya menggemblok tas, itu tandanya mereka ingin 
pergi dari sekolah. 


Sedangkan di lain tempat, Rosa, Kinta, dan Tania mencari 
Andra. Kenapa Andra tidak kembali ke kelas? 


"Andra kemana sih?" tanya Rosa sambil celingak celinguk. 
"Apa kak Fathan tau kalo tadi kita boong ya?" sahut Tania. 
"Udah, sekarang kita cari Andra dulu," ucap Kinta. 


Mereka bertiga mencari Andra, semua tempat sudah mereka 
telusuri. Namun hasilnya nihil. Kecuali satu tempat. 


"Kita belom cari ke taman belakang," ucap Rosa tiba tiba. 


Mereka langsung bergegas kesana. Dan benar saja, Andra 
berada disana sedang terisak dalam tangisannya. 


"Ndra," panggil ketiganya. 


"Lo kenapa nangis?" tanya Tania yang langsung duduk di 
sampingnya. 


"Fathan marah sama gue," jawab Andra gemetar. 


"Yaudah yaudah, ceritanya nanti aja kalo lo udah tenang. 
Sekarang lo hapus air mata lo, atur nafas lo juga ndra," ucap 
Rosa sembari mengelus pundak Andra. 


"Terus kak Fathan ninggalin lo disini?" tanya Kinta. 
Andra hanya mengangguk. 


Mereka tidak mau terus menanyakan tentang hal ini, 
mereka membiarkan Andra agar tenang terlebih dahulu. 


Saat menenangkan Andra, Tania dan Rosa merasakan 
handphone di saku rok mereka bergetar. 


Satya 


Sayang, nanti aku ga bisa anterin kamu pulang. Aku mau 
nemenin Fathan dulu, dia mau kabur dari sekolah. 


Rosa 
Hah mau kabur? 
Satya 


Iya, pasti kamu tau kan gara gara apa. Yaudah, nanti aku 
chat lagi. 


Sedangkan handphone Tania. 


Rama 


Sayaaang, aku nanti gabisa nganterin kamu pulang. Fathan 
mau cabut sekolah, jadi aku nemenin dia takut dia 
ngelakuin aneh aneh. 


Tania 


Yaudah gapapa, ati ati. Nanti kasih tau gimana keadaan kak 
Fathan ya, kasian Andra. 


Rama 

Iyaa, jangan lupa makan siang nanti. 
Tania 

Hm 


Ya, terlihat sekali bagaimana perbedaan antara Satya dan 
Budi. Oke, bukan itu masalahnya. 


"Katanya kak Fathan cabut dari sekolah ndra," ucap Tania 
yang langsung membuat Rosa dan Kinta melotot padanya. 


Tanpa berkata apa apa Andra langsung berlari 
meninggalkan ketiga temannya itu. 


Rosa menoyor kepala Tania, 
"Kok malah lo kasih tau sih?!" 


"Andra jadi tambah sedih kan," tambah Kinta. 


"Yaa nanti juga dia kan bakal tau kalo kak Fathan cabut," 
ucap Tania tanpa dosa. 


Rosa dan Kinta meninggalkan Tania dari pada terus menerus 
berdebat dengannya. Mungkin otak Tania telah di cemari 
oleh Budi. 


Andra berlari menuju parkiran, berharap Fathan masih ada 
disana. Dan ternyata benar, Fathan masih disana dan baru 
saja ia masuk ke mobil. Dengan segera Andra menghampiri 
mobil Fathan. Namun Fathan? la langsung menyalakan 
mobilnya dan mundur dari tempat semula. 


"FATHAAAN' " teriak Andra. 


Fathan mendengar teriakan itu, namun ia tidak 
memperdulikannya. la tetap menjalankan mobilnya di ikuti 
motor Satya dan Budi. 


"Maaf ndra, tapi kamu ngerusak kepercayaan aku," batin 
Fathan sambil melihat Andra dari spion mobilnya. 


Fathan menghilang dari pandangan Andra. Membuat gadis 
itu kembali menangis. Datanglah Rosa dan Kinta yang 
langsung memeluknya. 


"Ndra udah, kak Fathan pasti baik baik aja. Ada Satya sama 
kak Budi yang nemenin dia," ucap Rosa. 


"Mending sekarang kita ke kelas ndra, tenangin diri lo," 
tambah Kinta. 


Tania datang dengan nafas tak beraturan, 
"Aduh kalian tuh, kenapa sukanya ninggalin gue sih?" 


"Lo yang lama kaya keong," sinis Rosa. 
"Gue mau izin ke guru," ucap Andra tiba tiba. 
"Hah? Izin apaan?" tanya ketiganya. 


"Gue mau pulang, mau nyusul Fathan," jawab Andra lalu 
langsung bergegas berlari ke kelas. 


"Yeeh tu anak lari lagi," celetuk Rosa. 


"Betis gue jadi talas bogor dah abis ini," tambah Kinta. 


"Kalian aja gih yang ngejar, gue ikutin dari belakang. Capek 
tau ga," ucap Tania yang masih mengatur nafasnya. 


Andra berlari ke kelas dan memasukan barang barangnya 
dengan cepat tanpa memikirkan nasib ketiga temannya 
yang harus terus menerus berlarian mengejar dirinya. 
Setelah semua barang barangnya masuk, Andra langsung 
berlari lagi menuju ruang piket untuk meminta izin. 


"Permisi bu," ucap Andra pada Bu Rina. 
"Iyaa ada apa Andra?" balas Bu Rina. 


"Saya mau minta izin untuk pulang lebih awal bu. Soalnya 
tiba tiba aja kakak saya nelpon saya, katanya dia sakit, di 
rumah ngga ada orang bu," jawab Andra memelas. 


"Hmm, memangnya papa sama mama kamu kemana?" 
tanya Bu Rina lagi. 


"Lagi ada keperluan di Bandung bu," jawab Andra cepat. 
"Yasudah, ibu bikin surat pernyataan dulu ya." 


Bu Rina membuka laci meja piket dan mengambil selembar 
kertas keterangan kepulangan siswa, lalu mengisinya 
dengan data diri Andra. 


Bu Rina memberikan surat itu, 
"Ini suratnya, kamu boleh pulang. Hati hati ya." 


Andra menerima suratnya, 
"Iya bu, makasih ya bu." 


la bersalaman dengan Bu Rina setelah itu dengan cepat ia 
melesat menuju pagar sekolah, tapi tiba tiba. 


"Ndra tunggu," panggil seorang laki laki dari arah belakang. 
"Kak Revan," ucap Andra spontan. 


Revan memegang wajah Andra, 
"Kok mata lo sembab gitu? Lo kenapa? Di apain sama 
Fathan?" 


Andra menepis tangan Revan, 
"Ngga papa." 


Revan mengangguk angguk, 
"Oiya, kadonya belom lo ambil. Jawabannya juga belom gue 
terim-" 


"Lupain semua itu kak, sampe kapan pun gue bakal tetep 
milih Fathan gimana pun sikap dia," sekat Andra lalu 
langsung pergi meninggalkan Revan begitu saja. 


Revan kembali menahan Andra, 
"Ndra tunggu. Jadi lo ngga mau berpikir dulu tentang 
jawaban lo itu?" 


"Nggak!" tegas Andra. 


Revan menggeleng tidak percaya, 
"Nggak, gue yakin suatu saat nanti lo bakal nerima gue. Gue 
anggap itu bukan jawaban lo." 


"Terserah," balas Andra lalu ia menepis tangan Revan dan 
benar benar pergi. 


Andra menaiki ojek yang ada di sebrang sekolahnya untuk 
pergi kerumah Fathan. Padahal selama ia di Jakarta, ia 
belum pernah di gonceng orang lain selain Fathan. 


Selama di perjalanan, hati Andra selalu gusar. Berharap 
Fathan benar benar ada di rumah dan semua ini bisa di 
bicarakan secara baik baik. 


"Neng udah sampe," ucap si abang ojek memecah lamunan 
Andra. 


"Eh, iya bang, tunggu disini dulu ya bang," ucap Andra. 


la turun dari motor dan langsung masuk ke rumah Fathan 
tanpa permisi. Ternyata benar, ada mobil Fathan serta motor 
Satya dan Budi disana. Namun terdengar suara ribut dari 
arah dalam. 


Andra masuk ke rumah Fathan, namun langkahnya terhenti 
saat ada badan jangkung yang tepat berdiri di depannya 
sambil membawa tas ransel besar. Pria itu menatapnya 
dengan tatapan setajam silet. 


"Fathan kamu mau kem-" 
"Ngapain lo kesini?" sekat Fathan sinis. 


Kata kata tersebut benar benar menusuk hati Andra. Bukan 
dari arti kata katanya, namun dari gaya bahasa serta nada 
bicara Fathan. 


"A..aku mau minta ma-" 


Fathan tertawa remeh, 
"Minta maaf lagi? Lo kira telinga gue ngga capek apa denger 
kata kata maaf lo?" 


Tiba tiba datanglah Budi dan Satya dari arah kamar Fathan. 
Mereka sudah tahu apa yang terjadi dengan Andra dan 
Fathan. Itu semua terpancar dari raut wajah keduanya. 


"Than udah than. Ini semua bisa di bicarain baik baik," ucap 
Budi tiba tiba bijak. 


"Than, lo ngga kasian sama Andra? Dia udah mau nangis 
kaya gitu," tambah Satya. 


Fathan menaikan sebelah alisnya, 
"Kasian? Emang dia kasian juga sama gue?" 


"Than please maafin aku than," rengek Andra. 
Perlahan air mata itu mengalir, tidak bisa terbendung lagi. 


"Fathan, aku tau aku salah sangat sangat salah. Aku mohon 
maafin aku th-" 


"DIEM!" bentak Fathan yang langsung membuat semuanya 
kaget. 


"Lo pikir, dengan minta maaf terus menerus bisa 
memperbaiki hati orang yang udah hancur? Nggak. Dan lo 
pikir gue ini apa? Cowo yang harus terus menerus nerima 
maaf cewenya? Padahal, cewenya ngga pernah sedikitpun 
mau mengerti," sambung Fathan. 


Tangisan Andra semakin menjadi, baru kali ini ia mendengar 
Fathan membentaknya. 


"Apa kurangnya gue ke lo, ha? Apa?!" Ucap Fathan lagi. 


"Semuanya gue kasih, bahkan tanpa lo minta. Gue perhatiin 
lo ngga seperti cowo cowo lain sama pacarnya, gue 
perlakuin lo layaknya seorang putri raja. Tapi nyatanya, lo 
cuman anggep gue seperti pembantu. Pembantu yang mau 
disuru apa aja, bahkan mau disuru ngerendahin harga 
dirinya." 


"Than udah than," ucap Satya dan Budi sambil mengusap 
pundak temannya itu, namun Fathan malah menolaknya 
mentah mentah. 


"Gue pernah bilang sama lo, apapun yang lo lakuin ke gue, 
ngga akan pernah bikin gue marah. Kecuali satu hal, lo 
rusak kepercayaan gue. Dan selamat, lo berhasil ngebuat 
gue marah, lo berhasil ngebangunin singa yang selama ini 
tidur. Lo udah ngerasain, gimana rasanya jadi orang orang 
yang selama ini pernah gue jahatin. Gue bukan cuma bisa 
jahatin orang dari fisik, tapi dari kata kata juga," ucap 
Fathan dan langsung pergi meninggalkan mereka bertiga. 


Andra mengejar Fathan menahan tangan Fathan, berharap 
ia bisa luluh. Namun hasilnya?  Fathan justru 
menghempaskan Andra. Untung saja, Satya dan Budi 
dengan cepat menangkap Andra sebelum gadis itu jatuh ke 
lantai. 


"Mungkin gue harus ninggalin lo sendiri dulu. Supaya lo tau, 
seberapa berharganya orang itu di saat dia udah pergi," 
ucap Fathan lalu kembali melanjutkan langkahnya. 


Namun tiba tiba Fatha membalikan badannya, 

"Tapi lo tenang aja, gue ngga akan ninggalin lo. Karena 
nyatanya, lo ngga bisa semudah itu terhapus dari hati gue. 
Tapi gue ngga janji." 


Setelah itu Fathan benar benar pergi dan menyalakan mesin 
mobilnya. 


"FATHAAN' " teriak Andra. 


"Ndra udah ndra, Fathan kan tadi bilang sama lo. Dia ngga 
akan ninggalin lo," ucap Satya. 


Andra menggeleng, 
"Tapi tadi dia bilang ngga janji kak. Gimana kalo Fathan 
bener bener ninggalin gue kak?" 


Satya dan Budi tidak tahu harus merespon apa. Mereka 
tidak pernah mendengar kata kata Fathan yang tidak 
pernah ia lakukan. Fathan adalah orang yang selalu 
memegang omongannya. 


"Lagian, lo kenapa tadi bohong sih sama Fathan?" tanya 
Budi. 


"Ehh ini anak orang di aja duduk dulu, baru di ajak 
ngomong," balas Satya. 


Mereka berdua membantu Andra untuk duduk di sofa, lalu 
Andra memulai ceritanya. 


Satya mengangguk paham, 

"Ohh jadi gitu. Sebenernya, lebih baik lo jujur sama Fathan, 
karena seburuk apapun kejujuran itu, Fathan bakal lebih 
suka itu dari pada dia harus dengerin kebohongan." 


"Tapi gue gamau dia marah kak," lirih Andra. 


"Udah udah, lo jangan nangis terus, kita juga gatau nih 
Fathan kemana. Mending sekarang lo tenang dulu, kita mau 
coba hubungin Fathan," ucap Satya. 


Mereka mencoba menghubungi Fathan, namun nomornya 
tidak aktif. Mereka benar benar tidak tahu kemana Fathan 
akan pergi. 


"Fathan kemana ya kira kira?" tanya Satya. 


"Apa dia mau menyendiri dulu?" sambung Budi. 


"Biasanya Fathan kalo lagi kesel, kemana kak?" tanya Andra. 


Keduanya berpikir, sebenarnya Fathan tidak pernah mau 
menyendiri ketika marah. Saat ia marah, ia akan 
menyalurkannya ke samsak yang ada di belakang rumahnya 
atau bahkan langsung kepada orang yang membuatnya 
marah. 


"Fathan ngga pernah pergi pergi kalo marah, dia cuma 
nyalurin itu semua ke samsak, atau langsung ke orang yang 
bikin dia marah," ucap Satya mengingat sifat Fathan. 


"Tapi ga mungkin Fathan nyalurin itu ke lo, sekasar kasarnya 
Fathan, dia ga pernah kasar sama cewe. Paling mulutnya aja 
yang pedes kaya tadi," sambung Budi. 


Andra tidak habis pikir, semua sifat Fathan masih banyak 
yang belum ia ketahui. 


Tak lama kemudian terdengar suara kendaraan masuk ke 
dalam rumah Fathan. Ternyata itu adalah Varo, Wahyu, dan 
Dave disertai Rosa, Kinta, dan Tania. 


"Woi!" ucap Varo sambil memasuki rumah Fathan. 


"Gila gila, santai aja masnya. Kaya mau ngajak tawuran," 
balas Satya. 


"Eh, sorry sorry. Gue ngga tau kalo ada Andra," ucap Varo. 
"Andraa," panggil ketiga cewe itu. 


Mereka bertiga langsung memeluk Andra yang masih 
menangis. Menggeser Satya dan Budi seakan akan mereka 
barang yang tidak penting. 


"Fathan kemana?" tanya Dave. 


"Pergi," jawab Budi. 
"Kemana?" tanya Wahyu. 


Satya mengangkat bahunya, 
"Gatau. Di telpon nomornya ga aktif." 


"Fathan ga pernah pergi gini kalo lagi marah. Jadi kita bakal 
susah nyarinya," ucap Wahyu. 


Mereka semua tidak tahu, kemana Fathan. Ini tidak seperti 
dirinya yang biasanya. Apa Fathan benar benar sudah lelah 
dengan Andra? 


Matahari sudah mulai meredupkan sinarnya. Akhirnya 
mereka semua memilih untuk pulang. 


"Ndra, lo pulang sama gue ya," usul Varo. 


"Iya ndra, lo pulang sama kak Varo aja. Ini udah mau 
malem," sahut Rosa. 


"Nggapapa kak?" tanya Andra. 


Varo mengangguk, 
"Santai aja." 


Akhirnya mereka meninggalkan rumah Fathan dan pulang 
ke rumah masing masing. 


"Eh abang ojeknya kemana?" ucap Andra tiba tiba. 


"Tadi udah gue bayarin. Kasian dia sampe jadi kurus kering 
gitu nungguin lo disini," jawab Tania. 


Andra meringis, 
"Hehe, makasi Tan. Besok gue jajanin deh." 


"Eitss ga boleh ga boleh. Besok adalah jadwal gue sama 
Tania buat jajan bareng. Anggep aja Tania lagi berbaik hati," 
sahut Budi mengingat besok adalah jadwal rutinnya untuk 
makan bersama Tania di kantin. 


"Hehehe maapin dia ya ndra, yaa lo tau sendiri kan dia 
gimana kelakuannya. Lagian juga uangnya gausah di ganti 
gapapa kali," ucap Tania. 


Andra tersenyum, 
"Makasi tan." 


Akhirnya mereka semua menaiki motor masing masing 
untuk pulang. Namun ternyata, salah satu dari mereka ada 
yang memfoto Andra dan Varo. 


"Angga pasti seneng dapet foto ini," batinnya sambil 
melihat foto Andra yang digonjeng Varo. 


Sepuluh menit menempuh perjalanan, Andra dan Varo 
sampai. Kedatangan mereka langsung di sambut oleh Nuel. 


"Akhirnya pulang juga kamu," sambut Nuel. 
"Maaf ya kak kemaleman," jawab Andra lesu. 


Nuel mengangkat wajah adiknya itu, 
"Kamu kenapa? Kok pucet gitu?" 


Varo membuka helmnya dan turun dari motor, 
"Sore kak." 


"Eh, lo Varo kan? Temennya Fathan?" 


Varo mengangguk, 
"Iya kak. Sorry Andra pulangnya jadi sore gini. Soalnya ada 
masalah dikit tadi kak." 


"Masalah sama Fathan?" tanya Nuek menerka nerka. 


"Iya kak, mungkin nanti biar Andra sendiri yang cerita," 
jawab Varo. 


Nuel menghela nafas, 
"Yaudah. Lo ngga mau masuk dulu ro?" 


"Ngga usah kak, gue langsung pulang aja. Gue duluan ya 
kak, ndra," pamit Varo. 


"Iya kak makasi ya," ucap Andra. 


Nuel membawa Andra masuk setelah Varo menghilang dari 
pandangan mereka. Di dalam, Andra ingin langsung masuk 
ke kamarnya tanpa berbicara apapun. 


"Ndra," cegat Nuel di depan pintu kamar Andra. 
"Nanti aja ceritanya kak, aku mau mandi dulu," balas Andra. 


Nuel akhirnya minggir, tidak baik jika ia harus memaksa 
Andra untuk bercerita mengenai masalahnya dengan 
Fathan. 


Di dalam kamarnya, Andra langsung ambruk ke kasur. Ia 
ingin menangis sekencang kencangnya, tapi ia tahu ini 
sama sekali tidak ada gunanya. 


Saran: Biar lebih dapet bapernya, bisa sambil dengerin lagu 
photograph ya. 


Andra membuka galerinya, melihat semua foto di album 
yang waktu itu pernah Fathan buat di handphonenya. 
Semua itu masih teringat jelas di otaknya. 


Fathan mengutak atik handphone Andra, 
"Kalo kangen sama aku, kamu langsung buka ini aja. Liatin 


foto pacar kamu yang ganteng ini." 


"Aku juga nyimpen foto foto kamu, nih salah satunya," ucap 
Fathan sambil menunjukan foto galerinya. 


Andra membulatkan matanya, 
"Than ngapain foto aib gitu disimpen sih?" 


"Ya gapapa, kalo aku kangen sama kamu, aku tinggal liatin 
ini aja satu satu." 


"Aku juga punya foto aib kamu. Nih liat," balas Andra sambil 
menunjukan sebuah foto. 


Fathan menggeleng, 
"Yah itu mah ga aib, ganteng banget malah." 


"Liatin aja, pasti suatu saat nanti aku bakal dapetin foto aib 
kamu." 


"Coba aja kalo bisa. Wlee," balas Fathan sambil memeletkan 
lidahnya. 


Setetes air langsung mengalir dari mata Andra. la benar 
benar menyesal karena sikapnya yang merubah sikap 
Fathan 180 . 


"Kalo kamu tau, aku sekarang lagi ngeliat album di galeri 
yang waktu itu kamu buat than," ucap Andra sambil 
men scroll foto foto tersebut. 


Sedangkan dilain tempat, Fathan sedang berada di villa. Ia 
menyendiri disana, menenangkan emosinya. Jujur, Fathan 
paling tidak suka dibohongi. 


"Kenapa kamu boong sama aku ndra?" tanya Fathan pada 
dirinya sendiri. 


Fathan merogoh saku handphonenya. Sejak perjalanan 
menuju villa tadi, Fathan tidak menyalakan handphonenya 
sama sekali. 


Banyak notivikasi yang masuk, itu semua adalah panggilan 
dari Andra, Satya, dan Budi. Termasuk spamchat dari Andra. 
Fathan hanya membacanya. 


Andra 

Than 

Andra 

Fathan maafin aku 
Andra 

Kamu kemana than 
Andra 

Than tolong maafin aku 


Fathan hanya membaca semua pesan Andra. la kemudian 
membuka galerinya. Melihat satu persatu foto Andra yang 
Fathan simpan. 


"Kenapa kamu selalu cantik dimata aku ndra?" 


Fathan menutup wajahnya dengan bantal, ia berteriak 
sekencang kencangnya. Padahal hari sudah malam. 


"REVAN BANGSAT! " umpat Fathan. 


Fathan benar benar kesal dengan Revan, sebegitu cintanya 
kah dia dengan Andra sampai ia berani menembak Andra 


yang jelas jelas masih berstatus pacarnya. 


"Tapi kenapa kamu harus boong sama aku ndra?" ucap 
Fathan lagi. 


Fathan menutup matanya, berharap ia bisa tidur dan 
melupakan semua kejadian hari ini dengan sekejap. Dan 
hari esok, emosinya sudah mereda dan ia bisa 
membicarakan ini semua dengan Andra. 


Dilain tempat, orang yang tadi memfoto Andra dan Varo 
sedang melaporkan hasik kegiatannya hari ini. Kepada 
siap.a lagi jika bukan Angga. 


"Hallo ngga." 


"Akhirnya nelpon juga lo. Gimana, ada info apa tentang 
Fathan?" 


"Banyak. Fathan sama Andra lagi berantem hebat, terus 
Fathan pergi gitu gatau kemana. Terus, tadi gue sempet foto 
Andra sama Varo lagi goncengan, gatau sih berguna atau 


ngga." 


“Gila, itu bagus banget sih. Semoga mereka putus beneran. 
Dan fotonya, cepet cepet Io kirim. Itu bisa kita jadiin bahan 
teror baru buat Andra." 


"Oke langsung gue kirim." 

Tut...tut..tut... 

"Mampus lo ndra. Hidup lo ngga akan tenang," ucapnya. 
Update 


Hayoo gimana part ini? Ada yang nangis? Ada yang 
kesel? Hehe 


Jangan lupa vomment yaa, makasi juga buat 2M nya. 
Tanpa kalian yang setia nunggu MBBS update, cerita 
ini bukan apa apa. Terus tungguin MBBS update yaa 


Dilabrak 


Udah punya pacar, masih aja pacar orang diambil. 


~ ~ ~ 


Angga sudah menerima foto tersebut. Dengan sergap Angga 
mengirimkan foto tersebut ke seseorang. Bukan ke Fathan, 
tapi ke pacar Varo. Bella. 


Angga 
Bel, liat nih kelakuan pacar lo. 
(Cuma ilustrasi.) 


Sedangkan dilain tempat, Bella sedang menyiapkan buku 
pelajaran untuk besok. Namun tiba tiba handphonenya 
menyala. 


Bella mengkerutkan keningnya, 
"Angga. Angga siapa?" 


Bella melihat foto itu. Sontak ia membulatkan matanya. 
"Ini Andra kan," ucapnya sambil mencermati foto tersebut. 
Bella 

Lo siapa? Dapet foto dari mana? 

Angga tersenyum bangga saat melihat balasan tersebut. 
"Kepancing juga ni cewe," batinnya. 


Angga 


Gue kapten basket SMA Dirgantara yang waktu itu pernah 
sparing sama sekolah lo. Inget?" 


Bella 
Ngapain juga gue harus nginget itu 
Angga 


Sebenernya ga penting juga lo kenal gue atau ngga. Yg 
penting adalah foto itu. Lo udah liat kan? 


Bella 
Udah, terus kenapa? 
Angga 


Lo tau apa yang di lakuin Andra? Dia ngerayu pacar lo buat 
gonceng dia. Selagi gaada Fathan dan lo. 


Bella 

Gue tau Andra cewe yang baik 

Angga 

Kalo dia cewe baik, dia gaakan mau di gonceng pacar lo. 


Bella berpikir sejenak, ada benarnya juga kata kata Angga. 
Dan sayangnya, otak Bella berhasil dicuci oleh Angga. 


Bella 
Dapet foto itu kapan? 


Angga 


Tadi 

Bella 

Yauda, thanks 

Angga 

Sama sama. Jangan lupa bilangin Andra jangan ganjen lagi. 


Bella hanya membaca pesan tersebut. la lebih memilih 
mendengar penjelasan dari Varo. 


Bella 
Ro, kamu nganterin Andra pulang? 


Varo baru saja selesai mandi, ia langsung menuju cermin 
untuk menata rambutnya. Namun kegiatan itu tertunda saat 
melihat notivikasi dari Bella. 


Varo mengkerutkan keningnya, 
"Dapet dari mana fotonya?" 


Dengan cepat Varo membalas pesan tersebut, takut jika 
Bella akan marah kepadanya, terlebih lagi Andra. 


Varo 
Iya bell, kok kamu bisa dapet foto itu? 
Bella 


Tadi ada yang ngirim ini ke aku. Kenapa kamu ga bilang ke 
aku kalo mau nganter Andra? Malah langsung ngilang gitu 
aja tadi. 


Varo menepuk jidat, kenapa dia bisa seceroboh ini. Dan lagi, 
siapa yang mengirim foto tersebut. 


Varo 

Siapa yg ngirim? 

Bella 

Ngga penting. Jawab pertanyaan aku dulu. 
Varo 


Iyaa tadi aku panik karna temen temen aku bilang Fathan 
cabut, terus aku langsung ke rumah Fathan. Pas pulangnya, 
Andra pulang sama aku. 


Bella 


Dan kamu langsung pergi gitu aja tanpa pamit ke aku? 
Ngebiarin aku naik kendaraan umum kaya tadi? 


Varo 


Yaampun bell, cuma sekali aja. Emang kamu ga nebeng 
mobil Lisa? 


Bella 


Ohh, jadi kamu merasa ngga ada tanggungan lagi kalo aku 
udah nebeng Lisa? Kamu lebih milih nganterin Andra? 


Varo mendengus, 
"Serba salah kan gue." 


Varo 


Ngga gitu bell, maksud aku biasanya kalo aku ga bisa 
anterin kamu, kamu kan bareng dia. 


Bella 
Halah udah deh, ternyata bener kamu lebih milih Andra. 


Varo memilih untuk menelpon Bella, sebelum hal yang tidak 
di inginkan terjadi. 


"Hallo bell." 
"Apa?" 


"Kamu jangan marah sama aku, aku minta maaf. Besok 
besok aku ngga akan jemput cewe lain lagi." 


"Bodo." 

"Bell..." 

Bella hanya diam. 

"Bella..." 

"Gausah sok ngerayu." 
"Mana Bella yang penyabar?" 
“Gatau kemana." 

"Bella.." 

"Apasih Varo." 

"Jangan marah dong." 


"Terserah aku lah." 


Tut...tut..tut... 


"Kesabaran juga ada batasnya ro," ucap Bella sambil 
mematikan telponnya dengan Varo. 


Varo mendengus kesal, 
"Bangsat." 


"Siapa sih yang ngirim foto ini," lanjutnya sambil 
memperhatikan foto itu lagi. 


Varo langsung menghubungi Andra, bermaksud 
memberitahu situasi dirinya dengan Bella. 


Andra baru saja selesai makan malam, ia berniat langsung 
tidur dan ingin melupakan semua kejadian hari ini dan 
berharap besok Fathan sudah masuk sekolah. Paling tidak, 
besok ia melihat Fathan membalas pesannya. 


Baru saja mau merebahkan tubuhnya, Andra kembali 
mengambil posisi duduk karena ada telepon masuk. 


"Kenapa kak Varo nelpon? Ada kabar dari Fathan?" tanya 
Andra menerka nerka. 


Dengan girang Andra menjawab telpon tersebut, seakan 
akan tidak mau ketinggalan sedikitpun kabar tentang 
Fathan. 


"Hallo kak." 
"Hallo ndra. Ndra, Bella ngechat lo ngga?" 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Hah kak Bella? Ngga kak. Emang kenapa?" 


"Hmm. Bella tau kalo tadi gue nganterin lo pulang. Ada yang 
foto kita." 


"Loh terus gimana kak? Kak Bella marah ya sama kak Varo?" 


"Iya sih, tapi gapapa lah dia biasa marah kaya gini ke gue. 
Gue cuman takut dia marah sama lo." 


"Yaudah kak, nanti kalo emang kak Bella ngechat, biar gue 
minta maaf aja." 


"Tapi jangan lo tanggepin serius ya ndra, takutnya Bella 
beneran marah banget." 


"Iya kak." 

"Yaudah makasih, sorry ganggu ya." 
"Iya kak sama sama." 

Tut...tut..tut... 

"Siapa yang foto gue sama kak ro? 


Andra berpikir, siapa yang tega menyebarkan foto dirinya 
dengan Varo. Walaupun sebenarnya hal itu tidak perlu di 
perbesar, tapi Bella adalah kakak kelasnya. Bella terkenal 
sangar jika menyangkut hubungannya dengan Varo. Andra 
takut, besok akan terjadi kejadian buruk di sekolah. 


Hari ini, matahari bersinar tidak seterang biasanya. Sama 
seperti Andra. Keduanya mendung. 


"Pagi ndra.." sapa Nuel sambil meletakan sandwich diatas 
meja makan. 


"Pagi kak," jawab Andra lesu. 


"Yaelah ni anak galau mulu. Masih pagi yang ceria kenapa 
sih. Fathan ga akan kemana mana, kakak yakin." 


Andra hanya diam. Biasanya, pagi hari seperti ini, selalu ada 
chat masuk dari Fathan. Ntah hanya sekedar mengucapkan 
selamat pagi cantik, jangan lupa makan ya sayang, atau 
mengingatkan bahwa dia akan datang jam 06.00 untuk 
menjemputnya. 


Memang sulit untuk terbiasa tanpa orang yang biasanya 
selalu ada untuk mengucapkan hal hal tersebut. 


Selesai makan, Nuel dan Andra berangkat ke sekolah. Nuel 
masih setia dengan pakaian tidurnya. Katanya, setelah 
mengantar Andra, dia ingin melanjutkan mimpinya yang 
tertunda. 


"Ndra," panggil Nuel memecah keheningan di mobil. 
"Kenapa kak?" 
"Gapapa. Tes kuping doang." 


Andra langsung mencubit lengan kakaknya itu. la tahu, Nue 
sedang berusaha mencairkan suasana diantara mereka. 
Namun nyatanya, Andra tetap tidak bisa memalingkan 
pikirannya dari Fathan. 


Sepuluh menit menempuh perjalanan, Nuel dan Andra 
sampai. Kedatangan mereka langsung disambut oleh Rosa, 
Kinta, dan Tania di tempat parkir. Wajah mereka terlihat 
panik. 


"Loh, itu temen temen kamu kan ndra? Ngapain udah berdiri 
disitu?" 


Andra menggeleng, 
"Gatau kak." 


Nuel hanya mengantar Andra sampai depan parkiran. 
Karena suasana tempat parkir juga sudah ramai. 


"Belajar yang bener jangan galau mulu," ucap Nuel. 
"Iya kak," balas Andra seraya bersalaman dengan Nuel. 


Andra turun dari mobil. Semua orang langsung 
melayangkan pandangan pandangan tidak suka dengannya. 
Apakah ini ada hubungannya dengan Bella? 


"Akhirnya lo dateng juga ndra," ucap Rosa. 


"Kenapa sih? Kok rame banget?" tanya Andra sambil 
celingak celinguk. 


Kinta menggandeng tangan Andra, 
"Mending sekarang lo ikut kita ke kelas." 


Mereka berempat berjalan bersamaan menuju kelas. Banyak 
tatapan tatapan tidak suka saat mereka melewati satu 
persatu kelas. 


"Noh ndra, liat," ucap Kinta sambil menunjukan papan tulis 
kelas mereka. 


Andra membulatkan matanya, ini pasti akibat foto yang 
Bella lihat semalam. 


Ada tulisan tulisan yang menyindir Andra. 
"Dasar cewe gatau diuntung." 

“Sok cantik lo." 

"Fathannya gaada, cowo orang diambil." 


"Jadi adek kelas gausah belagu." 


"Ini pasti kerja-" 


"Ini kerjaan gue, kenapa? Ga suka?" sekat seorang 
perempuan dari arah kanan Andra. 


"Kak Bella," jawab mereka berempat. 


"Kenapa ndra? Kaget ya liat tulisan kaya gini pagi pagi? Gue 
pikir lo cewe baik baik, tapi ternyata keliatannya doang 
yang alim," balas Bella sarkastis. 


"Kak, ini ngga seperti yang lo kira. Gue cuma dianterin sama 
kak Varo, dan itu jug-" 


"Apa lo bilang? Cuma? Gara gara lo, Varo sampe ninggalin 
gue gitu aja tanpa kabar. Dan lo bilang itu cuma?" sekat 
Bella. 


Andra hanya menunduk, tidak berani menatap Bella yang 
seakan akan ingin menerkamnya. 


"Gue tunggu lo pulang sekolah nanti di kelas gue, dateng 
sendirian. Kalo lo ngga dateng, masalah ini bakal gue 
perbesar," lanjut Bella. 


Bella menyenggol pundak Andra hingga Andra hampir 
jatuh, untungnya Rosa menahan Andra. 


"Lebay banget jadi cewe. Baru juga pacaran," ucap Rosa 
sambil menatap kepergian Bella secara sinis. 


"Udahlah Ros, siapa juga si yang bakalan ga marah kalo 
digituin sama pacarnya," bantah Andra. 


"Terus nanti lo mau nemuin kak Bella sendirian ndra?" tanya 
Kinta. 


Andra mengangguk terpaksa, 
"Iya, dari pada tambah ribet." 


"Pulang yok sekarang," sahut Tania. 


Andra, Rosa, dan Kinta menoleh, 
"Ngapain?" 


"Kabur dari negara api yang mau menyerang," jawab Tania 
ngelantur. 


Mereka bertiga memilih meninggalkan Tania di depan kelas 
dan menghapus tulisan di papan tulis sebelum banyak yang 
membacanya, daripada mengurusi kata kata Tania yang 
lama kelamaan akan membuat darah tinggi. 


Fathan sedang menikmati sarapannya, walaupun untuk 
menelannya terasa berat. Seperti ada yang mengganjal. 


Fathan mengaduk aduk sarapannya, 
"Andra gimana ya sekarang?" 


"Pengen ngabarin tapi lagi kesel. Ngga ngabarin kangen," 
lanjutnya. 


Fathan kembali mengecek handphonenya. Disana terdapat 
beberapa pesan dari Andra serta ada juga dari Satya. 


"Satya kenapa nih?" 


Fathan membuka obrolannya dengan Satya, ia membacanya 
satu persatu. 


Satya 
Woi than 


Satya 


Sumpah than lo harus kesekolah 

Satya 

Lo ga kangen sama gue? 

Satya 

Ngga deng salah 

Satya 

Lo ngga kasian sama Andra? 

Satya 

Dia mau disuru dateng sama Bella ke kelasnya pulsek nanti 
Satya 

Gara gara kemaren kak ro goncengin dia pulang 
Satya 

Sumpah than kasian bangen Andra. 

Fathan 

Hm 


Fathan langsung buru buru menghabiskan sarapannya. 
Bagaimanapun, semarah apapun dia dengan Andra, ia tidak 
akan tinggal diam jika ada orang yang mau 
mengganggunya. 


Sedangkan dilain tempat, Satya dan Budi sedang berada di 
kantin. Biasanya mereka pergi ke kantin bersama Fathan. 


"Sumpah sepi juga ya gaada Fathan," ucap Budi sambil 
melahap bakso. 


"Dia kemana ya?" tanya Satya. 


Tak lama kemudian balasan dari Fathan masuk. Satya 
langsung tersedak somay. 


"Buset buset, santai Sat. Gaakan gue ambil somay lo," ucap 
Budi sambil menyodorkan minum. 


Satya memukul dadanya, 
"Keselek gue gara gara Fathan." 


"Lah Fathan aja dimana, lo keseleknya dimana. Kebanyakan 
makan bumbu kacang jadi gini nih," bantah Budi. 


Satya menoyor Budi, 
"Ini Fathan bales chat gue. Barusan gue kasih tau dia kalo 
Andra mau dilabrak Bella." 


Budi menggebrak meja, 
"Serius lo?!" 


Satya hanya menganggung. 
"Terus dia jawab apaan?" 
"Hm." 


Budi mengkerutkan keningnya, 
"Cuman hm?" 


Satya mengangguk lagi. 


"Gila tu orang. Pacarnya udah mau diterkam singa, dia 
jawab hm doang." 


Satya menghela nafas, 
"Mungkin Fathan bener bener marah sama Andra." 


Keduanya kembali diam. Mereka sama sama berpikir 
bagaimana nasib Andra nanti. Fathan seperti tidak 
meresponnya, lalu siapa yang akan melindungi Andra? 


Dugaan mereka salah. Fathan sudah bersiap siap untuk 
pulang. Ralat. Bukan pulang, tetapi menuju sekolah. Bukan 
untuk belajar, tapi untuk melindungi pacarnya. 
Bagaimanapun, ini ada sangkut pautnya dengan Fathan. 


"Aku gaakan biarin siapapun ganggu kamu ndra," ucap 
Fathan sambil memasukan semua bajunya ke dalamtas. 


Fathan segera meraih kunci mobilnya dan turun ke garasi. 
Sebelum itu ia berpamitan dengan mang Udin. 


"Mang Udiiin," panggil Fathan. 
"Iyaa den Fathan," sahut Mang Udin. 


"Loh den, kok bawa tas? Udah mau pulang?" lanjut Mang 
Udin sambil melihat tas yang digemblok Fathan. 


Fathan mengangguk, 
"Iya Mang. Fathan pamit dulu ya, nitip villa. Nanti kalo 
liburan Fathan pasti kesini." 


"Iya den, ati ati di jalan ya. Pasti Mamang jagain villanya," 
balas Mang Udin. 


Fathan bersalaman dengan Mang Udin setelah itu barulah ia 
masuk ke mobil dan segera melaju menuju Jakarta. 


Bel pulang sudah berbunyi. Disaat semua orang pulang, 
namun Andra harus naik ke lantai 3 tepatnya ke kelas Bella. 


"Ndra, lo yakin mau kesitu sendiri?" tanya Satya. 
"Kita temenin aja ya ndra," sambung Rosa. 


"Gausah, lagian juga tadi kak Bella bilang gue harus kesana 
sendiri. Daripada masalahnya tambah ribet," jawab Andra 
pasrah. 


"Sorry ya ndra, gara gara gue jadi lo yang kena masalah 
gini," Ucap Varo. 


Andra tersenyum tipis, 
"Gapapa kak." 


"Yaudah, gue ke kelas kak Bella dulu ya," pamit Andra. 


Semuanya mengangguk, 
"Semangat ndra." 


Andra mulai melangkahkan kakinya. Jantungnya berdetak 
lebih cepat, bukan karena capek, tapi takut dengan kejadian 
yang akan menimpanya setelah ini. 


Andra sampai di lantai tiga, disana ia langsung menuju ke 
arah kelas XII - 4 tepatnya kelas Bella. 


Andra mengetuk pintu kelas itu, 
"Misi kak." 


"Masuk," jawab seseorang dari dalam. 


Andra masuk kedalam kelas, rasanya seperti ingin masuk ke 
kandang singa yang sedang lapar. 


"Gue kira, lo gabakal dateng kesini," sambut Bella. 


Ternyata didalam sudah ada sekitar sepuluh orang teman 
Bella. Seperti biasa, yang bermasalah satu orang, yang 


lainnya ikut ikutan. 
"Gue dateng susai permintaan lo kak," jawab Andra. 
Prok...prok..prok... 


"Boleh juga nyali lo. Atau mungkin, lo merasa bakal 
dilindungin sama Fathan?" 


"Udah bell, sikat aja yang kaya gini mah," sahut salah satu 
teman Bella. 


"Makanya dek, baru kelas sepuluh jangan begayaan. Udah 
dikasih Fathan masih aja Varo diambil juga," tambah yang 
lain. 


"Udah punya pacar, masih aja pacar oranh diambil," kali ini 
Bella angkat bicara. 


Andra hanya diam, tidak tahu harus menjawab apa. 
"Sekarang, lo minta maaf sama gue," ucap Bella. 


Sedangkan dibawah, ada seseorang yang sedang berlari 
tergesa gesa. 


la naik menuju lantai 3. 
"Semoga gue ga telat," ucapnya. 


Sementara itu, Andra masih berada di kelas Bella. Untuk 
menyelesaikan masalah yang sebenarnya tidak terlalu besar 
itu. 


"Cepetan lo minta maaf. Lebih bagus lagi kalo lo berlutut," 
ucap Bella lagi. 


Andra tidak suka jika ia direndahkan. la akan minta maaf, 
tapi tidak untuk berlutut. 


"Gue minta maaf kak," ucap Andra tanpa berlutut. 
"Berlutut," pinta Bella. 

Namun Andra diam. 

"CEPETAN BERLUTUT!" tegas Bella. 


"Maaf kak. Menurut gue minta maaf itu udah cukup. Lagi 
pula masalahnya juga ngga perlu dibesar besarin," bantah 
Andra yang mulai melawan. 


Bella mendekatkan dirinya ke Andra, 
"Lo berani ngelawan ya sekarang." 


"Udah bell, ya kaya gini tuh langsung abisin aja. Masih kelas 
sepuluh kok tengil gini." 


"Berlutut ngga lo," pinta Bella. 


Andra menolak, ia berjalan keluar kelas. Walaupun sedikit 
takut, tapi Andra tidak akan menuruti permintaan Bella. 


"Jangan kabur lo," panggil Bella. 


Bella menahan Andra hingga Andra menghentikan 
langkahnya. 


"Gue udah minta maaf kak. Emang belum cukup apa?" 


Bella tertawa licik, 
"Lo pikir, semudah itu nyelesein masalah lo sama gue. 
Nggak! " 


"Apa susahnya sih tinggal berlutut? Ga ada yang liat juga," 
sambung Bella. 


"Ngga akan gue berlutut untuk siapapun. Mama gue aja 
ngga pernah nyuruh gue," bantah Andra lagi. 


Bella mulai geram. Tangannya sudah bersiap untuk 
menampar Andra. 


Plak 
"Aw! " rintih Andra sambil memegang pipi kanannya. 


"Gimana? Sakit kan? Tapi yang kiri belom tuh. Mau gue 
tambahin, atau lo berlutut sekarang?" tanya Bella yang 
terdengar seperti sebuah ancaman. 


"Ngga akan," bantah Andra. 


Andra langsung berlari menuju tangga. Namun Bella tetap 
mengejarnya. 


"Songong banget sih lo jadi adek kelas," ucap Bella. 


Bella mendorong Andra saat Andra menuruni tangga. 
Namun tiba tiba ada sepasang tangan yang menahannya. 


"Untung ada tangan aku," ucapnya sambil menatap mata 
Andra. 


Hayoo siapa tuh yang nahan Andra? Udah ketebak 
kan yaa hehe? 

Tunggu next partnya yaa, part selanjutnya akan 
bikin kalian baper sebaper bapernya. Vomment 
jangan lupa yaa 


Hes Back 


Susah ya ngehapus bayang bayang orang yang udah 
digambar pake tinta permanen. 


m~ P P 


Tatapan itu, suara itu, wajah itu. Semua yang dirindukan 
Andra. la kembali. Dan lagi lagi menjadi seorang 
penyelamat. 


"Than," ucap Andra dengan mata berkaca kaca. 


Fathan tersenyum lembut, 
"I'm here ndra. Sekarang kamu minggir dulu, aku mau 
selesein urusan aku sama mak lampir ini." 


Fathan meminggirkan Andra kebelakangnya, setelah itu ia 
langsung melangkah maju untuk membalas Bella. Bella dan 
teman temannya hanya bisa menelan ludah. 


"Lo apain aja cewe gue barusan?" tanya Fathan dengan 
tatapan sinisnya. 


"Eng..enggak than. Gue cuma ngomong aja sama dia 
supaya ngga deket deket lagi sama Varo," jawab Bella 
gemetar. 


Fathan tertawa remeh, 

"Lo pikir, gue ngga liat cap tangan lo di pipi dia? Lo pikir 
gue buta?" 

"L.itu bukan salah gue than." 


"TERUS SALAH SIAPA, HA?! APA DIA SE BEGO ITU UNTUK 
NAMPAR MUKANYA SENDIRI?!" tegas Fathan. 


Bella hanya diam, perlahan ia melangkahkan kakinya untuk 
mundur. Namun sama saja, saat ia mundur satu langkah, 
Fathan juga maju agar mereka tidak berjauhan. 


"Jangan lo pikir lo ini senior gue, gue ngga berani sama lo. 
Dan jangan mentang mentang lo pacar kak ro, gue ngga 
berani ngebales perbuatan lo." 


"Than gue minta maaf, gue ngga akan ganggu Andra lagi. 
Please biarin gue pulang aja th-" 


"STOP! Siapa yang nyuruh lo ngomong? Lo ngga usah minta 
maaf sama gue. Minta maaf sama Andra," sekat Fathan. 


Fathan membalikan badannya ke Andra, tatapannya 
langsung berubah saat menatapnya. Sepertinya Fathan 
punya kepribadian ganda. 


"Tadi dia nyuruh kamu ngapain aja?" tanya Fathan lembut. 


"Ngga ngapa ngapain kok than, kita cuma ngomong aja," 
jawab Andra bohong. 


"Jawab aku, atau aku ngga akan balik lagi kesini," ancam 
Fathan. 


"Tadi kak Bella nyuruh aku minta maaf sambil berlutut 
than," jawab Andra cepat. 


Fathan mengangguk paham, sedangkan Bella membulatkan 
matanya. Jika yang ada didepannya bukan Fathan, sekarang 
juga ia akan mendorong Andra ke bawah. 


"Sekarang. Lo berlutut dan minta maaf ke cewe gue," pinta 
Fathan. 


"Tapi than, tadi Andra cuma minta maaf sama gue. Dia 
belom berlu-" 


"Apa lo bilang? Belom? Ngga akan gue biarin cewe gue 
berlutut sama siapapun kecuali keluarganya. Sekarang 
cepetan lo berlutut!" sekat Fathan lagi. 


"Tapi than," rengek Bella. 


"Gausah bantah! Kalo ngga, gue akan bilang ke Varo apa 
yang lo lakuin ke Andra. Lo tau kan, Varo paling ngga suka 
sama cewe yang kasar." 


Bella berjalan dengan terpaksa, perlahan ia menekuk 
kakinya di depan Andra. 


"Sorry," ucap Bella pelan. 


"Yang ikhlas," sahut Fathan sambil melipat tangannya di 
dada. 


Teman teman Bella hanya bisa melihat Bella. Masih untung 
mereka tidak kena dampaknya juga. 


"Maaf ndra," ucap Bella lagi. 


"Iya kak. Sekarang lo berdiri aja kak, ngga pantes lo 
ngelakuin ini," balas Andra sambil membantu Bella berdiri. 


Fathan turun dan langsung menggandeng Andra, 
"Urusan kita udah selesai sama dia. Dan dia juga pantes 
ngelakuin hal kaya tadi sama kamu." 


Bella menatap kepergian mereka dengan kesal. Jika ia 
berani dengan Fathan, dan Fathan bukan teman Varo, sejak 
tadi pasti ia sudah menghabisi Andra. 


Fathan dan Andra turun. Mereka berdua langsung membuat 
semuanya terkejut. 


"Loh than," ucap semua teman Fathan. 
"Hm," balas Fathan ketus. 


"Ndra lo gapapa?" tanya Rosa yang langsung menghampiri 
Andra. 


"Gapapa, cuma agak perih aja pipi gue," jawab Andra. 
"Kita ke kantin sekarang ndra," ucap Fathan tiba tiba. 


"Wihh ngapain ke kantin? Mau makan makan ya?" sahut 
Budi. 


"Kaya ada yang ngomong," jawab Fathan sambil celingak 
celinguk. 


"Biarin than. Biasa, kalo sekolah udah sepi gini makhluk 
astralnya suka muncul," tambah Satya. 


"Lupa ngga dikasih sajen jadi gitu," sambung Wahyu. 


"Hah serius? Serem ngga setannya? Ya allah jangan gitu 
dong, gue takut," balas Budi tanpa dosa. 


"Udah lah, tinggalin aja. Nanti juga dia bertemu dengan 
teman temannya," ucap Dave. 


"Gue ngga ikut ya, mau ngomong dulu sama cewe gue," 
kata Varo diangguki semuanya. 


Mereka semua ke kantin, Fathan bermaksud membeli es 
batu untuk meredakan rasa perih bekas tamparan Bella tadi. 


"Kamu duduk disini dulu," suruh Fathan. 


"Kamu mau ngapain?" tanya Andra. 


Fathan tidak menjawab, ia justru terus berjalan menuju 
kantin es bob. 


"Bob, beli es batu sebungkus," panggil Fathan. 


"Eh, bang Than. Gausah beli, nih bob kasih aja gratis," balas 
Bob sambil mengambil sekantung plastik kecil es batu. 


Fathan menerimanya, 
"Thanks bob." 


"Santai," jawab Bob. 


Fathan kembali lagi duduk di sebelah Andra. Ia 
menyodorkan es batu itu. 


"Kompres dulu pipi kamu." 
"Hah?" tanya Andra bingung. 


Fathan menghela nafas. Lalu ia mengusap pipi Andra dan 
menyingkirkan rambut yang ada di sekitar pipi Andra. 


Perlahan Fathan menempelkan es batu itu, Andra meringis 
perih. 


"Perih ya?" tanya Fathan yang di balas anggukan Andra. 


"Aduhh ternyata serigala jantan dan domba betina lagi 
pacaran. Udah lah kita pulang aja," sahut Budi yang baru 
datang. 


"Siapa juga yang ngajak kalian kesini?" balas Fathan tajam. 


Budi mengkerucutkan bibirnya, 
"Di usir secara halus kita." 


Fathan menaikan sebelah alisnya, 
"Bagus kalo sadar." 


Dave menepuk pundak Budi, 
"Elo sih bud, udah dibilangin gausah ikut." 


"Yaudah lah, pulang aja kita pulang. Bye than," ucap Budi 
sambil berlalu pergi. 


"Hm," singkat Fathan. 
"Duluan ya than," sambung yang lain. 
"Iya." 


"Yaudah ndra, kalo gitu kita juga pulang ya. Lo kan udah 
sama kak Fathan," pamit Rosa. 


"Iya ndra, sekolah juga udah sepi," tambah Kinta. 


"Iya. Pacar gue juga udah kabur duluan tuh," sambung Tania 
sambil celingak celinguk menatap Budi yang sudah tidak 
tau kemana. 


Andra tersenyum, 
"Iya. Makasi ya. Ati ati lo semua." 


"Iya ndra. Lo juga ati ati," jawab ketiganya. 


Mereka bertiga langsung pergi menyusul yang lain. 
Sedangkan Fathan dan Andra masih di kantin. 


"Than," panggil Andra memecah keheningan. 
"Kenapa?" tanya Fathan datar. 


"Kamu.. masih marah sama aku?" 


Fathan berhenti mengompres pipi Andra. la menatap Andra 
lekat. 


"Apa perbuatan aku tadi nunjukin kalo aku masih marah?" 
Andra menggeleng. 

"Yaudah." 

"Yaudah apa?" 

"Maunya apa?" tanya Fathan balik. 

"Maunya kamu ngga marah lagi," jawab Andra polos. 


Fathan tersenyum. Sedetik kemudian dia menarik Andra 
kedalam dekapannya. Andra sendiri kaget atas perbuatan 
Fathan. 


"Susah ya ngehapus bayang bayang orang yang udah 
digambar pake tinta permanen." 


Andra membalas pelukan Fathan. la tidak akan 
mengecewakan Fathan lagi. 


"Maafin aku than." 
"Udah, lupain semua itu. Jangan kamu ulangin lagi." 


Andra mengangguk, 
"Janji." 


"Besok jalan jalan yuk, banyak film bagus," ajak Fathan. 
"Ayok," jawab Andra antusias. 


"Besok jam lima aku jemput ya," balas Fathan. 


"Okay," ucap Andra sambil mengacungkan jempolnya. 
"Yaudah. Sekarang kita pulang." 


Akhirnya mereka berdua pergi dari kantin dan menuju 
parkiran. 


Sedangkan dilain tempat, ada seseorang yang melaporkan 
kejadian tadi dengan Angga. 


"Hallo ngga." 
"Hallo. Gimana? Bella udah ngelabrak Andra?" 


"Udah. Tapi Fathan dateng nyelametin Andra. Bella cuma 
nampar Andra." 


"Anjit Kok bisa sih Fathan dateng." 


"Paling dikasih tau temen temennya kalo Andra mau 
dilabrak." 


"Terus, selanjutnya mereka gimana?" 
"Mereka baikan. Udah kaya biasa." 
"Ck. Kita harus cari rencana lain." 


"Biarin aja, kita biarin mereka seneng seneng dulu. Baru 
abis ini kita ganggu lagi. Sampe mereka berdua capek, terus 
putus deh." 


"Oke oke. Kabarin terus ya kalo ada kabar." 
"Siap ngga." 


Tut...tut..tut... 


"Gue ngga akan pernah rela kalo lo bisa bahagia sama orang 
yang pernah gue suka ndra," ucapnya. 


Hari ini, seluruh siswa dan siswi di pulangkan lebih cepat 
karena ada rapat kurikulum bagi para guru. Hal ini jelas 
menjadi anugerah yang harus disyukuri. 


"Ya ampun, seneng banget deh gue kalo tiap hari rapat 
mulu," ucap Rosa sambil memasukan buku bukunya. 


"Tau gini mah gue tidur aja dirumah gausah masuk," sahut 
Tania. 


"Dasar kebo," cibir Kinta. 


Andra menggeleng, 
"Tan, tan beneran deh. Lo ketularan kak Budi." 


"Udah lah, gausah ngurusin dia. Ngomong ngomong, lo 
semua mau pada kemana?" tanya Rosa. 


"Gue mau jalan sama Fathan," jawab Andra. 


"Gue mau menyelesaikan sisa sisa episode drakor gue," 
jawab Kinta antusias. 


"Gue mau bermimpi indah," jawab Tania sambil menatap 
langit langit kelas. 


Mereka semua langsung meninggalkan Tania begitu saja 
tanpa menghiraukan tingkah lakunya. Lagipula, mereka 
juga sudah di jemput dengan pacar masing masing di depan 
kelas. 


"Langsung pulang?" tanya Fathan. 


"Iya dong, kan mau jalan jalan." 


Fathan mengacak acak puncak kepala Andra, 
"Yaudah ayo." 


Mereka berdua berjalan bersama menuju parkiran. Hari ini 
Fathan sudah membawa motor kebanggaannya karena 
motor tersebut baru saja kemarin keluar dari bengkel. 


Seperti biasa, Fathan akan mengulurkan tangannya untuk 
membantu Andra naik. 


"Udah belom?" tanya Fathan. 
"Udaah," jawab Andra sedikit berteriak. 


Mereka berdua langsung meninggalkan area parkiran dan 
melaju ke rumah Andra. 


Sepuluh menit menempuh perjalanan akhirnya mereka 
sampai. Kedatangan mereka langsung disambut oleh Nuel 
yang terlihat membawa ransel. 


"Ehh udah pulang kalian," sapa Nuel sambil mendekati 
mereka. 


Andra turun dari motor dan membuka helm, 
"Mau kemana kak?" 


"Mau nginep di rumah temen. Besok aku baru pulang, 
gapapa kan?" 


Andra mengangguk paham, 
"Iya gapapa. Nanti aku juga mau pergi sama Fathan. Boleh 
kan?" 


"Iya kak, gue mau ngajak Andra nonton," sahut Fathan. 


Nuel mengkerutkan keningnya, 
"Boleh ga ya." 


"Boleh laah, tapi jangan lo apa apain adek gue. Jangan 
malem malem juga pulangnya," sambung Nuel. 


Raut wajah Andra dan Fathan langsung terlihat girang. 


"Yaudah ndra, kalo gitu aku pulang dulu. Jangan lupa, jam 
lima aku jemput. Kak, gue pamit ya," ucap Fathan sambil 
bersalaman dengan Nuel. 


"Iya than ati ati. Titip adek gue ya ntar." 


Fathan memberi hormat pada Nuel, 
"Siap kak." 


Andra sedang menyiapkan diri untuk pergi dengan Fathan. 
la memakai bomber berwarna army, kaos hitam polos, 
celana jeans serta sepatu converse putih. 

Sedangkan Nuel sudah pergi sejak tadi. 


Tin...tin.. 
Terdengar suara klakson mobil dari luar. 


Andra mengintip keluar jendela, 
"Fathan." 


Fathan turun dari mobil dan bersender di mobilnya sambil 
memainkan handphonenya. Tiba tiba ada pesan masuk dari 
Tama. 


Tama 
Cie. Yang mau jalan sama Andra. Ati ati ya nanti pulangnya. 


Fathan langsung memecing membaca pesan tersebut. Ia 
mengedarkan pandangannya, tapi tidak ada siapapun di 
sekitarnya. 


Tak lama kemudian Andra keluar. la melihat gelagat Fathan 
yang agak aneh baginya. 


"Nyariin siapa si than?" 


Fathan terkejut, 
"Eh. Engga ndra. Cuma liat liat aja, perumahannya sepi ya." 


"Iya, kalo jam segini sepi. Nanti kalo udah jam enam, orang 
orang pada keluar, ada yang solat, nyari makan malem." 


Fathan mengangguk angguk, 
"Yaudah berangkat yuk." 


Fathan membukakan pintu untuk Andra, baru setelah itu ia 
masuk ke tempatnya. 


"Mau nonton apa nanti?" tanya Fathan sembari menyetir. 


Andra berpikir sejenak, 
"Maddah." 


Fathan mengkerutkan keningnya, 
"Hah? Apaan tuh?" 


“Ih. Itu film danur." 


"Ohh. Kamu bilangnya maddah, mana aku tau," bantah 
Fathan. 


"Bilang aja emang kamu gatau," balas Andra. 
"Iya si. Aku emang jarang main instagram dan sebagainya." 
"Terus mainnya apa? Mobile legend? AOV?" 


Fathan menggeleng, 
"Talking Angela." 


Andra menganga, tidak percaya dengan jawaban Fathan. 
Seorang Fathan Athala Aditama, cowo yang suka berantem 
dan di panggil ke ruang BK, suka bermain Talking Angela? 


"Serius kamu?" 


Fathan mengangguk, 
"Iya. Aku dandanin Angelanya kaya kamu." 


Andra memukul pundak Fathan, 
"Kok aku disama samain sama kucing sih! " 


"Lucu. Tapi lucuan kamu," jawab Fathan yang langsung 
membuat Andra bungkam. 


Tidak terasa mereka sudah sampai di salah satu mall di 
jakarta. Fathan memarkirkan mobilnya di basement karena 
semua tempat yang ada di atas penuh. 


"Yuk turun," ucap Fathan sambil mencabut kunci mobilnya. 


Andra turun, sebenarnya ia agak takut jika parkir di 
basement. Tapi mau bagaimana lagi, semua tempat sudah 
penuh kecuali di basement. Walaupun sekarang 
keadaannya masih ramai, tapi bagaimana saat sudah malam 
nanti? 


Fathan meraih tangan Andra, 
"Sini gandeng aku. Aku tau kamu takut." 


Andra mengeratkan pegangannya. Tempat parkir mereka 
cukup jauh dari pintu masuk, jadi mereka masih harus 
berjalan jauh dulu kesana. 


Setelah masuk ke area mall, mereka langsung menuju 
tempat bioskop karena mereka takut kehabisan tiket atau 
ramai. 


"Adanya tinggal yang 18.15 tuh. Gapapa?" tanya Fathan 
sambil melihat layar di depannya. 


"Gapapa," jawab Andra. 


Mereka membeli dua tiket. Setelah itu mereka pergi ke salah 
satu tempat yang menjual accessories, karena Andra bilang 
mau membeli sebuah jeday. 


Fathan terpaksa harus ikut ketempat seperti itu lagi. Sudah 
menjadi prinsipnya apapun yang berhubungan dengan 
Andra akan ia lakukan. 


"Kamu gapapa ketempat kaya gini?" ucap Andra sambil 
memilih jeday. 


"Gapapa. Udah pernah," jawab Fathan datar. 
"Serius? Kapan?" 


"Waktu mau nembak kamu. Aku pikir itu pertama dan 
terakhir kalinya aku ketempat kaya gitu. Ternyata engga," 
curhat Fathan. 


Andra terkikik geli, ternyata boneka yang waktu itu ia beli 
untuk menembaknya dia sendiri yang membelinya. 


Setelah hampir limat belas menit, Andra mendapatkan jeday 
yang ia inginkan, serta beberapa pernak pernik lain yang 
menarik perhatiannya saat ia melihat lihat tadi. 

"Udah?" tanya Fathan sambil melihat barang bawaan Andra. 


Andra megangguk, 
"Udah." 


"Yaudah sini." 


Fathan langsung merebut semua barang barang itu dan 
membawanya ke kasir. 


"Loh than ngapain?" tanya Andra bingung. 
"Bayar," singkat Fathan. 
"Ih apaan sih than, biar aku yang bayar," bantah Andra. 


"Totalnya jadi sembilan puluh ribu lima ratus rupiah mbak," 
ucap kasir sambil menyodorkan kantung plastik berwarna 
pink. 


Fathan segera memberikan uang seratus ribu yang sudah ia 
pegang sejak tadi, karena sebenarnya Fathan sudah 
menghitung jumlah barang bawaan Andra supaya ia lebih 
dulu membayarnya. 


Fathan menerima kantung tersebut, 
"Sisanya donasiin ya mbak." 


"Than kok kamu bayarin barang barang aku sih?" sungut 
Andra. 


"Gapapa. Selama pacaran kamu ngga pernah minta apa 
apa, ini juga sebagai permintaan maaf atas perbuatan aku 
kemaren," jawab Fathan. 


Andra pasrah, walaupun sebenarnya ada rasa senang 
karena uangnya belum terpakai. Tapi tetap saja ia paling 
tidak enak jika Fathan melakukan hal ini terus menerus. 


Akhirnya mereka berdua kembali menuju bioskop dan 
membeli popcorn serta minuman karena sepuluh menit lagi 
filmnya akan dimulai. 


Mereka berdua masuk. Baru saja memasuki studio, Andra 
langsung menggandeng Fathan erat erat. 


"Gausah takut," ucap Fathan melepas gandengan Andra, 
tapi malah merangkulnya. 


Fathan dan Andra mencari tempat mereka, untungnya 
barisan tempat mereka belum ramai, karena mereka duduk 
di pojok. Dengan alasan, Fathan tidak mau Andra duduk di 
samping laki laki lain. Namun jika ternyata yang ada di 
sebelahnya adalah perempuan, maka Fathan akan bertukar 
tempat dengan Andra. 


"Kamu di pojok," suruh Fathan. 
"Gamau di pojok," rengek Andra. 
"Nurut aja," balas Fathan. 


Andra akhirnya duduk dengan terpaksa. Karena ia tahu, 
Fathan melakukan hal ini karena orang yang duduk di kursi 
samping mereka ternyata adalah laki laki. 


Andra dan Fathan duduk dengan tenang menatap layar 
bioskop sambil benerapa kali mencomot popcorn. Tiba tiba 
lampu meredup tanda film ingin dimulai. Spontan Andra 
langsung menggenggam tangan Fathan. 


"Kamu yang mau, kamu yang takut," bisik Fathan. 
"Yaa kan aku pengen tau." 


Fathan mendengus pasrah, 
"Ada pundak di samping kanan kamu kalo kamu takut." 


Andra memilih untuk langsung fokus ke layar yang ada di 
depannya dari pada orang yang ada di sampingnya itu. 


Andra senang, Fathan sudah kembali seperti dulu. Fathan 
yang suka ngegombal, Fathan yang selalu berperilaku 
lembut, dan Fathan yang selalu berada di sampingnya. 


2 jam kemudian. 


Fathan dan Andra berjalan keluar studio. Tangan Andra 
masih sangat dingin, wajah syok nya juga masih terlihat. 
Sebenarnya bagi Fathan itu tidak seram sama sekali, hanya 
saja sedikit memberikan olahraga jantung di malam hari. 


"Langsung pulang?" tanya Fathan yang diangguki Andra. 


"Udah gausah takut, orang filmnya udah lewat," ucap 
Fathan. 


"Muka Ivanna serem," balas Andra. 


Fathan terkekeh, 
"Ngga serem. Sereman kamu kalo lagi pms." 


Andra membulatkan matanya, 
"APA THAN?! " 


"Nggaa, gapapa. Itu tadi eskalatornya gerak," lawak Fathan 
garing. 


Andra tidak tertawa, wajah setan setan tadi masih 
terbayang di pikirannya. 


Mereka sampai di basement. Ternyata suasana basement 
sudah lumayan sepi. Lampu lanpu redup yang berada di 
ujung jalan membuat keadaan semakin mencekam. 


Fatham merangkul Andra, 
"Tenang aja. Ada aku kok." 


Mereka mempercepat langkah mereka, karena kelihatannya 
Andra sudah sangat ketakutan. 

Saat sampai di depan mobil, Andra dengan sigap langsung 
ingin membuka pintunya. 


"Yaampun akhirnya masuk juga," ucap Andra lega. 


"Kenapa takut banget sih?" tanya Fathan yang tiba tiba 
sudah berada di sampingnya. 


"Namanya juga cewe," jawab Andra sewot. 


Fathan hanya tersenyum maklum. Ya, perempuan pasti akan 
takut jika berada di basement pukul 20.30. Akhirnya Fathwn 
menyalakan mesin mobilnya. Namun tiba tiba. 


"Than, itu orangnya kenapa ya?" tanya Andra sambil 
menunjuk orang yang sedang berjalan seperti dalam 
keadaan mabuk. 


Fathan melihat orang itu, 
"Kaya orang mabuk gitu ya." 


Langkah orang tersebut terhenti di depan jalanan yang ada 
di depan baris parkiran mobil Fathan. Orang itu tiba tiba 
mengubah arah jalannya lurus kedepan, tepat ke arah 
mereka berdua. 


"Than kok diajalan kesini?" tanya Andra panik. 


"Tenang aja, kalo dia berbuat macem macem, aku bawa 
peralatan kok di bawah kursi aku," jawab Fathan yang tetap 
santai. 


Update!! 
Hayoo gimana part ini? Baper? Atau deg deg an gara 
gara orang mabok itu? 


Oiya semuanya, karena senin besok aku mau ujian 
sekolah, mohon doanya yaaa. Semoga aku bisa 
ngerjain dengan lancar dan dapet nilai yang 
memuaskan. Amiiin. Buat kalian semua semangat 
juga yaaa kalo ada yang ujian!! 

Voment jangan lupa 


Terror 


Kamu gausah takut. Kan aku udah sering bilang kalo aku 
bakal jagain kamu. 


Orang itu semakin dekat, walaupun langkahnya lambat. 


Andra semakin takut, ia semakin mengeratkan 
genggamannya ke Fathan. Sedangkan Fathan, tangan 
kanannya memegang stir mobilnya, dan tangan Kirinya 
memegang Andra. 


"Than gimana ini?" tanya Andra. 
"Gimana apanya?" tanya Fathan balik. 


"Ihh, itu orangnya makin deket. Kalo dia macem macem 
gimana?" 


"Ya aku lawan," jawab Fathan santai. 
"Kalo dia bawa senjata?" tanya Andra lagi. 
"Ya aku bawa senjata juga," jawab Fathan. 


Fathan tiba tiba merogoh barang yang ada di bawah 
kursinya. la mengambil sebuah tas kecil. Isi di dalam tas 
tersebut adalah semprotan air cabai, gunting, cutter, pisau 
komando, serta beberapa benda tajam lainnya. 


Andra terbelalak melihat isi tas tersebut. Jangan jangan 
selain bad boy, Fathan juga psikopat yang diam diam suka 
memutilasi orang? Ah, hayalan Andra semakin ngelantur. 


"T..than, kamu ngapain bawa barang kaya gitu?" 


"Buat jaga jaga. Aku emang bisa berantem, tapi kalo orang 
yang aku lawan bawa senjata, ngga selamanya aku bisa 
lawan orang itu dengan tangan kosong," jawab Fathan 
sambil memilih alat mana yang akan ia gunakan. 


"Terus itu kenapa ada pisau komando juga?" 


Fathan mengambil pisau itu, 
"Ini aku dapet dari anak om aku. Yaa saudara aku sih, dia 
tentara, makanya aku minta pisaunya. Bagus kan?" 


Andra bergidik ngeri, 
"Bagus apanya? Serem gitu juga." 


Orang itu semakin dekat. Andra terus menerus mengucap 
doa dalam mulutnya, berharap orang itu hanya sekedar 
lewat saja. 


"Orangnya kaya zombie than," lirih Andra. 


Fathan justru terbahak bahak, 
"Ngga ada zombie ndra. Keseringan nonton train to busan 
jadi gini nih kamu." 


Jantung Andra berdetak lebih cepat, kenapa Fathan tidak 
langsung pergi saja saat orang itu masih jauh? Apa Fathan 
menganggap ini sebuah pertunjukan yang menyenangkan? 


"Than kenapa kita ga pergi aja sih? Kenapa harus nunggu 
disini? Kalo orang itu ganggu kita gimana?" celoteh Andra. 


"Tunggu dulu. Aku penasaran dia kenapa, dan dia bakal 
gangguin kita apa engga. Udah kamu duduk manis aja, 
popcorn yang tadi masih aku bawa nih. Mau?" 


Fathan menyodorkan popcornnya yang tinggal setengah itu, 
namun Andra menolaknya mentah mentah. Benar 


dugaannya, Fathan menganggap ini kejadian yang seru. 
Bagaimana disaat seperti ia bisa makan. Jika orang lain yang 
ada di posisi seperti ini, ia pasti sudah pergi sejak tadi. 


B ruak! bruak! bruak! 
"Than itu orangnya gebrak gebrak mobil," rengek Andra. 
Tin... 


Fathan membalas perbuatan orang itu dengan 
mengklaksonnya. Sontak orang itu sedikit terlonjak kaget. 
Namun ia kembali lagi ke depan mobil Fathan. 


Orang itu menunjuk ke dalam mobil, 
"KELUAR LO PENYECUT! " 


Fathan tidak menghiraukan perkataan orang itu, ia justru 
mengambil semprotan air cabai yang ada di tas tadi. 


"Mau ngapain than?" 


"Kalo dia lebih macem macem lagi. Aku keluar," jawab 
Fathan mantap. 


"Ngga usah. Kalo orang itu bawa senjata gimana? Kalo kamu 
luka gimana?" tanya Andra tanpa henti. 


Fathan tersenyum lembut, 
"Don't worry. l'il be fine. Kamu gausah takut. Kan aku udah 
sering bilang kalo aku bakal jagain kamu." 


"SINI LO KELUAR. LO KAN YANG UDAH NGEREBUT PACAR 
GUE! " 


Fathan terkejut. Ternyata orang ini benar benar mabuk. 
"Kalo kaya gini aku harus kel-" 


Bruak' bruak! 


Orang itu menyekat perkataan Fathan karena tiba tiba ia 
ada di jendela sebelah Andra. Andra langsung menangis 
ketakutan. la meminggirkan posisinya mendekati Fathan. 


"KELUAR ATAU KACA MOBIL LO BAKAL GUE PECAHIN DAN 
NGENAIN PACAR LO YANG CANTIK INI," ancamnya. 


Fathan sudah tidak tahan dengan segala ocehan orang 
tersebut, terlebih lagi ia mengancam akan mencelakai 
Andra. 


"Aku keluar dulu. Begitu aku keluar, kamu langsung pindah 
ke tempat aku. Ngerti?" 


"Tapi than," bantah Andra. 
"Aku cuma mau denger kamu jawab ngerti." 


Andra mengangguk pertanda ia mengerti. Fathan langsung 
membuka kunci pintu tempatnya. Ternyata secara diam 
diam, Fathan membawa cutter juga untuk jaga jaga. 


Dengan cepat Andra menggeser posisinya ke tempat 
Fathan. la melihat Fathan yang sekarang sudah berada di 
depan mobil. Orang tersebut pun langsung mengehampiri 
Fathan. 


Tanpa basa basi ia menonjok pipi Fathan. Fathan tertonjok, 
tapi itu tidak seberapa baginya. 


Fathan berdecih mengeluarkan darah dari mulutnya, 
"Berani lo nonjok gue? Punya nyawa berapa lo ha?" 


Fathan langsung mendaratkan pukulan bahkan tendangan 
bertubi tubi ke orang itu. Mulai dari mulut hingga ke perut. 


Orang itu pun tidak tinggal diam, ia terus berusaha 
membalas perbuatan Fathan. Namun Fathan selalu berhasil 
menangkis dan menghindarinya. Semua pelajaran yang 
pernah diajarkannya saat dulu ia belajar taekwondo tidak 
sia sia. 


Fathan berhasil melumpuhkan orang itu dengan memelintir 
tangannya, 

"SEKARANG LO NGAKU. SIAPA YANG NYURUH LO NGELAKUIN 
INI?" 


Orang tersebut justru terbahak bahak, 
"HAHAHA. LO BERANI NYURUH GUE NGAKU? PUNYA NYAWA 
BERAPA LO?" 


Fathan tertawa remeh, 
"Beneran mabok ni orang." 


Fathan kembali menonjok perut orang itu hingga ia benar 
benar tersungkur di lantai. 


Merasa tidak kuat dengan adegan yang ada di depannya, 
Andra terus menutup matanya. Walaupun sesekali ia 
mengintip keadaan Fathan. Namun itu percuma, Fathan 
hanya lebam di sudut bibirnya saja. 


Fathan menarik krah baju orang tersebut, 
"CEPETAN NGAKU ATAU LO MATI DI SINI SEKARANG JUGA! " 


"Coba aja lo bunuh gue," tantangnya. 


Fathan mengepalkan tangannya. Andra tidak bisa diam saja, 
bagaimana jika Fathan benar benar membuat orang itu 
meninggal? 


"THAN UDAH CUKUP!" teriak Andra keluar mobil. 


"Masuk ndra," balas Fathan. 
"Kamu lepasin dia dulu, baru aku masuk," bantah Andra. 


Fathan melepas cengkramannya dari laki laki itu, lalu ia 
berjalan menuju Andra. 


"Aku ngga akan ngebunuh dia. Aku cuma mau dia ngaku," 
bisik Fathan. 


"Sekarang kamu masuk," lanjut Fathan. 


Andra mematuhi Fathan. la masuk ke mobil sedangkan 
Fathan kembali meraih krah orang tersebut dan 
mengguncang guncangnya. 


"CEPETAN LO NGAKU! " teriak Fathan menggema. 


Orang tersebut tertawa lagi, 
"Bayaran gue bakalan abis buat berobat. Jadi lebih baik gue 
ngaku." 


"Tama, Angga, dan satu cewe itu. Mereka ngasih gue uang 
buat beli minuman kesukaan gue. Abis itu, gue disuru 
nyamperin kalian disini," lanjutnya. 


Fathan membanting orang itu, ia merasa puas dengan 
pengakuannya. 


Fathan menyengir, 
"Gue bakal dapet dua samsak baru." 


"Sekarang lo minggir atau bakalan gue lindes." 


Fathan meninggalkan laki laki itu, lalu ia masuk ke mobil. 
Senyum jahatnya terus ia pancarkan. 


"Gimana than?" tanya Andra. 


"Aku udah tau siapa pelakunya. Besok aja aku ceritain." 


Fathan menyalakan mobilnya. Setelah itu ia mengklakson 
agar orang itu dengan segera minggir. Fathan tidak akan 
benar benar melindasnya. 


"Makasih buat hari ini," ucap Fathan. 
"Iya than. Harusnya aku yang makasih," balas Andra. 
"Than, luka kamu biar aku obatin dulu. Nanti infeksi." 


Fathan menggeleng, 
"Ngga usah. Nanti aku obatin sendiri dirumah." 


"Oiya. Aku mau tanya ke kamu," sambungnya. 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Tanya apa?" 


"Temen temen kamu, apa mereka tau kita mau jalan jalan 
hari ini?" 


"Mereka semua tau. Emang kenapa?" 
"Kamu kasih tau, atau ada yang nanya?" 
"Rosa tadi nanya ke aku." 


Fathan mengangguk paham, 
"Yaudah kalo gitu. Abis ini langsung tidur, jangan begadang. 
Besok aku jemput. Night." 


Andra tersenyum, 
"Iya. Kamu juga langsung pulang. Jangan ngebut ngebut." 


Fathan mengangguk, kemudian ia pergi masuk ke mobilnya 
dan melaju pulang. 


"Masa Rosa yang ngasih tau Tama?" tanya Fathan sembari 
menyetir. 


"Abis ini gue harus telpon Satya," ucapnya lagi. 


Sepuluh menit kemudian, Fathan sampai di rumah. la 
langsung memarkirkan mobilnya ke garasi dan bergegas 
masuk. 


Fathan menghempaskan tubuhnya ke sofa. la langsung 
membuka handphonenya dan mencari kontak Satya. 


"Hallo than. Napa lo nelpon gue, ganggu orang pacaran 
aja." 


"Sorry. Gue cuma mau nanya. Tadi pas gue sama Andra mau 
pulang nonton, di basement ada orang aneh yang gangguin 
kita. Dia bilang dia disuru Tama, Angga, dan satu cewe. Apa 
Rosa pernah ngabarin Tama atau Angga?" 


“Gila. Tapi lo sama Andra gapapa kan? Tapi jujur than. Di 
handphone Rosa ngga ada kontak cowo satupun. Besok Io 
bisa cek deh. Udah gue hapus. Tapi nanti gue tanyain lagi." 


"Gue gapapa. Yaudah thanks, sorry ganggu." 
Tut...tut..tut... 


Fathan menatap handphonenya bingung, 
"Terus siapa cewenya? Apa Bella?" 


Disebrang sana, Satya dan Rosa sedang makan malam. Rosa 
sendiri bingung kenapa Satya menyebut namanya saat di 
telpon oleh Fathan. 


"Kenapa?" tanya Rosa sambil menyuap makanannya. 


"Kamu pernah berhubungan sama Tama atau Angga?" tanya 
Satya balik. 


"Lah? Gimana aku mau berhubungan sama mereka? Semua 
kontak cowo kamu hapus kecuali papa aku. Dan ngapain 
juga aku berhubungan sama mereka?" 


Satya mengangkat bahunya, 
"Gatau. Soalnya tadi Fathan bilang ada orang aneh yang 
ganggu dia sama Andra pas mau pulang. Dia bilang disuruh 
Tama, Angga dan satu cewe." 


"Yang pasti bukan aku," jawab Rosa yakin. 


"Kalo gitu aku telpon Andra dulu ya," ucap Rosa yang 
diangguki Satya. 


Rosa mengangkat handphonenya ke telinganya, 
"Hallo ndra." 


"Hallo sa, kenapa?" 


"Lo gapapa kan? Tadi soalnya kak Fathan bilang kalo kalian 
di terror sama orang aneh di basement." 


"Kok lo tau?" 


"Iya. Tadi tiba tiba gue diajak makan sama Satya. Nah pas 
kita makan, kak Fathan telpon Satya. Mereka ngomongin 
soal itu.". 


"Ohh. Iya gue gapapa kok." 


"Yaudah ndra, ini udah malem. Lo istirahat aja. Biar besok 
kita cerita lagi disekolah." 


"Iya. Lo juga pulang, jangan jalan jalan terus." 


"Iya bawel." 
Tut...tut..tut... 


"Siapa yang ngasih tau ya? Masa salah satu dari temen 
temen aku?" tanya Rosa. 


"Kamu tau istilah musuh dalam selimutkan?" balas Satya. 


Rosa mengangguk, 
"Tapi siapa yang tega kaya gitu. Sampe nerror segala." 


Satya mendengus, 

"Udah. Besok kalian harus omongin bareng bareng, dan 
jangan sampe mojokin satu pihak. Jangan prasangka buruk 
juga. Siapa tau di kelas ada yang denger obrolan kalian 
tadi." 


"Tapi kalo misalnya salah satu dati Kinta atau Tania 
pelakunya?" 


Satya terdiam sejenak. Apa yang harus dia jawab. 
"Yaa. Semua itu tergantung kalian." 


Pagi ini, Fathan datang lebih awal. Tujuannya agar ia dan 
Andra bisa sampai ke sekolah yang masih sepi dan 
membicarakan masalah semalam. 


"Pagi," sapa Fathan dengan senyum lebarnya. 
"Pagi," balas Andra. 


"Yaudah cepetan naik. Aku mau kita ngobrol dulu masalah 
kemaren." 


Andra langsung masuk ke mobil, kemudian baru Fathan 
masuk. Mereka langsung menuju sekolah padahal masih 


pukul 05.50. 


Tepat pukul 06.00 mereka sampai. Fathan dan Andra 
langsung berjalan menuju kelas Andra. Selagi kelas masih 
sepi,Fathan mau membicarakan ini semua. 


"Kita ngomong di kelas kamu aja," saran Fathan. 
"Yaudah." 


Mereka berjalan menuju kelas Andra. Saat sampai ternyata 
hanya ada 3 orang di dalam kelas. 


"Lo semua keluar " tegas Fathan. 


Dengan cepat mereka langsung bergegas pergi dengan 
wajah ketakutan. 


Andra memukul pundak Fathan, 
"Kenapa harus di usir gitu sih." 


"Biar gaada yang denger." 


Fathan mengambil duduk di depan Andra. la menghadap 
Andra dan menatapnya lekat. 


"Ngeliatinnya biasa aja than." 


Fathan menaikan sebelah alisnya, 
"Kenapa emang?" 


Andra diam. Fathan justru mendekatkan wajahnya. 
"Salting ya?" 


"Apaan sih than," bantah Andra. 


Fathan tertawa lepas, 
"Ya abisnya kamu." 


"Oke sekarang kita serius. Jadi kemaren, aku mau ngomong 
sama kamu soal orang itu. Tapi karena udah malem, aku 
pikir hari ini lebih baik. Sebenernya, orang itu bilang kalo 
yang nyuruh dia itu ngga cuma Tama sama Angga. Tapi ada 
satu cewe, dan aku curiga sama Rosa, karena dia yang 
nanyain acara kamu apa. Tapi kata Satya, Rosa ngga punya 
kontak cowo satupun. Jadi aku minta sama kamu untuk 
jangan kasih tau apapun aktifitas kamu yang berhubungan 
sama aku ataupun nggak. Aku gamau kamu kenapa kenapa 
terlebih lagi saat kamu sendiri. Kamu harus inget kalo ada 
musuh dalam selimut. Nggak selamanya temen temen kamu 
itu jadi pelindung, bisa aja mereka jadi pisau," jelas Fathan. 


Andra tercengang, apakah benar salah satu dari mereka 
menghianati Andra? 


"Kok dia tega," lirih Andra. 


"Mungkin, kamu pernah ngelakuin sesuatu yang salah sama 
orang itu, atau ada satu hal yang dia ngga suka dari kamu," 
ujar Fathan menerka nerka. 


"Yaudah kalo gitu aku ke kelas dulu. Jangan terlalu dipikirin 
masalah ini, kamu biasa aja sama mereka. Tapi mulai 
sekarang jangan terlalu terbuka. Nanti istirahat aku kesini." 


Fatha mengacak puncak rambut Andra. Andra membalasnya 
dengan anggukan dan senyuman. 


Saat Fathan keluar kelas, pasang mata yang tadinya terus 
mengamati ke dalam kelas tiba tiba membuang tatapan itu. 
Mereka langsung mengalihkan pandangan mereka, takut 
jika Fathan tidak suka dengan perlakuan mereka. Padahal 
Fathan hanya lewat. 


"Seseram itu apa muka gue," gumam Fathan. 


"Yak anak anak. Tugas kliping kalian jangan lupa 
dikumpulkan minggu depan. Ibu ngga mau mendengar 
alasan klasik kalian kalau kalian tidak mengumpulkan tugas 
itu. MENGERTI SEMUANYA?" ucap Bu Riana penuh 
penekanan di akhir. 


"IYA BUU," jawab semuanya. 
Kriing... 


"Bel istirahat sudah berbunyi. Kalian boleh istirahat 
sekarang." 


"BERSIAP. MEMBERI SALAM," teriak Farel si ketua kelas. 
"SELAMAT SIANG BUUU," teriak semuanya. 


Kinta meregangkan ototnya, 
"Hadeh akhirnya kelar juga." 


"Otak gue mau luber," sahut Rosa. 
"Laper nih," ucap Tania sambil mengusap perutnya. 
"Kantin yuk nd-" 


"Andra ke kantin sama gue," selak seorang laki laki dari 
depan pintu. 


Semuanya mendengus, 
"Kebiasaan." 


"Siapa yang berani ngomong kebiasaan?" tandas Fathan. 


Semuanya langsung menunduk, kenapa tiba tiba mereka 
mengeluarkan kata kata terkutuk tadi. 


Fathan menarik tangan Andra, 
"Ayo ndra." 


"Gue duluan ya," pamit Andra. 


"Andra kenapa sih?" tanya Tania sambil menatap kepergian 
Andra. 


"Kaya ada yang aneh kan," sahut Kinta. 
"Pasti gara gara semalem," batin Rosa. 
"Udah deh kita ke kantin aja, laper gue," ajak Rosa. 


Akhirnya mereka ke kantin, Rosa tau perubahan gelagat 
Andra. Pasti Fathan menyuruhnya untuk sedikit menjauh 
dari mereka bertiga. 


"Rosa," panggil Satya sambil melambaikan tangannya. 


Satya memukul tempat kosong yang ada di sebelahnya, 
"Sini." 


"Kalian duduk bareng gue aja. Ada Andra juga tuh sama kak 
Budi," ajak Rosa. 


Akhirnya meteka mengiyakan ajakan tersebut, berhubung 
tidak ada bangku kosong lain disana. 


"Kamu mau makan apa?" tanya Budi. 
"Terserah," jawab Tania. 
"Gaada yang jual terserah disini," tandas Budi. 


Tania menghela nafas, 
"Terserah kamu mau pesenin aku apa." 


Budi mengangguk, 
"Oke. Bentar ya." 


"Ndra," panggil Tania. 

ITA 

"Andra lagi makan, jangan di ajak ngomong," sekat Fathan. 
"Fathan apaansih. Kenapa Tan?" tanya Andra 


Tania menggeleng, 
"Gapapa. Cuman gue ngerasa lo beda aja hari ini." 


"Iya ndra, lo jadi diem gitu dari tadi. Kenapa sih?" sahut 
Kinta. 


Fathan berdehem, 
"Emang itu penting buat kalian?" 


Satya menepuk pundak Fathan, 
"Sabar than sabar." 


"Ndra, apa ngga lebih baik lo jelasin masalah semalem?" 
usul Rosa. 


"Ngga perlu ada yang dijelasin. Biar aja mereka sadar siapa 
si penghianat itu," sindir Fathan. 


Keduanya mengkerutkan kening, 
"Penghianat?" 


"Ehh, udah udah. Kalian ngga usah mikirin itu, ngga penting 
juga. Lagian gue ngga kenapa napa kok," ucap Andra. 


"Tapi nd-" 


"Kalo Andra bilang ngga ya ngga. Kok lo ngeyel sih," sekat 
Fathan yang langsung membuat Kinta diam. 


Tidak hanya Kinta, tapi semuanya ikut diam. Takut jika 
emosi Fathan makin meluap. 


Setelah semuanya selesai makan, Fathan, Satya, dan Budi 
kembali ke kelas tanpa mengantar pacar masing masing. 
Karena mereka mau membicarakan rencana mereka untuk 
datang ke rumah Tama. 


"Jadi.. lo beneran mau kerumah Tama than?" tanya Satya. 
"Iya," singkatnya. 

"Kapan?" tanya Budi. 

"Secepatnya. Kalo bisa kita kerumah Angga juga." 


"Tapi gue saranin kita ngga usah bilang ke cewe cewe. 
Bukannya apa apa, kalo emang bener salah satu dari 
mereka penghianat, pasti Andra yang kena," usul Satya. 


Budi mendengus, 
"Masa pacar gue penghianat si?" 


"Makanya lo tanyain," balas Fathan. 
"Kalo iya gimana?" sahut Satya. 


Budi mengangkat bahunya, 
"Gatau deh gue. Gue tanya dulu kenapa dia kaya gitu." 


"Kalo misalnya kinta?" tebak Fathan. 


Semuanya langsung diam, karena selama ini mereka tidak 
terlalu dekat dengan Kinta. Yang mereka tahu, Kinta juga 
sangat baik pada Andra. 


"Udah lah, ini urusan nanti. Yang penting gue mau ngebales 
Angga sama Tama dulu. Ngga kapok kapok tuh dua curut." 


"Terus kapan kita mau kesana?" tanya Satya. 
"Besok aja," jawab Budi. 


Fathan mengangguk, 
"Yaudah. Besok pulang sekolah. Abis nganterin cewe cewe. 
Kita kumpul di taman deket rumah Tama." 


Bel pulang berbunyi sejak sepuluh menit yang lalu. Tapi 
Fathan dan Andra belum juga pulang. Mereka masih berada 
di perpustakaan sekolah. 


Fathan melihat seisi rak perpustakaan, 
"Emang disuru nyari buku apasih?" 


"Buku cerita rakyat gitu," jawab Andra. 


Fathan dan Andra terpisah, mereka sepakat untuk berpencar 
agar buku tersebut lebih cepat di temukan. Tapi, Andra 
menemukan buku tersebut. Tepatnya ada di bagian paling 
atas rak. 


Andra menggeret sebuah tangga kecil yang di gunakan 
untuk mengambil buku diatas jika tidak sampai. Andra 
berusaha meraih buku tersebut dengan susah payah. 
Namun tiba tiba. 


"Aw H 


Andra terjatuh, untung ada sebuah tangan yang 
menangkapnya. 


"Jatoh terus kamu tuh. Coba ngga ada aku. Apa gunanya sih 
punya pacar tinggi," omel Fathan. 


Andra terdiam, antara senang dan takut. Senangnya adalah, 
saat ia jatuh, Fathan dengan sigap berada di belakangnya. 
Takutnya adalah, jika Fathan tidak ada, mungkin sekarang 
dia sudah terkapar di lantai. 


"Liya than maaf. Kan tadi kamu disana," jawab Andra 
gugup. 


Fathan menurunkan Andra, 
"Emang kalo aku disana, kalo kamu manggil aku, aku ngga 
akan dateng gitu?" 


Andra menggeleng. 


Fathan mengacak acak puncak rambut Andra, 
"Biasain minta tolong ke orang. Jangan ngga enakan. 
Apalagi sama pacar sendiri." 


Fathan meraih buku itu dengan mudahnya, tanpa harus 
menaiki tangga. 


Fathan menyerahkan buku tersebut, 
"Nih bukunya. Cepetan di tulis dicatatan perpus. Abis itu 
kita pulang. Sebelum aku khilaf disini." 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Khilaf? Khilaf gimana?" 


Fathan tersenyum miring, mendekatkan wajahnya ke Andra. 
Mengunci posisi Andra ke pojok, seperti yang pernah ia 
lakukan waktu itu. 


"Mau tau gimana khilafnya aku?" 


Fathan lebih mendekatkan lagi posisinya. Sedangkan Andra 
sudah menutup matanya, tangannya memeluk buku itu 


dengan erat. la tidak tau apa yang akan Fathan lakukan dan 
apa yang harus ia lakukan. 


Cup 
Fathan mencium pipi Andra. 


"Itu baru yang ringan. Suatu saat nanti kamu bakalan tau 
gimana khilafnya aku yang sebenernya," ucap Fathan. 


Fathan beranjak pergi meninggalkan Andra dan menunggu 
di depan perpustakaan. Perasaannya sendiri campur aduk. 
Ada rasa malu, senang, dan.. ahh Fathan tidak bisa 
menjelaskannya. 


Andra masih mematung. la harus mengatur detak 
jantungnya yang rasanya seperti baru jatuh dari ketinggian. 


Andra memegang pipinya, 
"Pipi gue yaampun." 


Setelah itu ia celingak celinguk, 
"Ngga ada yang liat kan?" 


Yeeey update. 

Siapa yang nungguiin? 

Maaf atas keterlambatannya. Di part sebelumnya 
juga aku udah kasih tau kalau mau USBN dulu, dan 
hari ini bener bener baru selesai. Langsung update. 
Siapa yang kangen sama Fandraa 

Gimana part ini? 

Jangan lupa vomment yaa 


Dua Samsak Baru 


Gue ngga akan biarin siapapun ganggu pacar gue. Ngga 
peduli itu cewe ataupun cowo, bakal gue musnahin mereka 
semua. 


m P P 


Andra keluar dari perpustakaan sambil memeluk bukunya 
dan berjalan menunduk. Sampai sampai ia tidak sadar akan 
kehadiran Fathan yang masih bersandar di depan. 


"Ekhem," Fathan berdehem. 


Sontak Andra langsung menoleh ke sumber suara. Ia kaget 
saat Fathan masih berdiri disana dengan tangan dilipat di 
depan dada. 


"Udah?" tanya Fathan. 
Andra hanya mengangguk. 


Fathan meraih tangan Andra, 
"Yaudah ayo pulang." 


Andra menurut saja, layaknya seorang anak yang sedang di 
hipnotis. Pikirannya sedang melayang ntah kemana, 
mungkin pengaruh atas perbuatan Fathan tadi? 


Saat sampai di mobil, Andra langsung duduk. Tatapannya 
masih menunjukan ketidak percayaan atas perbuatan 
Fathan tadi. 


"Kenapa diem aja? Masih syok?" tanya Fathan. 


Andra menggeleng cepat, 
"Gapapa." 


Fathan mengkerutkan kening, 
"Yakin?" 


Andra mengangguk. 


Fathan terkekeh, 
"Maafin aku ya. Pasti kamu masih kaget sama perbuatan aku 
tadi. Tapi.. ngeliat pipi kamu bawaannya gemes terus." 


"Kamu gimana sih? Untung tadi gaada yang liat. Coba kalo 
ada, pasti kita udah dipanggil kepsek," celoteh Andra. 


"Iya. Aku minta maaf, lain kali bakal aku cari tempat yang 
aman." 


Deg 


Apa maksud perkataan Fathan? Tempat yang aman? Untuk 
melakukan apa? 


"L.yaudah ayo cepetan pulang," ucap Andra gemetar. 


Selama perjalanan, mereka berdua tidak membicarakan 
apapun. Hingga akhirnya mereka sampai di rumah Andra. 
Andra langsung turun tanpa mengucapkan selamat tinggal 
kepada Fathan. Tapi dengan cepat Fathan keluar dari mobil 
dan menahan Andra. 


"Ndra." 
Andra membalikan tubuhnya, tapi tidak menatap Fathan. 


"Maafin aku." 


Fathan memegang wajah Andra, mengangkat wajah gadis 
itu agar tidak terus menunduk. 


"Jangan nunduk terus. Nanti sakit leher." 
"Aku minta maaf. Kamu gamau maafin aku?" tanya Fathan. 


Andra mengangguk, 
"Tapi jangan ngelakuin itu lagi." 


Fathan menggeleng, 
"Ngga janji." 


"Kok gitu ?!" sungut Andra. 


Fathan terkekeh, 
"Abisnya, pipi kamu manggil manggil aku minta dicium." 


Pipi Andra terasa memanas, jantungnya pun berdetak lebih 
cepat. Fathan memang selalu mempermainkan 
perasaannya. 


"Yaudah aku masuk dulu. Ati ati." 


Andra dengan cepat melepaskan genggaman Fathan dan 
buru buru masuk kedalam rumah. Sedangkan Fathan justru 
melipat tangannya di dada dan melihat ke arah jendela. 


"Aku tau kamu lagi ngeliat aku dari jendela. Aku cuma mau 
bilang, jangan lupa makan malem, jangan tidur kemaleman. 
Dan yang paling penting, jangan lupa mimpiin aku." 


Setelah itu, Fathan langsung membalikan tubuhnya dan 
masuk ke mobil. Dan ternyata benar, Andra sedang melihat 
dari jendela ruang tamu yang tertutup tirai. la mendengar 
semua perkataan Fathan. 


Andra menggeleng geleng, 
"Than than." 


Saat melangkahkan kaki mengarah ke tangga, langkah kaki 
Andra terhenti karena ada panggilan dari Bibi. 


"Non Andra," panggil Bibi. 
"Eh, iya bi. Kenapa?" jawab Andra. 


"Ciee tadi den Fathan ya. Aduh bibi udah lama ngga liat 
muka den Fathan yang tampan rupawan itu," ucap Bibi. 


Andra tertawa, 
"Iya deh bi, besok besok aku suruh Fathan nemuin bibi." 


"Oiya non, ini tadi ada paket. Tulisannya buat non Andra." 


Bibi mengambil sebuah kotak yang berada di meja makan. 
Kotak tersebut masih terbungkus rapih. 


Andra menerima kotak tersebut, 
"Siapa yang nganter bi?" 


Bibi menggeleng, 
"Kurang tau non. Tadi waktu bibi pulang dari pasar, ada 
kotak ini di depan pintu." 


Andra mengangguk paham, 
"Yaudah bi. Makasih ya. Aku masuk ke kamar dulu." 


Andra langsung naik ke kamarnya. la duduk di kasur dan 
melihat lihat kotak tersebut. 


"Kalo isinya sama kaya kemaren gimana?" gumam Andra. 


Andra menarik nafas dalam dalam, mempersiapkan 
mentalnya untuk melihat isi dalam kotak tersebut. 


"Apa gue telpon Fathan aja ya?" 


Andra menggeleng cepat, 
"Jangan jangan. Fathan pasti baru sampe rumah. Kasian kalo 
balik lagi kesini." 


Andra kembali menarik nafas dalam, lalu 
menghembuskannya dengan keras. 


"Lo pasti bisa ndra,” ucap Andra menyemangati dirinya 
sendiri. 


Perlahan ia merobek bungkus kotak tersebut. Setelah itu, ia 
membuka tutup kotak tersebut. Dan ternyata... 


Andra membulatkan matanya, 
"Yaampun." 


Isinya adalah foto Fathan yang penuh dengan luka di 
mukanya. 


Di dalamnya pun juga ada secarik surat yang isinya. 

Hai ndra. 

Gimana fotonya? Bagus kan? Gue sendiri loh yang buat. 
Kalo misalnya pacar lo jadi kaya gitu gimana? Kayanya 
masih tetep ganteng ya. Yaudah, lo jagain aja pacar lo, 


jangan berbuat yang macem macem kalo ngga mau dapet 
akibatnya. 


From 
The Dark Angel. 


"Siapa sih yang terus terusan ngirim paket kaya gini?" 


Andra teringat, ada satu hal yang lebih penting dari pada 
memikirkan siapa si pengirim paket tersebut. 


Andra langsung meraih handphonenya yang ada di tas. 
Dengan cepat ia mencari kontak Fathan dan mencoba untuk 
menghubunginya, memastikan bahwa Fathan tidak papa. 


"Hallo ndra." 

"Hallo than. Kamu gapapa kan?" 

"Ngga. Aku baru sampe rumah. Emang kenapa?" 
"Gapapa." 


"Jangan boong. Kamu ga mungkin nelpon kalo ngga ada apa 
apa." 


"Itu, tadi ada paket buat aku. Dan isinya, foto kamu yang di 
edit jadi babak belur." 


"Hah, Kok bisa?!" 
"Yaa aku gatau. Besok aku tunjukin ke kamu." 
"Sekarang aku ke rumah kamu." 


"Ehh jangan than. Nanti kamu kenapa napa. Besok aja pas 
mau sekolah." 


"Ohh. Jadi sekarang perhatian ceritanya? Takut aku kenapa 
napa? Yaudah yaudah, besok aja kita omongin." 


"Di perhatiin salah, ngga perhatian salah." 


Tut...tut..tut... 


"Yah, di matiin," ucap Fathan sambil menatap layar 
handphonenya. 


"Pasti ini kerjaannya Tama sama Angga. Kalo bukan mereka, 
siapa lagi yang bisa dendam sampe segitunya sama gue," 
lanjut Fathan. 


la langsung membuka line dan membuka grup yang 
berisikan dirinya, Satya, dan Budi. 


FaSaBud 

Fathan 

p 

Budi 

Ehh mas Fathan muncul. Ada apa mas. 
Satya 

Tumben than. Ada apaan? 

Fathan 


Andra dpt paket, isinya foto gue yg babak belur. Mnrt kalian, 
itu dari siapa? 


Budi 

Waw. Kalo menurut gue, itu dari Tama kalo ngga Angga. 
Satya 

Sama 


Fathan 


Ydh, bsk abis nganterin cw cw plng, kita langsung ke rumah 
Tama. 


Budi 

Siap pak boss 

Satya 

Gausah ajak kak Ro, Dave, sama Wahyu kan? 

Fathan 

Gausah, kasian mereka masih ngurusin buat kuliah mereka. 


Pagi ini merupakan pagi yang cerah di SMA Nusa 1. Dan hari 
ini juga merupakan jadwal olahraga kelas Andra. 


Mereka semua sedang melakukan pemanasan sebelum 
mulai berolahraga. 


"Yak anak anak, sebelum memulai materi sepakbola hari ini 
ada baiknya kalian pemanasan dulu. Kalian lari dua putaran 
lapangan. MULAI!" Pak Dodi meniupkan peluitnya yang 
langsung membuat mereka berlari. 


Rosa menyamakan langkahnya dengan Andra, 
"Ndra, gimana? Ada kemajuan apa soal teror lo kemaren?" 


"Semalem gue dapet paket lagi. Isinya foto Fathan yang 
babak belur," jawab Andra. 


"Loh terus gimana? Emang kak Fathan bener bener lagi 
babak belur?" 


Andra menggeleng, 
"Ngga. Kata Fathan itu cuma mancing aja. Dan katanya gue 
ngga usah terlalu mikirin itu." 


Rosa mengangguk angguk, 
"Terus, soal MDS gimana?" 


Andra mengkerutkan keningnya, 
"Hah? Apaantuh?" 


"Musuh Dalam Selimut. Yaa kalo kita sebut terang terangan, 
ngga enak sama yang lain." 


Andra menggeleng, 
"Ada ada aja lo. Tapi, sejak kemaren kita jadi ngga banyak 
ngobrol sama Kinta dan Tania." 


"Kalo itu sih, emang iya. Terus mau gimana lagi? Antara 
mereka kan pelakunya." 


Mereka semua berhenti karena sudah melakukan instruksi 
untuk lari dua putaran. 


"Anak anak, kali ini kita akan belajar mengenai teknik 
menggiring bola. Kalian harus belajar menggiring bola 
melewati cone cone yang sudah bapak siapkan. Barang 
siapa yang mengenai cone tersebut, harus sguat jump 
sebanyak sepuluh kali. MENGERTI KALIAN ?!" ucap Pak Dodi 
dengan penuh penekanan di kalimat akhir. 


"Mengerti paaak!" jawab semuanya. 


Mereka semua langsung berbaris dan menggiring bola 
sesuai perintah Pak Dodi. Mereka semua bisa melakukannya, 
kecuali Andra. la mengenai satu cone, hal tersebut 
membuat ia harus sguat jump sebanyak sepuluh kali. 


"ANDRA! CEPAT KAMU SQ-" 


"Biar saya yang gantiin pak," sekat seorang laki laki dari 
belakang. 


"Hmm, malaikat pelindungnya dateng tuuh," ucap Tania. 
"Guardian angel," sahut Kinta. 


Siapa lagi jika bukan Fathan. la datang dengan gaya 
slengeannya. Bajunya sudah keluar dari tempat seharusnya, 
serta ia tidak memakai dasi dan ikat pinggang. Diikuti 
dengan Satya dan Budi di belakangnya. 


Pak Dodi berkacak pinggang, 
"Ngapain kamu Fathan? Mau sok sok an jadi pahlawan 
kesiangan?" 


"Ini masih pagi pak," bantah Fathan sambil melihat jam 
tangannya. 


Pak Dodi berdecak, 
"Haah sudah sudah. Apapun yang sudah bapak tentukan, 
tidak bisa dibantah." 


"Saya ngga ngebantah peraturan bapak, saya cuma mau 
ngewakili pacar saya. Kalo disuru duapuluh juga gapapa 
pak," sanggah Fathan. 


"Than udah lah, cuma sguat jump aja kok," lirih Andra. 
"Sst. Diem aja. Lagian juga aku udah lama ngga dihukum." 


"Yasudah yasudah, kamu sguat jump duapuluh kali. 
SEKARANG!" teriak Pak Dodi. 


Fathan langsung mengangguk. la menyerahkan gelas 
minuman yang di pegangnya kepada Budi. Sedangkan 
Satya dan Budi hanya menatap Fathan heran. 


"Gila ni anak. Ga dihukum malah minta dihukum," ucap 
Satya. 


"Kurang lengkap hidupnya kalo ngga dihukum. Bagaikan 
sayur tanpa garam, gula tanpa semut, dan-" 


"Aah bacot deh. Makin ngelantur aja omongan lo," sekat 
Satya. 


Fathan telah selesai melakukan sguat jump. la megusap 
keringat yang menetes di keningnya. 


"Udah pak." 


"Yasudah. Balik sana kamu. Bukannya belajar malah jajan ke 
kantin." 


"Aduuh bapak, kalo kita laper malah ngga konsen pak 
belajarnya," sahut Budi. 


"Halah. Alasan aja kamu, bapak doain supaya kamu gendut 
lagi. Mau?" 


Budi langsung memegangi perutnya, 
"Ya jangan pak. Nanti saya gak ganteng lagi." 


Mereka semua langsung tertawa, sedangkan Tania menutup 
wajahnya karena malu mempunyai pacar yang receh seperti 
ini. 


Fathan dkk sudah berada di parkiran. Kali ini Fathan 
meminta Andra untuk langsung saja ke parkiran karena ia 
masih ada urusan dengan Varo dan tidak bisa menghampiri 
Andra ke kelas. 


"Sorry ya than, ngga bisa ikut nyerbu rumah Tama hari ini," 
ucap Varo. 


"Iya than. Kalo kita ngga repot ngurusin kuliah, kita juga 
bakal bantuin," tambah Wahyu. 


"Santai. Lagian juga udah ada Satya sama Budi," balas 
Fathan. 


"Tapi kalo lo ada apa apa, langsung kabarin aja ya. Kita pasti 
langsung meluncur," ucap Dave. 


"Meluncur meluncur, lo kira naik perosotan kak," celetuk 
Budi. 


Mereka semua langsung menatap Budi dengan tatapan 
aneh. 


"Temen lo ngapa? Kayanya makin error," tanya Dave. 
"Tau tuh. Kekurangan micin jadi gini," jawab Satya asal. 


"Ehh than, Andra tuh," ucap Wahyu yang langsung 
membuat semuanya kaget. 


Mereka langsung berakting. Agar Andra tidak tau bahwa 
mereka sedang merencenakan sesuatu. 


"Eh, ndra. Gimana kabar lo?" sapa Varo. 
"Baik kak ro," jawab Andra. 


"Yaudah ndra, kita langsung pulang ya. Aku banyak pr. Kak, 
Sat, Bud, gue duluan ya," pamit Fathan lalu langsung 
menggandeng Andra. 


"Kok buru buru banget sih than? Aku belom pamit sama 
temen temen kamu." 


"Mereka gausah dipamitin juga udah ngerti ndra." 


Fathan dan Andra masuk kedalam mobil. Dan Fathan 
langsung melajukan mobilnya dengan terburu buru. Andra 


melihat kelakuan Fathan yang aneh. Biasanya sebanyak 
apapun pr Fathan, ia tidak akan seburu buru ini. 


"Emang banyak banget ya pr kamu?" 


Fathan mengangguk, 
"Aku belom ngeprint, ngerangkum, besok juga ada latihan 
basket." 


Andra mengangguk angguk paham. 


Setelah sepuluh menit menempuh perjalanan, mereka 
sampai. Fathan langsung membukakan pintu untuk Andra. 


"Kamu langsung masuk ya. Kalo ada apa apa langsung 
kabarin aku. Jangan lupa makan," suruh Fathan. 


"Iya. Kamu juga. Langsung pulang. Jangan lupa makan," 
balas Andra. 


Fathan mengangguk sambil memberikan senyum 
sumringah, 
"Yaudah aku pergi dulu." 


Andra masuk ke dalam rumah, sedangkan Fathan masuk 
kedalam mobil dan langsung pergi menuju rumah Tama. 


"Gimana kalo salah satu temen Andra bener bener musuh 
dalam selimut?" tanya Fathan pada dirimya sendiri. 


"Kenapa dia sampe sejahat itu?" tanya Fathan lagi. 


Fathan menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Nggak. Gue harus fokus dulu mikirin Tama sama Angga. 
Setelah itu baru temennya Andra." 


Akhirnya Fathan sampai di taman dekat rumah Tama. Disana 
sudah ada Satya dan Budi yang sedang berbincang. 


"Eh Fathan tuh," ucap Budi sambil menunjuk Fathan dengan 
dagu. 


"Dateng juga lo. Oiya than, tadi kita liat temen temennya 
Angga masuk ke perumahannya Tama. Kayanya beneran 
mereka yang ngerencanain semua ini," ujar Satya. 


"Ada berapa orang temen temennya Angga?" tanya Fathan. 


"Ada lima motor tadi yang lewat. Kita juga belom tau di 
rumah Tama ada berapa orang than," jawab Satya. 


Fathan mendengus, 
"Bodo amat. Mau bawa orang sekampung kek, bakalan gue 
abisin semuanya." 


"Yakin lo?" tanya keduanya. 


Fathan mengangguk, 
"Mana pernah gue ngga yakin sama kata kata gue sendiri. 
Yaudah, sekarang kita langsung aja kesana." 


Mau tidak mau mereka mengikuti Fathan yang sudah 
keukeuh. Walaupun mereka yakin bisa mengalahkan Angga 
dan teman temannya yang mereka lihat tadi, tapi mereka 
tidak tau apakah dirumah Tama ada orang atau tidak. Dan 
jika ada, akan sebanyak apa. 


Fathan menuntun Satya dan Budi ke rumah Tama. Saat 
sampai, mereka berhenti di depan rumah Tama. Ternyata 
disana ada tujuh motor yang terparkir. 


"Masuk than?" tanya Budi polos. 


"Gausah, lo diem aja disini. Talangin orang orang yang 
nonton ntar," jawab Satya mewakili. 


"Ya masuk lah!" tegas Fathan. 


Budi mengkerucutkan bibirnya, 
"Jangan serius serius napa, ntar baper kan susah. Anggep 
aja mereka samsak baru." 


Mereka langsung melengos meninggalkan Budi dengan 
segala ocehannya. Benarkan, berbicara dengan Budi sama 
saja seperti berbicara pada tembok. Tidak ada gunanya. 


Bruak' bruak! bruak! 


Suara tersebut terdengar hingga membuat Angga, Tama 
serta teman teman mereka kaget. 


"Kayanya mangsa kita dateng tuh Tam," ucap Angga. 
"It's show time ngga," balas Tama. 


Mereka semua langsung keluar dan menyambug 
kedatangan Fathan. 


"Weitss, gila. Sekumpulan kelinci dateng ke kandang singa. 
Gede juga nyali lo," sambut Angga. 


"Gausah banyak bacot," ketus Fathan. 


Tama meringis, 
"Galak banget sih bang." 


"Sumpah ya. Lo semua tuh ngga tau diuntung ya. Terutama 
lo," ucap Fathan sambil menunjuk Angga. 


"Lo tuh udah lumpuh, cacat, masih aja jahat sama orang. 
Untung tuhan masih ngasih lo kesempatan buat hidup. Kalo 
kaya gini sih, mending gausah," 


"Ya emang tuhan itu baik sama gue, tapi ngga sama lo. 
Buktinya, dia udah ngambil semua orang yang lo sayang, 
mama, papa, dan adek lo. Bentar lagi, tuhan juga bakalan 
ngambil Andra dari lo," balas Angga. 


Fathan mengepal tangannya, bersiap menghantam Angga 
dengan sebuah tinjuan. Dengan segera pukulan itu 
mendarat di pipi Angga hingga kursi rodanya terdorong 
mundur. Saat itu pula Tama beserta teman temannya mulai 
membalas dan beradu jotos dengan Satya dan Budi. 


Fathan kalap. la terus menerus memukuli Angga, sesekali 
Tama datang untuk membantu Angga. Tapi, Fathan tidak 
terkalahkan. la seperti kesurupan, dan benar benar 
menganggap bahwa Tama dan Angga adalah samsak 
barunya. 


Hingga akhirnya Angga tersungkur di lantai. Hidung serta 
mulutnya telah mengeluarkan darah. 


Ditengah serangan yang Fathan lakukan, Angga berusaha 
tertawa remeh. Hal tersebut membuat Fathan menghentikan 
aksinya. 


Angga meludahkan darah dari mulutnya, 
"Than than. Lo pikir, cuman gue aja yang bakalan ngerusak 
hubungan lo sama Andra?" 


Angga menggeleng, 

"Nggak than. Sebentar lagi, salah satu temen Andra bakalan 
ngelakuin rencana kita. Lo liat aja, siapa dia. Dan gue yakin, 
lo ngga kan berani macem macem sama cewe." 


Nafas Fathan menggebu. Ingin rasanya ia menghabisi orang 
ini, tapi ia juga memikirkan akibatnya. 


"AARGH," teriak Fathan sambil menarik Angga. 


"Gue Fathan Athala Aditama. Gue ngga akan biarin 
siapapun ganggu pacar gue. Ngga peduli itu cewe ataupun 
cowo, bakal gue musnahin mereka semua." lanjutnya. 


Mendengar kata kata itu, Satya dan Budi langsung menoleh 
ke arah Fathan. Bagaimana jika salah satu dari pacar mereja 
adalah musuh dalam selimut itu? 


Satya dengan segera menahan Fathan, takut jika 
kelakuannya kelewat batas dan mengakibatkan hal yang 
buruk. 


"Udah than udah. Mati ntar anak orang." 


"Ayo kita pulang aja than, ada hal yang lebih penting," 
tambah Budi. 


Fathan berdiri dari posisi sebelumnya, yaitu berdiri diatas 
pinggang Angga. 

"Urusan kita belom selesai than," batin Tama sambil 
menatap kepergian Fathan. 


Tama bangkit dari posisinya dan membantu Angga untuk 
duduk kembali di kursi rodanya. 


"Lo gapapa ngga?" 


"Ya lo liat aja kondisi gue sekarang. Masih pantes di sebut 
gapapa?" jawab Angga ketus. 


Tama mendengus kasar, 
"Mendingan, kita suruh dia buat cepet cepet ngelakuin 
rencana." 


"Besok, kita bales perbuatan Fathan. Kita liat, apa Fathan 
masih bisa senyum setelah ngeliat keadaan pacarnya 


besok," ucap Angga dengan senyum licik. 


Yeey update 

Siapa yang kangen? Ngga ada ya? Wkwk 

Abis ini kan libur, jadi bisa ceoet cepet update. 

Doain aja semoga bisa ngetik tanpa halangan yaa. 
Beberapa part lagi juga bakalan TAMAT. Tapi tenang 
aja, setelah proses penerbitan beres, aku bakalan 
bikin seguelnya 

Kira kira siapa yang bakalan belii novel MBBS? Hehe 
Vomment yaa 


Failed 


Sahabat itu ada, untuk ngedukung dari belakang. Bukan 
nusuk dari belakang. 


pp P P 


Setelah Fathan pulang, Angga dkk langsung menelpon 
seseorang. Siapa lagi jika bukan si musuh dalam selimut. 


"Hallo." 
"Hallo ngga, kenapa?" 


"Fathan barusan dateng kesini ngeroyok kita. Besok, lo 
langsung jalanin rencana kita." 


"Hah? Serius? Terus kalian gapapa kan?" 


"Gapapa, cuman memar memar dikit aja. Pokoknya besok lo 
lakuin rencana kita buat bales perbuatan Fathan." 


"Oke ngga." 
Tut...tut..tut... 


Angga tersentum licik, 
"Good byendra." 


Seperti pagi pagi sebelumnya, Fathan datang ke rumah 
Andra dan menjemputnya. 


Fathan sedang berdiri bersandar di mobilnya sambil sesekali 
merapikan jambul cetarnya. Padahal, tidak ada yang 
berubah dari jambul tersebut. 


"Benerin rambut mulu, lo kalo botak juga ganteng than," 
sahut Nuel yang tiba tiba keluar. 


"Eh, kak El. Bisa aja lo kak," balas Fathan. 
"Andranya mana kak?" sambung Fathan. 
"Aku disini," jawab Andra yang tiba tiba muncul. 


Nuel menunjuk Andra dengan dagu, 
"Tuuh tuan puteri udah dateng." 


Fathan tersenyum, 
"Pagi ndra." 


"Pagi than," balas Andra tersenyum. 


"Yaudah kak, kalo gitu gue sama Andra berangkat ya," pamit 
Fathan lalu bersalaman dengan Nuel. 


"Aku berangkat ya kak," pamit Andra juga. 
"Iya. Ati ati kalian." 


Mereka langsung masuk ke mobil dan melaju ke arah 
sekolah. 


Saat di perjalanan tidak sengaja Andra melihat bekas luka di 
sudut bibir Fathan. Yang langsung membangkitkan rasa 
keingintahuannya. 


"Bibir kamu kenapa luka gitu?" 
"Lini, semalem keberet cukuran kumis," jawab Fathan asal. 


Untungnya, Andra percaya dengan perkataannya. 


Saat sampai di sekolah, Fathan dan Andra langsung 
disambut oleh keramaian di tengah lapangan. Ada 
seseorang yang tampak tidak asing bagi Fathan dan Andra. 


"Than itu Rosa sama kak Satya," ucap Anda tiba tiba. 
"Eh, sumpah itu Satya ngapain," balas Fathan. 


Fathan langsung melerai Satya dan seorang murid kelas dua 
belas yang sudah tidak karuan keadaannya, sedangkan 
Andra menuju Rosa untuk menenangkan. 


"KENAPA CUMA NONTONIN SIH? KALIAN PIKIR INI HIBURAN? 
BUBAR SEKARANG!" teriak Fathan yang langsung membuat 
semuanya membubarkan diri dari lapangan dengan wajah 
pasrah. 


"Lo kenapa sih sat? Pagi pagi gini udah ribut." 
"Dia duluan than," Satya menunjuk Sandi. 


"Gara gara dia ngelempar botol minuman ke Rosa, bajunya 
Rosa jadi kotor semua. Gue cuma minta dia minta maaf, eh 
dia gamau. Malah ngejelek jelekin gue sebagai adek kelas 
yang gak punya sopan santun. Ya gue marah lah," jelas 
Satya. 


"Ya emang lo ga punya sopan santun. Masa gue suruh minta 
maaf. Jelas jelas cewe lo berdiri di deket tong sampah, 
harusnya lo salahin cewe lo kenapa dia berdiri disana," 
Sandi membela diri. 


"Ya lo kenapa main lempar lempar aja? Kalo bukan anak 
basket, gausah sok sok an main lempar lemparan," sahut 
Satya lagi. 


"Satya udah sat, baju aku bentar lagi juga kering kok. 
Jangan cari masalah sat," rengek Rosa. 


"Ini bukan cuma masalah kamu di lempat pake botol 
minuman dan tumpah, aku ga terima dia ga mau minta 
maaf dan malah jelek jelekin aku," bantah Satya. 


"EHH KALIAN INI. MASIH PAGI SUDAH PADA BIKIN RIBUT 
SAJA! " teriak Pak Ripto menggelegar. 


Pak Ripto menjewer telinga Satya dan Sandi, 
"Kalian ikut bapak ke ruang BK. Yang lainnya bubar " 


"Ndra, kamu balik ke kelas sama Rosa ya. Aku mau ikut ke 
ruang BK," ucap Fathan. 


Andra mengangguk, 
"Iya. Tapi kamu juga jangan kepancing emosi." 


Fathan memberi hormat pada Andra pertanda ia akan 
menuruti perkataannya. Setelah itu, ia langsung berlari 
menuju ruang BK. 


Bel istirahat berbunyi, sontak semua murid langsung 
menyuarakan suara kebahagiaan di dalam hati mereka. 


"Anak anak, jangan lupa kalian belajar untuk menghadapi 
ulangan kenaikan kelas. Ibu gamau kalian malas malasan 
lagi. MENGERTI SEMUANYA?" tegas Bu Rina. 


"Mengerti bu.." jawab semuanya. 


Setelah itu, Bu Rina langsung pergi meninggalkan kelas. 
Saat itu pula semuanya langsung berhamburan keluar kelas. 


"Ndra, kantin yuk," ajak Rosa. 


Andra mengangguk, 
"Yuk. Gue laper banget nih. Nta, kantin yuk." 


Kinta menggeleng, 
"Gue bawa bekel ndra." 


Rosa dan Andra mengangguk bersama. 

"Lo ngga ke kantin Tan?" tanya Rosa. 

"Gue mau ke perpus bareng Rama," jawab Tania. 
"SAYAANG! " teriak Budi dari depan pintu kelas. 


Anak anak yang berada di dalam kelas langsung menoleh ke 
sumber suara. Tania langsung menghampiri Budi dengan 
wajah merah karena malu. 


"Ngapain teriak teriak gitu sih?!" sungut Tania. 


Budi menggeleng cepat, 
"Gapapa, ngetes aja. Ternyata yang mau aku panggil sayang 
banyak. Buktinya, mereka semua nengok." 


Tania memutar matanya malas, 
"Terserah kamu lah." 


Tania berjalan duluan meninggalkan Budi. Dengan cepat 
Budi langsung menyusul Tania ke perpustakaan. 


Rosa menatap kepergian Budi dan Tania, 
"Kalo ada penghargaan couple ter gajelas, pasti mereka 
menang tuh." 


Andra tertawa, 
"Parah lo. Udah yuk ke kantin." 


Saat sedang mencari buki di perpustakaan, ada seorang laki 
laki yang mendekati Tania. 


"Eh, Tan. Apa kabar lo?" tanya Bima, teman SMP Tania. 
"Ngapain lo nanya nanya?" sinis Tania. 


Bima berdecak kagum, 
"Waaw, galak juga lo sekarang. Gue kangen sama Tania 
yang kutu buku dan lugu yang dulu." 


Tiba tiba Bima mencolek pundak Tania. Hal tersebut 
langsung mendapat penolakan dari Tania. 


"Kenapa sih? Harusnya lo seneng dong kalo kita bisa deket. 
Dulu kan lo suka sama gue. Apa jangan jangan, lo udah 
punya pacar ya?" 


"Iya, gue pacarnya. Lo ngapain deket deket aama cewe 
gue?" sahut Budi dari belakang Bima. 


Bima memutar badannya, 
"Ohh. Jadi lo pacarnya. Kenapa lo bisa mau sama dia? Dia 
kan cewe cupu. Lo kena pelet kali sama dia." 


Budi mengepal tangannya, 
"Maksud lo apa ngomong kaya barusan." 


Tania segera manarik lengan Budi, takut jika Budi terus 
terpancing dan malah membuat keributan. 


"Udah Ram, kita ke kantin yuk. Gausah kepancing sama 
dia." 


"Awas lo ya," ancam Budi. 


Tania dan Budi keluar dari perpustakaan. Tania bisa bernafas 
lega, setidaknya Budi belum terpancing oleh perbuatan 


Bima. 


Tania mengusap pundak Budi, 
"Udah ya, kamu gausah kepancing sama omongannya Bima. 
Dia dari dulu emang kaya gitu." 


"Ya aku ga terima lah. Masa dia bilang kalo kamu pake 
pelet," balas Budi kesal. 


"Udah udah, sekarang kita ke kantin aja ya." 


Tania langsung menarik Budi ke arah kantin. Saat di kantin, 
terlihatlah Fathan, Satya, Andra, dan Rosa yang sedang 
duduk di tempat mereka biasanya. Semua orang tau jika 
tempat itu adalah tempat kekuasaan Fathan beserta teman 
temannya. 


"Woi Bud, kok udah kesini aja, katanya mau ke perpus 
nemenin Tania cari buku. Udah?" sambut Satya. 


"Ga jadi," jawab Budi datar. 
"Kenapa?" tanya Fathan. 


"Tadi ada anak kelas 10 yang deketin Tania. Dia temen SMP 
nya Tania. Masa Tania dikatain cewe cupu lah, pake pelet 
lah. Ya ga terima lah gue. Akhirnya Tania bawa gue kesini 
dari pada ribut lagi," jelas Budi. 


"Emang siapa Tan?" tanya Andra. 
"Bima. Anak kelas sebelah," jawab Tania. 


"Ohh. Bima yang gayanya sok hype itu?" tanya Rosa yang 
diangguki Tania. 


Satya meletakan sendok dan garpunya, 
"Lo semua ngerasa gak si, kalo hari ini kita dapet masalah 


yang beruntun gitu. Mulai dari gue sama Rosa, terus 
sekarang Budi sama Tania." 


"Karma gara gara kemaren kali ya?" celetuk Budi yang 
langsung dibalas dengan tatapan sinis dari Fathan dan 
Satya. 


"Kemaren? Emang kemaren kamu ngapain?" tanya Tania 
heran. 


"Iitu kemaren kita bertiga nabrak kucing. Kan katanya kalo 
nabrak kucing, dapet karmanya gede. Ya ga than, sat?" 
jawab Budi asal. 


"Emang kemaren kamu kemana?" tanya Andra dan Rosa 
untuk pacar masing masing. 


"Toko buku," jawab Fathan. 
"Kafe deket rumah Fathan," jawab Satya. 


Rosa dan Andra mengkerutkan kening. Bagaimana mereka 
bisa menabrak kucing padahal tujuan mereka berbeda. 


"Satya, kamu boong ya? Bukannya kemaren kamu bilang 
mau nemenin mama kamu?" tanya Rosa mengintrogasi. 


Satya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 

"Iya.. kemaren abis itu, aku ke kafe deket rumah Fathan. 
Terus nyuruh Fathan sama Budi kesana nemenin aku. Fathan 
abis dari toko buku." 


Rosa mengangguk paham. 


"Yaudah, bentar lagi bel. Kita ke kelas duluan ya. Kalian 
gapapa kan balik bertiga. Yuk than, sat." 


Budi langsung menarik Fathan dan Satya menjauh sebelum 
mereka lebih di introgasi lagi, dan akhirnya ketahuan. 


Satua menoyor kepala Budi, 
"Lo bego banget sih! " 


"Untung ga ketauan kalo iya gimana?" tambah Fathan. 


"Yaudah maap. Manusia kan tempatnya salah dan dosa," 
sesal Budi. 


"TAPI SALAH LO BANYAK!" ucap keduanya bersamaan lalu 
meninggalkan Budi di belakang. 


Jam menunjukan pukul 14.50 itu tandanya, sepuluh menit 
lagi bel pulang akan berbunyi. 


"Ndra, nanti pulang sekolah gue mau ke rumah lo ya. Mau 
nanyain pr fisika nih," ucap Kinta. 


"Boleh boleh. Lo berdua mau ikut gak?" tanya Andra pada 
Rosa dan Tania. 


Keduanya menggeleng. 
"Gue mau pergi sama nyokap," jawab Rosa. 
"Gue ngerjain di les ndra," jawab Tania. 


Andra mengangguk angguk sambil membentuk pola 'o' di 
mulutnya. 
Kriiing 


"Anak anak, bapak pesan sekali lagi pada kalian untuk 
mempersiapkan diri menuju UKK. Bapak gamau kalau kalian 
menganggap ini main main. Dan jangan lupa kalian 


kerjakan pr yang tadi bapak berikan. Mengerti semuanya?" 
ujar Pak Topo. 


"Mengerti pak..." jawab semuanya. 
"Baiklah kalau begitu kalian boleh pulang." 


Pak Topo pergi meninggalkan kelas. Tak lama kemudian seisi 
kelas pun turut keluar meninggalkan kelas. 


Saat mau keluar kelas, Andra langsung di cegat oleh 
seseorang. Siapa lagi jika bukan Fathan. 


"Ayo pulang," ajak Fathan. 


Andra menggeleng, 
"Aku ngga pulang bareng kamu ya than. Soalnya Kinta mau 
ngerjain pr bareng aku." 


Fathan mengangkat sebelah alisnya, 
"Ngerjainnya dirumah kamu kan?" 


Andra hanya mengangguk. 


"Yaudah kalo gitu aku anter aja. Kinta ikut juga. Tapi dia 
harus siap jadi nyamuk." 


"Than kok ngomong gitu sih," sungut Andra. 
"Emang bener kali ndra," sahut Kinta. 
"Tuh, Kinta aja bilang gitu. Udah ayo kita pulang." 


Akhirnya mereka bertiga berjalan menuju parkiran. Andra 
sempat ingin menolak Fathan karena tidak enak dengan 
Kinta, tapi Fathan tetap bersi keras. Bukan Fathan namanya 
jika ia tidak mendapatkan apa yang ia mau. 


Saat di mobil, suasana menjadi sedikit canggung karena 
adanya Kinta. 


"Emang kalian mau ngerjain pr apa?" tanya Fathan 
memecah keheningan. 


"Fisika," jawab Andra. 


Fathan tercengang, 
"Fisika? Emang ada yang susah? Perlu bantuan?" 


Andra menggeleng cepat, 
"Gausah than. Biar kita usaha sendiri." 


"Yaudah." 


Mereka pun sampai di rumah Andra. Fathan memperhatikan 
rumah Andra. 


"Ada siapa dirumah?" 


Andra berpikir sejenak, 
"Ada bibi kayaknya." 


Fathan manggut manggut, 
"Yaudah, masuk gih." 


Andra dan Kinta keluar dari mobil, tapi Fathan masih tetap 
manatap kepergian mereka. 


"Gue ga akan biarin Andra berdua doang sama Kinta," 
gumam Fathan. 


Ntah kenapa, sejak Satya bilang kalau mereka mendapat 
kejadian beruntun, perasaan Fathan jadi tidak enak 
meninggalkan Andra dirumah sebelum ada Nuel. 


Sedangkan di dalam, Andra dan Kinta mulai berkutat 
dengan rumus rumus fisika. 


"Eh iya nta, lo siapin aja dulu pr nya. Gue mau kebawah 
ngecek bibi," pamit Andra. 


Andra turun menuji dapur, dan ternyata tidak ada siapa 
siapa. Lalu ia langsung mengambil jus jeruk dan 
menuangkannya kedalam dua buah kelas. 


"Ternyata bibi ngga dateng hari ini," ucap Andra sambil 
meletakan nampan berisi minuman dan makanan ringan. 


"Eh sumpah ndra, jadi ngerepotin," kata Kinta. 
"Santai aja nta." 


Kinta meregangkan otot, 
"Akhirnya selesai jugaa." 


"Susah banget sih yang nomor terakhir," balas Andra. 


"Gue ke toilet dulu ya ndra, kebelet banget dari tadi," ucap 
Kinta langsung berlari kecil ke toilet. 


Andra menggeleng geleng, 
"Kinta kinta." 


Saat Kinta berada di toilet, tiba tiba ada telepon masuk di 
handphonenya. Dan Andra membaca nama di layar 
handphone Kinta. 


"Nta.. mama lo telpon nih," teriak Andra. 
"Angkat aja.." jawab Kinta. 


"Hallo tante." 


"Hallo, Kintanya mana ya? Kok suaranya beda." 


"Iya tante, ini saya Andra. Kinta lagi ngerjain pr sama saya 
tan." 


"Ohh gitu, yaudah kalau begitu. Tante titip Kinta ya, bilang 
ke dia jangan pulang malam malam." 


"Iya tante." 
Tut...tut..tut... 


Saat telepon tersebut terputus, terlihatlah wallpaper 
handphone Kinta. Andra terkejut. Wallpaper tersebut adalah 
foto Kinta dengan Tama. 


"Ternyata lo udah liat ya ndra," ucap Kinta yang sudah 
keluar dari toilet. 


"Nta, ini foto lo sama Tama?" 
"Iya. Pasti lo kaget ya?" 
"T..tapi? Kenapa nta?" tanya Andra tidak percaya. 


Kinta tertawa remeh, 
"Lo pake nanya kenapa?" 


"Gue, suka sama kak Fathan ndra. Dan dulu gue juga udah 
pernah bilang ke lo. Walaupun emang, awalnya gue bilang 
kalo gue udah ga suka sama dia. Tapi ternyata, lo sama kak 
Fathan justru jadian. Apa lo nggak mikirin perasaan gue? 
Gue tau ndra, semua orang juga ngga akan nolak kalo di 
tembak sama dia. Tapi apa lo lebih milih cinta dari pada 
sahabat lo?" jelas Kinta menggebu gebu. 


"Kenapa lo ngga bilang kalo lo ngga rela gue sama Fathan 
jadian nta? Kan gue bakal nolak dia kalo lo ngomong." 


"Apa gue rela ngerusak hubungan kalian berdua saat kalian 
lagi bahagia bahagianya? Gue juga mikir kok ndra tentang 
perasaan lo. Gue berusaha move on. Untungnya, ada Rino 
yang mau nerima gue walaupun dia tau perasaan gue 
nggak seutuhnya buat dia. Semakin gue berusaha buat 
move on, gue gak bisa." 


Perlahan, setetes air bening mengalir dari mata Kinta. Andra 
pun hanya menunduk karena merasa bersalah. 


"Lo tau, kenapa gue susah move on? Karena kak Fathan dulu 
pernah nolongin gue waktu mau di gangguin sama anak 
kelas duabelas, sampe dia rela adu jotos. Cewe mana yang 
baper ndra? Sejak itu, gue jadi suka sama kak Fathan. Tapi, 
nggak lama setelah itu lo dateng. Dan semuanya berubah." 


"Nta please maafin gue. Kalo itu yang lo mau." 
Hening sejenak. 
"Gue bakalan mutusin Fat-" 


Kinta menggeleng, 

"Gausah ndra. Semuanya udah terlambat. Sekarang tugas 
gue adalah jalanin rencana Tama dan Angga. Selama ini, 
mereka jadi temen yang nerima gue dengan segala keluh 
kesah gue." 


Kinta menatap Andra dalam. Tatapan tersebut menunjukan 
dendam yang sangat dalam pada Andra. 


Andra memundurkan posisinya, 
"Nta lo mau ngapain?" 


"Bales dendam," jawab Kinta dengan suara serak. 


Kinta mempersiapkan posisi tangannya untuk mencekik 
Andra. Sedangkan Andra sudah berada di pojok tempat 
tidurnya. 


Andra menahan tangan Kinta yang sudah berada di depan 
lehernya, 
"KINTA SADAR NTA! " 


"Nta please lo sahabat gue nta," lirih Andra. 


Kinta tertawa remeh, 

"Lo sahabat gue? Ngga salah denger gue? Sahabat itu ada, 
untuk ngedukung dari belakang. Bukan nusuk dari 
belakang." 


Andra menggeleng, 
"Gue nggak bermaksud untuk nikung lo nta. Please nta 
maafin gue. Kita perbaikin semuanya nta." 


Kinta tidak menggubris perkataan Andra. Dan akhirnya 
Kinta berhasil mencekik Andra. Andra mulai terengah 
engah. Tapi sekuat tenaga, Andra berusaha untuk 
mendorong Kinta. 


Andra berlari keluar saat Kinta masih dalam posisi 
tersungkur. 


"Hp gue di kamar lagi," ucap Andra panik. 
"TOLONG.!" teriak Andra. 


Fathan mendengar suara itu samar samar, ternyata ia masih 
berada di lapangan yang berada tepat di sebrang rumah 
Andra. 


Fathan melihat ke arah rumah Andra, 
"Itu suara Andra kan?" 


Fathan segera berlari memasuk teras rumah Andra. Ia 
berteriak memanggil manggil Andra. 


"Ndra.. kamu kenapa?" 
"Than? Itu kamu? Than tolongin aku than," rengek Andra. 


"Pintunya di kunci?" tanya Fathan sambil terus berusaha 
membuka pintu. 


"Iya than. Kuncinya ada di kamar." 
"ANDRA! " teriak Kinta dari kamar. 


"Than tolongin aku than cepetan!" rengek Andra yang 
semakin menjadi. 


"Kamu mundur sekarang. Aku dobrak pintunya." 


Andra mulai menjauhi pintu, ia terus menoleh kebelakang 
melihat ke arah kamarnya, tapi Kinta belum juga turun. 
Sedangkan Fathan sudah bersiap untuk mendobrak pintu. 


Bruak' Bruak' Bruak'! 


Pintu tersebut berhasil dibuka, tepat saat itu pula Kinta 
berlari menuruni tangga. Andra langsung berlari kebelakang 
Fathan. Rasanya sedikit lega berlindung di balik tubuh 
Fathan yang memiliki punggung yang lebar seakan akan 
bisa menutupi seluruh tubuh Andra. 


"Lo mau apain pacar gue?" tanya Fathan dengan nada 
marah. 


Kinta menghentikan langkahnya. la sadar, ia tidak mungkin 
bisa melawan Fathan. 


"LO MAU APAIN PACAR GUE?!" bentak Fathan. 


"Jadi selama ini, lo yang kerjasama sama Angga dan Tama, 
iya?" 


"Iya, gue yang kerjasama sama mereka," jawab Kinta tanpa 
rasa takut. 


Fathan mulai geram, ia memajukan langkahnya dan 
mendekati Kinta. Beberapa detik kemudian. 


Plak! 


Fathan menampar Kinta. Kinta langsung memegangi pipinya 
yang terasa memanas. 


Andra menahan langkah Fathan, 
"Than udah stop!" 


Fathan menunjuk Kinta dengan penuh amarah, 
"Lo! Yang selama ini jadi musuh dalam selimut? Orang kaya 
lo gak pantes hidup." 


"Gue pernah bilang, kalo gue ngga peduli mau cewe 
ataupun cowo yang gangguin cewe gue, mereka bakal gue 
musnahin," ucap Fathan terhenti. 


"Dan itu termasuk lo," lanjut Fathan yang mempunyai efek 
dasyat bagi Kinta. 


"Than udah than," pinta Andra. 


Kinta mendorong Fathan untuk minggir, Fathan yang 
sedang lengah pun terdorong minggir dan Kinta bisa 
dengan mudah melarikan diri. 


"Woi! Jangan lari lo njing!" teriak Fathan emosi. 


Fathan hendak mengejarnya, tapi Andra menahannya. 


"Udah than biarin aja. Sekarang kita masuk aja." 


Andra dan Fathan duduk di ruang tamu. Andra merebahkan 
tubuhnya, ia masih tidak habis pikir dengan kejadian hari 
ini. 


Fathan mengelus kepala Andra lembut, 
"Pusing ya? Mau aku buatin minum?" 


Andra menggeleng cepat, 
"Gausah than. Harusnya aku yang bikinin kamu minum." 


Fathan juga menggeleng, 
"Gausah. Mending sekarang kamu cerita gimana kejadian 
tadi bisa terjadi." 


Andra membenarkan posisi duduknya, ia mulai 
menceritakan kejadian tadi secara detail. 


Fathan mengangguk paham, 
"Jadi dia baper sama aku?" 


Andra hanya mengangguk. 


Fathan menghembuskan nafas, 
"Yaudah lah biarin aja. Kalo emang kamu jodoh aku, dia bisa 
apa?" 


Andra memalingkan wajahnya, 
"Apaansih than." 


"Kenapa buang muka gitu? Salting ya? Atau baper? Kamu 
gapapa baper karena aku, asal jangan orang lain." 


Fathan memegang wajah Andra membuat gadis itu 
menoleh. Fathan menempelkan wajah Andra di pundaknya 
yang lebar. 


"Sekarang kamu tidur dulu. Pasti capek ngadepin orang 
kesurupan kaya tadi. Aku bakal disini sampe kak Nuel 
pulang." 


Andra tersenyum tipis, 
"Makasih sayang." 


Fathan terkejut mendengar perkataan Andra walaupun 
terdengar pelan, tapi Fathan mendengar jelas kata kata 
tersebut. 


"Of course babe," balas Fathan sambil mengecup puncak 
kepala Andra. 


Ditempat lain, Kinta sedang berada di rumah Tama. Ia 
sedang terisak disana. 


"Gue minta maaf tam, ngga, gue ngga bisa jalanin rencana 
kita." 


"Gapapa kali nta. Masih ada orang terakhir yang bisa kita 
jadiin bahan bales dendam. Dan gue yakin, dia bisa jalanin 
rencana terakhir kita," ucap Angga dengan senyum liciknya. 


Angga meraih handphoenya yang ada di sakunya, ia 
mencari kontak seseorang. 


"Hallo ra." 
"Hallo ngga. How are you? Long time no see." 
"I'm fine ra. Oiya ra, lo bisa ke Indo? Gue butuh bantuan lo." 


"Sekitar seminggu lagi gue mau ke Indo nemuin om gue. 
Gapapa seminggu lagi?" 


"Gapapa ra gapapa. FI! waiting for you." 


"Ok bye." 
Tut...tut..tut... 


"Kita tunggu seminggu lagi. Sekarang biarin mereka seneng 
seneng dulu." 


Yeaay update. 
Maaf yaa karena lama, karena harus mikiran jalan 


ceritanya biar bagus hehe. 
Maaf juga kalo masih ada yang typo typo. 
Vomment yaa. 


Shes Back 


Kamu itu adalah masa lalu aku yang gak pernah selesai. 


—!rK P3 


Nuel memasukan motornya didalam garasi, ia tidak 
menyadari bahwa ada mobil Fathan disebrang rumahnya. 


Saat ingin masuk, Nuel kaget karena pintu depan tidak 
ditutup. Tapi ia lebih terkejut lagi saat melihat Andra dan 
Fathan yang tertidur di sofa ruang tamu. 


"Lo berdua kenapa tepar gitu, kecapean banget kayanya," 
goda Nuel. 


Perlahan Fathan membuka matanya, lalu melihat sekeliling. 


"Eh kak el. Sorry kak," ucap Fathan sambil membenarkan 
posisisnya. 


"Kenapa lo minta maaf? Gapapa kali santai aja. Lagian juga 
lo ngga ngapa ngapain adek gue kan?" Nuel mengangkat 
sebelah alisnya. 


Fathan menggeleng cepat, 
"Enggak kak enggak." 


"Sebenernya tadi Andra sama gue-" 
"NGAPAIN LO BERDUA?!" sekat Nuel penuh penekanan. 
"Ehh jangan prasangka buruk dulu kak," cegah Fathan. 


"Tadi Andra abis berantem sama Kinta," lanjut Fathan. 


Nuel membulatkan matanya, 
"Hah? Kok bisa?" 


"Ternyata selama ini, Kinta yang kerjasama sama Angga dan 
Tama buat gangguin gue sama Andra," jawab Fathan. 


Nuel menggeleng tak percaya, 
"Parah si. Ada ya orang kaya gitu. Emang kenapa dia kerja 
sama sama mereka? Dikasih duit? Atau gima-" 


"Gara gara gue," sekat Fathan tertunduk. 


"Kinta baper sama gue waktu dulu gue pernah nolongin dia. 
Dan pas dia suka sama gue, gue sama Andra malah deket. 
Awalnya dia mau relain, tapi gabisa," lanjut Fathan merasa 
bersalah. 


Nuel menghembuskan nafasnya berat, 
"Dasar anak muda. Masalah kaya gini aja digede gedein. 
Pikirannya masih dangkal jadinya gitu tuh." 


"Yaudah kak, kalo gitu gue pulang dulu ya, masih banyak 
tugas," pamit Fathan. 


"Andra bangunin aja tuh," balas Nuel hendak 
membangunkan Andra. 


Fathan mencegahnya, 
"Biar gue gendong aja ke kamarnya kak. Kasian tadi abis 
kejar kejaran sama orang gak waras." 


Fathan menahan kepala Andra terlebih dahulu agar kepala 
Andra tidak langsung terjatuh, setelah itu ia langsung 
menggendong tubuh Andra dengan gaya bridal. 


Nuel sendiri hanya bisa menatapi perbuatan Fathan yang 
teramat sangat gentle. Kemudia ia merutuki diri sendiri dan 


mengelus dadanya. 
"Sabar el sabar. Besok langsung cari pacar. SEMANGAT!" 


Fathan menidurkan Andra perlahan, setelah itu ia menarik 
selimut yang terlipat. la memperhatikan sekeliling, masih 
ada tas Kinta disana. Tanpa pikir panjang Fathan mengambil 
tas itu dan hendak membuangnya. 


"Barang orang itu ga pantes ada dikamar kamu ndra," ucap 
Fathan sambil menatap Andra yang tertidur pulas. 


Fathan menghampiri Andra mengusap rambutnya lembut. 


"Maaf ya ndra, gara gara kamu deket sama aku, 
persahabatan kamu jadi rusak." 


"Tapi aku janji ndra, ga akan bikin kamu sedih," ucap Fathan 
mantap. 


Fathan memajukan tubuhnya, kemudian ia mendaratkan 
sebuah ciuman ke puncak kepala Andra. 

Setelah itu ia menarik kembali kepalanya, senyum yang 
sangat lembutpun terlukis indah di wajahnya. 


"Have a nice dream ndra." 


Fathan beranjak dari kamar Andra dan menutupnya 
perlahan. Lalu ia langsung turun dan keluar rumah. 


Tania menyeruput minumannya, 

"Gue ngga nyangka deh Kinta sampe segitunya, coba lo 
pikir, anak SMA sampe mau ngebunuh temennya sendiri 
gara gara cowo." 


"Kalo cowonya kaya kak Fathan sih mungkin aja," sahut 
Rosa. 


"Udah punya kak Satya masih aja lo," balas Andra. 


Rosa meringis, 
"Ya.. gimana sih, lo bayangin ya ndra. Kak Fathan itu ibarat 
sebuah permata kelas teratas, susah dapetinnya, bukan 
berarti gua ga bersyukur dapet Satya, Satya ganteng kok. 
Ibaratkan kak Fathan kelas satu, Satya itu kelas satu 
setengahnya." 


"Dan parahnya lagi, cuma lo yang bisa dapetin dia diantara 
cewe cewe yang ada disini. Apalagi lo anak baru kan disini, 
sampe sampe lo pernah di rebutin kak Revan juga. Kalo gue 
jadi lo, gue simpen deh tu dua duanya," lanjut Rosa. 


Andra menghembuskan nafasnya, 
"Untungnya lo bukan gue ros." 


"Berarti sekarang kita tinggal bertiga dong?" ucap Tania. 
Andra dan Rosa mengangguk lemah. 

"Kinta juga udah keluar dari grup line kan," kata Andra. 
"Sekarang juga dia ga masuk," tambah Rosa. 


"Gue kasian sama kak Rino deh," ucap Tania 
membayangkan nasib Rino. 


Andra mengangguk setuju, 
"Dia baik banget sumpah. Mau nerima Kinta yang hatinya 
belum seutuhnya buat dia." 


"Namanya juga cinta," ujar Rosa. 


"SAYANG..." teriak Budi dari kejuahan sambil melambaikan 
tangannya. 


Seluruh penghuni kantin langsung menoleh kesumber suara 
yang nyaring bagai toa masjid itu. Kegiatan mereka 
mendadak terhenti karena suara tersebut yang membuat 
mereka secara spontan menoleh. 


Sedangkan Fathan, Satya, serta Andra dkk hanya menunduk 
malu. 


"Pacar lotan," kesal Rosa. 
"Untung pacar," pasrah Tania. 


Mereka bertiga berjalan menghampiri meja Andra dan 
duduk menghadap pacar masing masing. 


"Kok pada minum doang? Ga makan? Udah lah jangan 
dibawa pusing sama tu orang. Anggap aja dia udah ilang 
ditelan bumi," ujar Budi. 


"Ga semudah itu ram," balas Tania. 


"Gausah terlalu ambil pusing sama orang kaya gitu. Lagian 
juga ada ada aja, Masa cuman gara gara cowo sampe mau 
bunuh temennya," Satya angkat bicara. 


Budi menepuk nepuk pundak Fathan, 
"Makanya than, jadi orang jangan ganteng ganteng banget. 
Gara gara baper sama lo, anak orang hampir celaka." 


Fathan menghela nafas, tiba tiba ekspresinya berubah 
merasa bersalah. 


"Iya, emang semuanya gara gara gue. Coba dari awal gue 
ngga deketin Andra, pasti mereka masih tetep temenan 
sampe sekarang." 


Semuanya hening, terlebih lagi Budi. Perkataannya barusan 
membuat Fathan merasa sangat bersalah. 


"Ehh, ngga gitu juga than. Emang lo berdua cocok kok. 
Kinta aja yang berlebihan. Iya ngga?" tanya Budi yang 
langsung diangguki semuanya. 


"Uda lah than, gausah ngomong gitu. Lagian juga ini udah 
selesai, yang lalu biarin berlalu," ucap Andra. 


Andra menggenggam tangan Fathan, Fathan pun langsung 
menatap tangannya. Baru kali ini jantungnya dibuat 
berdebar hebat karena perlakuan Andra. 


"Kan kamu sendiri yang bilang, kalo aku jodoh kamu, dia 
bisa apa?" 


"Liya ndra," jawab Fathan terbata. 


Budi dan Satya langsung berdehem kemudian memukul 
tangan mereka. 


"Nyamuk dimana mana," ucap Satya. 
"Besok gue harus beli baygon," tambah Budi. 


Sedangkan Tania dan Rosa hanya menatap satu sama lain, 
mereka juga heran kenapa Andra bisa berubah menjadi 
seromantis itu. 


"Yaudah, sekarang kita balik aja ke kelas. Bentar lagi bel," 
ucap Fathan mengalihkan topik. 


Satu minggu kemudian, Andra, Rosa dan Tania sudah 
menjalani kegiatan seperti biasanya tanpa mengingat 
ngingat lagi tentang Kinta. Seakan akan Kinta tidak pernah 
muncul di kehidupan mereka. 


"Than, nanti aku gabisa nungguin kamu latihan basket ya. 
Soalnya banyak hafalan," ucap Andra sambil melahap 
makanannya. 


Fathan manggut manggut, 
"Yaudah gapapa. Tapi nanti aku anter pulang dulu." 


"Oiya ndra," ucap Fathan membuat Andra menatapnya. 


"Gimana Kinta? Denger denger dia ngurus surat pindah," 
lanjutnya. 


Andra mengangkat sebelah alisnya, 
"Serius? Kamu tau dari mana?" 


"Tadi aku denger denger di TU, ada anak kelas sepuluh yang 
mau pindah keluar kota gitu. Dan ada yang sebut sebut 
kelas kamu. Aku langsung mikir itu Kinta," jawab Fathan 
memutar ulang ingatannya saat di ruang Tata Usaha tadi. 


"Sampe segitunya ya," ucap Andra dengan ekspresi yang 
langsung berubah. 


Fathan mengusap rambut Andra, 

"Udah lah, lupain aja dia. Lagian masih ada Rosa sama Tania 
yang nemenin kamu. Dan yang terpenting masih ada aku 
juga." 


Andra mengangguk lemah, 
"Yaudah, sekarang kita balik ke kelas aja." 


Saat Fathan dan yang lainnya sedang sibuk belajar di 
sekolah, Tama dan Angga justru sibuk mencari cara 
selanjutnya untuk mengganggu Fathan dan Andra. 


"Gimaana ngga? Dia udah sampe?" tanya Tama sembari 
mengganti chanel televisi. 


"Katanya semalem udah sampe. Tadi sih gue udah minta dia 
buat dateng kesini. Paling bentar lagi dat-" 


Ting.. tong.. 
Ucapan Angga terhenti saat mendengar suara bel berbunyi. 
"Gue bukain," ucap Tama lalu beranjak ke pintu depan. 


Tama membuka pintu tersebut, ia sedikit terkejut dengan 
pemandangan yang ada di depannya. 


"Waw," celetuk Tama takjub. 
"Hai. Angga ada?" sapa wanita tersebut. 


Tama segera menyadarkan dirinya sebelum terlihat bodoh di 
depan wanita tersebut. 


"A..ada ada. Ayo masuk, lo udah di tunggu," jawab Tama. 


Mereka berdua masuk, Tama mempersilahkan wanita itu 
untuk duduk. 


"Bentar ya gue panggilin Angga," ujar Tama diangguki 
wanita itu. 


Tama berlari kecil ke ruang keluarga tempat dimana Angga 
berada. Angga masih berkutat dengan chanel televisinya. 


"Tamu VIP dateng tuh," ucap Tama sambil menunjuk kearah 
ruang tamu dengan dagu. 


"Serius?" tanya Angga antusias. 


Tama mengangguk, 
"Sana samperin." 


Dengan semangat Angga memutar roda kursi rodanya 
keluar ruangan, saat berada tepat di depan ruang tamu, 
Angga terhenti. 


"Gue ngga sanggup tam," ucap Angga gemetar. 


Tama berdecak, 
"Yaelah, terus mau gimana lagi? Udah lah, lo juga kangen 
kan sama dia?" 


Angga mengangguk. Kemudian ia menarik nafas dan 
menghembuskannya kembali. 


"Lo bisa ngga," tegas Angga menyemangati diri sendiri. 


Angga melanjutkan gerakannya. Tepat di depan wanita itu, 
ia berhenti. 


"Angga. Lo kenapa? Kok pake kursi roda?" tanya wanita itu 
panik. 


"G..gue gapapa kok. Cuma waktu itu kecelakaan aja. Bentar 
lagi juga sembuh." 


"Oiya, gimana kabar lo? Udah lama banget gue ga liat lo," 
tanya Angga. 


"I'm fine ngga. Gue kangen banget sama Indonesia. Apalagi 
sama.." 


Ucapan wanita itu terhenti. Kepalanya tertunduk, nampak 
kesedihan di garis wajahnya. 


Angga menghela nafas berat, 
"1 know. Makanya gue minta lo untuk dateng kesini, karena 
gue mau nyatuin kalian lagi." 


Wanita itu mulai mengangkat wajahnya, 
"Really? Emang dia masih mau sama gue?" 


Angga tersenyum walaupun terpaksa, 
"Siapa yang bisa ngelupain cinta pertama?" 


Wanita itu tersenyum girang. Tapi tidak dengan Angga. 
"Termasuk gue ra," batin Angga. 


Andra melepas helmnya, kemudian sedikit merapikan 
rambutnya. 


"Nanti selesai latihan kaya biasa?" tanya Andra. 


Fathan mengangguk, 
"Iya. Kenapa?" 


Andra menggeleng cepat, 
"Gapapa. Liat aja nanti." 


Fathan mengernyitkan keningnya, 
"Kamu mau ngapain?" 


"Udah sana berangkat. Nanti telat dimarahin Pak Santos," 
andra megalihkan topik. 


Fathan mendengus kesal, 
"Iya iya." 


Akhirnya Fathan pasrah, tidak mau mengintrogasi Andra 
lebih lama. Sebenarnya ia ingin, tapi ia juga tidak mau kena 
omelan Pak Santos. 


"Aku berangkat dulu. Jangan nakal," ucap Fathan lalu 
mencubit pipi Andra dengan kencang dan langsung 
menancap gas motornya sebelum Andra memarahinya. 


Andra memegangi pipinya yang memerah, 
"FATHAAN! " 


Fathan masih bisa mendengat teriakan Andra samar samar. 
la tertawa dibalik helm fullface nya itu. 


"Makasih karena engkau memberikan hamba Andra ya 
tuhan," ucap Fathan bersyukur. 


Setelah menempuh perjalanan sepuluh menit lamanya, 
Fathan sampai. Untung latihan belum dimulai. 


Fathan menyapu keringat di keningnya. Nafasnya masih 
terengah engah. 


"Gila Pak Santos, ngasih latihan kaya nyiksa orang." 


Satya meneguk air minumnya hingga habis, 
"Sejarah gue ikut basket. Ini yang paling capek." 


Pak Santos menghampiri anak anak yang sedang 
beristirahat lalu mulai berkaca pinggang, "KENAPA KALIAN 
NGELUH? MAKANYA RAJIN OLAHRAGA! " 


"Santai pak gausah ngegas," ucap Fathan pelan. 


Pak Santos membulatkan matanya pada Fathan, 
"APA KAMU BILANG THAN ?!" 


Fathan menggeleng, 
"Nggak pak. Itu tadi kucingnya buang gas." 


Pak Santos menggelengkan kepalanya, 

"Yasudah. Latihan hari ini selesai. Setelah UKK nanti, kalian 
akan menghadapi SMA Citra. Potensi mereka cukup besar 
untuk mengalahkan kalian kalau kalian tidak berlatih 
sungguh sungguh. MENGERTI KALIAN?! " 


"Ngerti pak..." jawab semuanya lesu. 


"Ayo semuanya berdiri. Kita berdoa dulu setelah itu pulang. 
Fathan pimpin doa!" suruh Pak Santos. 


Semuanya berdiri dan membuat lingkaran. 


"Sebelum pulang, mari kita berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing masing. Berdoa mulai," ucap Fathan 
yang membuat semuanya menunduk. 


"Selesai." 


Mereka semua mulai mengangkat mereka kembali. Lalu 
membubarkan diri tanpa aba aba karena sudah cukup letih 
untuk menunggu aba aba bubar. 


"Lo langsung pulang than?" tanya Satya. 
"Iya lah. Emang mau kemana?" tanya Fathan balik. 


Satya menggeleng, 
"Siapa tau lo mau jalan jalan." 


Fathan tidak menghiraukan perkataan Satya. la langsung 
saja menaiki motornya karena ia ingin tau apa yang akan 
Andra lakukan. Tapi sebelum itu, ia mengecek 
handphonenya. 


"Bangsat. Mati lagi hp gue," umpat Fathan. 


"Yaudah Sat. Gue duluan ya. Ati ati," pamit Fathan lalu 
langsung melaju. 


"Iya than. Ti ati!" teriak Satya. 


Selama diperjalanan, Fathan tak henti memikirkan apa yang 
akan Andra lakukan. la tidak akan tahu, karena 


handphonenya mati. Dengan cepat Fathan melajukan 
motornya seperti ingin berbalapan dengan waktu. 


Hanya butuh waktu sepuluh menit bagi Fathan untuk 
sampai di rumahnya. Tapi Fathan langsung melakukan 
pengereman mendadak. la melihat seorang wanita. Bukan 
Andra. Tapi orang lain. 


"Fahira." 


Ya. Fahira. Dia datang ke rumah Fathan. la menunggu di 
depan gerbang rumah Fathan. 


"FATHAN! " ucap Fahira antusias. 


Fahira — menghampiri Fathan, tapi Fathan justru 
memundurkan motornya menjauh. 


"GAUSAH MENDEKAT'" tegas Fathan seperti melihat sesuatu 
yang ia takuti. 


"Tapi than. Ada yang perlu aku jelasin sama kam-" 
"Ga perlu," sekat Fathan. 


"Please than. Lima belas menit. Kasih aku waktu," mohon 
Fahira. 


Perasaan Fathan campur aduk. la rindu Fahira. Sangat rindu. 
Tapi mengingat apa saja yang telah Fahira lakukan padanya, 
Fathan tidak mau jatuh ke lubang yang sama. 


"Gausah. Gue sibuk," tolak Fathan mentah mentah. 
"Sesibuk itu kamu buat aku?" tanya Fahira memelas. 


Fathan tidak menghiraukannya. la terus berjalan melewati 
Fahira yang masih berdiri di depan pagar. Fahira hanya 


menatap Fathan berharap Fathan berpaling melihatnya. 


Fathan sebenarnya ingin. Bahkan sangat ingin untuk 
mendengarkan penjelasan Fahira. Tapi ia takut terhasut oleh 
perkataannya. 


Fathan mendengus pasrah, 
"Oke. Lima belas menit. Kita ke taman sekarang." 


Fathan melenggang begitu saja melewati Fahira yang masih 
tidak percaya dengan keputusan Fathan. 


Sedangkan itu, Andra sebentar lagi sampai di rumah Fathan. 
la membawa roti bakar kesukaan Fathan dengan keju 
melimpah. la ingin bersikap lebih romantis pada Fathan. 


"Biasanya Fathan yang perhatian sama gue. Kali ini, gue 
yang harus kaya gitu." 


Andra berhenti tepat di depan rumah Fathan. la melihat tas 
Fathan yang masih berada di teras. 


"Kok tasnya diluar," heran Andra. 
Tok...tok..tok... 
"Fathan..than..Fathan.." panggil Andra. 


"Cari siapa neng?" tanya Pak Satpam yang sedang 
melakukan patroli rutin. 


"Cari Fathan pak. Motornya ada. Tapi kok di dalem ga ada 
yang nyaut ya," jawab Andra. 


"Ohh. Tadi saya liat mas Fathan lagi jalan ke arah taman 
sama cewe neng." 


Andra membulatkan matanya. Merasa tidak percaya jika ia 
belum melihatnya secara langsung. 


"Ohh gitu ya. Yaudah pak, makasi ya," balas Andra sopan. 


Satpam itu tersenyum lalu kembali berjalan melanjutkan 
patrolinya. Sedangkan Andra masih menenangkan 
pikirannya yang terus bertanya tanya siapa perempuan 
yang dimaksud satpam itu. 


"Gue harus samperin kesana," gumam Andra. 


Dilain tempat, Fathan dan Fahira sudah duduk di kursi yang 
berada di depan danau buatan. Angin yang menerpa 
membuat Fathan kembali merasakan suasana saat mereka 
masih berpacaran dulu. 


"Cepetan ngomong," suruh Fathan ketus. 
"Kamu.. apa kabar?" 
Fathan tidak menjawab. la terus menatap kedepan. 


"Udah lama ya kita ngga ketemu. Bahkan kamu ga pernah 
bales chat aku." 


"Hp gue ganti," balas Fathan datar. 
"Kamu berubah than," ucap Fahira yang mula bergetar. 
"Kamu bukan Fathan yang dulu aku kenal," lanjutnya. 


"Kenapa gue harus jadi Fathan yang dulu sama orang kaya 
lo," ujar Fathan sinis. 


"Dimana lo saat gue butuh? Lo malah pergi gitu aja. Mutusin 
gue disaat semua orang pergi ninggalin gue," ucapnya 
sekali lagi. 


Fahira menangis. la sadar ia salah. Tapi ia punya alasan 
untuk itu. Fahira merogoh tasnya. Mengambil secarik surat. 


"Ini alasan aku pergi. Aku akuin, aku pergi disaat yang 
salah. Bahkan sangat salah. Tapi aku punya alasan than." 


Fahira menyerahkan surat tersebut. Fathan mengambilnya. 
Membacanya dengan raut wajah tak percaya. 


Fathan tertawa remeh, 
"Lo pikir dengan surat kaya gini gue bisa percaya. Nggak! " 


"Kalo kamu ngga percaya, kamu tanya kerumah sakit 
tempat aku pertama kali di fonis sakit kanker darah," balas 
Fahira membela diri. 


"Orang tua aku bawa aku keluar negeri. Untuk berobat 
disana. Aku mutusin kamu karena aku pikir dengan begitu, 
aku bisa fokus berobat dan saat aku sembuh. Kita bisa balik 
kaya dulu," jelas Fahira. 


"Lo pikir aja ake otak. Apa ada orang yang mau nunggu 
dengan perasaan yang sama setelah dicampakin kaya gitu," 
cecar Fathan. 


Fahira meraih tangan Fathan menggenggamnya erat, 
"Kamu itu adalah masa lalu aku yang gak pernah selesai 
than." 


Fathan menarik tangannya. Tidak secepat itu ia akan luluh 
kembali. 


"Dan lo pikir, semudah itu jadi gue? Gue yang waktu itu 
ditinggal keluarga gue, dan lo juga pergi gitu aja tanpa 
penjelasan apa apa. Bahkan gue sempet anggap lo udah 
mati." 


"Dan kamu pikir enak jadi aku? Aku harus bergantung sama 
obat, kemoter-" 


"Seenggaknya lo masih punya keluarga yang dukung lo," 
sekat Fathan. 


Fahira menunduk. Menyesali perbuatannya dulu. Tapi ia 
juga tidak bisa berbuat apa apa. 


"Maafin aku than. Kasih aku satu kesempatan." 


Fathan mengernyitkan keningnya 
"Kesempatan. Kesempatan buat apa? Nyakitin gue lagi? 
Ninggalin gue lagi? Iya?" 


"Kalo dulu lo cerita, ga akan jadi kaya gini. Gue akan 
nunggu sampe lo sembuh. Tapi sekarang? Ngga akan." 


Tanpa disadari, ada Tama yang mengikuti Fagira sejak tadi 
dan ingin memoto mereka. Fahira pun tidak tau jika ini 
semua bagian rencana licik Angga dan Tama. Yang ia tau, 
Angga ingin berbaik hati menyatukan mereka kembali. Tapi 
sebelum hal itu terjadi, Tama melihat kedatangan Andra. 


"Waw. Gue gausah susah susah foto, tuan puteri udah 
dateng." 


Andra mencari. Tatapannya terus mengamati sekitar. Ia 
berharap ini tidak akan membuatnya sakit hati. 


Andra berjalan menuju danau, tempat dimana Fathan dan 
Fahira berada. 


Fahira yang sedang menangis terus memohon pada Fathan. 
Jujur, Fathan tidak bisa mendengar suara rengekan itu. 
Walaupun Fahira menyakitinya, ia pernah menjadi bagian 
hidup Fathan. 


"Waktu lo abis. Gue mau pul-" 


"Please than. Kalo kamu gabisa kasih aku kesempatan untuk 
perbaikin semuanya. Kasih aku satu kesempatan buat peluk 
kamu. Pelukan terakhir, dan aku gak akan ganggu kamu 
lagi," sekat Fahira memohon. 


Fathan tidak mau mendengarkan ucapan tersebut. la benar 
benar pergi. Tapi Fahira menahan Fathan. Kemudian ia 
menarik Fathan ke pelukannya. 


"Satu kali than. Untuk terakhir kalinya." 
Fathan tertegun. Tubuhnya seperti membatu. 


"Why you do this to me ra," ucap Fathan. Perlahan 
tangannya naik untuk membalas pelukan tersebut. 


"Bahkan detak jantung kamu bisa nunjukin kalau perasaan 
itu masih ada," jawab Fahira menyimpang dari pertanyaan 
Fathan. 


Dan, Andra melihat itu semua. Bahkan ia mendengar 
perbincangan mereka. Hatinya terasa sakit. Seperti ada 
yang menusuk. 


"Ternyata kaya gini rasanya sakit hati ya." 


Andra berlari meninggalkan pemandangan buruk di 
depannya. Air mata pun mulai mengalir dari pelupuk 
matanya. 


"Katanya ga akan bikin gue sakit hati. Tapi nyatanya apa. 
Bullshit! " 


Baru kali ini Andra mengucap sumpah serapah. Dan baru 
kali ini ia merasakan sakit hati. Saat tepat berada di depan 


rumah Fathan, Andra kembali masuk dan meletakan kotak 
makan yang berisi roti tersebut tepat disebelah tas Fathan. 
Setelah itu ia meninggalkannya begitu saja. 


Sedangkan Fathan dan Fahira. Mereka masih berurusan 
dengan lembaran masa lalu yang terbuka lagi. 


Fathan sadar. Ada hal yang lebih penting. la segera 
melepaskan Fahira. 


"Udah cukup. Sekarang lo pulang dan jangan pernah 
muncul dihadapan gue lagi." 


Fahira menyeka air matanya, 
"Makasih than. Dan maaf, atas semua yang aku lakuin ke 
kamu." 


"Hm," ketus Fathan. 


Fathan berlari kecil meninggalkan Fahira yang masih 
menetap disana. la melihat jam tangannya. 


"Astaga Andra." 


Fathan mempercepat langkahnya agar segera sampai 
dirumah dan menyalakan handphonenya. 


Namun saat tepat berada di depan pintu. Fathan hendak 
mengambil tasnya, tapi ada sebuah kotak makan yang 
terlihat tak asing baginya. Fatham mengambil kotak makan 
tersebut dan membukanya. 


"Roti bakar keju." 


Fathan menatap roti tersebut. Sedetik kemudian ia tahu dari 
siapa kotak makan tersebut. 


"Yaampun ndra maafin aku." 


Fathan meletakan kembali tas dan kotak makan tersebut. 
Dengan segera ia berjalan ke garasi untuk mengambil 
motornya dan pergi kerumah Andra. 


"Pasti dia nunggu lama disini," batin Fathan sambil 
menyalakan mesin motornya. 


Fathan sampai dirumah Andra. la takut Andra marah 
padanya. 


"Andra.." panggil Fathan. 
"Sebentar.." jawab seseorang dari dalam. Tapi bukan Andra. 
"Eh.. den Fathan," sambut bibi sembari membuka pintu. 


Fathan tersenyum, 
"Hai bi. Andranya ada?" 


"Loh, tadi non Andra bilang mau ke rumah den Fathan. 
Sekarang belum pulang." 


"Belum pulang bi?" tanya Fathan dengan nada khawatir. 
"Iya. Bibi kira lagi sama den Fathan," jawab bibi. 


"Oiya bi, boleh pinjem chargeran ga? Tadi Fathan buru buru 
ga sempat charge hp." 


"Boleh den. Ayo masuk aja." 


Fathan masuk dan duduk diruang tamu. Pikirannya tak 
karuan memikirkan dimana Andra sekarang. 


"Nih den chargerannya. Bibi kebalakang dulu bikin minum 
ya." 


"Iya bi makasih." 


Fathan segera menancapkan chargeran tersebut. Ia 
menunggu sebentar hingga handphonenya bisa menyala. 
Baru terisi lima persen, Fathan langsung menyalakannnya 
dan langsung mencari kontak Andra. 


"Nomor yang anda tuju, tidak menjawab." 
"Ndra angkat dong," ucap Fathan makin cemas. 


Berkali kali Fathan mencoba. Tapi Andra tetap tidak 
mengangkatnya. Fathan mulai kesal dengan dirinya sendiri. 


"Kenapa gue bego banget sih!" rutuknya pada diri sendiri. 
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Fathan terus mencoba menghubungi Andra. Tapi Andra 
tetap tidak mau menjawab. 


"Ndra.. kamu kemana sih," cemas Fathan. 


Awan tiba tiba meredup. Seakan akan menjadi pelengkap 
suasana hati Andra yang redup juga. 


Fathan menatap ke langit yang mulai mengeluarkan 
gemuruh, 
"Mau hujan lagi." 


"Gue ga bisa diem aja disini cuma nelfon Andra," ucapnya 
sekali lagi. 


Fathan beranjak dari kursi tamu menuju ke dapur untuk 
berpamitan dengan bibi. 


"Bi, Fathan pamit mau cari Andra ya. Mau hujan dan Andra 
belum pulang juga. Kalau misalnya Andra sampe rumah, 
tolong kabarin ya bi." 


"Iya den. Ati ati ya," balas bibi. 


Fathan tersenyum kecil, kemudian ia buru buru berjalan 
kembali ke motornya dan berangkat mencari Andra. 


"Kenapa Fathan kaya gitu sih," ucap Andra menunduk. 


Andra duduk dikursi taman. Taman yang ia kunjungi 
bersama Fathan jika ingin olahraga bersama. 


"Sakit, tapi ga berdarah." 


Andra menatap sekitar. Suasana taman sepi karena cuaca 
yang tidak mendukung ditambah dengan matahari yang 
mulai menurunkan posisinya. 


Andra menatap handphonenya. 


Sepuluh panggilan tak terjawab dari Fathan. Ada pula chat 
darinya. 


Fathan 

Ndra kamu dimana 

Fathan 

Ndra pulang dong, aku di rumah kamu 

Fathan 

Kamu dimana biar aku jemput 

Fathan 

Ndra please jangan marah sama aku 

Fathan 

Aku minta maaf tadi aku ada urusan bentar ndra 


Andra berhenti membaca chat masuk dari Fathan setelah 
itu. la menggeleng tak percaya. 


"Urusan sama mantan ya." 


Andra memilih untuk mematikan handphonenya. Ia 
menatap kosong kedepan. Lebih tepatnya, melamun. 


"Andra," ucap seseorang menyadarkan lamunan Andra. 
"K..kak Revan," balas Andra spontan. 
"Lo kesini sendiri? Atau bareng sama Fat-" 


"Gue sendiri disini kak," sekat Andra sebelum Revan 
menyelesaikan ucapannya. 


Revan mengkerutkan kening, 
"Lo kenapa?" 


"Gapapa," singkat Andra. 
"Gapapa berarti ada apa apa," balas Revan. 


Andra diam. la tidak mungkin menceritakan masalahnya 
dengan Fathan. Karena bagaimana pun, melihat sikap Revan 
kemarin yang secara terang terangan berusaha membuat 
Fathan terlihat buruk di depannya, ia tidak mau hal tersebut 
malah menjadi senjata untuk Revan. 


Revan mendegus pasrah, 

"Yaudah kalo lo gamau cerita. Gue gamau maksa. Karena 
gimanapun, pasir yang di genggam semakin erat, malah 
semakin terlepas." 


"Gue minta maaf ya ndra," ucap Revan lagi. 
"Minta maaf kenapa?" bingung Andra. 


"Waktu itu gue jelek jelekin Fathan demi dapetin lo. Jujur, 
gue gatau kenapa gue bisa ngeluarin kata kata kaya gitu," 
jelas Revan. 


Andra tersenyum tipis, 
"Udah gue maafin kak." 


Revan membalas senyum Andra, 
"Makasi ndra." 


Andra melihat jam tangannya. Pukul 17.45 sebelum gelap, 
Andra memilih untuk pulang dan menenangkan diri di 
kamarnya. Mendengarkan lagi galau, dan menyiapkan tisu 
sebanyak mungkin. Seperti yang biasa Rosa lakukan ketika 
sedang bertengkar dengan Satya. Andra ingin mencobanya, 
barang kali perasaannya bisa lebih lega. 


"Yaudah kak, gue pulang dulu ya. Takut dicariin orang 
rumah," pamit Andra yang langsung di cekal Revan. 


"Gue anterin ya ndra." 


Andra menggeleng, 
"Ngga usah kak. Gue gamau ada masalah lagi. Gue duluan 
ya kak, ati ati." 


Andra kemudian beranjak dari kursi tersebut dan 
meninggalkan Revan. 


"Gue ga akan nyerah ndra. Ngga akan," kekeuh Revan 
menatap kepergian Andra. 


Dilain tempat, Tama sedang mencari Andra. la diminta untuk 
langsung saja mencelakain Andra. Karena rencana mereka 
yang gagal untuk menyatukan kembali Fathan dan Fahira. 
Dan mereka tau, tidak lama lagi Fathan dan Andra pasti 
akan berbaikan. Karena Fathan mudah membuat hati Andra 
luluh dengan serangkaian kata katanya. 


"Gue ga tega ngelakuin ini ke cewe yang gue suka," gumam 
Tama. 


"Kalo ke Fathan gapapa, tapi ke Andra? Gamungkin gue 
bisa," ucap Tama lagi. 


Sama halnya dengan Tama, Fathan pun juga sedang 
mencari Andra. Ke cafe yang biasa mereka datangi, 
kesekolah, tapi belum ke tempat terakhir. 


"Apa Andra ada disana?" batin Fathan. 


Tiba tiba ia memutar arah motornya. la melaju ke arah 
taman tepat dimana Andra berada disana. 


Namun sayang, hujan mendahului Fathan. Andra terpaksa 
meneruskan perjalanannya dengan keadaan basah kuyup. 


"Hujan lagi," cemas Fathan. 


la bukan mencemaskan dirinya, melainkan Andra. Kalau 
Andra masih berada diluar rumah dan kehujanan, Fathan 
tidak akan memaafkan dirinya sendiri. 


Ketika sampai di taman, Fathan memarkirkan motornya dan 
segera berlari ke tengah taman. Tapi tidak ada seorangpun 
disana. 


"ANDRA.." teriak Fathan. 
"NDRA MAAFIN AKU," ucapnya sekali lagi. 


Fathan tertunduk lemas di tengah taman. la menangis, 
benar benar menangis. 


"Gue harus cari kemana la-" 


Ucapan Fathan terhenti saat ia melihat ke depan. Ia 
mengusap matanya. Takut jika yang dilihat hanya 
fatamorgana. 


"Andra!" ucap Fathan atusias. 


Fathan langsung berlari menuju Andra yang sedang berjalan 
di seberang taman. 


"Ndra." 


Fathan memeluk Andra begitu erat. Andra kaget bukan main 
saat Fathan datang dan langsung memeluknya dari 
belakang. 


"Than," spontan Andra. 


"Lepasin aku," ucapnya sekali lagi sembari berusaha 
melepaskan pelukan Fathan. 


"Aku minta maaf ndra. Aku tadi ada urusan seben-" 
"Urusan sama mantan? Iya?" sekat Andra penuh amarah. 
"K..kamu liat aku sama Fahira?" balas Fathan terbata. 


Andra mengangguk, 
"Iya. Aku liat semuanya. Termasuk kamu dan Fahira pelukan. 
Romantis banget ya." 


"Ndra please maafin aku. Aku gatau kenapa Fahira bisa tiba 
tiba ada di depan rumah aku," jelas Fathan. 


"Kalau kamu gatau dia disana, terus apa tujuan kamu sama 
dia di taman? Biar ngga ketauan sama aku?" balas Andra 
mantap. 


"Ndra ngga kaya gitu. Sekarang kita neduh dulu aku gamau 
kamu sakit." 


"Gausah. Aku mau pulang," tolak Andra. 


"Yaudah aku anter," bujuk Fathan sekali lagi. 
"Gausah." 


Dan mendapat penolakan sekali lagi dari Andra. Andra 
berbalik hendak meninggalkan Fathan. Tapi Fathan 
menahan tangannya. 


"Ndra tolong maafin aku. Fahira ga akan muncul lagi 
diantara kita." 


Andra memutar badannya menghadap Fathan dengan mata 
yang sudah tidak bisa membendung air matanya lagi. 


"Iya, dia ga akan muncul diantara kita. Tapi muncul di 
hadapan kamu. Dan ngerusak semuanya secara perlahan. 
Kalo kamu belum bisa berpaling dari masa lalu kamu, 
kenapa cari yang lain? Buat pelampiasan?" 


Fathan begitu tertegun dengan perkataan Andra. Kali ini 
Fathan benar benar melihat Andra yang sangat marah. 
Fathan pantas mendapatkan ini setelah apa yang ia 
lakukan, tapi ia bersumpah ia tidak berniat sedikitpun untuk 
kembali bersama Fahira. 


"Pelampiasan? Kamu pikir aku ngelakuin ini semua cuma 
untuk seorang pelampiasan? Apa ada orang yang 
memperlakukan pelampiasannya seperti yang aku lakuin ke 
kamu?" ujar Fathan membela diri. 


"Aku sama sekali ngga ada niatan dan kepikiran untuk balik 
ke Fahira. Dia cuma masa lalu aku yang butuh penjelasan. 
Tapi kamu-" 


Ucapan Fathan terhenti. la menakup wajah Andra. 


"Kamu adalah masa depan aku yang gak perlu di 
pertanyakan lagi," lanjut Fathan. 


Andra masih sesugukan, tapi jujur, di lubuk hatinya yang 
terdalam, ia sangat luluh dengan perkataan Fathan. 


"Maafin aku," pinta Fathan. 


Andra menatap Fathan. Mata itu tidak menampakan 
kebohongan. Hanya ketulusan dan rasa bersalah. Sangat 
sangat bersalah. 


"Hm," jawab Andra. 


Fathan mengkerutkan keningnya, 
"Hm?" 


"Iya, aku maafin." 
"Serius?" tanya Fathan antusias. 
"Hm." 


"Cuma dijawab 'hm' aja aku udah seneng. Gimana kalo 
dijawab iya sayang," ucap Fathan memberi kode. 


"Iya sayang," balas Andra. 


Andra harus mengumpulkan nyali sebelum mengucapkan 
kata kata yang jarang ia lontarkan. Dan untungnya, jawaban 
tersebut berhasil membuat Fathan salah tingkah. Seorang 
bad boy yang biasa cari ribut, dapat luluh hanya dengan 
kata kata 'iya sayang'. 


"yaudah. Kita udah basah kuyup, sekarang cepetan 
pulang. Aku gamau kamu demam." 


Andra telah memaafkan Fathan. Tapi, cobaan mereka tidak 
berhenti sampai disini. 


Tama melihat keberadaan Fathan dan Andra. Mereka berdua 
sudah berada di parkiran dan ingin segera pulang. 


"Sial! Bener kan, pasti mereka udah baikan," kesal Tama. 


Tama menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Ngga ada kesempatan lain. Gue harus celakain mereka 
berdua. Toh cewe di dunia ini ngga cuma Andra." 


Tama berusaha mencari waktu dan tempat yang tepat untuk 
mencelakai mereka berdua. Agar tidak dilihat orang lain dan 
membahayakan dirinya sendiri. 


Saat motor Fathan mulai melaju, Tama mengikuti dari 
belakang. 

Perlahan tapi pasti, Tama mulai menyalip Fathan. Mulai 
mendekat dan semakin dekat. 


"Ini mobil maunya apa sih?! Jalan masih lebar kok mepet 
mepet," ucap Fathan sedikit berteriak. 


"Kita pelan pelan aja than," balas Andra. 


Fathan menurut, dari pada kejadian buruk menimpa mereka 
berdua. 


"Mau lo ngebut ataupun melanin motor lo, gue bakal tetep 
pepet lo than," gumam Tama. 


Fathan mulai kesal. Tanpa pikir panjang ia menendang mobil 
tersebut hingga berbunyi kencang. 


"Buset, ditendang anjir mobil gue." 


"Than, kok kamu tendang sih mobilnya. Kalo orangnya 
marah gimana?" tanya Andra takut. 


"Ya marah aja. Lagian dia juga yang salah kok," jawab 
Fathan santai. 


Fathan melajukan motornya, ingin segera menghindar dari 
mobil tersebut. Spontan, Andra mencengkram baju Fathan. 


"Pegangan ya ndra. Aku males samping sampingan sama 
mobil itu," ucap Fathan sedikit berteriak. 


Tama tidak mau kalah, ia mengejar motor Fathan. Dan ia 
pikir, ini adalah saat yang tepat untuk menjalankan rencana 
jahatnya itu karena suasana jalanan yang sangat sepi. 


Tama tersenyum licik, 
"Say good bye to Fandra couple." 


Tama melajukan mobilnya, saat mobilnya dan motor Fathan 
telah berdampingan, Tama banting setir ke kiri, hal tersebut 
membuat Fathan tidak bisa mengendalikan motornya 
ditambah dengan jalanan yang licin. 


"Aaaa'" teriak Fathan dan Andra. 


Decitan rem berbunyi nyaring. Andra terpental sedangkan 
Fathan terseret bersama dengan motornya cukup jauh. 
Andra terhempas hingga trotoar. Sedangkan Fathan 
tertimpa motor, kakinya terasa sangat sakit. Tapi ia masih 
sadar dan berusaha menolong Andra. 


"Argh," Fathan menggerang kesakitan. la tidak cukup kuat 
mengangkat motornya dalam posisi seperti ini. 


"TOLONG..." teriak Fathan. 


Tama yang melihat hal tersebut tidak merasa iba sedikit 
pun. Justru ia tertawa puas. 


"Sebelum ada yang liat, gue harus pergi dari sini." 


Tama langsung menginjak gasnya dan meninggalkan Fathan 
dan Andra yang tergeletak begitu saja di jalanan. 


"Ndra..." lirih Fathan. 


"G.gue ga kuat," ucap Fathan lagi kemudian pandangan 
Fathan menjadi gelap, dan ia pingsan di tempat. 


Suara peralatan medis mengisi ruangan Fathan. Ia 
mendengar suara itu samar samar. Fathan membuka 
matanya perlahan. Berkas berkas cahaya langsung 
menyerbu masuk ke matanya. 


"Than, lo udah sadar," ucap Varo dengan antusias. 
"Panggilin dokter bud, cepetan!" suruh Satya. 


Budi berlari keluar dan berteriak. Beberapa detik kemudian 
ia kembali bersama dokter dan dua orang suster. Dokter 
tersebut menempelkan stetoskopnya ke dada Fathan, 
kemudian mengecek tekanan darah Fathan. 


"Semuanya normal, hanya ada beberapa lecet di kaki dan 
tangan Fathan. Tapi lebih baik jangan terlalu banyak 
bergerak dulu agak lukanya cepat kering," saran dokter. 


"Baik dok, makasi," balas Varo sopan. 
"D..dok," panggil Fathan dengan suara serak. 


"Iya, ada apa Fathan?" 


"Andra, perempuan yang kecelakaan bareng saya. Gimana 
keadaan dia?" tanya Fathan panik. 


Dokter tersebut berpikir sejenak, "Terakhir kali saya liat dia 
dibawa ke UGD sejak kalian dibawa ke rumah sakit, 
selebihnya saya tidak tau." 


Fathan terbelalak mendengar jawaban dokter. Andra dibawa 
ke UGD, lalu bagaimana keadaannya sekarang. 


"Dok saya mau liat keadaan pacar saya, tolong dok tolong." 
"Tapi harus menggunakan kursi roda," tegas dokter tersebut. 


Fathan mengangguk cepat. Mau bagaimanapun caranya, ia 
akan melakukan cara tersebut untuk melihat keadaan 
Andra. 


Dokter, suster, serta teman teman Fathan membantu Fathan 
untuk berpindah. Sementara itu, sebelum mereka pergi, 
suster mengecek data pasien agar mengetahui dimana letak 
kamar Andra. 


Suster tersebut menutup kembali kertas yang ia bawa, 
"Kamar pasien bernama Andra Nadia ada di ruang mawar 
sepuluh. Tepatnya di lantai dua." 


"Yaudah ayo kita kesana buruan!" pinta Fathan. 


Mereka semua pergi, kecuali dokter dan suster yang harus 
menjalankan tugas mereka yang lain. 


"Lo kenapa bisa kecelakaan gitu than?" tanya Varo sambil 
mendorong kursi roda Fathan. 


"Ada mobil yang mepet ke motor gue pas hujan kemaren. 
Gara gara gue kesel, gue tendang mobilnya," jelas Fathan 


membuat semua teman temannya melongo. 
"Abis itu?" tanya Budi. 


"Abis itu dia banting setir ke kiri. Gue ga bisa ngendaliin 
motor gue. Yaudah, jadinya gini," jawab Fathan, tiba tiba 
ekspresinya berubah sedih. 


Saat mereka sampai di lantai dua, mereka langsung bisa 
melihat Nuel, Tante Nadia dan Om Andre yang sedang 
terduduk lemas. 


"Om, tante, kak El," ucap Fathan membuat ketiganya 
menoleh. 


Om Andre langsung berjalan mendekati Fathan. 
Plak! 


"Papa!" Nuel dan Tante Nadia terkejut dengan perbuatan 
Om Andre. 


"O.om, kenapa saya ditampar?" bingung Fathan sambil 
memegangi pipinya. 


"Kamu masih mau tanya? Memang kamu gak sadar sama 
kesalahan kamu? Gara gara kamu anak saya kritis sejak 
semalam. Dan kalau sampai besok Andra belum sadar, Anda 
dinyatakan koma. KOMA!" bentak Om Andre. 


Fathan tidak bisa berkata apa apa, rasanya ia ingin berlari 
menghampiri Andra yang sedang di periksa oleh dokter 
sekarang. 


"Papa apaan sih?!" balas Nuel membela Fathan. 


"Kalau papa gak tau kronologinya, gausah main hakim 
sendiri! Dateng dateng langsung nampar anak orang, lagian 


juga Fathan ga mungkin mau mereka kecelakaan kaya gini. 
Ini kecelakaan pa. Papa tau apa tentang hubungan mereka? 
Ngga sama sekali kan?" balas Nuel yang membentak balik 


papanya. 


"Jadi kamu lebih membela dia dari pada adik kamu yang 
sedang sekarat di dalam?" ujar Om Andre sambil menunjuk 
pintu kamar Andra. 


"PAPA, NUEL, BERENTI!" lerai Tante Nadia. 


"Apa kalian ga bisa menunda pertengkaran kalian?! Andra 
sedang kritis di dalam dan kalian malah ribut disini? Dan 
papa, kita belum mendengar penjelasan Fathan, papa ga 
bisa marah marah begini." 


"Om, tante, kak el, maafin Fathan. Saya sama sekali ngga 
ada niatan sedikitpun untuk mencelakai pacar saya send-" 


"Tapi nyatanya sekarang kalian celaka! " selak Om Andre. 


Tante Nadia mengelus pundak Om Andre, 
"Pa, tolong lah pa, ngertiin sikon disini. Jangan dikit dikit 
emosi, kita semua ngga ada yang mau kejadian ini terjadi." 


Tante Nadia mengajak Om Andre untuk dusuk dan 
meredakan emosinya yang meledak. Sedangkan Nuel 
menepuk pundak Fathan. 


"Sorry ya than, bokap gue emang suka emosi gitu. Gausah 
lo pikirin." 


"Terus kondisi Andra gimana kak?" tanya Fathan 
menunjukan kepanikan luar biasa. 


"Dia kritis sejak dibawa ke rumah sakit kemaren. Terus 
dokter bilang ada pendarah di kepala Andra. Kalo dia ngga 


sadar sampe besok, rencananya mau di operasi, tapi 
mendadak kondisi Andra ngedrop," jelas Nuel. 


"Emang kemaren gimana ceritanya sih?" tanya Nuel 
penasaran. 


"Kemaren pas gue mau nganterin Andra pulang, ada mobil 
yang mepet ke motor gue. Karena kesel, gue tendang 
mobilnya. Abis itu gue ngebut, dia ngikutin. Eh abis itu dia 
banting stir ke kiri. Gue ga bisa ngendaliin motor gue, 
jadinya gini." 

Nuel mengkerutkan kening, 

"Kok aneh sih." 


"Mungkin ngga si kalo itu ulah Tama sama Angga?" terka 
Satya. 


"Lagi? Mereka lagi? Ngga punya kerjaan banget sih," kesal 
Dave. 


"Ini bukan sekedar ngga punya kerjaan. Mereka udah 
keterlaluan sampe bikin Fathan sama Andra kaya gini," 
sahut Wahyu. 


"Kalo sampe terbukti mereka yang ngelakuin itu, mereka 
bener bene harus dilaporin ke polisi," tambah Varo. 


"Haruslah! Dunia ini harus di bersihkan dari PHO PHO kelas 
kakap!" tegas Budi. 


Beberapa saat kemudian setelah mereka ngobrol, dokter 
keluar dari ruangan Andra. 


Om Andre beranjak dari kursinya, 
"Gimana keadaan anak saya dok?" 


"Operasi harus segera di lakukan, karena pendarahan di 
kepalanya semakin parah. Tapi sebelum itu, saya harus 
meminta persetujuan dari pihak keluarga," jawab dokter. 


"Lakukan yang terbaik untuk anak saya dok, tolong," mohon 
Tante Nadia. 


"Sus, tolong suratnya," pinta dokter pada suster. 


Suster tersebut menyerahkan papan jalan yang ia bawa ke 
dokter, kemudian dokter tersebut memberikannya ke Om 
Andre. 


Dokter tersebut menunjuk bagian kanan bawah surat 
tersebut, 
"Tanda tangan disini pak." 


Dengan segera Om Andre menandatangani surat tersebut. 


"Baik, operasi akan dilakukan satu jam lagi. Sementara itu 
kalian boleh melihat kondisi Andra, tapi harap bergantian 
ya," ucap dokter tersebut lalu ia pergi untuk menyiapkan 
keperluan operasi. 


"Lo mau liat Andra than?" tanya Nuel yang langsung di beri 
anggukan cepat oleh Fathan. 


Nuel mendorong kursi roda Fathan memasuki kamar Andra. 
Saat masuk, Fathan langsung melihat Andra yang terlihat 
sangat lemah dengan segala alat alat yang ada di sekitar 
tubuhnya. 


"Ndra.." lirih Fathan menggenggam tangan Andra. 


"Jangan sakit kaya gini dong. Aku ga bisa ngeliat kamu kaya 
gini," ucapnya lagi. 


Fathan tidak kuasa menahan air matanya yang 
menggenang. Fathan menutupi tangisannya dengan 
membenamkan kepalanya di sebelah tangan Andra yang 
masih ia genggam. Nuel bisa mendengar isak tangis Fathan. 
Yang bisa Nuel lakukan hanya mengusap pundak Fathan. 


"Semua ini gara gara aku," ucap Fathan serak. 


"Semua orang yang deket sama aku pasti celaka. Dulu 
mama, papa, dan kevin, sekarang kamu," lanjutnya lagi. 


"Thann, lo ga boleh ngomong gitu," balas Nuel. 


"Gue gamau Andra terus menderita karena deket sama gue 
kak." 


Fathan mengusap air matanya, kemudian mengecup tangan 
Andra. 


"Maaf, aku belum bisa jagain kamu dengan baik ndra." 


Updatee 

Siapa yang baper? Kalo ketemu sama Tama enaknya 
di apain? 

Tenang, nanti Fathan yang bakal bales semua 
kekesalan kalian. 

Vomment jangan lupaa 


Its Hard 


Kalau dengan pergi adalah cara terbaik untuk melindungi 
dia, bakalan gue lakuin. 


m~ P P 


"Maaf, aku belum bisa jagain kamu dengan baik ndra." 


Nuel mengusap pundak Fathan, 
"Ini bukan salah lo than. Siapa yang mau kejadian kaya 
gini." 


Fathan menggeleng cepat, 
"Kalau dari awal Andra ngga deket sama gue, dia ngga akan 
kaya gini kak." 


"Than, emang lo bisa maksain perasaan lo untuk ngga suka 
sama orang? Mau gimanapun orang itu, kalo hati lo udah 
terpaku sama dia, lo ngga bisa apa apa," balas Nuel 
memberi semangat. 


Fathan mematap Andra sendu, 
"Maaf ndra, harus kamu yang kena dampak dari perbuatan 
aku." 


Setelah itu ia menggerakan roda kursinya ke arah luar. Nuel 
segera menahannya. 


"Lo mau kemana? Udahan ngeliat Andranya?" 
"Gue ngga kuat ngeliat Andra harus kaya gitu kak." 


"Yaudah yaudah, ayo kita keluar sekarang." 


Nuel pun mengambil alih kursi roda Fathan dan 
mendorongnya. la menempatkan Fathan di sebelah semua 
teman temannya. 


"Lo semua mau liat Andra?" tanya Nuel. 
Mereka semua menggeleng bersama. 
"Ngga usah kak, takut ganggu nanti," jawab Varo mewakili. 


Nuel mengangguk pertanda mengerti. Kemudian ia 
melontarkan sebuah pertanyaan lagi. 


"Dokter udah bilang kapan lo boleh balik than?" 


Fathan menggeleng, 
"Belom kak." 


Nuel membentuk huruf 'o' di mulutnya. 


Setelah itu suasana kembali hening, tidak ada satu pun 
obrolan diantara mereka. Semuanya larut dalam pikiran 
masing masing. Terlebih lagi Fathan. Hati dan pikirannya 
terus beradu. 


"Anterin gue ke toilet Sat," pinta Budi memecah 
keheningan. 


Satya tercengang, 

"Gue? Nganterin lo? Lo ngga inget terakhir kali kita jalan 
berduaan di lorong rumah sakit kejadian apa yang kita 
alamin?" 


Budi mengangguk pelan, 
"Tapi kan-" 


"Udah, gue aja yang temenin," sekat Fathan membuat 
semuanya menoleh. 


"Keadaan lo kaya gini, dan lo mau nemenin orang kaya gitu? 
Gue si ogah than," balas Dave bergidik. 


"Gapapa, itung itung jalan jalan. Yok bud." 


Budi langsung beranjak dari kursinya dengan antusias. la 
menjulurkan lidahnya kepada semua teman temannya. 


"Wahh, songong," ucap Satya sambil menunjuk Budi. 


Fathan dan Budi menuju toilet yang berada di ujung lorong. 
Ntah kenapa, Budi merasa lebih aman jika pergi dengan 
Fathan walaupun keadaan Fathan masih kurang sehat. 
Karena, kemanapun Fathan pergi, jika orang lain yang tidak 
kenal dengannya pasti akan takut melihat raut wajah Fathan 
yang sinis dan dingin. 


"Tumben lo mau nemenin gue than," heran Budi. 


Fathan menghela nafas, 
"Mau nenangin diri di toilet." 


"Lah, nenangin diri kok di toilet." 


"Seenggaknya disana rasa bersalah gue berkurang," jawab 
Fathan lemas. 


Budi menghentikan langkahnya mendorong kursi roda 
Fathan. la membelokan kursi roda Fathan ke arah lift. 


Fathan celingak celinguk, 
"Lah, kok kesini, toilet kan diujung sana." 


"Ada tempat yang lebih bagus buat nenangin diri. Ngga di 
toilet dengan bau bau penghuninya," jawab Budi sambil 
menekan tombol lift. 


Pintu lift terbuka, Budi kembali mendorong kursi dan 
berjalan menuju taman rumah sakit. 


Budi duduk di taman kursi dan menempatkan Fathan di 
sebelahnya, 
"Nahh kalo disini kan enak." 


"Udah, sekarang lo cerita. Jarang jarang gue buka sesi 
curhat gini," lanjut Budi yang membuat Fathan sedikit 
tersenyum. 


"Gue, merasa bersalah. Gara gara Andra deket sama gue, 
dia jadi kena masalah terus. Mulai dari Tama, Arina, Bella, 
Fahira, sampe ke Angga juga. Hidup dia jadi ngga tenang," 
jelas Fathan dengan wajah tertunduk. 


"Namanya juga hati. Orang buta pun bisa jatuh cinta tanpa 
melihat. Dan kita, orang yang bisa ngeliat bakalan dibutain 
sama cinta. Itu yang terjadi sama Andra, dia ngga ngeliat lo 
dari sisi buruknya. Tapi dari sisi positif lain diri lo. Dia tau lo 
bad boy, selengean, suka kebut kebutan. Bahkan dia bisa 
dapetin Revan yang kelakuannya seratus kali lebih baik dari 
pada lo. Tapi nyatanya apa?" 


Ucapan Budi terhenti, ia menepuk pundak Fathan, 

"Dia tetep milih lo. Dan itu tandanya lo harus terus berusaha 
untuk ngelindungin dia. Kecelakaan ini juga bukan 
keinginan lo than." 


Fathan mengangkat sebelah alisnya, 
"Kesambet lo?" 


Budi menggeleng, 
"Tadi gue kebentur tembok waktu dirumah." 


"Pantes." 


"Mantep ya kata kata gue? Udah bisa gantiin Mario Teguh. 
Ya kan?" 


"Hm," balas Fathan singkat. 


Budi berdecak kesal, 
"Temen yang kaya gini nih yang minta di sleding, udah 
diajak ngomong panjang panjang jawabnya cuma 'hm' atau 
ngga 'wkwk' doang." 


"Otak gue mau pecah," ucap Fathan yang langsung 
membuat Budi panik. 


"SERIUS LO? Bukannya tadi dokter bilang lo cuma lecet 
lecet doang? Lo gegar otak than?" Budi mengecek kepala 
Fathan. 


Fathan langsung menepis tangan Budi yang hendak 
memeriksa keadaan kepalanya, 
"Bukan pecah gara gara penyakit, dodol! " 


"Lah, terus?" 


"Gue ngga bisa ngebiarin Andra terus terusan kaya gini. 
Gue gamau dia celaka lagi," jawab Fathan. 


Budi melipat tangannya di dada, 
"Terus solusi lo apa? Putus? Break? Pacaran diem diem?" 


"Kalau dengan pergi adalah cara terbaik melindungi dia, 
bakal gue lakuin," ucap Fathan tegas. 


"Hah? Serius lo? Setelah apa yang lo perjuangin selama 
ini?" tanya Budi yang dibalas anggukan Fathan. 


"Lo yakin?" tanya Budi, dan Fathan mengangguk lagi. 


"Lo rela Andra pacaran sama Revan?" tanya Budi lagi, kali 
ini pertanyaan tersebut berhasil membuat Fathan 
mempertimbagkannya lagi. 


Fathan menghembusjan nafas dengan kuat, 
"Gapapa, asal Andra ngga celaka dan dia bahagi-" 


"Tapi bahagianya Andra adalah lothan," sekat Budi. 


Fathan tersenyum miris dan menggeleng, 

"Gue sama dia belum tentu berjodoh kedepannya. Masa 
depan kita juga masih panjang. Kalaupun kita jodoh, kita 
bakal di pertemuin lagi." 


Budi hanya diam, ia tidak percaya bahwa Fathan akan 
melakukan hal tersebut. Pasti Andra akan sangat sedih 
setelah tersadar nanti dan mengetahui keputusan Fathan. 


"Terus kapan lo mau mutusin dia?" 
"Rahasia," jawab Fathan. 


Budi mengerucutkan wajahnya, 
"Sekarang mainnya rahasia rahasiaan. Ok!" 


Fathan bergidik geli, 
"Drama banget hidup lo kaya Lucinta." 


"Jangan samakan aku dengan dia mas," balas Budi yang 
membuat Fathan lebih bergidik lagi. 


"Udah udah. Bisa gumoh gue kalo kaya gini terus. Ayo 
balik." 


Dokter dan suster sudah berada di ruang operasi sejak 
tigapuluh menit yang lalu. Mereka semua menunggu, duduk 


dengan rasa cemas. Disanapun sudah ada Rosa dan Tania 
yang sangat panik. 


Fathan terus mengucap doa dalam hatinya, ia takut, sangat 
sangat takut. Tiba tiba ada tangan yang menepuk 
pundaknya. 


"Gausah cemas, Andra ngga bakal kenapa kenapa. Percaya 
sama gue," ucap Varo memberi semangat. 


Fathan tersenyum, 
"Andra cewe yang kuat. Dia pasti sembuh." 


Beberapa menit kemudian, dokter keluar dari ruangan 
operasi. la membuka maskernya dan menampakan senyum 
diwajahnya. 


"Gimana dok? Anak saya gapapa kan?" tanya Tante Nadia 
menyerbu. 


"Ibu, operasi berhasil dilakukan. Walaupun tadi keadaan 
pasien sempat kritis. Tapi operasi berhasil. Kita tunggu 
duapuluh empat jam kedepan, kalau Andra belum sadar. 
Mohon maaf, saya menyatakan dia koma." 


Kata kata terakhir dokter membuat Tante Nadia semakin 
lemas. Air mata semakin deras turun dari matanya. 


"Kalian berdoa saja supaya Andra bisa cepat sadar dan tidak 
koma. Kalau ada apa apa langsung panggil saya. Saya 
permisi dulu," pamit dokter lalu pergi keruangannya. 


Tiba tiba pintu ruangan operasi terbuka. Mereka ingin 
memindahkan Andra ke ruang rawat inap. Andra memakai 
alat bantu bernafas, serta ada perban besar di kepalanya. 
Kondisi tersebut membuat Fathan semakin menyalahkan 


dirinya. Ini bukan pertama kalinya ia melihat orang yang ia 
sayang dalam kondisi seperti ini. 


Perlahan, air mata Fathan jatuh. la mengusapnya supaya 
tidak ada orang yang melihat hal tersebut. 


"Nangis itu hal wajar yang bisa dilakuin siapa aja than. 
Termasuk lo," ucap Wahyu yang ternyata tadi melihat 
Fathan menangis. 


Fathan menggeleng, 
"Gue ga nangis, cuman tadi lupa kedip aja." 


"Alesan," balas Wahyu. 


Mereka semua mengikuti brankar Andra. Setelah sampai, 
Fathan memutuskan untuk kembali ke ruangannya. la tidak 
tega dan tidak mau membuat Om Andre lebih dendam lagi 
karena melihat wajahnya. 


"Kak el, gue mau balik ke ruangan gue dulu ya. Nanti kalo 
urusan gue udah selesai gue jenguk lagi, kabarin kalo Andra 
sadar ya kak. Tolong pamitin juga sama om dan tante. Sekali 
lagi Fathan minta maaf." 


Nuel mengkerutkan keningnya, 
"Kok buru buru banget than, kalo abis ini Andra sadar, dia 
pasti nyari lo." 


Fathan tersenyum lembut, 
"Gue pasti langsung kesini kalo dia sadar kak. Yaudah gue 
pamit ya." 


Fathan memutar roda kursi rodanya. Semua teman 
temannya pun berpamitan terlebih dahulu baru mengikuti 
Fathan. 


"Than, kok buru buru sih? Padahal lo masih pengen 
nungguin Andra disana kan?" tanya Dave heran. 


"Gue ngga mau bikin Om Andre lebih kesel lagi sama gue. 
Kayanya dia masih marah sama gue. Lagian juga disana 
rame kok, ada Rosa sama Tania juga." 


Budi mengangguk setuju, 
"Iya si. Bokapnya Andra serem banget. Malah dateng dateng 
lo langsung kena tampar." 


Fathan mendengus pasrah, 

"Udahlah, tugas gue adalah berdoa supaya Andra bisa cepet 
sadar dan ngga koma. Kalo sampe dia koma, gue ngga tau 
deh nasib gue sama Om Andre." 


"Sabar than, namanya juga cinta," ucap Satya. 


Keesokan harinya, Fathan sudah diperbolehkan pulang. Tapi, 
belum ada kabar juga dari Nuel. la memutuskan untuk 
menengok kamar Andra, mungkin Andra sudah sadar dan 
Nuel lupa memberitahunya. 


Fathan pergi ke kamar Andra bersama Varo. Yang lainnya 
memilih untuk dibawah karena takut melihat wajah sangar 
Om Andre yang terlihat seperti singa lapar. 


Saat sampai, ternyata Om Andre tidak ada. Hanya ada Nuel 
dan Tante Nadia. 


Fathan membuka pintu, 
"Permisi tante, kak el." 


"Eh.. Fathan. Ayo sini than masuk," sambut Tante Nadia. 


"Duduk sini than, ro," tambah Nuel. 


Fathan dan Varo mengangguk sopan lalu menghampiri 
keduanya. 


"Gimana tan, Andra belum sadar juga?" tanya Fathan. 


Tante Nadia menggeleng, 
"Belum than. Sebentar lagi donter datang untuk ngecek 
status Andra. Apakah koma atau ngga." 


Fathan tidak bisa berkata kata. la berharap, keputusan 
dokter sejalan dengan hatinya. 


Tok...tok..tok... 


Terdengar suara ketukan pintu, beberapa detik kemudian 
dokter masuk bersama seorang suster. 


"Permisi ibu, bagaimana keadaan Andra, apa ada 
kemajuan?" tanya dokter. 


"Tidak ada dok, masih sama seperti kemarin," jawab Tante 
Nadia lesu. 


Dokter mengangguk paham. Kemudian ia mengecek Andra 
mulai dari detak jantung hingga tensinya. Setelah itu 
terlihat kepala dokter menggeleng pelan. 


"Sesuai perkataan saya kemarin. Kalau sudah duapuluh 
empat jam kedepan Andra tidak sadar, maka ia dinyatakan 
koma. Dan sekarang tepat duapuluh empat jam. Mohon 
maaf ibu, dan yang lainnya. Dengan berat hati saya 
nyatakan bahwa Andra koma." 


Perkataan dokter tersebut langsung membuat Tante Nadia 
drop. la langsung pingsan di tangan Nuel. Fathan sendiri 
masih membatu dengan keputusan dokter. 


"Dok tolong mama saya," ucap Nuel yang menyadarkan 
lamunan Fathan. 


la membantu membopong Tante Nadia ke sofa. Kemudian 
donter memeriksa Tante Nadia. 


"Ibu Nadia tidak apa apa, hanya tadi syok saja. Sebentar 
lagi juga sadar, kalau begitu saya permisi dulu ya." 


Dokter tersebut pergi meninggalkan ruangan diikuti suster. 
"Gila tu dokter, main tinggal aja kaya gini," kesal Nuel. 
"Andra ngga mungkin koma," ucap Fathan tiba tiba. 


"Than udah dong, lo jangan kaya gini. Doain Andra supaya 
ngga lama lama komanya," balas Varo. 


"Than, lo mending pulang sekarang, tenangin diri lo. Ro, 
tolong bawa Fathan pulang ya, kasian dia juga masih belum 
sembuh seratus persen," saran Nuel yang diangguki Varo. 


"Ayo than pulang, nanti kalo lo udah baikan, kita kesini lagi 
ya," ajak Varo. 


Awalnya Fathan tidak mau pergi, namun setelah ia pikir, apa 
gunanya ia disini. 


"Gue mau pamit Andra dulu," ujar Fathan lalu berjalan 
menuju Andra. 


Fathan mengusap rambut Andra yang tidak tertutup perban. 
Tiba tiba setitik air mengalir di pipi Fathan. 


"Maafin aku ndra," lirih Fathan. 


la mendekatkan tubuhnya, memandang wajah Andra 
sebentar, lalu menempelkan bibirnya ke kening Andra. 


Fathan menarik mundur tubuhnya melepaskan kecupannya 
di kening Andra, 
"1 love you more than you know ndra." 


Fathan menghempaskan tubuhnya ke kasur king sizenya. 
Semua teman temannya ia usir pulang dengan alasan 
Fathan ingin menenangkan diri. la memejamkan matanya. 
Berharap semuanya hanya mimpi. Kemudian ia kembali 
membuka matanya. Menatap langit langit kamarnya. 


"Harus banget hal kaya gini terjadi ke Andra?" 


Fathan kemudian bangkit menuju kamar mandi. Ia 
membuka pakaiannya. Beberapa bagian tubuhnya masih 
terdapat sedikit lecet dan memar. la memandangi pantulan 
dirinya di cermin wastafel. 


"Kenapa ngga lo aja yang ada di posisi Andra than?" 
"KENAPA! " teriak Fathan. 
Krak! 


Fathan meninju cermin didepannya, perlahan darah segar 
menetes ke wastafel. 


"Arrgh!" geram Fathan sambil mengacak acak rambutnya 
sendiri. 


Fathan meringkuk di pojok kamar mandi. la menekuk 
kakinya dan membenamkan wajahnya diantara kedua 
lututnya. Kemudian ia menangis sekencang kencangnya. 
Sama seperti saat ia kehilangan semua keluarganya. 


Fathan menangis dan terisak sendirian. Rasa bersalah terus 
berkecamuk dalam hatinya. la terus beranggapan bahwa 


sejak bertemu dengan dirinya, Andra terus menurus 
mendapat teror. 


Yeaay update 

Gimana part ini? Baper? Atau sedih? Aku nulis ini 
sambil dengerin lagu I Still Love You - The Overtunes, 
jadi tambah baper sendiri :') 

Maaf yaa lama updatenya, karena ada urusan yang 
teramat sangat penting hehe. 

Vomment ditunggu 


I will waiting 


Katanya cinta bikin bahagia, tapi nyatanya apa? Ujung 
ujungnya sedih juga. 


pp P P 


Hari ini, Fathan sudah kembali bersekolah. Wajah Fathan 
tidak seceria biasanya. Hatinya pun tidak segembira hari 
hari kemarin. Semua ini Karena satu nama. 


Fathan melempar tasnya begitu saja di kursi tempat ia 
duduk, kemudian ia keluar kelas lagi. Fathan sengaja datang 
lebih pagi agar tidak bertemu dengan Satya dan Budi. 


la melangkahkan kakinya ke rooftop sekolah. Jarang jarang 
ia bermain disana. Biasanya, ia lebih memilih untuk 
merenung di halaman belakang sekolah dari pada rooftop. 


Fathan sampai di rooftop, ia menatap kosong ke depan. 
Terlihat pemandangan kota Jakarta dari sana. 


"Biasanya, gue baru balik dari kelas Andra. Nganterin dia 
sampe masuk kelas." 


Fathan menghembuskan nafasnya, kemudian ia menunduk. 
"Kenapa harus kaya gini sih?" tanya Fathan. 

"Katanya cinta bikin bahagia, tapi nyatanya apa? Ujung 
ujungnya sedih juga," ucap Fathan lagi dengan suara 


beratnya. 


Fathan menggeret kursi yang ada di pintu masuk rooftop ke 
tengah. Kemudian ia duduk disana. la merogoh kantong dan 
mengambil 


handphonenya. Hal pertama yang ia lihat saat menyalakan 
handphonenya adalah foto Andra. la menjadikan foto Andra 
sebagai /ockscreen dan wallpaper handphonenya. 


Mungkin terdengar dan terlihat alay dan berlebihan bagi 
sebagian orang. Tapi Fathan tidak perduli, karena apapun 
yang sudah ia sukai, pasti ia ingin selalu melihatnya terus 
menerus. Dan Andra adalah satu satunya hal yang ia sukai 
di dunia ini. 


"Gue harus gimana sekarang, gue gamau lepasin Andra. 
Tapi kalo gue ngga ngelepasin dia, dia bakal terus terusan di 


ganggu." 


Fathan menundukan kepalanya. Merasakan angin yang 
melewati seluruh tubuhnya. 


Kring.... 


Bel masuk berbunyi, Fathan hanya menoleh. Tapi ia tidak 
beranjak untuk pergi dari sana dan masuk ke kelas. 


"Jam pertama ga penting," ucap Fathan santai. 


la memejamkan matanya dan menengadahkan kepalanya. 
Ntah kenapa dengan posisi seperti itu Fathan merasa lebih 
tenang. Tapi baru saja ia merasa tenang, ada suara 
seseorang membuka pintu rooftop. 


"THAN! " teriak Satya dan Budi membuat Fathan menoleh. 


"Than lo ngapain kesini? Lo ga berniat bunuh diri kan?" 
tanya Budi yang langsung dibalas toyoran oleh Satya. 


"Lo bego atau gimana? Ngga bakalan lah Fathan secetek itu 
akalnya. Emang otak dia sama kaya lo?!" 


"Otaknya si sama, isinya aja yang beda," jawab Budi polos. 


Satya memutar bola matanya, 
"Serah lo lah." 


"Lo berdua ngapain kesini?" tanya Fathan menyipitkan 
matanya. 


Satya mendengus kesal, 
"Ini lagi nanyanya aneh. Ya nyariin lo lah, masa mau jajan." 


Fathan hanya mengangguk. 
"Lo sendiri ngapain kesini?" tanya Satya balik. 
"Cari angin." 


"Itu di kelas kan ada ac sama kipas angin than, lo berdiri aja 
di depannya. Apa perlu gue palakin kipas kelas sebelah?" 


Fathan dan Satya langsung melemparkan tatapan tajam ke 
Budi seolah ingin menerkamnya. 


"Ehh,iya iya maap. Santai aja dong ngeliatinnya. Nanti lo 
terpesona sama muka gue kan susah." 


"NAJIS!" balas Fathan dan Satya bersamaan. 

"Udah lah, lo pada ngga panas apa disini. Lagian juga lo 
tumben than kesini, biasanya ke taman belakang sekolah," 
heran Budi. 


"Gapapa. Cari suasana baru," jawab Fathan. 


Satya menghela nafas, 
"Udahlah than, jangan terus terusan nyalahin diri lo. Lo 
sendiri juga ngga mungkin pengen Andra kaya gini kan?" 


"Ayolah than. Kita balik ke kelas sekarang. Bentar lagi UKK 
loh than," tambah Budi. 


"Tumben mikirin belajar," heran Fathan. 


"Mikirin di komplain, ngga mikirin dihujat. Maunya apasih?! " 
kesal Budi. 


Budi menggeleng gelengkan kepala sambil mengaduk 
baksonya, 
"Gila sih, tadi itu soal mtk atau ujian hidup. Susahnya 
kebangetan. Kalo gue Patrick, udah berasap beneran kali 
otak gue." 


"Lebay lo," balas Satya. 


Fathan hanya diam dan mengobrak abrik nasi goreng yang 
ia pesan. Biasanya Andra duduk di depannya dan sedang 
tertawa mendengar lawakan Budi. Tapi sekarang posisi di 
depannya kosong. 


Tiba tiba saja ada seorang wanita yang muncul dan duduk 
di tempat tersebut yang langsung membuat Fathan tersadar 
dari lamunannya. 


"Hai kak," sapa wanita tersebut. 
Fathan tetap diam. 


Anak itu menyodorkan tangannya, 
"Kak, kenalin nama gue Shena. Gue calon ketua cheerleader 
angkatan gue loh." 


Fathan hanya menatap tangan tersebut tanpa berkata apa 
apa. la malah memasukan sesuap nasi kedalam mulutnya. 


"Kak, tangan gue pegel-" 


"Siapa yang ngebolehin lo duduk disitu?" balas Fathan sinis. 


Tatapan Fathan menjadi dua kali lipat lebih dingin dari pada 
sebelum ia mengenal Andra. Namun Shena belum pergi dan 
keliatan tidak mau menyerah untuk mendekati Fathan. 


Shena menarik tanganya kembali kemudian menggeleng, 
"Ngga ada. Lagian juga ini kursi bisa di tempatin siapa aja 
kan k-" 


"Tempat di depan gue adalah buat pacar gue. Selagi ada 
gue, maka yang harus duduk di depan gue adalah Andra. 
Bukan lo atau siapa pun itu. Bahkan kalo lo bilang ini adalah 
kursi umum, gue bakal beli kursi ini buat Andra supaya ga 
ada yang nempatin," sekat Fathan. 


"Tapi kan kak, Andra lag-" 


"Kalo Andra ngga ada terus lo mau apa? Udah gue bilang itu 
tempat Andra! Pergi sekarang sebelum gue berbuat kasar 
sama lo," sekat Fathan mengancam. 


Penghuni kantin mulai tertarik dengan kejadian tersebut. 
Budi dan Satya pun mulai menghentikan kegiatan 
makannya dan fokus dengan kejadian disebelah mereka. 


Bahkan mereka sudah dapat mencium aroma aroma 
keributan yang akan terjadi. Karena aura hitam Fathan pun 
sudah terasa sejak ia memasuki kantin. Karena apa? 
Pawangnya sedang tidak ada di sampingnya. 


"Gue suka sama lo kak," balas Shena membuat semua 
penghuni kantin menampakan berbagai macam ekspresi. 


Fathan menaikan sebelah alisnya, 
"Terus?" 


"Please jadi pacar gue kak," mohon Shena memelas. 


Fathan tertawa keras, 
"Semurahan itu lo memohon sama gue? Di depan temen 
temen gue? Di depan umum? Salut gue sama lo dek." 


Fathan berdiri dan mendekatkan posisi wajahnya ke depan 
wajah Shena, 

"Asal lo tau, dan gue tegasin sama lo. Ngga ada satupun 
orang yang bisa gantiin posisi Andra. Dan lo, katanya calon 
ketua cheers, yang kaya gini bisa di jadiin ketua?" 


Fathan menggeleng tidak percaya, 
"Miris banget cheers angkatan lo." 


Fathan menjauhkan wajahnya kemudian mengambil tempat 
tisu, 

"Nih, gue kasih tisu setempat tempatnya. Supaya lo ngga 
kesusahan bersihin air mata lo yang bentar lagi netes." 


Fathan melangkah pergi meninggalkan kantin dan segala 
ekspresi penghuninya yang masih tercengang termasuk 
Satya dan Budi. Sedangkan Shena, ia menutupi wajahnya 
dengan tisu dan mulai terisak. 


Budi menatap punggung Fathan yang mulai menjauh, 
"Temen lo tuh yang tadi?" 


Satya menggeleng cepat, 
"Kayanya bukan." 


Namun setelah itu mereka berlari mengejar Fathan yang 
nampaknya tidak peduli dengan perasaan perempuan yang 
baru saja ia buat remuk hatinya. 


"Than, gila sih lo. Anak orang lo kaya gituin. Kasian anjir," 
ucap Budi. 


"Temenin aja sana kalo kasian," balas Fathan. 


"Tapi serius deh than. Kata kata lo tadi nusuk banget," sahut 
Satya. 


"Setajam silet mas," tambah Budi. 


"Lagian, ga jelas banget dateng dateng langsung kaya gitu," 
balas Fathan. 


Satya menggeleng, 
"Parah si, gara gara Andra ngga ada sehari di sekolah, sikap 
dingin lo bertambah dua kali lipat." 


"Gimana besok besok kalo Andra masih belom sadar?" tanya 
Budi membayangi nasibnya dan Satya jika Andra masih 
belun sadar. 


Fathan tidak menggubris perkataan mereka. la terus saja 
menatap jalanan yang ada didepannya. Yang ia inginkan 
sekarang adalah secepatnya mendengar bel pulang, 
kemudian ia bisa sesegera mungkin menengok Andra di 
rumah sakit. 


Fathan sedang memilih milih bunga di sebuah toko bunga 
untuk Andra. Tapi ia tidak tahu bunga apa yang cocok untuk 
suasana dan keadaan seperti ini. 


"Mbak," panggil Fathan. 


Seorang wanita paruh baya menghampiri Fathan, 
"Iya mas, ada yang bisa saya bantu?" 


Fathan menggeleng, 
"Mbak bisa tolong cariin bunga yang cocok sama cewe ini?" 


Fathan menunjukan foto Andra yang sedang tersenyum 
sumringah. 


Wanita itu mengangguk paham, 
"Pacar mas ya? Atau baru mau di tembak?" 


"Pacar saya mbak. Dia lagi sakit sekarang. Jadi saya gatau 
bunga apa yang cocok sama dia dan dalam keadaan kaya 
gini," jawab Fathan. 


"Ohh. Kalau menurut saya, mas beli bunga ini aja," ucap 
wanita itu sambil meraih sebuah bucket bunga baby breath 
dan memberikannya ke Fathan. Fathan menerima bunga itu 
dan memperhatikannya dengan saksama. 


"Baby Breath ini melambangkan cinta, kepolosan, kesucian, 
ketulusan, dan kebahagiaan. Sama seperti wajah pacar mas 
yang keliatan bahagia dan polos." 


Fathan mengangguk angguk sambil memandangi bunga itu, 
"Yaudah mbak, saya ambil yang ini aja." 


Kemudian Fathan dan wanita itu berjalan menuju kasir. 
"Totalnya seratus duapuluh ribu mas." 


Fathan merogoh kantong celananya dan mengeluarkan 
uang seratus limapuluh ribu kemudian memberikannya ke 
kasir tersebut. 


"Ini kembaliannya mas," ucap si kasir sambil menyodorkan 
uang. 


Fathan menerimanya, 
"Makasi mbak." 


Fathan kemudian pergi dari toko bunga tersebut kemudian 
langsung bergerak ke arah rumah sakit. 


Sepuluh menit menempuh perjalanan akhirnya Fathan 
sampai. la langsung memarkirkan mobilnya dan turun. 


"Pm coming my princess," ucap Fathan antusias sambil 
menatap bunga yang ada di tangannya. 


Fathan melangkahkan kaki memasuki lift dan menekan 
tombol nomor dua. Setalah pintu itu terbuka, Fathan 
langsung mempercepat langkahnya. Harapannya sangat 
besar melihat Andra sadar kembali. 


Fathan membuka pintu kamar Andra. Ternyata disana ada 
Rosa dan Tania yang duduk disamping Andra. 


"Eh, kak Fathan," sapa Rosa. 


"Hai Ros, Tan. Gimana Andra? Udah sadar? Ada 
perkembangan?" tanya Fathan menyerbu. 


Keduanya menggeleng. 


"Tadi kata dokter ngga ada kak. Andra ngga nunjukin 
perkembangan apapun," jawab Tania. 


Fathan meredupkan pandangannya. Harapan tersebut tiba 
tiba pupus. 


"Kak el sama Tante Nadia kemana?" tanya Fathan 
mengalihkan pembicaraan. 


"Tadi pamit pulang mau ambil pakaian kak," jawab Rosa. 


"Yaudah kak kalo gitu. Tadi kita mau nunggu Kak el balik aja 
baru kita pulang. Sekarang udah ada kak Fathan jadi kita 
pamitnya sekarang ya kak," lanjut Rosa. 


"Loh kok buru buru?" 


"Iya kak, tadi kita ada kerja kelompok terakhir sebelum UKK 
banyak banget. Mau di kerjain sekarang takut ngga keburu," 
jawab Tania. 


Fathan mengangguk paham, 
"Yaudah, pulang aja gapapa. Ati ati." 


Keduanya tersenyum, 
"Makasi kak." 


Rosa dan Tania memeluk Andra sebentar kemudian baru 
mereka meninggalkan ruangan tersebut. 


Fathan mendekatkan sebuah kursi kesebelah tempat tidur 
Andra kemudian ia mengusap rambut Andra, 
"Hai ndra. Pules banget ya tidurnya." 


"Kamu ngga kangen ya sama aku?" ucapnya lagi. 


Fathan menggenggam tangan Andra erat kemudian 
membawa tangan itu kedepan bibirnya kemudian 
mengecupnya lembut. Perlahan air mata turun membasahi 
pipi Fathan. 


"Jangan bikin aku lebih merasa bersalah lagi ndra. Tolong 
sadar," lirih Fathan. 


Fathan membenamkan wajahnya di kasur tempat Andra 
tidur. la terisak. Hatinya terasa sangat sakit melihat Andra 
seperti ini. Walaupun ia sadar bahwa ini bukan 
kesalahannya sepenuhnya. Tapi jika tidak berhubungan 
dengannya, Andra tidak mungkin koma sekarang. 


Fathan mengangkat wajahnya dan mengusap air matanya 
dengan kasar. 


"Cukup mama, papa, dan Kevil yang ninggalin aku ndra. 
Kamu ngga mau ngeliat aku terpuruk untuk yang kedua 
kalinya kan?" 


Fathan memperhatikan setiap jengkal wajah Andra yang 
masih pucat itu. Kemudian tatapannya terkunci pada mata 
Andra yang perlahan mengeluarkan air mata. 


Fathan mematung sejenak,kemudian ia langsung tersadar 
dan memanggik dokter keluar. 


"DOKTER! SUSTER!" teriak Fathan. 


Dokter dan suster langsung datang dan memasuki ruangan 
Andra. 


"Ada apa Fathan? Apa Andra menunjukan kemajuan?" tanya 
dokter. 


"|..itu dok tadi Andra nangis," jawab Fathan gemetar. 


Dokter langsung memeriksa Andra. Tapi setelah itu ia 
menggelengkan kepalanya. 


"Mungkin ini reaksi dari suara dan gerakan yang Fathan 
buat. Dan ini bisa menjadi salah satu cara yang disebut 
program perangsangan pasien koma. Memang masih sedikit 
pasien yang sadar dengan cara tersebut. Tapi apa salahnya 
mencoba kan?" 


"Jadi, Andra belum sadar dok?" tanya Fathan balik. 


Dokter menggeleng, 
"Belum Fathan." 


"Baik kalau begitu saya permisi dulu. Kalau ada apa apa 
langsung panggil saya ya," pamit dokter tersebut kemudian 


pergi meninggalkan ruangan. 


Fathan langsung terduduk lemas. Padahal harapanya sudah 
setinggi langit agar Andra bisa sadar. 


Beberapa saat kemudian pintu ruangan terbuka lagi. Terlihat 
lah Tante Nadia dan Nuel yang membawa tas berisi pakaian 
mereka. 


"Eh.. Fathan," sapa Tante Nadia. 


"Tante, kak el," sapa Fathan balik kemudian bersalam 
dengan Tante Nadia dan Nuel 


"Sendirian aja than? Bukannya tadi ada Rosa sama Tania?" 
tanya Nuel. 


"Iya kak, tadi mereka pamit duluan mau ngerjain tugas." 
Nuel mengangguk angguk. 


"Wah, bunganya bagus sekali ini," ucap Tante Nadia sambil 
memperhatikan bunga di nakas. 


"Pasti Fathan yang bawa tuh ma," sahut Nuel. 
"Selera kamu bagus sekali ya than," puji Tante Nadia. 


Fathan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
"Biasa aja tante." 


Nuel melihat keadaan Fathan yang tidaj seceria biasanya. 
Pastinya, ini ada hubungannya dengan Andra. Dan Nuel 
tidak ingin melihat Fathan terus larut dalam kesedihan. 


"Ma, Nuel sama Fathan mau keluar bentar. Boleh ya?" 


Tante Nadia mengangguk, 
"Boleh el." 


Nuel kemudian merangkul Fathan yang masih menampakan 
ekspresi bingung. 


"Mau kemana kak?" 
"Udah.. ikut aja." 


Yeey update. 

Kira kira Nuel sama Fathan mau kemana tuh.. 
Maaf yaa kalau masih ada typo hehe 

Voment ditunggu yaa 


Keputusan 


Hasil akhir dari cinta itu ya cuma satu, perpisahan. Dan 
perpisahan itu pasti bakal dateng cepat atau lambat. 


~ P P 


Nuel mengajak Fathan untuk duduk ditaman rumah sakit 
agar mereka bisa lebih leluasa mengobrol. 


"Udah berapa jam lo nangis?" tanya Nuel. 
"Hah?" bingung Fathan. 


"Mata lo bengkak kaya cewe cewe yang baper gara gara 
drakor," jawab Nuel ngelantur. 


"Yaampun kak." 
"Lo bisa nangis ya?" tanya Nuel lagi. 
"Ya bisa lah kak." 


"Gue kira cowo dingin yang disukain adek gue ini ngga 
kenal yang namanya nangis." 


Fathan menghela nafas, 
"Gue harus gimana ya kak?" 


"Gimana apanya?" tanya Nuel balik. 


"Gue harus berbuat apa? Gue gamau Andra terus terusan 
celaka kalo deket sama gue. Sekeras apapun gue berusaha 
ngelindungin dia, tetap aja ada masalah," jawab Fathan. 


Nuel menepuk pundak Fathan, 
"Gue tau, pasti susah kalo ada di posisi lo. Lo cinta sama 


adek gue, tapi hubungan kalian berdampak buruk sama 
kalian sendiri." 


"Tapi semua keputusan ada ditangan lo. Mungkin sekarang 
kalian pisah, tapi beberapa tahun kedepan ngga ada yang 
tau nasib lo berdua. Tapi gue lebih seneng kalo kalian 
berjuang berdua dan hadapin ini bareng," lanjut Nuel. 


Fathan menunduk. Menatap kedua sepatunya. Mungkin ini 
yang terbaik untuk mereka. 


"Gue bakal nunggu Andra sembuh. Setelah itu, gue harus 
belajar nerima keadaan." 


"Lo yakin sama keputusan lo?" tanya Nuel. 


Fathan mengangguk lemah, 
"Hasil akhir dari cinta itu ya cuma satu, perpisahan. Dan 
perpisahan itu pasti bakal dateng cepat atau lambat." 


Nuel menghela nafas berat, 
"Oke, kalo itu keputusan lo. Tapi gue harap, lo tetep bisa 
jaga adek gue setelah lo ngelakuin keputusan itu." 


Fathan tersenyum, 
"Pasti kak." 


Fathan melempar tubuhnya di atas kasur. Mengambil bantal 
diatas kepalanya kemudian menutup wajahnya dengan 
bantal tersebut. 


"AAARGH' " teriak Fathan. 


"Walaupun ada gue pun, mereka tetep berusaha celakain 
Andra," ucap Fathan lagi. 


Fathan duduk di tepian kasurnya. Menatap sebuah foto 
polaroid Andra yang tersebar di nakas tempat tidurnya. 


Fathan mengambil sebuah foto Andra yang sedang 
menangkup pipinya dengan kedua tangannya. 


"Gue harus ngelakuin ini. Demi keselamatan Andra 
kedepannya." 


Fathan mengumpulkan foto tersebut kemudian 
memasukannya ke laci. Kemudian ia merebahkan dirinya 
dan menarik selimut untuk menutupi wajahnya. 


"Mendingan gue ke alam mimpi. Lebih indah." 


Hari ini adalah latihan terakhir Fathan untuk 
mempersiapkan sparing melawan SMA Citra karena minggu 
depan mereka akan melaksanakan UKK. 


"Woi than," panggil Satya menepuk pundak Fathan. 
"Hm," singkat Fathan. 
"Yaelah irit banget jawabnya." 


"Kenapa?" tanya Fathan tanpa mengalihkan pandangannya 
dari bola basket. 


"Lo ngga semangat banget sih latihannya," jawab Satya. 
"Latihan juga gini gini aja tiap minggu," balas Fathan. 


Fathan melempar bola itu ke ring. Dan bola itu masuk 
dengan sempurna. Biasanya jika Fathan berhasil 
memasukan bola, ia langsung menoleh ke Andra yang 
menunggunya di kursi pojok lapangan. Dari situ ia bisa 
melihat senyum Andra yang selalu membuatnya menjadi 
lebih semangat. 


Tanpa disadari, Fathan menoleh ketempat tersebut. Ia 
tersenyum, dan senyuman itu dibalas oleh seorang murid 
perempuan berkacamata dengan rambut yang di kepang. 


"Anjin " ucap Fathan tersadar. 


Fathan menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Halu banget sih lo than." 


"FATHAN! " panggil Pak Santos. 


Semua anggota tim langsung menghentikan kegiatannya 
dan menoleh ke Pak Santos yang berjalan mendekati 
Fathan. 


Pak Santos memecingkan matanya, 
"Loh, kalian kenapa berhenti? Nama kalian memang Fathan 
semua, iya?" 


Semuanya menggeleng. 


"YASUDAH LANJUTKAN LATIHANNYA DONG!" teriak Pak 
Santos yang membuat semuanya reflek melanjutkan 
latihannya. 


"Than, bapak mau ngomong sama kamu," ajak Pak Santos 
sembari merangkul Fathan ke pinggir lapangan. 


Fathan duduk sempurna menempelkan bokongnya, 
"Kenapa pak?" 


"Kamu kenapa sih? Kok bapak perhatiin kamu keliatan ngga 
konsen dari tadi. Sampe senyum senyum ke anak di pojok 
lapangan itu. Memang sekarang kamu pacaran sama dia?" 


Fathan menggeleng cepat, 
"Engga pak. Enak aja." 


"Ya terus kenapa?" 


"Biasanya kan Andra yang duduk disitu pak. Sekarang dia 
lagi koma dirumah sakit, gara gara kecelakaan saya 
kemarin," jelas Fathan. 


Pak Santos manggut manggut, 
"Sampe kaki kamu lecet lecet begini?" 


Fathan hanya mengangguk. 


Pak Santos menghela nafas, 

"Heran bapak sama kamu. Dari dulu kamu ngga pernah 
peduli sama yang namanya perempuan. Bapak masih ingat 
pertama kali kamu masuk ekskul basket, banyak sekali 
perempuan yang melihat kamu di pinggir lapangan." 


"Sampai sampai bapak di kerubungi cuma buat nanyain 
nama dan kelas kamu," ucap Pak Santos memutar 
ingatannya. 


"Tapi Andra bukan cewe kaya gitu pak. Saya yang auka 
duluan sama dia. Dia ngga pernah ngejar ngejar saya kaya 
cewe cewe lain." 


"Kalau gitu kamu bikin dia bangga. Bukannya kamu malah 
jadi lemah dan ngga konsen kaya gini. Begitu dia sadar 
nanti, kamu harus nunjukin ke dia bahwa kamu menang. 
Dan dia ngga sia sia nungguin kamu latihan selama ini." 


Pak Santos menepuk pundak Fathan memberi semangat, 
"Bapak tau kamu bisa than. You're stronger than you know." 


Fathan menyunggingkan senyumnya, 
"Bapak ngingetin saya sama papa." 


Pak Santos membalas senyum Fathan, 
"Kamu boleh anggap bapak seperti papa kamu." 


"Makasih pak," ucap Fathan kemudian memeluk Pak Santos. 


Pak Santos membalas pelukan Fathan dengan erat. la tahu 
bagaimana rasanya perada di posisi Fathan. Karena saat 
umurnya lima belas tahun dulu, ia harus menerima 
kenyataan bahwa kedua orangtuanya memilih untuk 
melanjutkan kehidupan masing masing. 


Pak Santos melepas pelukannya, 
"Yaudah, sekarang kamu latihan sana." 


Fathan langsung berdiri dengan semangat setelah 
mendapat pencerahan dari Pak Santos. la juga merasa 
bahagia, setidaknya ada seseorang yang bisa ia anggap 
seperti ayah. 


Tigapuluh menit berlalu, semua anak yang mengikuti ekskul 
basket sedang berkumpul di tengah lapangan. 
Mendengarkan segala arahan dari Pak Santos sebelum 
mereka menyudahi latihan terakhir ini. 


"Bapak lihat, hari ini latihan kalian sangat memuaskan. 
Banyak bola bola yang masuk dengan sempurna ke ring. 
Bapak harap, latihan ini akan beguna untuk menghadapi 
SMA Citra dua minggu lagi. Fathan, kamu mau 
menambahkan sepatah dua patah kata?" ucap Pak Santos. 


Fathan mengangguk kemudian berdiri disamping Pak 
Santos, 

"Teman teman semua. Gue sebagai kapten tim ini, mau 
berterima kasih sama kalian atas kerja samanya. Semoga 
untuk sparing besok, tim kita bisa menang lagi dan maju ke 
tingkat berikutnya." 


Fathan mengangguk kepada Pak Santos pertanda ia sudah 
selesai berkata kata. 


"Yasudah semuanya, sekarang kalian semua berdiri 
membuat lingkaran. Kita berdoa sebelum pulang." 


Mereka semua berdiri dan membuat lingkaran. 
"Satya pimpin doa," pinta Pak Santos. 


"Teman teman semua, sebelum pulang, ada baiknya untuk 
berdoa supaya selamat sampai tujuan, serta latihan hari ini 
berguna untuk besok. Berdoa, mulai," ucap Satya yang 
membuat semua langsung menunduk. 


"Selesai," ucapnya lagi. 


Mereka semua langsung menumpuk tangan mereka di 
tengah, dan meneriakan yel yel untuk basket SMA Nusa 1. 
Setelah itu mereka langsung membubarkan diri dari 
lapangan. Fathan dan Satya berjalan berdampingan menuju 
parkiran. 


"Lo langsung pulang than?" tanya Satya sembari memakai 
jaket. 


"Mau ke rumah sakit dulu," jawab Fathan. 
"Gue ikut ya, sekalian jemput Rosa disana." 
"Yaudah." 


Fathan masuk ke mobil sedangkan Satya menaiki motornya 
dan mengikuti Fathan di belakang. 


Fathan membawa parsel buah buahan segar. Parsel ini 
adalah pemberian dari dia dan Satya. Satya memaksa untuk 


membayar parsel tersebut, tapi Fathan juga ingin. Akhirnya 
mereka memutuskan untuk membayarnya berdua. 


"Permisi," ucap Fathan mendorong pintu kamar Andra. 
"Ehh temen temen gue dateng," sambut Budi antusias. 


Satya celingak celinguk, 
"Than, kaya ada yang ngomong?" 


"Biasa, penunggu rumah sakit kalo liat buah buahan bagus 
kaya gini kan suka kalap." 


"Gue sumpahin lo semua ketemu beneran sama setan!" 
geram Budi. 


"Noh kan, ada suara suara gaib lagi. Kayanya asalnya dari 
belakang Tania deh. Lo ngga merinding Tan?" tanya Satya. 


Tania cekikikan, 
"Kayanya iya kak." 


Budi mengusap dadanya dramatis, 
"Sampe pacar gue aja ikut ikutan. Dunia ini kejam." 


"Sst, berisik deh lo. Andra butuh istirahat," ucap Fathan 
menyudahi dramanya. 


Fathan meletakan buah buahan itu di meja. Tanpa aba aba, 
Tania dan Rosa memberi ruang kepada Fathan agar ia bisa 
lebih dekat dengan Andra. 


Fathan mengusap puncak kepala Andra, 
"Hi Andra." 


Fathan tersenyum tipis, 
"Kapan aku bisa liat senyum kamu lagi? Kapan kita bisa 
jalan jalan lagi setiap hari sabtu ndra?" 


Satya dan Budi mendekat ke Fathan. Mereka berdua 
merangkul Fathan berusaha untuk menguatkan dirinya. 


"Jangan sedih terus than. Kalo Andra tau lo kaya gini, dia 
juga bakalan sed-" 


"Ngapain kamu kesini?" ucap Om Andre menyekat 
perkataan Satya. 


"Om," ucap semuanya. 


"Keluar kamu sekarang'" bentak Om Andre dengan tatapan 
tajam ke Fathan. 


Nuel langsung berlari mencegah Om Andre. la tidak tau 
bahwa papanya akan menjadi semarah ini pada Fathan. 


"Pa udah dong, ini rumah sakit." 


"Anak ini yang udah bikin Andra koma. Gara gara dia Andra 
jadi bernasib buruk. Pergi kamu sekarang!" bentak Om 
Andre lagi sambil menunjuk keluar. 


Fathan berdiri berjalan menuju Om Andre. Tatapan Fathan 
memancarkan aura kemarahan yang sama besarnya dengan 
Om Andre. 


"Setidaknya saya ada disaat Andra butuh kasih sayang. 
Ngga kaya om yang lebih mentingin pekerjaan." 


Om Andre membulatkan matanya, begitu juga dengan 
semua orang yang mendengarkan balasan dari Fathan. 


Plak! 


"Kamu ngga punya sopan santun ya? Tau apa kamu tentang 
hubungan om sama Andra ha?!" 


"SEMUANYA!" balas Fathan tidak memperdulikan rasa panas 
di pipinya. 


"Andra sering cerita sama saya, tentang om, tante Nadia, 
dan Kak el juga. Saya tau perlakuan om di masa lalu dulu. 
Cuma laki laki pengecut yang bisanya mainin perasaan 
perempuan!" lanjut Fathan lagi, kemudian ia melangkah 


pergi. 


Om Andre menatap kepergian Fathan dengan sinis, 

"Kalau Andra sadar, jauhin dia dari anak itu. Papa nggak 
sudi Andra berhubungan sama laki laki yang ngga punya 
tata krama." 


"Emang kenyataannya sifat papa kaya gitu kok," ucap Nuel 
pelan. 


Nuel berjalan mendekati Satya, Budi, Rosa, dan Tania, 
"Sorry ya, gara gara bokap gue murka, kalian malah ngga 
bisa jenguk Andra dengan tenang. Mendingan kalian ikutan 
pulang aja, daripada kena omel juga." 


Mereka semua mengangguk, 
"Iya kak. Kita semua permisi ya." 


Mereka semua langsung buru buru mengambil tas dan 
berpamitan dengan Nuel dan Om Andre sebelum Om Andre 
sadar bahwa Satya dan Budi adalah teman Fathan. 


Fathan melaju dengan kecepatan tinggi di jalanan tempat ia 
dan Angga balapan dulu. Fathan ingin sekali semua 
kejadian ini di putar ulang agar ia bisa memperbaiki 
segalanya. 


Fathan menghentikan mobilnya di sebuah tanah lapang. Ia 
turun dari mobil kemudian berjalan kepohon yang ada di 
tengah tanah lapang tersebut. 


Fathan duduk bersandar dibawah pohon tersebut, 
"Kenapa gue ngomong kaya tadi coba." 


"Pasti Om Andre tambah ga suka sama gue," lanjutnya. 


"AAAARGH!" teriak Fathan sambil mengacak acak 
rambutnya 


"Ma, pa, vin, kenapa kalian ninggalian Fathan kaya gini?! 
Kalian pasti lagi enak enakan disana! Kenapa waktu itu 
Fathan ngga ikut kalian aja! " 


Fathan merebahkan tubuhnya di rerumputan itu sambil 
mejamkan matanya. la tidak peduli rumput itu kotor atau 
tidak. 


dream begins 
"Fathan," panggil seseorang. 


Fathan membuka matanya, 
"Mama." 


"Iya Fathan, ini mama," balas Mama Fathan dengan senyum 
lembutnya. 


Fathan langsung duduk dan memeluk erat mamanya. Ia 
membenamkan kepalanya di lekukan leher mamanya dan 
terisak disana. 


Mama Fathan mengelus punggung Fathan, 
"Loh kok nangis, mama mau liat athan yang ceria kaya dulu 
loh padahal." 


"Mana bisa Fathan ceria dalam keadaan kaya gini. Kenapa 
kalian tega sih! " 


"Tega apanya than?" tanya Mama Fathan lembut. 


"Ninggalin athan sendiri. Dengan semua kekejaman dunia." 


Mama Fathan menjauhkan Fathan dari pelukannya 
kemudian mengusap air mata Fathan, 

"Kenapa anak mama jadi dramatis kaya gini? Udah gitu 
cengeng lagi. Sampe nangis nangis di pojokan." 


"Mama kok jadi ngeledekin Fathan sih!" kesel Fathan. 


Mama Fathan cekikikan, 

"Lagian. Cuma karena cewe, kamu bisa jadi segalau ini. 
Mana Fathan yang biasa nonjokin orang? Mana Fathan yang 
biasa marah marah kalo makanannya diambil sama kevin?" 


Fathan mendengus, 
"Ini beda urusan ma." 


Mama Fathan mengelus rambut Fathan, 

"Mama yakin kamu bisa than. Lakuin sesuai sama apa yang 
kamu mau, dan apa yang kamu bisa. Kita semua selalu ada 
di dekat kamu." 


Mama Fathan manakup wajah Fathan, 
"Yaitu di hati kamu than." 


"Tapi kenapa Fathan selalu dapet masalah yang berat? 
Kenapa waktu itu Fathan ngga ikut aja sama kalian!" rengek 
Fathan. 


Mama Fathan menggeleng, 
"Tuhan ngga akan ngasih ujian yang melebihi kemampuan 
umatnya." 


Fathan menunduk, 
"Tapi kan ma-" 


Fathan celingak celinguk, mamanya yang tadi ada di depan 
matanya tiba tiba lenyap begitu saja. 


"Ma, mama.." teriak Fathan. 
The dream ends 


Fathan langsung terduduk dengan nafas terengah engah. la 
masih celingak celinguk. 


Fathan menghela nafas, 
"Cuma mimpi tapi bisa senyata itu." 


Fathan menutup wajahnya kemudian menunduk, 
"Lama lama kalo kaya gini terus, bisa depresi gue." 


Fathan membuka wajahnya, menatap dedaunan di pohon 
besar itu, 
"Sebesar itu pengaruh kamu sama aku ndra." 


"Ck, dari pada disini terus mending gue pulang belajar buat 
UKK," ucap Fathan lalu bangkit dari tempatnya sambil 
menggemblok tas. 


Fathan baru saja keluar dari kamar mandi. la tadi memilih 
untuk berendam di bathtub selama kurang lebih tigapuluh 
menit. Ini adalah rekor mandi terlama yang pernah Fathan 
lakukan. 


Kemudian ia mengambil kacamata bacanya. Biasanya jika 
ingin membaca sesuatu, Fathan selalu memakai itu. 


“nikmat tuhan manakah yang kau dustakan :v 


Buku pertama yang Fathan ambil adalah pelajaran kimia. 
Fathan sangat suka pelajaran itu. la membuka satu persatu 


Catatan rumusnya, menghafal setiap huruf dan lambang 
pada buku tersebut. 


Tapi, baru saja berkonsentrasi, ketentraman Fathan 
terganggu oleh telpon dari seseorang yang selalu membuat 
notivikasi line di handphoneya tidak pernah sepi. 


"Hallo," jawab Fathan lesu. 
"Hallo Fathan. Lagi ngapain?" 
"Ngapain telpon?" 


"Fathan Athala Aditama yang baik hati dan tidak sombong, 
yang gantengnya ga pernah luntur. Tapi tetep gantengan 
gue s-" 


"To the point aja," sekat Fathan. 


"Baru juga mau dipuji. Budi minta fotoin catatan rumus 
selama ga masuk dong, hehe." 


"Bayarannya apa?" 


"Yaelah pelit banget sama temen sendiri. Ga pengen pahala 
ya lo?" 


"Emang lo temen gue?" 


"Ngga tau deh. Temen gue banyak, tapi yang aabar hadepin 
gue cuma lo, Satya, kak ro, Dave, sama Wahyu." 


Fathan berdecih, 
"Kasian. Traktir di restoran terbaru di kemang. Setuju?" 


"Iya iya. Udah cepetan fotoin, udah tau otak gue lama 
loadingnya kalo masalah kaya gini." 


"Hm." 
Tut...tut..tut... 


Fathan menggeleng tidak percaya, 
"Dasar, bisanya ngandelin orang lain. Untung temen." 


Yeaay update 

Gimana part ini? Apa pendapar kalian? 

Oh iyaa, apa ada yang pendaftaran SMA hari ini? 
Semoga kita dapat SMA sesuai keinginan yaa. 
“aamiin 

Maaf yaa kalo ada typo hehe 

Vomment ditunggu yaa 


Hadiah 


Hal yamg paling aku benci itu adalah nunggu, karena 
nunggu itu gaenak. 


pp P P 


Hari ini adalah hari terakhir SMA Nusa 1 melakukan UKK. 
Semua anak terlihat antusias mengakhiri hari ini dan segera 
menyambut hari libur mereka. 


"Sumpah si ngga terasa udah hari terakhir," ucap Budi 
sambil meraut pensilnya. 


"Perasaan kemaren baru aja gue beli kertas ulangan," balas 
Satya. 


"Dan bentar lagi kita jadi senior yang paling tinggi," ucap 
Budi lagi. 


"Tua lo berarti," ketus Satya. 


Walaupun Satya dan Budi sedang mengobrol, tapi Fathan 
tetap diam. Belakangan ini ia lebih banyak diam dan 
wajahnya jauh terlihat lebih ketus dan menyeramkan dari 
biasanya. Tapi hal tersebut tidak mengurangi kadar 
ketampanan Fathan. 


Justru followersnya bertambah karena banyak orang yang 
ingin mengetahui perkembangan hubungannya dengan 
Andra. 


"Woi than!" ujar Budi sambari menggebrak meja. 


Fathan tersentak, 
"Apaansi! " 


"Ehh, santai than. Lagian dari tadi bengong aja, kesambet 
lo," sahut Satya. 


"Mana ada setan yang berani sama dia," balas Budi. 
"Hm," singkat Fathan. 


Satya mengangkat sebelah alisnya, 
"Pasti gara gara Andra kan?" 


"Emang siapa lagi yang bisa bikin gue kaya gini selain dia?" 
tanya Fathan balik. 


Budi menghela nafas, 
"Parah si. Berapa tahun kita temenan, ini adalah fase 
terparah lo berdiam diri. Perasaan pas ort-" 


Satya langsung menginjak kaki Budi agar Budi 
menghentikan perkataannya. Satya tahu, Fathan paling 
tidak suka kalau ada orang yang mengungkit orang tuanya. 


"Ehh udah udah, jangan sedih sedih than. Mending lo 
belajar, mata pelajaran terakhir susah loh." 


"IPS doang," balas Fathan santai. 


Budi menggeleng gelengkan kepalanya, 
"Gila ni anak. Gue ngapalin sampe mampus, lo dengan 
entengnya bilang 'IPS doang'." 


"Otak einsten sama otak udang beda," Balas Satya lalu ia 
langsung berlari keluar kelas. 


Budi mengelus dadanya, 
"Disini gue selalu terbully dan terhujat. Ngga bisa bagusan 
dikit apa ya?" 


"Nggak," jawab Fathan. 


"Sat, tungguin!" teriak Fathan sambil berlari mengejar Satya 
dan meninggalkan Budi yang mematung. 


"KARMA OTW WOI!" teriak Budi. 


Fathan sedang berdiri disebelah mobilnya sambil menelpon 
Nuel. Sejak kejadian Fathan dan Om Andre yang melakukan 
adu mulut, Fathan tidak pernah kerumah sakit sebelum 
bertanya kepada Nuel apakah disana ada Om Andre atau 
tidak. 


"Hallo than." 
"Hallo kak, Om Andre ada ngga?" 


"Ngga ada nih. Berusan aja pulang sama nyokap, katanya 
mau ngambil baju." 


"Kalo gitu gue kesana ya kak." 
"Iya than, buruan." 
Tut...tut..tut... 

"Gimana than?" tanya Satya. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga ada." 


"Nah, yaudah ayo buruan," ajak Budi yang diangguki 
keduanya. 


Fathan langsung masuk ke mobil sedangkan Satya dan Budi 
menaiki motor mereka. 


Menempuh perjalanan selama tigapuluh menit karena 
jalanan macet tidak membuat Fathan mematahkan niatnya 
untuk segera bertemu putri tidurnya. 


Hingga akhirnya mereka sampai dan langsung memarkirkan 
kendaraan mereka masing masing. 


Budi menyeka keringatnya, 
"Gila si, udah macet banget, malah panas kaya gini. Neraka 
bocor kayanya." 


"Iya. Soalnya pas lo keluar, lo lupa ga nutup pintunya," 
sahut Satya dari belakang. 


"Kayanya kalo sehari ngga ngeledek gue gabisa ya?" heran 
Budi. 


"Karena kalo ngga ngeledekin lo itu, bagai sayur tanpa 
garam, bagai taman tak berbunga," jawab Satya. 


"Krik banget lawakan lo," ketus Budi. 


Satya mengkerutkan keningnya, 
"Siapa juga yang ngelawak, orang itu ngambil dari lirik 
lagu." 


"Ribut mulu lo berdua. Gue duluan," ucap Fathan yang 
berjalan melewati Satya dan Budi begitu saja. 


Budi menggelengkan kepalanya, 
"Udah ditemenin ditinggalin. Emang dasar ni anak." 


"Sultan bebas," balas Satya. 


Mereka pun mengikut Fathan yang berada di depan lift. Tak 
lama lift tersebut terbuka dan mereka langsung masuk, 
Fathan menekan tombol dua kemudian pintu tersebut 
tertutup. 


"Gue ga abis pikir kenapa om Andre bisa murka banget ya," 
heran Satya. 


"Berasa Fathan yang ngerencanain gitu. Padahal kan dia 
juga celaka," jawab Budi. 


Fathan menghela nafas, 

"Namanya juga orang tua. Mana ada yang mau anaknya 
celaka gara gara pacaran kaya gini, apalagi Andra cewe, 
makanya Om Andre semarah itu sama gue." 


Setelah itu Fathan langsung keluar karena lift sudah terbuka 
kembali, Satya dan Budi malah merasa bersalah mendengar 
jawaban Fathan tadi. 


Fathan memperlambat langkahnya saat berada di depan 
pintu kamar Andra. la membuka pintu itu perlahan. 


"Permisi kak," ucap Fathan. 

"Ehh kalian, masuk masuk," sapa Nuel bangkit dari sofa. 
"Gimana UKK hari terakhir? Pasti lancarkan?" tanya Nuel. 
"Lancar kak," jawab Fathan. 

"Lumayan," jawab Satya. 

"Ya gitu lah kak," pasrah Budi. 


Nuel tertawa terbahak bahak, 
"Bud bud, gue rasa gue butuh temen yang modelnya kaya lo 
gini. Bikin orang ngakak terus." 


"Di depan orang mah kaya gini kak. Tapi kalo topengnya 
udah dibuka, kelar dah," sahut Satya. 


"Aduh kalian ini, dirumah sakit malah bikin gue berisik. Tuh 
than, silahkan diliat putri tidurnya." 


Fathan mengangguk kemudian melangkah mendekati 
Andra. la mengusap puncak kepala Andra. Rambutnya 
sudah menjadi lebih panjang walaupun hanya sedikit. 


"Kapan kamu bangun ndra," lirih Fathan. 


Suasana haru ini terus terjadi selama Andra koma. 
Walaupun melihat pemandangan seperti ini setiap hari, Nuel 
tidak pernah bosan dan perasaan sedih juga tidak bisa 
hilang dari dirinya. Begitu pula dengan Satya dan Budi. 


"Tuh ndra, jangan tidur mulu napa. Kasian pangerannya 
nungguin n-" 


Suara tersebut langsung menyekat perkataan Nuel. Suara 
tersebut berasal dari layar monitor yang ada di sebelah 
Andra. Suara itu muncul bersamaan dengan garis lurus. 


"Ndra! Ndra!" teriak Fathan. 


Nuel langsung berlari keluar memanggil dokter. Sedangkan 
Fathan, Satya dan Budi berusaha memanggil Andra. 


"Permisi, beri saya ruang untuk memeriksa pasien," ucap 
dokter yang datang bersama Nuel serta dua orang suster. 


"Supaya dokter bisa memeriksa keadaan pasien dengan 
tenang, harap mas mas keluar dulu sebentar ya," pinta 
suster. 


"Than ayo keluar," ajak Satya dan Budi sambil memegang 
pundak Fathan. 


Fathan dan yang lainnya pun keluar. Mereka terduduk lemas 
sedangkan Fathan menyenderkan tubuhnya di tembok. 


Perlahan ia menurunkan posisinya kemudian menekuk 
lututnya dan membenamkan wajahnya. 


Satya dan Budi yang melihat kondisi Fathan langsung 
datang dan merangkulnya, hanya ini yang bisa mereka 
lakukan. 


"Udah than, mending kita doa supaya Andra ga kenapa 
napa," ucap Satya. 


"Dia cewe yang kuat kok than," tambah Budi. 
"Gue ga bisa kaya gini lagi," rengek Fathan. 
"Nggak than, Andra ngga bakal kenapa napa," balas Satya. 


Nuel pun hanya bisa terduduk lemas. la tidak bisa 
menghilangkan pikiran pikiran buruk didalam kepalanya. 


Nuel berdiri dan melihat kedalam ruangan Andra. Ternyata 
dokter sedang mempersiapkan alat kejut jantung. 


"Than sini," panggil Nuel. 


Fathan berdiri menghampiri Nuel, 
"Kenapa k-" 


Ucapan Fathan terhenti saat melihat kedalam ruangan 
Andra. la tidak habis pikir melihat kondisi Andra sekarang. 
Fathan memilih untuk menjauh, sebelum ia marah pada 
dirinya sendiri. 


Tak lama setelah itu dokter pun keluar bersama dua orang 
suster tadi. 


"Gimana keadaan Andra dok?" tanya Nuel dan Fathan 
bersamaan. 


"Detak jantung pasien tadi sempat terhenti. Tapi sekarang 
sudah kembali lagi. Kalau ada apa apa langsung panggil 
saya ya, saya permisi dulu," jawab dokter kemudian pergi. 


Mereka semua menghela nafas lega. Kejadian tadi benar 
benar membuat mereka panik, terlebih lagi Fathan dan 
Nuel. 


"Than, ayok masuk," ajak Nuel lalu membuka pintu ruangan 
Andra. 


Fathan menggeleng, 
"Ngga kak, gue masih trauma sama kejadian tadi. Gue mau 
pulang aja, gapapa kan kak?" 


Nuel menepuk pundak Fathan, 
"Gapapa than. Gue tau gimana perasaan lo. Nanti kalo ada 
apa apa gue langsung kabarin kok." 


Fathan tersenyum kemudian ia bersalaman dengan Nuel 
kemudian pergi, Satya dan Budi pun hanya mengikuti 
Fathan saja. 


"Jangan nunduk mulu mas, ngga ada duit kok di bawah," 
ucap Budi yang melihat Fathan berjalan sambil melihat 
kebawah. 


Satya tidak mau berbicara apapun, ia hanya fokus dengan 
jalanan didepannya. Kefokusan itu tiba tiba berubah 
menjadi ketegangan saat ia melihat Om Andre dan Tante 
Nadia yang keluar dari lift. 


"EHH OM ANDRE WOI!" 


Satya langsung menarik Fathan dan Budi berbelok arah dan 
menyenderkan badan mereka. 


Dari sana mereka bisa mendengar suara ocehan Om Andre 
yang kelihatannya sedang beradu argumen dengan Tante 
Nadia. 


"Gila tuh om om, gue rasa bentar lagi dia darah tinggi si. 
Kalo ngomong emosi terus," ucap Budi yang langsung 
dibalas toyoran oleh Fathan. 


"Sembarangan kalo ngomong," balas Fathan. 


Mereka menunggu sampai Om Andre dan Tante Nadia 
masuk, barulah mereka berani untuk keluar dan 
meneruskan perjalanan mereka. 


"Kalian langsung pulang?" tanya Satya. 
"Gue pulang," jawab Fathan. 

"Gue ngga," jawab Budi. 

"Kenapa lo ngga pulang?" tanya Satya lagi. 


"Mau semedi dulu sebelum di introgasi sama nyobes. Salah 
jawab dikit langsung abis duit jajan gue." 


Satya mengusap pundak Budi, 
"Kasian sekali kamu nak." 


"Tumben punya rasa kasian sama gue." 


"Soalnya lo masih ada utang sama gue dan Fathan buat 
traktir." 


Budi menggeleng tidak percaya, 
"Berasa ATM berjalan gue." 


Hari ini adalah hari dimana SMA Nusa 1 bertanding dengan 
SMA Citra. Dan sudah 3 hari Fathan tidak melihat wajah 


Andra karena Om Andre tidak pernah pergi pergi lagi. 


Fathan sangat rindu dengan Andra, walaupun ia menyimpan 
banyak foto Andra tapi tetap saja ada yang kurang. 


Suara ramai disekitar Fathan tidak membuat ia semangat. 
Banyak sekali suara yang meneriakan namanya. Walaupun 
ada seratus orang yang berteriak, itu tidak akan pernah 
sebanding dengan satu teriakan dari Andra. 


Di kursi penonton pun terlihat Rosa, Tania, serta Budi, Varo, 
Dave dan Wahyu. Mereka semua datang untuk memberi 
semangat kepada Fathan dan Satya serta untuk sekolah 
mereka. 


"Udah siap than?" tanya Pak Santos. 


Fathan tersenyum, 
"Selalu pak." 


Pak Santos membalas senyum Fathan kemudian ia memberi 
aba aba untuk berkumpul disudut lapangan. Mereka semua 
pun berkumpul dan membentuk sebuah lingkaran. 


"Anak anak, hari ini adalah hari penentuan kalian. Bapak 
mau kalian memberikan yang terbaik untuk sekolah kita, 
terapkan apa yang bapak ajari selama ini. Paham 
semuanya?" 


"Paham pak," jawab semuanya. 


"Untuk kamu Fathan, bapak mau kamu menyaingi kapten 
tim basket SMA Citra ini. Namanya Dimas, kamu bisa kan 
than?" 


Fathan mengangguk, 
"Bisa pak." 


"Oke semuanya, sebelum ketengah lapangan kita berdoa 
dulu kemudian yel yel seperti biasa. Teriakan nama sekolah 
kalian dengan lantang dan bangga. Berdoa mulai," ucap Pak 
Santos dan membuat semuanya menunduk. 


"Selesai." 


Mereka semua menumpuk tangan ditengah lingakaran yang 
mereka buat. 


"SMA NUSA SATU..." teriak Fathan menggelegar dan 
langsung dibalas oleh sorakan dari penonton dan anggota 
cheerleader di samping lapangan. 


"JUARA JUARA JUARA HU!" balas semuanya kemudian 
bertepuk tangan. 


Mereka berlari ketengah lapangan. Dari sudut lain lapangan 
pun terdengar suara yel yel dari SMA Citra. 


Setelah itu mereka saling berhadapan.  Fathan 
memperhatikan nama dipunggung para pemain. Tatapannya 
langsung terkunci pada pemain dengan nomor punggung 
11. 


"Dimas," batin Fathan dengan tatapan memecing. 


Mereka semua berjabat tangan kemudian wasit pun masuk 
sambil membawa bola. Para pemain langsung tersebar 
sesuai dengan tempat mereka. 


"Hai," sapa laki laki di depan Fathan. 
"Hai," balas Fathan. 


"Semoga lo siap nerima kekalahan ya," ucapnya lagi. 


Fathan tertawa remeh, 
"We will see." 


Bola tersebut melambung jauh. Dengan sigap mereka 
berdua langsung loncat dan berusaha menangkap bola 
tersebut. Dan akhirnya Fathan yang mendapatkan bola 
tersebut. la langsung mendribble bola dan membawanya ke 
arah pemain lain yang sudah siap di depan ring. 


Fathan melempar bola tersebut kemudian ditangkap, 
pemain tersebut bersiap untuk melempar bola namun 
kemudian dari arah belakang ia ditabrak oleh lawannya. 


"Anjir," ucap Fathan spontan. 

Prit... 

Wasit meniup pluit pertanda pelanggaran. 

"Lemah banget temen lo," ucap Dimas dari belakang Fathan. 


"Temen lo aja yang mainnya ngga bener," balas Fathan lalu 
berlari menjauh. 


Hasil pertandingan seri dengan point 20 : 20. Sedangkan 
pertandingan tinggal beberapa menit lagi. Jika hasil tetap 
seri maka juri akan memutuskan jadwal pertandingan 
lanjutan untuk menentukan pemenang. 


Fathan dan Dimas saling melakukan perlawanan. Kali ini 
Fathan sedang berusaha untuk menciptakan point 
tambahan untuk timnya agar ia tidak perlu berhadapan 
dengan Dimas yang menurutnya sangat menyebalkan. 


Tinggal satu langkah lagi Fathan mendekati ring, tangannya 
sudah terangkat dan hendak melempar bola, namun 
kemudian. 


Prit...prit..prir.... 
Wasit meniupkan pluit panjang pertanda permainan selesai. 
"Arrgh," ucap Fathan geram. 


Fathan melemparkan saja bola itu kesembarang arah 
kemudian ia berjalan ketengah lapangan untuk kembali 
berjabat tangan. 


"See you next time bro," ucap Dimas dengan senyum tipis. 
"Hm," singkat Fathan. 


Mereka semua langsung bubar dan mangambil tas masing 
masing untuk berganti baju. Baru saja Fathan dan Satya 
menggemblok tasnya, ada suara teriakan dari Rosa dan 
Tania sambil berlari turun dan bangku penonton. 


"Ehh, kenapa lo berdua lari larian gini?" tanya Fathan. 
"Iitu kak," jawab Rosa ngos ngosan. 

"Pelan pelan aja sa," ucap Satya. 

"Andra sadar," ucap Budi dari arah belakang. 


Fathan yang baru saja ingin meneguk air dari botolnya 
langsung terhenti, botol itu juga langsung terjatuh begitu 
saja. 


"Serius lo?" tanya Fathan penuh harapan. 


"Ya masa gue mau boong. Barusan Kak Nuel telpon," jawab 
Budi. 


Fathan langsung berlari meninggalkan mereka semua. 
Sedangkan Varo, Dave, dan Wahyu baru saja sampai di 


bawah. 


Budi menatap Fathan yabg makin menjauh, 
"Udah dikasih tau malah ditinggalin, untung temen." 


Fathan dengan segera masuk kedalam mobilnya. la tidak 
memikirkan bagaimana teman temannya, yang ia pikirkan 
hanya Andra, Andra, dan Andra yang sudah sadar. 


Tigapuluh menit menempuh perjalanan Fathan pun sampai. 
la tidak perduli juka ternyata disana ada Om Andre atau 
tidak. Lagipula Om Andre tidak mungkin marah dalam 
keadaan bahagia seperti ini. Atau malah sebaliknya? 


Fathan membuka pintu kamar Andra. la menghentikan 
langkahnya dan menatap gadis yang ada didepannya 
sedang tersenyum dipelukan Tante Nadia. 


"Ehh than," sapa Nuel. 


Tante Nadia melepaskan pelukannya. Andra pun melihat 
kearah pintu. 


"Than," ucap Andra dengan suara serak. 

Fathan berlari dan langsung memeluk Andra. Fathan lagi 
lagi menangis, kali ini di depan wanita yang sangat ia 
sayangi. 


"Loh than kenapa nangis?" bingung Andra. 


"Kenapa kamu bikin aku nunggu lama banget? Hal yang 
paling aku benci itu adalah nunggu, karena nunggu itu 
gaenak," jawab Fathan. 


Fathan kemudian melepaskan pelukannya, ia menakup 
wajah Andra, 


"Walaupum aku ngga menang tanding basket. Seenggaknya 
aku dapet hadiah yang ngga bisa di miliki orang lain." 


Fathan mengatakan hal tersebut seakan akan tidak ada 
orang disekitarnya. Ya, cinta memang berhasil membuat 
Fathan buta. 


Yeaay update 

Gimana part kali ini? Baper atau yang lain? 

Maaf ya kalo masih ada typo hehe, udah ga sabar 
update jadi ngetiknya buru buru. 

Vomment ditunggu yaa 


Last 


Kamu itu ibarat lampion di hidup aku. Tapi sekarang harus 
aku lepasin angkasa. Kamu itu obat penenang aku, di saat 
aku ngerasa frustasi. Dan kamu itu ibarat candu yang selalu 
menuhin pikiran aku. 


~ P P 


Sejak di izinkan pulang dari rumah sakit, Andra tidak pernah 
berhenti menyunggingkan senyumnya. Fathan pun juga 
tidak berhenti terpesona dengan kecantikan Andra yang 
bertambah saat ia tersenyum. 


Tapi, Fathan juga tidak lupa dengan rencananya. Rencana 
yang tidak ingin ia lakukan, tapi harus dilakukan. 


"Gimana? Ada yang susah ngga?" tanya Fathan sambil 
melihat tulisan Andra. 


Andra mengangguk, 
"Yang ini sebenernya agak bingung." 


Fathan melihat halaman yang Andra tunjukan, kemudian ia 
mengangguk anggukan kepalanya. 


"Yang ini, caranya tuh tinggal di Kkaliin, abis itu dicari 
faktornya, nah setelah itu faktor yang tadi di gabungin sama 
rumus sisi miringnya." *maaf ya ini cuma asal aja hehe. 


Andra berusaha memahami setiap kata yang Fathan 
ucapkan, tapi hasilnya? 


"Ha? Gimana than?" 


Fathan menggelengkan kepala, 
"Sini sini, aku ulangin la-" 


"Haduh haduh.. belajar apa modus itu..." sahut Nuel yang 
baru keluar dari kamar. 


"Nuel, orang lagi belajar kok di godain si," balas Tante Nadia 
dari dapur. 


Tante Nadia berjalan menuju Fathan dan Andra yang sedang 
duduk di ruang tamu. Andra sengaja meminta Fathan untuk 
datang dan mengajarinya beberapa materi yang ia tidak 
mengerti untuk menjalani ulangan susulan. 


Tante Nadia meletakan nampan berisi minuman dan sebuah 
kue coklat, 

"Nih Fathan, cobain kue bikinan tante. Baru pertama kali 
tante kasih ke orang lain loh." 


"Aduh tante, jadi ngerepotin," ucap Fathan sungkan. 


"Ngerepotin buat kamu mah gapapa. Tante malah seneng," 
balas Tante Nadia. 


"Mama..." panggil Andra. 
"Ngga akan mama tikung kok Fathannya, tenang aja." 


Nuel menghela nafas dan berjalan dari kamarnya, 
"Hah... coba aja sifat papa kaya lothan." 


"Iya ya el, pasti enak kalo kaya gitu," jawab Tante Nadia. 
"Maksudnya tan?" bingung Fathan. 


"Iya, papanya Andra sama Nuel itu selalu marah marah, gila 
kerja, dan orangnya terlalu kaku. Padahal dulu, sikapnya 
ngga kaya gitu," jelas Tante Nadia. 


"Makanya than, sejak ada lo, Andra jadi lebih banyak 
senyum. Ya ngga ndra?" 


"Apasih kak, biasa aja," jawab Andra malu. 


Fathan hanya tersenyum, ucapan Tante Nadia dan Nuel tadi 
membuat Fathan kembali berpikir tentang rencananya. Tapi 
jika ia tidak melakukan rencananya, ia juga takut kalau ada 
kejadian yang mengancam nyawa Andra lagi. 


"Gimana ndra hari pertama? Susah kan?" tanya Rosa 
sembari melahap makanannya. 


"Gampang gampang susah," jawab Andra. 


"Ahh, pasti udah di ajarin sama Fathan. Coba tuh kalo gue 
yang minta, pasti harus ada bayarannya," ucap Budi 
mengingat nasibnya. 


"Ngga ada yang gratis bro," balas Satya menepuk pundak 
Budi. 


"Emang setiap lo nafas, lo bayar?" balas Budi tidak mau 
kalah. 


"Ya tapi tetep aja lo sama Andra itu beda, ibarat.." balas 
Satya terputus. 


"Ibarat apa?" selak Budi. 


"Ibarat Cassandra, sama mimi peri. Beda jauh.... banget," 
jawab Satya sembari melayangkan tangannya ke udara. 


Budi menatap Satya dengan tatapan horror, 
"Emang dasar temen kurang ajar lo ya, ga ada capeknya 
nge bully gue. Gue aja capek di bully mulu." 


Mereka semua tertawa melihat kelakuan Budi dan Satya 
yang tidak pernah berhenti bertengkar. Sebenarnya Satya 
melakukan itu juga karena ia sangat senang melihat tingkah 
Budi saat kesal, tingkah Budi lah yang selalu mengundang 
gelak tawa mereka. 


Hari ini adalah hari Sabtu, jadwal Fathan mengajak Andra 
untuk jalan jalan. Kali ini, Fathan ingin membawa Andra 
ketempat yang jauh berbeda dari tempat tempat yang biasa 
mereka datangi. 


"Ayo Fathan, dimakan tuh kuenya. Gausah malu malu," ucap 
Tante Nadia. 


Fathan mengangguk dan tersenyum, 
"Iya tan, jadi ngerepotin." 


"Aduh kamu ngomong itu terus deh, kan tante udah bilang 
kalau tante seneng direpotin sama kamu. Mau tiap hari 
kesini juga gapapa." 


"Takut tan, nanti singanya marah," balas Fathan berbisik. 


"Kalau itu urusan tante. Kamu tenang aja deh than, kan ada 
pawangnya." 


Fathan tertawa mendengar ucapan tante Nadia, terlebih lagi 
saat kata kata pawang, mengingatkan dia saat tidak ada 
Andra kemarin. 


"Than, jadi jalan nggak?" tanya Andra dari arah belakang 
Fathan. 


Fathan menoleh, 
"Udah selesai gambar alisnya?" 


"Ih, enak aja. Alis aku alami," jawab Andra sewot. 


Fathan terkekeh, 
"Yaudah iya, ayo berangkat sekarang." 


Fathan berdiri dari tempatnya kemudian ia berpamitan 
dengan Tante Nadia. 


"Tante, pinjam anaknya dulu ya. Ga akan lecet kok, nanti 
kalau udah selesai saya kembaliin." 


"Yaampun Fathan bisa aja kamu. Ati ati ya, titip Andra." 


Tante Nadia menatap Andra, 
"Andra juga jangan nakal." 


"Mama, mana pernah Andra nakal," bantah Andra. 


"Ahh udah udah, jangan ngambek dulu. Buruan sana jalan 
jalan sama Fathan, sebelum mama berubah pikiran untuk 
ikut sama kalian." 


Fathan dan Andra diantarkan keluar oleh Tante Nadia dan 
akhirnya mereka naik ke mobil dan langsung menuju 
tempat yang ingin Fathan datangi. 


Fathan menghentikan mobilnya disebuah tempat yang 
terlihat asing bagi Andra. la terus mengkerutkan keningnya 
berusaha mengenali tempat ini, tapi ia tetap tidak tahu. 


"Ini tempat apa?" bingung Andra. 
"Ayo turun," ajak Fathan tanpa menjawab. 


Andra hanya menurut saja dan mengikuti Fathan. Hingga 
akhirnya ia melihat sebuah tulisan yang tertempel di 
dinding bangunan tersebut. 


"Panti asuhan?" bingung Andra lagi. 


Fathan mengangguk, 

"Ini tempat aku, mama, papa, dan Kevin ngabisin waktu 
dihari minggu. Tapi setelah mereka ngga ada, hampir dua 
tahun aku ngga kesini. Aku sempet mikir, setelah mereka 
ngga ada aku bakal tinggal disini karena nasib aku sama 
kaya anak anak disini. Tapi ternyata om dan tante aku mau 
ngurus aku, walaupun cuma dari kejauhan." 


Fathan mulai menunduk, ia paling tidak bisa membahas 
keluarganya. Karena itu akan langsung membuat 
bendungan di matanya runtuh. Andra yang melihat kondisi 
Fathan pun spontan mengusap pundak Fathan. 


Fathan mengangkat kembali wajahnya, 
"Yaudah kalo gitu, kita masuk ya." 


Andra mengangguk kemudian Fathan mengetuk pintu yang 
ada di depannya. Tak lama kemudian seorang wanita yang 
sudah tidak terlihat muda lagi berjalan mendekati mereka. 


"Bisa saya ban- FATHAN'" ucap wanita itu antusias. 
"Hallo oma," balas Fathan kemudian memeluk wanita itu. 


Wanita itu membalas pelukan Fathan dengan hangat, 
"Sudah lama sekali kamu ngga kesini, ayo masuk masuk." 


Mereka pun masuk dan duduk di ruang tamu. Setelah 
masuk, akan terdengar suara anak anak yang memenuhi 
tempat itu. Andra sangat suka suasana tempat ini. 


"Sebentar ya than, oma bikinin minum du-" 


"Ehh gausah oma. Fathan kesini butuh oma, bukan 
minuman," sekat Fathan. 


"Yakin kamu? Ngga haus? Terus pacar kamu gimana?" tanya 
wanita yang Fathan panggil oma sambil melirik Andra. 


"Ngga usah oma, makasih," tolak Andra sopan. 
"Yaudah yaudah. Nanti kalau mau minum bilang ya." 
Keduanya mengangguk. 

"Gimana kabarnya oma? Baik kan?" tanya Fathan. 


"Yaa seperti yang kamu lihat. Gigi oma sudah hilang tiga, 
rambut oma juga sudah putih semua." 


"Yaampun oma, tetep cantik kok. Malah kaya Elsa frozen," 
balas Fathan dengan cengirannya. 


"Ngeledek ya kamu. Terus, keadaan kamu sendiri gimana? 
Mama, papa, dan kevin ngga ikut?" 


Fathan menghela nafas, 
"Mereka udah ngga ada oma." 


Oma langsung membulatkan matanya, 
"Bohong ya kamu?" 


Fathan menggeleng, 
"Mana mungkin Fathan bohong masalah kaya gini oma." 


"Kenapa kamu ngga kasih tau oma? Terus, kejadiannya 
seperti apa?" 


Fathan menceritakan semua kejadian tersebut dari awal 
hingga akhir, walaupun sebenarnya ia tidak mau lagi 
mengingat kejadian tersebut. 


"Ya ampun than, jadi itu sebabnya kamu ngga pernah 
dateng kesini lagi?" tanya oma setelah mendengar cerita 


Fathan. 


"Kurang lebih seperti itu oma. Fathan pikir, setelah mama 
sama papa ngga ada, Fathan bakal tinggal disini sama oma, 
tapi ternyata engga. Padahal kan, Fathan sama kaya anak 
anak yang ada disini." 


"Kamu masih jauh lebih beruntung than, masih ada yang 
ngurus kamu. Sedangkan mereka?" ucap oma sambil 
melihat keluar. 


"Seenggaknya mereka punya oma yang selalu ada di 
samping mereka. Sedangkan Fathan? Fathan ngga punya 
siapa siapa," bantah Fathan. 


"Kamu punya pacar kamu, oma yakin dia adalah sumber 
kebahagiaan kamu sekarang." 


"Oiya oma, sampe lupa. Ini Andra pacar Fathan, walaupun 
oma udah nebak ini pacar Fathan, tapi tetep aja Fathan 
harus kenalin ke oma." 


Spontan Andra tersenyum kemudian memperkenalkan 
dirinya, kemudian mereka pun saling berbicara hingga 
Fathan berjalan meninggalkan mereka. 


Fathan berjalan menuju taman belakang, ia melihat banyak 
anak anak yang sedang bermain disana. Tapi, Fathan terlihat 
sedang mencari seseorang. 


"KAK ATHAN! " panggil seorang anak laki laki dari belakang 
Fathan. 


Fathan memutar tubuhnya, 
"Kevin! " 


Fathan berlari menuju anak itu kemudian berlutut dan 
memeluknya erat, anak itu juga membalas pelukan Fathan. 


"Kevin kangen banget sama kakak. Kevin kira kakak ga akan 
kesini lagi." 


Fathan melepaskan pelukannya kemudian menatap wajah 
anak laki laki yang ada di depannya, 
"Kakak ga akan bisa lupa sama jagoan kecil kakak." 


Fathan menggendong anak itu naik ke pundaknya, 
membawanya berlarian mengelilingi taman. Mereka berdua 
tampak sangat gembira layaknya adik dan kakak 
sungguhan. 


"Kamu liat ndra, anak laki laki yang sedang di gendong oleh 
Fathan?" tanya oma sambil melihat kearah taman. 


Andra mengangguk, 
"Iya oma." 


"Anak itu namanya Kevin," ucap oma yang langsung 
membuat Andra sedikit terkejut. 


"Fathan dan keluarganya kenal dia sejak umur tiga tahun. 
Kevin ada disini karena orangtuanya meninggal akibat 
pembunuhan. Semua keluarga Kevin seperti hilang begitu 
saja saat tahu mengenai kabar itu. Akhirnya, pihak polisi 
membawa Kevin kesini," jelas oma mengingat kejadian 
beberapa tahun lalu. 


"Setelah itu, datanglah keluarga Fathan. Setiap hari minggu 
mereka main kesini, dan Fathan bertemu dengan Kevin. 
Karena namanya sama dengan kembarannya, Fathan selalu 
bermain dengan Kevin. Walau namanya sama, tapi sikapnya 
justru mirip sekali dengan Fathan," lanjut oma. 


Andra mendengar cerita oma, mungkin ini sebabnya Fathan 
jadi terlihat sangat dekat dengan Kevin. Karena ia merasa 
bahwa Kevin tetap ada disampingnya. 


Tiba tiba Fathan membawa Kevin masuk dan duduk di 
sebelah Andra. 


"Kevin, cewe di sebelah kamu cantik ngga?" tanya Fathan 
melirik Andra. 


Kevin menoleh, 
"Cantik banget. Mirip mama." 


Fathan terkejut mendengar perkataan Kevin, ia justru 
merasa bersalah. 


"Muka mama kamu mirip sama dia?" tanya Fathan yang 
diangguki Kevin. 


"Iya, tapi mama rambutnya pendek. Kalo kakak ini 
rambutnya panjang." 


Andra tersenyum dan mengusap kepala Kevin, 
"Hai Kevin." 


"Hallo kak, namanya siapa? Kakak pacarnya Kak Athan ya?" 
tanya Kevin semangat. 


"Nama kakak Andra. Kakak-" 
"Oma, apa aku bisa adopsi Kevin?" sekat Fathan. 


Tidak biasanya Fathan menyekat omongan Andra, apalagi 
tentang statusnya bersama Fathan. 


"Kamu mau adopsi Kevin? Tapi umur kamu belum cukup 
than," jawab oma. 


"Nanti kalo ada waktu, biar Fathan omongin sama om dan 
tante Fathan. Kalo kaya gitu bisa kan?" 


Oma mengangguk, 
"Bisa kok than. Nanti oma akan bantu urus ya." 


Fathan tersenyum. Kemudian ia melihat jam tangannya. 


"Yaudah oma kalo gitu. Fathan mau pamit ya, makasi udah 
mau nerima Fathan lagi disini," pamit Fathan. 


"Loh kok buru buru? Biasanya makan dulu," bingung oma. 
"Tadi udah makan kok oma, makasih," tolak Fathan sopan. 


"Vin, kakak pamit dulu ya. Sebentar lagi kakak bakal ajak 
om sama tante buat ngadopsi kamu, mau kan?" 


"Mau kak mau," jawab Kevin antusias. 


Fathan menyunggingkan senyumnya, 
"Yaudah ya oma, Kevin, Fathan pamit dulu." 


Fathan berdiri kemudian di ikuti Andra. Andra pun 
tersenyum dan berpamitan dengan oma dan Kevin. la juga 
bingung kenapa Fathan tiba tiba terburu buru seperti ini. 


"Kamu inget ini tempat apa kan ndra?" tanya Fathan sambil 
memotong rotinya. 


"Mana mungkin aku lupa," jawab Andra. 


Fathan menatap mata Andra, walaupun Andra tidak 
menyadarinya. Fathan rasa, ini adalah saat yang tepat. 


"Ndra," panggil Fathan lembut. 


Andra mengangkat wajahnya membalas tatapan Fathan. 


"Aku ngga pernah kepikiran untuk ngelakuin hal ini ke 
kamu. Tapi.. aku harus." 


Fathan melepaskan gelangnya, Andra menatap hal itu 
dengan aneh. 


"Than, kenapa di copot?" 


Fathan menarik tangan Andra dan membuka telapak 
tangannya. la meletakan gelangnya di telapak tangan 
tersebut, kemudian menutupnya. 


"T-than, maksudnya apa?" tanya Andra dengan suara 
bergetar. 


"Ini berat buat aku, sangat sangat berat. Tapi aku sadar, 
adanya aku di sisi kamu justru bikin kamu dalam bahaya." 


Fathan mengusap wajah Andra, 

"Kamu itu ibarat lampion di hidup aku. Tapi sekarang harus 
aku lepasin ke angkasa. Kamu itu obat penenang aku, di 
saat aku ngerasa frustasi. Dan kamu itu ibarat candu yang 
selalu menuhin pikiran aku. Aku rasa, setelah ini aku harus 
rehabilitasi karena pisah sama kamu." 


"Than stop ngomong kaya gitu, maksud kamu apa?" tanya 
Andra yang mulai kesal. 


"Jaga gelang ini, suatu saat nanti kalau kita jodoh, aku bakal 
ambil gelang itu lagi. Sama kaya aku ngambil hati ka-" 


"THAN STOP!" sekat Andra melepas genggam Fathan. 


"Kamu bilang ke aku kalo kamu ga akan ninggalin aku, 
kamu akan jagain aku. Tapi sekarang?" ucap Andra lagi. 


"Kamu ngga liat? Ada atau pun ngga ada aku di samping 
kamu, ngga akan menjamin keselamatan kamu," jawab 
Fathan. 


"Terus, apa dengan ngga adanya kamu keselamatan aku 
bakal terjamin juga? Ngga kan than," balas Andra. 


Fathan menggeleng, 

"Aku ngga bisa ngeliat kamu terus terlibat sama masalah 
aku. Mulai dari Tama, Arina, sampe Angga. Semua itu 
sumbernya adalah aku. Dan aku belajar, bahwa cara terbaik 
untuk mencintai seseorang adalah dengan ngelepasin." 


"Than please, ada cara lain untuk masalah ini," rengek 
Andra. 


Fathan menggeleng lagi, 

"Aku ngga bisa ndra. Bukan berarti aku gamau berjuang 
untuk ngelindungin kamu. Tolong jangan benci sama aku 
karena ini." 


Andra tersenyum miris, 
"Jadi, semua kata dan kenangan yang selama ini kamu buat, 
bakal jadi memori pahit buat aku?" 


"Please ndra, jangan inget aku dengan keburukan itu. Kalo 
kamu anggap aku sebagai kenangan yang buruk, anggap 
aku ngga pernah ada di hidup kamu," mohon Fathan. 


Mata Fathan mulai berkaca kaca, begitu pula Andra. 

Andra tersenyum remeh, 

"Ternyata, kaya gini ya rasanya putus. Ternyata kaya gini 
rasanya dikasih bullshit. Makasih kak." 


Andra bangkit dari kursinya, Fathan langsung menahan 
kepergian Andra. Setidaknya, ia ingin memastikan Andra 


kembali ke rumah dengan selamat. 
"Ndra ple-" 


"LEPASIN!" bentak Andra sambil melepas genggaman 
Fathan dengan kasar. 


"Kalo akhirnya kaya gini, terus buat apa kamu 
memperlakukan aku layaknya aku adalah ratu di dunia 
kamu?" 


"Kamu emang ratu di dunia aku ndra. Dan ngga ada satu 
pun yang bisa gantiin tahta itu," jawab Fathan dengan 
tatapan yang dalam. 


"Hahaha," Andra tertawa remeh. 
"Bulishit" lanjut Andra dengan penuh penekanan. 


Andra kemudian berusaha berlari sekencang mungkin 
menghindari Fathan. Dan itu berhasil, Fathan kehilangan 
jejak Andra. 


Fathan memilih untuk segera membayar makanannya 
kemudian mengejar Andra menggunakan mobil. 


Fathan tiba di rumah Andra dengan cemas. Bagaimana ia 
menjelaskan ini semua kepada Nuel dan Tante Nadia. 


"Than," sapa Nuel di depan pintu. 
"K- kak," jawab Fathan gugup. 


"Lo pasti udah ngelakuin rencana lo ya?" tanya Nuel yang 
diangguki Fathan. 


Nuel menghela nafas berat, 
"Andra baru pulang dengan keadaan nangis. Dan nyokap 


gue udah gue jelasin tentang masalah ini. Untungnya 
nyokap mau ngerti dan langsung berusaha nenangin 
Andra." 


Nuel mendekatkan tubuhnya ke Fathan kemudian menepuk 
pundak Fathan, 

"Cinta emang ngga pernah mulus mulus aja than. Dan 
rintangan terberat lo sama Andra adalah sekarang. Gue 
yakin, suatu saat nanti lo sama Andra bakal di pertemukan 
lagi. Dan setelah itu, tuhan udah ngasih rencana yang baik 
buat kalian." 


"So.. kali ini lo ngga boleh nyerah. Lo harus belajar buat 
ujian lo tahun depan, dan jadi orang sukses yang bisa 
bahagiain dan jaga adek gue di masa depan. Gue ngga akan 
pernah kecewa sama lo than," ucap Nuel lagi kemudian ia 
menarik Fathan kepelukannya. 


Fathan membalas pelukan Nuel, 
"Makasi banyak kak. Suatu saat nanti, gue bakal balik lagi 
kesini dengan niat dan tujuan yang berbeda." 


Nuel melepaskan pelukannya, 

"Good boy. Oke kalo gitu, gue mau masuk dulu ya nenangin 
adek gue. Bukannya mau ngusir, tapi bentar lagi juga bokap 
pulang. Gapapa kan?" 


Fathan menggeleng dan tersenyum, 
"Gapapa kak." 


"Ok, see you next time. Kapan kapan kita main basket 
bareng ya, awas lo," ancam Nuel dengan mata sinisnya. 


"Siap kak," balas Fathan tegas. 


Fathan kembali ke mobilnya sedangkan Nuel masuk dan 
kembali berusaha menenangkan Andra yang masih 


menangis. 


"Ndra.. udah lah, jangan nangis kaya gitu. Kakak yakin, 
suatu saat nanti kamu dan Fathan bakal bersatu lagi." 


"Kak, ma, Andra boleh minta kalian untuk ninggalin Andra 
sendiri? Jangan kasih tau papa juga masalah ini," pinta 
Andra mengusap air matanya. 


Nuel dan Tante Nadia mengangguk kemudian mereka 
beranjak dari kamar Andra. 


Setelah di kamar hanya ada dirinya seorang, Andra 
menghempaskan tubuhnya dan menetup wajahnya dengan 
bantal. 


"AAAAA' " teriak Andra. 


Andra melempar bantal itu kesembarang arah, 
"Kenapa kamu lakuin ini than." 


Tiba tiba Andra mengingat semua kenangannya dengan 
Fathan. Mulai dari mereka bertabrakan, Andra terjatuh dan 
di tangkap oleh Fathan, dan yang paling mengesankan 
adalah saat Fathan menyatakan perasaannya di tengah 
lapangan. Mungkin setelah ini, Andra akan benci dengan 
lapangan itu. 


Andra bangkit dari kasurnya kemudian berjalan menuju 
meja belajarnya, membawa semua barang yang 
berhubungan dengan Fathan. Mulai dari foto, kalung, dan 
boneka. Semuanya ia masukan kedalam laci yang ada 
dibawah lemarinya. 


Kemudian Andra meringkuk di samping laci tersebut dan 
kembali terisak. 


"Semua cinta itu sama aja, pada akhirnya bakal ada air mata 
lagi yang jatuh." 


Fathan pun melakukan hal yang sama, meringkuk di pojok 
kamarnya. Dan, mengatakan hal yang sama sambil melihat 
foto Andra yang ada di galerinya. 


"Semua cinta itu sama aja, pada akhirnya bakal ada air mata 
lagi yang jatuh." 


Setelah itu, Fathan menghapus semua foto Andra. Semua 
foto Andra yang ada di instagram pun ia hapus. Sekarang, 
Fathan akan berusaha untuk memulai hidup, ntah jadi lebih 
baik atau justru lebih buruk dari sebelumnya. 


Fathan Athala Aditama dan Andra Nadia. Dua remaja yang di 
pertemukan dengan sebuah alasan, dan begitu pula dengan 
perpisahan mereka. Tapi keduanya sedang meyakinkan hati 
bahwa ini bukan sebuah perpisahan yang akan berlangsung 
selamanya. 


Mungkin suatu saat nanti, mereka akan kembali di 
pertemukan dengan kondisi yang berbeda. Dengan Fathan 
yang sudah bisa mengendalikan dirinya, dan Andra yang 
sudah menjadi wanita dewasa. Pada intinya, keduanya 
pernah saling membahagiakan dan menjadi bagian yang 
penting dalam hidup masing masing. 


TAMAT. 


Yeaay update. 
Wahh ga terasa udah ada kalimat TAMAT nya. 


Terima kasih untuk kalian semua yang udah selalu 
sabar nunggu cerita ini update. Dan maaf karena 
endingnya harus sad, aku bikin ending ini karena 


bakal berhubungan sama seguelnya. Doain aja 
semoga setelah bukunya selesai proses penerbitan, 
aku bisa lanjut bikin seguelnya. 


Dan jangan lupa buat beli novelnya nanti yaa, 
karena bakal ada kejutan disana. Yang pasti bakal 
bikin kalian lebih baper dari pada di . Untuk kapan 
terbitnya juga aku belum tau, tapi nanti pasti di 
kasih tau. 


Sekali lagi, terima kasih untuk kalian semua 
pembaca MBBS. Tanpa kalian cerita ini ngga bakal 
bisa terbit. Terima kasih banyak 


Oiya, jangan lupa baca juga cerita aku yang satunya 
yaa hehe, di jamin bikin perasaan kalian campur 
aduk juga. Hitung hitung nunggu MBBS terbit :) 


Sequel 


Hallo semuaaa 
Wahh lama tidak berjumpa 


Gimana nih, masih inget kan sama cerita ini? 
Gimana sama nasib uang tabungannya? Udah kepake 
ya kayanya? Hehe 


Nihh untuk kalian yang terus menerus menanyakan 
sequel, ada kabar gembira lohh. Untuk menunggu 
proses penerbitan selesai, maka aku kasih kalian 
hadiah supaya lebih semangat untuk nunggu 
novelnya terbit. 


Doakan saja, untuk sequel akan dipublish bulan 
depan. Hitung hitung hadiah tahun baru nih.. 


Dan jangan lupa untuk dibaca, karena pasti akan 
lebih greget dan bikin kalian baper. 


Gimana? Masih sabar menunggu Fathan dan Andra 
serta kisah baru mereka kan? 


Aku tahu, nunggu itu gaenak. Tapi orang sabar pasti 
akan dapet hadiah yang baik kok. :)) 


Tungguin terus yaa. Dan pantengin terus instagram 
roleplayer 


@fathanathalaa 
@andra.nadia 
@rosaa.alena 
@satyaputra al 
@ramaa.budii 


@davekhriya 
@varoalnet 


Salam sayang dari Fathan dan Andra 


SEOUEL 


Hallo semuaaa 

Sebelumnya aku mau ucapin Minal Aidin Walfaidzin 
yaa bagi kalian yang merayakan, dan selamat 
liburan juga.. 


Nah, langsung aja sama infonya. 
Jadi banyak banget dari kalian yang masih nanyain 
aku "Mana seguelnya kak." 


Aku udah bikin kokk, malah udah sampe 3 part. 


Nah untuk kalian yang masih terus menanyakan itu.. 
jadi aku kasih tau disini. 


Seguel MBBS udah aku bikin, judulnya ONLY YOU. 
Biar ngga ribet, kalian bisa langsung cek aja di aku. 
Pasti langsung ada kok. Okay? 


Jadi.. selamat membaca kelanjutan FANDRA, dan 
salam dari roleplayer ONLY YOU. Katanya selamat 
Liburan :) 


Ada apa 


Hai 
Hallo 
Selamat malam 


Wah aku udah lama banget ngga update di cerita ini, masih 
banyak yang inget ngga ya 


Cuma mau kasih tau kabar gembira untuk kita semua 
“jangan bernada ya bacanya. 


Kabar apa tuh... 

1 

2 

3 

Akhirnya setelah sekian purnama 

Jadi beberapa waktu kedepan nanti, bakal update berita 
disini, di ig @maple books, di ig aku @denaa.dn, dan ig 
roleplayer MBBS. 


Aku juga mau berterima kasih banget buat kalian semua 
yang masih setia nunggu cerita aku. Semoga aku bisa selalu 
kasih yang terbaik buat kalian ya. 


Dan yang paling penting... jangan lupa menabung, oke? 


Yaudah itu aja untuk update kali ini, semoga kalian sehat 
selalu yaa 


